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Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 


Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


"Aku udah bilang aku nggak mau nikah sama kamu," decak 
Boruto sambil memegang setir. Sarada menatap Boruto 
tajam. 


"Siapa juga yang mau nikah sama kamu, brengsek?! Kamu 
pikiraku mau?!" 


"Ya makanya, batalin." Boruto melengos mendengar 
jawaban Sarada. Tanpa ancang-ancang Sarada melempar 
tasnya ke atas dashboard. 


"Kamu pikir ngeluluhin hati Nenek sama Kakek gampang?! 
Salah-salah aku bisa jatuh miskin!" ketus Sarada melipat 
kedua tangannya di dada. 


Boruto mendelik. "Aku nggak mau ya nikah sama kamu. 
Mending aku jomblo seumur hidup." 


"Cih, oke. Aku juga nggak mau nikah sama kamu. Mending 
aku pindah ke New York terus nikah sama bule ketimbang 


harus nikah sama bajingan kayak kamu," cemooh Sarada 
lagi. Boruto yang kesal langsung membanting setir. 


Naas, truk dari arah berlawanan dengan kecepatan tinggi 
menabrak mobil yang dikendarai Boruto dan Sarada. 


"BORUTO AWAS!" 


Pekikan terakhir Sarada sebelum akhirnya ia tak sadarkan 
diri. 


Mendengar kabar anak sulungnya, Hinata dan Naruto 
bergegas ke rumah sakit. Air mata Hinata bahkan sudah 
Kering, ia tak habis pikir. 


Sedangkan Naruto lebih bisa berpikir jernih. Ada yang aneh 
tentang kecelakaan ini. 


"Mana Sarada?" Sakura datang tergopoh-gopoh dari pintu 
UGD dengan wajah kalut. Sasuke hanya menampakkan 
wajah datarnya walau ia benar-benar khawatir. 


Napas Sakura ngos-ngosan. Melihat mata Hinata yang 
memerah karena terlalu banyak menangis membuat Sakura 
ikutan menangis. 


"Sarada ..., Sarada ..., dimana?" cicit Sakura pelan. Naruto 
menunjuk ruang operasi. 


"K-kok b-bisa?!" Mulut Sakura bergetar, membuat Sasuke 
mendekap tubuh Sakura yang terhuyung lemas. 


"Sarada sama Boruto bakalan baik-baik aja ...," balas Naruto 
menenangkan, tapi perkataan Naruto malah memancing 
emosi Hinata. 


"Baik-baik gimana?! Kalo mereka koma ...., nanti kalo--" 
Naruto memutuskan memeluk Hinata, mengarahkan wajah 
Hinata ke dada bidangnya. Biar bajunya basah terkena air 
mata Hinata. 


Kecelakaan ini benar-benar di luar kendali mereka. 


Tak lama kemudian Minato, Hiashi, Fugaku, Kizashi, Kushina, 
Hikari, Mikoto, dan Mebuki datang dengan wajah begitu 
pucat, mengkhawatirkan keadaan cucu mereka. 


"Dimana cucuku?" sentak Kushina. Minato menepuk bahu 
istrinya. 


"Boruto nggak akan kenapa-napa," elus Minato pelan. 
Kushina menatap tajam Minato. 


Fugaku yang tampak lebih tenang memulai pembicaraan 
serius. "Siapa pelakunya?" tanya Fugaku. 


Naruto menggelengkan kepalanya. "Masih diproses di 
kepolisian, Paman." 


Sasuke yang duduk dengan Sakura di pangkuannya 
mendadak tertarik dengan pertanyaan Fugaku. Benar, siapa 
pelakunya? 


Kecelakaan dengan truk besar adalah hal yang begitu klise 
untuk menyamarkan sebuah pembunuhan menjadi 
kecelakaan. 


Semua mendadak pucat pasi. 


Pertunangan keluarga Namikaze-Hyuga dan Uchiha-Haruno 
yang sudah ditunggu-tunggu harusnya terjadi dua minggu 
lagi. 


Penyatuan empat perusahaan besar untuk kekuatan 
ekonomi Jepang membuat pertunangan ini begitu menarik 
untuk diliput media. 


Namun sekarang justru Boruto dan Sarada kecelakaan 
seperti ini? 


Hinata terisak. Mendadak ia teringat Himawari yang masih 
di rumah. Gadis itu, ia harus tahu keadaan kakaknya. 


Kelopak mata kecoklatan itu perlahan membuka, 
menampakkan netra sehitam jelaga yang begitu indah 
tertimpa matahari. 


"Nyonya Sarah sudah siuman!" Salah satu pelayan disana 
berseru, membuat pelayan lainnya bergegas memanggil 
dokter. 


Wanita yang terbaring lemah itu memutar bola matanya, 
mengedarkan pandangannya ke sekitar. Lalu tangannya 
meraih tangan pelayan tadi. 


"A-aku dimana?" tanya Sarada lirih. Kepalanya pusing, 
terasa begitu berat. 


"Nyonya Sarah kenapa? Tentu saja ini Kediaman Tuan 
Brighton, suami Nyonya." Pelayan itu tampak bingung, 
namun memaklumi nyonyanya. 


Sang Nyonya dan Tuannya itu terseret ombak saat bermain 
ombak di pulau pribadi mereka. Membuat mereka berdua 
sempat tak sadarkan diri. 


Sarada menghela napas. Ini tempat asing. Dimana dia? 
Harusnya kan dia ada di rumah sakit. 


"BORUTO AWAS!" 


Kepala Sarada mendadak berdenyut lagi. Hal terakhir yang 
ia ingat adalah ia bersama Boruto di mobil sedan Boruto, 
bertengkar. Lalu ada truk yang menabrak mobil yang 
mereka tumpangi. 


Kepalanya berdenyut hebat, ia begitu tak mengerti dengan 
keadaannya sekarang. 


"Sore, Nyonya Brighton." Seorang dokter muda dengan 
senyum manis datang, mendekati Sarada. Para pelayan 
langsung berangsur menjauh, memberi jalan. 


"Oke, sepertinya keadaan Nyonya tidak terlalu parah." 
Dokter muda itu memeriksa nadi Sarada, refleks mata, detak 
jantung, dan pemeriksaan normal lainnya. 


"Apa yang Nyonya rasakan?" tanya Sang Dokter. Sarada 
menggeliat, melenguh pelan. 


"Pusing ...," cicit Sarada pelan. 

"Nyonya mengenali saya?" tanya sang dokter pelan, ia 
merasa ada yang aneh dengan sang nyonya yang biasa ia 
periksa ketika sakit. 


"Ti-dak," jawab Sarada lirih, kepalanya berdenyut lagi. Ia 
linglung, bingung. 


"Nyonya tahu nama Nyonya siapa?" tanya Sang Dokter lagi. 
Sarada menggeleng lemas. 


"Sa-ra-da." 


Sang dokter tersenyum tipis. Benar praduganya, Sang 
Nyonya ini amnesia. 


"Em, dimana Tuan Brighton? Apakah Tuan Brighton sudah 
siuman?" tanya Sang Dokter kepada salah satu pelayan. 
Pelayan itu mengangguk. 


"Sudah, Nona. Tuan Brighton sudah diperiksa oleh Dokter 
Stevan tadi." 


Dokter muda itu mengangguk. Lalu berbalik lagi, menatap 
Sang Nyonya. 


"Nyonya Brighton, saya Stevia. Dokter pribadi anda. Saya 
biasa memanggil anda Nyonya Sarah. Untuk sementara 
saya akan tinggal dulu, ya?" Stevia mengelus telapak 
tangan Sarada yang terkulai lemas. 


"Tolong pindahkan Nyonya Sarah ke kamar Tuan Brighton. 
Saya harus pergi sebentar." Stevia langsung berbalik, 
mengambil ponsel di sakunya, menelepon sang kakak- 
Stevan. 


Sepertinya ada yang aneh dengan keadaan Nyonya dan 
Tuannya. 


Sarada melenguh pelan. Ranjang yang ia tiduri ternyata 
memiliki roda. Para pelayan itu tinggal mendorong 
ranjangnya menuju kamar Tuan Brighton, ah entah siapa 
dia. 


Pelan-pelan kesadaran Sarada mulai terkumpul, kepalanya 
tidak lagi berdenyut hebat. la bisa sedikit mengangkat 
badannya. 


Pakaian apa ini? 


Sarada mendengus melihat pakaian yang ia pakai sekarang. 
Gaun berwarna merah marun selutut dengan kerah v-neck 
yang penuh corak emas. 


la meneliti badannya sekilas. Ini mungkin badannya, hanya 
saja lebih montok dari tubuh aslinya. Sarada mendengus 
pelan. 


Sebenarnya dimanakah ia? Kenapa ia dipanggil Nyonya 
Sarah? Ada apa dengan Tuan Brighton? Oh, tidak. 


Jangan-jangan Tuan Brighton adalah pria tua beristri banyak 
yang memaksa ia menjadi istrinya? 


Sarada bergidik. Ini mengerikan. 


Lalu bagaimana dengan perjodohannya? Bagaimana 
dengan Mama? Papa? Paman Naruto? Bibi Hinata? 


Lalu ..., bagaimana dengan Boruto? 


Faktanya sebenci apapun Sarada dengan perjodohan ini, 
sebenarnya Sarada hanya kesal dengan perjodohan yang 
terlalu mendadak. Ditambah Boruto yang katanya menyukai 
seorang gadis, membuat hati Sarada terbakar api cemburu. 


Sarada mengenal Boruto dari kecil, dan rasa itu juga 
tumbuh dari mereka masih sekolah dasar. 


Sarada mendengus. 
Ini mengerikan. 


"Tuan Brighton, ini Nyonya Sarah." Seorang pelayan 
mendekat, lalu berbicara dengan sedikit membungkuk. 


Seorang pria memakai jubah warna hitam dengan corak 
merah dan emas itu mengangguk pelan. Sarada hanya 
melihat punggung pria yang disebut Tuan Brighton itu. 


"Loh ...," cicit Sarada tak percaya. Pria itu pun membulatkan 
mata tak percaya. 


"... Boruto?" 
"Sarada?" 


Kini Tuan dan Nyonya itu saling berpandangan, membuat 
para pelayan langsung beringsut undur diri memberikan 
privasi untuk majikannya. 


Sarada yang terkulai lemas di ranjang menatap kaget pria 
yang ada di depannya. 


Namikaze Boruto, calon tunangan sekaligus sahabat masa 
kecilnya. 


Tuan Brighton?! Apa-apaan ini?! 


"Kamu ..." Boruto mendesah pelan. la juga bingung, benar- 
benar bingung. 


la bangun di ranjang, dengan seorang dokter muda di 
sisinya. Stevan, namanya. Lalu ia didiagnosa amnesia. 


Ini agak mengerikan. 
"Aku bingung," ucap Sarada lirih. Boruto mengangguk. 


"Dimana kita?" tanya Sarada lagi. Boruto mendengus. la 
mendadak jadi kesal. 


"Entah." 


"Siapa Nyonya Sarah? Siapa Tuan Brighton?" tanya Sarada 
lagi, membuat Boruto yang mendekatinya untuk mendorong 
ranjangnya itu mendengus kesal. 


"Cerewet," ketus Boruto. Sarada berdecak lemas. 


Kamar Tuan Brighton dan istrinya ini begitu indah. Kasur 
besar, meja dan sofa. Jendela yang besar, dengan kaca film 
tentunya. Pemandangan pohon-pohon dan pegunungan 
yang berbaris begitu indah, Sarada mencoba menoleh dan 
langsung terpana. 


Boruto mendekatkan ranjang dorong Sarada ke kasur, lalu 
tanpa aba-aba langsung membopong Sarada, membawa 
Sarada ke dekapannya. 


"Hey?! Kamu mau ngapain?!" Sarada berseru lirih, ia tak 
punya tenaga. Boruto hanya diam, memutar bola mata 
malas, lalu menaruh tubuh Sarada hati-hati ke kasur milik 
Tuan Brighton dan istrinya itu. 


Sarada menghela napas lega saat Boruto menaruh 
tubuhnya di kasur. 


"Dengar, Sarada. Aku rasa ada sesuatu yang salah dengan 
kita." Boruto duduk di sofa, memandang Sarada yang 
tergeletak di kasur. 


"Aku rasa kita berdua tanpa sengaja terlempar ke dunia 
paralel," ujar Boruto memberikan hipotesisnya. Mata Sarada 
membulat. 


"Maksudnya?!" 


"Kita belum mati, Sarada. Ini bukan surga. Tapi ini juga 
bukan rumah sakit," balas Boruto dengan dengusan 
sebalnya. Sarada mengangguk. 


"Lalu?" 


"Ini mungkin dunia paralel. Kita tanpa sengaja masuk kesini 
karena kecelakaan tadi." Boruto menjelaskan dengan 


intonasi tenang, walau matanya tak bisa berbohong. la 
cemas, tentu saja. 


"Kamu pikir ini film sains fiksi, hah?! Ini dunia nyata, Bolt!" 
Sarada menatap sahabat masa kecilnya itu tak percaya. 


Cih, apa-apaan?! 


"Cuma itu hal yang mungkin, Salad. Kita nggak mungkin 
disini, memakai pakaian ala-ala bangsawan Inggris dan 
tinggal di vila mewah ini buat bulan madu, kan? Kita bahkan 
belum nikah, Sarada! Aku benci perjodohan itu kalau kamu 
lupa," ketus Boruto menekankan kalimat terakhir. 


Membuat raut wajah Sarada sedikit sendu. 
"Lalu bagaimana?" tanya Sarada pasrah. 


"Pasti ada petunjuk," ujar Boruto. Sarada menghela napas 
panjang. 


"Aku lelah," cicitnya pelan. Boruto mendengus. 

"Tidurlah. Nanti aku bangunkan saat makan malam." 

"Sudah kau periksa, Stevia?" tanya Stevan. Stevia 
mengangguk. 

"Nyonya Sarah amnesia, Kak." 


"Berarti sama dengan Tuan Brighton. Tuan Brighton sama 
sekali tidak ingat apa-apa. Ia bahkan bilang namanya 
Boruto," ujar Stevan heran. Mata Stevia membulat. 


"Ah, iya! Nyonya Sarah bilang namanya Sarada. la begitu 
kebingungan, eh? Aku rasa mereka hanya terseret ombak, 
bukan? Kenapa mereka separah ini?" tanya Stevia. 


Fisik Nyonya Sarah dan Tuan Brighton memang tidak terluka 
parah, hanya lecet sedikit. Namun tentang ingatannya, 
Stevia patut heran. 


"Mungkin kepala terbentur, sister. Jadi mereka amnesia," 
jawab Stevan, berusaha memberikan jawaban paling masuk 
akal. 


"Kalau begitu harusnya ada luka di kepala. Namun 
sayangnya tidak ada." 


Stevia menghela napas panjang. Ini seperti misteri, misteri 
yang sepertinya begitu menarik untuk dipecahkan. 
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Boruto mendengus begitu kesal. Ia duduk di sofa, menatap 
wajah polos Sarada yang terkulai lemas di kasur. 


la bahkan tak tahu harus memulai darimana. Ia bangun, lalu 
seseorang mengaku sebagai dokter pribadinya. 
Memanggilnya Tuan Brighton, mengatakan ia adalah pemilik 
vila mewah ini. Dan fakta yang membuatnya begitu terkejut, 
ia disini telah menikah. 


Dan istrinya adalah, Uchiha Sarada. Yang dipanggil sebagai 
Sarah Brighton. 


Boruto mengusak-usak surai kuningnya. 


Tidak ada yang berubah dari ia dan Sarada, kecuali pakaian 
dan bentuk tubuh serta wajah mereka yang semakin 
dewasa. Boruto melirik Sarada yang tergeletak di kasur. 


Boruto akui Sarada begitu cantik dengan gaun merah marun 
itu, ditambah badan sintal Sarada yang entah kenapa 
Boruto merasa badan itu lebih berisi. 


Sial. Boruto mengerjapkan mata, berusaha membuang 
seluruh pikiran kotornya. 


Ini bukan dunianya. Catat! 


Berdasar penglihatannya, sekarang mungkin ia berumur 
sekitar dua puluhan akhir. Dua puluh tujuh, mungkin? Atau 
dua puluh delapan? 


Boruto mendengus begitu mendengar suara ketukan pintu. 
Itu mungkin pelayan. 


"Maaf, Tuan Brighton. Makan malam sudah siap," ucap 
pelayan itu. Boruto mengangguk pelan. 


"Tolong antarkan kesini saja. Nyonya Sarah masih tertidur," 
pinta Boruto. Pelayan itu tampak mengernyit, membuat 
Boruto menatapnya heran. 


"Ada apa?" tanya Boruto bingung. Sang pelayan langsung 
menggeleng kuat-kuat. 


"Tidak apa-apa, Tuan." 


"Katakan saja, ingatanku banyak yang hilang. Katakan," 
perintah Boruto berwibawa. Sang pelayan menunduk. 


"I-itu, biasanya Tuan Brighton akan menyebut Nyonya Sarah 
dengan panggilan 'istriku'," jawab sang pelayan takut-takut. 


Boruto menahan tawanya. 
Sepertinya Tuan Brighton benar-benar orang yang romantis. 


"Ah, begitu rupanya. Baiklah, tolong antarkan makanannya 
ke kamarku. Istriku belum bangun," ulang Boruto menahan 
geli. 


la memanggil Sarada seintim itu? Yang benar saja? Kalau 
ada Inojin atau Shikadai-sahabatnya-pasti ia sudah diledek 
habis-habisan. 


"Ba-baik, Tuan." Sang pelayan berangsur pergi. Boruto 
terkekeh sepeninggal sang pelayan. 


Hidup ini sangat lucu. Sangat-sangat lucu. la menoleh, 
menatap Sarada yang masih tidur. 


Dasar kebo, batin Boruto geli. 


Ah, sebenarnya Boruto tak menolak dijodohkan dengan 
Sarada. Toh ia memang menyukai Sarada dari kecil. Sarada 
saja yang salah paham dan mengira ia menyukai gadis lain, 
padahal jelas-jelas gadis yang ia maksud itu Sarada. 


Gengsi. Ya, gengsi. Boruto yang tidak suka penolakan lebih 
baik menolak Sarada lebih dulu. Gengsi, ya. 


Karena Boruto yakin Sarada pasti akan menggantungkan 
pernyataan cintanya. 


Jadi daripada ia digantung, mending menolak. 


"Hoahm." Sarada menggeliat sedikit, mengolet. Membuat 
Boruto langsung berdeham, memasang ekspresi dingin nan 
kesalnya lagi. 


"Sudah bangun?" tanya Boruto pelan. Sarada mengedipkan 
matanya beberapa kali. 


"Mama...," panggil Sarada. Boruto menahan tawa, ia harus 
tetap cool di depan Sarada, bukan? 


"Salad, ini aku." Boruto melipat kedua tangannya di dada, 
berdiri di sisi kasur yang ditiduri Sarada. 


Sarada mengerjapkan mata, namun matanya langsung 
membulat melihat siapa yang di depannya ini. 


"Boruto?! Kau mesum!!!" pekik Sarada serak sambil 
menyilangkan kedua tangannya di dada. 


Boruto langsung duduk di kasur, membekap mulut Sarada 
dengan tangannya. 


"Diam, bodoh." 


"Apa yang kau lakukan di kamarku, brengsek?!" cerocos 
Sarada berusaha membuka bekapan tangan Boruto. Boruto 
melotot. 


"Diamlah." Boruto berguling, posisinya kini berbaring di 
sebelah Sarada dengan tangannya membekap mulut Sarada 
walaupun tak seerat tadi. Tubuhnya mirip menghadap 
Sarada yang sedang terkaget-kaget dengan kehadiran 
Boruto. 


Kepala Sarada mendadak berdenyut lagi. la menatap 
pakaian yang dikenakan Boruto lamat-lamat. 


"Kita dimana?!" tanya Sarada bingung. Boruto 
mengencangkan bekapannya. 


"Pelan-pelan, Salad." 


Sarada menghela napas. Sepertinya ia harus menuruti 
perkataan Boruto. 


"Kita dimana, Boruto?" tanya Sarada memelankan suaranya. 
Boruto melepaskan tangannya dari mulut Sarada. 


"Kau lupa?" tanya Boruto. Sarada mengangguk, namun 
sekejap kemudian matanya kembali membelalak, membulat. 


"Heeh?! Kita--Jadi yang tadi bukan mimpi?!" tanya Sarada 
memastikan. Boruto mengangguk. 


"Aku, Nyonya Sarah, kau, Tuan Brighton. Itu bukan mimpi?" 
tanya Sarada lagi. Boruto mengangguk untuk kedua 
kalinya. 


"Ja-jadi aku istrimu?" tanya Sarada gagap, kali ini suaranya 
pelan, begitu pelan. Pipinya merona. 


Boruto mengangguk, memasang wajah ketus tak 
bersahabatnya. 


"Begitulah." 


"Lalu kita tidur satu kamar?" tanya Sarada lagi, benar-benar 
seperti anak kecil. Boruto mendengus, mengangguk lagi. 


"Iya." 


Suara ketukan pintu menginterupsi pembicaraan mereka. 
Boruto langsung berdiri, membuka pintu. 


"Ini, Tuan Brighton, makanannya. Semoga Nyonya Sarah 
cepat sembuh," ujar pelayan itu tulus. Boruto tersenyum 
tipis. 


"Terima kasih. Kau boleh pergi." Boruto mengambil alih rak 
dorong yang berisi makanan itu, lalu mendorongnya ke sisi 


ranjang Sarada. 


"Sekarang mending kamu makan, Sarada. Sehabis itu 
mandi, lalu tidur lagi," suruh Boruto. Sarada yang merasa 
badannya lemas hanya tersenyum pias. 


Boruto mendengus melihat senyuman Sarada. 


"Nggak kuat duduk?" tanya Boruto. Sarada meringis. Boruto 
dengan dengusan kesalnya mengambil bantal yang tidak 
dipakai Sarada. 


Boruto mengangkat tubuh Sarada sedikit, lalu menaruh 
bantal sebagai penyangga tubuh Sarada. 


"Sudah?" tanya Boruto. Sarada mengangguk. 
"Makasih." 


"Makan, gih. Aku mau mandi." Boruto berjalan santai 
menuju kamar mandi yang ada di dalam kamar itu. Sarada 
menatap jendela, ah. Tirai jendela sudah ditutup. 


Sarada menarik rak dorong itu agar lebih dekat dan 
mengambil semangkuk sup krim untuk ia makan. 


"Hn, tidak terlalu buruk." Sarada menyendok supnya 
perlahan. Rasa sup ini enak. 


Sarada jadi berandai-andai bagaimana kalau ia menjadi 
Nyonya Sarah Brighton yang sebenarnya. Pasti 
menyenangkan, bukan? 


Dicintai pria setampan dan sebaik Tuan Brighton pasti 
sungguh hal yang menyenangkan. 


Eh, apa? Tampan? 


Wajah Tuan Brighton kan sama seperti Boruto. 


Ah. Sarada berhasil menghabiskan semangkuk sup krim. la 
menatap rak dorong itu lagi, ada teh hangat disana. 


Boruto keluar dari kamar mandi mengenakan handuk 
berwarna putih yang melilit pinggangnya. Berjalan ke sudut 
ruangan dimana ada lemari kecil, namun ia tak menemukan 
apa-apa. 


"Yak, Boruto! Kenapa kau keluar seperti, eh? Mana 
bajumu?!" Sarada memekik lagi. Matanya melotot melihat 
tubuh Boruto yang begitu indah. Otot-ototnya, roti 
sobeknya, ah. 


Sepertinya Sarada tidak akan bisa tidur malam ini. 


"Diam, Salad. Aku tidak tahu dimana baju-bajuku," balas 
Boruto bingung sambil membuka-buka pintu lemari. 


Nihil. Lemari itu isinya kertas-kertas. 


"Lalu apa yang kau lakukan selama aku tidur, bodoh?!" 
sentak Sarada. Boruto berbalik, membuat Sarada harus 
menelan ludah melihat enam kotak yang terpatri gagah di 
perut Boruto. 


"Tentu saja tidur, di sebelahmu." Boruto tersenyum miring, 
menyeringai setan. Sarada mengambil guling yang ia 
jadikan bantalan kaki, ancang-ancang mau melempar 
Boruto. 


"Kenapa tidak jadi, Salad?" Boruto terkekeh melihat Sarada 
yang menurunkan gulingnya. Sarada memalingkan muka, 


mukanya merah. Semerah tomat yang suka dimakan 
Sasuke, ayahnya. 


"Diamlah." 


Kau membuat hatiku bergejolak, bodoh. Kau menolakku, 
tapi kau juga melakukan ini. Untuk apa?! 


"A-ah, bukan. Mungkin Tuan dan Nyonya Brighton punya 
walk in closet, Bolt?" Sarada tergagap, memberikan 
alternatif. Boruto mengangguk, ada bunyi cling dan lampu 
menyala di otaknya. 


"Tapi dimana? Pintunya kan cuma pintu itu dan kamar 
mandi," balas Boruto. Sarada mengendikkan bahunya tak 
peduli. 


"Carilah sendiri." 


"Memangnya kamu tidak akan mandi, Salad? Kau harus 
mengganti bajumu, Tomat." Boruto menambahkan nama 
panggilan baru melihat muka Sarada yang begitu merah 
seperti tomat. Sangat lucu, dan imut. 


Tapi Sarada tidak suka tomat. la mengerucutkan bibirnya 
begitu sebal. 


Sudah terjebak di dunia antah berantah, di dunia ini Boruto 
jadi suaminya pula. 


Sarada menyukai Boruto, itu fakta. Tapi rasa kesal Sarada 
sekarang lebih besar dari rasa sukanya. 


Boruto sibuk mengencangkan lilitan handuk di pinggangnya 
sambil mencari pintu di kamar milik Tuan dan Nyonya 
Brighton itu. 


Sarada yang jengah melihat bagaimana bodohnya Boruto 
memaksakan tubuhnya untuk bangkit, berdiri. 


Baka, dia benar-benar manja. Bibi Hinata terlalu baik. 


Sarada mendengus, lalu menaruh kedua kakinya di lantai, 
mencoba berdiri pelan-pelan. 


"Hey, Sar--Apa yang mau kamu lakukan?!" Boruto langsung 
sigap menangkap tubuh Sarada yang terhuyung lemas. 


Sarada menghela napas. Kini tubuhnya ada di perpotongan 
lengan Boruto, dengan kondisi Boruto bertelanjang dada 
dan hanya handuk yang menutupi daerah pribadinya. 


Tahan, Sarada. Jangan sampai merah pipimu, jangan! 
"Kamu masih sakit, Salad. Tidur saja." 


Boruto mendengus agak kesal sambil tetap memegangi 
Sarada, membantu Sarada yang ingin berdiri. Kalau begini 
kan merepotkan, Boruto berdecak. 


"Kamu yang bilang aku harus mandi," jawab Sarada 
memutar bola matanya kesal. Boruto menatap Sarada 
malas. 


"Iya, aku salah. Tidur sekarang," perintah Boruto final. 
Sarada menggelengkan kepala tegas. 


"Kamu terlalu manja, Bolt." Sarada berusaha berjalan, 
disertai pegangan Boruto. Boruto melengos, meminjam 
kata-kata Shikadai. 


Ini merepotkan! 


"Kau mau apa, Salad?" 


"Mencari baju untukmu. Aku tidak nyaman melihatmu 
bertelanjang dada seperti itu," ujar Sarada jujur. Tapi justru 
seringai yang tercetak di wajah tampan milik Boruto. 


"Kenapa?" goda Boruto sambil mendekatkan wajahnya pada 
wajah Sarada. Wajah Sarada memanas, memunculkan 
semburat rona merah di pipinya. 


"A-aish, tak apa." 


"Kenapa, hm?" Boruto memasang wajah menggodanya. 
Sarada yang kesal menghentakkan tangannya dan melepas 
pegangan Boruto dan--- 


Bruk! 
"Aduh sakit...." 


Sarada tersandung gaun merahnya itu. Sangat lucu. 


Boruto menaruh tubuh Sarada hati-hati di kasur. la 
menghela napas. Ada apa dengan Nyonya Sarah Brighton? 


Tubuh yang Sarada huni ini milik Nyonya Brighton yang 
memiliki wajah seperti Sarada versi dua puluh tahun akhir. 


Apa Nyonya Brighton sedang mengandung? Tubuh yang 
Sarada tempati begitu lemah. Ia sudah bisa berjalan kesana- 
kemari dan Sarada bahkan masih terkulai lemas. 


Ck. Boruto bersyukur Sarada tersandung dan terjatuh tadi. 
Berkat Sarada ia menemukan walk in closet milik Tuan dan 
Nyonya Brighton. 


Bagaimana bisa? 


Ruangan tersebut terletak di bawah tanah, di bawah kamar 
mereka. 


Hanya bisa dibuka dengan ketukan yang cukup keras di 
lantai. Sarada tadi terjatuh tepat di pintu masuk walk in 
closet, membuat pintunya terbuka. 


Canggih juga. 
Mendadak Boruto penasaran seperti apa tabiat Tuan dan 
Nyonya Brighton. Dan sebenarnya apa yang ia kerjakan. 


Walk in closet milik Tuan dan Nyonya Brighton begitu luas. 
Boruto curiga itu tidak sekadar walk in closet. 


la harus menemukan bagaimana caranya kembali ke 
dunianya, harus. 


to be continued 
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Pagi ini Sarada sudah tidak terlalu lemas. Ia bisa berjalan ke 
ruang makan, dituntun Boruto tentunya. 


"Ah, namamu siapa?" tanya Sarada kepada salah satu 
pelayan yang mengurusi bagian dapur. 


"Saya Diva, Nyonya." Pelayan itu mendekat. Sarada 
mengangguk. Boruto sudah kembali ke kamar dari tadi, ia 
memutuskan duduk disini sebentar. 


"Ah, dimana kita?" tanya Sarada lagi. Diva mengernyitkan 
dahi, namun sejenak kemudian teringat pengumuman 
kepala pelayan bahwa Tuan dan Nyonyanya ini amnesia. 


"Kensington, London, Nyonya." Mendengar jawaban Diva, 
Sarada mati-matian mempertahankan raut datarnya. 


Kenapa London? Kenapa tidak Seoul atau New York saja?! 


"Ah, begitu. Diva, bisakah kau membantuku mengingat 
kembali siapa diriku?" pinta Sarada naif. 


Tapi Sarada punya rencana. la tak bisa terus-terusan hidup 
di dunia yang bukan dunianya. 


Walaupun kehidupan Sarada disini mungkin lebih enak. 
Rumah mewah, status kebangsawanan, suami yang sangat 
mencintainya walaupun itu Boruto namun tetap saja. 


la rindu rumah besar Uchiha dan kehangatannya. 
"Itu, Nyonya. Saya merasa tidak pantas--" 


"Tak apa, Diva. Aku merasa banyak ingatanku yang hilang. 
Hanya saja aku bingung dengan keadaan ini. Bisakah kau 
membantuku?" pinta Sarada lagi. Diva menunduk tak enak. 


Bagaimanapun ia hanya seorang pelayan. 
"B-baik, Nyonya." 


Pagi itu Sarada habiskan untuk berkeliling di Kediaman 
Brighton. 


Terletak di Kensington, pemukiman paling elit di Inggris, 
bahkan di dunia. Dengan harga rumah sekitar 19,2 juta 


poundsterling, pemukiman ini dihuni oleh pengusaha- 
pengusaha terkaya di dunia. 


Bahkan rumah ini satu kawasan dengan Kensington Palace, 
tempat tinggal mendiang Lady Diana dahulu. 


"Diva, siapa presiden Amerika Serikat sekarang?" tanya 
Sarada, ia harus memastikan sesuatu. 


Kalau ini dunia paralel, harusnya ada suatu yang berbeda. 


"Tentu saja Hillary Clinton, Nyonya." Diva mendampingi 
Nyonyanya mengelilingi Kediaman Brighton. 


Sarada tersenyum samar. Ini benar-benar dunia paralel. 


"Bukan Donald Trump?" tanya Sarada lagi. Diva menggeleng 
kuat-kuat. 


"Tentu bukan, Nyonya. Pengusaha tua tengik itu tak akan 
menjadi--Ma-maaf Nyonya, saya kelepasan." 


Sarada terkekeh pelan mendengar ucapan Diva. Kalau yang 
itu dia setuju, Diva tak salah. 


Boruto mendengus di kamar. Sarada entah pergi kemana. Ia 
dari tadi mengelilingi kamar, mencari hal-hal yang mungkin 
menjelaskan tentang Tuan Brighton dan istrinya. 


Boruto menepuk dahi. Ponsel! Kenapa ia bisa lupa hal 
sepenting itu?! 


Boruto memutuskan keluar. la pergi ke bangunan khusus 
pelayan yang terletak di luar rumah utama. 


"Maaf, Tuan." Kepala pelayan itu menunduk melihat 
tuannya. 


"Tuan Brighton bisa memanggil saya ke rumah utama," 
sambungnya lagi. Boruto tertawa lepas, menggelengkan 
kepala. 


"Saya ingin menanyakan sesuatu. Sebelumnya siapa 
namamu, Pak?" tanya Boruto. 


"Tuan Brighton biasa memanggil saya James." 


"Baik, Sir James. Lebih baik kita ke taman." Boruto 
mendahului langkah kepala pelayannya itu. James 
mengikuti langkah tuannya. 


Tuan dan Nyonyanya tidak terlalu berubah. Mereka tetap 
baik, ramah, namun James bisa dengan jelas melihat bahwa 
Tuannya ini menjadi begitu naif. 


Agak aneh mendengar sapaan Tuannya ini. James seperti 
terlempar ke beberapa tahun lalu saat Tuan Brighton belum 
menikah dengan sang Nyonya. 


"Apa ada yang Tuan butuhkan?" tanya James tanpa basa- 
basi. Boruto menggeleng. 


"Tidak, hanya saja saya merasa sedikit aneh. Apa Sir tahu 
dimana ponsel saya?" tanya Boruto hati-hati. 


Ponsel milik Tuan Brighton pasti menyimpan banyak rahasia. 


"Sudah lama Tuan tidak menggunakan ponsel. Itu terlalu 
kuno untuk Tuan, bukan? Kalau saya sih masih 
mempunyainya." Jawaban James membuat Boruto sedikit 
berjengit. 


Di zaman apakah dia sebenarnya?! 


"Apa saya tidak punya alat komunikasi?" tanya Boruto lagi. 
James tersenyum. 


"Kalau itu, Tuan punya." James mengeluarkan sebuah kotak 
lensa dari sakunya lalu menyerahkannya pada Boruto. 


"Lensa kontak ini dilepas Dokter Stevan saat mengobati 
anda, Tuan." 


Boruto menerima kotak lensa itu. 


"Lalu bagaimana dengan istriku?" tanya Boruto. Sedikit 
canggung harus menyebut Sarada dengan kata 'istri'. 
Namun bagaimana lagi? Hal ini yang terjadi. 


"Lensa kontak milik Nyonya sepertinya masih terpakai, 
Tuan." 


Mendengar jawaban itu, Boruto menganggukkan kepala. 
Itu alasan Sarada begitu pusing. 


"Apakah lensa kontak itu akan membuat seseorang pusing 
kalau dipakai terlalu lama?" tanya Boruto lagi. 


James mengangguk, berusaha mengusir rasa aneh yang 
menelusup di pikirannya. 


Mungkin wajar bagi Tuan dan Nyonyanya untuk amnesia. 
Namun melupakan lensa kontak yang menjadi alat 
komunikasi sehari-hari itu agak aneh, terlebih Tuan Brighton 
lah yang menjadi penemu teknologi itu. 


"Bagaimana caranya mengaktifkan lensa ini?" 


James akhirnya menghabiskan waktu untuk mengajari 
tuannya mengaktifkan teknologi yang sebenarnya hak 
paten milik sang Tuan. 


Sepertinya sehabis ini James harus mengontak dua dokter 
itu. 
Sebelum Boruto pergi, Boruto berbalik. James agak 


mengernyitkan dahi melihatnya. 


"Apa benar aku tidak mempunyai ponsel?" tanya Boruto 
lagi, memastikan. 


Kalau tidak ada ponsel, bagaimana ia bisa memainkan 
games? 


"Seingat saya Tuan punya ponsel, namun ponselnya tidak 
Tuan bawa saat kecelakaan itu terjadi. Mungkin saja Tuan 
lupa menyimpannya di kamar atau di ruang kerja." 


Jawaban James membuat Boruto menghela napas panjang. 


Sepertinya ia harus main detektif-detektifan kalau begini 
caranya. 


"Kau habis darimana saja, Sarada?" 
Mata tajam Boruto menatap Sarada yang kini duduk di sofa. 
Gaun hitam merah marunnya sengaja ia singkapkan. Gerah, 


batin Sarada. 


"Mengelilingi rumah," ujar Sarada santai. Boruto berjalan, 
lalu duduk di sebelah Sarada. 


Membuat jantung Sarada berdetak tak karuan. 


Boruto mendadak menangkup kedua pipi Sarada dengan 
tangannya lalu menatap mata kelam Sarada. 


"Hey, ada apa?!" tanya Sarada bingung. Boruto hanya 
bergumam pelan. 


"Lepas lensa kontakmu, Salad. Itu membuatmu pusing," 
perintah Boruto. Sarada mengernyitkan dahi. 


Lensa kontak apa? 


"Aku tidak memakai lensa kontak," sergah Sarada sambil 
menatap Boruto bingung. Namun Boruto kukuh dengan 
pendapatnya. 


"Coba saja," ujar Boruto memberi perintah. Sarada 
menatapnya kesal. 


"Kalau mataku tercolok, bagaimana?" 


"Tidak akan. Aku yakin ada lensa kontak di matamu," kata 
Boruto lagi, membuat Sarada menggumam kesal. 


"Percaya diri sekali, Tuan." 


Namun Sarada tetap mengikuti arahan Boruto yang kini 
duduk di sampingnya. Sarada memelekkan matanya lebar- 
lebar, lalu mencoba mengambil sesuatu dari bola mata 
kanannya. 


"Ini...," cicit Sarada tak percaya. Boruto tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Apa kataku, betul kan?!" 


Sarada lalu beralih ke mata kirinya dan mengambil lensa 
kontak itu. 


Ini gila. Apa ini? 


"Ini apa?" tanya Sarada heran. Ada banyak hal aneh yang 
ada di dunia ini. Aish, Sarada mendadak merindukan 
rumahnya. 


"Ini sepertinya teknologi terbaru, Salad. Tuan dan Nyonya 
Brighton menggunakan ini sebagai alat komunikasi utama, 
alih-alih ponsel," jelas Boruto. Sarada mengernyit bingung. 


"Ba-bagaimana bisa?!" 


"Ini ada di drama korea yang suka kamu tonton itu. Apa 
namanya? Memories of The Alhambra? Lensa kontak untuk 
bermain game. Itu, di dunia ini kita menggunakannya untuk 
menggantikan ponsel," jelas Boruto lagi. Sarada 
membelalak takjub sekaligus kagum. 


Waw. 


"Tapi kenapa mataku tidak terasa sakit? Malah kepalaku 
yang pusing?" Sarada menunjuk kepalanya yang dari 
kemarin berdenyut. Boruto berdeham. 


"Itu mungkin karena dia canggih. Dia juga alat elektronik, 
Sarada. Dia memancarkan gelombang radio. Makanya dia 
tidak boleh dipakai terlalu lama. Nanti pusing," ujar Boruto 
lagi. Sarada mengangguk-anggukkan kepalanya, mengerti. 


"Lalu, bagaimana?" Sarada mengerjapkan matanya, 
membuat ia tampak seperti boneka. 


Kawaii! Boruto berusaha menahan tangannya agar tak 
terangkat untuk mengelus pipi Sarada. 


Dasar. 


"Coba aktifkan, aku juga akan memakai punya Tuan 
Brighton. Kita harus mencari informasi untuk keluar dari 
dunia ini," perintah Boruto. Sarada mendengus kesal. 


"Tidak mau!" tolak Sarada terang-terangan. 


Kalau boleh jujur Sarada nyaman disini. Terbebas dari 
tuntutan keluarganya, terbebas dari kekangan dan perintah 
ini-itu. 


Walau ia sedikit merindukan Papa dan Mama, tapi karena ini 
dunia paralel, harusnya ada Papa Mama juga kan, disini? la 
bisa menemuinya nanti. 


Lagipula setidaknya disini ia tak harus malu-malu dengan 
Boruto, bukan? 


Hati kecil Sarada tidak bisa berbohong, ia menyukai Boruto, 
sahabatnya dari kecil. 


Namun penolakan Boruto membuat gengsi gadis itu tumbuh 
setinggi langit. Jadi Sarada memutuskan menolak 
perjodohan itu juga. 


"Hey, kenapa?! Kamu mau terperangkap disini selamanya, 
Salad?" sentak Boruto sambil menatap kesal Sarada yang 
malah melamun. 


"Tidak apa. Disini aku punya banyak hal. Lagipula Inggris 
tidak buruk, Bolt. Aku suka pemandangan ini," tunjuk 
Sarada ke jendela besar yang menampilkan hamparan 
pohon-pohon berbaris. 


Boruto menepuk dahinya. 


"Kalau cuma begitu, selepas menikah kita bisa pindah ke 
Inggris, Salad. Yang penting kita keluar dulu dari sini." 


Skak! Boruto menutup mulutnya dengan tangan. Gila, dia 
kelepasan. 


Apa yang kubicarakan, hah! Ini jadi seolah-olah aku yang 
menginginkannya! 


"Katamu kau tidak suka perjodohan ini. Bagaimana, sih? 
Lalu bagaimana dengan Sumire-Sumiremu itu? Kau akan 
mencampakkannya untuk menikah denganku, ha?" sindir 
Sarada tajam, menyembunyikan salah tingkah dan rona 
merah pada pipinya. la menatap lantai. 


Boruto menepuk dahinya. Sumire, ya. Kakkei Sumire, ketua 
kelasnya dulu. Boruto memang sempat menyukainya. Tapi 
hanya sebentar. 


Salahkan Mitsuki yang terlalu kompor dan memberitahu 
Sarada tentang hal itu. 


Runyam kan, sekarang? 


"Salad, jangan marah begitu. Kamu cemburu?" Boruto 
bertopang dagu, memutuskan meledek Sarada. 


Sambil menyelam minum air, biarlah. Sudah terlanjur basah. 
la bisa membicarakan masalah ini nanti. 


"Ti-tidak kok. Aku hanya menyatakan fakta," bantah Sarada 
sambil memalingkan muka. Menyembunyikan pipinya yang 
memerah seperti tomat. 


"Kenapa kamu menghadap kesana? Aku disini, Salad. Ow, 
atau pipimu merah lagi seperti tomat, ya? Dasar tomat," 
ledek Boruto lagi. Akhirnya Sarada dengan muka merahnya 
mendorong dada bidang Boruto keras. 


"Aw, sakit!" 


Sarada meninggalkan Boruto begitu saja. Ia mengetuk- 
ngetukkan kakinya ke lantai pintu walk in closet dan kabur 
kesana. 

"Hey, Salad! Tunggu aku!" 


Boruto terkekeh. Menyenangkan sekali menggoda Sarada, 
bukan? 


Boruto dengan sifat tidak pekanya, Sarada dengan gengsi 
selangitnya. Perpaduan yang begitu cocok. 
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"Ayo, Salad. Cepat selesai mandinya, gantian!" Boruto 
mendesah pelan. 


Lama sekali Sarada di kamar mandi. Hampir satu jam gadis 
itu berendam di bathup dengan pintu yang tidak dikunci. 


"Di luar kan ada kamar mandi lain! Kenapa harus 
menungguku, bodoh?!" umpat Sarada kesal. Ia sedang asik 
berimajinasi tentang drama korea yang biasa ia tonton. 


Namun teriakan Boruto menghancurkan imajinasinya. 


Kira-kira di dunia ini ada drama korea tidak, ya? 


"Apa kata para pelayan nanti, Salad?! Mereka terbiasa 
melihat Tuan dan Nyonya Brighton selalu mesra. Kau mau 
menghancurkan reputasi mereka?!" teriak Boruto sambil 
menggedor pintu kamar mandi. 


Sebenarnya Boruto bisa saja membuka langsung pintu 
Kamar mandi, toh tidak dikunci. Lagipula disini Sarada jadi 
istrinya, jadi tak masalah, bukan? 


Tapi hati Boruto mengatakan itu tidak benar. 


Walaupun disini Salad itu istrinya, tapi mereka kan tetap 
saja belum menikah. Rasanya, err, tidak sopan saja. 


Nanti kalau Boruto kelepasan dan Sarada hamil anaknya, 
bagaimana? Bisa-bisa ia ditendang dari rumah oleh Hinata. 


Eh, tapi kan yang hamil tubuh Nyonya Brighton, bukan 
Sarada. 


"Ck, ck. Sabar sebentar! Aku sebentar lagi keluar!" Sarada 
mendengus. Terpaksa ia menyudahi kegiatan mandinya. la 
mengeringkan badan, lalu bercermin sebentar. 


Apakah ini wujudnya tujuh tahun lagi? Di dunia asli 
umurnya dua puluh. Disini mungkin ia berumur dua puluh 
tujuh atau delapan. 


Ah, Sarada benar-benar menyukai tubuh Nyonya Brighton. 
Berisi di tempat yang tepat. 


Sarada akan mencari dokter gizi terbaik begitu ia kembali 
ke dunianya, untuk membuat menu diet agar tubuhnya 
berisi di tempat yang tepat, bukan malah lemaknya 
membuncit di perut. 


"Salad, cepatlah!!" Mendengar seruan Boruto, Sarada cepat- 
cepat mengambil bathrobe. la lupa membawa baju. 


la membuka pintu, tebakannya benar. Boruto menatapnya 
dengan tatapan kesal, namun sesaat kemudian mendadak ia 
memalingkan muka. 


"Ck, kalau pakai baju yang benar, Tomat!" Sarada 
mengerutkan dahi melihat Boruto yang membuang muka. 


Lalu ia menatap tubuhnya. Kakinya tidak salah. Bathrobe ini 
juga menutup paha dan perutnya. Lalu... 


"YAK! BORUTO NO HENTAI!" 
Sarada menyilangkan tangan di depan dadanya. 


Bathrobe ini belum ia tali, dan model bathrobe ini memang 
memamerkan dadanya. 


Pantas saja Boruto memalingkan muka. 


Sarada langsung cepat - cepat menjauh dari Boruto, masuk 
ke dalam walk in closet. 


"Fyuh, untung. Hampir saja aku kelepasan." Boruto 
menghela napas panjang. 


Kali ini mereka duduk berhadapan di meja makan dengan 
suasana hening. Sarada masih kesal, Boruto juga sedang 
malas menggoda Sarada. 


Diva pelayan bagian dapur beringsut mendekat, menyajikan 
wagyu steak dengan saus kari. Awalnya Sarada kaget, 
wagyu bukan pasangannya kari, kan? 


Namun Boruto yang tampak berbinar langsung melahap 
makanan itu dan membuat Sarada penasaran. 


"Bolt," panggil Sarada pelan. Ia bingung memanggil Boruto 
apa di depan para pelayan. 


Haruskah ia memanggilnya Tuan Brighton? Tidak. Itu terlalu 
formal. 


Mereka akan curiga. 


Atau 'suamiku'? Honey? Dear? Sarada bergidik ngeri 
membayangkannya. 


"Kenapa, istriku?" Boruto tersenyum tipis, menekankan kata 
terakhirnya. 


Boruto mengedipkan matanya, lalu kakinya menyenggol 
kaki Sarada dan menatap dengan tatapan aku-sedang- 
berakting-bodoh. 


"Ah, honey," ulang Sarada menahan tawa. Hell, ini 
menggelikan. Memanggil Boruto dengan sebutan honey? 
Yang benar saja. 


"Kenapa, dear?" Boruto memutuskan mengikuti permainan 
Sarada, tersenyum miring. 


Sarada berdecih. 


"Apa yang akan kita lakukan sehabis ini?" tanya Sarada 
pelan. Boruto mengendikkan bahunya. 


Lalu tangan Boruto beranjak, mengelus telapak tangan 
Sarada yang memegang garpu. 


"Bagaimana denganmu, istriku? Apa ada yang akan kamu 
lakukan?" 


Sial, Sarada rasanya ingin muntah. Pipi Sarada merona 
hebat. Mendengar kalimat halus Boruto membuat dadanya 


bergemuruh. 
Sabar, Sarada. Tahan. Dia cuma akting. 


"Bagaimana kalau kita jalan-jalan saja. Eh, apakah kamu 
tidak ada jadwal?" Sarada mengikuti sandiwara Boruto. 


"Diva," panggil Sarada pada pelayannya itu. Diva beringsut 
mendekat. 


"Iya, Nyonya. Ada yang bisa saya bantu?" 


"Apakah sehabis ini kami ada jadwal?" tanya Sarada. Diva 
mengangguk. 


"Dokter Stevan dan Dokter Stevia akan datang untuk 
memeriksa keadaan Tuan dan Nyonya pada pukul satu 
siang." Diva membungkuk patuh. Sarada manggut-manggut 
mengangguk. 


"Hn, baiklah. Ini pukul dua belas." 


"Suamiku, bagaimana kalau habis ini kita ke taman. 
Setuju?" Sarada menginjak kaki Boruto. Boruto 
mengangguk patah-patah. 


High-heels yang Sarada pakai sangat menyakitkan. 
"Ba-baiklah, Dear. Ayo kita selesaikan makan ini." 


Sepertinya Boruto menjelma jadi suami takut istri sekarang. 


"Kenapa, istriku?" Boruto memulai sandiwaranya lagi begitu 
sampai di taman belakang Kediaman Brighton. 


Hamparan bunga-bunga indah. Anggrek tanah, tulip, bunga 
matahari, ada banyak tanaman disana. Sistem penyiraman 


yang begitu canggih. Kolam-kolam ikan yang begitu indah 
tampak mahal. 


Serta air mancur di tengah-tengah taman menambah kesan 
eksklusif taman itu. 


Ada beberapa bangku disana, Sarada memilih duduk dan 
Boruto menyebelahi Sarada. 


"Bolt, ini menggelikan," ujar Sarada merona merah. 


Diakui sebagai istri oleh Boruto membuatnya agak, err, 
kepedean? 


"Kenapa, istriku? Apa kau sudah tidak mencintaiku lagi?" 


Huek. Sandiwara Boruto membuat Sarada mual. Boruto 
terkekeh geli. 


"Ck, sudahlah istriku. Katakan saja, ada apa?" Boruto 
menatap Sarada, kali ini serius. Sarada menghela napas 
panjang menyiapkan kalimatnya. 


"Bagaimana kalau kita bertanya pada dokter itu, Honey? 
Kita bisa bertanya tentang asal-usul kita, keluarga kita. 
Mungkin kita bisa hidup nyaman disini." Sarada menahan 
tawanya. 


Aish, ini begitu lucu. Memanggil Boruto dengan panggilan 
sayang menggelikan itu benar-benar tidak pernah ada di 
kamus seorang Uchiha Sarada. 


"Ah, kau benar, Sayang." Tangan Boruto menangkup kedua 
pipi Sarada, mendekatkan wajahnya ke wajah Sarada. 


Jantung Sarada mendadak harus bekerja lebih keras. Pipinya 
merona hebat. 


Boruto mendekatkan wajahnya. Sarada memejamkan mata 
gugup. Namun .... 


"Lebih baik kita cepat menemukan cara untuk kembali, 
Tomat. Lebih asik di dunia kita ketimbang disini." 


Boruto menjauhkan wajahnya dari Sarada, membuat Sarada 
membelalak kesal tak karuan. 


"Bodoh. Dasar pria bodoh menyebalkan!" 


Kini Boruto dan Sarada duduk di sebuah ruangan yang 
cukup besar, terletak di rumah utama. Ruang pemeriksaan, 
Sarada menyebutnya. 


Ada ranjang disana. Lalu ada alat-alat kesehatan yang 
canggih dan mahal. Teknologi-teknologi yang bahkan 
Sarada belum pernah lihat. 


Sarada jadi penasaran siapa sebenarnya Tuan Brighton. 


Mereka duduk di sofa dengan Stevan dan Stevia di 
hadapannya. Boruto menggenggam tangan Sarada, 
bersandiwara lagi. 


"Dokter, saya dan istri saya benar-benar kehilangan 
ingatan," ujar Boruto mengawali pembicaraan. 


Stevia siap dengan alat perekamnya, lalu alat canggih satu 
lagi yang ia letakkan di meja. Stevan mengangguk. 


"Ceritakan saja apa yang Tuan ingat," kata Stevan memberi 
arahan. Mendadak perut Sarada jadi mulas. 


la dan Boruto kan belum bersepakat tentang apa saja yang 
harus mereka beritahukan pada dua dokter ini?! 


"Itu...., aku hanya ingat aku bangsawan yang tinggal di 
Inggris. Aku bahkan lupa namaku." 


Boruto memutuskan terus-terang, berbohong seperlunya. Ia 
tak mungkin berkata jujur, bisa-bisa ia disangka jadi gila. 


"Bagaimana dengan Nyonya?" tanya Stevia. Sarada 
mengulum bibirnya. 


"Aku hanya ingat tentang suamiku, Dokter. Sama seperti 
dia." Sarada memilih main aman. 


Stevia mengangguk. Stevan menunduk, menatap arlojinya. 
Di zaman sekarang arloji hanya sebagai aksesoris belaka. 
Fungsi arloji sudah digantikan oleh lensa kontak serbaguna 
ini. 


"Apa Tuan lupa pekerjaan Tuan?" tanya Stevan hati-hati. 


Stevan memutuskan bertanya ini. Tuan Brighton adalah pria 
yang sangat-sangat genius. Seluruh rumah besar ini, selain 
karena warisan Tuan Nyonya Brighton yang sebelumnya dan 
Tuan-Nyonya Stefford orangtua Nyonya Sarah rumah ini 
adalah hasil pemikiran genius Tuan Muda Brighton. 


Amnesia harusnya tidak merenggut kecerdasan itu, bukan? 


"Aku lupa," jawab Boruto pasrah. Stevan menghela napas 
tak lega. 


"Bisakah kalian membantu kami? Mulai dari nama lengkap 
kami, misalnya. Aku tidak ingat," ujar Boruto lagi, membuat 
Stevia membelalak kaget. 


Sebenarnya Tuan dan Nyonya nya ini terseret ombak lalu 
menabrak apa, sih? Kenapa amnesianya separah ini? 


"Baiklah, Tuan. Nama lengkap anda adalah Alvin Albert 
Brighton. Istri anda bernama Sarah Evelyne Stefford, namun 
sekarang menjadi Sarah Evelyne Brighton." Stevia 
menjelaskan. Sarada mengangguk. 


Namanya bagus, walaupun ia tetap menyukai Uchiha 
Sarada sebagai namanya. 


"Apa aku punya adik?" tanya Boruto lagi, mencoba 
menyocokkan dunia ini dengan dunia aslinya. 


Kalau di dunia aslinya ada Himawari, harusnya disini ia 
punya adik, kan? 


"Anda mempunyai adik, Tuan. Nyonya Hannah Aeldra 
Brighton." 


"Bagaimana dengan orangtuaku?" tanya Boruto lagi. la 
tidak yakin dengan pertanyaan ini. 


Stevia tersenyum. Sarada juga penasaran dengan 
jawabannya. Bagaimana dengan Mama dan Papa? 


"Orangtua Tuan dan Nyonya sudah meninggal dalam 
kecelakaan dua tahun lalu, Tuan." Stevia menjelaskan, 
senyumnya agak pahit. Sarada mengangguk, okelah. 


Kalau begini mungkin Sarada jadi ingin cepat-cepat kembali 
saja. Hidup tanpa Mama dan Papa tidak asik, tau. 


"Lalu mengapa adikku tidak tinggal bersamaku?" tanya 
Boruto agak kesal. Ia kan rindu Himawari, adik kecilnya. 


"Nyonya Hannah sudah menikah dengan Tuan Irven, Tuan." 
Stevia memberikan jawaban. 


Boruto mendengus. Ah, siapa Tuan Irven? Apa dia Inojin? 
Jiwa sister complex Boruto mendadak meledak. 


Sarada sedari tadi hanya menutup mulutnya, membiarkan 
Boruto bertanya sesukanya. Biarkan semua berjalan 
mengalir seperti air, itu moto hidupnya. 


"Lalu, bagaimana dengan pekerjaanku?" Boruto 
memberikan pertanyaan pamungkasnya. Pertanyaan inilah 
yang akan menjadi titik mengapa mereka bisa menempati 
tubuh Tuan dan Nyonya Brighton. 


"Untuk itu ..." Stevia berkata tertahan saat kakaknya 
menyenggol kakinya. 


"Tuan adalah ilmuwan ternama di Inggris, berkutat di bidang 
fisika. Tuan bekerjasama dengan Tuan Shakeel, ilmuwan 
keturunan Arab dan Pakistan." Stevan menendang Kkaki 
Stevia. Stevia mengaduh pelan, ia tahu ia hampir tak 
sengaja membocorkan sesuatu pada Tuan Brighton. 


Boruto mengangguk. Mungkinkah Shakeel itu Shikadai? 
Kalau begitu siapa istrinya sekarang? 


"Apa kau punya kontak Shakeel?" tanya Boruto. Stevan 
menggeleng. 


"Tuan bisa melihat kontaknya di lensa kontak Tuan. Saya 
hanya dokter." Stevan tersenyum tipis. 


Boruto menoleh ke Sarada yang sedang melamun. Aish. 
Boruto memutuskan menggenggam tangan Sarada. 


"Bagaimana, istriku? Ada hal lain?" Boruto memainkan 
sandiwaranya lagi. Sarada menoleh kaget. 


"Eh?" 


"Baiklah, Dokter. Saya rasa untuk hari ini sudah cukup. 
Besok Dokter bisa datang lagi untuk membantu kami 
memulihkan ingatan kami. Terima kasih." Boruto berdiri, 
tampak mengusir Stevan dan Stevia. 


Kedua kakak beradik itu mengangguk. "Terima kasih. Kami 
pamit." 


"Kau kenapa diam saja, Salad?" tanya Boruto sepeninggal 
Stevan dan Stevia. 


Sementara yang ditanya hanya menggelengkan kepalanya 
lemas. 


"Entahlah. Aku ingin jalan-jalan, Bolt. Kenapa moodku aneh, 
ya?" Sarada mengendikkan bahunya. la menguap, membuat 
Boruto menatapnya agak heran. 


Jangan-jangan kau hamil, Salad? Coba cari test pack. Siapa 
tahu  perkiraanku benar," suruh Boruto. Sarada 
membelalakkan mata. 


Heh, yang benar saja?! Aku bahkan belum pernah 
berciuman lalu sekarang aku mengandung?! 


"Jangan bercanda, Bolt." Sarada menatap Boruto sinis. 
Boruto mendengus. 


"Siapa yang bercanda? Mungkin saja Nyonya Brighton 
memang hamil, Sarada. Dan kau sekarang ada di tubuhnya, 
jadi kesimpulannya sekarang kau yang hamil." 

Mendengar ucapan Boruto, Sarada mendadak lemas. 


Benar juga. Kenapa semuanya bisa jadi serumit ini?! 


Sarada sekarang di kamar mandi, dengan test pack yang ia 
temukan di kotak obat di walk in closet milik Nyonya 
Brighton. 


Sarada harap-harap cemas. la memutuskan menutup 
matanya setelah mengambil sampel urinenya. 


"Satu ... Dua ... Ayolah Sarada, apapun hasilnya kau harus 
menerimanya, oke?" 


Sarada perlahan membuka matanya. 
Satu garis. 
Yang berarti ia negatif mengandung. 


"Fyuh, syukurlah aku tidak hamil. Eh, tapi mengapa aku 
mendadak jadi kecewa, ya?" monolog Sarada. 


Sarada lalu memukul-mukul kepalanya sendiri. 


"Sadar, sadar, Sarada! Jangan berbuat seolah-olah kau 
memang ingin mengandung anak dari Boruto. Sadar, 
Sarada!" 


"Aish, kenapa aku jadi gila, sih?" 


Boruto yang mendengar monolog Sarada di kamar mandi itu 
tertawa kecil. 


Sudahlah. Ia akan pura-pura tidak tahu saja. 
to be continued 


Hai, aku Ilma xixix. Makasih udah vomments, support 
dari kalian bikin hariku berbunga-bunga tau, cielahh. 


Kritik saran boleh kok, vommentnya juga boleh. Mau 
temenan? Wall aja, DM, atau find me on ig; 


insta: @ilmaayyaa 


see you! 
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Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 


Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Lengang. Sehabis operasi Boruto dan Sarada dipindahkan ke 
kamar rawat VVIP di rumah sakit milik Keluarga Senju itu, 
mertua Namikaze. 


Di ruang rawat Boruto, ada Hinata dan Himawari yang 
sedang menunggui Boruto. Naruto pergi bersama Sasuke 
dan Sai ke kantor polisi, mencari siapa pelaku dari kejadian 
ini. 


Sakura yang berada di ruangan sebelah, ruang rawat Sarada 
hanya mendesah panjang. Keadaan putrinya tidak begitu 
buruk. Hanya saja, ini terlalu mengejutkan. 


"Tenanglah, Sakura. Ibu yakin Sarada akan baik-baik saja." 
Mikoto duduk di sebelah Sakura. Sakura mengangguk 
mendengar ucapan ibu mertuanya. 


"Ini terlalu mendadak, Bu." 


"Namanya musibah tidak ada yang tahu, Sakura. Kita hanya 
bisa berdoa," ucap Mikoto lagi. Sakura mengangguk cemas. 


Ponselnya berdering. Sakura langsung mengambil ponsel 
yang ia letakkan di meja. 


"Halo, Anata?" Sakura harap-harap cemas. Ini telepon dari 
Sasuke. 


"Bagaimana, Sasuke-kun? Apa sudah ketemu?" tanya 
Sakura. la bisa mendengar suara berisik kantor polisi dari 
telepon. 


"Ini gawat, Sakura." 


Nada khawatir Sasuke membuat Sakura pias. Ada apa? 
Bagaimana? 


"Apa maksudmu, Sasuke-kun?" 


"Tidak ada orang yang mengemudikan truk itu. Bisa dibilang 
truk itu dikendalikan secara jarak jauh. Ini .... - -" 


Mendadak sambungan terputus. Wajah Sakura mendadak 
pias. 


Kali ini siapa yang berniat mencelakai kedua pewaris utama 
perusahaan global di Jepang? 


"Tenanglah, Nak. Doakan saja." 


Suara Mikoto terdengar kembali, walaupun ia sama tak 
yakinnya dengan Sakura bahwa semua akan baik-baik saja. 


Kediaman Keluarga Brighton malam itu begitu lengang. 


Boruto sibuk dengan lensa kontaknya. la habis 
mengeksplorasi lensa kontak itu dan menemukan ada 
banyak game. 


Menyenangkan. 


Sementara Sarada ada di kamar mandi, menghabiskan 
waktunya dengan berendam. Sarada masih tak habis pikir 
dengan keadaannya sekarang. 


la mendadak ingin cepat pulang. 


Sarada menenggelamkan wajahnya ke dalam air, membuat 
rambutnya jadi mengambang di bathup. 


Kenapa disini nggak ada televisi, ya? 


Sarada mendengus. Boruto sudah menemukan game. 
Ayolah, Sarada juga ingin menonton drama. Harusnya kan 
ini jadwal tayang drama The King yang aktornya adalah Lee 
Minho yang tampannya seperti Dewa Indra. 


Cih, ayolah. Sarada tidak mau menonton drama 
menggunakan lensa kontak. la sudah rabun, apa iya dia 
mau tambah rabun? 


Eh, tapi ini kan bukan tubuhnya. Bisa saja dia tidak rabun, 
kan? 


Sarada menyudahi acara berendam malamnya. Mendadak 
teringat satu hal. 


Memang nya di dunia ini ada drama?! 


"Bolt, kamu tidak bosan?" Sarada menatap jengah Boruto 
yang dari tadi sibuk mondar-mandir sambil menggerak- 
gerakkan tangannya sendiri. 


Boruto mengayunkan tangannya seolah-olah memegang 
pedang. Lalu seperti menjatuhkan sesuatu. Tiba-tiba pula 
tangannya terangkat seperti memegang pistol. Aneh. 


Sarada menatap Boruto aneh sambil berkacak pinggang. 


Sebenarnya Boruto memainkan game apa, sih? Apa seseru 
itu? 


"Bolt!" Sarada memekik kesal. Boruto bahkan tidak 
menengok. Melirik pun tidak. Pria itu sibuk dengan game 
yang menurut Sarada benar-benar tidak bisa dinalar itu. 


"Cih, Bolt bodoh," umpat Sarada sambil menepuk bahu 
Boruto keras, membuat seketika Boruto tersadar dari game 
nya. 


"Apasih, Salad?! Tuh, kan. Aku jadi kalah! Padahal sebentar 
lagi aku bisa mengalahkan Jenderal--" 


"Apa seseru itu?" potong Sarada kesal. la tidak suka 
dicuekin. Sarada melipat kedua tangannya di dada. 


Membuat Boruto mendadak merasa terintimidasi. 
"E-eh itu..." 


"Memang game nya seseru apa sih?!" bentak Sarada sebal. 
Boruto mendengus. 


"Ini seru sekali, Salad. Bahkan aku bisa melihat musuh- 
musuh ini seperti manusia nyata sungguhan. Asli! Mereka 


seperti berjalan di atas lantai lalu mengayunkan pedang, 
wow. Aku bahkan tidak menyangka teknologi ini ada di 
dunia nyata!" 


Boruto memekik senang, membuat Sarada memandanginya 
aneh. 


Mendadak Sarada teringat drama korea yang ia tonton 
waktu itu, Memories of The Alhambra. 


Apa ini game yang seperti itu? Menggunakan AR, namun 
versi lebih canggih? Membuat pengguna game merasakan 
musuh yang nyata di depannya? 


"Heh, Salad. Kenapa malah bengong?" Boruto gantian 
menatap Sarada bingung. Gadis itu malah melamun. 


Sebenarnya Boruto bersyukur, sih. Setidaknya Sarada tidak 
akan memukulnya. 


"Ck, tidak apa. Lanjutkan saja. Anyway, apa disini tidak ada 
televisi, Bolt? Aku ingin menonton drama," tanya Sarada 
mengedarkan pandangannya ke seluruh sudut di kamar 
tidur mereka. 


Boruto tersenyum. 


"Ada, kok." Seringai yang tercetak jelas di wajah Boruto 
membuat Sarada bergidik ngeri. 


"Dimana?" Sarada berusaha mengalihkan pikirannya. Boruto 
menunjuk dinding yang berlapiskan marmer krem dengan 
corak coklat. 


"Kau bercanda, Bolt?" gerutu Sarada kesal. Namun Boruto 
menggeleng, kakinya justru melangkah mendekati dinding 
itu, lalu mengetuk-ngetuk dinding tersebut dan--Tada!! 


Gambar muncul dari dinding tersebut, menampilkan gambar 
beranda menu seperti Smart TV pada umumnya. 


"Ini, Salad. Dia diaktifkan lewat ketukan dan suara. 
Cobalah." 


Mulut Sarada menganga. Sekarang ia pasti terlihat sangat 
norak dan kampungan di mata Boruto. 


Sarada segera menetralkan ekspresinya, memasang 
ekspresi datar khas Uchiha. 


"Darimana kau tahu?" Sarada berdeham gengsi. Boruto 
malah menampakkan senyum lima jarinya lalu menyeringai. 


"Apa kau lupa sahabatmu ini juara olimpiade sains, Salad?" 


"Seingatku sih yang menjuarai olimpiade sains itu Shikadai, 
bukan kamu." Sarada menggeser tubuh Boruto lalu 
mencoba mengaktifkan televisi unik itu. 


la mencoba membuka browser dan mencari drama terbaru. 


"Tapi aku dan Shika kan sekelompok!" balas Boruto tak 
terima. Sarada mendecakkan lidah. 


"Terserah." 


Mata Sarada fokus melihat beragam drama menarik. Wow, 
ini menyenangkan. Bahkan aktor-aktornya pun tetap sama. 
Mengapa bisa begitu? 


Setahu Sarada, dunia paralel itu kebalikan dari kehidupan 
asli kita, kan? 


Boruto memutuskan duduk di sofa, membiarkan Sarada 
mengeksplorasi teknologi unik itu. Boruto beberapa kali 
tersenyum kecil melihat Sarada yang begitu antusias. 


Norak, sih. Tapi lucu. 
"Yes! Ternyata Lee Minho oppa juga ada di dunia ini!" 


Boruto menepuk dahinya. Terserah Sarada, lah. Boruto 
memutuskan untuk mengeksplor lensa kontak ini lagi. 


Bagaimana dengan Shakeel? Haruskah Boruto 
menghubunginya? 


Sarada sudah tiduran di kasur, asik menonton drama. Boruto 
mendengus, ia memutuskan masuk ke walk in closet saja. 
Konsentrasinya pasti akan terganggu dengan seruan dan 
teriakan Sarada saat melihat oppa nya itu sedang beraksi. 


Ck, bukankah aku lebih tampan? 


Boruto duduk di sofa yang ada di walk in closet itu sambil 
mengaktifkan lensa kontaknya. 


"Chat Shakeel, please." 


Al lensa kontak itu langsung merespon, membuka aplikasi 
chat yang bisa diaktifkan lewat suara tanpa harus repot 
mengetik. 


"Show the keyboard." Dalam sekejap langsung terlihat 
keyboard dan aplikasi tersebut, terproyeksi di ruangan itu 
dengan jarak sekitar 20 cm dari mata Boruto. 


Canggih. Hologram dan proyeksi ini benar-benar 
menyenangkan untuk Boruto. 


Avicenna Shakeel 


last seen 10 minutes ago 


bisakah kita bertemu besok?/ 


Boruto harap-harap cemas. Ia menyesal selalu bolos kursus 
tata krama dari sang kakek. 


Bukannya ia harus terlihat elegan? 
Ah, peduli setan. 


Sekarang justru malah muncul panggilan suara dari 
Shakeel, membuat Boruto tersentak. la mengeluarkan 
handsfree dari sakunya untuk menerima panggilan tersebut. 


"Halo," sapa Boruto. Yang terdengar adalah suara berisik 
mesin. 


"Apa kau benar-benar sudah sembuh, Albert?!" 


Mendengar suara seseorang yang disebut Shakeel itu 
membuat Boruto merinding. 


Ini suara Shikadai. 
"Ck, merepotkan. Kenapa diam saja?" 


Boruto mendadak jadi patung. Bagaimana ia harus 
menjawab pertanyaan Shakeel? 


"Eh, halo?" 


"Merepotkan. Kau benar-benar amnesia, Albert? Jangan 
bilang kau lupa proyek kita?!" 


Mendengar kata-kata Shakeel, Boruto mendadak merasa 
seperti ada lampu di kepalanya. 


Marvelous. Proyek apa yang sedang dikerjakan Tuan 
Brighton. 


"Kau benar, Shakeel. Aku memang lupa." Boruto menjawab, 
meneruskan sandiwaranya. la bisa mendengar decakan 
seorang Shakeel disana. 


"Ini sangat merepotkan, Albert. Kau tahu? Aku kehilangan 
waktu tidurku hanya untuk mengurus ini. Apa kau benar- 
benar lupa? Namikaze Boruto?" 


Deg. Mendadak jantung Boruto berdetak begitu kencang 
melebihi batas aslinya. 


Namikaze Boruto? Darimana Shakeel tahu? 


"Ampun, Albert. Kenapa kau sangat merepotkan, sih? 
Kenapa diam saja?! Kau tak akan lupa tentang Namikaze 
Boruto, kan?" 


Cerocosan Shakeel tak berhenti. Boruto sekarang mematung 
tak percaya dengan apa yang ia dengar. 


Sebenarnya siapa Tuan Brighton? 
Kenapa ia dan Sarada bisa terlempar kesini? 


Dimanakah jiwa Tuan Brighton yang asli? Dimana Nyonya 
Sarah? 


"Ah, itu..., bisakah kita bertemu, Shakeel? Ada yang harus 
kubicarakan." 


"Tinggal datang ke laboratoriumku, Albert. Kau ini seperti 
siapa saja, padahal kita mengenal dari sekolah. Cih, 
merepotkan." 


Boruto membeku, sambungan telepon diputus sepihak oleh 
Shakeel. 


Boruto menonaktifkan hologram dan Al lensa kontak 
langsung. Pikiran Boruto mengawang-awang. 


Apa yang sebenarnya terjadi? 


Apa dunia paralel itu benar-benar ada? Bukan cuma 
hipotesis nya? 


Sebenarnya mengapa ia bisa disini? 
Di dunia manakah ia sekarang? 


"Bolt, kau tidak mandi?" Sarada datang dari pintu lift yang 
ada di pojok ruangan. 


Lift itu tersambung dengan pintu yang bisa dibuka dengan 
ketukan di lantai kamar tidur Tuan Brighton. 


"Heh, Bolt? Mandilah! Aku sudah selesai mandi!" Sarada 
berdecak, ia mengenakan bathrobe nya. 


Sarada mencari baju di dalam lemari, mencari gaun tidur 
yang pas untuknya. 


"Heh, Bolt!" 


"Haah?" Boruto menoleh, seketika tersadar dari 
lamunannya. 


"Apa yang kau pikirkan sampai-sampai tidak mendengar 
suaraku? Kau mengkhawatirkan Sumire?" tanya Sarada 
nyolot. 

Boruto membuang muka. "Tidak." 


"Lalu?" Sarada menatap Boruto lagi. Boruto mengendikkan 
bahunya. 


"Entahlah. Aku akan mandi. Tolong siapkan baju tidurku, 
Salad. Dalamannya juga, jangan lupa." 


Boruto melenggang santai menuju pintu lift, meninggalkan 
Sarada yang terbengong bingung. 


"H-hah?" 


"Heh, Bolt! Seenaknya saja, memang aku pembantumu?" 
Sarada berkacak pinggang tidak terima setelah menyadari 
perkataan Boruto. 


"Kau memang bukan pembantuku, Salad. Tapi kau istriku." 
Boruto melenggang santai, tertawa. 


"Heh, yang istrimu itu Nyonya Brighton, bukan aku!" 


"Tapi kau adalah Nyonya Brighton, Salad. Sudah, siapkan 
saja. Hitung-hitung latihan jadi istri yang baik." 


Seringai Boruto tercetak jelas di wajahnya, membuat pipi 
Sarada merona hebat. 


Sarada memalingkan muka. Sementara Boruto hanya 
tersenyum tidak jelas. Menggoda Sarada memang 
menyenangkan. 


Bolt baka! Kalau begini kan, aku jadi tidak ingin kembali .... 


Sarada berdecak. Sepeninggal Boruto, gadis itu malah 
terkekeh pelan. 


Sarada menyambar gaun tidur berwarna coklat berbahan 
satin. Nyonya Brighton seseorang yang feminim, sepertinya. 
Sarada hampir tidak menemukan celana kecuali beberapa 
celana panjang dan celana dalam. 


Lalu Sarada membuka lemari milik Tuan Brighton, dan 
mengambil satu stel pakaian tidur untuk Boruto. 


Mendadak pipi Sarada merona hebat. 


Apa jangan-jangan Boruto berubah pikiran? Apa ia akan 
menerima perjodohannya? 


Sarada segera mengusir pikiran aneh itu dari otaknya. 
Harusnya ia sadar, ia mungkin memang bukan siapa-siapa. 


Hanya seorang teman dari kecil yang kebetulan dijodohkan 
dengannya. 


Sarada sadar, dan Sarada tahu diri. 
to be continued 
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warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Sarada yang sudah memakai gaun tidur itu langsung 
merebahkan tubuhnya ke kasur. la akan melanjutkan 
menonton drama. 


Omong-omong, Sarada bingung. 


Bukankah kalau dunia paralel itu harusnya berkebalikan? 
Jadi mungkin Lee Minho harusnya bukan aktor, kan? 
Harusnya dia orang miskin gelandangan yang sama sekali 
tidak terkenal, bukan? 


Kenapa dia tetap jadi aktor tampan disini? 


"Hn, Lee Minho kan memang tampan. Jadi wajar saja dia 
selalu beruntung." 


Sarada mendesah pelan. Keadilan sosial bagi seluruh rakyat 
good looking. Kali ini Sarada membenarkan kalimat itu. 


Sarada bersyukur mewarisi gen Uchiha, yang membuatnya 
selalu tampak cantik mempesona tanpa make up sekalipun. 
Yaa, walaupun kata Inojin dia tidak menarik karena galak, 
Sih. 


Tapi bodoamat. 


Boruto keluar dari kamar mandi, lagi-lagi hanya handuk 
yang melilit pinggangnya. Sarada yang fokus menonton 
sama sekali tidak menyadari kehadiran Boruto. 


"Apa bagusnya Lee Minho, sih? Bukankah aku lebih 
tampan?" monolog Boruto sambil duduk menyebelahi 
Sarada yang sedang berbaring. 


"Hn, Lee Minho itu ganteng, tahu?! Ganteng itu relatif, tapi 
Lee Minho mutlak." Sarada membalas sedikit kesal 
mendengar monolog Boruto. 


Tapi mendadak ia menoleh kaget. "E-eh?" 


Boruto memutar matanya malas melihat ekspresi kaget 
Sarada. 


"Dimana bajuku, Salad?" tanya Boruto agak kesal, sambil 
sedikit menelan ludah. 


Pasalnya gaun tidur yang dikenakan Sarada membuat 
beberapa bagian tubuhnya terekspos, dan Boruto kan cowok 
normal. 


Shit, pikiranku. Sadar, Boruto. Dia Sarada, bukan Mia 
Khalifa! 


Sarada menghela napas, memasang muka sok datarnya. 
Menahan agar rona merah tidak muncul di pipinya karena 
melihat perut kotak-kotak milik Boruto. 


Ya Tuhan, cobaan apalagi ini? Dari kemarin dia selalu begini. 
Dia ingin membuatku terkena serangan jantung, huh?! 


"Nih." Sarada menyerahkan satu set pakaian tidur milik 
Boruto. Boruto tersenyum miring menerimanya. 


"Terima kasih." Boruto tanpa basa-basi langsung 
menyambar pakaiannya itu dan berjalan menuju kamar 
mandi untuk mengganti bajunya. 


Sarada menghela napas lega. Fyuh. Untung saja Boruto 
tidak kelewatan. Kalau Boruto sampai benar-benar 
mengganti bajunya langsung di kamar itu, bisa-bisa Sarada 
terkena serangan jantung beneran. 


Sarada menatap layar yang menampilkan Lee Minho dengan 
baju kerajaannya. 


Ah, ini. Satu hal yang tidak ia mengerti. Kenapa drama ini 
juga ada disini? 


Boruto keluar dari kamar mandi, mengenakan celana dan 
baju yang hanya dipakai tanpa tanpa dikancingkan. 


la duduk di sebelah Sarada. Lalu menoel bahu Sarada pelan. 


"Salad, aku mau bicara serius." Boruto menggoyangkan 
bahu Sarada pelan. Sarada mendecak. 


"Tinggal bicara apa susahnya?" 


"Besok aku akan bertemu Shakeel, Sarada." Boruto 
mengucapkan kalimat itu pelan, menunggu reaksi Sarada. 


Namun yang didapat hanyalah wajah lempeng khas Uchiha 
yang membuat Boruto menghela napas lega. 


"Lalu?" Sarada mengalihkan atensinya pada Boruto yang 
duduk di sebelahnya. 


"Ya..., Shakeel itu ilmuwan yang bekerjasama dengan Tuan 
Brighton. Mungkin kita akan menemukan cara untuk 
kembali," tambah Boruto lagi. Namun justru sorot mata 
sendu Sarada yang muncul. 


"Oh, begitu." 


"Kau tidak senang akan kembali, Salad?" tanya Boruto lagi. 
Sarada menggelengkan kepalanya cuek. 


"Disini menyenangkan, Bolt. Aku ingin berjalan-jalan, 
berpesiar, liburan ke luar negeri. Menikmati hal-hal yang 
tidak bisa aku dapatkan di rumah." Sarada terkekeh pelan, 
Boruto merasakan nada kecut di intonasi Sarada. 


"Ya walaupun disini tidak ada Mama, sih. Tapi kurasa aku 
bisa menikmati hidup kalau aku benar-benar akan tinggal 
disini selamanya." Sarada terkekeh lagi. Boruto menatap 
Sarada dengan pandangan yang sulit diartikan. 


Senang, kah? Kagum, kah? Atau kasihan? Seluruh persepsi 
Boruto bercampur. 


"Lagipula sudah cukup kan, aku harus menuruti semua kata 
orangtuaku, Bolt? Aku ingin punya kehidupanku sendiri. Aku 


ingin memilih jalanku sendiri." Sarada mengakhiri 
kalimatnya, membuat Boruto mengangguk setuju. 


Boruto punya masalah yang sama seperti Sarada. 


Keluarga Uchiha yang strict. Apalagi Sarada anak 
perempuan. Kalau Boruto masih bisa membantah, Sarada 
tentu tidak. 


Terkutuklah segala macam patriarki dan turunannya. 


"Tapi, Salad, mau tidak mau kita harus kembali." Boruto 
kembali ke topik awal. 


Sarada mendengus agak kesal. Boruto benar. Mau tidak mau 
ia harus kembali, cepat atau lambat. 


"Hn. Setidaknya beri aku waktu sebulan, Bolt. Anggap ini 
liburan." 


Sarada membalas Boruto final. Boruto mengangguk, lalu 
merebahkan tubuhnya di sebelah Sarada, membuat Sarada 
mengernyitkan dahi. 


Menahan agar debaran jantungnya melebihi batas normal. 
"Kenapa kau tidur disitu, Bolt?" tanya Sarada. 


"Kenapa? Ini kasurku, Salad." Boruto memejamkan matanya 
santai. Mata Sarada membulat. 


"Tapi aku juga tidur disini. Kenapa kau tidak tidur di sofa?" 
balas Sarada lagi, setengah salah tingkah. Boruto membuka 
matanya, menatap wajah Sarada yang tengah merona 
merah. 


Anak rambut yang ada di pipinya membuat kesan betapa 
Sarada malu-malu dan salah tingkah. 


Argh, lama-lama aku bisa gila! 


"Kenapa harus tidur di sofa kalau ada kasur?" Boruto 
terkekeh, memejamkan matanya lagi. 


"Lagipula disini kita sudah menikah, kan? Apa salahnya 
tidur satu ranjang?" 


Mendengar kalimat Boruto, sontak rona merah di pipi 
Sarada semakin hebat. la mengambil bantal dan menumpuk 
wajah Boruto dengan bantalnya. 


"Boruto no hentai!!!" 


Boruto hanya terkekeh melihat wajah tersipu salah tingkah 
Sarada. 


Sarada masih terlelap dalam mimpi saat sinar matahari 
berusaha masuk lewat celah tirai. 


Boruto menggeliat pelan. la merasakan ada tangan yang 
memeluk pinggangnya. 


Siapa? 


Boruto berusaha menoleh, lalu tersenyum kecil melihat 
Sarada yang tidur di sebelahnya, menghadap dirinya, 
dengan tangan kanannya ada di pinggang Boruto. 


la polos. 


Boruto tersenyum kecil, lalu memejamkan matanya lagi. Ia 
tidak menyangka Sarada akan tidur di sebelahnya, 
mengingat gengsi dan harga diri seorang Uchiha. 


Ah, untuk malam sebelumnya, itu kan bonus. Sarada lemas, 
ia tertidur duluan. 


"Ohayou, Tsuma. Semoga aku ada di dalam mimpimu 
sekarang." 


Mata Boruto terpejam lagi, Boruto berusaha untuk tidur lagi. 
Biarlah, ia ingin pagi ini Sarada yang membangunkannya. 
Sarada membuka matanya pelan. Ia bisa melihat punggung 
bidang yang tertutup piyama di hadapannya. 

Lalu tangannya.... 

"Yak, Bolt!! Kau mesum!!" 


Sarada mengguncang punggung Boruto, membuat Boruto 
terguling ke pojok kasur. 


Sarada masih kaget dengan keadaannya. Apa-apaan ini? 
Bukannya semalam ia tidur membelakangi Boruto, ya? 


"Haah?" Boruto mengucek matanya. Seketika ia terbangun 
dengan rasa sakit di tubuhnya. 


"Kau! Apa-apaan, Bolt?! Kenapa aku memelukmu?!" Sarada 
memekik kaget. 


Boruto menepuk dahinya sambil memutar bola matanya 
malas. Boruto menatap Sarada jengah. 


"Harusnya aku yang menanyakan itu, Salad. Kenapa kau 
memelukku?!" 


Mendadak Sarada menatap Boruto horor. 


Boruto menepuk dahinya berulang kali. Harus terbangun 
dengan kondisi yang tidak mengenakkan, dan sekarang ia 


lupa. 


Uchiha Sarada benar-benar tidak suka skinship kecuali saat 
benar-benar darurat. 


"Jadi kau tahu bahwa aku memelukmu, ha? Dan kau tak 
melepaskannya?" Sarada menatap Boruto tajam. Boruto 
menggaruk pelipisnya, bingung menyiapkan alasan. 


"Ano, itu ..." Boruto nyengir. Muka Sarada merah padam. 
Bantal di tangan Sarada sudah siap menampar wajah mulus 
Boruto. 


Namun tangan Boruto siaga menangkup pergelangan 
tangan Sarada dan menarik Sarada ke ranjang, membuat 
Sarada terbaring bersamanya. 


"Bolt ...." Sarada menatap lamat-lamat wajah Boruto yang 
sekarang ada di hadapannya ini. 


Rambut kuningnya yang acak-acakan. Kulitnya yang putih 
kekuningan. Matanya yang sebiru langit siang hari, dengan 
rahang yang tegas dengan tatapan yang menghipnotis. 


la tampan. 


"Bisakah kita tetap seperti ini, Sarada?" pinta Boruto intim, 
membuat wajah Sarada merah padam, terhipnotis oleh 
suara lembut Boruto. 


"E-eh Pb el 


Sarada tak sanggup berontak walaupun tangan satunya 
tidak dipegang Boruto. 


la jatuh. Jatuh terlalu dalam. 


Pesona seorang Uzumaki Boruto membuatnya tenggelam 
terlalu dalam. 


"Kapan terakhir kita sedekat ini, Sarada? Saat masih belum 
masuk akademi?" Boruto menatap Sarada intens. 


Tatapan Boruto yang memabukkan membuat Sarada 
terbuai. Pandangannya yang menghipnotis membuat 
tangan Sarada refleks memeluk punggung Boruto. 


"Bagus, Sarada. Biarkan seperti ini, sebentar saja," pinta 
Boruto menatap Sarada, sejuk. 


Boruto tersenyum tipis, membuat Sarada ikut tersenyum. 
Diam-diam Boruto menghela napas lega. 


Seenggaknya Sarada tidak marah lagi, bukan? 


"Ta-tapi, Bolt, ayo sarapan. Sudah jam sembilan," ujar 
Sarada gagap. Namun tangan Boruto malah memeluk 
Sarada, mendekatkan tubuhnya pada tubuh Sarada. 


"Bagaimana kalau kita sarapan sekarang, Salad?" Boruto 
menyeringai, membuat Sarada agak menggeliat. Namun 
gerak Sarada tertahan oleh kungkungan Boruto. 


"Ma-makanya, lepaskan aku." Sarada berujar gugup, 
mengabaikan tatapan intens Boruto. 


"Kita sarapan disini saja, Salad. Aku akan memakanmu, kau 
memakanku. Bagaimana?" 


Seringai Boruto yang tercetak jelas membuat tangan Sarada 
yang ada di punggung Boruto langsung menepuk punggung 
Boruto keras. Boruto yang kaget langsung melepaskan 
kungkungannya dan Sarada langsung berguling melenting 


melepaskan diri dari Boruto dan melemparkan bantal yang 
tadi ia lepas ke wajah mulus Boruto. 


"Boruto, kamu mesum!!" 


"Aw, sakit. Salah apa aku, Salad? Aku kan melakukan ini 
karena kau istriku." 


Sarada menatap Boruto lagi tajam, lalu berjalan berkacak 
pinggang menghentakkan kakinya sebal menuju kamar 
mandi. 


"Ck, terserah. Aku mau mandi." Sarada berjalan cepat-cepat 
menuju kamar mandi, lalu buru-buru mengunci kamar 
mandi agar Boruto tak masuk. 


"Hey, Salad! Kita kan bisa mandi bersama!" 


"Mandi bersama kepalamu, bodoh." 


Selepas sarapan, Sarada mengajak Boruto ke taman 
samping rumah. Yang ada air mancurnya. 


Rumah ini begitu besar, terletak di Kensington membuat 
Sarada yakin bahwa Tuan Brighton benar-benar kaya. Dan 
juga terhormat. 


"Bolt, nanti pergi jam berapa?" tanya Sarada sambil 
memerhatikan setangkai bunga daffodil bermahkota putih 
dan putik kuning, narcissus tazetta nama latinnya. 


"Mungkin setelah makan siang, Salad. Dari suaranya, aku 
yakin Shakeel adalah Shikadai di dunia kita." Boruto 
menyebelahi Sarada, lalu memegang tangkai bunga daffodil 
itu, berniat memetiknya. 


Namun Sarada menepuk tangan Boruto keras, membuat 
Boruto mengaduh dan mengurungkan niatnya. 


"Aw, sakit, Salad!" 


"Makanya jangan dipetik, Bolt." Sarada melirik tajam. Boruto 
mengangguk pasrah. 


"Memangnya kenapa?" Boruto merecoki Sarada lagi. 
Pandangannya beralih ke azalea berwarna putih tulang. 
White geisha Japanese azalea, Sarada pernah mendengar 
bunga ini saat berbicara dengan Bibi Ino. 


"Terkadang sesuatu terlihat indah karena kita tidak ikut 
campur, Bolt. Dalam hal ini kau ikut campur memetiknya. 
Dia tidak akan indah lagi." Sarada berfilsafat. Pikirannya 
sedang kemana-mana. 


Bunga ini membuatnya merindukan Tokyo. 


Tapi buat apa ke Tokyo kalau yang ia rindukan ada di 
sebelahnya sekarang. 


"Ya, ya, ya. Oke, aku mengerti. Aku tidak akan mengusiknya 
lagi." Boruto mengangguk-anggukkan kepalanya menurut. 
Bisa bahaya kalau Sarada marah lagi. Bisa-bisa tubuhnya 
remuk. 


"Oy, Sarada. Kau benar-benar tidak ingin kembali?" Lagi-lagi 
Boruto merecoki Sarada dengan pertanyaannya. 


Sarada menoleh, menatap Boruto dengan tatapan yang sulit 
diartikan, membuat Boruto menelan ludah. 


Ada apa dengan Sarada, sih? 


Netra kelam Sarada menatap Boruto dengan persepsi yang 
begitu campuraduk. Sendu, kesal, sedih, kecewa. Entahlah. 


Boruto mendadak menunduk, merasa bersalah atas 
pergantian mood Sarada. 


"Aku bukannya tidak ingin kembali, Boruto. Aku cuma ingin 
menghabiskan waktu disini setidaknya sebulan." Sarada 
mengalihkan atensinya lagi pada bunga di sebelah bunga 
azalea. 


Anggrek. Sarada tidak tahu jenisnya apa, namun di bawah 
bunga itu ada keterangan jenis anggrek tersebut. 


Cymbidium. Berwarna putih. Melambangkan keindahan, 
kepolosan, kerendahan hati. Dan juga kesucian. 


Nyonya Brighton benar-benar feminim. Sarada jadi 
penasaran seperti apa sosok Nyonya Brighton sebenarnya. 


"Sebenarnya aku penasaran, Salad. Di dunia kita, apakah 
kita sedang koma?" 


Pertanyaan Boruto membuat Sarada terpaku. 
Benar. 
Itu sebuah kemungkinan yang dua hari ini ia lupakan. 


Kalau di dunia asli mereka koma, bukankah berarti dunia 
ini... 


Tapi bagaimana bisa ia dan Boruto secara sadar memasuki 
dunia imajiner ini? 


to be continued 
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"Sebenarnya aku penasaran, Salad. Di dunia kita, apakah 
kita sedang koma?" 


Pertanyaan Boruto membuat Sarada terpaku. Otaknya 
berpikir keras. 


Di antara sekian banyak kemungkinan, ia melupakan 
kemungkinan yang ini. 


Bagaimana bisa ia dan Boruto dengan sadar memasuki 
dunia imajiner ini? Bahkan berinteraksi? 


Lucid dream tidak akan senyata ini, bukan? 


"Bolt..., sudah." Sarada berlari menjauh dari Boruto, menuju 
air mancur. 


Boruto menghela napas panjang sambil menggaruk 
pelipisnya. 


Yaah, salah lagi. Lagi-lagi salah. 


Sarada menahan air mata yang tiba-tiba saja ingin keluar 
dari bola matanya. la menahan air itu di pelupuk mata. 


Tidak. Jangan. 

Bukan Uchiha Sarada kalau ia menangis. 
"Maafkan aku." 

"Aku tahu ini salah. Aku tahu ini egois." 


"Namun bisakah kita tetap disini saja, Bolt? Aku lelah harus 
menuruti tuntutan mereka." 


"Setidaknya disini, aku bisa melakukan apa yang aku mau. 
Bersamamu." 


Dan air mata Sarada sukses meluncur di pipi mulus Sarada. 


Boruto ada di mobil, bersama supirnya. Namanya Adney, 
berasal dari pesisir di pinggir kota. 


Sarada, ah entah. Sarada memang makan siang di 
hadapannya, tapi gadis itu masih diam. Dan Boruto tidak 
berniat untuk berbicara dengan Sarada. 


Mungkin Sarada butuh waktu. 


"Adney, kita ke tempat Shakeel, sekarang." Boruto memakai 
sabuk pengamannya. Adney mengangguk. 


"Laboratorium, Tuan?" tanya Adney memastikan. Boruto 
menganggukkan kepala. 


Sepanjang perjalanan dari Kensington Palace menuju The 
Boltons, Boruto hanya diam. 


Ternyata The Boltons adalah pemukiman elit juga. Entah 
atas dasar apa Shakeel membangun laboratoriumnya disini. 


Untuk penyamaran, mungkin? 


Boruto keluar mobil begitu Adney menghentikan mobilnya. 
Mereka berhenti di sebuah rumah yang bergaya Eropa 
klasik. Boruto langsung disambut satpam yang ada disana. 


"Tuan Brighton akan menemui Tuan Newton?" Satpam itu 
sigap bertanya. Boruto mengangguk. 


"Tuan Newton ada di ruang eksperimennya, Tuan. Mari saya 
antarkan." 


Boruto masuk ke dalam rumah besar itu. Ruang tamu yang 
luas, lebih pantas disebut /obby. Di sisi kanan ada pojok 
berisi beberapa refrigerator dengan macam-macam es krim 
dan yogurt serta kue-kue. Di sisi kiri ada semacam meja 
resepsionis. 


Di tengah-tengah ada tangga kembar. Namun Boruto justru 
berjalan menuju ruangan yang ada di antara dua tangga 
tersebut, mengikuti satpam tadi. 


Di dalam ruangan itu ada lift, Boruto masuk lift dan 
memencet tombol B. 


"Nah, Tuan Newton disini, Tuan. Saya hanya bisa mengantar 
sampai sini." 


Boruto ternganga melihat basement di depannya. 


Ini adalah lorong, dengan kamar mandi di ujung lorong dan 
pintu besi berbentuk segi enam di tengah lorong. 


Di sebelah pintu besi ada beberapa tombol, Boruto 
memencet acak tombol itu. Benar saja, pintu terbuka. 


Boruto melangkahkan kakinya memasuki ruangan 
bernuansa biru tua kehijauan itu. Dan disana ada Shakeel 
yang sedang duduk di kursi yang mengambang sepuluh 
senti dari permukaan. 


"Akhirnya kau datang, Albert. Aku menunggumu lama, 
tahu? Merepotkan saja." 


Boruto menatap kaget pemandangan di depannya. 


Pemuda berambut nanas berwarna kecoklatan, dengan iris 
berwarna jade. Bentuk alis yang semakin ujung semakin 
tipis... 


".... Nara Shikadai?!" 


Boruto memekik kaget, lalu tangannya langsung menutup 
mulutnya. 


"Apa yang kau katakan, Albert?" Shakeel menatap Boruto 
bingung. Boruto langsung menggeleng kuat-kuat, membuat 
Shakeel mencuatkan alisnya. 


"Aku mendengar kau menyebut nama Nara. Siapa? Nara, eh, 
Nara Shikadai?" 


Shakeel menatap Boruto dengan tatapan senang. Boruto 
mendadak merasa horor. 


Kenapa dengan pemuda di depannya ini? 


"Kau punya temuan terbaru tentang Namikaze Boruto, ya, 
Albert? Kenapa kau tidak meneleponku, ha?! Merepotkan 
sekali." 


Pria di depannya mendecakkan lidah kesal, membuat Boruto 
mendadak mati rasa. 


Heh...., bagaimana cara dia menjelaskannya?! 


"Shakeel, kurasa aku perlu memberitahumu sesuatu." 
Boruto pelan melangkah, membuat Shakeel mengetukkan 
sesuatu dan seketika dari tanah muncullah kursi 
mengambang yang sama seperti kursi yang Shakeel duduki. 


"Duduklah, Albert. Kau membuatku merinding." Shakeel 
memicingkan mata memerhatikan Boruto dari ujung kepala 
sampai ujung kaki. 


Tapi dari penampilan Albert tidak ada yang aneh. 


Atau jangan-jangan jiwanya tertukar dengan Namikaze 
Boruto, ya? 


"Kalau aku bilang aku itu Namikaze Boruto, kau akan 
percaya, tidak?" tanya Boruto, menatap netra jade Shakeel 
lamat-lamat. 


Boruto berusaha menelusuri pikiran Shakeel. Apakah ia 
musuh, atau kawan. 


"Huh, jadi benar firasatku?!" Shakeel menatap Boruto tak 
percaya. Mulutnya menganga, satu tangannya terangkat 
menunjuk Boruto sementara tangan yang lain ia gunakan 
untuk menutup mulutnya. 


"Ini..., katakan ini nyata, Albert!" 


Shakeel memekik tak percaya. Namun Boruto mengangguk 
mantap. Suara baritonnya dengan tegas mengucap 
kalimatnya. 


"Aku nyata. Aku, Aku Namikaze Boruto." 


Shakeel segera membenahi ekspresinya. Raut wajah 
kagetnya tak bisa dihilangkan, membuat benak Boruto 
semakin bertanya-tanya. 


Shakeel dan Albert, apa yang sebenarnya mereka teliti? 


"Karena aku nyata, sekarang tolong jelaskan. Bagaimana 
kalian bisa mengetahui diriku sedangkan aku berada di 
semesta yang berbeda dengan kalian." 


Cecaran Boruto membuat Shakeel meneguk ludahnya, 
namun sedetik kemudian Shakeel mengangguk. 


"Baiklah. Aku akan memanggilmu Boruto. Ck, ini 
merepotkan. Aku akan menjelaskannya padamu." 


Boruto sudah duduk di kursi, menyilangkan kakinya, dengan 
jemari-jemarinya tertaut. Khas tuan muda sok sekali. 


Shakeel menghela napas dua tiga kali, berusaha 
menetralkan napas dan detak jantungnya yang mendadak 
tidak normal. 


Heh, siapa juga yang akan normal saat seseorang yang 
menjadi objek observasimu di dunia lain mendadak muncul 
di hadapanmu?! 


Tidak akan ada. 


"Sebenarnya penelitian apa ini, Shakeel? Kenapa kalian 
mengetahui tentang diriku?" cecar Boruto. Shakeel 


mendecakkan lidah. 

"Kau merepotkan, Boruto." 

Boruto menatap Shakeel tak percaya. 
Gila, ini benar-benar Shikadai. 


"Aku dan Albert suka meneliti sejak masih sekolah." Shakeel 
mengawali ceritanya. Boruto menatap Shakeel antusias. 


la penasaran. 
"Lalu?" 


"Kami meneliti tentang multiversum. Kau tahu itu, Boruto? 
Multiversum adalah kepercayaan bahwa ada dunia selain 
dunia kita, yang berjalan seiringan dengan dunia kita. Di 
dunia lain itu juga ada kita, dengan versi yang berbeda. Dan 
kami menemukan bahwa ada sebuah alat yang bisa 
membawa kami berjalan-jalan menjelajahi seluruh semesta. 
Kau percaya?" 


Penjelasan Shakeel menarik. Pertanyaan terakhir Shakeel 
membuat Boruto refleks mengangguk. 


Awalnya sih ia tak percaya. Tapi bagaimana ia bisa 
menyangkal? Ia sendiri bukti adanya multiversum tersebut. 


"Ada dua versi teori menurut kami, Boruto. Semesta- 
semesta ini sama persis, dengan wajah-wajah dan jodoh 
yang sama, hanya saja jiwa dan takdir mereka berbeda. Dan 
versi kedua adalah, semesta yang berbeda-beda ini 
menampung berbagai makhluk, baik manusia biasa maupun 
makhluk mitologi seperti unicom. Dengan bentuk-bentuk 
yang berbeda. Namun tidak menutup kemungkinan 
semesta-semesta ini memiliki wajah yang sama, bukan?" 


Boruto menganggukkan kepalanya lagi. Teori yang rumit itu 
sudah disederhanakan dengan sangat sederhana oleh 
Shakeel. Ia dengan gampang akan mengerti. 


"Lalu mana yang benar? Versi pertama atau kedua, 
Shakeel?" tanya Boruto. Shakeel terkekeh pelan. 


"Tentu keduanya benar, merepotkan. Sangat merepotkan 
bukan? Donald Trump, contohnya. Dia ada di duniamu, kan? 
Namun perbedaannya adalah disini ia tidak menjadi 
presiden Amerika Serikat. Ia tetap menjalankan usahanya. 
Di duniamu, ia jadi presiden, betul?" 


Boruto membulatkan mata mendengar pertanyaan Shakeel. 
Darimana dia tahu? 


"K-kau.., kau tahu darimana?" gugup Boruto. Kali ini ia 
sedikit merinding. 


"Akan kujelaskan nanti, Boruto. Kau hanya perlu menjawab 
iya atau tidak." Shakeel mendengus begitu Boruto 
mengangguk. 


"Segala macam paradoks itu membingungkan, Boruto. Nabi 
Muhammad SAW, contohnya. Dia sosok yang sama di dunia 
manapun. Kami sudah melihat ke banyak dunia, dan dia 
sosok yang sama. Bahkan kenabiannya juga, kitab sucinya 
juga. Membingungkan, ya?" 


Boruto mengernyitkan dahi, lalu mengangguk. la tentu 
mengerti sejarah Muhammad SAW, seorang Nabi dari agama 
Islam. Boruto mempelajari hal itu, sama halnya ia 
mempelajari Yesus dan Siddhartha Gautama. Wisnu dan 
Brahma, Kong Zi. 


"Bukankah dunia paralel itu harus seimbang, Shakeel? 
Apabila di dunia A seseorang kaya, harusnya di dunia B 
seseorang jadi miskin, bukan? Seperti dunia kebalikan?" 
Boruto menatap Shakeel penuh tanda tanya. Namun 
Shakeel menggeleng dengan tegas. 


"Ada banyak sekali pengecualian, Boruto. Semesta di dunia 
ini tak terhitung. Beberapa memang sama, yang lain 
berbeda. Muhammad SAW adalah salah satu pengecualian. 
Dia makhluk Tuhan yang istimewa." Shakeel mendengus, 
membuat Boruto mau tidak mau mengangguk setuju. 


"Bagaimana caranya kalian mengetahui aku, Shakeel? 
Pertanyaanku sederhana, mengapa seperti berputar-putar?" 


Shakeel melengos mendengar cecaran Boruto. "Kau benar- 
benar tidak sabar, ya?" 


"Makanya, langsung saja." 


"Ini poin pentingnya, merepotkan. Beberapa makhluk diberi 
keistimewaan oleh Tuhan. Mereka sama, di semesta 
manapun mereka sosok yang sama. Seperti Muhammad, Isa, 
Abraham, Kong Zi, Siddhartha Gautama, Adam, mereka 
sosok yang sama di semesta manapun yang kau jejak. Mau 
ke semesta manapun, kau akan menemukan nama Adam 
sebagai manusia pertama di bumi." 


Boruto mendesah pelan. Kenapa jadi rumit sekali, sih? Ia kan 
tidak paham. 


Otakku bisa meledak kalau begini... 


"Makhluk itu tidak hanya manusia, Boruto. Beberapa adalah 
ruh. Beberapa adalah binatang. Bisa juga benda. Benda 
yang berwujud sama itulah yang menjadi pusaka penting 
dalam seluruh semesta ini, Boruto. la menjadi pintu atas 


seluruh dimensi ruang dan waktu ini. Dan Albert..., Albert 
mempunyai benda itu." 


Kalimat terakhir Shakeel membuat Boruto terperanjat kaget. 
Maksudnya?! 


"Albert bisa membuka pintu ke seluruh dimensi ruang dan 
waktu, Boruto. Benda yang dimiliki Albert berbentuk sebuah 
jam. Kemungkinan besar jam tersebut ia pakai saat kau 
terseret ombak, dan membuat Albert terpaksa mengaktifkan 
benda itu dan berpindah ke semesta yang lain." 


Boruto menatap Shakeel kaget. Tak percaya, bingung, 
cemas, semuanya bercampur jadi satu sekarang. 


"Lalu bagaimana bisa Sarada ikut denganku?!" Boruto 
berseru bingung. 


Hal ini mengganggu pikirannya. 


"Maksudmu Uchiha Sarada?!" Shakeel tambah kaget. Boruto 
mengangguk. 


"Ia ada di tubuh Nyonya Sarah sekarang, Shakeel. Ini..., ini 
tak masuk akal! Kalau hanya aku yang terseret itu masuk 
akal. Kenapa Sarada bisa ada disini?!" 


Shakeel menepuk dahinya. 


"Aku akan menunjukkan sesuatu padamu, Boruto. Tunggu 
disini." 


Boruto menyesap kopi hangatnya. Tadi Shakeel pergi 
sebentar, lalu membawa kopi hangat dan sebuah keyboard. 


Shakeel mengaktifkan super komputernya. Sekarang ada 
banyak gambar di langit-langit ruangan. Beragam video. 
Seperti yang ada di ruang kontrol CCTV. 


"Ini apa, Shakeel?" 


Shakeel bergeming, mengetikkan sesuatu di keyboardnya. 
Lalu muncullah video yang menampakkan peresmian 
gedung baru Perusahaan Namikaze beberapa waktu lalu. 


"Ini duniamu, kan?" tanya Shakeel. Boruto mengangguk, 
menatap video itu tak percaya. 


"Kenapa bisa?" 


"Albert meneliti tentangmu, Boruto. Setelah kematian Tuan 
Brighton ayah Albert Albert jadi sibuk di laboratoriumnya. 
Lalu ia berkata padaku bahwa ia menemukan cara untuk 
memonitor dimensi-dimensi yang lain. Akhirnya ia 
memutuskan pergi ke dimensi lain, termasuk ke dimensimu 
dan menyusupkan beberapa kamera. Kamera itu terhubung 
dengan sistem ruangan disini," jelas Shakeel. Dahi Boruto 
mengernyit lagi. 


"Bagaimana bisa kamera itu tersambung padahal beda 
dimensi? Lagipula untuk apa, Shakeel?" 


"Ini kamera khusus yang dirakit oleh Albert sendiri, Boruto. 
Sedangkan tujuan Albert memonitor dimensi lain..., 
entahlah. Aku juga tidak tahu. Yang pasti penelitian ini 
membuat banyak uang untuk kami. Aku tidak akan bertanya 
pada Albert. Itu merepotkan." 


Namun Boruto masih menatap Shakeel penuh tanda tanya. 


Bagaimana dengan Sarada? 


"Untuk Sarada, kemungkinan besar ia terperangkap juga 
karena ia bersamamu. Dan Sarah terseret Albert ikut ke 
dunia yang lain." Shakeel menjelaskan dengan tenang, 
membuat Boruto membelalakkan mata. 


"Maksudnya?!" 


"Begini, Boruto. Ada dua pilihan untuk pergi ke dunia lain. 
Satu, kamu pergi ke dunia lain membawa tubuh aslimu. Dan 
yang kedua, kamu pergi ke dunia lain hanya dengan 
jiwamu. Di dunia lain itu kamu harus meminjam tubuh orang 
yang wajahnya sama seperti kamu. Bahasa kerennya, kamu 
merasuki doppelganger mu." 


Mulut Boruto menganga takjub. 


"Nah, karena kau sekarang ada disini meminjam tubuhnya 
Albert, ada dua kemungkinan. Satu, kau terjebak disini 
karena kesalahan teknis dari jam ajaib milik Albert, atau 
Albert sudah merencanakan ini dari jauh-jauh hari." 


Boruto terperanjat lagi. la mengacak-acak rambutnya 
frustasi. 


"Sebenarnya Albert itu kenapa, sih, Shakeel? Kenapa dia 
merepotkan sekali?!" bentak Boruto sebal. Shakeel melotot, 
mengusap hidungnya sebal. 


"Kau itu Albert, bodoh. Pasti di dunia mu sedang ada 
sesuatu, kan? Itu bisa jadi alasan kenapa kalian ada disini." 
Shakeel mendengus kesal. 


Merepotkan sebenarnya harus menjelaskan hal serumit ini 
pada orang bodoh seperti Boruto. 


Albert dan Shakeel sudah mengetahui perangai Boruto dari 
rekaman-rekaman yang mereka tonton. Walau nilai pemuda 


itu di atas rata-rata, tapi sebenarnya dia hanya orang bodoh. 


"Dan yah, Uchiha Sarada bersamamu, bukan? Disini dia jadi 
istrimu, ya kan? Mungkin kuncinya ada di istrimu, Boruto. 
Bisa jadi dia memiliki sesuatu yang bisa membuat kalian 
kembali." 


Shakeel memberi saran, membuat Boruto memggaruk 
tengkuknya sebal. 


Ck, kalau begini, Sarada mana mau kembali? 


"Atau kau tanyakan saja pada Hannah. Hannah punya 
kemampuan melihat sesuatu yang tak terlihat. Paling 
sebentar lagi ia akan mengunjungimu." 


Boruto menatap Shakeel sebal. Pria ini menyebalkan, persis 
Shikadai. Sekarang Shakeel sedang memainkan rambut 
nanasnya. Benar-benar Shikadai sekali. 


"Siapa Hannah?" tanya Boruto. Shakeel melengos. 

"Di duniamu, dia Namikaze Himawari." 

Mulut Boruto menganga. Berarti Hannah... Adiknya? 

"Eh, Shakeel, bagaimana kau bisa tahu kalau dia Himawari?" 


"Kau ini bodoh merepotkan, ya? Sudah kubilang, beberapa 
bulan ini aku dan Albert memantau aktivitasmu sehari-hari. 
Jadi aku mengerti siapa itu Himawari." 


Shakeel berkacak pinggang sebal. Boruto mendengus. 


"Aku juga tahu hubunganmu dengan Uchiha Sarada, Boruto. 
Mungkin alasan kalian terjebak disini adalah..." 


Shakeel menggantungkan kalimatnya, membuat Boruto 
berdecak sebal tak sabar. 


"Apa?" 


".. Tuhan ingin kalian memperbaiki hubungan kalian. Disini 
Albert dan Sarah sudah menikah. Mungkin..., Tuhan 
menghendaki pernikahan kalian." 


Boruto pun sukses menganga mendengarnya. 


Sembari menunggu senja, Sarada memilih berkutat di 
dapur. Dibantu Diva, ia ingin membuat sup ozoni yang khas 
dengan mochinya. 


Diva sempat bertanya kenapa Nyonyanya itu ingin 
memasak masakan Jepang, namun Sarada menjawab hanya 
ingin saja. Diva maklum. 


Kecelakaan biasanya membuat seseorang jadi agak 
berbeda, bukan? 


"Nah, sudah jadi!" Sarada tersenyum menatap hasil 
masakannya. 


Beruntung Sarada tidak pernah membolos kelas memasak 
Ayame sensei. Jadi ia bisa memasak hidangan sup spesial 
seperti ini sekarang. 


"Tampaknya enak, Nyonya," puji Diva. Sarada tersenyum 
sumringah. 


"Tuan pasti menyukainya," tambah Diva lagi. Sarada 
mengangguk riang. 


"Semoga suamiku menyukai," ucap Sarada penuh harap 
tanpa sadar. 


"Omong-omong, apakah hari ini ada sesuatu yang spesial, 
Nyonya? Tidak biasanya Nyonya memasak masakan 
Jepang." Intonasi Diva penuh tanda tanya. Sarada menatap 
Diva, membuat Diva menunduk. 


"Tidak apa-apa, Diva. Aku tidak tersinggung, kok." Sarada 
tersenyum riang, membuat Diva mendongak. 


"Hanya saja aku ingin membuat sesuatu yang spesial 
untuknya. Entah kenapa, aku juga tidak tahu." Sarada 
menatap Diva senang. Senyumnya terlukis di wajah cantik 
Sarada, membuat Diva ikut tersenyum. 


"Maaf, Nyonya." 


"Tak apa. Mari kita siapkan makan malam. Semoga suamiku 
menyukainya." 


Hn, sebenarnya ini aneh. Tapi kenapa aku mendadak ingin 
melakukan ini semua? Entahlah. 
to be continued 
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Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 
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Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Boruto memasuki rumahnya, lalu berjalan menuju kamar. 
Karena kamar tidur mereka terletak di lantai dua, mau tidak 
mau Boruto harus melewati dapur dan ruang makan. 


Dan betapa terkejutnya Boruto melihat Sarada yang sedang 
menyiapkan makan malam bersama salah satu pelayan. 


"Eh, suamiku sudah datang?" Sarada tersenyum hangat 
kepada Boruto. 


Mendadak Boruto merinding. 


Kena teluh apa Sarada? Kenapa Sarada mendadak jadi 
ramah padahal tadi kan ia sedang marah.... 


"Aah, istriku. Aku sudah pulang." Boruto tersenyum 
membalas senyuman Sarada. 


Boruto memilih melakukan sandiwara ini saja. Toh disini 
banyak pelayan. Bahaya kalau mereka mengendus sesuatu 
yang mencurigakan. 


Sarada berjalan ke arah Boruto. Boruto yang memakai long 
coat itu hanya tersenyum saat Sarada membantu 
melepaskan /ong coat itu dari tubuh atletis Boruto. 


"Ayo ganti baju dulu, sayang? Kuantar ke kamar." Sarada 
tersenyum, tangan kirinya memeluk pinggang Boruto dari 
belakang, menuntun lebih tepatnya menyeret Boruto 
berjalan menuju kamar mereka. 


Kali ini Boruto benar-benar merasa horor. 
Apa tadi hujan petir? Lalu Sarada tersambar petir? 


Tidak, tidak. Boruto berusaha mengusir segala macam 
pikiran buruknya. 


Saat sampai kamar pun Sarada langsung cekatan 
membantu menyiapkan pakaian Boruto. Lalu, err, Sarada 
bahkan membantu membuka kancing kemeja Boruto. 


Membuat Boruto tanpa sadar meneguk ludahnya. 


"Salad..." panggil Boruto gugup. Sarada yang sedang 
melepaskan kancing teratas kemeja Boruto mendongak. 


"Ya?" 


"Apa kau..., tersambar petir?" tanya Boruto dengan tidak 
elitnya. 


Tiba-tiba Sarada mundur, melepaskan tangannya dari dada 
bidang Boruto, lalu melemparkan tatapan tajam. 


"Bodoh," desis Sarada. Boruto menggaruk pelipisnya. 


"Kau mendadak jadi aneh..., aku kan bingung." Boruto 
nyengir. Sarada hanya menatap Boruto sendu. 


Dan tiba-tiba saja air mata Sarada meluncur jatuh. Membuat 
Boruto panik. 


"Kau kenapa?" tanya Boruto. Tangan kanannya terangkat 
mengelus rahang Sarada. 


"Ck, sudahlah--Hiks, kau mana pernah peka?!" Sarada malah 
terisak. 


Sebentar, Boruto memutar otaknya. Biasanya kalau wanita 
sedang sedih---Ah! 


Boruto langsung menarik Sarada ke pelukannya. 


Grep. Sarada terkejut saat tangan Boruto meraih pinggang 
Sarada, dan menarik tubuh Sarada, membuat wajah Sarada 
menubruk lembut dada bidang Boruto. 


"Kenapa, Sarada? Ceritakan padaku," pinta Boruto pelan, 
walau dalam hati ia harap-harap cemas. 


Lebih baik Sarada tetap menangis. Daripada ia sadar nanti 
badanku remuk semua. 


"A-aku...., hiks! Kau bodoh, tak pernah peka!" Sarada terisak 
di dada bidang Boruto. 


Boruto menghela napas. 
Kenapa jantungku jadi berdebar kencang, ya? 
"Ungkapkan saja, Sarada." 


"Hiks, aku merasa bersalah..., hiks. K-kau pasti memang 
ingin kembali, kan? Ma-maaf...." Sarada sukses terisak, 
membuat kemeja Boruto basah kuyup oleh air mata Sarada. 


Boruto tersenyum tipis, kini tangan kanannya mengelus 
pucuk kepala Sarada lembut. 


"Ah, itu? Aku tidak apa-apa, Salad. Kalau kau memang mau 
disini, aku juga tidak apa. Aku akan tetap disini." Boruto 
menenangkan Sarada, namun isakan Sarada malah makin 
keras. 


"H-hiks..., kau kan tahu! Aku-hiks-tidak punya teman, hiks, 
selain kau dan Chocho..." 


Sarada meluapkan perasaannya di pelukan Boruto. Hati 
Boruto menghangat. Kini ia tanpa sadar ikutan meneteskan 
air mata. 


"Hiks, aku kesepian...." 


"Disini lebih enak, setidaknya aku benar-benar sendiri tidak 
usah mendengar ocehan mereka..." Sarada terisak lagi. 


Boruto menepuk-nepuk punggung Sarada. 


"Sudahlah, Salad... Ayo kita makan, hm?" ajak Boruto pelan. 
Sarada masih terisak di pelukannya. 


"A-aku tidak mau kembali... Ocehan kakek membuatku 
pusing. Belum lagi mulut pedas mereka. Haaah..." 


Sarada menghirup udara sebanyak-banyaknya. Dadanya 
yang tadi merasa sesak kini sedikit demi sedikit terasa lega. 


Boruto tersenyum tipis. 


Sarada, Sarada hanyalah gadis yang kesepian. Sisi ambisius 
Sarada membuat gadis itu tak punya teman dekat selain ia 
dan Chocho. 


Belum lagi tuntutannya sebagai pewaris tunggal 
perusahaan Haruno. Uchiha masih punya Keiko dan Asahi 
anak dari Itachi dan Izumi namun perusahaan Haruno cuma 
punya Sarada sebagai penerus. 


Sarada juga dituntut untuk mewarisi Uchiha juga, 
setidaknya satu sub perusahaan. Itu membuatnya harus 
belajar keras sedari kecil, dan itu membuat Sarada 
kehilangan waktu bersosialisasinya. 


"Tenanglah, Sarada," lirih Boruto lagi sambil menepuk- 
nepuk punggung Sarada. Memberikan afeksi, kenyamanan, 
rasa aman. 


"Kalau kau memang butuh bercerita, katakan saja padaku. 
Aku akan mendengarkan ceritamu." Boruto menunduk, 
menatap Sarada yang sedang mengusap pipinya yang 
basah karena air mata. 


Boruto tersenyum. Sarada pun ikut tersenyum, netra 
hitamnya menatap netra biru langit Boruto, menelusuri 
sudut-sudut hatinya. 


"Terima kasih, Bolt." 


"Nah, sekarang aku harus ganti baju, Salad. Kau juga harus 
cuci muka. Ayo kita makan." Boruto nyengir lima jari. Sarada 
mengusap air matanya. 


Kini ia puas menangis. 


Setidaknya sekarang ada orang yang bisa ia jadikan 
sandaran. 


Setidaknya ia tidak harus terlihat selalu kuat. 


Sudah ada satu orang yang melihatnya menangis selain 
orangtuanya, dan Sarada bersyukur, karena orang itu 
Boruto. 


"Cuci mukamu, Sarada. Aku sudah lapar. Atau kau yang mau 
kumakan, hm?" Boruto menyeringai, membuat Sarada 
memukul dada bidang Boruto pelan. 


"Hentai." 


Boruto hanya terkekeh melihat wajah kesal Sarada. 


Sup ozoni buatan Sarada membuat Boruto berkali-kali 
menambah porsi saking enaknya. Ya, walaupun Boruto 
sempat meragukan awalnya. 


"Ini benar-benar buatanmu?" tanya Boruto refleks. Sarada 
langsung menginjak kaki Boruto sambil tersenyum maut. 


"Tentu saja, suamiku. Siapa lagi yang membuatnya?" 


Dan Boruto pun jadi diam sepanjang makan kecuali untuk 
minta tambah porsi. 


"Bagaimana pertemuanmu dengan Shakeel, suamiku?" 
tanya Sarada sambil menyeringai. Boruto menggerak- 
gerakkan lehernya yang kaku ke kanan dan Kiri. 


Aah, sandiwara ya? 


"Seperti biasa, honey. Penelitianku berkembang pesat. Kami 
berhasil menemukan kunci dunia paralel." Boruto terkekeh, 
menyendok mochi yang ada di mangkuk sup ozoni itu. 


Jawaban Boruto berhasil membuat dahi Sarada berkerut, 
dengan alis yang mencuat. 


"Kunci apa?" 
Duh. Boruto lupa. Ia kan belum bercerita apapun. 


"Nanti saja, honey. Sekarang mending kita habiskan dulu 
sup ini. Sup ini benar-benar enak, aku suka mochinya. 
Kenyal sekali." 


Walaupun tetap lebih enak burger, sih. 
Sarada mendelik, ia melipat kedua tangannya di dada. 
Boruto hanya menjilatnya dengan pujian tadi, Sarada tahu. 


"Ayolah, istriku. Aku janji akan menceritakannya padamu 
habis ini. Oke?" 


Sarada mengalah. Oke. Kali ini ia akan menuruti perkataan 
Boruto. 


Sarada yang sudah mandi dan berganti baju berbaring di 
kasur, menunggu Boruto yang sedang mandi. 


Sarada mengulet pelan. 


Ini hari ketiga ia berada disini. Dan ada banyak hal yang 
berubah, termasuk perasaannya. 


Kira-kira tubuhku disana bagaimana, ya? 


"Salad, bagaimana?" Boruto muncul dari kamar mandi. 
Seperti kemarin, piyamanya tidak dikancing. 


Membuat jantung Sarada harus bekerja lebih keras untuk 
memompa darah ke seluruh tubuh. 


"Ceritakan saja, apa yang kau bicarakan dengan Shakeel 
tadi." Sarada pura-pura tak peduli melihat penampilan 
Boruto, walaupun Sarada tak yakin wajahnya benar-benar 
baik-baik saja. 


Boruto yang menyadari rona merah di pipi Sarada terkekeh 
pelan. Boruto mendudukkan dirinya di kasur di samping 
Sarada. 


"Tatap aku, hm? Baru aku akan cerita." Boruto menahan 
tawa geli. Sarada menggeleng, mengalihkan pandangannya. 


"Tinggal cerita, sih? Kenapa harus repot." Sarada ngambek. 
Boruto tertawa. Baiklah. 


"Kau mau dengar atau tidak, Salad?" goda Boruto lagi. 
Sarada melengos, menetralkan detak jantungnya, lalu 
menoleh menghadapkan mukanya pada wajah Boruto. 


"Sekarang ceritakan. Cepat, aku mengantuk!" 


Boruto tersenyum miring. Menggoda Sarada itu 
menyenangkan, sih. 


"Tadi aku bertemu Shakeel. Dari wajahnya, ia benar-benar 
Shikadai versi lebih tua." Boruto mengawali ceritanya. 


"Lalu? Ada sesuatu yang kau dapat?" 


"Albert dan Shakeel melakukan penelitian tentang dunia 
paralel. Albert memiliki benda yang bisa membuka seluruh 


pintu semesta di dunia ini, Salad. Jadi Tuan Brighton 
mengenal dan mengetahui dengan jelas siapa kita berdua." 


Sarada membulatkan mata tak percaya. 
"Maksudmu?! Albert siapa, Bolt?" 


"Albert itu Tuan Brighton, Salad." Boruto mendengus. 
Sarada pelupa rupanya. 


"Lalu, benda apa itu? Apa itu Manpasikjeok?" tanya Sarada 
dengan mata berbinar, membuat Boruto menatapnya 
bingung. 


Apa itu Manpasikjeok? 


"Hah, maksudmu? Benda itu berfungsi seperti pintu 
Doraemon, Salad. Kita bisa pergi ke dunia lain dengan 
benda itu." 


Wah, keren. Jadi Manpasikjeok benar-benar ada? Atau 
jangan-jangan Lee Min Ho di dunia ini benar-benar 
mempunyainya? Wahh! 


"Ah, itu, lupakan saja. Itu nama benda di salah satu drama 
Minho oppa." 


Mendengar Sarada menyebut nama Lee Minho, Boruto 
memutar bola matanya malas. la gemas, Sarada terus 
menyebut nama Lee Minho dengan mulutnya. Boruto tak 
suka. 


"Nah, terus-terus, apa lagi?" cecar Sarada lagi. Boruto 
mendengus. 


"Ya sudah. Kemungkinan besar Tuan Brighton tidak sengaja 
mengaktifkan benda itu saat terseret ombak, dan menyeret 


istrinya ikut serta pergi ke dunia lain. Dan tanpa sengaja 
menyeret jiwa kita yang sedang melayang-layang sehabis 
kecelakaan untuk masuk dan menempati tubuh mereka. 
Mungkin itu. " 


Boruto memberikan hipotesisnya. Namun Sarada 
membelalakkan mata kaget. Lalu menatap Boruto takut. 


"Ka-kalau begitu, berarti kita sudah mati?" tanya Sarada 
salah paham. Boruto menepuk dahinya. 


"Kita hanya koma, Salad. Tidak mati." 
Sarada ber-oh panjang, walau wajahnya tetap kalut. 


Terjebak di dunia antah-berantah tetap mengerikan, bukan? 
Walaupun dunia ini menyenangkan, sih. 


"Lalu bagaimana?" cecar Sarada lagi. Boruto mengendikkan 
bahu. 


"Hanya itu. Aku belum menemukan cara agar kita bisa 
kembali. Kau beruntung," balas Boruto, sedikit sendu dan 
kecewa. 


Hati Sarada jadi terenyuh. 
Apa aku egois, ya? 


"Sudahlah, Salad. Mungkin kita memang ditakdirkan untuk 
liburan disini. Kau mau liburan?" tawar Boruto. Mata Sarada 
berbinar, menganggukkan kepalanya cepat. 


"Tentu. Sudah lama aku ingin bertemu Lee Minho oppa, tapi 
Papa selalu melarang dengan alasan aku harus belajar. Di 
dunia ini aku harus menemuinya, Bolt. Yaa?" Sarada 


mengeluarkan puppy eyes miliknya, membuat Boruto 
seketika memutar bola matanya malas. 


Kenapa Lee Minho lagi, sih? Memangnya setampan apa Lee 
Minho? Aku rasa aku lebih tampan, sih. 


"Ck, kenapa harus Lee Minho, Salad?" 


"Hiih, kau sendiri yang menawariku. Kenapa kau 
menolaknya?" Sarada mengerucutkan bibirnya sebal. 


Namun Boruto justru gemas melihatnya. 


Sarada melipat kedua tangannya kesal, dengan bibir 
mengerucut. Membuat Boruto tak tahan. 


"Ayolah, Bolt. Aku ingin bertemu Lee Minho setidaknya 
sekali seumur hidup. Yaaa?" 


Sarada belum sempat mengeluarkan jurus nya dan-- 
Cup! 


"Bagaimana, Salad? Aku ingin tidur. Kita bicarakan besok, 
ya?" 


Boruto mengecup bibir Sarada singkat, lalu menarik selimut 
dan membaringkan tubuhnya di sebelah Sarada. 


Sarada mendadak membatu setelah Boruto mengecup bibir 
manisnya itu. 


"Eoh? Bolt, kenapa kau malah tidur, bodoh?!" 


Pipi Sarada merona hebat. Boruto yang pura-pura 
memejamkan matanya itu menggeliat pelan. 


"Tidurlah, Salad. Besok pagi akan kupertimbangkan." 


Sarada mendengus. 


"Bolt, tanggung jawab!" Sarada melipat tangannya kesal. 
Lagi. Boruto melirik Sarada diam-diam. 


Bibirnya manis sekali, huh. 


"Bolt!" pekik Sarada sebal. Boruto tersenyum tipis dengan 
mata terpejam. 


"Tidurlah, Salad. Atau kau tak akan bisa tidur malam ini," 
ancam Boruto dengan suara seraknya, setengah sadar. 


Membuat Sarada langsung menarik selimut yang Boruto 
pakai dan tidur membelakangi Boruto. 


Dasar, Namikaze Boruto. 
Kalau begini bagaimana aku bisa tidur, he? 


Jantungku tidak bisa berhenti berdetak kencang, bodoh. 
Rasanya aku ingin melompat-lompat saja. 


Awas saja, kubalas kau besok, Bolt! 


Dan dalam senyap, Boruto tersenyum, membalikkan 
badannya menghadap Sarada, dan melingkarkan tangan 
kekarnya di tubuh milik Nyonya Sarah yang sekarang dihuni 
oleh jiwa Sarada. 


"Oyasuminasai, my wife." 
Seulas senyum pun terukir di wajah Sarada, mendengar 


suara lembut Boruto yang lembut, membuat Sarada merasa 
aman di sisinya. 


to be continued 


haii! I am back. Terima kasih sudah mampir disini, 
semoga betah yaaa! 


kali ini uwu dulu, kita udah mulai masuk konflik, 
ngeeeng. 


btw adakah disini naruhina shipper? ada yg suka kalo 
hinata jadi perdana menteri? xixi, Ilma mau test case. 
Kalo pada suka yaa nanti Ilma publish storynya. 


Terima kasih! buat yang silent reader, makasih udah 
nambahin jumlah view. Buat yang vomments, semoga 
panjang umur sehat selalu diberkahi rizkinya selamat 
dunia akhirat. Amin. 


Thank you, you can find me on insta: @ilmaayyaa 


09 
Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 
Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Di antara waktu dan waktu, di antara tempat dan tempat, 
Sarada merasa bersyukur bisa berada di tempat dan waktu 
yang tepat, seperti pagi ini. 


Terbangun di pagi hari, dengan tangan kekar suaminya yang 
melingkar di pinggang. 


Sarada tersenyum. 
Suami, ya? 


Sarada tersenyum lagi, kali ini tersenyum kecut. 


Harusnya Sarada ingat, ini bukan dunianya. Jadi ia tak boleh 
terlalu terbawa perasaan, eh? 


"Jangan pergi..., aku masih ingin memelukmu." 


Suara bariton milik Boruto itu terdengar saat Sarada 
menggeliatkan tubuhnya sedikit. 


"Bangunlah, Bolt. Aku lapar." Sarada berusaha membujuk. 
Namun Boruto malah semakin mengeratkan tangannya. 


"Sebentar.... Tubuhmu enak dipeluk, Salad. Ayolah," pinta 
Boruto setengah sadar dengan suara serak-serak basahnya. 


Sarada menelan ludah. 


Ingat, Sarada. Dia bahkan belum mengabulkan keinginanmu 
untuk bertemu Minho oppa. Ingat! 


"Kau bilang akan mengizinkanku berlibur ke Korea, Bolt. 
Kenapa malah tidur saja?" pancing Sarada. Namun tangan 
Boruto kukuh melingkar, menarik Sarada agar berbaring lagi 
di sebelahnya. 


"Tidurlah dulu. Kita bicarakan nanti. Aku mengantuk." 


Namun Sarada tak kehabisan akal. Ia bangkit langsung, 
menghempas tangan Boruto kasar, dan menarik tangan 
Boruto agar suaminya itu terbangun. 


"BANGUUUN, BAKA BOLI!" 


Sarada berteriak kencang, membuat mata Boruto langsung 
melek seribu watt. 


"Haah?" Boruto menatap Sarada bingung, kepalanya 
mendadak berdenyut gara-gara teriakan Sarada. 


"Ayo bangun, Boruto. Kau tidak lapar, ha?" sentak Sarada 
sambil menarik tangan Boruto yang ingin tidur lagi. 


Mata Boruto mengatup tanpa sadar. "Aku mengantuk, 
Salad." 


"Kau sudah tidur, jangan manja. Cepat mandi!" suruh 
Sarada sebal sambil melipat tangannya di dada. Boruto 
menggelengkan kepala, mengambil bantal dan memeluk 
bantal itu sambil menunduk. 


"Boruto!!" 


"Mandikan aku. Aku malas mandi," pinta Boruto setengah 
sadar, membuat Sarada semakin naik pitam. 


"BANGUNLAH BODOH!" 
"Aw!" 


Satu pukulan Sarada mendarat di punggung Boruto, 
membuat Boruto melek lagi dan langsung duduk tegak. 


"Nah, begini kan bagus. Sekarang mandi, Bolt. Kau bau," 
ketus Sarada. Boruto memutar bola matanya malas, mati- 
matian menahan matanya agar tidak mengatup kembali. 


"Mandikan." Boruto berkata santai. Sarada menggeleng, 
membuang muka. 


"Kau mesum," desis Sarada sebal. Boruto mengendikkan 
bahunya sambil memegangi kepala. 


"Aku pusing, Sarada. Kau harus bertanggung jawab untuk 
itu." Boruto mendengus. Sarada menoleh, menatap Boruto 
yang mati-matian menahan kantuknya. 


Mendadak Sarada terkekeh geli. 


Boruto dan muka bantalnya, benar-benar lucu! 


"Hn, baiklah. Tapi sebelumnya janji dulu," kata Sarada 
sambil menyodorkan jari kelingkingnya. 


"Janji apa?" Boruto bingung, memutuskan menuruti Sarada, 
menautkan jari kelingkingnya pada jari kelingking milik 
Sarada. 


"Janji, kalau kita akan liburan ke Korea Selatan dan 
menemui Lee Minho." 


Boruto langsung memutar bola matanya malas, membuat 
gestur seolah-olah dia ingin muntah. 


"Memang apa tampannya Lee Minho, sih?" celetuk Boruto 
sebal. 


Lee Minho lagi, Lee Minho terus. 


"Dia itu tampan sekali, tahu? Sekarang lebih baik kau 
mandi. Bersihkan mukamu itu, siapa tahu kau mendadak 
jadi mirip Lee Minho," perintah Sarada yang membuat 
Boruto menaikkan hidungnya dan menyipitkan matanya, 
serta memeletkan lidahnya sebal. 


Meledek Sarada yang sekarang sedang sibuk tersenyum 
sendiri, membayangkan betapa tampannya Lee Minho itu. 


Ah, sial. Boruto mendadak merasa dadanya sakit, sesak. 
Kenapa, ya? 


Apa jangan-jangan Tuan Brighton menderita penyakit 
jantung? Ah, sial. 


Boruto bergidik, memilih meninggalkan Sarada yang 
senyum-senyum tak jelas menuju walk in closet untuk 


mengambil baju. 


Terserah, lah. Paginya penuh ketenangannya hancur gara- 
gara Sarada. 


Sarada menagih janji Boruto semalam, Sarada ingin keluar 
berjalan-jalan. Namun Boruto yang masih kesal gara-gara 
kejadian tadi pagi hanya menggeleng tegas. 


"Tidak, Salad. Memangnya kau bisa bahasa Inggris? Kalau 
kau tersesat bagaimana? Nanti aku yang repot." Boruto 
menggelengkan kepalanya. Sarada mendecih. 


"Heh, Bolt, kau pikir selama ini aku berbicara pada pelayan 
menggunakan bahasa apa? Bahasa kambing?" balas Sarada 
tak suka. 


Uchiha Sarada dan segala keangkuhannya, ia paling tak 
suka diremehkan. 


"Lagipula kan kau menemaniku. Jadi kalau aku tidak tahu, 
aku bisa bertanya padamu. Ya, kan?" Sarada menatap 
Boruto tersenyum manis, menaikkan alisnya. 


Boruto hanya menahan ngeri melihat senyum Sarada. 


"Kata siapa aku akan menemanimu?" Boruto mengernyitkan 
dahi, pura-pura tidak tahu. 


Sarada mendecakkan lidah, memutar bola mata malas, 
melipat tangannya di dada, lalu menatap Boruto jengah. 


"Kau yang menawariku, itu berarti kau harus siap 
menemaniku, bodoh." 


Boruto menggelengkan kepala tak setuju mendengar 
kalimat Sarada. 


"Kata siapa? Hukum darimana?" 


"Itu sudah hukum sosial yang umum, Boruto. Makanya 
jangan suka bolos pelajaran sosial." Sarada mendecakkan 
lidahnya sebal. 


Lagi-lagi Boruto tidak peka. Sarada menghela napas. 


Boruto ini maunya bagaimana, sih? Menerbangkannya 
setinggi langit lalu membuatnya jatuh sedalam Palung 
Mariana? 


"Ck, baiklah. Aku akan menemanimu berkeliling. 
Memangnya kau mau kemana, sih, Salad?" tanya Boruto 
bingung. Sarada hanya tersenyum. 


"Lihat saja nanti." 
Tapi sepertinya Dewi Fortuna tidak berpihak pada Sarada. 


Pagi menjelang siang ini, mereka ada di ruang tamu. 
Dengan dua orang yang serupa dengan Himawari dan Inojin. 


Nyonya Hannah Aeldra Brighton dan Tuan Nicholas Clark 
Irven, adik dan adik ipar Tuan dan Nyonya Brighton. 


"Kak Sarah baik-baik saja?" tanya Hannah hangat. Sarada 
agak pucat pasi, bingung bagaimana cara menjawab 
pertanyaan Hannah. 


"Tentu, Hannah. Kakak iparmu itu baik-baik saja. Dia agak 
kebingungan memang, namun lama-kelamaan ia akan 
mendapat ingatannya kembali. Betul, kan, Albert?" Irven 


berbaik hati membantu jawab. Namun dibalas oleh lirikan 
maut Hannah. 


"Diamlah, suamiku. Aku bertanya pada kakak ipar ku, bukan 
kau." 


Sarada langsung pura-pura tersenyum manis, bersandiwara. 


"Aku tidak apa-apa, Hannah. Aku hanya sedikit kehilangan 
ingatanku." 


Boruto menghela napas lega. Dari tadi ia tegang gara-gara 
pertanyaan Hannah yang bertubi-tubi. 


Hannah sangat mirip dengan Himawari secara fisik. Satu 
kata, cantik. Pipi tembam putihnya, dengan netra biru 
sebiru samudra yang sanggup membuat orang betah 
memandang. Helaian indigo yang bergelombang. Raut 
wajah yang ceria dan percaya diri, Boruto jadi 
membayangkan sosok Himawari ketika dewasa nanti. 


Sedangkan Irven, ah. Boruto malas mengakui kalau Irven itu 
tampan. 


Kulit putih pucat dengan rambut pirang pucat serta netra 
aquamarine, penampilan Irven persis Inojin versi dewasa. 


"Suamiku, bisa kau pergi sebentar? Aku harus berbicara 
dengan kakak dan kakak ipar ku serius. Oke?" pinta Hannah 
agak galak, membuat Irven agak menciut. 


"Kenapa aku harus pergi, darling? Mereka kan keluargaku 
juga. Tidak bisa ya aku tetap disini?" Irven mengerucutkan 
bibirnya. 


Sarada yang melihatnya mendadak merasa mual ingin 
muntah. 


Membayangkan Inojin yang melakukannya membuat Sarada 
mendadak mual. 


Berbeda dengan Sarada, Boruto lebih takut dengan Hannah. 
Firasat Boruto tidak enak. 


Apa nanti Hima akan seperti Hannah, ya? Amit-amit, ah. 
Hannah menyeramkan. 


"Suamiku, apa kau tidak percaya padaku, ya? Aku harus 
berbicara serius. Ini rahasia." Hannah menatap Irven dengan 
mata berbinar berkaca-kaca, membuat Irven membuang 
mukanya, luluh dengan jurus istrinya itu. 


"Baiklah. Baik, aku pergi sebentar. Lima belas menit saja, 
oke?" Irven bernegosiasi. Hannah menggeleng. 


"Tiga puluh menit, honey. Tiga puluh menit saja, boleh ya?" 
bujuk Hannah sambil mengerlingkan matanya. 


Boruto menatap Irven dan Hannah jengah tak karuan. Ia 
seperti dapat tontonan drama picisan gratis. 


Beda halnya dengan Sarada. Yang ada di pikiran Sarada 
adalah Irven dan Hannah begitu romantis seperti yang ada 
di drama-drama yang suka ia tonton. 


Ya walaupun kalau ingat wajah Inojin mendadak Sarada jadi 
mual, sih. 


Hm. 
"Lima belas menit, darling." 


"Tiga puluh menit ya, nanti aku beri sesuatu yang spesial, 
deh." Hannah mengedipkan sebelah mata. Boruto menepuk 
dahi. 


Astaga. Boruto berjanji kalau ia kembali ke dunianya nanti, 
ia harus mendidik Hima agar tidak jadi centil seperti 
Hannah. Rasanya ia ingin muntah. 


"Tidak, sayang. Aku beri waktu dua puluh menit. Itu sudah 
batas toleransiku. Deal?" bujuk Irven. Hannah menghela 
napas, lalu mengangguk. 


"Deal. Sekarang pergi dulu, ya? Aku harus berbicara 
penting." 


Dengan berat hati Irven melangkah keluar dari ruang tamu 
utama Kediaman Brighton, sambil berkomat-kamit kesal. 


Boruto menahan tawa. Membayangkan Inojin menjadi 
iparnya di dunia nyata membuatnya tersenyum miring. 


Asik nih punya ipar seperti Inojin. Biasanya dia yang suka 
menghina. Nanti gantian aku yang menginjak-injak dia. 
Hihihi. 


"Oke. To the point saja. Kalian bukan kakakku, kan?" Hannah 
menatap Boruto dengan Sarada dengan tatapan 
mengintimidasi sepeninggal Irven. 


Jantung Sarada langsung berdetak kencang. Darahnya 
berdesir. Sarada berusaha menetralkan napasnya. 


"Apa maksudmu, Hannah? Tentu kami kakakmu." Boruto 
menatap Hannah pura-pura kesal, berusaha memainkan 
peran sebagai Tuan Brighton. 


"Jangan bercanda, Kak. Aku tahu kalian bukan kakakku. Yaa, 
secara teknis kalian menghuni tubuh kakakku, bukan?" 


Hannah memicingkan matanya, menatap Boruto dan Sarada 
tajam seolah akan menguliti mereka. 


Boruto mendadak bergidik ngeri. 


Oh, ia tidak bisa membayangkan betapa Hima-nya yang 
imut berubah menjadi Hannah yang menyeramkan. Tidak. 
Tidak bisa dibiarkan. 


"Maksudmu bagaimana, Hannah? Aku kakak iparmu," 
sergah Sarada tegas. Mata Sarada balas menatap tajam 
netra biru Hannah. 


Namun Hannah menggeleng tegas. 


"Kalian bukan kakakku. Kakakku tidak akan sebodoh dan 
seceroboh kalian sekarang." Hannah menggelengkan 
kepalanya sambil tersenyum miring, menekan sudut bibir 
kanannya ke atas. 


Membuat Boruto dan Sarada merasa terintimidasi. 


"Aku tahu, kalian tidak amnesia, kan? Stevan dan Stevia itu 
bodoh, mereka bahkan tidak bisa membedakan sifat orang. 
Kalian bahkan bukan Kak Albert dan Kak Sarah." 


Hannah menggeleng-gelengkan kepalanya lagi. Boruto 
menelan ludah. 


"Baiklah. Anggap aku bukan kakakmu, lalu aku siapa, 
Hannah?" tantang Boruto menatap netra Hannah. 


Boruto penasaran dengan siapa Hannah sebenarnya. 


Kalau kata Shakeel, Albert mempunyai benda yang bisa 
membuka seluruh pintu semesta, maka Hannah.... 


Apakah mungkin Hannah adalah kunci pintu tersebut? 


"Jawab dulu pertanyaanku, kalian bukan kakakku, kan? 
Tinggal iya atau tidak," ketus Hannah keras kepala. Sarada 
mendengus. 


"Memangnya kenapa kau bisa menuduh kami bukan 
kakakmu, Hannah? Tuduhan tak berdasarmu itu akan 
membuatmu terlihat seperti orang gila. Sadarlah." Sarada 
mencoba terlihat bijaksana. 


Namun Hannah malah tersenyum miring. 


"Ucapan kalian justru mengonfirmasi bahwa kalian benar- 
benar bukan kakakku. Ah, sudahlah. Kak Albert memang 
ceroboh. Kalau dia kembali besok aku pastikan aku akan 
memukul kepalanya." Hannah terkekeh geli, menatap 
Boruto dan Sarada yang tampak kebingungan. 


"Apa maksudnya, Hannah? Kenapa kakakmu ceroboh?" 
tanya Boruto keceplosan, membuat senyum penuh 
kemenangan Hannah mengembang. 


"Benar, kan? Kau bukan kakakku." 


Ah, sial. Hannah pintar membolak-balikkan percakapan agar 
mereka mengaku. 


Hannah berdiri, membuat Boruto dan Sarada saling 
berpandangan bingung. 


"Ayo ikut aku, kakak, kakak ipar. Disini tidak aman." Hannah 
berdiri, sambil menenteng tas jinjingnya. Melangkahkan 
kakinya menuju tangga, membuat Boruto dan Sarada 
terpaksa mengikuti langkah kaki Hannah. 


Hannah membawa mereka ke sebuah ruangan di lantai 


paling atas. Awalnya Sarada berdecak kagum begitu 
memasuki ruangan ini. 


Indah. Sarada tahu itu hanyalah langit artifisial bukan langit 
asli, karena sekarang masih siang dan kondisi langit itu 
tampak seperti senja. 


Tapi tetap saja, indah. 


Hannah duduk di ujung sofa, meletakkan tas jinjingnya di 
sebelahnya. Lalu Boruto dan Sarada duduk di hadapannya. 


"Aku tahu kalian bukan kakakku, dari awal." Hannah 
menatap Boruto dan Sarada sendu. Mendadak intonasinya 
berubah begitu mereka memasuki ruangan ini. 


"Kalau kau adik yang baik, kenapa baru mengunjungi kami 
sekarang, hm?" tanya Boruto. Hannah menggelengkan 
kepalanya. 


"Aku sedang di luar kota bersama suamiku saat mendengar 
Kabar kalian terseret ombak. Namun dari jauh aku bisa 
melihat ada sesuatu yang salah semenjak kejadian itu." 


Raut wajah Hannah berubah sedih. Sarada mendesah 
bingung. 


"Maksudnya?" 


"Sudahi sandiwara kalian di hadapanku. Meski kalian 
menempati tubuh kakak dan kakak ipar ku, kalian tetap 
bukan kakakku." Mata Hannah berkaca-kaca. Suaranya yang 
lembut, dalam, mampu menghipnotis Boruto dan Sarada 
untuk mengangguk. 


"Sekarang, mari kita berkenalan. Dari mana kalian, dan 
kenapa kalian bisa ada disini." Hannah mengembangkan 


senyumnya walaupun semburat raut sendu di wajahnya tak 
dapat hilang. 


Sarada tersenyum tipis sekaligus masam. 


Kalau tahu begini kan dia tidak usah bersandiwara dari tadi. 
Repot. 


"Namikaze Boruto. Di sebelahku ini calon istriku, Uchiha 
Sarada. Dan kenapa kami bisa disini, entahlah. Kami 
kecelakaan dan terbangun disini." Boruto mengulurkan 
tangannya untuk berjabat tangan dengan Hannah. Hannah 
menjabat tangannya lembut. 


"Yakin kalian benar-benar akan menikah?" Pandangan 
Hannah menelisik lebih dalam. 


Membuat Boruto menelan ludah. 
Makhluk apa Hannah sebenarnya? 


"Hn, sebenarnya kami ada sedikit masalah. Kami sempat 
bertengkar sebelum kecelakaan itu." Sarada 
mengesampingkan hatinya yang berbunga-bunga saat 
Boruto yang menyebutnya sebagai calon istri. 


Hannah tertawa kecil melihat semburat merah di pipi 
Sarada. 


"Dari penglihatanku, kalian pasti masih dua puluh tahunan 
awal. Iya?" tanya Hannah memastikan. Boruto mengangguk. 


"Sebelumnya, aku minta maaf atas nama kakak dan kakak 
ipar ku. Mereka suka sekali bermain-main dengan alat-alat 
mereka, lalu seenaknya saja menyeret jiwa di dunia lain 
untuk menempati tubuh mereka. Aku minta maaf." 


Hannah berdiri, membungkukkan badannya sembilan puluh 
derajat. Membuat Sarada ikutan berdiri dan menyuruh 
Hannah duduk kembali. 


Namun tangan Boruto terangkat, menahan Sarada, 
menyuruh Sarada agar tetap duduk. 


"Jadi ini bukan yang pertama kali?" Boruto menggeram, 
tangan kirinya mengepal. 


Apa bagi Tuan Brighton, dunia paralel memang seremeh 
ini?! 


"Begitulah. Maafkan kakak dan kakak ipar ku. Namun 
sebelumnya ada yang harus aku berikan pada kalian." 


Hannah mengambil tas jinjingnya, lalu mengeluarkan 
sebuah kotak kayu. Menyerahkan kotak kayu itu pada 
Sarada. 


"Simpanlah dulu, Kak. Aku harus pergi sebentar. Lima menit 
lagi aku akan kembali." Hannah tersenyum setelah 
menyerahkan kotak itu. Tangan Sarada langsung 
menyambut kotak kayu yang dipenuhi ukiran berlapis emas 
itu. 


Hannah keluar dari ruangan, meninggalkan Boruto dan 
Sarada berdua di ruangan itu. 


"Ah, honey. Beri aku waktu lagi, ya?" Hannah mendengus 
mendengar rengekan suaminya yang manja di telepon. 


"Cepatlah, darling. Aku bosan." 


"Beri aku tambahan waktu lima belas menit, oke? Kakakku 
sedang bermain-main." Hannah mendesah pelan. Irven di 
seberang telepon ikutan melengos mendengar kata terakhir 
Hannah. 


"Ck, baiklah. Tapi hanya lima belas menit, darling. Lebih dari 
itu jangan salahkan aku kalau taman bunga milik kakakmu 
terbakar habis," ancam Irven. Hannah terkekeh. 


"lya, iya. Aku sayang kamu, honey." 


"Love you too." 


to be continued 
2117 words, gumoh nggak? 


disini ada dedek Himawari dan aa inojin xixi. untuk 
kedepan Himawari aka Hannah bakal banyak banget 
berperan setelah Shakeel. 


Oiya, sekali lagi. Konflik disini nggak yang berat 
banget misal tar boruto selingkuh begimana, engga. 


Konfliknya adalah bagaimana mereka menemukan 
jawaban biar bisa kembali ke dunia mereka. 


Kisah cintanya itu bonus, xixixi. 

Hope you enjoy, yaa! Makasih yang sudah jadi silent 
reader, karena kalian udah nambahin views cerita ini 
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Panjang umur sehat selalu sukses selalu buat yang 
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Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 


Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Hannah tersenyum setelah bertelepon. Memasuki ruangan 
itu lagi, dan duduk di hadapan Boruto dan Sarada. 


"Bukalah sekarang, Kak." Hannah menunjuk kotak kayu 
penuh ukiran berlapis emas itu. Sarada mengangguk, 
membuka kotak kayu itu hati-hati. 


Ada sebuah pena kecil berwarna hitam yang terbuat dari 
kayu. Dengan bulu merak di ujungnya. 


"Apa ini, Hannah?" tanya Sarada. 


"Itu benda milikku." Hannah menjawab santai, namun 
Sarada mendengus mendengar jawaban Hannah. 


"Aku tahu kalau itu. Maksudnya ini benda apa?" tanya 
Sarada sedikit kesal. Hannah terkekeh melihatnya. 


"Benar. Kau bukan Kak Sarah. Aku hanya berusaha 
memancing emosimu, Sarada. Aku bahkan lebih tua dari 
kalian." Hannah terkikik geli. Niatnya mengisengi dua jiwa 
yang tersesat ini berhasil. 


Boruto memasang muka malasnya. 


Aku berjanji tidak akan membiarkan Hima tumbuh menjadi 
gadis iseng seperti Hannah. Menyebalkan! 


"Kak Boruto sudah diberitahu Shakeel, kan? Tentang jam 
punya Kak Albert?" tanya Hannah  membelokkan 
percakapan, mulai serius. 


Boruto mengangguk, matanya melongo. "Eh? Kamu tahu 
dari mana?" 


Hannah hanya menampilkan seulas senyumnya. "Aku bisa 
melihat yang tak terlihat. Mendengar yang tak terdengar. 
Begitu." 


Sarada mengangguk mengerti. Hannah indihome, eh, indigo 
rupanya. 


"Pena itu kegunaannya sama seperti jam punya Kak Albert, 
hanya saja--" 


"Berarti ini bisa membuat kami pulang ke dunia kami, 
dong?!" potong Boruto antusias. Sarada menatap Boruto 


jengah. 


Hannah tersenyum, menggeleng. Membuat wajah Boruto 
suntuk seketika. 


Terbang setinggi langit, jatuhnya di Paling Mariana. Hm. 
Sakit. 


"Pena itu punya pasangannya, Kak. Kalian harus 
menemukan pasangan dari pena itu untuk kembali ke dunia 
kalian." Hannah tersenyum, mengambil pena hitam itu lalu 
menunjukkannya pada Sarada. 


"Dan yah, aku ingin bertanya. Jujurlah padaku. Kalian 
berdua pasti memiliki masalah di dunia kalian, bukan? 
Selesaikan juga masalah kalian. Mungkin Kak Albert hanya 
ingin membantu kalian menyelesaikan masalah kalian, 
makanya ia menarik kalian kesini." 


"Yah, walaupun sebenarnya ia cuma ingin berlibur dengan 
istrinya, sih." Hannah menambahkan ceritanya, lalu 
terkekeh. 


Boruto dan Sarada berpandangan. 
Masalah? Tentu. 


Mereka kecelakaan saat bertengkar karena perjodohan. 
Maka masalah itu..., perjodohan, mungkin? 


"Tapi, Hannah. Aku masih penasaran. Sebenarnya apa yang 
dikerjakan Tuan Albert, kenapa ia bahkan bisa memiliki 
benda untuk membuka pintu ke dimensi lain? Apa yang ia 
teliti?" cecar Sarada penasaran. 


"Aku dan Kakakku mewarisi darah /ightworker dari Ayah dan 
Ibu. Kalian tahu /ightworker? Manusia yang memiliki 


kemampuan khusus, seperti menyembuhkan orang lain, 
melihat yang tak terlihat, membuat tornado, ah. Bahasa 
kerennya, indigo. Yah walaupun tidak semua /ightworker itu 
indigo. Lightworker terbagi menjadi beberapa jenis, salah 
satunya indigo," jelas Hannah. Boruto dan Sarada manggut- 
manggut. 


"Jadi itu semua nyata?" tanya Sarada. Hannah mengangguk. 


"Dan Kakak, setelah Ayah dan Ibu meninggal, Kakak 
terobsesi untuk menjelajahi dunia lain, demi menemukan 
Ayah dan Ibu di dunia yang lain, melihat mereka, memeluk 
mereka. Dari situlah Kakak meneliti tentang dunia paralel, 
multiversum. Dan jam itu, jam itu warisan dari Kakek. Entah 
bagaimana caranya, Kakak menemukan kegunaan jam itu 
dan berpetualang kesana kemari, mengajak istrinya," 
tambah Hannah lagi. 


Mendengar penjelasan Hannah, mata Sarada berbinar. 


"O-oh, jadi jam itu seperti Manpasikjeok?" tanya Sarada. 
Hannah tersenyum lebar, jarinya terangkat senang 
menunjuk Sarada. 


"Benar! Jadi Kakak juga suka Lee Minho, ya? Ah, tak 
kusangka. Kak Sarah lebih suka Zayn Malik ketimbang Lee 
Minho. Akhirnya, aku ada teman!" pekik Hannah 
kesenangan mendengar pertanyaan Sarada. 


Boruto menggaruk pelipisnya. Percakapan macam apa, ini? 
"Memang Manpasikjeok itu, apa, sih?" tanya Boruto 
penasaran. Dari kemarin Sarada sibuk mendengungkan Lee 
Minho dan Manpasikjeok itu, membuat Boruto jengah. 


"Manpasikjeok itu seruling yang bisa membuka pintu alam 
semesta, membuka pintu antara ruang dan waktu. Membuka 


pintu antara titik O dan 1," terang Hannah. Boruto 
menggaruk tengkuknya. 


"Memangnya nyata?" tanya Boruto. Hannah mengangguk. 


"Di dunia kami, itu hanya legenda yang ada di drama, 
Hannah. Entah darimana legenda itu," ujar Sarada. Hannah 
menggelengkan kepalanya sambil nyengir. 


"Manpasikjeok itu nyata. Seperti jamnya Kak Albert, seperti 
pena ini. Hanya saja keberadaan mereka tersembunyi. Akan 
sangat bahaya kalau mereka tersebar luas, Kak. Akan terjadi 
kehancuran alam semesta kalau itu terjadi." Hannah 
mendesah pelan. Sekarang wajah Boruto dipenuhi banyak 
tanda tanya. 


"Memangnya kenapa? Bukannya asik kalau kita bisa 
berwisata antar dimensi, ya?" tanya Boruto naif. Sarada 
melirik Boruto kesal. 


"Ya mana bisa, bodoh! Kalau kau bertemu kembaranmu, 
salah satu dari kalian harus mati untuk menjaga 
keseimbangan!" ketus Sarada sebal. Boruto nyengir. 


"Ya kan, aku tidak tahu." 


"Hn, sudahlah. Waktu yang diberikan suamiku hampir habis. 
Kita turun ke bawah, oke?" ajak Hannah. Namun tangan 
Boruto menahannya. 


"Sebentar! Aku ada pertanyaan." 


"Ya? Apa yang ingin kau tanyakan, Kak? Tapi sebelumnya, 
simpan kotak kayu itu, Kak Sarada," suruh Hannah. Sarada 
mengangguk, menutup kotak kayu itu lalu menyimpannya 
di saku baju. 


"Dimana kami harus mencari pasangan pena ini?" tanya 
Boruto. 


Hannah mengulum bibirnya, tampak berpikir. 


"Hmm, dimana, ya? Aku mendapatkannya di Bali, Indonesia. 
Kata nenek yang memberikannya padaku, pasangan pena 
itu mungkin ada di Pulau Jawa, Indonesia. Tapi entahlah, aku 
juga tidak tahu." 


Jawaban Hannah membuat Boruto menghela napas lelah. 
Kenapa harus Indonesia? Jauh sekali. Melelahkan. 


Namun Sarada malah mengembangkan senyumnya 
bahagia. 


Yash! Kalau begini, berarti aku akan liburan di dunia paralel. 
Ini menyenangkan! 


Hannah dan Irven berpamitan setelah berbincang dan 
makan kudapan. Hannah mengedipkan sebelah matanya, 
bilang bahwa besok ia akan berkunjung lagi. 


Sarada menghela napas panjang begitu Hannah dan Irven 
pergi. 


Sementara Boruto? Ah jangan ditanya. la sibuk main game 
sepeninggal Hannah, entah apa yang dipikirkannya. 


Dan disinilah Sarada, di taman belakang paviliun, yang 
berisi kolam renang dan bar, duduk di kursi pantai. 


Menetralkan pikirannya, menenangkan detak jantungnya, 
menarik napas, menenangkan dirinya. 


Sarada terkagum dengan interior dan eksterior rumah ini. 
Selain rumah utama ada beberapa paviliun, mungkin untuk 


para pelayan. 


Rumah ini jelas lebih besar dari pada rumahnya di dunia 
asli. 


Kalau Uchiha saja kalah, maka seberapa kaya sebenarnya 
Tuan Brighton ini? Setara dengan Bill Gates, kah? 


Sarada mengganti gaun panjangnya dengan legging dan 
kaos tipis berlengan pendek yang nyaman untuk 
berolahraga. 


Sarada tidak terlalu suka pakaian terbuka. Walaupun disini 
ia sendirian, namun tetap tidak terlalu nyaman. 


"Nyonya Sarah mau minum apa?" tanya Diva sambil 
membawa nampan. Sarada menoleh sedikit. 


"Jus jeruk saja. Dan tolong buatkan aku sesuatu seperti es 
Krim, Diva. Aku butuh sesuatu yang dingin dan manis." 
seperti Boruto, sambung Sarada dalam hati. 


Diva mengangguk, membiarkan sang nyonya menatap 
kolam renang dalam kesendiriannya. 


Dalam tiga hari terakhir, ada begitu banyak kejutan dalam 
hidup Sarada. 


Pertengkarannya dengan Boruto, lalu ia bangun sebagai istri 
Boruto, apa-apaan?! 


Penjelasan Hannah membuat Sarada termenung. Masalah, 
ya? 


Apakah egonya menjadi masalah? 


Apa harus ia yang mengungkapkan perasaannya lebih dulu 
pada Boruto? Lalu seketika... Cling! Mereka akan kembali 


lagi ke dunia mereka? Sepertinya tidak. 
Sarada menghela napas panjang. 


Kenapa ia harus repot-repot memikirkan ini, sih? Disini enak. 
Sarada menyukai ketenangan yang ada disini. Semua serba 
tercukupi dan tidak ada yang menuntutnya harus begini 
dan begitu. 


Dan disini ada Boruto. Ini indah. Menyenangkan. 


Walaupun Sarada juga mengakui, ada sedikit rasa bersalah 
yang terbesit di hatinya. 


Bagaimanapun ini bukan dunianya. Yang suami istri itu 
Nyonya Sarah dan Tuan Brighton, bukan dirinya dan Boruto. 


la merasa seperti, em, pengecut? 


Bersenang-senang menggunakan nama orang lain bukan 
Uchiha sekali, kan? 


Sarada menghela napas panjang, berusaha menenangkan 
pikirannya. 


Tenang, Sarada. Kau tidak salah. Sama sekali tidak salah. Ini 
hanya takdir. 


"Kau habis dari mana?" cecar Boruto begitu Sarada kembali 
ke kamar. 


Boruto menelan ludahnya. Legging ketat yang menampilkan 
lekuk tubuh Sarada, serta kaos tipis yang sedikit 
menerawang, membuat pikiran Boruto mulai melantur 
kemana-mana. 


Ayo lah, Bolt. Kau kuat. Dari kemarin kan juga kau biasa saja 
disuguhi pemandangan indah seperti ini. 


"Dari kolam renang. Kenapa?" tanya Sarada cuek, duduk di 
ranjang. Boruto yang ada di sofa mendadak melotot. 


"Kau berenang?!" tanya Boruto protektif. Sarada 
menggeleng, menatap Boruto bingung. 


"Tidak. Memangnya kenapa kalau aku berenang, Bolt? 
Salah?" tanya Sarada. Boruto dengan cepat menggeleng 
kuat-kuat sambil nyengir lebar, berusaha mengusir pikiran 
aneh-aneh dari kepalanya. 


"Tidak, tidak. Tidak apa-apa." Boruto nyengir. 


Sarada yang melihat tingkah laku Boruto hanya geleng- 
geleng kepala. 


"Ya sudah. Aku mau ganti baju." 


"Mau aku temani?" tawar Boruto. Sarada langsung 
melemparkan lirikan mautnya. 


"Ah, o-oke. Cepat ganti baju sana, Salad. Ada yang mau aku 
bicarakan denganmu." Boruto menggaruk tengkuknya, 
membuang muka. 


Selama hidup dengan Sarada, Boruto mengenal dua pasal. 
Satu, jangan pernah membuat Sarada marah. 


Dan dua, siap-siaplah badanmu remuk kalau membuat 
Sarada marah. 


Boruto bergidik ngeri membayangkan Sarada yang akan 
memukulnya. Sejauh ini ia belum pernah dihajar Sarada, 
sih. 


Mentok-mentok dicuekin. 


Tapi tetap saja, bagi Boruto itu tidak enak. Tersiksa. 


Sarada pergi, berganti baju. Mengganti bajunya dengan 
gaun tidur berlengan pendek sepaha. 


Sarada mendengus melihat lemari Nyonya Brighton untuk 
kesekian kalinya. 


Pakaian rumah Nyonya Brighton kelewat banyak, hanya saja 
Sarada enggan memakainya. Kenapa? 


Gaun tidur bertali spageti dengan belahan dada rendah 
yang panjangnya tidak ada tiga puluh senti dari pinggang. 
Gaun tidur berlengan yang tidak menutup bagian dada. 
Gaun tidur-gaun tidur lainnya yang membuat Sarada 
menahan napas. 


Sarada tidak mungkin memakainya di hadapan Boruto, kan? 
Yang ada ia diterkam duluan. Ngeri. 


Selesai mengganti baju Sarada langsung kembali ke kamar. 
Ini sudah menjelang senja. Ada Boruto yang menunggunya 
di ranjang. 


"Nah, akhirnya. Kau lama sekali, Salad," keluh Boruto. 
Sarada mendecakkan lidahnya sambil melipat tangannya di 
dada. 


"Aku tidak lama, Bolt. Kau saja yang hiperbola." 


"Ck. Sudahlah. Aku serius sekarang," ujar Boruto memulai 
pembicaraan. Sarada duduk di sebelah Boruto cuek. 


"Kenapa?" 


"Kau ingat, kan, perkataan Hannah tadi?" tanya Boruto. 
Sarada mengangguk. 


"Tentu." 


"Ayo berlibur, Salad. Kita bisa ke Korea Selatan, menemui 
Lee Minho-mu itu, lalu pergi ke Indonesia. Mungkin kita bisa 
menemukan pasangan pena itu dan kembali ke dunia Kita," 
usul Boruto, sambil menatap Sarada harap-harap cemas. 


Tentu Boruto tidak lupa perkataan Shikadai. 


".. Mungkin kuncinya ada di istrimu, Boruto. Bisa jadi dia 
memiliki sesuatu yang bisa membuat kalian kembali." 


Ini berarti Boruto harus memenangkan hati Sarada terlebih 
dahulu. 


Namun Sarada malah tersenyum remeh. Terkekeh, tertawa 
kecut. 


"Tidak bisakah kita menetap disini saja, Bolt? Aku masih 
ingin disini, setidaknya sebulan." Sarada memejamkan 
matanya, mengisi paru-parunya dengan oksigen sebanyak- 
banyaknya. 


"Aku sudah memberitahu alasanku, bukan. Kenapa kau 
sangat ingin kembali, huh?" Sarada memejamkan matanya, 
membuat Boruto tidak bisa melihat ekspresi mata Sarada. 


Namun yang Boruto tahu, Sarada terlihat... Lelah. 


"Aku tidak bilang akan kembali secepatnya, Salad. Aku 
mengajakmu liburan," kata Boruto membujuk. Sarada 
membuka matanya, menatap Boruto sambil tersenyum 
remeh, lagi. 


"Tapi kata-katamu menunjukkan kau sangat ingin kembali. 
Apa kau tidak menyukaiku?" ceplos Sarada begitu saja, 


membuat mata Boruto membelalak, dan seketika 
senyumnya mengembang di wajah bulenya itu. 


Dan sekarang giliran Sarada yang merutuki mulut embernya 
itu. 


"Kata siapa aku tidak menyukaimu, Salad?" tanya Boruto, 
tersenyum miring. 


Boruto mendekatkan wajahnya pada wajah Sarada, 
membuat wajah Sarada memerah, merah padam. Dengan 
jarak sedekat ini bahkan Boruto bisa mendengar jantung 
Sarada yang berdetak seolah-olah berdisko. 


"A-ano, tidak. Aku hanya tidak sadar berbicara." Sarada 
gugup, kini wajahnya sudah merah padam. 


Menatap netra biru langit Boruto dengan jarak tidak ada 
tujuh senti itu tidak sehat bagi jantung Sarada. 


Namun Boruto malah semakin mendekatkan tubuhnya, 
tersenyum miring, membuat Sarada bisa melihat jakun 
Boruto yang bergerak naik turun. 


"Yakin?" 
"Aku benar-benar tidak sa--Hmph!" 


Boruto membungkam mulut Sarada dengan bibirnya, lalu 
meraih pinggang gadis tersebut dengan tangan kekarnya, 
melilit tubuh Sarada agar menyatu ke arahnya. 


Sarada terkejut, matanya membulat karena tindakan tiba- 
tiba Boruto. Tangan Sarada memukul-mukul kecil dada 
Boruto, memintanya melepas. 


"Bo-lteu, le-pashh!" Sarada mendesah pelan begitu Boruto 
melepas bungkamannya. 


Mata Sarada langsung melotot. Namun tubuhnya masih 
dalam kuasa pria itu. Tangan kekar Boruto masih melilit 


pinggangnya. 
"Salad, dengarkan aku." 


Mata biru langit Boruto menatap mata hitam jelaga Sarada, 
menelusuri netra kelamnya, menghipnotis Sarada untuk 
mengatakan 'iya'. 


"Aku bukannya tidak menyukaimu, Salad." 


"Aku menyukai dunia ini. Kita bahkan sudah menjadi suami 
istri disini, bukan? Hanya saja, satu hal yang perlu kau 
tahu..." Boruto menghentikan kalimatnya demi melihat 
reaksi di wajah Sarada yang sudah memerah bagaikan 
tomat rebus kesayangan Sasuke. 


"Akan lebih menyenangkan kalau kita melakukan ini semua 
di dunia kita, Salad. Dengan tubuh kita, bukan dengan 
tubuh orang lain." 


Boruto melepaskan lilitan tangannya, membuat Sarada 
refleks menjauhkan badannya dari Boruto. 


Sarada berdeham, berusaha menetralkan intonasinya. 


"Bukankah kau menolak perjodohan itu, Bolt? Kenapa 
sekarang kau bertindak... Seolah menginginkannya?" 
Sarada mendesiskan kata terakhir, membuat Boruto 
menatap lekat-lekat netra yang hitam bagaikan arang itu. 


"Aku..., aku menginginkanmu. Tapi aku terlalu pengecut 
untuk mengatakannya." Boruto menatap lekat-lekat iris 


Sarada, memastikan Sarada mendengar setiap 
perkataannya. 


"Aku takut kau menolakku, makanya aku menolakmu 
duluan." 


"Maafkan aku, Karena menyatakan perasaanku 
menggunakan tubuh orang lain. Maaf, aku pengecut." 


Boruto tersenyum tipis, menyudahi kata-katanya. 


Membuat hati Sarada terenyuh, meleleh, berbunga-bunga. 
Rasanya Sarada ingin melompat sampai langit ke tujuh. 
Benar! 


Ini sama romantisnya dengan drama Lee Minho oppa! 


Grep! Entah keberanian dari mana, Sarada menarik tubuh 
besar Boruto ke pelukannya. Melingkarkan tangan indahnya 
ke punggung suaminya itu, menaruh dagunya di pundak 
sang suami. 


Ah, suami? Muka Sarada memerah membayangkannya. 
Namun persetan. 


"Maaf, karena aku telah berburuk sangka," lirih Sarada 
pelan. Namun seutas senyum terbit di wajahnya dalam 
sekejap. 


"Jadi..., tawaran liburanmu itu masih berlaku, kan? Aku tetap 
ingin bertemu Lee Minho oppa, oke? Aku tadi cuma tidak 
sengaja menolaknya." 


Sarada membisikkan kalimatnya di leher Boruto, membuat 
Boruto kegelian dan, er, merinding disko setelah mendengar 
ucapan Sarada. 


Sarada melepaskan pelukannya, membuat Boruto menghela 
napas lega. 


"Hm..., bagaimana, ya?" goda Boruto. Sarada melotot. 


"Kalau kau tidak mau, aku akan pergi sendiri." Ancaman 
Sarada membuat Boruto bergidik, langsung menyilangkan 
kedua tangannya di depan dada. 


Takut dihajar Sarada. 


"Ba-baiklah. Terserah kamu." Boruto berdeham sambil 
memalingkan muka. Senyum Sarada mengembang begitu 
lebar. 


"Arigatou, Anata!" 


Dan sekarang gantian jantung Boruto yang mengikuti irama 
lagu rock setelah mendengar ucapan terimakasih Sarada. 


to be continued 
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ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Dari malam hingga pagi, Sarada tak henti-henti 
mengembangkan senyumnya. 


Sekarang Sarada ada di dapur, memasak. Bersama Diva 
tentu saja. Sarada ingin membuat meat pie. Namun Sarada 
ingin membuatnya dengan cara konvensional, bukan 
menggunakan food processor yang praktis. 


Ketika ditanya Diva apa alasannya, Sarada hanya menjawab 
dengan senyum mengembang. 


"Kalau pakai tangan kan, lebih ada rasa cintanya. Kalau 
pakai food processor kan tidak." 


Diva hanya melongo melihat jawaban Nyonyanya yang 
seperti remaja sedang jatuh cinta. 


Ya, hati Sarada memang berbunga-bunga. 

Tapi Sarada bukan jatuh cinta. 

Sarada hanya senang dirinya akan menemui Lee Minho. 
Halitu membuat Boruto uring-uringan dari semalam. 
"Apa tampannya Lee Minho, sih? Aku lebih tampan!" 


Sarada terkekeh melihat adonan pai yang ia buat. Boruto 
pasti menyukainya, pikir Sarada sambil tersenyum riang. 


Dan sekarang Boruto ada di ujung dapur, melihat betapa 
riang dan fokusnya Sarada menguleni adonan membuat 
aliran darah yang mengalir dalam tubuh Boruto berdesir 
lebih kencang. 


Bagaimana ya, kalau Sarada memasakkan sarapan untukku 
dan anak kami? 


Boruto tersenyum. Dalam diamnya ia berjalan mendekati 
Sarada, membuat Diva buru-buru menunduk. Boruto yang 
memberi kode pada Diva untuk pergi hanya tersenyum saat 
Diva beringsut pergi. 


Sarada yang fokus dengan adonan yang ia banting-banting 
di talenan menoleh kaget begitu Boruto menautkan kedua 
lengannya di pinggang Sarada dan menaruh dagunya di 
atas bahu Sarada. 


"Eh, apa yang kau lakukan?" Sarada menoleh kaget, melihat 
tengkuk Boruto yang ada di hadapannya. 


Rona merah menjalar di pipi Sarada. Jantungnya memompa 
darah begitu kencang. Adrenalinnya melonjak, membuat 
Sarada merasa lama-lama ia bisa kena serangan jantung 
kalau berada di dekat Boruto. 


"Melihat istriku memasak. Tidak boleh?" Boruto nyengir, lalu 
menoleh ke arah kanan, membuat bibirnya tanpa sengaja 
bertemu dengan bibir Sarada. 


Sial. Kali ini pipi Sarada benar-benar memerah seperti tomat 
rebus kesayangan Papa Sasuke. 


Boruto terkekeh pelan, melepaskan kecupannya. 


"Aku tidak menyangka kau bisa memasak, Salad. Seingatku 
kau kan manja," bisik Boruto pelan di telinga Sarada, lalu 
menjauhkan badannya satu langkah dari sang istri, takut 
Sarada mengamuk. 


Sarada melotot, namun Sarada memasang senyum 
manisnya. 


"Pergilah, suamiku. Kau bisa melanjutkan game mu yang 
tadi." Sarada membanting adonan pai tadi dengan emosi. 


Sebenarnya yang Sarada ingin banting, sih, Boruto. 


Tapi tubuh Boruto lebih besar darinya. Sarada tidak mau 
mengambil resiko. 


"Aku hanya ingin disini, memandang wajah Istriku yang 
sedang memasak," gombal Boruto lagi, berdiri di sebelah 
Sarada sambil memerhatikan adonan pai Sarada. 


Sarada mendengus. Boruto memang jago mengacak-acak 
perasaan orang. 


Manis di depan, pahit, lalu manis lagi. 


Sarada jadi penasaran apakah Boruto punya gangguan 
mental. 


"Duduklah, Bolt. Kau cuma menggangguku," ketus Sarada 
pelan. Boruto tertawa kecil menuruti Sarada. 


"Baiklah. Aku akan mengambil kursi dan 
memperhatikanmu." Boruto mengambil kursi, dan 
menaruhnya di seberang Sarada. 


la menatap lamat-lamat Sarada yang memotong adonan itu 
menjadi beberapa bagian, menaruhnya di loyang, lalu 
meratakannya. 


"Hari ini aku akan pergi ke tempat Shakeel lagi, Salad," 
pamit Boruto. Sarada mendongak, menghentikan sejenak 
kegiatannya lagi. 


"Hari ini?" tanya Sarada memastikan. Boruto mengangguk. 


"Mungkin nanti selepas makan siang. Kau tidak apa-apa, 
kan, kutinggal sendiri?" tanya Boruto khawatir. Sarada 
mengangguk cuek. 


"Aku sudah biasa sendirian, Bolt. Apa jangan-jangan.... Kau 
mengkhawatirkanku, ya?" ledek Sarada sambil 
mengembangkan senyuman bahagianya. 


Boruto melirik kanan atas, mendengus, pura-pura tidak 
peduli. 


"Tidak. Nanti Hannah akan datang, berbicaralah dengannya. 
Atau kalau kau mau keluar, silahkan, aku tak melarangmu 
berjalan-jalan. Asal dengan Hannah," kata Boruto lagi. 
Sarada mengangguk, lalu tampak berpikir. 


"Bagaimana dengan uangnya, Bolt? Aku butuh uang untuk 
belanja." Sarada menatap Boruto lamat-lamat. Boruto 
menggaruk tengkuknya. 


Benar juga. Dari kemarin ia bahkan tidak tahu bagaimana 
Tuan Brighton membelanjakan uangnya. 


Semua ada secara otomatis, seperti ada sistem yang 
mengaturnya. 


"Ck, itu, tanyakan saja pada Hannah, Salad. Mungkin dia 
akan menraktirmu," jawab Boruto asal. 


Sarada mendengus, melanjutkan kegiatannya. Meratakan 
adonan pada loyang dan menaruh isian sayuran serta 
daging pada adonan. 


"Yang benar saja, Bolt. Bagaimanapun, Hannah itu adik. 
Harusnya kita yang menraktirnya, bukannya malah kita 
yang minta traktir," tegur Sarada. Boruto mengerucutkan 
bibirnya kesal. 


"Memangnya kau punya adik, ha?" 


Sarada mendongak, melemparkan tatapan tajamnya, 
membuat Boruto bergidik ngeri dan langsung menautkan 
kedua tangannya. 


"Maaf, istriku. Aku tidak sengaja." 


Sarada menghela napas, memilih mengabaikan Boruto dan 
melanjutkan pekerjaannya. Lalu Boruto? 


Boruto tetap pada posisinya, duduk manis di hadapan 
Sarada. 


Memerhatikan anak rambut Sarada yang meliuk tertiup 
angin. 


Wajah serius Sarada saat menutup adonan dengan adonan 
pastry. 


Raut kesal Sarada saat mangkuk berisi margarinnya tidak 
sengaja terjatuh. 


Sarada benar. Disini memang menyenangkan. Sangat 
menyenangkan. 


Apalagi dengan Sarada sebagai istrinya. 
Boruto tersenyum lamat-lamat. 


"Aishiteru, Sarada." Boruto bergumam lirih, membuat 
Sarada mendongak. 


"Kau tadi bilang apa?" tanya Sarada bingung. Boruto 
menggelengkan kepalanya reflek. 


"Tidak. Aku hanya melamun." 


Namun ulasan senyum di raut tampan Boruto pun membuat 
Sarada mengerti. 


Tentu. Sarada mendengarnya. 
Tapi tidak hari ini. Ia tidak akan menjawabnya hari ini. 
Tidak tahu kalau besok. 


Hannah tersenyum riang begitu datang, membawakan kotak 
berisi souffle khas Prancis yang lembut dan ringan dimakan. 


"Kak, aku akan bercerita. Dimana Kak Boruto?" tanya 
Hannah sambil menoleh ke kanan dan kiri, mencari sosok 


kakak lelakinya itu. 


"Boruto pergi ke tempat Shakeel, Hannah. Bagaimana kalau 
kita berbicara di kolam renang saja?" tawar Sarada. Hannah 
mengangguk, mengembangkan senyumnya. 


"Ayo! (LI 


Sarada dan Hannah berjalan beriringan. Gadis berpipi 
tembam dengan dua garis di pipinya itu lincah berjalan 
menuju bar yang ada di dekat kolam renang. 


Di sebelah bar ada kursi dan meja untuk duduk. Sarada 
duduk menghadap kolam renang, dan Hannah duduk di 
sebelahnya sambil menaruh kotak souffle itu di atas meja. 


"Aku tahu Kakak pasti penasaran apa pekerjaan Kak Albert 
sebenarnya. Iya, kan?" pancing Hannah. Sarada 
mengangguk, tersenyum tipis. 


"Kau pintar, Hannah." 


"Tentu. Aku memang pintar. Kak Albert juga. Hanya saja Kak 
Albert ceroboh," cerocos Hannah, membuat Sarada mau tak 
mau terkekeh geli melihat sikap terus terang Hannah yang 
percaya diri. 


"Kak Albert itu peneliti, Kak Sarada. Keluargaku kaya karena 
hak paten teknologi. Kak Albert pun sama. Lensa kontak 
yang kalian pakai itu, Kak Albert yang menemukan," 
beritahu Hannah santai, membuat mata Sarada membuat 
takjub. 


"Benarkah?" 


"Kak Albert itu genius. la bekerjasama dengan Kak Shakeel 
untuk penelitiannya. Tapi ya, itu. Kak Albert ceroboh, dan 


satu lagi, ia suka ikut campur. Menyebalkan," gerutu 
Hannah sambil memotong souffle lalu memakannya. 


"Ikut campur bagaimana?" Sarada ikutan memotong souffle 
saat Hannah menyodorkan potongan miliknya. 


"Ya, begitu. Dia memonitor doppleganger nya di dunia lain. 
Nanti kalau doppleganger nya punya masalah, dia akan 
bantu membereskan dengan cara menukar jiwa mereka. Jadi 
doppleganger nya itu ditarik ke dunia ini, menempati 
tubuhnya Kak Albert. Sementara Kak Albert masuk ke tubuh 
si doppleganger, untuk menyelesaikan masalahnya," jelas 
Hannah, membuat Sarada terperangah terkejut. 


"Jadi Tuan Brighton merasuki orang, begitu?" Sarada 
menyuapkan sepotong kue khas Prancis itu ke mulutnya. 


Hannah mengangguk. Mulutnya sibuk mengunyah souffle 
miliknya. 


"Kakak benar. la suka merasuki orang." 


Dan mulut Sarada mendadak menjadi pahit mendengar 
pernyataan Hannah. 


"Lalu?" 


"Sepertinya ia sengaja menyeret kalian kesini. Jujurlah, Kak 
Sarada. Kau menyukai Kak Boruto, kan?" Hannah menatap 
iris kelam Sarada, tersenyum setengah meledek. 


Sarada memalingkan muka. Apa-apaan?! 


"Aku dan Boruto hanya teman kecil yang kebetulan 
dijodohkan. Tidak lebih," sanggah Sarada, membuat Hannah 
malah mengembangkan senyum meledeknya. 


"Yakin tidak ada rasa? Dulu Kak Albert dan Kak Sarah juga 
begitu. Kak Sarah itu partner penelitian Kak Albert. Mereka 
berkali-kali bilang tidak akan ada apapun di antara mereka. 
Tapi sekarang...?" Hannah terkekeh melihat wajah tomat 
rebus Sarada. 


"Bahkan kemesraan mereka sanggup membuat iri Keluarga 
Kerajaan Inggris. Lucu, bukan?" Hannah mengakhiri 
kalimatnya dengan tawa kecil yang membuat Sarada 
memutar bola matanya seolah tak tertarik dengan ucapan 
Hannah. 


Namun nyatanya Sarada tidak mampu menyembunyikan 
rasa penasarannya. 


"Kau tahu, Kak? Kak Albert dan Kak Sarah bahkan sempat 
mengacaukan pesta pernikahan salah satu Keluarga 
Kerajaan. Mereka malah berdansa dan berciuman di depan 
umum, membuat mereka menjadi pusat perhatian dan 
mengacaukan pesta. Untung saja Kak Albert orang penting. 
Kalau tidak, ya, mereka akan diusir dari Inggris," tawa 
Hannah lagi, mengingat-ingat kecerobohan kakak dan kakak 
iparnya. 


Diam-diam Sarada menyimpan rasa iri saat Hannah 
bercerita. 


Apakah kisahku nanti akan seperti Tuan dan Nyonya 
Brighton? 


"Karena itu, Kak Sarada. Mungkin Tuhan ingin kalian 
bersatu. Makanya kalian ada disini, sebagai sepasang suami 
istri," ujar Hannah, menatap lamat-lamat Sarada. 


"Mungkin ini bisa menjadi waktumu untuk meluluhkannya, 
Kak. Karena mau bagaimanapun, kalian itu takdir." Hannah 


tersenyum, pandangannya menerawang ke sembarang arah, 
membuat Sarada tersenyum tipis walau dahinya mengkerut. 


"Kenapa kau bisa tahu bahwa kami itu takdir?" 


"Setiap dunia paralel yang berisi manusia selalu dipenuhi 
wajah-wajah yang sama. Kenapa? Karena jodoh mereka di 
dunia manapun tetap sama. Jadi..., silahkan Kakak 
simpulkan sendiri." Hannah tersenyum, berusaha 
memengaruhi Sarada. 


"Aku harap Kakak tidak punya penyesalan. Lagipula dari 
sikap kalian, kalian memang dekat, kan? Lebih baik menikah 
dengan orang yang dekat denganmu, ketimbang menikah 
dengan orang asing. Betul?" tambah Hannah persuasif. 


Mau tak mau Sarada mengangguk. 


"Tapi, bukankah takdir kita berbeda-beda? Kita kan tidak 
tahu takdir, Hannah." Sarada mengunyah souffle nya lagi. 


"Tapi kita punya pilihan, Kak. Kita punya pilihan untuk 
mendatangi takdir, atau didatangi takdir." 


"Sementara untuk jodoh, bukankah lebih indah kalau kita 
turut andil dalam kisah kita sendiri? Akan lebih memuaskan 
kalau kita berjuang lalu mendapatkan hasil yang indah." 


Seluruh kata-kata Hannah siang itu benar. 


Sarada meresapi kalimat-kalimat Hannah dengan sepenuh 
hati. 


Mungkinkah? 


Setiap peristiwa pasti punya hikmah di baliknya. Kalau 
peristiwa ini terjadi karena Tuhan menginginkan ia dan 
Boruto bersatu, maka.... 


Apa yang harus ia lakukan? 


Menerima Boruto sebagai suaminya? Belajar menjadi istri 
yang baik? 


Tidak. Sarada mengulas senyumnya. Ia tahu apa yang harus 
ia lakukan. 


Aku akan membuat Boruto tenggelam, tenggelam dalam 
samudra cinta yang hanya diperuntukkan olehku. 


Harus. 
to be continued 
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Kali ini Boruto tidak pergi ke laboratorium Shakeel, 
melainkan ke rumah tempat tinggal Shakeel. 


Kediaman Newton terletak di sekitaran Kensington Palace 
Gardens, masih satu komplek dengan Kediaman Brighton. 


Tapi Boruto tetap menaiki mobilnya. Kenapa? 


Jarak antar rumah di Kensington Palace lumayan menguras 
tenaga kalau berjalan kaki. Kensington Palace itu luas. 


Rumah bergaya Eropa-Arab dengan beberapa pohon kurma 
dan palem yang menjulang di halaman depan rumah 


membuat Boruto memandang takjub. 


Iklim London tidak cocok untuk kurma. Boruto berani 
bertaruh ini salah satu hasil eksperimen Shakeel agar sang 
kurma bisa tumbuh dan berbuah. 


"Tuan Brighton? Tuan Newton dan Nyonya sedang di 
belakang. Mari saya antar." Salah satu petugas keamanan 
mengantarkan Boruto ke halaman belakang Kediaman 
Newton. 


Boruto hampir saja terlihat norak kalau ia tidak berusaha 
mengendalikan ekspresinya. 


Berbeda dengan Kediaman Brighton yang mewah namun 
klasik, Kediaman Newton menawarkan pesona yang berbeda 
dengan luas halaman belakang yang sama. 


Kalau Kediaman Brighton dipenuhi dengan berbagai macam 
bunga, maka Kediaman Newton adalah taman bermain. 
Benar-benar taman bermain. 


((Lokasi aslinya ada di Dallas, Texas. Tapi karena ini 
dunia paralel, jadi sah sah saja kalau ini ada di 
London)) 


Dengan tanaman-tanaman hasil eksperimen Shakeel yang 
memenuhi halaman belakang, ini lebih bisa disebut sebagai 
wahana bermain keluarga ketimbang rumah. 


"Wah, kau sudah datang rupanya!" Shakeel berdiri 
menyambut Boruto yang ada di pintu halaman belakang. Di 
belakangnya ada seorang wanita berambut kuning 
kejinggaan, dengan hidung mancung dan wajah galak khas 
Timur Tengah yang sedang menggendong anak berusia 
setahun. 


"Ini istriku, Boruto. Namanya Yedda. Dan ini anakku, 
namanya Shahid. Dia masih setahun." Anak laki-laki di 
gendongan Yedda tertawa menatap wajah ibunya yang 
kaget. 


Boruto menatap wajah Yedda lamat-lamat. 
Sebentar. 


Hidung mancung, rahang tegas. Wajah galak. Kulit putih. 
Rambut kuning kejinggaan. 


Yodo?! 


"Loh, Albert?" Yedda menatap Boruto keheranan. Shakeel 
hanya tertawa. 


"Dia bukan Albert, honey." 


"Lagi? Albert benar-benar gila rupanya." Yedda menggeleng- 
gelengkan kepala takjub. Boruto hanya nyengir, bingung 
harus menanggapi apa. 


"Ya sudah kalau begitu. Aku dan Shahid mau kesana dulu. 
Kalian bisa mengobrol," ucap Yedda memberi waktu. 
Shakeel mengangguk. 


"Baiklah. Dadah Anak Ayah!" Shakeel melambaikan 
tangannya pada anak laki-laki tadi, membuat Boruto syok 
bukan main. 


Jadi nanti Shikadai akan menikah dengan Yodo? Punya anak 
yang lucu seperti ini? 


Boruto bergidik ngeri. Shikadai sering mengeluh tentang 
betapa galaknya Yodo. Yodo mirip Bibi Temari, galak. 


Boruto menggeleng-gelengkan kepala, segera mengusir 
pikiran-pikiran anehnya. 


"Ayo, Boruto. Kita ke bungalow saja. Ada banyak yang harus 
dibicarakan." Shakeel memandu Boruto ke salah satu 
bungalow miliknya. Boruto hanya mengikuti Shakeel dari 
belakang. 


"Aku dengar Hannah menemui kalian. Benar?" tanya 
Shakeel begitu mereka sudah duduk di bungalow. Boruto 
mengangguk. 


"Sudah. Dia memberi kami ini." Boruto mengeluarkan kotak 
kayu penuh ukiran berlapis emas yang diberikan Hannah 
kemarin. 


Shakeel tersenyum tipis, ia bisa menebak apa yang ada di 
dalam kotak kayu tersebut. 


Ukiran khas Jepara, Indonesia. Shakeel dan Albert beberapa 
kali pergi ke Indonesia untuk menyelidiki tentang dunia 
paralel. Indonesia memang negara penuh misteri ketimbang 
negara lain. Dan itu memancing perhatian Albert dan 
Shakeel. 


"Hannah bilang ini pena yang bisa membuka pintu paralel. 
la mendapatkannya di Bali, Indonesia," jelas Boruto sambil 
menyodorkan kotak kayu tadi pada Shakeel. 


Shakeel mendadak menghela napas kasar. "Merepotkan 
saja." 


Pena ini, Shakeel pernah melihatnya. Shakeel mengeluarkan 
sesuatu dari sakunya, semacam kaca pembesar, namun 
bedanya alat ini berguna untuk mengidentifikasi benda apa 
ini sebenarnya. 


Boruto membuka kotak kayu itu untuk memudahkan 
Shakeel mengidentifikasinya. 


"Hannah benar, Boruto. Pena ini memiliki pasangan. Dan 
kau harus mencarinya." Shakeel menghela napas begitu 
melihat hasil identifikasi alat miliknya. 


Boruto mengangguk, menutup kotak kayu itu kembali. 


"Dimana aku harus mencarinya, Shakeel?" tanya Boruto. 
Shakeel tidak menjawab, namun mengambil kotak kayu 
penuh ukiran itu dari tangan Boruto. 


"Biar kulihat dulu." 


Yogyakarta, Indonesia. Galeri seni. Lukisan. Gerabah. Pena. 
Pemiliknya. Keraton Mataram. A.A.B. 


Shakeel mendengus melihat hasil identifikasinya pada 
ukiran, lalu menunjukkannya pada Boruto. 


Mata Boruto membulat, menatap takjub hasil identifikasi 
alat itu. 


"Ba-bagaimana bisa?!" 


"Ukiran itu adalah kode, Boruto. Mereka ditulis 
menggunakan aksara Jawa, namun berbentuk sebuah kode. 
Alatku berhasil mengidentifikasinya." Shakeel menjawab, 
menjelaskan kebingungan Boruto. 


Boruto masih sibuk menatap takjub kotak kayu penuh 
ukiran itu. Lalu kemudian ia menoleh, menatap Shakeel. 


"Shakeel, kau mau ikut denganku dan Sarada ke Indonesia? 
Hitung-hitung bulan madu. Dilihat dari ukirannya, Indonesia 


ini indah, bukan? Ayolah, ikut!" ajak Boruto setengah 
memaksa. Shakeel memasang raut malasnya. 


"Bagaimana kau bisa menyimpulkan seperti itu? 
Merepotkan." Shakeel menggelengkan kepala, memasukkan 
alat itu ke sakunya lagi. 


"Kau ikut, ya?" pinta Boruto, mengerlingkan matanya. 
Shakeel wmenyilangkan kedua tangannya di dada, 
merinding. 


"Aku masih normal, bodoh." 


"Aku juga masih normal. Ikutlah bersama istri dan anakmu, 
Shakeel. Anggap ini liburan." Boruto setengah memaksa. 
Shakeel menatap Boruto malas. 


"Memangnya kau tahu cara membayar tiket disini, huh?" 
Boruto nyengir mendengar pertanyaan Shakeel. 


Benar juga. la tidak tahu bagaimana cara bertransaksi 
disini. 


"Makanya, kau harus ikut." Boruto nyengir, menampakkan 
giginya. Shakeel menghembuskan napas pelan. 


"Baiklah. Kau yang bayar. Untuk pembayarannya, Albert 
punya black card. Cari saja di walk in closet nya. Untuk 
pinnya, entahlah. Mungkin tanggal pernikahan kalian? Atau 
harus kubantu membajak?" tanya Shakeel menawarkan diri. 
Boruto mengangguk. 


"Bajak saja. Aku bahkan tidak mengerti tanggal pernikahan 
Tuan Brighton," ujar Boruto lesu. Shakeel menganggukkan 
kepala, mengaktifkan lensa kontaknya dan mulai mengetik 
di keyboard hologram. 


"Atas nama Alvin Albert Brighton, pinnya 0403, Boruto. 
Tanggal pernikahan kalian." Shakeel memberitahukan pin 
black card milik Albert. 


Boruto mengangguk. "Kau chat saja aku, Shakeel. Aku 
pelupa." 


Shakeel mendecakkan lidahnya. "Kau ini. Tidak Albert, tidak 
Boruto, sama-sama merepotkan!" 


"Oh, ya, Shakeel. Boleh aku meminjam kartu debitmu? Nanti 
akan kukembalikan uangnya. Kau tahu, kan, aku butuh uang 
untuk membeli sesuatu dan sekarang aku belum 
menemukan kartu debit Tuan Albert. Jadi..., boleh kupinjam, 
ya?" pinta Boruto sambil mengerlingkan mata dan 
menyatukan kedua telapak tangannya seperti orang berdoa. 


Shakeel menepuk dahi. Untuk membeli apa memangnya?! 


"Heh, Boruto. Kuberi tahu, ya. Rumah Albert itu punya 
sistem dalam pengadaan barang. Kalian tidak perlu membeli 
lagi karena semua barang akan datang dengan sendirinya," 
ujar Shakeel kesal, setengah menolak. 


Namun Boruto tak putus asa, ia kembali menyatukan kedua 
tangannya, membuat Shakeel melengos menyerah, 
mengeluarkan salah satu kartu debit dari sekian banyak 
kartu yang ada di dompetnya. 


"Ck, dasar. Ini, pinnya ulang tahunku, 2309. Tidak perlu kau 
kembalikan uangnya. Aku bahkan tidak yakin kau bisa 
menggunakannya," cerocos Shakeel sambil memberikan 
salah satu kartu kredit miliknya. 


Boruto tersenyum, membuat matanya ikutan menyipit. 
Shakeel yang tadinya sudah sok cuek jadi ikut tersenyum 
melihat senyum Boruto. 


"Terima kasih, Shakeel. Nanti saat aku kembali ke duniaku, 
aku tidak akan melupakanmu!" kata Boruto sungguh- 
sungguh, yang dibalas decakan Shakeel yang diam-diam 
tersenyum. 


"Merepotkan saja." 
Sore, Sarada memilih meningkatkan skill memasaknya. 


Jangan kira karena ia lahir di keluarga kaya, ia jadi manja 
dan selalu dituruti keinginannya. 


Mungkin itu terjadi di keluarga lain. Tapi tidak dengan 
Uchiha. 


Kakek yang selalu ribut kalau Sarada bolos sekolah. Papanya 
yang terus-menerus bilang ia harus serba bisa. Sang nenek 
yang menyuruhnya lebih tepatnya memaksa ikut les masak. 


Itu baru dari keluarga Uchiha. Dari keluarga Haruno, Sarada 
harus belajar medis sejak kecil. 


Tidak ada waktu untuk bermanja-manja, bukan? 


Sarada dulu suka iri dengan Boruto dan Himawari kalau ia 
main ke Mansion Namikaze. 


Nenek Kushina yang selalu memanjakan cucu-cucunya, 
selalu mengajaknya belanja. Nenek Hikari yang suka 
memasak macam-macam kalau datang ke rumah besannya. 


Kakek Minato yang bijak, suka mendongeng. Kakek Hiashi 
yang katanya galak, tapi suka sekali mendekat dan 
menciumi Boruto dan Himawari sampai-sampai Boruto suka 
kabur kalau kakeknya datang. 


Belum lagi Bibi Hinata yang sabar sekali padahal kelakuan 
Boruto yang menyebalkan luar biasa. 


Dulu Sarada suka iri. Sangat iri. 
la ingin punya keluarga hangat. 


Tapi kemudian ia sadar, setiap orang punya cara untuk 
mengekspresikan kasih sayangnya. 


Papa, dengan segala kegalakan dan cueknya, Papa 
bukannya tidak peduli. Cuma Papa kurang bisa 
mengekspresikan kasih sayangnya dengan kata-kata. 
Makanya Sarada menangkapnya kalau Papa itu galak. Atau 
Mamanya yang cerewet, sedikit galak, namun pengertian. 


Ah, memikirkan hal-hal itu membuat hati Sarada 
menghangat. Sarada tersenyum tipis mengingat-ingat masa 
kecilnya. 


Akan jadi ibu seperti apa, ya, Sarada nantinya? 

"Nyonya, kali ini Nyonya ingin memasak apa?" tanya Diva 
yang melihat Sarada terbengong sambil senyum-senyum 
sendiri di kursi. 


"Haaa?" 


Sarada terkejut melihat Diva yang sebenarnya sudah sedari 
tadi disitu. Diva menunduk, terkikik pelan. 


"Boleh saya bantu menyiapkan bahan, Nyonya?" tanya Diva. 
Sarada mengangguk patah-patah. 


"Ehm, boleh. Aku akan membuat burger sehat dengan ubi 
jalar dan kacang arab. Ini bahannya," pinta Sarada sambil 


menyerahkan kertas catatan berisi bahan-bahan yang harus 
disiapkan. 


Diva pun membuka kulkas, lalu menaruh sekeranjang bahan 
untuk membuat burger sehat itu di meja dapur. 


"Kacang arab, sudah. Lemon, sudah. Ubi jalar, sudah. 
Tepung roti juga sudah. Eh, rotinya kemana?" Sarada 
mengabsen bahan-bahan yang kurang. 


Diva muncul membawa sebungkus roti burger. "Maaf, 
Nyonya. Ini rotinya." 


Sarada menganggukkan kepala melihat bahan-bahan yang 
sudah tersedia. Dan ia pun membuat sisi bibirnya 
melengkung, menerbitkan senyuman semanis gula aren di 
wajahnya. 


"Baiklah. Mari kita buat burger sehat untuk suami 
kesayanganku itu. la harus banyak-banyak makan makanan 
sehat!" Sarada mengepalkan tangannya semangat, 
membayangkan raut wajah Boruto yang sangat antusias 
melihat burger. 


"Aku harap Bolt menyukainya." 


Sarada tersenyum, membayangkan raut muka sahabat 
kecilnya itu benar-benar menyenangkan. 


Seperti yang sudah ia tekadkan, ia akan membuat Boruto 
tenggelam sedalam-dalamnya dalam pesona seorang 
Uchiha Sarada, dengan begitu mereka bisa keluar dari sini, 
menikah, lalu mempunyai anak-anak yang lucu. 


Pipi Sarada dipenuhi semburat merah, membayangkan 
betapa lucunya anak-anaknya nanti. 


"Maaf, Nyonya. Apa Nyonya sedang sakit? Perlu saya 
panggilkan Dokter Stevia? Nyonya tampak demam," celetuk 
Diva polos, memandangi nyonyanya yang tersipu-sipu 
sendiri dengan wajah memerah. 


Apakah amnesia bisa membuat orang menjadi gila? 


Boruto menyuruh Adney berhenti di Leonidas, sebuah toko 
coklat di Kensington High St. yang katanya paling enak di 
London. 


Setelah membujuk Shakeel untuk meminjamkan kartu 
debitnya, sebelum pulang ia sempat bertanya pada Yedda, 
dimana tempat terbaik membeli coklat. 


Dan hadirlah dia disini, di Leonidas cabang Kensington High 
St. 


"Loh, Sir Albert?!" Seorang pemuda yang menjaga toko itu 
tampak terkejut melihat kedatangan Boruto. Membuat 
Boruto memicingkan matanya bingung. 


"Iya. Ada apa, ya?" 


"Wah, aku tak menyangka toko yang kujaga akan 
kedatangan ilmuwan bangsawan seperti Tuan." Pemuda itu 
tersenyum tak henti-henti, membuat teman-temannya 
ikutan mengerubungi Boruto. 


"Begini, aku mau membeli coklat untuk istriku. Satu kotak 
saja, siapkan yang bagus, ya?" pinta Boruto. Pemuda itu 
mengangguk senang. 


"Baik, Tuan. Tuan bisa duduk dulu!" Pemuda itu sigap 
mengambilkan kursi, mempersilahkan Boruto duduk. 


Boruto menurut, lalu menghentak-hentakkan kakinya pelan 
sambil menunggu. 


Sedang apa, ya, Sarada? 
Apa gadis itu sedang membayangkan tentang dirinya juga? 


Boruto tersenyum tipis. Membayangkan senyum musim 
gugur Sarada terbit saja, ia akan senang tak ketulungan. 


Kenapa musim gugur? Karena wajah Sarada yang cenderung 
dingin dan galak, membuat senyum itu tampak seperti 
senyum musim gugur di mata Boruto. 


Tapi mau senyum musim apapun, asalkan senyum itu 
senyum milik Sarada, senyum itu indah. 


"Ini, Tuan, coklatnya. Semoga Nyonya Sarah menyukainya," 
harap pemuda itu sambil menyerahkan paper bag berisi 
sekotak coklat. Boruto menerima paper bag itu dengan 
tersenyum. 


"Berapa?" 


"Tuan tidak usah membayar. Kan Tuan yang memberikan 
teknologi membuat coklat enak seperti ini pada Leonidas. 
Jadi Tuan tidak usah membayarnya." Pemuda itu 
membungkukkan badan, walaupun dengan raut bingung. 


Biasanya Tuan Brighton selalu memesan delivery kalau ingin 
coklat. Kenapa sekarang ia datang ke tokonya. 


"Ah, iya. Maaf, aku sedikit amnesia karena kecelakaan 
kemarin. Jadi aku lupa beberapa hal," balas Boruto, 
membuat pemuda itu ber-oh panjang walaupun terbesit 
perasaan aneh di pikirannya. 


"Omong-omong, terima kasih. Akan aku sampaikan salamku 
pada istriku. Terima kasih." 


Sosok Boruto menghilang dari pandangan, memasuki mobil, 
pulang ke Kediaman Brighton, meninggalkan tanda tanya 
bagi para pegawai. 


Ada apa dengan Tuan Brighton sebenarnya? 


Apa karena kecelakaan yang tadi ia sebut, Tuan Brighton 
jadi amnesia? 


"Tuan, kita mau kemana lagi?" tanya Adney. Boruto 
menggeleng. 


"Pulang saja." 


Boruto menatapi toko-toko di sepanjang Kensington High 
Street. 


Nenek Kushina pasti suka disini, ada banyak gerai pakaian! 


Boruto menghela napas, menahan titikan air mata agar 
tidak keluar dari netra biru langitnya. 


Bukankah kalau ia berada disini, tubuh aslinya sedang 
Koma? 


Kalau ia dan Sarada terlalu lama disini, maka... 


la dan Sarada akan mati di dunia asli, membuat mereka 
akan terperangkap disini seumur hidup. 


Dan entah bagaimana nasib Tuan dan Nyonya Brighton. 


Tidak. Boruto menggelengkan kepala pelan. Mengusir 
segala hal buruk yang ada di otaknya. 


la dan Sarada akan kembali. 
Pasti. 


la berjanji akan kembali bersama Sarada, hidup-hidup. Lalu 
menikah dan punya anak-anak yang lucu. 


Pasti menyenangkan! 
to be continued 


Chap ini serius dulu, chap besok uwu uwu deh. 
Beneran. Xixi. 


Nantikan latar liburan mereka di Indonesia, di Jawa 
tepatnya. 


Kira-kira provinsi mana yang akan mereka datangi 
selain Yogyakarta? Komen ayo komen! 


thanks yang udah read sama vomments, sayang 
kalian banyak banyak 
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13 
Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 


Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Boruto membawa paper bag berisi kotak coklat itu hati-hati 
ke dalam kamar. 


Di dalam kamar tidak ada orang. Sarada mungkin di dapur, 
mengingat gadis itu mendadak sering memasak akhir-akhir 
ini. 


Latihan jadi istri yang baik, kah? Boruto bisa merasakan 
pipinya menghangat. 


Boruto masuk ke walk in closet, mengambil celana bahan 
dan kaos merah dengan tulisan hitam. Lalu ia membuka laci 
berisi beragam dompet, mencari black card milik Tuan 
Brighton. 


la mengambil dompet kulit berwarna hitam, lalu membuka 
isinya. 


Mulut Boruto menganga. Kartunya banyak sekali! 


la mengaktifkan lensa kontaknya, lalu menghubungi 
Shakeel. 


Avicenna Shakeel 
last seen 2 minutes ago 
Shakeel, kartunya yang mana? Ada banyak sekali! 


Sama saja semuanya. Pinnya kalau tidak ulang tahun 
pernikahan kalian, ulang tahunmu, kalau tidak ulang tahun 
istrimu. 


Albert dan kau mempunyai tanggal lahir sama. Begitu juga 
sarah dan istrimu. 


Baiklah. Terimakasih. 


Boruto menghela napas lega. Black card sudah aman. 
Tinggal bagaimana Sarada akan merespons ajakan 
berliburnya. 


Boruto menuruni tangga, berjalan menuju dapur. Seperti 
kemarin-kemarin, ada Sarada disana. Sedang menyiapkan 
garnish untuk burger sehat buatannya. 


"Apa yang kau buat, istriku?" Boruto lagi-lagi melingkarkan 
lengan kekarnya ke pinggang ramping Sarada dari 
belakang, membuat Sarada menoleh seperti kemarin. 


"Burger, Kau suka burger, kan?" Sarada menjawab 
tersenyum, menikmati lengan kekar Boruto yang melingkar 


di pinggangnya. 
Sarada mulai nyaman. Ralat, bukan mulai. 
Sarada sudah nyaman sepenuhnya. Dari dulu. 


"Tapi kenapa itu tidak tampak seperti daging?" Boruto 
mengernyitkan dahinya, menatap isi burger yang agak aneh 
menurutnya. 


"Itu? Hm, kalau ku beritahu sekarang namanya bukan 
kejutan, Bolt. Nanti saja, kau akan merasakannya." Sarada 
menoleh ke belakang, tersenyum menatap Boruto yang kini 
menatapnya lamat-lamat, seolah terhipnotis dengan netra 
hitam kelam milik istrinya itu. 


"Kapan selesainya, Salad? Aku lapar," rengek Boruto sambil 
menggesek-gesekkan dagunya pada pundak sang istri. 


Sarada hanya menahan senyumannya. 
Nyaman, ya? 


Sikap Boruto semakin kesini semakin membuatnya 
terperosok. Iya, terperosok ke dalam lubang cinta. 


Kayaknya sebelum Sarada membuat Boruto jatuh, dia akan 
lebih dulu tenggelam. 


"Ini buat makan malam, Bolt. Sabar dulu." Sarada 
menggelengkan kepala pelan, membuat kepalanya 


menubruk kepala Boruto. Boruto mengaduh pelan. 
"Honey, sakit tahu!" 


"Makanya duduk dulu sana." Sarada melirik kursi dengan 
matanya, memberi kode agar Boruto duduk. Tapi Boruto 
malah menaruh kepalanya ke ceruk leher Sarada, 
menggesekkan dagunya pada perpotongan bahu dan leher. 


"Bolt, geli!" 


"Cepat, makanya. Sekarang saja, malam nanti tidak usah 
makan," kata Boruto mengeratkan lengannya pada 
pinggang Sarada. 


Sarada tertawa pelan, menaruh potongan mentimun 
sebagai penutup garnish burger sehat tadi. Lalu menoleh ia 
perlahan melirik ke kanan, dan berdeham. 


"Ayo duduk, Bolt. Sudah jadi ini, memangnya kamu tidak 
mau makan?" sindir Sarada. Boruto memonyongkan 
bibirnya sebal, melepas tautan tangannya di pinggang 
Sarada. 


"Iya, iya. Aku lepas." Boruto melangkah ke meja makan. 
Sarada tersipu dalam diam sambil membawa nampan berisi 
piring-piring burger sehatnya itu. 


"Salad, bagaimana kalau kita makan di bar belakang saja? 
Ada yang harus aku bicarakan, penting." Boruto mengambil 
alih nampan dari tangan Sarada, lalu berjalan ke arah 
halaman belakang. 


Sarada mengikuti Boruto pasrah. 


Namun firasatnya mengatakan hal ini akan menyenangkan. 
Pasti. 


Kini Boruto dan Sarada duduk bersebelahan, di pinggir 
kolam renang. Sarada menyingsingkan gaunnya lalu 
memasukkan kakinya ke dalam kolam. 


"Salad, kalau semisal aku bilang kita harus cepat kembali, 
bagaimana?" 


Boruto bertanya lirih, penuh kehati-hatian. Mengingat 
Sarada pasti akan kesepian di dunia asli mereka membuat 
Boruto harus hati-hati, atau Sarada akan menolak mentah- 
mentah idenya. 


"Memangnya ada apa?" Sarada mencomot burger miliknya, 
menyocolnya dengan saus. Lalu menaruhnya kembali di 
piring yang ada di sampingnya. 


"Hm, kalau kita disini terus, kita yang asli bisa-bisa akan 
mati, Sarada. Dan terperangkap disini selamanya," ucap 
Boruto retorik, penuh kiasan. 


Boruto menghela napas saat melihat perubahan raut wajah 
Sarada. 


Mendadak pandangan Sarada menerawang, menatap air 
biru kolam sendu. 


"Mungkin tidak buruk, Bolt. Kita bisa disini saja. Menikmati 
hidup, mempunyai anak-anak, membesarkannya. Lalu 
menua disini. Bagaimana menurutmu?" Sarada mengoceh 
tanpa sadar, membuat senyum matahari Boruto terbit. 


Anak, ya? 


"Eiy, Salad. Kau sebegitunya ingin punya anak denganku, 
ya?" ledek Boruto, membuat Sarada menoleh cengo, 
semburat merah pun serentak menghiasi pipinya. 


"Aku hanya mengungkapkan keinginanku, Bolt. Aku jujur," 
ketus Sarada, nadanya jadi berubah gara-gara menutupi 
salah tingkahnya. 


Boruto nyengir. Uchiha dan tsundere adalah satu kesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan. 


"Tapi, Salad, kalau kita punya anak disini, bagaimana 
dengan Tuan dan Nyonya Brighton? Mereka mungkin akan 
jadi jiwa yang tersesat." 


Boruto mulai mengeluarkan kalimat-kalimat persuasifnya, 
berusaha memengaruhi Sarada agar menuruti rencananya. 


"Kan kita sama saja jadi pencuri kehidupan orang lain, kan, 
Salad?" bujuk Boruto lagi. 


Sarada bergeming, pandangannya masih pada air kolam 
yang tampak biru, sebiru netra pria yang ada di sampingnya 
sekarang. 


"Kalau masalah anak, aku sih mau-mau saja. Nanti kita buat 
banyak penerus Namikaze dan Uchiha, oke? Tapi di dunia 
asli kita." Boruto nyengir, menatap ekspresi Sarada yang 
tampaknya masih sendu. 


Bisa-bisa gagal rencanaku kalau begini. 


Boruto meraih tangan Sarada yang di taruh di paha, lalu 
mengecup punggung tangannya lembut, membuat Sarada 


langsung seketika menoleh kaget. 
"Bolt...." 


"Maaf pengecut, Salad. Tapi, maaf." Boruto mengecup sisi 
punggung tangan Sarada yang lain, membuat Sarada hanya 
bisa pasrah membiarkan tangannya dipenuhi kecupan oleh 
Boruto. 


"Aku, aku mencintaimu." 


Boruto membalikkan tangan Sarada, lalu mengecup telapak 
tangan Sarada, lembut. 


Jadi... maukah kau kembali ke dunia kita dan menikah 
bersamaku? Aku tidak sabar ingin melihat anak-anak kecil 
di rumah." 


Pernyataan Boruto membuat Sarada melongo seketika, lalu 
langsung menarik tangannya dari genggaman Boruto lalu 
menepuk bahu Boruto kesal. 


"Kau mesum, Bolt!" 


"Loh, kan kamu sendiri yang bilang ingin punya anak. 
Bagaimana, sih?" 


Sedetik kemudian, Boruto yang romantis mendadak hilang 
ditelan bumi. 


Tuh, kan. 


Sifat Boruto tidak ada manis-manisnya. Dia cuma berpura- 
pura! 


"Tapi aku serius, Sarada. Menikahlah denganku." Boruto 
menatap netra kelam Sarada, mencari-cari jawaban disana. 
Namun Sarada malah memalingkan muka. 


"Aku tidak yakin. Bisa saja ini hanya akal-akalan agar aku 
mau cepat kembali. Betul, kan?" curiga Sarada. Boruto 
meneguk ludahnya. 


Kenapa Sarada sudah sekali dikelabui, sih? 


"Salad.... Aku serius. Memang benar aku ingin kita cepat 
kembali. Tapi masalah aku mencintaimu, itu jujur." Boruto 
memutuskan berterus terang. 


Lagipula Sarada pintar menebak isi pikirannya kalau 
masalah seperti ini. 


Mau tak mau ia harus jujur. 


Sarada memalingkan mukanya yang lagi-lagi merah padam 
seperti tomat kesukaan Papa Sasuke yang Sarada benci. 


"Anggap aku setuju, Bolt. Lalu apa lagi?" tanya Sarada, 
berpura-pura cuek tak salah tingkah. 


Boruto tersenyum penuh kemenangan. 


"Ayo kita bulan madu, Salad," ajak Boruto tiba-tiba, 
membuat muka Sarada makin merah padam dengan mata 
membelalak. 


"K-kemana?" 


"Pulau Jawa, Indonesia. Kau tahu, pena itu punya pasangan. 
Maka selagi kita mencari pasangan pena itu, kita bisa 
berbulan madu. Aku akan mengajak Shakeel serta 
keluarganya juga. Nanti kita ajak Hannah dan Irven juga. 
Bagaimana?" tawar Boruto sambil memasang puppy eyes 
nya pada Sarada. 


Sarada berdeham, menutupi salah tingkahnya lagi. 


"Em.., kau yakin?" tanya Sarada. Boruto mengangguk lugas. 


"Yakin. Mau, ya, Sarada?" pinta Boruto sambil mengatupkan 
kedua tangannya, memohon. 


Dan anggukan kecil Sarada pun membuat Boruto sukses 
jingkrak-jingkrak dan menarik Sarada pada pelukannya. 


Sarada bergeming dengan pelukan tiba-tiba Boruto, tapi ia 
pun ikut tersenyum. 


"Arigatou, Sarada. Arigatou. Doumo arigatou, Namikaze 
Sarada." 


Sarada tersenyum tipis. la menyukainya. Namikaze Sarada, 
kelihatannya bagus. 


Sarada mengangkat kedua sudut bibirnya, juga mengangkat 
kedua tangannya dan melingkarkannya pada punggung 
Boruto, membalas pelukannya. 


"Terima kasih, Sarada. Aku mencintaimu." 


Boruto tak henti-henti mengucapkan itu sambil menciumi 
pucuk kepala Sarada, membuat jantung Sarada lagi-lagi 
harus bekerja keras. 


"W de zh ngf, w y fich ngin." 
trans: Dan aku juga sangat mencintaimu, Suamiku. 


Sarada tersenyum, mengucap kalimat itu lirih, berharap 
Boruto tidak mengetahui arti kalimat itu. 


Mata Boruto berbinar-binar, masih menciumi pucuk kepala 
Sarada bahagia. 


Ya. Shakeel benar. 


Seluruh kunci ada di istrinya ini. Boruto tersenyum 
bersyukur, ia bahagia. 


Benar. 


Selama kau bersama orang yang kau cintai, kau akan 
merasa bahagia bahkan hanya karena hal-hal kecil seperti 
ini. 


Boruto tersenyum, kali ini ia benar-benar mengerti kenapa 
sang ayah begitu mencintai ibu. 


Karena letak kebahagiaan seorang pria adalah ketika ia bisa 
membuat wanitanya bahagia, karena dia. 


Kali ini Boruto dan Sarada duduk berhadapan di atas kasur 
mereka, memakan coklat yang tadi Boruto beli. 


Boruto benar-benar menikmati raut bahagia Sarada saat 
memakan coklat yang kata Yedda paling enak se-lInggris itu. 


"Kamu memang paling mengerti apa yang kuinginkan, 
Bolt!" Sarada terpekik senang begitu melihat apa yang 
Boruto berikan padanya. 


Coklat dari Leonidas, yang terkenal dengan kualitas rasanya 
yang memang terbaik sejagat. 


Boruto tersenyum walau sedikit bersungut, karena waktu itu 
Sarada mengatainya tidak peka. 


Ah, Boruto jadi senyum-senyum sendiri. Sarada memang 
begitu, ya? 


"Omong-omong, dari mana kamu tahu bahwa ini coklat 
terenak di London, Bolt?" tanya Sarada sambil menggigit 
coklatnya yang berisi kurma dan kismis. 


Ah, asam-asam manis segar. Manis dari coklat dan 
kurmanya, serta rasa asam segar dari kismisnya. 


Senyum Sarada mengembang, melebar, menatap netra 
Boruto antusias. 


"Rasanya enak, Bolt. Kayak kamu!" todong Sarada, Boruto 
membelalak kaget. 


"E-eh, kenapa seperti aku?" 


"Asam, manis, tapi segar. Kamu kan kadang suka asam, 
nyebelin. Tapi kadang suka manis juga. Tapi tetap segar, 
fresh. Aku suka!" 


Entah setan apa yang merasuki Sarada malam itu, tapi 
ucapan demi ucapan lugas Sarada sanggup membuat rona 
merah di pipi Boruto muncul, menampakkan urat-urat 
pembuluh darah karena jantung yang bekerja lebih keras 
dari biasanya. 


Dan Sarada, entahlah. Sarada sepertinya begitu senang 
setelah tadi Boruto mengajaknya liburan, dan itu membuat 
Boruto bersyukur. 


la beruntung bisa berada bersama Sarada, disini. 


"Eh, Bolt. Kau belum menjawab pertanyaanku. Siapa yang 
memberitahumu kalau coklat ini enak?" tanya Sarada 
sambil mengambil coklat yang lain. 


Boruto menyeringai. Sarada pasti kaget kalau mengetahui 
fakta ini. 


"Kau tahu, Salad? Ternyata Shakeel yang mirip Shikadai itu 
sudah punya istri." Boruto mengalihkan pembicaraan, 
membuat intonasinya seolah-olah hal itu adalah rahasia 


negara yang kalau Sarada tahu ia akan merasa begitu 
terhormat. 


"Lalu? Katakan, siapa istrinya?" tanya Sarada terpancing, 
mulai penasaran karena mimik muka Boruto yang begitu 
meyakinkan. 


"Dia bahkan sudah punya anak, Salad. Anaknya lucu sekali, 
umurnya setahun. Namanya Shahid," sambung Boruto, 
sengaja mengulur-ulur percakapan agar Sarada penasaran. 


Sarada membulat, membayangkan bentuk wajah anak 
Shakeel membuat mata Sarada berbinar. Pasti lucu! 


Shakeel mirip Shikadai. Harus Sarada akui, Shikadai itu 
tampan. Pasti kalau dia punya anak, anaknya lucu! 


"Lalu, lalu?" potong Sarada penasaran. Rasa penasarannya 
sudah memuncak, apalagi dengan ekspresi Boruto yang 
begitu meyakinkan, membuat otak Sarada penuh bayangan- 
bayangan aneh tentang istri Shakeel. 


"Namanya Yedda, Salad. Rambutnya kuning kejinggaan 
agak pucat, hidungnya mancung khas Timur Tengah, irisnya 
hijau kebiruan, dan memakai celak merah di sekeliling 
matanya, lalu--" 


Sarada sudah membulatkan mata mendengar deskripsi 
detail Boruto. 


"Jangan bilang..... 


YODO?!" Mata Sarada refleks membelalak, mulutnya 
menganga lebar, terkejut dengan prediksinya. 


Namun anggukan pelan Boruto membuatnya menutup 
mulut dengan tangan saking terkejutnya. 


"Jadi benar Yodo?" tanya Sarada memastikan untuk kedua 
kalinya. Boruto mengangguk. 


"Iya. Istri Shikadai nanti mungkin Yodo." Jawaban santai 
Boruto membuat Sarada menatap takjub Boruto. 


"Waw, tak kusangka. Mereka itu seperti Tom & Jerry. Yodo 
galak. Shikadai pemalas. Wow!" Mata Sarada berbinar-binar, 
membuat iris hitam arang Sarada mendadak jadi berkilau di 
mata Boruto. 


Boruto mengucek matanya. 


Apa matanya sliwer, ya? Kenapa seperti banyak cahaya 
berkilauan di sekeliling Sarada. 


"Eh, kau kenapa, Bolt?" tanya Sarada khawatir, melihat 
Boruto yang mengucek-ucek matanya kasar. Boruto yang 
tak sadar langsung membuka matanya, menatap netra 
hitam arang Sarada, membuat kontak mata. 


"Kau kenapa? Kelilipan?" tanya Sarada lagi. Tanpa basa-basi 
Boruto refleks mengangguk. 


Sarada lalu menarik tengkuk Boruto, menyejajarkan 
kepalanya pada kepala Boruto, lalu meniup mata Boruto 
perlahan. Membuat Boruto tak bisa berkata-kata saking 
terpesonanya. 


"Bagaimana? Sudah tidak perih, kan?" tanya Sarada pelan, 
nada khawatir disana membuat Boruto mau tak mau 
tersenyum. 


Boruto meraih tangan Sarada yang lain, menaruhnya di 
dada bidang sebelah kirinya, tepat di bagian jantung. 


"Sudah tidak perih, Namikaze Sarada. Tapi kau harus 
tanggung jawab, jantungku berolahraga keras hari ini." 


Sontak pipi Sarada memerah, telapak tangannya bisa 
merasakan detak jantung Boruto yang menari cepat tidak 
karuan seperti diiringi musik latin disana. 


"Jadi, bagaimana, Namikaze Sarada? Kau benar-benar mau 
menikah denganku, kan?" 


Malam berhiaskan bulan cembung itu jadi saksi, cinta 
bahkan bisa menembus batas dimensi dunia. 


Karena sejauh apapun kita pergi, kita tetap punya tempat 
kembali. 


Dan itu, cinta. 


to be continued 


how? antara 2 atau 3 eps habis ini, kita bakal 
traveling ke Indonesia ! 


hihihi, satu. Haruskah sarada ketemu lee minho di 
dunia ini? 


thanks sudah betah disini, happy2k views jugaa! syg 
kalian banyak banyak 


find me on ig, ilmaayyaa 
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Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 


Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Bangun dalam kondisi berpelukan membuat Sarada 
tersenyum hangat memandangi wajah polos suaminya yang 
masih tertidur. 


Dalam kurun satu minggu, begitu banyak hal terjadi dalam 
hidupnya. Beberapa masuk akal, beberapa lagi tidak bisa 
dijelaskan oleh logika manusia. 


Semalam Boruto melamarnya. Entah, apa itu bisa disebut 
lamaran? Tapi Sarada menyukai kata itu. 


Sarada merasa terenyuh kalau mengingat kenyataan, bahwa 
ini bukan dunia mereka. Sarada tahu, kemungkinan besar 
tubuh asli mereka sedang mengalami koma, yang berarti 
keberadaan mereka di dunia ini... 


Mungkin hanyalah mimpi panjang yang terasa begitu nyata. 


Mungkin, kah? Saat Sarada bahkan merasa sakit kalau 
tangannya dicubit. 


Saat Sarada merasa jantungnya berdetak begitu kencang 
saat bibir Boruto mendarat pada bibirnya. 


Apa ini bisa disebut mimpi? 


Dan kalau ini memang mimpi, apakah ia dan Boruto akan 
melupakan semuanya begitu mereka sadar dan kembali? 


Tidak. Sarada tidak mau hal itu terjadi. Benar-benar tidak 
mau. 


Boruto mengulet, mengelus pelan punggung Sarada. Ah, 
nyaman. 


Begitu nyaman. 


"Salad... Jam bhe-rha-pa?" Boruto bertanya, matanya 
setengah tertutup. Sarada yang merasa ketahuan habis 
memandangi Boruto itu langsung melirik jam dinding. 


"Jam delapan, Bolt," jawab Sarada pelan. Boruto lalu 
membuka matanya dan bergerak, melepas pelukannya pada 
tubuh Sarada. 


"Pagi, istriku." Boruto mengembangkan senyumnya begitu 
melihat wajah bangun tidur Sarada sambil mengolet, 
merentangkan tangannya ke atas kuat-kuat. 


"Terserah kau saja, Bolt. Kita belum menikah," serah Sarada 
menutupi rasa melayangnya yang sudah sampai ke langit 
ketujuh. 


"Morning kiss, hm?" Boruto mengerucutkan bibirnya sambil 
menunjuk-nunjuk bibir monyongnya itu. 


Sarada tertawa geli. 
Jadi begini ya kalau aku menikah dengan Boruto? 


"Tidak ada morning kiss, mandilah cepat." Sarada 
menggeleng tegas, membuat Boruto melengkungkan 
bibirnya ke bawah. 


"Yah, tidak apa. Mau mandi bersama?" 


Pertanyaan Boruto membuat mata Sarada membulat tajam 
berapi-api, bersiap mengambil bantal. 


Boruto buru-buru menyilangkan kedua tangannya di depan 
dada, menggeleng kuat-kuat. 


"Bercanda, Salad. Bercanda. Aku mandi sekarang, oke? Aku 
bercanda." Boruto langsung melesat menuju walk in closet, 
meninggalkan Sarada yang terkekeh geli di atas ranjang. 


Sarada menghela napas pelan. 


Satu hal yang ia pahami adalah, ia harus menghabiskan 
waktu dengan sebaik-baiknya. Menikmati setiap detik, 
setiap menit, setiap jam dengan rasa syukur. 


Walaupun Sarada tahu, kemungkinan besar ia tak akan 
mengingat apapun begitu kembali, setidaknya harus 
bahagia disini. 


"Hari ini Kita mau kemana?" tanya Boruto, menatap Sarada 
yang sudah siap dengan rok selutut bermotif kulit harimau, 
atasan sweter hitam, dan blazer hitam. 


"Kau tidak ingin mengelilingi London, Bolt? Aku ingin 
berjalan-jalan. Kau akan menemaniku, bukan?" tanya 
Sarada yang lebih mirip paksaan di mata Boruto. 


Boruto meneguk ludah, mau tak mau mengangguk. 


"Iya, iya. Aku akan menemanimu. Memangnya kau mau 
kemana?" tanya Boruto. Sarada melipat tangan di dada, 
tampak berpikir kemana ia akan berkunjung. 


"Aku boleh ke rumah Shakeel, Bolt? Aku penasaran dengan 
Yedda dan anaknya. Ah, anaknya Shakeel pasti lucu sekali!" 
Sarada kembali membayangkan bagaimana wajah Shikadai 
dan Yodo kalau digabung. 


Shikadai dengan wajah tampan yang khas Timur Tengah 
dengan iris jadenya, Yodo dengan hidung mancung rahang 
tegas serta mata yang indah khas Timur Tengah juga. 


Shahid anak Shakeel dan Yedda pasti minimal seperti 
pangeran Arab. Sarada yakin. 


"Hm, Shahid memang lucu, Salad. Tapi anak kita nanti lebih 
lucu," balas Boruto frontal. Membuat rona merah mulai 
menyerobot tempat di pipi Sarada. 


"Apa iya, Bolt? Kata Inojin, wajahku terlihat galak. Kalau 
anakku galak nanti, bagaimana?" 


Sarada menatap polos Boruto yang menggaruk tengkuknya 
bingung. 


Ah, mulut sampah Inojin memang menyebalkan. 


"Tidak, tidak. Kau cantik, Sarada. Aku tampan, dan aku saat 
kecil juga sangat imut, tahu. Tanyakan saja pada Ibu," 
sergah Boruto. Sarada malah mengulum bibirnya, 
menunduk dan menatap sendu lantai. 


"Benarkah? Tapi kalau Inojin benar--" 


"Sudah, Sarada. Mulut Inojin itu sampah. Tidak usah 
didengarkan!" 


Boruto memijit dahinya. 


Sarada dengan mood swing nya. Boruto jadi curiga kalau 
Nyonya Sarah memang sedang mengandung? 


Atau jangan-jangan... 


la kerasukan hantu London?! Boruto bergidik ngeri. Ia takut 
hantu. 


Jadilah sekarang Boruto dan Sarada di Kediaman Newton. 
Sarada sempat terpana saat melihat halaman belakang 
yang waw! Taman bermain saja kalah. 


"Ehm, Mrs. Newton, halamannya menyenangkan! Aku 
menyukainya," puji Sarada tulus. Yedda yang menggendong 
Shahid mengangguk, terkekeh geli karena halaman 
belakang ini sebenarnya sangat kekanakan. 


Lagipula siapa orang dewasa yang ingin seluncuran setiap 
hari? Bermain trampolin setiap hari? 


"Panggil aku Yedda saja, Sarada. Suamiku sudah 
memberitahuku kalau kau bukan Sarah, jadi santai saja," 
balas Yedda. Sarada mengangguk, matanya berbinar 
melihat seluncur memutar itu. 


Di dunia aslinya, Sarada tidak akan pernah dan bisa menaiki 
wahana-wahana menyenangkan khas anak-anak. 


Uchiha dan gengsinya, siapa yang bisa memisahkan? 


"Siapa yang punya ide tentang kolam renang ini, Yedda?" 
tanya Sarada takjub. Shahid yang menangkap binar mata 
Sarada langsung mencoba menyentuh pipi Sarada, 
berusaha menjangkaunya. 


Sarada menoleh, tersadar dengan apa yang bayi lucu itu 
coba lakukan. la pun tersenyum, menyipitkan kedua 
matanya, tampak seperti bulan sabit. 


"Shahid, kau itu lucu sekali, tahu!" Sarada mengelus pipi 
Shahid lembut, membuat bayi umur setahun itu tersenyum 
girang, membuat Sarada gemas. 


"Ini ide Shakeel, Sarada. Suamiku itu jenius, saking 
jeniusnya dia bilang anak-anak kami akan menyukai ini 
semua." Yedda berusaha tersenyum, membuat senyum 
Sarada mengembang. 


Sangat sulit melihat senyum di wajah Yodo yang asli, jadi 
melihat senyum doppelganger nya saja, sanggup membuat 
senyum Sarada mengembang. 


Wah, Yodo memang cantik sekali! Shikadai beruntung 
menikahinya nanti. 


"Sepertinya Shahid menyukaimu, Sarada. Lihatlah. Kau 
sudah cocok memiliki seorang bayi," kata Yedda setengah 
meledek, melihat tangan gemuk Shahid yang memegang 
tangan Sarada agar tangan wanita itu mengelus pipi 
gembulnya lagi. 


Sarada tersenyum, pipinya sedikit merah. 


"Ini bukan tubuhku, Yedda. Aku tidak berhak." 


"Mungkin di dunia aslimu, Sarada. Anak kalian pasti 
beruntung memiliki ibu sepertimu," tambah Yedda lagi, 
membuat Sarada harus mengeluarkan senyum kecutnya. 


Lagi-lagi anak. Pikiran Sarada sudah melanglang buana 
mendengar kata anak. 


"Sarada, bagaimana dengan liburannya?" Yedda 
mengalihkan pembicaraan, merasa tidak enak melihat 
wajah Sarada yang sedikit merona saat mendengar kata 
anak. 


Yedda tahu apa yang ada di pikiran Sarada, tapi yang Yedda 
tidak tahu adalah bagaimana hubungan Boruto dan Sarada 
sebenarnya. 


Jadi Yedda memilih membelokkan pembicaraan, takut 
Sarada sakit hati. 


"Aku juga belum tahu, Yedda. Mungkin seminggu lagi? Aku 
belum pernah ke Indonesia, aku tidak tahu bagaimana 
Indonesia itu." Sarada tersenyum menatap Shahid yang 
pipinya tumpah-tumpah saat tersenyum. 


"Aku pernah, beberapa kali. Indonesia itu indah, Sarada. 
Total ada 34 provinsi, dengan keindahan yang berbeda- 
beda, tentunya. Kalau kamu pindah provinsi, rasanya seperti 
pindah negara. Karena kultur mereka unik, berbeda-beda. 
Tapi herannya mereka tetap bersatu," tutur Yedda, 
mendeskripsikan negara eksotis yang berlambang burung 
garuda gagah itu. 


Sarada mengangguk-angguk. Indonesia yang Sarada tahu 
adalah negara kaya sumber daya alam yang dulu menjadi 


jajahan Belanda dan Jepang karena kekayaan rempah- 
rempah dan sumber daya alamnya. 


Tapi Sarada hanya tahu itu, tidak tahu dengan jelas betapa 
indahnya. 


"Indonesia orangnya ramah-ramah, Sarada. Mereka hangat, 
riang, dan penuh toleransi. Sekali kamu pergi ke Indonesia, 
akan berat rasanya untuk pulang. Indonesia benar-benar 
indah, rakyatnya tahu dengan benar bagaimana cara 
menikmati hidup," lanjut Yedda. Sarada tersenyum 
membayangkan liburannya nanti. 


"Nanti aku temani belanja, Sarada. Indonesia cuma punya 
dua musim, kemarau dan hujan. Kita harus membeli baju 
yang tepat untuk dipakai disana, iklimnya berbeda dengan 
iklim kita," tambah Yedda lagi. Sarada mengangguk. 


"Terima kasih." 


"Kapan kita berangkat, Boruto?" Shakeel duduk di sofa 
ruang kerjanya, berhadapan dengan Boruto yang kini 
tampak berpikir. 


"Kalau tiga hari lagi, terlalu cepat, tidak?" tanya Boruto 
meminta pendapat. Shakeel memutar bola mata malas. 


"Kau tidak tahu, ya? Para wanita pasti akan berbelanja. 
Tentu itu terlalu cepat, Boruto. Kita juga belum 
menghubungi orang-orang di sana, belum juga memesan 
hotel." Shakeel geleng-geleng kepala menatap tingkah laku 
Boruto yang terburu-buru. 


"Memangnya kota mana yang akan kita kunjungi pertama 
kali?" tanya Boruto. Shakeel menyeringai, membayangkan 
salah satu kota yang banyak peninggalan Belanda, yang 


terkenal dengan Lawang Sewunya membuat ia menyeringai 
senang. 


"Semarang, Boruto. Ibukota Provinsi Jawa Tengah, 
Indonesia." 


"Loh, bukan Yogyakarta?" tanya Boruto bingung. Pasalnya 
kode yang ada di kotak penuh ukiran kayu itu memunculkan 
Yogyakarta sebagai destinasi yang harus mereka tuju. 


"Ada beribu hal misterius di Kota Semarang, Boruto. Tempat 
dimana seluruh kebudayaan bercampur jadi satu adalah ciri 
khas kota itu. Sebelum Yogyakarta, aku yakin ada sesuatu 
yang tertinggal di kota itu, semacam petunjuk, mungkin? 
Percayalah," ujar Shakeel. 


Boruto hanya bisa mendengus panjang, mengangguk. 


"Aku percaya padamu. Lalu bagaimana dengan Hannah dan 
Irven?" tanya Boruto lagi. Shakeel tersenyum angkuh. 


"Itu, biarkan aku yang mengurus. Si putih pucat itu pasti 
senang kalau dapat tiket bulan madu, Boruto. Apalagi gratis. 
Jadi, serahkan padaku." 


Lagi-lagi Boruto hanya mengangguk, menuruti seluruh 
perkataan Shakeel walaupun terasa tidak meyakinkan. 


Untuk kali ini ia akan percaya. Setidaknya jalan menuju 
kembali sedikit lagi akan terbuka. 


Walaupun Boruto pun bingung dengan ini. 
Dari sekian banyak negara, kenapa Indonesia? 


la dan Sarada lahir di Jepang, terlempar ke London, lalu 
kenapa Indonesia? 


Seistimewa apa Indonesia sebenarnya? 


Shakeel yang bisa menebak isi pikiran Boruto itu 
meloloskan kekehan pelan dari mulutnya. 


"Kalau kau tanya seberapa istimewa Indonesia itu, kau akan 
menemukan jawabannya, Boruto." 


Boruto mendongak, menanti lanjutan kalimat Shakeel. 


"Sekali kau masuk ke Indonesia dan terpesona akan 
keindahannya, kau tidak mudah untuk keluar. Dan Indonesia 
adalah daerah mistis yang banyak misterinya. Kau harus 
berhati-hati. Sihir dan dukun mungkin ilusi, tapi di 
Indonesia, semua bisa jadi nyata," sambung Shakeel lagi, 
membuat Boruto terperangah. 


Ilusi. 
Kenapa Boruto tidak pernah berpikir tentang ini? 


Bagaimana kalau sebenarnya kehidupan yang ia tempati ini 
hanya ilusi? 


Dan Indonesia adalah tempat dimana seseorang membuat 
ilusi tersebut? 


Boruto tersentak atas pemikirannya, menatap Shakeel yang 
tersenyum miring padanya. 


"Kau benar, Boruto. Kita semua mungkin ilusi. Namun kita 
juga nyata, dalam ilusi kita masing-masing." 


Jawaban Shakeel membuat bulu kuduk Boruto menegak. 


Ini mulai menyeramkan. 


"Itu yang Albert teliti selama ini, Boruto. Apakah kita semua 
adalah ilusi? Tapi mengapa kita terasa begitu nyata? Kalau 
kita ini ilusi, apakah kita akan hilang begitu saja?" Shakeel 
melemparkan pertanyaan retorisnya, yang hanya ditanggapi 
oleh tatapan bingung Boruto. 


"Indonesia adalah tempat dimana segala ilusi itu bermula, 
Boruto. Dan masalah pena itu, ya. Mungkin kisah ini adalah 
ilusi yang ditulis oleh seseorang menggunakan sebuah peta. 
Lalu dibuat menjadi nyata, dan kau tanpa sengaja terlempar 
kesini." 


"Alasan kenapa kau terlempar kesini, bisa jadi untuk 
menyelamatkan hubunganmu dengan Sarada. Dan juga...." 


Shakeel menghentikan kalimatnya, merasa tenggorokannya 
mendadak tercekat, terasa perih bahkan untuk menelan 
ludah. 


"Akhir dari kehidupan kami sudah dekat. Karena ini semua 
hanya ilusi, maka mungkin kami akan hilang begitu saja 
ditelan bumi, saat kisah ini selesai." 


Kalimat Shakeel terlalu membingungkan bagi Boruto, tidak 
sepenuhnya bisa dipahami. 


Namun satu yang Boruto tahu, bahwa dunia ini mungkin 
hanyalah sebuah ilusi, yang ditulis seseorang menggunakan 
pena, di dunia yang lebih besar lagi. 


Boruto menghela napas. 
Rumit. 


Dan, menyeramkan. 


Namun Shakeel mengubah raut mukanya, lalu tersenyum 
kecut. 


"Tapi, jangan terlalu kau pikirkan, Boruto. Takdir hanyalah 
takdir. Kita manusia hanya bertugas menjalani takdir dan 
berusaha sebaik mungkin agar takdir kita menjadi takdir 
yang luar biasa," nasehat Shakeel. 


"Boruto, berjanjilah padaku." Shakeel mengulurkan 
tangannya, membuat Boruto menaikkan alis. 


"Janji apa?" 


"Begitu kalian kembali, bahagiakanlah Sarada. Aku tahu 
selama hidupnya, ia tak pernah benar-benar bahagia kecuali 
saat berada di dekatmu," tutur Shakeel, masih setia 
mengulurkan tangannya agar dijabat Boruto. 


"Maka bahagiakanlah ia. Kalian bisa sampai disini, mungkin 
Tuhan memang menghendaki kalian untuk berbahagia 
bersama. Maka, berjanjilah." 


Boruto menjabat tangan Shakeel dengan penuh rasa hormat 
setelah kalimat-kalimat bijak nan bertenaga itu keluar dari 
pri beriris jade itu. 


Boruto mengangguk mantap, lalu mengembangkan senyum 
penuh terima kasih. 


"Aku berjanji, Shakeel. Doakan aku agar Tuhan 
menghendaki janjiku terwujud. Aku berharap kau bisa 
mengunjungiku di duniaku, Shakeel. Kau akan melihat 
betapa bahagianya aku dan Sarada nanti." 


Detik itu juga, hati Shakeel menghangat. 


Dua puluh sembilan tahun Shakeel hidup, hari paling 
bahagianya adalah saat ia menikah dengan Yedda dan 
Yedda melahirkan putra pertama mereka itu. 


Namun melihat ketulusan di mata Boruto, ada rasa bahagia 
yang menyeruak, membuncah, meminta tempat tersendiri 
di hati Shakeel. 


Shakeel merasa terhormat menerima jabat tangan Boruto. 


Terlepas pria ini adalah Albert di dunia lain, namun Shakeel 
bisa merasakan sesuatu yang berbeda dari Boruto. 


Bahwa Boruto mungkin akan menjadi begitu hebat, begitu 
bahagia, begitu memukau, begitu, begitu dan begitu 
lainnya yang indah. 


Mungkin terdamparnya Boruto kesini adalah sebuah 
ketidaksengajaan, namun Shakeel yakin, tidak ada yang 
namanya tidak sengaja. 


Segala sesuatu sudah ada dalam kitab milik Tuhan. 


Dan Shakeel merasa beruntung, ia bisa bertemu dengan 
calon orang hebat yang mungkin akan menyelamatkan 
dunianya, kelak. 


to be continued 
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Hari ini Yedda, Sarada, dan Hannah berada di Kensington 
High Street. 


Untuk apa? Coba tebak. 
Yap! Untuk berbelanja. 


Yedda menitipkan Shahid pada pengasuh, untuk menikmati 
waktu bersama Hannah dan Sarada. 


"Jadi di Indonesia hanya ada dua musim, Kak Yedda?" tanya 
Hannah takjub. Yedda mengangguk. 


"Lebih baik kita pakai celana ketimbang gaun atau rok. Lalu 
pilih bahan baju yang tipis saja, biar tidak kepanasan. Tapi 
tetap beli jaket," saran Yedda. Namun Hannah tiba-tiba pergi 
ke arah area pakaian dalam, meninggalkan Yedda dan 
Sarada di area atasan pakaian. 


"Menurutmu hitam atau oranye, Yedda?" tanya Sarada 
meminta saran, menyodorkan blus warna hitam dan oranye. 


"Oranye, Sarada. Kalau hitam nanti panas." 


Sarada tampak berpikir. Namun blus hitam dengan aksen 
pita di pinggang itu juga lucu. 


"Tapi kalau kau suka keduanya, ambil saja." Yedda tertawa 
geli melihat ekspresi Sarada yang kaget karena ia menebak 
pikiran Sarada. 


"Tapi nanti boros," sergah Sarada, berpikir lagi. Yedda 
terkikik geli. 


"Suamimu itu kaya tujuh turunan, Sarada. Hasil hak paten 
penelitiannya kalau kau belikan tambang emas pun masih 
sisa," jawab Yedda santai, membuat mulut Sarada 
menganga terbuka dengan tidak elit nya. 


Wah, sekaya apa Tuan Brighton sebenarnya? 

Hannah berlari dari area pakaian dalam, membawa 
beberapa jinjingan tas yang berisi belanjaan miliknya. 
Hannah mengedipkan matanya pada Yedda, membuat Yedda 
tersenyum miring, mengangguk mengerti. 


"Kak Sarada, ini, hadiah dariku." Hannah memberikan 
sebuah paper bag berlabel Victoria Secret. 


Sarada mengernyitkan dahi. Isinya apa, ya? 
Lipstik? Kosmetik? 


"Nanti waktu liburan, waktu mau tidur, dipakai, ya! Pasti 
bagus," tambah Hannah riang, sambil mengedipkan sebelah 
matanya. 


Lagi-lagi dahi Sarada mengkerut. 


"Memang isinya apa, sih, Hannah?" tanya Sarada penasaran. 
Hannah hanya mengembangkan senyum misteriusnya 
sambil menggelengkan kepala. 


"Nanti, lihat saja sendiri. Beritahu Kak Boruto kalau perlu, 
dia pasti suka." 


Memang ada hubungannya dengan Boruto, ya? 


Yedda dan Hannah terkikik geli melihat wajah bingung nan 
polos Sarada. 


Karena walaupun secara fisik Sarada itu lebih tua dari 
Hannah, namun aslinya Sarada kan masih berumur dua 
puluh tahun. Jadi dia lebih muda sekitar empat atau lima 
tahun dari Hannah. 


"Sudah, kalau penasaran bukanya nanti saja. Sekarang kita 
cari baju yang lain!" Yedda mengajak, mengalihkan topik 
pembicaraan sambil menggamit jemari Sarada yang masih 
terlihat kebingungan. 


Hannah hanya terkikik geli melihat ekspresi kakak iparnya. 
Ternyata Kak Sarada masih benar-benar polos, ciao. 


Sementara para wanita menikmati girls time mereka, 
Boruto, Shakeel, dan Irven berada di ruangan privat salah 
satu restoran kelas atas di London. 


"Jadi kau benar-benar bukan Albert?" Irven memerhatikan 
Boruto dari ujung kepala sampai ujung kaki, lalu 
mengernyitkan dahi. 


"Tapi tidak ada bedanya," tambah Irven. Shakeel 
mendengus. 


"Ck, yang berpindah cuma jiwanya, Irven. Tubuhnya ini 
tetap tubuh Albert." 


Mendengar penjelasan Shakeel, Irven tersedak ludahnya 
sendiri. 


Jadi, Albert ini kerasukan doppelganger nya yang bernama 
Boruto, begitu? 


"jadi... Kau kerasukan?!" todong Irven, tangannya 
mengacung menunjuk Boruto. 


Boruto tertawa kecil, bingung menanggapi apa. 
"Kau bisa bilang begitu, Irven. Seperti kerasukan, ya." 


Boruto memilih menggunakan kalimat itu, kalimat yang 
paling gampang. Sementara Irven langsung memalingkan 
muka dan mendecakkan lidahnya, sepertinya ia kesal. 


"Lalu kenapa dari awal kau tidak memberitahuku kalau kau 
bukan Albert, heh?!" sentak Irven, intonasinya meninggi. 
Irven berdiri, membuat Shakeel ikutan berdiri mencoba 
menghalau Irven yang mulai kesal. 


"Irven, sudahlah. Toh ini tidak terlalu penting," kata Shakeel 
menenangkan, membuat Irven mendelik. 


"Tidak penting apanya?! Lalu dimana Albert sekarang?!" 
cecar Irven lagi, akhirnya ia duduk. 


Boruto menggigit bibir, menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak tahu. Bahkan aku juga tidak pernah kenal siapa 
itu Albert." Boruto mendengus, kenapa jadi ia yang 
disalahkan? 


la kan cuma korban. 


Sudut mata Irven masih setia mendelik, menatap Boruto 
walau tak setajam tadi. Shakeel menghela napas. Irven 
kadang suka temperamental, jadi begini, deh. 


"Lebih baik kita bahas tentang rencana liburan itu, Irven, 
Boruto. Kita akan berangkat seminggu lagi, kan? Lalu 
berapa lama kita akan disana?" tanya Shakeel, mencoba 
menurunkan tensi ketegangan antara Irven dan Boruto. 


Irven berkali-kali menarik napasnya yang terengah-engah 
karena menahan marah. 


"Memang waktu yang dibutuhkan berapa lama?" tanya 
Boruto. Shakeel tampak berpikir, bingung. 


"Tergantung keberuntungan, Boruto. Kita pertama akan 
mengunjungi Semarang, lalu ada dua kota lagi yang harus 
kita kunjungi sebelum Yogyakarta. Kalau setiap kota 
membutuhkan waktu kurang lebih dua sampai tiga hari, 
mungkin kita butuh waktu sekitar dua minggu." Shakeel 
memberikan analisisnya. Boruto mengangguk. 


"Sepakat. Dua minggu. Kita akan berangkat empat hari 
lagi." 


Sarada mencari koper di walk in closet, hendak 
membereskan belanjaan dan barang bawaannya. Boruto? 


Dia duduk di sofa, asik bermain game. 


"Salad, kau siapkan bajuku sekalian, ya?" pinta Boruto, 
namun atensinya tetap pada game yang ia mainkan. 


Tadi, ia membeli ponsel. Alasannya satu, bermain 
menggunakan lensa kontak memang mengasyikkan, namun 
membuat ia gampang capek. 


Jadi Boruto membeli ponsel, untuk bermain game, tentunya. 


"Salad," panggil Boruto lagi, karena tidak ada respons dari 
Sarada. Akhirnya Boruto keluar dari permainannya, berjalan 
menuju kasur. 


Sarada yang terduduk pusing, kepala menunduk dan 
rambut menjuntai ke bawah. 


Wow. Tampak seperti hantu. 
Boruto terkekeh, lalu menyibakkan rambut Sarada ke atas. 


"Hey, istri cantikku kenapa?" gombal Boruto. Sarada 
mendongak, mengembuskan napas kasar. 


"Apa saja yang harus aku bawa, Bolt?" tanya Sarada 
frustrasi. Boruto melirik tas belanjaan Sarada. 


Ah. Victoria Secret. Boruto jadi penasaran. 


Boruto mengambil paper bag itu, lalu membukanya. Ada 
sebuah kotak, berwarna merah muda. 


Karena penasaran, Boruto pun membukanya dan mengambil 
isinya, mengibarkannya di atas kasur untuk melihat itu apa. 


Mata Boruto melotot melihat apa yang ia pegang, dengan 
darah mengucur segar dari hidungnya. 


Sarada yang bingung dengan diamnya Boruto pun menoleh, 
memerhatikan apa yang Boruto pegang, dan... 


"HAA?!" 

Sarada langsung merebut itu dari Boruto. 
Hannah sialan. 

Boruto langsung kagok, berjalan ke kamar mandi. 


"A-aku mau mandi dulu." Boruto berujar gagap, berusaha 
menghilangkan pikiran-pikiran kotor karena benda yang 
tadi dia pegang. 


Sementara Sarada  mengerjapkan matanya kaget, 
memandangi baju yang setipis saringan santan yang kalau 


kata Sarada tidak bisa disebut baju itu. 
"Jadi aku disuruh pakai ini, begitu?" 
"Hah?!" 


Bagaimanapun Sarada cuma gadis polos yang berpacaran 
pun tidak pernah. 


Iya, lah. Uchiha dengan segala keketatannya. 


Sarada menggeleng-gelengkan kepala, langsung 
memasukkan gaun tidur mirip saringan santan tadi ke 
dalam kotak, lalu memasukkannya ke dalam koper. 


"Ah, kuharap Himawari tidak seperti Hannah. Isengnya 
menyebalkan!" 


H-1 perjalanan mereka, mereka memutuskan berkumpul di 
Kediaman Brighton. Yedda membawa Shahid, anaknya. 


Mata Sarada berbinar senang. Shahid begitu lucu, sangat 
lucu malahan. 


Hidungnya mancung, rahangnya tegas walaupun masih 
setahun. Sarada tidak bisa mengira bagaimana tampannya 
Shahid saat berumur belasan nanti. 


Mendadak Sarada jadi ingin kembali ke rahim ibu dan minta 
dilahirkan lagi, lalu bertemu Shahid yang sudah besar dan 
menikah dengannya. 


Eh, sadar, Sarada. Kau bukan pedofil! 


Sarada memangku Shahid, sibuk menoel pipi bulat milik 
Shahid, bermain, bernyanyi huruf-huruf, membuat Hannah 
dan Yedda berpandangan dan saling tersenyum penuh arti. 


"Kak Sarada, kau sepertinya benar-benar ingin bayi, ya?" 
tanya Hannah iseng, lagi. 


Sarada yang tidak fokus dengan kalimat Hannah hanya 
menjawab pendek, "iya." 


Hannah terkikik pelan. Yedda memasang senyum tipisnya. 


Shahid biasanya agak rewel kalau bersama orang asing. Tapi 
bersama Sarada, Shahid tenang-tenang saja. 


"Ayo, ulangi Bibi, ya. AB C D E F G~" Nyanyian Sarada 
terdengar merdu, lucu, membuat kedua sudut bibir Shahid 
mengembang senang. 


Boruto yang dari tadi memerhatikan Sarada dari jauh 
tersenyum tipis. 


Ini baru anak orang lain, kalau anak kita nanti, bagaimana? 


"Heh, apa yang kau pikirkan?" tegur Irven tiba-tiba, 
membuat Boruto refleks menoleh kaget 


"Kau mengagetkanku, Irven." 


"Sengaja. Sedang memperhatikan istrimu, eh?" goda Irven 
lagi. Tensi ketegangan Irven mulai melunak setelah kejadian 
kemarin. 


Walau efek sampingnya adalah, Irven dengan mulut 
sampahnya kembali, tapi bagi Shakeel itu tak apa. 


Lebih mending daripada Irven sibuk mengoceh tentang 
betapa bodoh dan cerobohnya Albert sampai membuat 
tubuhnya kerasukan arwah dunia lain. Tidak membantu, 
malah bikin pusing. 


"Istrimu sudah pantas menggendong anak, Boruto. Kau 
tidak ingin membuatkannya anak, heh?" ledek Irven pura- 
pura ketus. 


Boruto terbatuk pelan mendengar kalimat Irven yang 
frontal. 


"Ini bukan tubuhku, Irven." 


"Yaa, aku tahu. Cepat kembali ke duniamu, makanya. Lalu 
buat anak-anak yang banyak. Itu menyenangkan," tambah 
Irven, membuat Boruto melempar tatapan tajamnya. 


"Kau sendiri bagaimana, Irven? Adik ipar, kenapa kalian 
tidak memberiku keponakan?" 


Skakmat. 


Irven termakan senjatanya sendiri. Irven meneguk ludahnya 
kasar, pahit. 


"Ah, itu--" 


"Lagipula aku dan Sarada belum menikah, Irven. Aku tidak 
akan menyentuhnya sebelum ia resmi jadi milikku." Boruto 
mendengus, melempar tatapan tajamnya pada Irven yang 
kini tergagap, bingung bicara apa. 


Ya, sedikit kecupan tidak apa apa kan? Bukan termasuk 
menyentuh. 


"Jadi kalian belum menikah?" tanya Irven lagi. Boruto 
mendengus. Kalau tidak ingat Irven disini adalah suami dari 
adiknya, maka sepatu yang Boruto pakai sudah melayang 
sedari tadi. 


"Iya." Jawaban pendek Boruto ternyata belum membuat 
Irven puas. Irven masih siap dengan beberapa pertanyaan 
tidak penting yang akan keluar dari mulut sampahnya itu. 


"Bukankah di Jepang itu biasa, Boruto? Kau paham, kan. Kau 
bisa memenuhi kebutuhan biologismu sebelum menikah," 
pancing Irven lagi, namun Boruto menggeleng tegas. 


Membayangkan dirinya dicincang oleh Uchiha Sasuke 
membuat sekujur bulu kuduknya berdiri. 


Apa jadinya kalau Uchiha Sasuke tahu putrinya sudah tidak 
perawan? 


Boruto tidak mau mengambil resiko. Lagipula sang ibu 
Hinata pasti akan mencoretnya dari kartu keluarga kalau 
Boruto berani berbuat seperti itu. 


Begini-begini, Boruto anak baik. 


"Tidak kusangka, kau kuat iman juga, Boruto. Bukankah 
kalian tidur satu ranjang?" 


Lagi-lagi ucapan Irven menohok Boruto. la menatap Irven 
yang tersenyum manis, membuat matanya seperti bulan 
sabit. 


Tapi di mata Boruto, Irven begitu menyebalkan. 


"tu karena aku menghormatinya, Tuan Irven. Aku 
menghormati wanita. Aku tidak akan menyentuh 
sembarangan sebelum ia resmi menjadi milikku, karena aku 
menghormatinya." 


"Jadi bagaimana denganmu, Irven? Apa kau bermain lebih 
dulu? Mungkin itu hal lumrah bagimu, tapi tidakkah kau 
pikirkan bagaimana kalau anak gadismu kelak yang 
mengalami hal itu?" 


Kata-kata Boruto keluar lancar, membuat Irven 
mengembangkan senyumnya. Irven sengaja memancing 
Boruto, dan berhasil. 


Irven menganggukkan kepalanya hormat, sambil tersenyum 
manis yang kalau kata Boruto lebih mirip mengejek. 


"Aku tidak sebejat itu, Boruto. Lagipula aku hanya bertanya. 
Baiklah, aku percaya kau memang tuan terhormat, sama 
seperti Albert." Irven masih menampilkan senyumnya, 
seolah mengejek Boruto. 


Boruto menggeleng-gelengkan kepalanya geli. 


"Aku sebenarnya hanya mengetes siapa kau sebenarnya. 
Albert memang ceroboh. Tapi lagi-lagi takdir itu milik 
Tuhan." Irven malah berfilsafat, bersastra, membuat alis 
Boruto naik. 


Apa yang Irven coba katakan, sebenarnya? 


"Ya, Boruto. Aku ucapkan selamat datang, dan selamat 
tinggal. Waktumu disini tidak lama lagi. Berbaikanlah 
dengan Sarada. Kalian mungkin akan melupakan semua ini 
begitu kau dan Sarada kembali." Irven mengoceh lagi, 
berbelit-belit. 


Boruto hanya menatap Irven datar, menunggu jawaban 
Irven selanjutnya. 


"Seandainya nanti kau sudah kembali dan masih mengingat 
semuanya, jangan ceritakan apapun pada keluargamu, 
kecuali Sarada. Rahasia alam semesta harus tetap terjaga, 
oke? Aku tak terlalu yakin kau bisa menjaga rahasia, jadi 
aku ingatkan dari sekarang." 


Untaian kata Irven, ditambah senyum Irven membuat Boruto 
refleks mengangguk walau ia merasa aneh. 


Siapa sebenarnya Irven? Apa maksud Irven sebenarnya? 


"Eh, Hannah. Yang kemarin itu, kau membelikanku apa?" 
Sarada memicingkan mata. 


Hannah langsung tertawa kecil. Yedda menutupi kedua 
telinga Shahid dengan tangannya. 


"Aah, itu? Bagaimana pendapat Kak Boruto? la senang?" 
kekeh Hannah geli, sambil mengedipkan mata. 


"Bagaimana? la suka, kan? Pakailah. Pasti Kak Sarada 
terlihat gorgeous. Percaya padaku!" Hannah mengerlingkan 
mata genit, Sarada hanya menggeleng-gelengkan kepala. 


Omong-omong tentang isi kotak itu... 
Mungkin Sarada akan mempertimbangkan ucapan Hannah. 
Memakainya? Saat liburan? Entahlah. Mungkin tidak. 


Tapi saat kembali ke dunia mereka, selepas Boruto dan 
Sarada menikah, mungkin Sarada akan senang hati 
memakainya. 


Hihihi. 


to be continued 
Hai, ini Ilma. 


Sebenernya ada banyak misteri yang masih 
terselubung. Termasuk Hannah sama Irven, siapa 
sebenarnya mereka. Kenapa kok mereka bisa tahu, 
nanti juga bakal terjawab. 


Siapa Albert sebenarnya, alasannya apa, juga bakal 
terjawab. 


Story ini nggak bakal end begitu mereka kembali ke 
dunia mereka, nggak. Ada beberapa chapter setelah 
itu, berkaitan dengan ucapan Shikadai di chapter 
kemarin. Tentang siapa sebenarnya Boruto, xixi. 


Spoiler, ya? 
Thanks for vomments, find me on ig: 
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Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 


Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Perjalanan dua puluh jam dari London menuju Jakarta 
menggunakan pesawat sukses membuat Sarada jet lag. 


Sekarang Boruto dan Sarada di kamar hotel, di Jakarta. 
Karena jet lag, Boruto memutuskan menginap semalam di 
Jakarta. 


Boruto tak tega membiarkan Sarada yang terus mual-mual 
dan lemas dari tadi, membiarkan Sarada terbaring di kasur 
empuk. 


Sementara Boruto? Bermain game, lah. Ngapain lagi? 


Kota Jakarta begitu panas di siang hari. Mereka berangkat 
jam tujuh dari London. Menggunakan direct flight, first class 
dengan pengamanan tertinggi. 


Ketika Boruto bertanya bingung mengapa harus first class 
dengan tingkat keamanan tertinggi, Shakeel hanya 
menjawab santai. 


"Alvin Albert Brighton diincar banyak orang karena 
teknologinya, Boruto. Dari pencuri kelas teri sampai mafia 
kelas kakap pengendali shadow economy, banyak yang 
mengincar Albert. Apalagi kau sekarang berada di tubuh 
Albert, tidak tahu menahu tentang teknologi apapun. 
Berbahaya membiarkanmu menaiki kelas bisnis dengan 
tingkat keamanan medium, apalagi ekonomi. Paling-paling 
nanti ada baku tembak." 


Jawaban santai Shakeel membuat Boruto bergidik. Albert 
Brighton benar-benar penting, rupanya. 


Mereka sampai di bandara pukul sembilan pagi. Ditambah 
perjalanan juga check in, mereka baru masuk kamar hotel 
pukul satu siang. 


Presidential suite milik hotel bintang lima di Jakarta Selatan 
itu benar-benar menyenangkan. Wi-Fi yang kencang, juga 
makanan yang tersedia sepanjang hari. Boruto merasa tidak 
rugi menghamburkan uang milik Tuan Brighton. 


"Boruto," panggil Sarada lirih. Sarada sudah bangun, 
rupanya. Boruto yang mengenakan celana bahan serta kaos 
menoleh, mendapati istrinya itu mengenakan dress santai 
berwarna oranye pastel dengan cardigan coklat moka. 


"Kenapa, sayang? Kau lapar?" tanya Boruto menaruh 
ponselnya cepat-cepat. 


Melihat wajah Sarada yang pucat, Boruto jadi tidak tega. la 
tidak mau Sarada tiba-tiba ngambek karena diduakan oleh 
ponsel. 


"Yang lain mana?" Sarada duduk menyebelahi Boruto di 
sofa. Boruto mengendikkan bahu. 


"Mungkin menikmati hari mereka, Sarada. Ini masih pukul 
empat sore, kok. Mungkin mereka berjalan-jalan. Bagaimana 
denganmu?" tanya Boruto lembut. Saat ini ia tidak mau 
memancing harimau betina yang ada dalam tubuh Sarada. 


Kasihan. Nanti tenaga Sarada terkuras. 


"Aku ingin jalan-jalan, Bolt," pinta Sarada pelan. Boruto 
mengernyitkan dahi. 


"Kau pucat, Salad. Kalau kau mau berjalan-jalan di Jakarta, 
kita bisa menunda keberangkatan sampai lusa. Jadi kita bisa 
berjalan-jalan besok. Bagaimana?" tawar Boruto. Sarada 
menggelengkan kepala. 


"Tidak usah. Temani aku mengelilingi hotel saja, Bolt. Ini 
cuma jet lag, kok." Sarada menggelengkan kepala. 


Dan Boruto hampir tertawa melihatnya. Ayolah, wajah 
Sarada bahkan masih pucat. 


Saat pucat dan lemas begini, Sarada jadi terlihat seperti 
kucing rumahan yang anggun di mata Boruto. Biasanya kan 
galak. 


"Mau makan?" tawar Boruto. Sarada mengangguk. 


"Baiklah, ayo." Boruto menyambar lensa kontak serta hands 
free yang sudah didesain agar ia bisa menerjemahkan 
perkataan orang-orang yang menggunakan bahasa lain. 


Sarada menghilang sebentar, mengoleskan sedikit lipstik 
pada bibirnya yang pucat dan sedikit krim pada kulitnya 
agar tampak fresh. 


"Ayo, Bolt." Sarada sudah berjalan ke ambang pintu 
mendahului Boruto, membuat Boruto terkikik geli. 


Di kamar ini bahkan ada dapur, ada meja makan. Ada honor 
bar. Kalau Sarada mau ia juga bisa memesan layanan kamar 
untuk makanannya. 


Namun Sarada sudah kembali menatap Boruto tajam, sambil 
berkacak pinggang. 


"Ayo, Bolt!" 


Boruto dan Sarada pun berjalan bersisian, berjalan menuju 
lift, turun ke restoran. 


"Es krim enak, ya, Bolt? Kamu mau yang mana?" Sarada 
menunjuk es krim yang ada di etalase sesampainya di 
restoran. 


Boruto menggeleng, "kamu saja, Salad." 


"Kalau begitu, tidak jadi." Sarada cemberut. Boruto 
menghela napas, bingung dengan mood swing Sarada. 


Memangnya mood swing ada hubungannya dengan jet lag? 


"Ya sudah, aku mau vanila dan tiramisu. Bagaimana?" 
Boruto menggamit pinggang Sarada agar berdiri tetap di 
dekatnya. Sarada mengangguk. 


"Stroberi sama coklat, Bolt. Tolong bilangkan pada 
orangnya," bisik Sarada, berjinjit agar mulutnya menyamai 
telinga Boruto. 


Boruto mengangguk. Lensa kontaknya aktif, membuka 
aplikasi translate. 


"Permisi, Pak. Istri saya ingin es krim stroberi dan coklat, 
masing-masing satu scoop. Lalu tiramisu dan vanila." Boruto 
berbicara pada pelayan, sambil menunjuk es krim yang ia 
mau. 


Pelayan itu mengangguk dengan wajah Asianya yang 
kental. 


"Baik, Sir. Sir sama Nyonya duduk dulu saja, nanti saya 
anterin kesana," ujar pelayan tadi menggunakan logat lokal. 
Boruto mengangguk, tangan kirinya menggamit pinggang 
Sarada lagi. 


"Thank you." Sarada tersenyum pada pelayan tadi walaupun 
ia tidak tahu apa yang dikatakannya. 


Boruto menarik Sarada untuk duduk di salah satu kursi, 
menanti pesanan mereka. 


"Cuma es krim, Salad?" tanya Boruto, menatap netra kelam 
Sarada yang agak sayu. 


"Aku mau roti yang tadi itu, Bolt. Sama kare. Sepertinya 
enak. Apa namanya tadi? Parara?" tanya Sarada menebak 
nama. Senyum tipis muncul di wajah Boruto. Ia 
menggelengkan kepala. 


"Parata, Sarada. Itu roti parata dari India, biasa dimakan 
dengan kare. Lalu apa lagi yang mau kau makan?" tanya 
Boruto. Sarada mengedarkan pandangannya ke sekitar. 


Matanya berbinar melihat sebuah mangkuk berisi bubur 
mutiara dan bubur candil khas Indonesia. 


"Lihatlah, Bolt. Itu seperti mochi, sepertinya enak!" Sarada 
menyentuh tangan Boruto, lalu menunjuk makanan yang 
tadi ia lihat. 


Lensa kontak Boruto langsung mengidentifikasi jenis 
makanan apa itu. Boruto mengangguk. 


"Mau ambil sendiri atau kuambilkan?" tanya Boruto. 


Sarada menggelengkan kepala. "Biar kuambil sendiri saja, 
Bolt. Aku juga mau berjalan-jalan." 


Boruto hanya  menghentak-hentakkan kaki sambil 
menunggu Sarada yang sedang berkeliling. 


"Sir, ini es krimnya." Pelayan yang tadi menaruh dua 
mangkuk es krim ke meja. Boruto mengangguk, berterima 
Kasih. 


la mengedarkan pandangan, mencari Sarada. 
Heh?! 


Mata Boruto membulat melihat apa yang Sarada bawa. Di 
belakangnya juga ada salah satu pelayan yang tangannya 
penuh membawakan makanan Sarada. 


"Honey, banyak sekali?" tanya Boruto tak percaya. Sarada 
hanya nyengir. 


"Aku lapar." 


Boruto menggelengkan kepala tak percaya melihat apa 
yang Sarada bawa. 


Semangkuk bubur candil mutiara serta sumsum, lalu satu 
piring pecel, satu mangkuk mie yamin, serta sup steam 
boat. 


Belum bubur ayam, jus jeruk, belgium chocolate cake, serta 
susu segar dengan sereal yang ada di nampan yang dibawa 
pegawai itu. 


"Disini saja, Pak." Sarada menunjuk meja, membuat pelayan 
itu sigap menaruh makanannya di meja. 


"Sarada, ini banyak sekali. Kamu memang bisa makan 
sebanyak ini?" tanya Boruto halus berhati-hati. 


Semenjak jet lag tadi Sarada jadi aneh. Benar-benar aneh. 
Mood naik turun, lemas, lalu Intinya Sarada jadi berbeda. 


Biasanya Sarada agak mengenyit kalau dipanggil 'sayang' 
atau honey, tapi dari tadi Sarada juga biasa saja. 


Apa sihir ini yang dimaksud Shakeel, ya? 
Indonesia kan katanya punya banyak sihir. 


"Nanti kalau aku nggak habis, biar kamu yang makan, lah, 
Bolt." 


Jawaban santai Sarada membuat Boruto mencuatkan alis, 
agak merinding. 


Jangan-jangan Sarada kena santet?! 


"Salad, kamu kenapa, sih?" tanya Boruto bingung. Tiba-tiba 
Sarada mencebikkan bibirnya, kesal. 


"Aku nggak apa-apa. Kamu tuh yang kenapa-napa." 


Skakmat. Akhirnya Boruto memutuskan diam, malas 
memancing emosi Sarada. 


Benar kata Shakeel, Indonesia banyak sihirnya. 


Irven, Boruto, dan Shakeel memutuskan berkumpul di ruang 
tamu kamar Shakeel. Istri mereka sedang sibuk menikmati 
spa di healthy club. Shahid juga dibawa mereka. 


Boruto menggigit bibir, menimbang-nimbang apakah ia 
harus bertanya pada Shakeel tentang Sarada. 


Apa benar Sarada kena sihir? 


Boruto menepuk kepalanya pelan. Berusaha mengusir 
pikiran aneh dari kepalanya. 


"Kita harus mulai menyusun rencana, Boruto," ujar Shakeel 
mengawali pembicaraan. Boruto mengangguk. 


"Bagaimana rencananya?" 


"Aku akan menjadi penjaga kalian saja. Biar nanti kalau 
kalian kenapa-napa, masih ada harapan untuk selamat," 
celetuk Irven yang diangguki Shakeel. 


"Memang kita mau ngapain, Shakeel? Bukankah di kotak itu 
tertulis Yogyakarta? Bukan Semarang," balas Boruto 
bingung. Shakeel nampak berpikir, lalu meraih pena dari 
sakunya, mencoret-coret sesuatu di kertas yang ada di meja. 


Boruto menatap lamat-lamat coretan abstrak Shakeel. 
la tidak mengerti. 


"Sebenarnya begini, Boruto. Tujuan kita ke Semarang itu 
mencari sebuah kunci. Kau tahu? Kunci emas. Milikku, tapi. 
Aku juga harus menemui seseorang," ujar Shakeel. Boruto 


memutar bola mata malas. 


"Hanya itu?" 


"Kunci emas itu bisa jadi cadangan kalau penanya tidak 
ketemu, bodoh. Pena itu punya pasangan, kalau tidak 
ketemu dengan pasangannya ya mana bisa dipakai," jelas 
Iven mendadak, membuat Boruto mengenyit. 


Bagaimana Irven tahu? 


"Loh, Irven, kau--" 


"Hannah memberitahuku kemarin. Memang dia istri laknat, 
masalah kakak dan kakak iparnya saja aku tidak diberitahu. 
Ck," decak Irven sebal, membuat Boruto melotot. 


"Kau bilang adikku apa, tadi?!" 


Shakeel mendecakkan lidah melihat pertengkaran kedua 
temannya itu sambil melipat tangan di dada. 


"Merepotkan." 


Malam ini Sarada sibuk di pantry, entah memasak apa. 
Padahal tadi dia juga sudah makan banyak, itu yang ada di 
pikiran Boruto. 


Tapi nafsu makan Sarada sekarang kelewat besar. 


la tadi membeli dua bungkus mie instan khas Korea di 
minimarket bawah. Lalu sekarang Sarada memasak kedua 
mie itu, dan menyajikannya dalam satu mangkuk dan 
memakannya sampai habis. 


Boruto jadi bergidik. 


Apa benar Sarada kena sihir? 


"Salad," panggil Boruto pelan. Kini Boruto duduk di depan 
Sarada, menemani Sarada makan mie. 


Dari tadi juga Sarada ribut. Boruto harus menemaninya 
kemana-mana, mendengarkan ceritanya, lah. 
Memperhatikannya, lah. Dan hal-hal sepele lainnya yang 
membuat Sarada terlihat seperti bukan Sarada. 


"Ya?" Mulut Sarada belepotan bumbu merah mie, membuat 
Boruto mengambil tisu dan mengelap bibir Sarada pelan. 


Anehnya, Sarada juga tidak protes. 


"Kamu merasakan hal aneh, tidak?" tanya Boruto. Sarada 
kembali menyumpit mienya, matanya melirik ke kanan 
sambil mengunyah, mencoba mengingat sesuatu. 


"Apa, ya? Aku rasa tidak, kok. Aku tidak apa-apa," jawab 
Sarada. Matanya setengah mendelik pada Boruto yang kini 
memalingkan muka takut. 


"Memangnya kenapa?" tanya Sarada lagi. Boruto 
menggelengkan kepalanya kuat-kuat. 


"Tidak, tidak apa-apa. Lanjutkan saja makanmu." 


"Kau ingin ini, Bolt?" Sarada sengaja menyumpit mienya 
tinggi-tinggi, menariknya ke atas agar Boruto tergiur. 
Namun yang Sarada dapat hanya gelengan Boruto. Itu 
membuat bibir merah Sarada jadi mengerucut. 


"Ah, Bolt tidak seru." 


Sarada mendengus. Tiba-tiba Boruto menyeringai, ia punya 
ide. 


la berdiri, berpindah tempat ke sebelah Sarada. Lalu ia 
menarik tengkuk Sarada mendekat pada tubuhnya. 


la mendekatkan wajahnya pada wajah Sarada, lalu lidahnya 
keluar dari mulut, lihai menjilati sekitaran mulut serta bibir 
Sarada yang memerah karena bumbu mie. 


"Nah, sudah, kan? Aku sudah mencicipinya." 
Boruto melepaskan pegangannya pada tengkuk Sarada. 
Sarada membatu, ia mengerjapkan mata tak percaya. 


Tadi Bolt melakukan apa? 


"B-Bolt-" 


"Maaf. Kau ingin lagi? Bibirmu manis, Salad." Pujian Boruto 
tiba-tiba itu membuat Sarada memalingkan muka. Sekarang 
mukanya pasti sudah merah padam. 


"Nah, sekarang katakan padaku. Apa kau merasa aneh, 
Salad?" tanya Boruto lagi, menatap intens Sarada yang kini 
memalingkan muka. 


Tangan Boruto berada di leher Sarada, berusaha menarik 
wajah Sarada pelan agar menatap ke arahnya. 


"Jawab aku, Salad." 


Iya, Bolt. 


Jantungku jadi balapan. Mukaku jadi seperti tomat punya 
Papa. Tanganku jadi gemetar. 


Itu gara-gara kamu, tahu! 


"A-aku tidak apa-apa, kok. Cuma kurasa aku jadi banyak 
makan saja," jawab Sarada terbata-bata. 


Netra biru samudra Boruto berhasil menghipnotis Sarada. 


Indah. 


"Apa lagi yang kau rasa?" cecar Boruto, lagi. 


la harus memastikan kalau Sarada benar-benar tidak kena 
santet. Harus. 


"Apa lagi, ya? Jantungku jadi berdebar kencang. Emosiku 
naik turun. Rasanya kesal sekali tahu, Bolt!" 


Mendengar jawaban Sarada, Boruto manggut-manggut. 
Namun belum sempat Boruto bertanya lagi, Sarada sudah 
ngacir pergi entah kemana. 


"Hey, Salad! Kau mau kemana?!" 


"Aku kebelet pipis." 


Boruto duduk di sofa, bermain game. Sarada dari tadi lama 
sekali di kamar mandi. Entah apa yang ia lakukan. 


"Boruto!" Teriakan Sarada terdengar dari kamar mandi, 
membuat Boruto langsung keluar dari game dan berjalan ke 
Kamar mandi. 

Boruto mengetuk pintu. "Ada apa?" 


"Huhu, Bolt. Aku bocor!" 


Boruto menepuk dahi. 


Oke. Sekarang ia merasa bodoh. 


Yang tadi itu bukan Sarada kena santet. Tapi pre menstrual 
syndrome. 


"Lalu?" tanya Boruto polos. Ia bisa mendengar suara 
geraman Sarada dari balik pintu. 


"Ya tolong ambilkan pembalutku, lah! 39 cm, yang ada 
sayapnya!" 


Boruto menghela napas pelan. Fuh. Untung. 


Untung saja ia belum bertanya pada Shakeel tentang 
Sarada yang menurutnya kena santet. Bisa-bisa Shakeel dan 
Irven akan meledeknya nanti. 


Untung. 
to be continued 


hai, ini Ilma. 
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Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 
Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Selepas penerbangan dari Jakarta pukul satu, mereka 
sampai di Semarang sekitar pukul setengah tiga. Selepas 
check in, Irven dan Hannah langsung masuk ke kamar. 


Boruto menahan mualnya, yang niat bulan madu siapa yang 
menikmati siapa. 


Irven benar-benar tidak tahu malu. 
Yaa, kalian tahu, lah. 


Biasa, adegan dewasa. 


Shakeel dan Yedda memilih menemani anak mereka 
bermain di kolam renang. Dan kini tersisa mereka berdua, 
dalam keheningan, di kamar. 


Sebenarnya saat masih di London kemarin, Boruto juga 
membelikan ponsel untuk Sarada. Mengingat lensa kontak 
ini terlalu tidak familiar, jadi Boruto membelikan ponsel. 


Boruto melirik Sarada yang sedang menonton televisi. Di 
tangannya ada sebuah kotak ponsel yang masih baru. 


"Salad," panggil Boruto. Sarada menoleh. 
"Apa?" 


"Mau hape?" tanya Boruto, basa-basi. Mendengar kata hape 
Sarada langsung mengalihkan seluruh atensinya pada 
Boruto. 


"Mau! Aku mau foto-foto!" Sarada berbinar senang. 


Hari kedua menstruasi, Sarada masih mengalami pre 
menstrual syndrome nya. Jadi mood gadis itu berubah-ubah 
tak menentu sekarang. 


"Ini, Salad. Warnanya merah muda. Casing nya kupu-kupu," 
jelas Boruto, menyerahkan sebuah kotak berisi ponsel dan 
casing keluaran terbaru, merek nanas tergigit. 


Sarada mengembangkan senyumnya, mengambil kotak 
ponsel dari tangan kekar Boruto. 


"Thank you, Bolt. Kalau gini Kan Salad jadi sayang sama 
Bolt." Tangan kanan Sarada seketika merangkul Boruto, 
menghadiahkan kecupan pada pipi tegas Boruto. 


Mata Boruto membulat kaget saat Sarada mengecup pipinya 
lembut. 


"Salad..." 


"Kenapa lagi, Bolt?" Sarada sekarang sudah sibuk meng- 
unboxing ponsel miliknya. Matanya terus berbinar antusias, 
membuat seutas senyum terbit di wajah Boruto. 


Maka nikmat mana lagi yang kamu dustakan? 
Indah. 


"Oh, ya, Bolt. Kita disini berapa hari?" tanya Sarada, 
menghidupkan ponsel barunya itu. Boruto nampak berpikir 
sebentar. 


Berapa hari, ya? Shakeel bahkan tidak mengatakan apapun. 
Tiga hari, mungkin? 


"Sekitar tiga hari, mungkin? Kenapa?" tanya Boruto. Sarada 
mengulum bibirnya, menaruh telunjuknya di pelipis. 


"Em, kalau begitu... Ayo kita jalan-jalan?" ajak Sarada. 
Boruto menganggukkan kepala. 


"Sekarang?" 
"lya, lah! Sekalian cari makan." 


Oow. Makan lagi. Boruto jadi curiga, Sarada kalau PMS 
makannya seperti karung, banyak sekali. 


Sekarang Boruto dan Sarada berjalan mengelilingi alun-alun 
Simpang Lima. Sarada menunjuk sebuah bangunan 
berbentuk limas, dengan sebuah menara menjulang 


didominasi warna hijau, dari sana banyak orang memakai 
sarung dan penutup kepala yang keluar. 


"Itu masjid, Bolt?" tanya Sarada. Boruto yang berhasil 
mengidentifikasi bangunan itu dengan lensa kontaknya 
mengangguk. 


"Masjid Raya Baiturrahman, Salad. Tempat beribadah umat 
Islam." 


Bangunan berbentuk limas dengan kaligrafi besar yang 
menjadi simbol keagungan Tuhan itu mengundang atensi 
Sarada. Maklum, di Jepang tidak terlalu banyak bangunan 
seperti masjid. 


"Bangunan itu seperti kuil bagi Umat Islam, Sarada. 
Indonesia mengakui enam agama bagi rakyatnya." Boruto 
menerangkan lagi, Sarada hanya manggut-manggut. 


Jalanan Semarang cukup padat sore hari ini, ditandai 
dengan banyaknya mobil dan motor yang melesat. 
Beberapa parkir, beberapa tetap melanjutkan 
perjalanannya. 


"Apa semuanya dibangun sebesar ini, Bolt?" tanya Sarada 
lagi. Boruto mengangguk. 


"Di Indonesia masih banyak yang lebih besar, Sarada. Di 
Jakarta, kota tempat kita bermalam kemarin ada juga. 
Istiglal, namanya. Berdampingan dengan Gereja Katedral, 
sebagai simbol bahwa umat Islam dan Nasrani itu selalu 
berdampingan dan bertoleransi." 


Sore ini Boruto sudah seperti guru ilmu sosial di mata 
Sarada. Sarada terkekeh. Boruto memang pintar, sih, dalam 
menjelaskan sesuatu. 


"Oh, ya. Kamu tahu, Salad? Istiqlal dan Katedral punya 
filosofi, loh. Mau dengar, tidak?" 


Boruto baru saja melihat sebuah quotes yang muncul di 
lensa kontaknya, berkaitan dengan Istiqlal dan Katedral. 


"Filosofi apa?" 


"Istiqlal dan Katedral itu kan berdampingan. Hanya bisa 
berdampingan, tapi tidak bisa bersatu." 


Boruto tersenyum tipis, membuat Sarada mencuatkan alis. 
"Maksudnya?" 


"Ketika umat Islam dan umat Nasrani menjalin hubungan, 
mereka hanya bisa berdampingan. Namun mereka tidak bisa 
bersatu," jelas Boruto lagi. Sarada mengangguk, menatap 
langit cerah biru nan eksotis. 


"Sedih, ya?" 


"Istiqlal dan Katedral jadi simbol cinta beda Agama, Salad. 
Padahal Tuhan itu satu, kita saja yang berbeda-beda," ujar 
Boruto lagi, berfilsafat. 


"Em, Bolt, lalu penutup kepala yang dipakai itu namanya 
apa?" tanya Sarada, matanya melirik beberapa perempuan 
yang berjalan mengenakan kain untuk menutupi rambut 
mereka. Seperti syal di mata Sarada. 


"Itu kerudung, Salad. Di agama Islam, perempuan 
diwajibkan memakai kerudung. Ya, walaupun tidak semua 
memakai, sih. Kenapa? Mau beli satu?" tawar Boruto. Sarada 
mengangguk. 


"Boleh, lucu juga kalau dipakai waktu musim dingin," ujar 
Sarada antusias. Boruto menganggukkan kepala mendengar 
ucapan Sarada. 


"Tapi nanti kalau kita kembali ke dunia kita, kerudung itu 
akan tetap disini, Salad. Kau tetap tidak bisa memakainya." 


Sarada melempar tatapan tajamnya. Maunya Boruto itu apa, 
sih? Tadi menawarkan, lalu menolak idenya sendiri. 
Maksudnya bagaimana?! 


"Terserah, lah, Bolt. Aku lapar." 


Sarada berjalan menuju trotoar, bersungut-sungut gara-gara 
Boruto yang merusak mood nya. Boruto terkekeh pelan, 
Sarada itu lucu, sih. Makanya ia suka menggoda Sarada. 


Sarada berjalan menuju sebuah stan yang menjual beragam 
lauk dan sayuran yang disiram sambal kacang, lalu duduk di 
salah satu kursi. 


Boruto yang melihat Sarada dari kejauhan tertawa kecil, 
segera menyusul Sarada yang tampak kebingungan. 


"Heh, Salad, kau mau makan ini?" tanya Boruto. Sarada 
mengangguk. 


"Sepertinya enak. Itu salad, kan? Hanya saja dikasih lauk, 
lalu dikasih saus coklat," jawab Sarada cuek, ia masih kesal 
gara-gara tingkah Boruto tadi. 


Boruto menggaruk tengkuknya canggung. Sarada ngambek. 
Lalu bagaimana? 


"Itu bukan salad, Sarada. Namanya pecel. Lalu itu juga 
bukan saus coklat. Namanya sambal kacang, rasanya manis- 
manis pedas," koreksi Boruto, menatap Sarada yang sedang 


mengedarkan pandangannya jengah, tak peduli dengan 
ucapan Boruto. 


"Ya, ya, ya. Terserah kamu. Yang penting aku lapar." 


"Tapi ini makannya pakai nasi, loh, Salad," kata Boruto lagi, 
memastikan kalau Sarada benar-benar ingin mencobanya. 


Sarada mendecakkan lidah. Boruto terlalu banyak basa-basi, 
ih. Sarada hanya menatap jengah Boruto, menganggukkan 
kepalanya malas. 


"Iya, aku mau makan." 


Sarada mau tidak mau mengikuti langkah kaki Boruto yang 
berjalan menuju ibu penjual makanan tadi. Apa namanya? 
Pecal? Ah, pecel. 


"Sore, Mbak, Mas. Mau pesen apa?" sapa sang ibu ramah. 
Boruto melihat-lihat lauk yang ada. 


Babat, ati, tempe, tahu, ayam, telur, ikan lele, ah, ada 
banyak lauk. 


Tapi semuanya enak. Bagaimana, dong? 


"Ini apa, Bu?" tanya Sarada menunjuk ayam yang dibumbu 
kuning. 


"Itu ayam kampung, Mbak. Boleh dimakan begitu saja, boleh 
digoreng. Nah, Mbak mau yang mana?" tanya Ibu itu lagi. 
Sarada mengedarkan pandangannya ke sayur-sayuran yang 
ada di baskom. 


"Yang ini apa, Bu?" tanya Sarada. Ada daun bayam dan 
daun kangkung. Ada kecambah, ada kacang panjang, sawi 
putih. Lalu sayuran berbentuk seperti batang buah naga 


namun kecil-kecil. Juga ada sayuran berwarna putih yang 
tampak seperti bunga. 


"Itu sayuran buat pecel, Mbak. Ada kangkung, bayem. Kalau 
yang putih yang kayak melati kuncup itu kembang turi, 
Mbak. Yang itu kecipir," tunjuk ibu penjual tadi. Sarada 
manggut-manggut. 


Boruto mendekat ke arah Sarada, penasaran dengan apa 
yang ditanyakan Sarada. 


"Jadinya makan apa, sayang?" tanya Boruto, menaruh 
tangannya di belakang punggung. Sarada mengendikkan 
bahu. 


"Entah, bingung juga." 


Sang ibu yang melihat sepasang sejoli di depannya ini 
mengamati Boruto sekilas. Lalu menepuk dahi. 


"Aah, Mbak sama Masnya turis, ya?" tanya ibu tadi. Boruto 
dan Sarada yang memakai alat penerjemah itu serempak 
mengangguk. 


"Maaf, tadi Ibu kira bukan turis. Abis mbaknya kan 
rambutnya item, matanya item juga. Pas liat masnya, 
ternyata turis," tambah sang ibu penjual pecel. Boruto 
nyengir lima jari, menganggukkan kepala. 


"Nggak apa-apa, kok, Bu." 


"Kalo orang pertama kali makan pecel sih biasanya sayuran 
pecel lengkap, tambah tahu tempe sama rempeyek kacang, 
Mbak, Mas. Kalau mau pecel lele ya tambah lele goreng. 
Atau tambah ayam goreng kampung juga bisa, atau jeroan 
juga enak," saran ibu penjual pecel. Boruto dan Sarada 


berpandangan, saling bertelepati bertanya bagaimana 
enaknya. 


"Nah, saya pesan dua porsi, ya, Bu. Yang satu kasih jeroan 
sama ayam, yang satu kasih lele. Dipisah ya bu lauknya. 
Tempe tahunya juga," pesan Boruto. Sang ibu 
menganggukkan kepala. 


"Minumnya, Mas, Mbak? Disini ada es teh sama es jeruk. 
Mau yang mana?" 


Sarada melirik Boruto, lalu menyambar langsung 
pertanyaan ibunya. "Es jeruk satu es teh satu ya, Bu. Saya 
duduk dulu di sana. Terima kasih." 


Sarada langsung duduk di kursi, diikuti Boruto di 
hadapannya. Sarada mengeluarkan ponselnya, apa lagi 
kalau bukan selfie. 


"Salad," panggil Boruto yang jengah melihat Sarada yang 
bergaya-gaya di depan kamera. Senyum-senyum sendiri, 
lah. Monyong, lah. Apa, lah. 


Otak Boruto jadi bekerja keras. 
Apa enaknya foto-foto, sih? 


"Salad," panggil Boruto lagi. Sarada menoleh, memajukan 
dagunya. 


"Kenapa?" 


"Nanti malam buat adek bayi, mau?" tanya Boruto, setengah 
iseng. 


Namun Sarada jadi speechless mendengarnya. 


"Ha?" 


Muka Sarada mulai merah. Ia memalingkan muka, menaruh 
ponselnya di meja. Otaknya mulai memikirkan sesuatu yang 
aneh-aneh. Adek bayi? 


Boruto tertawa kecil melihat ekspresi Sarada yang seperti 
induk kucing kehilangan anaknya. Bingung, bengong. 


Biasanya Sarada ngambek, memukul punggungnya pelan, 
atau apalah. 


Tapi kali ini muka Sarada memerah, urat-urat pembuluh 
darah yang ada di pipinya melebar, membuat rona merah 
itu menghiasi wajahnya. 


Malu. 
"Bercanda, Salad." 


Sarada terbatuk, lalu menghadapkan wajahnya pada wajah 
Boruto. 


"Bercandamu tidak lucu, Bolt." Sarada mendesah pelan. 
Boruto nyengir, menampakkan gigi-giginya. 


"Maaf, Salad. Habis wajah merahmu lucu sekali, sih. Seperti 
tomat Papa--" 


Omongan Boruto terhenti saat Sarada menatap tajam netra 
biru langitnya. 


Boruto jadi gelagapan. la meneguk ludahnya pelan. 


Tatapan Sarada terasa galak namun... Sendu? Bingung? 
Entahlah. 


"Kita ini sebenarnya apa, sih, Bolt?" 


Jeder. Pertanyaan Sarada membuat Boruto terbatuk lagi, 
keselek ludah sendiri. 


Ya. 
Sebenarnya kita ini apa? 


"Teman, kan? Sahabat, mungkin?" Boruto menggaruk 
tengkuknya, bingung mau menjawab apa. 


Sarada menunduk, mengambil ponselnya dan memainkan 
ponselnya, berpura-pura cuek. 


"Teman, ya?" desis Sarada pelan, namun sanggup didengar 
Boruto. 


"Iya, teman. Teman hidup. Kamu mau, kan?" 


Entah keberanian dari mana, Boruto tiba-tiba mengucapkan 
kalimat itu. Sarada mendongak, menatap iris berwarna biru 
langit yang sejernih air samudra. 


"Mau, ya, Sarada? Menikah denganku, ya?" 


Deg. Mendadak tubuh Sarada seolah tersambar aliran listrik. 
Jantungnya seolah dipacu agar lebih kencang. Mukanya 
memerah lagi, pembuluh darahnya melebar karena efek 
jantungnya yang bekerja lebih keras. Wajahnya memanas. 


Jadi, aku dilamar? 
"Eng, itu--" 


"Menikahlah denganku, ya, Salad. Jadi ibu anak-anakku. 
Menemani diriku sampai akhir hayatku. Mau, ya?" Boruto 
bertanya lagi, entah keberanian darimana. 


Boruto juga bingung sendiri. Seolah-olah ada arwah yang 
merasukinya lalu memaksanya berbicara seperti ini. 


Jangan-jangan arwah Tuan Albert yang merasuki ku? 
"Bolt, aku...." 


Sarada menggantungkan kalimatnya. la benar-benar 
terkejut dengan ucapan Boruto. 


Yah, walaupun mereka sudah biasa bertingkah seperti suami 
istri, Boruto juga pernah mengatakan hal itu padanya, 
namun baru kali ini Sarada mendengar permintaan Boruto 
yang terang-terangan seperti ini. 


"Tidak apa kalau kamu belum siap sekarang, Sarada. Tapi 
kalau nanti kita sudah kembali ke dunia kita, aku akan 
menikahimu. Itu pasti." 


Mendengar pernyataan ralat, pemaksaan Boruto, Sarada 
benar-benar merasa kakinya tidak menapak sekarang. 


Ini mimpi, bukan? 


"Bolt..., cubit aku!" pinta Sarada tiba-tiba, membuat Boruto 
mengedipkan mata bingung. 


"Eh?" 


"Cubit saja," perintah Sarada sambil menunjuk punggung 
tangannya. Namun alih-alih mencubit, Boruto meraih 
tangan Sarada, menggenggamnya, lalu mengecup 
punggung tangan Sarada lembut. 


Cup. 


Mata Sarada membeliak kaget melihat perlakuan Boruto 
yang ia rasa di luar nalar itu. 


Jangan-jangan Boruto kena santet? 
"Bolt...." 


"Bagaimana, Salad? Kau menerimaku, tidak?" tanya Boruto 
lagi, netra safir birunya dipenuhi ketulusan dan keseriusan 
yang membuat Sarada menelan ludah. 


Indonesia ini punya sihir apa, sih? Kok Boruto jadi begini?! 


"Permisi, Mbak, Mas. Ini pecelnya, sama minumnya. Monggo 
dimakan." 


Suara ibu penjual tadi memginterupsi, membuat Sarada 
buru-buru mengalihkan atensinya karena salah tingkah. 


"Sudahlah, Bolt. Kita makan dulu." 


Sarada mengalihkan pembicaraan, membuat Boruto 
menghela napas. 


Aku ditolak? 


"Tapi kamu mau, kan, Salad?" tanya Boruto penuh harap, 
netra birunya menatap Sarada memohon, penuh harapan. 


Sarada mengendikkan bahu, mengambil sepiring nasi dan 
rempeyek kacang. 


"Entah. Sekarang kita makan dulu saja. Kamu mau ini? Ayo 
kita bagi dua." 


Sarada mengalihkan percakapan, memotong ayam goreng 
menjadi dua, lalu membagi babat yang sudah dipotong- 
potong jadi sama rata. Juga lele yang ada dua biji, satu ia 
berikan pada piring Boruto. 


Boruto menghela napas, bersiap mengeluarkan 
rengekannya. 


"Sarada...," rengek Boruto lagi, menatap wajah Sarada yang 
kini merah namun pura-pura cuek tak memedulikannya. 


"Kenapa, honey?" balas Sarada, setengah hati. Namun itu ia 
lakukan agar Boruto berhenti merengek. 


"Mau, ya?" Boruto mengedipkan matanya beberapa kali. 
Lalu Sarada mendongak, bertopang dagu, telunjuk kirinya ia 
angkat dan ia taruh di pelipis, seperti lagak orang berpikir. 


"Hm..., kalau sekarang sih, enggak. Nggak tahu kalau nanti 
habis makan. Aku kan lapar, Bolt." 


Mendengar jawaban sok serius Sarada, Boruto menghela 
napas. 


Baiklah. la akan coba nanti habis makan. 

Semoga saja Sarada benar-benar menerimanya. Harus, sih. 
to be continued 
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Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 


Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Kembali ke hotel, Boruto dan Sarada hanya hening 
sepanjang jalan tanpa pembicaraan. 


Sarada bingung mau bicara apa, sedangkan Boruto juga 
masih trauma kalau nanti ia ditolak lagi. 


Sesampainya di hotel, Sarada langsung berendam di 
bathup, mencoba menjernihkan pikirannya. Boruto? Ya 
jangan ditanya lagi. 


Kalau Irven sedang bermain dengan Hannah, Shakeel dan 
Yedda sedang sibuk menemani Shahid, maka kalau saat 
seperti ini Boruto jadi kerasa jomblonya. 


Mau tidak mau, games jadi teman utama. 
Boruto menghela napas pelan. 


Sebenarnya ia ini Kenapa, sih? Tiba-tiba melamar Sarada. 
Apa jangan-jangan ia kerasukan? 


Boruto melirik ke kanan dan ke kiri, mengedarkan 
pandangan ke seluruh ruangan. Mencari-cari sesosok 
makhluk yang mungkin kakinya tidak menapak di lantai. 


Hii! 


Boruto memeluk dirinya sendiri sambil menggeleng- 
gelengkan kepala. 


Indonesia memang mengerikan! 


Setelah kemarin Sarada bertingkah aneh, kini gantian 
dirinya yang bertingkah tidak jelas. 


Melamar gadis?! Boruto menghela napas pelan sambil 
memukul kecil kepalanya. 


Sarada berendam di bathup, pikirannya dipenuhi berbagai 
hal yang membuatnya pusing. 


Haruskah ia menerima Boruto? 


Tapi nanti kalau mereka kembali lalu hilang ingatan, sama 
saja, bukan? 


Tapi Sarada jadi merasa tidak enak. Setelah kejadian tadi, 
Boruto hanya diam sepanjang jalan. Padahal Boruto sudah 
jauh-jauh mengajaknya kesini. Jarak Indonesia dan Inggris 
itu jauh, tahu. 


Sarada menghela napas. 


Apa ia memakai pakaian yang dibelikan Hannah saja, ya? 
Namun Sarada buru-buru menggelengkan kepala. 


Hey! Mengenakan pakaian seperti saringan santan itu?! 
Membayangkannya saja Sarada jadi geli sendiri. Apalagi 
membayangkan hal-hal yang akan terjadi selanjutnya. 
Apakah ia dan Boruto akan-- 


Stop! Sarada memukul kepalanya sendiri, lalu 
menenggelamkan kepalanya ke dalam air. Pikirannya sudah 
rusak! 


"Salad," panggil Boruto pelan, sekarang ia berada di depan 
pintu kamar mandi. 


Sarada langsung mendongak, kepalanya menyembul dari 
dalam air. 


"Yaa?" Sarada menjawab, pura-pura tak acuh dengan 
panggilan Boruto, walau faktanya jantungnya benar-benar 
sedang berdisko sekarang. 


"Masih mandi?" tanya Boruto, jemarinya mengetuk-ketuk 
pintu kamar mandi yang dipakai Sarada. 


"Iya. Kenapa? Mau pakai kamar mandi? Pakai yang satunya 
saja, Bolt." Sarada buru-buru memberi alternatif, takut salah 
tingkah. Ketukan jemari Boruto terhenti. 


"Tidak, kok. Aku mau ke tempat Shakeel dulu. Berani 
sendirian, kan?" 


Sarada terbatuk mendengar ungkapan khawatir Boruto. 
Takut sendirian, katanya? 


Boruto bercanda?! Sarada ini pemberani, tahu. 


Sarada memilih tidak mengacuhkan ucapan Boruto, 
sementara Boruto keluar dari kamar dan mengetuk pintu 
kamar Shakeel. 


"Kau tahu, Boruto? Kau mengganggu waktuku dengan 
Yedda. Merepotkan sekali." Shakeel menatap Boruto jengah 
sambil bersedekap, mendominasi dari tadi. Boruto hanya 
nyengir, cengengesan. 


"Maaf. Tapi aku harus menanyakan sesuatu padamu." Boruto 
menunjuk dirinya sendiri, membuat alis Shakeel mencuat. 


"Apa?" 


"Aku ingat, sebelum aku kecelakaan di duniaku, ada hal 
yang aku simpan, Shakeel. Apa mungkin hal itu bisa jadi 
penyebab aku dan Sarada disini?" tanya Boruto retoris. 
Shakeel menggelengkan kepalanya tanda tidak tahu. 


"Memangnya hal apa?" 


"Perdana Menteri," ujar Boruto pelan, membuat mata 
Shakeel membulat, antusias menatap mulut Boruto yang 
kini akan mengatakan sesuatu. 


"Ada apa dengan Perdana Menteri, Boruto?" 


"Perdana Menteri akan dibunuh. Dan pembunuhnya juga 
mengincar diriku karena aku pewaris Namikaze yang 
menang tender pembangunan bakal gedung tertinggi di 
Tokyo." 


Shakeel tersenyum senang mendengar ucapan Boruto. Ia 
memetik jarinya dan tersenyum penuh arti. 


"Brilian, Boruto. Kau tahu siapa pelakunya?" tanya Shakeel. 
Boruto mengangguk ragu, bayangannya menerawang pada 


seseorang yang pernah menemuinya beberapa bulan lalu. 
"Entahlah, yang pasti dia--" 


"Siapapun dia, Boruto, aku yakin dia punya akses ke dunia 
ini. Albert, Albert Nah, itu dia! Kau ingatkan aku bilang 
bahwa kami memata-mataimu dan keluargamu?" Shakeel 
menatap Boruto antusias. Boruto mengangguk. 


"Lalu?" 


"Begini, Boruto. Entah kau sadar atau tidak, saat hari 
kecelakaanmu itu, Albert secara sengaja menenggelamkan 
dirinya bersama Sarah. Ya, fakta dia terhanyut ombak itu 
benar, namun aku yakin sembilan puluh sembilan persen, 
Albert sengaja melakukan hal itu agar kau dan Sarada bisa 
kesini," opini Shakeel, membuat dahi Boruto mengerut 
bingung. 


"Maksudmu?" 


"Albert pasti tahu tentang orang yang menemuimu, Boruto. 
Albert juga tahu orang itu punya akses ke dunia ini. Bisa 
dibilang...." Shakeel menggantungkan kalimatnya sejenak, 
berusaha merangkai kata yang tepat untuk menjelaskannya 
pada Boruto. 


"Alasan kau dan Sarada berada disini bukan hanya agar 
kalian bersatu, namun agar kalian terlindung. Dan 
mungkin..." 


Shakeel lagi-lagi menggantungkan kalimatnya. la meneguk 
ludahnya pahit. 


Susah sekali, sih, merangkai kata? 


"Albert meninggalkan pesan untukmu yang harus kau cari, 
Boruto. Saat pesan itu berhasil kau dapat, kau bisa kembali 
ke duniamu dan menyelamatkan Perdana Menteri serta 
perusahaanmu. Betul, tidak?" lanjut Shakeel, memberikan 
hipotesisnya. 


Mata Boruto menatap takjub Shakeel, mau tak mau 
kepalanya refleks mengangguk. 


"Kau benar." 


Namun Shakeel kembali melirik ke kanan atas, mencoba 
mengingat-ingat sesuatu tentang Uchiha Sarada. 


"Tapi bagaimana dengan Sarada?" tanya Boruto, seolah 
menebak apa yang dipikirkan Shakeel. 


Shakeel menghela napas pelan. 
Bagaimana dengan Sarada? 


"Tanyakan pada Sarada apakah dia tahu sesuatu, Boruto. 
Satu lagi, alasan kalian dijodohkan. Pasti ada sesuatu, kan, 
kenapa kalian dijodohkan di umur dua puluh tahun? 
Seorang pengusaha tidak biasanya menjodohkan anak di 
usia muda, mereka cenderung membebaskan pewaris 
mereka untuk melajang sampai umur tiga puluh. Ya, kan?" 
pancing Shakeel lagi. Boruto mengangguk ragu. 


Alasan ia dijodohkan? 


Uchiha dan Namikaze sama-sama bergengsi. Mereka juga 
bergerak di bidang yang berbeda. Jadi untuk apa? 


"Oh, ya, Boruto. Besok pagi aku harus mengajakmu 
menemui seseorang. Dia sama seperti Albert, bisa membuka 
gerbang ke dunia lain. Mungkin kita akan menemukan 


jawabannya." Shakeel memberitahu Boruto. Boruto hanya 
menganggukkan kepala. 


"Jam berapa?" 


"Pukul delapan, sehabis breakfast. Katakan saja pada 
istrimu untuk pergi berbelanja, beri dia uang," ujar Shakeel 
memberi saran. Boruto mengangguk. 


"Cuma kita berdua? Irven bagaimana?" 


"Irven dan Hannah pasti bermain seharian. Biarkan mereka 
membuat bayi sebanyak-banyaknya, daripada nanti mulut 
pedas Irven beraksi lagi," ucap Shakeel pasrah, membuat 
Boruto terkekeh pelan. 


Namun dalam hati Boruto mendecih juga. 


Pokoknya kalau besok Himawari dewasa, Boruto tidak mau 
Himawari jadi mesum dan centil seperti Hannah! Catat itu. 


Sarada keluar kamar dengan bathrobe, mencari-cari Boruto 
ke seluruh penjuru kamar. 


Nihil. Sarada mendengus. Mungkin Boruto keluar sebentar? 
Ah, iya. Sarada menepuk dahinya. Boruto kan tadi sudah 
bilang ingin menemui Shakeel. 


Sarada menghela napas panjang. Apa kabar tubuhnya di 
dunia asli, ya? 


Papa dan Mama bagaimana? 


Sarada jadi merasa bersalah karena menolak perjodohan itu. 
Sarada tahu, semua demi kebaikan dan keselamatannya. 


Saat menikah dengan Boruto, berarti Sarada akan berganti 
marga. Menjadi seorang Namikaze berarti keselamatanmu 


dijamin pemerintah, dua puluh empat jam, dengan 
pengamanan ketat maksimal. 


Sarada menghela napas. 


Uchiha memang kaya raya, namun fakta dan sejarah kelam 
Uchiha tidak bisa dihapuskan. Banyak yang dendam 
padanya, karena dia keturunan terakhir Uchiha yang paling 
sering disorot media. Banyak yang mengincar dirinya, 
makanya Papa dan Mama menjodohkannya dengan Boruto. 


Hari dimana Uchiha Sarada berganti marga jadi Namikaze 
Sarada, setidaknya Sarada akan aman di bawah lindungan 
Namikaze. Betul, kan? 


Mendadak Sarada menepuk dahinya. 
Benar! 


Bagaimana kalau orang yang menabrak mereka itu tahu 
tentang dunia ini? Bagaimana kalau orang yang menabrak 
mereka itu sengaja agar mereka terjebak disini dan tidak 
membuka mulut atas kejadian apapun yang membuat 
mereka bisa bangkrut dan tidak bisa balas dendam dengan 
Uchiha? 


Sarada terkekeh geli. Lalu bagaimana dengan Albert 
Brighton? Apakah Tuan Brighton tahu semuanya dari awal? 


Makanya Tuan Brighton mengirim mereka kesini? 


Mendadak kiasan lampu menyala itu terjadi di atas kepala 
Sarada. 


Sarada tersenyum senang. 


Besok, ketika mereka sudah saatnya pulang, dan ia bertemu 
Tuan Brighton, Sarada harus berterima kasih. 


Karena Tuan Brighton lah, Sarada tidak jadi mati. 


Hannah termenung di pinggir ranjang setelah 
membersihkan sisa-sisa permainannya dengan Irven. 


Kak Albert dan Kak Sarah, dimana mereka sekarang? 


Hannah membuka tasnya, mengambil sebuah kotak kayu 
penuh ukiran yang disepuh dengan perak. 


Isinya pena, dengan bulu merak di ujung pena sebagai 
hiasan. 


Sama seperti pena di dalam kotak berukir emas yang ia 
berikan pada Boruto dan Sarada, pena ini juga bisa 
membuka pintu ke dunia paralel lain. 


Bedanya, pena ini tidak memiliki pasangan. Jadi dia bisa 
langsung digunakan tanpa harus dipertemukan dengan 
pasangannya. 


"Kenapa, honey?" Irven duduk menyebelahi Hannah, 
menatap istrinya yang termenung sambil lamat-lamat 
mengamati kotak kayu bersepuh perak itu. 


Iven mengambil kotak itu dari tangan Hannah, membuka 
dan melihat isinya, dan tersenyum miring. 


"Pena ini lagi, Hannah? Berapa banyak sih rahasia yang 
tidak aku ketahui?" tanya Irven, sendu. 


Bagi Irven, sakit rasanya ketika sang istri memilih menutupi 
banyak rahasia dari dirinya dan berkata bahwa semua baik- 
baik saja. 


Padahal tidak ada yang baik-baik saja. Irven peka, Irven 
tahu. 


"Maaf." Hannah hanya menatap kotak itu lamat-lamat. Irven 
terkekeh geli, tawanya terdengar sinis sarkastik sambil 
memandang Hannah yang termenung. 


"Kukira masalah Albert yang ternyata Boruto itu sudah hal 
paling penting yang kamu sembunyikan. Ternyata masih 
banyak, ya, Hannah?" tanya Irven, sarkastik. 


Intonasinya membuat Hannah merasa terintimidasi. Hannah 
pun mengangguk. 


Mungkin ini saatnya bicara blak-blakan tentang apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Kak Albert cuma mau seluruh doppelganger nya selamat. 
Makanya ia melakukan hal ini," balas Hannah jujur, namun 
di mata Irven jawaban itu terdengar tidak pasti, tidak jelas. 


"Katakan saja apa yang kau lihat dari Boruto dan Sarada, 
Hannah. Aku mungkin bisa membantumu," ujar Irven 
menawarkan diri. Hannah menggeleng ragu. 


Bolehkah? 


"Mungkin karena kamu terlalu tertutup, makanya dia selalu 
pergi." Iven mengelus perut rata Hannah. Mereka sudah 
menikah dua tahunan, namun belum dikaruniai anak. 


Selalu keguguran. Alasannya? 


Tiada manusia yang sempurna. Bagi manusia yang memiliki 
kemampuan khusus seperti Hannah, akan ada hal yang 
harus ia korbankan. 


Termasuk anak. 


"Mungkin tidak sekarang, honey. Maaf." Hannah mengambil 
Kotak kayu itu dari tangan Irven, lalu menutupnya dan 
menaruhnya kembali ke dalam tas yang ada di atas nakas. 


Iven menganggukkan kepalanya, mengalah dengan 
kekerasan kepala batu Hannah. 


"Oke. Kita bisa bicara besok pagi, Hannah. Aku harap kamu 
mau cerita. Tidak, bukan harapan. Tapi harus." 


Iven mengucap kalimat finalnya, namun Hannah tetap 
acuh. 


Hannah kangen Kak Albert. 


"Sudah tidur, ya?" Boruto terkikik geli melihat Sarada yang 
tertidur di meja makan dengan tangan sebagai bantalan 
kepalanya. 


Boruto menggeleng-gelengkan kepalanya melihat Sarada 
yang masih memakai bathrobe. 


Sarada kalau mandi lama sekali, sih. 


Boruto tersenyum tipis, mendekati Sarada yang tertidur 
lelap. Boruto melirik jam virtual di lensanya, masih pukul 
enam lebih tiga puluh menit. 


Boruto berinisiatif menggendong Sarada ke tempat tidur. la 
menegakkan kepala Sarada yang ada di meja, 
memundurkan kursi dengan hati-hati. Lalu menaruh 
tangannya di perpotongan lutut dan leher, mengangkatnya 
dengan kedua lengan kekarnya. 


Boruto tersenyum tipis melihat ekspresi polos Sarada. 


Haruskah ia membangunkan Sarada sekarang untuk 
menanyainya? 


Lebih cepat lebih baik, kan? 


Tapi Boruto mengurungkan niat melihat wajah polos Sarada 
yang begitu damai saat tertidur. 


Mungkin hidungnya tidak terlalu mancung. Kulitnya juga 
bukan kulit putih pucat khas Eropa. Wajahnya juga tidak 
tirus dengan rahang V-line. 


Tapi bukankah cantik itu relatif? 


Dan Boruto memilih Sarada sebagai definisi dari kecantikan 
yang sebenarnya. 


"Kau berat juga, Salad." Boruto membaringkan tubuh sintal 
milik Nyonya Sarah yang kini dihuni Sarada. Memastikan 
kepalanya tertaruh nyaman di bantal, menyelimutinya, lalu 
mengecup kening Sarada lembut. 


"Aku harap, apapun jawabanmu nanti, kamu bersedia 
menikah denganku, Salad." 


"Bukan atas dasar perjodohan, tapi atas dasar cinta." 


Boruto bermonolog, tersenyum tipis memandang wajah 
polos Sarada. 


Waktunya disini tidak banyak. la harus segera menemukan 
cara dan jawaban atas segala pertanyaan agar bisa kembali. 


Kalau tidak? 


Maka mereka akan hilang. Hancur. Mati. Melebur dengan 
semesta, dengan atom serta partikel pembentuk semesta 
lainnya. 


Hilang tanpa jejak. 


Boruto menggelengkan kepala. Itu tidak boleh terjadi. 


Tanpa sadar, Sarada mendengar perkataan Boruto, dan 
tersenyum bahagia dalam tidurnya. 


Mimpi ini begitu indah, aku harap Bolt benar-benar 
mengatakannya. 


to be continued 
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Pagi. Setelah sarapan, Boruto dan Shakeel pamit pergi. 
Sarada mengangguk membolehkan, ia dan Yedda mau 
menemani Shahid berenang hari ini. 


Shakeel mengemudikan mobil yang mereka sewa dari pihak 
hotel. Menyusuri Jalan Pemuda dengan beragam kuliner di 
kanan kirinya membuat Boruto menelan ludah. 


Sepertinya enak. 


"Boruto, kita sudah sampai." Shakeel memarkirkan mobilnya 
di depan Masjid Agung Kauman Semarang. Bangunan 
bernuansa hijau yang menjadi tempat ibadah Umat Islam 
itu. 


"Kenapa kita kesini, Shakeel?" tanya Boruto bingung. 
Shakeel sudah keluar dari mobil. Boruto mau tak mau 
mengikuti Shakeel. 


"Rumahnya di dekat sini, Boruto. Kita akan menemui 
seorang ulama," jelas Shakeel. Boruto mengangguk, pura- 
pura mengerti. 


Ulama? Kenapa ulama? 


Shakeel berjalan di depan, sebagai pemandu. Lalu berhenti 
di sebuah rumah yang lumayan besar, bercat putih. Shakeel 
memencet bel yang ada di dekat pagar. 


"Permisi," ujar Shakeel. Boruto hanya mengekori Shakeel, 
sambil mengaktifkan hands free penerjemah serta lensa 
kontaknya. 


Tak lama kemudian sesosok wanita dengan gamis dan 
kerudung lebar merah muda membukakan pintu untuk 
mereka. 


"Waalaikumsalam. Pak Shakeel, ya?" tanya wanita itu. 
Shakeel mengangguk. 


"Iya." 


"Itu, sudah ditunggu Bapak di dalam. Silahkan masuk," ujar 
wanita tadi, membukakan pintu dan mempersilakan Shakeel 
dan Boruto masuk. 


Boruto mengekori Shakeel, matanya sempat menatap takjub 
taman depan yang didesain begitu unik dengan ukiran- 
ukiran kaligrafi arab di pajangan batu alamnya. 


"Assalamualaikum," sapa Shakeel begitu masuk rumah. 
Boruto hanya terdiam, mengekori Shakeel yang berjalan 
tegap. 


Di dalam ruang tamu itu sudah duduk seseorang yang 
mengenakan sorban putih dengan baju koko berwarna 
coklat muda. Memegang tasbih di tangan kanannya dengan 
mata terpejam. 


Kharismanya berhasil membuat Boruto menelan ludah. 
Entah apa yang membuatnya begitu berwibawa, tapi Boruto 
bahkan mampu menunduk, tidak berani mendongak. 


"Ini, silahkan duduk dulu." Wanita berkerudung merah muda 
tadi mempersilakan mereka duduk. Shakeel lalu duduk di 
sofa, diikuti oleh Boruto. 


"Waalaikum," jawab sesosok kakek bersorban putih tadi. 
Kakek bersorban itu membuka matanya. Boruto taksir 
usianya mungkin akhir enam puluhan. 


"Shakeel, ya?" Kakek itu memicingkan mata. Shakeel 
mengangguk. 


"Bersama siapa?" tanya sang kakek, membuat Boruto 
mendongak. 


"Albert Brighton, Bapak. Tapi dia kerasukan, jiwanya 
tertukar." Shakeel menjelaskan keadaan Boruto pada kakek 
tadi. Sang kakek hanya mengangguk pelan, menatap Boruto 
yang kini melihat ke arahnya. 


"Panggil saja Pak Zubair, Boruto. Dia tahu tentangmu," ujar 
Shakeel, menyenggol pelan bahu Boruto. Boruto 
mengerjapkan mata. 


"Pak Zubair, ya?" 


"Kamu dari Jepang?" tanya Zubair, matanya menerawang 
bebas, namun Boruto tahu pertanyaan itu untuknya. 


"Iya, Pak." 


"Namikaze?" tanya Zubair lagi. Boruto mengangguk, 
membuat Zubair tersenyum tipis. 


"Bagaimana kamu bisa ada disini?" tanya Zubair 
menginterogasi. Boruto melirik Shakeel yang hanya diam, 
tidak bantu menjawab. Boruto menyenggol bahu Shakeel 
bingung. 


la harus menjawab apa? 


"Ceritakan saja kecelakaan itu, Boruto. Jelaskan asal muasal 
kenapa kamu bisa disini," balas Shakeel setelah menangkap 
sinyal lirikan Boruto. 


Oh. Boruto manggut-manggut. Lisannya lancar 
menceritakan awal mula dia bisa berada disini. Dari 
perjodohan, kecelakaan, sampai Sarada, Boruto 
menceritakan semuanya pada Zubair. 


Di penghubung cerita, Zubair hanya mengangguk seolah 
tak peduli. 


"Jadi begitu?" tanya Zubair. Boruto mengangguk. 


"Seseorang mengincarmu karena perusahaanmu 
memenangkan tender, ya? Lalu ia juga mengincar Perdana 
Menteri, begitu?" Zubair bertanya, menatap Boruto lamat- 
lamat. Boruto mengangguk. 


"Kau yakin orang itu tidak ada kaitannya dengan Uchiha?" 
tanya Zubair, mendadak. 


Brilian! Kenapa Boruto tidak terpikir hal itu? 
Alasan mereka dijodohkan, ya? 
"Itu-" 


Zubair menggelengkan kepala saat Boruto mau menjawab. 
"Ceritakan dulu sejarah Uchiha, Nak. Aku akan membantu 
kalian kalau kau menceritakannya runtut." 


Boruto mengangguk, mengalah. Memilih mencoba 
mengingat-ingat bagaimana sebenarnya Uchiha itu. 


Uchiha, dibalik kejayaannya merupakan klan yang cukup 
gelap, dan kelam. Sebut nama Uchiha, maka semua orang 
akan meringkuk ketakutan di bawah meja. 


"Uchiha itu perusahaan yang kejam, sebelum Kakek Fugaku 
memimpin." Boruto mengawali ceritanya. Zubair 


mengangguk. 
"Lanjutkan." 


"Uchiha membangun bisnis penuh kolusi dan nepotisme, 
tapi itu dulu. Sebelum dipimpin Kakek Fugaku. Banyak yang 
dendam dengan Uchiha, sepengetahuanku. Kakek Fugaku 
punya dua orang anak. Paman Itachi, ia menikah dengan 
Bibi Izumi dan mempunyai Keiko dan Asahi, pewaris utama 
Perusahaan Uchiha. Sedangkan si bungsu, Paman Sasuke, 
menikah dengan Bibi Sakura pewaris Haruno Medical Group 
dan melahirkan Sarada. Setahuku sih, begitu," cerita Boruto. 
Zubair hanya mengangguk tenang. Kakek bersorban putih 
itu hanya manggut-manggut mendengar pernyataan Boruto. 


"Katakan siapa orang yang mengincarmu, Boruto. Apa dia 
memiliki dendam dengan Uchiha?" tanya Zubair, mulai 
mengurai akar permasalahan. 


Boruto membulatkan mata. Brilian! Genius! Kenapa ia tidak 
kepikiran ini, sih? 


"Seingatku...." Pikiran Boruto menerawang pada pria 
berkulit putih pucat yang menawarkan sebuah kerjasama 
padanya, dengan imbalan ia harus menyerahkan tender 
pembangunan gedung tertinggi itu padanya. 


"igen Isshiki," desis Boruto pelan, membuat Zubair 
tersenyum miring, menganggukkan kepala. 


"Sudah kukira. Jigen Isshiki, ya? Dia dendam dengan 
Uchiha?" tanya Zubair. Boruto menganggukkan kepala. 


Shakeel yang sedari tadi jadi pengamat diam-diam 
tersenyum senang. Tuan Zubair memang pintar 
menguraikan masalah. 


"Ehm, Bapak. Jigen Isshiki ada disini juga, kah?" tanya 
Shakeel menginterupsi. Zubair tersenyum penuh arti, 
menatap Shakeel dalam, lalu mengangguk. 


"Jigen bisa membuka portal juga?" tebak Shakeel tiba-tiba. 
Boruto mengerutkan dahi. 


Yang benar saja? 
Namun anggukan Zubair membuat Boruto menelan ludah. 
Jadi beneran?! 


"Nak, aku akan menjelaskan apa yang aku lihat. Boleh?" 
Zubair meminta izin. Boruto mengangguk, kepalanya sudah 
dipenuhi ribuan pertanyaan yang membuatnya penasaran. 


"igen memang serakah, ia memiliki ambisi menguasai 
beberapa dunia. Ia ingin menguasai perekonomian Jepang. 
Dengan dia memenangi tender itu, namanya akan 
terangkat. Dia juga punya dendam dengan Uchiha. 
Sementara untuk Perdana Menteri, tak lain tak bukan 
karena Perdana Menteri mempunyai benda seperti yang 
Hannah berikan padamu," jelas Zubair, membuat Boruto 
membelalak. 


Bagaimana Tuan Zubair tahu tentang pena yang diberikan 
Hannah? Bagaimana beliau tahu tentang Hannah? 


"Tentu aku tahu tentang Hannah, Boruto. Aku bisa 
mengetahuinya, aku bisa melihatnya darimu dan Shakeel. 
Lalu untuk Sarada, jangan berbuat yang tidak-tidak 
padanya sebelum kalian resmi menikah, ya?" sindir Zubair, 
menjawab rasa penasaran Boruto tadi. 


Mendengar kalimat Tuan Zubair, Shakeel terkekeh. 
Sementara Boruto tersenyum kecut. 


Aku kuat iman, tahu. 


"Lalu apa yang akan Bapak lakukan?" tanya Shakeel hati- 
hati. Zubair mengulum senyumnya. 


"Tugasku hanya memberitahu itu, Nak. Albert Brighton, aku 
bisa melihatnya. Dia tidak ada disini, tidak juga di duniamu. 
Mungkin dia sedang berjalan-jalan," beritahu Zubair. Boruto 
membulatkan mata. 


Jalan-jalan, katanya? 


"Untuk Jigen, mungkin kalian akan menemukan sesuatu 
saat mencari pasangan pena itu. Dan dengar, Nak Boruto." 
Zubair menarik napas, meminta perhatian Boruto. Boruto 
mengangguk. 


"Jaga Sarada baik-baik. Setiap kejadian punya alasan. 
Mungkin salah satu alasan kalian disini karena kalian terlalu 
gengsi untuk saling mengakui tentang perasaan kalian 
sebenarnya. Betul?" Zubair terkekeh geli, menatap Boruto 
yang kini sudah memerah layaknya kepiting rebus. 


Shakeel terkikik geli. Tuan Zubair memang bisa melihat hal- 
hal tak terlihat. Namun tak ia sangka Tuan Zubair bisa 
melihat hal-hal seperti ini. 


"Jangan khawatir tentang Jigen. Mungkin ia tidak akan sadar 
bahwa kau ada disini, Boruto. Dunia ini luas, bukan? Yang 
penting, temukan saja pena itu, segeralah kembali ke dunia 
kalian bersama Sarada," saran Zubair. Boruto mengangguk 
patuh. 


"Jangan terlalu lama disini, ini bukan dunia kalian. Takutnya 
kalian mengganggu sistem," sambung Zubair lagi. Boruto 
tersenyum, Shakeel mengangguk. 


"Oh, ya, Pak. Bapak bisa membuka portal ke dunia lain, 
kah?" tanya Boruto penasaran, menanyakan kebenaran 
pernyataan Shakeel kemarin. 


Seulas senyum terbit di wajah takzim Tuan Zubair. Beliau 
tidak mengangguk atau menggeleng, hanya tersenyum. 


"Segala sesuatu hanyalah milik Allah. Manusia tidak boleh 
lancang mengobrak-abrik ciptaan-Nya." 


Jawaban satire dari Tuan Zubair membuat Shakeel 
tersenyum kecut. Boruto mengerutkan dahi namun 
kemudian berterima kasih. 


Shakeel tahu benar, sindiran itu ditujukan untuknya dan 
Albert Brighton. 


Karena manusia memiliki batas kekuasaan, yang 
sepenuhnya berkuasa hanya Tuhan. 


Manusia boleh berusaha, namun tidak boleh ikut campur 
urusan Tuhan. Shakeel tersenyum kecut. 


Mungkin ia harus mengatakannya pada Albert setelah 
Boruto dan Sarada kembali. 


"Bagaimana, Hannah?" tanya Irven, membawa segelas jus 
jeruk, menyodorkannya pada Hannah yang duduk di sofa. 


Matanya mungkin terlihat menerawang tak tentu arah, 
namun Hannah justru sedang menggunakan 
kemampuannya, melihat sesuatu yang berada nun jauh 
disana. 


Kalau dalam sebuah anime yang sedang populer, 
penglihatan Hannah seperti penglihatan byakugan. Bisa 
melihat suatu peristiwa di jarak yang begitu jauh, bisa 


melihat hal yang tak terlihat. Bisa melihat sesuatu yang 
tersembunyi di balik pintu, bisa melihat sesuatu seperti 
menembus satir. 


"Mereka menemui Tuan Zubair, honey," jawab Hannah 
sambil mengambil gelas dari tangan Irven. Irven 
mengerutkan dahi. 


"Siapa Tuan Zubair?" 


"Kiai Zubair. Pemuka agama. Dia juga punya kemampuan 
khusus sepertiku." Hannah mengedipkan matanya, 
membuat pandangannya kembali normal. 


"Haruskah kita menemui beliau juga, Han? Berkonsultasi 
untuk bayi kita," ujar Irven, sendu. Hannah menundukkan 
kepala. 


Hannah suka merasa bersalah kalau menyebut tentang bayi. 
Irven termasuk suami yang begitu sabar di kalangan para 
bangsawan. Irven tidak memilih untuk menikah lagi juga. 
Irven tetap setia pada Hannah yang terkadang nyelekit, 
menyebalkan, seenaknya sendiri. Tapi Irven tetap setia, 
tanpa memandang status kebangsawanan Hannah atau 
ketidakmampuannya memberikan anak selama ini. 


"Maaf, Irven." Hannah menundukkan kepala, merasa 
bersalah karena intonasi sedih Irven. 


Irven yang melihat perubahan sikap Hannah mendadak 
ikutan sedih. Irven menggelengkan kepalanya, lalu 
mengangkat kepala Hannah dengan kedua tangannya, 
menyejajarkan mata Hannah dengan matanya. 


"Hey, jangan begitu, cantik." Iven tersenyum, 
menggelengkan kepalanya tidak setuju. 


"Kamu tidak salah, cantik. Kita cuma belum beruntung saja. 
Lagipula kita kan masih muda, masih punya banyak waktu," 
sambung Irven, memberi afeksi pada Hannah yang merasa 
bersalah. Hannah tersenyum, menatap netra jade Irven 
lamat-lamat. 


"Untuk sekarang, kita fokus membantu Boruto dan Sarada 
agar kembali dulu, ya, Han? Masalah bayi, nanti kita 
pikirkan lagi, oke?" Irven meralat ucapannya tadi. Menatap 
netra biru Hannah yang begitu damai, menenangkan. 


Ah, istrinya ini begitu cantik. 
"Terima kasih, Irven. Terima kasih." 


Hannah mengangkat kedua sudut bibirnya, memerhatikan 
setiap sudut wajah tampan Irven tanpa terkecuali dengan 
matanya. 


"Lagipula, kita bisa mencoba lagi dan lagi, kan? Kita harus 
berusaha terus, kan?" Irven mengerling nakal, membuat 
bibir Hannah mengerucut. 


Irven terkekeh, lalu mengecup bibir Hannah lembut. 


"Bagaimana? Mau berusaha sekarang, hm?" 


Iven menarik pinggang Hannah agar lebih dekat dengan 
tubuhnya. Lalu menarik tengkuk Hannah, menelusupkan 
kepalanya di leher Hannah, lalu mengecup leher Hannah 
lembut. 


"Lakukanlah." 


Persetujuan Hannah membuat Irven tersenyum senang. Dan 
untuk kejadian selanjutnya, lebih baik tidak usah 
diceritakan. 


Tidak baik untuk anak kecil. 


Boruto dan Shakeel memasuki kamar hotel Shakeel. Boruto 
duduk di ruang tamu, menunggu Sarada yang katanya 
masih bersama Yedda dan Shahid di health club. 


"Ingat, Boruto. Tidak usah terlalu diforsir masalah Jigen. 
Besok kita berangkat ke Solo. Ada yang harus kita temui 
juga disana," ujar Shakeel. Boruto menganggukkan kepala. 


Dari pintu, ada Yedda dan Shahid yang sekarang berada di 
gendongan Sarada. Shakeel yang melihat anak dan istrinya 
langsung berdiri antusias. 


"Bagaimana, istriku?" tanya Shakeel. Yedda 
mengembangkan senyumnya. 


"Shahid senang sekali digendong Sarada, Shakeel. Eh, 
Boruto! Istrimu sepertinya sudah cocok menggendong bayi. 
Kau tak mau satu?" goda Yedda, membuat Sarada yang baru 
saja mau duduk di sofa jadi memerah mendengarnya. 


Telinga Boruto memerah, Boruto menggaruk tengkuknya. 


Bagaimana, ya? Tadi kata Tuan Zubair, ia kan tidak boleh 
berbuat macam-macam sebelum resmi. 


"Aku dan Boruto belum menikah, Yedda," sanggah Sarada 
salah tingkah. Shahid yang ada di gendongan Sarada malah 
tertawa kecil melihat wajah merah Sarada. 


"Makanya. Setelah kembali, cepat-cepat menikah! Anak 
kalian pasti lucu," tambah Yedda lagi. Shakeel hanya 
menggeleng-gelengkan kepala mendengar ocehan sang 
istri. 


Membantah perkataan istrinya? Tentu tidak. 


Shakeel termasuk golongan suami-suami takut istri asal 
kalian tahu. 


"Doanya saja, Yedda. Biar kita segera kembali dan menikah," 
balas Boruto santai, sukses membuat jantung Sarada 
berdebar kencang seperti balapan F1. 


Jadi sudah pasti, nih, mereka akan menikah? 
Perasaan Sarada belum memberikan jawabannya, deh. 


"Eh, kalian bisa datang ke pernikahanku nanti, tidak?" tanya 
Boruto, setengah berharap. Shakeel dan Yedda 
berpandangan. 


Yang itu, rumit. 


Namun Shakeel segera menjawab, membuat seulas senyum 
terbit di wajah Boruto. 


"Akan kami usahakan, Boruto. Asal kau pastikan, kami tidak 
bertemu dengan Nara Shikadai dan calon istrinya nanti. Kau 
tahu, kan, kalau kami bertemu akan seperti apa?" 


Boruto terkekeh, menganggukkan kepala. Tentu, ia tahu 
Konsekuensinya saat dua doppelganger saling bertemu satu 
sama lain. 


"Hn, baiklah, akan kuusahakan." 


Dada Sarada menghangat mendengar percakapan mereka. 
Menikah, ya? Sarada terkekeh geli, memencet hidung 
Shahid pelan. 


Semoga saja semua ini berakhir bahagia. Amin. 


to be continued 


haii! terima kasih yang sudah reads dan vomments! 
syg kalian semua banya banya xixi 


/lempar bunga/ 


The Brighton gabisa seperti ini tanpa kalian semua. 
Tetep support yaaa! Tenang aja, konflik tetap konflik, 
tapi yang uwu uwuw tetep ada, dong. 

Xixixi. 


Find me on ig; 
ilmaayyaa 


20 
Alvin Albert Brighton as Namikaze Boruto 
Sarah Evelyne Stefford as Uchiha Sarada 
Hannah Aeldra Brighton as Namikaze Himawari 


Avicenna Shakeel Newton as Nara Shikadai 


Seluruh karakter disini adalah milik Masashi 
Kishimoto dan team. 


warning! ini adalah alternative universe. Akan ada 
OOC. Karena tema mengusung parallel worid, akan 
ada banyak hal yang berubah tidak sesuai dengan 
dunia nyata. Hope you enjoy! 


Matahari sudah bertahta begitu perkasa saat Sarada 
membuka mata dan mendapati sosok Boruto yang 
memeluknya begitu posesif. 


Kawaii! 


"Engh, Salad," igau Boruto, membuat Sarada gemas dan 
memencet hidung Boruto pelan. 


"Bangun, Baka Bolt!" suruh Sarada, masih menikmati 
lengan kekar yang melingkari pinggang rampingnya erat. 


"Penerbangannya kan jam lima sore...," lirih Bolt dengan 
suara baritonnya. Matanya masih setengah menutup. 
Sarada mencubit hidung Boruto gemas. 


"Terus mau tidur sampai jam lima, begitu?!" Sarada 
menyingkirkan lengan Boruto dari pinggangnya, membuat 
Boruto tersentak seketika. 


"Aw, sakit!" Mata Boruto membuka sepenuhnya. Sarada 
hanya mendengus. 


"Makanya, bangun." 


Boruto mau tak mau bangkit dari kasur. Melawan gaya 
gravitasi yang begitu kuat menariknya untuk jatuh kembali. 
Duh. 


"Kenapa, Salad? Ribut sekali," keluh Boruto, matanya 
mengerjap-ngerjap tanda mengantuk. Sarada mendecakkan 
lidah. 


Bagaimana cara mengatakannya, ya? 


"Um, ano..." Sarada mengulum bibirnya. Kegarangan yang 
tadi ia tunjukkan hilang tak berbekas. 


"Ano apa?" sambar Boruto tak sabar. Sarada menghela 
napas. 


"Aku mau jalan-jalan." Ucapan Sarada membuat Boruto 
mengembuskan napas kasar. 


"Jalan-jalan saja? Ya sudah, tinggal jalan-jalan. Apa 
susahnya?" jawab Boruto kesal. Sarada memandangnya 
datar, dengan beribu ekspresi yang ia sembunyikan di balik 
wajah stoic nya. 


Padahal aku ingin memberikan jawaban itu hari ini. Tapi 
ternyata tanggapannya seperti ini. Dia benar-benar ingin 
menikahiku tidak, sih? 


"Ck, ya sudah. Tidak jadi." Sarada buru-buru bangkit, 
berjalan menuju kamar mandi sambil menyambar bathrobe 
yang tergantung di kapstok. 


Dasar, Namikaze Boruto. 
Sudah tukang pemberi harapan palsu, tidak peka, pula. 


"Yed," panggil Shakeel. Istrinya itu kelelahan gara-gara 
Shahid rewel semalaman. Yedda yang matanya hampir 
mengatup itu langsung refleks membuka mata mendengar 
panggilan sang suami. 


"Ya?" 


"Menurutmu, Sarada itu bagaimana?" tanya Shakeel tiba- 
tiba. Yedda mengerutkan dahi, lalu melotot, menatap tajam 
suaminya. 


"Kau mau berselingkuh dengannya?! Begitu, ya?! Oh, tidak 
kusangka." Yedda berdiri, berkacak pinggang. Rasa 
kantuknya hilang seketika, digantikan amarah yang tiba- 
tiba menguasai dirinya. 


Shakeel menepuk dahi. Duh, salah lagi. 


"Bukan begitu, istriku sayang." Shakeel mencoba merayu. 
Namun Yedda tetap melotot. Auranya terasa panas sekali. 


"Lalu?! Kau meminta pendapat tentangnya padaku, begitu?! 
Kau mau menjadikannya istri kedua, hm?! Aku ini kurang 
bagimu, ya?!" cerocos Yedda tanpa henti. Shakeel menepuk 
dahinya lagi. 


Duh, salah lagi. Maksudnya kan tidak begini. 


"Bukan begitu, Yedda. Dengarkan aku, kita duduk dulu." 
Shakeel berdiri, menaruh kedua tangannya di bahu Yedda, 
menepuk-nepuknya perlahan agar Yedda tenang. 


Yedda menarik napas perlahan, menenangkan emosinya. 
Sambil tetap mendelik ke arah Shakeel. 


Jadi dia mau selingkuh dua dunia, ya?! 
"Begini, loh, sayang." 


"Begini apa?!" sentak Yedda sebal. Shakeel mendengus. 
Haduh. Bagaimana ini? 


"Jadi, selama kau bersama Sarada, dia pernah berbicara 
sesuatu tentang alasan dia dijodohkan, tidak?" tanya 
Shakeel, langsung ke inti. Yedda melipat kedua tangannya 
di dada, matanya melirik ke kanan atas, berpikir. 


"Tidak, tuh. Memangnya kenapa?" 


"Ya, itu. Biar mereka bisa kembali," ujar Shakeel. Yedda ber- 
oh panjang, masih memasang muka juteknya. 


"Oh." 


Hari terakhir di Semarang, mereka bertujuh memutuskan 
mengelilingi Kota Lama, dan Lawang Sewu. 


Saat Sarada tanya Lawang Sewu itu apa, Boruto hanya 
tersenyum simpul setelah mengetahuinya dari lensa kontak. 


Kalau Sarada tahu yang sebenarnya, pasti dia menolak 
pergi. Jadi Boruto hanya mengulum senyumnya. 


"Jadi kita ke Lawang Sewu dulu, ya?" tanya Hannah 
antusias. Shakeel mengangguk. 


"Lalu aku dan Shahid, bagaimana?" tanya Yedda. Lawang 
Sewu bukanlah tempat yang cocok untuk anak-anak, 
apalagi seumuran Shahid. Bisa-bisa Shahid diganggu oleh 
penunggu Lawang Sewu, nanti malah jatuh sakit. 


Sarada yang berdiri agak jauh dari mereka langsung 
mendekat penasaran. 


"Loh, memang Yedda dan Shahid kenapa, Shak? Mereka 
sakit?" tanya Sarada, mengerjapkan mata bingung. Boruto 
terkikik geli. 


Pada dasarnya Boruto juga takut hantu, sama seperti 
Sarada. Jadi, ya... 


"Em, Sarada, kau takut hantu, tidak?" tanya Irven tanpa 
basa-basi. Sarada langsung melotot mendengar kata hantu. 


"Kenapa dengan hantu?!" 


Sarada berjengit kaget. Mereka sekarang ada di pelataran 
depan Lawang Sewu, belum masuk pagar. 


"Ssh, jangan keras-keras. Sini kujelaskan, Salad," ujar Boruto 
menarik tangan Sarada. Sarada memajukan dagunya. 


"Memangnya di Lawang Sewu ada apa?" tanya Sarada polos. 
Boruto jadi tidak bisa menahan tawa melihat kepolosan 
Sarada. 


"Lawang Sewu itu tempat pembantaian saat Indonesia 
masih dijajah Belanda dulu, Salad. Ada banyak 
penunggunya. Kalau Shahid masuk, kemungkinan besar 
anak kecil seperti dia bisa diganggu oleh hantu-hantu itu, 


Salad. Nanti Shahid bisa jatuh sakit, makanya dia tidak 
boleh masuk," jelas Boruto. Sarada mengangguk, lalu 
berjengit pelan. 


“Y-jadi, banyak penunggunya, begitu?" cicit Sarada takut- 
takut. Boruto mengangguk. Sarada langsung mendekati 
Yedda yang menggendong Shahid. 


"Shahid sayang, mau sama Bibi saja, ya? Shahid nanti main 
sama Bibi, oke? Kita tidak usah masuk kesana, kita ke mall 
saja. Mau?" Sarada meminta Shahid yang ada di dalam 
gendongan Yedda. Yedda terkikik geli. 


Sarada takut hantu, ternyata. 


"Yedda, ikut masuk saja. Biar Shahid bersamaku, ya?" 
Sarada mengambil-alih gendongan Shahid dari Yedda. Yedda 
mengangguk, mengembangkan senyumnya geli. 


"Terima kasih. Yakin cuma kamu sama Shahid, Sarada? Tidak 
nyasar?" tanya Yedda memastikan. Boruto menggelengkan 
kepala, menautkan jemarinya dengan jemari kanan Sarada 
yang tidak memegang Shahid lalu mengangkatnya ke atas. 


"Dia bersamaku, Yedda. Tidak usah khawatir." 

Blush. 

Pipi Sarada memerah begitu saja mendengar ucapan Boruto. 
Dia serius? 


"A-ah, baiklah. Nikmati liburan kalian. Jaga Shahid baik-baik, 
yaa!" pinta Yedda, sambil menoel pipi anaknya itu, 
memberikan salam perpisahan. 


"Kiss bye dulu sama Ayah sama Ibu," ujar Shakeel sambil 
memberikan ciuman jarak jauh, yang membuat bayi itu 
tertawa senang. 


Hati Sarada menghangat. Pipinya memerah jelas. Boruto 
yang sadar hal itu hanya mengulum senyumnya tipis. 


"Ya sudah. Kakak, nikmati kencan kalian, ya!" pamit Hannah. 
Sarada mendelik, tsundere. Sementara Boruto memegang 
tangan gemuk Shahid dan melambai-lambaikannya pada 
Shakeel, Yedda, Irven, dan juga Hannah. 


"Dadah dulu sama Ayah sama Ibu. Bibi Hannah dan Paman 
Irven juga, dadah!" Boruto tersenyum, tangannya menuntun 
Shahid agar bisa melambaikan tangannya. 


Sarada menahan senyumnya, entah mengapa perutnya 
terasa tergelitik sekarang. Seperti ada ribuan kupu-kupu 
hinggap, ah. 


Begini, ya, rasanya punya suami dan anak? 


"Sarada, mau kemana kita?" tanya Boruto selepas Shakeel 
dan yang lain masuk ke Lawang Sewu. Sarada 
menggelengkan kepala pelan. 


"Aku tidak tahu. Ada taman di sekitar sini, tidak? Shahid 
pasti suka bermain di taman, Bolt." 


Boruto mengangguk. Interaksi Sarada dan Shahid membuat 
jantungnya berdetak lebih teratur dari biasanya. 


Menjadi ayah, sepertinya menyenangkan. 


Taman Indonesia Kaya. Taman yang terletak di depan SMA 1 
Semarang ini terlihat begitu apik dengan sebuah panggung 
di tengah-tengahnya. Dikelilingi banyak tanaman, serta 


lampu-lampu yang menggantung, membuat taman ini 
begitu indah ketika malam tiba. 


Di sisi lain terdapat pagar dengan mural Kota Lama. Berjalan 
sedikit, ada deretan pujasera yang menjual makanan khas 
Semarang, Tahu Gimbal. 


Tahu gimbal, adalah makanan yang terdiri dari lontong, 
tahu, telur, kol, yang disiram saus kacang. Lalu ditambah 
rempeyek udang gimbal dan kerupuk terung. Makanya 
dinamakan tahu gimbal. 


"Mau makan dulu, Salad?" tanya Boruto sesampainya 
mereka di Taman Indonesia Kaya. Mereka naik apa? Ya, mobil 
rentalan kemarin. Boruto menggunakan GPS di lensa 
kontaknya untuk mengetahui arah jalan. 


Sarada melirik Shahid yang tampak nyaman di 
gendongannya. Dia terlelap. 


"Boleh, Bolt. Disini ada makanan apa?" tanya Sarada. Boruto 
menunjuk outlet tahu gimbal yang berjejer. 


"Itu. Tahu gimbal. Enak, katanya. Mau, nggak?" tanya 
Boruto. Sarada mengangguk setuju. 


Boruto merengkuh pinggang Sarada erat, lalu berjalan 
menuntun Sarada menyebrang jalan. Duduk lesehan di 
salah satu outlet. 


"Permisi, Pak, Bu, mau pesan apa?" Mas-mas yang usianya 
mungkin hanya berjarak sedikit dari Boruto dan Sarada di 
dunia asli itu mendekat. Sarada melepas gendongannya 
perlahan, menaruh Shahid di sebelahnya. 


"Kamu makan, Salad?" tanya Boruto. Sarada mengangguk. 


"Satu saja." 


"Berarti tahu gimbalnya dua, Mas," pesan Boruto. Mas 
penjual tadi menganggukkan kepala. 


"Pedas, Pak? Minumnya apa?" 


"Salad, pedas, tidak?" tanya Boruto. Sarada menggelengkan 
kepala. 


"Sedikit saja." 


"Minumnya disini ada es campur, Pak. Ada durennya juga. 
Gimana, Pak?" bujuk si mas penjual persuasif. Boruto 
mengangguk. 


"Satu saja, boleh." 


"Istrinya nggak pesen minum, Pak?" tanya mas penjual tadi, 
membuat Sarada tersedak ludah tiba-tiba. 


"Eh, saya bukan--" 


"Istri saya barengan minumnya sama saya, Mas. Sudah itu 
saja, tolong segera dibuatkan, terima kasih," potong Boruto 
langsung, membuat Sarada terbatuk. 


Istri, ya? 
Sarada melirik Shahid yang masih terlelap. 


Siapapun yang melihat mereka sekarang pasti seperti 
melihat keluarga bahagia. Ayah, ibu, dan anak. Sarada 
terkekeh pelan, membuat Boruto mengerutkan dahinya. 


"Kenapa tertawa, Salad?" tanya Boruto bingung. Sarada 
mendongak, langsung memasang wajah cueknya. 


"Tidak apa-apa. Eh, Bolt, Shahid bolehnya makan apa?" 
tanya Sarada. Mata Shahid yang mulai mengerjap-ngerjap, 
membuat Sarada sadar sepertinya anak itu juga lapar. 


"Nanti kita lihat makanannya, Salad. Kalau lembut suapi 
saja." Boruto mengambil keputusan. Sarada yang melihat 
mata Shahid mulai mengerjap langsung menaruhnya dalam 
gendongan. 


"Hai, ponakan Bibi!" Sarada mengembangkan senyumnya 
melihat Shahid yang mulai mengerjapkan mata, membuka 
mata. 


"To-to!" Sekejap setelah Shahid membuka mata, ia menatap 
air mineral botolan yang ada di atas meja. Boruto yang peka 
langsung mengambil botol air itu, menyodorkannya pada 
Sarada. 


"Shahid haus, ya?" tanya Sarada sambil memegang botol air 
itu. Shahid mengangguk, berusaha meraih botol tadi. 


"Ma-u, ma-u!" Shahid berusaha meraih botol air mineral itu. 
Sarada terkekeh. 


"Hey, ponakan Paman haus, rupanya. Sini, Paman bukakan." 
Boruto mengambil botol dari tangan Sarada, lalu 
membukanya. 


Boruto mengambil sedotan, memasukkannya ke dalam 
botol. Sarada menaruh Shahid agar duduk di atas meja. 
Boruto pun menyodorkan botol dengan sedotan pada 
Shahid, agar Shahid meminumnya. 


Shahid sudah bisa memegang botol dengan stabil. Boruto 
perlahan melepaskan pegangannya dari botol tadi, 
membiarkan anak kecil itu menikmati meraba botol tadi 
sambil merasakan tekstur dari botol air itu. 


"Ini, Pak, Bu. Es campur durennya satu, sama tahu 
gimbalnya dua. Loh, ada den kecil, umurnya berapa, Bu?" 
sambar mas penjual tadi setelah menaruh nampan berisi 
piring ke atas meja. Sarada terkekeh melihat tingkah laku 
Shahid, lalu menyentuh pipinya lembut. 


"Satu tahun ini," jawab Sarada. Mas penjual tadi menatap 
Shahid antusias. 


"Wah, Bu, mau pisang, ndak? Buat anaknya, gratis! Mboten 
usah bayar, saya kasih." Mas penjual tadi berjalan 
mengambil pisang, lalu menyodorkannya pada Shahid. 
Shahid lalu menaruh botol air tadi yang langsung diterima 
Boruto. Tangan gemuknya itu langsung meraih pisang yang 
disodorkan mas penjual tadi. 


"Ayo, Shahid, bilang apa? Terima kasih," tuntun Sarada. 
Shahid mengangguk-anggukkan kepala sambil 
menggerakkan tangannya yang memegang pisang. Boruto 
mengelus pucuk kepala Shahid lembut. 


"Anak pintar." 


Setelah makan, Shahid begitu penasaran dan mencoba 
ingin berjalan sendiri ke taman. Karena menyebrang, 
otomatis Sarada menggendongnya. Dan sekarang Shahid 
serta Boruto asik berjalan-jalan. Shahid sudah bisa berjalan 
sendiri walau masih terpatah-patah. Sesekali Boruto 
menuntunnya, memegang tangannya. 


Sarada duduk di bangku yang tak jauh dari tempat mereka 
berjalan. Diam-diam iseng memotret Boruto dan Shahid 
menggunakan ponsel. 


Jadi begini rasanya mempunyai anak? 


Sarada terkikik pelan melihat Shahid yang terjatuh, lalu 
dituntun Boruto lagi agar bisa berdiri. 


Setahu Sarada, Boruto itu kekanakan. la tidak menyangka 
Boruto bisa mengasuh anak dengan baik. 


"Mbak, itu suami sama anaknya, ya?" Sesosok ibu-ibu paruh 
baya duduk di dekat Sarada, membuka percakapan. 


Sarada jadi kehilangan kata untuk sesaat. la harus 
menjawab apa? 


"Suaminya bule, ya, Mbak? Ganteng. Anaknya lucu juga," 
sambung si ibu lagi. Sarada hanya nyengir. 


Rambut Shahid memang belum tumbuh seperti nanas, jadi 
belum terlalu kelihatan kalau dia anaknya Shakeel. 


Tapi.., bukankah wajah mereka berbeda, ya? 


"A-ah, iya." Sarada memilih jawaban pendek, karena 
bingung mau menjawab apa. 


"Umurnya berapa, Mbak?" tanya ibu itu lagi. Sarada 
menelan ludah pahit. 


"Setahun, Bu." 


"Oo, pinter ya. Setahun jalannya udah lancar. Anak saya 
kemarin baru lahiran juga." 


Sarada hanya memasang senyum bodohnya, bingung mau 
menjawab apa. 


Untung saja Boruto dan Shahid berjalan ke arahnya, cepat- 
cepat Sarada berdiri. 


"Maaf, ya, Bu. Itu suami saya ada perlu," pamit Sarada, 
mengakhiri percakapan awkward mereka. Ibu-ibu tadi 
mengangguk. 


"Iya, Mbak. Makasih sudah nemenin saya ngobrol, loh." 


Sarada menganggukkan kepala, memasang senyum. Lalu 
menghela napas lega begitu bertemu Boruto. 


Fyuh. 


"Sudah mainnya, Bolt?" tanya Sarada. Boruto mengangguk, 
tangan kirinya menggandeng Shahid. 


"Sudah. Barusan Shakeel bilang mereka selesai. Shahid, ayo 
naik mobil, ya?" Boruto menggandeng Shahid. Sarada 
beralih ke tubuh Shahid, mengangkatnya, memposisikan 
tubuh Shahid agar pas di gendongannya. 


"Nah, Shahid digendong dulu, ya. Kita mau nyebrang jalan, 
oke? Nanti boleh jalan lagi." Sarada berucap sambil 
menggendong Shahid, membuat Boruto tersenyum sembari 
menatap Sarada lamat-lamat. 


Ah, apapun yang terjadi, Boruto begitu berharap Sarada 
mau menikah dengannya. Mempunyai anak-anak yang 
pintar dan lucu. Mempunyai keluarga yang bahagia. 


"Ayo, Bolt. Kenapa malah bengong?" 


Suara lembut Sarada seketika menyadarkannya. Boruto 
menoleh, menatap Shahid yang menatapnya penuh arti 
sambil tersenyum senang. 


Shahid memang anak pintar. 


to be continued 
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Mereka kali ini semobil, gantian Irven yang menyupir. Boruto 
senang sekali bermain dengan Shahid, membuat Shakeel 
merasa seperti jadi ayah tiri. 


Bahkan sekarang Boruto dan Sarada duduk di belakang, dan 
Shahid bersama mereka. Shakeel sempat mencak-mencak, 
namun Yedda dengan tatapan tajamnya membuat Shakeel 
jadi membisu. 


"Mau kemana sekarang?" tanya Irven. Hannah mengecek 
ponselnya, serta mencari-cari lewat lensa kontaknya, 
mengidentifikasi apakah ada sesuatu yang menarik di dekat 
sini. 


"Mau coba makanan khas Semarang?" tanya Hannah. Yedda 
menganggukkan kepala. 


"Makanan apa?" 


"Lunpia, bandeng presto, dan soto. Lunpia dan bandeng 
presto bisa dibawa pulang. Mungkin kita bisa membelinya 
untuk oleh-oleh," jelas Hannah. Yedda menganggukkan 
kepala. 


"Soto saja, Hannah. Sayang, kau setuju tidak? Kenapa diam 
terus?" Yedda beralih pada Shakeel yang menatap jalanan 
lebar, memperhatikan trotoar dan bangunan-bangunan khas 
Belanda yang ada di Semarang. 


"Tidak apa." Shakeel menjawab pendek. Sarada jadi tidak 
enak. 


"Maaf, Shakeel. Shahid--" 


"Tidak apa-apa, Sarada. Suamiku ini sedang IMS, biarkan 
saja. Biasanya juga Shahid ditinggal tidur. Giliran Shahid 
nemplok sama orang lain, dia ngambek." Yedda mendengus 
kesal. Boruto menahan tawa mendengar ucapan kesal 
Yedda. 


IMS, Irritable Male Syndrome adalah periode dimana 
seorang pria merasa murung, cemas, frustrasi, intinya 
hipersensitivitas yang muncul begitu saja. Mirip pre 
menstrual syndrome pada perempuan. 


"A...yah!" Shahid yang berdiri di pangkuan Boruto tiba-tiba 
menarik rambut nanas Shakeel. Yedda mengerjapkan mata 
melihat tingkah ajaib anaknya. 


"Shakeel, lihat! Anak kita memanggilmu, tahu!" 


"Terserah. Biar sama Boruto saja." Shakeel bersedekap sebal. 
Bulu kuduk Boruto mendadak meremang. 


Sebenarnya ada apa dengan Indonesia, sih?! Kenapa jadi 
aneh semua?! 


"Seingatku Shakeel itu cuek. Tidak sensitif, apalagi bawa- 
bawa perasaan dan ngambekan seperti ini," sindir Irven. 


"A..yah!" Shahid menarik-narik rambut nanas Shakeel lagi. 
Namun Shakeel tetap bergeming. Yedda yang jengah 
melihat kelakuan suaminya memutuskan mengambil Shahid 
dari gendongan Boruto, agar Shahid lebih leluasa menarik 
rambut nanas ayahnya. 


"Kita jadinya mau kemana?" tanya Boruto. Hannah 
mengacungkan ponselnya, menunjukkan tempat jual soto. 


"Makan, makan soto. Habis itu kita beli oleh-oleh di Bandeng 
Juwana, tempatnya tidak terlalu jauh." Hannah menjelaskan, 


seisi mobil setuju saja. Irven sang pengemudi pun 
mengemudikan mobil mengikuti GPS yang sudah dipasang 
Hannah. 


Warung soto itu lumayan ramai di jam makan siang. Mereka 
mengambil kursi. Shakeel mengambil kursi bayi untuk putra 
semata wayangnya. 


"Misi, Pak, Bu, mau pesan berapa sotonya?" Bapak-bapak 
penjual nyelonong begitu saja. Hannah menunjuk soto, 
bertanya dengan lirikannya. 


"Yang mau makan siapa saja?" 


"Semua, Hannah. Berarti tujuh porsi, Shahid juga dihitung," 
jawab Shakeel memutuskan. Hannah pun berbicara 
sebentar pada si bapak penjual tadi. 


"Minumnya? Mau es teh atau es jeruk?" tanya Hannah lagi. 
Sarada menggelengkan kepala. 


"Aku jeruk hangat tidak usah pakai es, Hannah." 
"Yang lain?" 


Setelah selesai memesan, Boruto asik bermain dengan 
Shahid. Ya, untuk hari ini Shakeel merasa menjadi ayah 
yang buruk. 


Shahid menempel sekali pada Boruto. Padahal mereka kan 
baru saja kenal. Albert saja tidak pernah sedekat itu. 


"Boruto sudah pintar mengasuh anak, ya, Sarada?" tanya 
Yedda, dengan nada menggoda. Pipi Sarada menunjukkan 
semburat merah. 


"Dia penyayang sekali, Yedda." 


"Ini, Pak, Bu, pesanannya." Bapak tadi menaruh nampan di 
atas meja, menyerahkan mangkuk-mangkuk berisi soto khas 
Semarang yang mengepul indah, membuat orang 
meneteskan air liurnya. 


"Ini sate, perkedel, sama tempenya ya Bu." Bapak tadi 
menyerahkan mangkuk sate dan makanan pelengkap pada 
Hannah yang sigap menerima. 


Soto semarang terdiri dari nasi, bihun, tomat, irisan seledri 
dan daun bawang, bawang putih goreng, suwiran ayam, lalu 
disiram menggunakan kuah kaldu yang gurih. Biasa 
dimakan dengan tempe goreng kriuk, perkedel, dan ragam 
sate seperti sate kerang, sate kulit, dan sate lainnya yang 
dimasak bumbu kecap. 


"Waw," celetuk Irven takjub. Dari baunya saja sudah enak, 
isi hati Irven. 


"Mirip seperti sup, ya?" tanya Boruto meminta pendapat. 
Shakeel menganggukkan kepala. 


"Soto punya beragam versi, Boruto. Di Kudus, salah satu 
kota di Jawa Tengah, soto tidak menggunakan daging ayam, 
namun daging kerbau. Ada juga coto makassar. Tiap daerah 
berbeda," beritahu Shakeel yang membuat Sarada meneguk 
ludah kasar. 


Kerbau? 


Sarada jadi membayangkan pertunjukan matador khas 
Spanyol dimana banteng dan manusia saling bertarung 
dengan gagahnya. 


Lalu banteng dibuat makanan, begitu? 


"Ano ..., kerbau kan itu, seperti di Spanyol ..., memangnya 
tidak menyeramkan, ya?" tanya Sarada bingung, wajahnya 
jadi tertekuk gara-gara membayangkan daging banteng 
gagah yang disembelih lalu dimakan begitu saja. 


Boruto terkekeh, diikuti Yedda. 


"Banteng dan kerbau berbeda, Sarada. Mereka mirip, namun 
berbeda." Shakeel tertawa kecil. Hannah sudah menyendok 
soto miliknya, menambahkan sambal, dan mencomot tempe 
goreng yang tersedia. 


"Seperti yang kubilang, soto punya banyak versi. Soto juga 
menggunakan sapi sebagai bahannya, Sarada. Nah, dulu, di 
Kudus, ada banyak masyarakat yang beragama Hindu. Bagi 
pemeluk Hindu, sapi dianggap suci. Akhirnya Sunan Kudus 
melarang sapi untuk dimakan di daerah Kudus. Dan hadirlah 
soto kerbau sebagai simbol toleransi antar Hindu dan Islam." 


Shakeel menjelaskan dengan lancar. Shakeel sudah 
beberapa kali stay di Indonesia untuk alasan penelitian. Dia 
sudah hafal di luar kepala sejarah-sejarah seperti itu. 


"Siapa Sunan Kudus?" Hannah yang sedang menyantap 
sotonya mendadak tertarik mendengar nama asing yang 
terdengar seperti julukan. 


"Sunan Kudus itu salah satu pemuka agama Islam. Termasuk 
dalam Walisongo, suatu kumpulan yang berisi sembilan 
orang yang sering disebut waliyullah atau kekasih Allah. 
Sunan pertama, Sunan Gresik, berasal dari Uzbekistan. 
Mereka berlayar ke Pulau Jawa untuk berdakwah 
menyebarkan agama Islam. Membawa kebudayaan, serta 
mengajarkan toleransi pada penduduk sekitar. Sunan Kudus 


salah satunya. Nama asli Sunan Kudus itu Sayyid Ja'far 
Shadiq, Sunan Kudus hanya sebutan saja." 


Boruto yang mendengar penjelasan Shakeel hanya 
manggut-manggut. Hannah melebarkan pupil matanya 
antusias. 


"Memangnya di Indonesia ada berapa agama, sih, Kak?" 
tanya Hannah penasaran. Sarada menyendok sotonya, 
mengambil sate kerang yang ada di mangkuk. Yedda sudah 
memakan soto miliknya, dan menghaluskan nasi agar bisa 
dimakan anaknya. 


"Sejauh ini Indonesia mengakui enam agama, Hannah. 
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. 
Namun banyak juga yang masih menganut sekte-sekte 
tertentu. Masalah agama ini sempat memicu konflik, 
Hannah. Kalau toleransi tidak diterapkan, ya bahaya sekali." 
Shakeel memberikan opininya. Boruto menatap Shakeel 
takjub. 


Shakeel memang sebelas-duabelas dengan Shikadai. 
Genius. Pintar menjelaskan. Perbedaannya mungkin 
Shikadai terlalu malas. Shakeel lebih rajin. 


"Berapa etnis yang ada disini, sih? Mereka semua terkadang 
tampak begitu berbeda, Shakeel. Putih, kuning, coklat, ada 
yang sipit, ada yang matanya seperti melotot. Ada juga 
yang pendek sekali, namun ada juga yang tinggi. Ada yang 
mengenakan penutup kepala. Terlalu beragam," ujar Irven, 
masih dengan kalimat tajamnya. Hannah mencubit 
pinggang Irven, memelototi suaminya yang kalau bicara 
tidak pernah difilter. 


“Indonesia itu luas, Irven. Hasil sensus terakhir, ada 1.340 
suku bangsa di Indonesia. Mereka semua berbeda-beda ciri 
fisiknya, tidak usah kampungan begitu," balas Shakeel, 


menyekak Irven yang tampak cuek dengan ketajaman 
mulutnya. 


Sarada terkekeh memerhatikan pembicaraan mereka. Kalau 
dipikir-pikir, mereka benar-benar mirip Shikadai dan Inojin di 
dunia Sarada. 


Apa kabar mereka, ya? 


"Lebih baik kita habiskan makanan kita dulu. Waktu kita 
tidak banyak," saran Yedda. Semuanya mengangguk setuju. 
Penerbangan jam lima sore, ini sudah jam dua belas. 


Tersisa dua jam untuk berjalan-jalan. Tiga jam sisanya 
digunakan untuk persiapan berangkat menuju The Heritage 
City, Surakarta Hadiningrat. 


Sarada mengemasi makanan yang tadi ia beli di Bandeng 
Juwana. Ada mochi, ada bandeng presto, juga lunpia. 
Bandeng presto merupakan makanan khas Semarang yang 
cukup digemari karena tahan lama. 


Bandeng presto merupakan bandeng yang dipresto agar 
duri-durinya menjadi lunak dan dapat dimakan langsung 
tanpa harus kesusahan memisahkan duri dalam daging. 


Sedangkan lunpia adalah snack yang terbuat dari rebung, 
ayam, sapi, atau daging seafood dicampur sayuran yang 
digulung menggunakan kulit pangsit. Lunpia merupakan 
makanan kolaborasi budaya Jawa dan Tionghoa. 


Boruto mencomot salah satu lunpia yang ada di kotak yang 
terletak di nakas. Sarada hanya meliriknya tajam. 


"Bantu aku, Bolt. Kau tidak beres-beres?" tanya Sarada 
sebal. Boruto hanya nyengir, menggelengkan kepala. 


"Itulah enaknya punya istri, Salad. Ada yang mengurus," 
jawab Boruto slengean yang membuat Sarada sontak naik 
darah. 


"Kalau begitu, kita tidak jadi menikah saja." 
Boruto menepuk dahi. Dia kan berniat bercanda tadi. 
"Aku hanya bercanda, Salad." 


"Bercandamu tidak lucu, Bolt. Itu sama saja merendahkan 
kaum perempuan. Seharusnya laki-laki dan perempuan itu 
bekerjasama, bukan hanya perempuan saja yang mengurus 
rumah. Kau ini penganut patriarki sekali, ha?" 


Sarada mengoceh panjang lebar sambil menata barang- 
barang di koper. Semenjak penjelasan-penjelasan Shakeel 
tadi, Sarada mendadak jadi terinspirasi. Shakeel terdengar 
pintar dan genius. Sarada diam-diam jadi fans sang ilmuwan 
muda itu. 


"Iya, maaf, Salad. Mau kubantu?" Boruto mengerjapkan 
mata, takut Sarada ngambek lagi. 


Namun sayangnya ketakutan Boruto terwujud sekarang. 


"Terserah. Bereskan punyamu sendiri." Sarada pergi ke 
ruang tamu, membawa sekotak mochi, berniat 
menenangkan diri dari emosi yang menguasai dirinya. 


Duh, Boruto. Bukannya Sarada masih dalam masa periode 
merah? 


Mencari gara-gara dengan Sarada saat masa period sama 
saja membangunkan banteng betina, tahu?! 


Boruto dan Sarada menginjakkan kaki di pelataran Bandara 
Adi Sumarmo, Solo. Sarada mengenakan dress di bawah 
lutut berwarna putih gading, dan kacamata hitam yang 
bertengger manis di hidungnya. 


Tangan kirinya mengenggam tas belanja yang berisi mochi 
yang dari tadi jadi cemilan Boruto dan Sarada. Sarada suka 
makanan manis, ia membeli berkotak-kotak mochi untuk 
cemilannya selama perjalanan. 


Tangan kanannya? 


Boruto dengan lihai menautkan jemari kirinya dengan 
jemari Sarada. Dengan alasan biar Sarada tidak hilang 
karena keluyuran kemana-mana. Alasan yang konyol, 
tentunya. 


"Mobilnya sudah datang, Kak. Ayo masuk!" Hannah 
menggamit lengan Irven mesra, menariknya masuk menuju 
mobil yang sudah siap mengantar mereka ke bandara. 


"Salad," panggil Boruto pelan. Suasana malam Bandara Adi 
Sumarmo menentramkan, membuat Sarada tanpa sadar 
memejamkan matanya. 


"Ya?" tanya Sarada balik. Boruto hanya menatap Sarada 
datar. 


"Ayo jalan, jangan tidur sambil berdiri. Susah nanti." 


Sarada tersedak ludahnya sendiri. Dasar Boruto. Seenaknya 
sendiri mempermainkan hati perempuan! 


Sepanjang Jalan Slamet Riyadi, jantung kota Solo, dipenuhi 
dengan hotel-hotel dan bangunan-bangunan yang unik. 
Pohon-pohon besar yang rindang, mengayomi jalan 
menambah kesan asri Kota Solo sebenarnya. 


Ditambah suasana yang begitu tentram sepanjang 
perjalanan, Solo memang pantas dijuluki Kota Budaya. 


Mereka memutuskan menginap di hotel yang kental dengan 
nuansa budaya Solonya. Boruto menggandenh tangan 
Sarada menuju kamar mereka setelah check in. Koper sudah 
dibawa bell boy, Sarada dan Boruto tidak perlu repot 
membawa barang berat itu. 


"Salad, mau istirahat dulu apa mau jalan-jalan?" tanya 
Boruto setelah mereka sampai di kamar. Sarada duduk di 
sofa, mengeluarkan kotak mochi yang tadi ia beli, lalu 
menyantapnya. 


"Yang coklat ternyata enak juga, Bolt. Walaupun masih tetap 
enak yang original, sih." Sarada menunjukkan bekas 
gigitannya, menampakkan coklat lumer yang ada di dalam 
mochi. 


Boruto menepuk dahi. 
Jadi daritadi Sarada tidak mendengarnya? 


"Salad, mau istirahat dulu apa mau langsung jalan-jalan?" 
tanya Boruto mengulangi kalimatnya. Sarada melirik kotak 
mochinya, lalu menggelengkan kepalanya. 


"Sepertinya kita harus menghabiskan malam dengan 
memakan mochi, Boruto. Mochinya enak sekali! Kau mau 
makan bandeng presto? Tak apa, biar kuambilkan. Atau kau 


mau makan mie instan? Kulihat di honor bar ada mie instan 
cup. Kau mau kubuatkan?" 


Boruto geleng-geleng kepala melihat tingkah laku Sarada 
dan moodnya yang seperti roller coaster. 


Wanita dan masa period nya, benar-benar merepotkan! 


"Tidak usah, Salad. Aku bisa buat sendiri." Boruto 
melambaikan tangan, berjalan menuju honor bar, 
mengambil cup mie instan dan membukanya. 


"Loh, Bolt, kau marah padaku, ya?" 


Sarada menatap Boruto lamat-lamat. Entah mengapa 
sekarang Sarada jadi sensitif. la mengambil kotak mochi, 
lalu berjalan mendekati Boruto, dan menyuapkan mochi ke 
mulut Boruto. 


"Enak, kan?" tanya Sarada setelah Boruto mengunyah 
mochinya. Boruto mengangguk. 


"Tapi aku lebih suka lunpia, Salad." 
"Kalau aku, sukanya kamu, Bolt." 


Boruto melotot mendengar pengakuan santai Sarada, 
membuatnya berjengit tak percaya dengan Sarada yang 
santai meloloskan kalimat sakral itu dari mulutnya. 


Kemana Sarada yang gengsian? 


"Salad..." cicit Boruto tak percaya. Sarada hanya 
mengembangkan senyumnya. 


"Ya, walaupun aku belum menjawab lamaranmu, tapi kurasa 
kau sudah tahu jawabannya, kan, Bolt?" Sarada tiba-tiba 


mengoceh hal di luar topik, membuat Boruto semakin 
mengerutkan dahinya. 


"Walaupun percuma, sih. Mau aku jawab tidak pun, kau 
tetap akan menikahiku, kan?" tanya Sarada lagi, masih 
dengan senyum yang mengembang. 


Bulu kuduk Boruto berdiri, seiring dengan senyum Sarada 
yang mengembang. 


"Salad," panggil Boruto pelan. Ia mengedipkan mata 
beberapa kali, memastikan ini benar Saradanya. 


"Tidak usah terharu--" 


"Kau benar-benar Uchiha Sarada, kan? Heh, arwah 
gentayangan! Jangan merasuki calon istriku!" 


Boruto sudah mundur beberapa langkah. Dan mendengar 
kalimat Boruto, mata Sarada jadi membulat, menajam, lalu 
melotot pada penyandang marga Namikaze itu. 


"Maksudmu apa, Bolt?" 

Dan mari kita berdoa untuk keselamatan Boruto malam ini. 
Berdoa, mulai. 
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Pagi hari Kota Solo menyenangkan sekali. Sarada antusias 
meminum jamu di restoran hotel. 


Banyak hotel di Kota Solo rata-rata memberikan menu 
sarapan yang beragam dengan citarasa khas Indonesia. 
Seperti bubur ayam, soto, lalu ada juga macam-macam 


jamu. 


"Ini namanya jamu apa?" tanya Sarada antusias, menunjuk 
jamu berwarna kuning kecoklatan yang terasa manis apabila 
dikecap. 


"Ini beras kencur, Mbak. Kalau batuk-batuk, flu, minum ini 
sembuh. Antioksidan juga, Mbak." Ibu penjaga stan jamu itu 
menjelaskan. Sarada menganggukkan kepala, lalu menoleh 
saat ada lengan kekar yang tiba-tiba memeluk pinggangnya 
mesra. 


"Minum apa, Salad?" tanya Boruto penasaran. Sarada 
menunjuk botol-botol jamu yang berjejer. 


"Itu, jamu. Kamu mau?" tawar Sarada. Boruto mengangguk, 
menunjuk salah satu jamu berwarna hijau, lalu 
mendongakkan kepala. 


"Ini jamu apa, Bu?" tanya Boruto penasaran. Aroma pedas 
yang begitu khas menguar dari botol berisi jamu berwarna 
hijau itu. 


"Oalah, buku jamu kunci suruh, Mas. Buat si Mbak, ngatasin 
keputihan, terus biar badannya cepet singset habis lahiran. 
Sama biar rapet itunya Mas, biar kalo lagi hubungan enak." 
Si Ibu menjelaskan sambil tersenyum tidak jelas, menatap 


sepasang suami istri yang ada di depannya dengan tatapan 
menggoda. 


"Mbak mau segelas? Nanti Ibu jamin, deh, habis minum ini, 
Masnya puas kalau hubungan." 


Sarada dan Boruto tersedak ludah masing-masing 
mendengar penjelasan ibu penjaga stan jamu tadi. 


Hubungan apa, eoh? 


Sarada tahu apa yang si ibu maksud tadi. Hubungan yang 
kalau dilakukan akan menghasilkan sesosok adik bayi 
mungil yang lucu dan nyaman untuk digendong. 


Muka Sarada mulai memerah, ia menggelengkan kepalanya. 


"Ano, Bu, saya mau jamu yang tadi saja." Sarada menunjuk 
botol jamu beras kencur. Namun sang ibu malah 
memberikan gelas berisi jamu beras kencur pada Boruto, 
dan mengisi gelas lain dengan jamu kunci suruh tadi, lalu 
memberikannya pada Sarada. 


"Kalau buat Mbak, mending ini aja. Enak." Ibu menyodorkan 
gelas berisi cairan hijau itu, setengah memaksa. Sarada 
menelan ludah, lalu menatap Boruto yang menyesap nikmat 
minumannya. 


Boruto hanya mengendikkan bahu santai, lalu menatap 
Sarada dengan tatapan minum-saja-apa-susahnya-sih. 


Masalahnya Sarada kan tidak suka pahit! Kalau nanti pahit, 
bagaimana? 


"E-eh, Bu, tapi...." 


Si ibu menggelengkan kepala, seolah menebak pikiran 
Sarada. 


"Ini enak, Mbak. Ya walaupun agak pedas dikit, tapi enak. 
Khasiatnya juga bagus buat Mbak sama suami. Mbak sama 
suami kesini buat bulan madu, kan? Saya doakan cepat 
dapat momongan, deh." 


Boruto yang mendengar percakapan itu hanya tersenyum 
sendiri tidak jelas, sambil membayangkan anak-anak yang 
lucu. 


Tapi sepertinya ia harus bersabar sampai kembali ke dunia 
mereka, deh. 


"Itu minuman apa, Sara?" Hannah menunjuk dua gelas 
berisi cairan hijau yang tadi diberikan ibu penjaga stan 
jamu. Sarada hanya nyengir. 


Tadi setelah ia minum satu, si ibu sigap memberikan dua 
gelas, setengah memaksa, tentunya. Mau tak mau Sarada 
menerimanya dan membawanya ke meja sarapan. 


"Ini? Jamu kunci suruh, Hannah. Khasiatnya bagus kalau 
kamu ingin punya anak," jawab Sarada, berharap Hannah 
mau meminum gelas satunya. Mata Hannah berbinar 
seketika. 


Ini yang ia cari dari kemarin. 


Namun tatapan Hannah seketika menyelidik, menatap iris 
hitam arang Sarada dengan tatapan penginterogasi. 


"Lalu kenapa Kakak ambil dua? Kakak berencana punya 
anak disini?" tanya Hannah, setengah menggoda. 
Tatapannya seolah menginterogasi Sarada, bibirnya 


terangkat satu sudut, menggoda Sarada yang pipinya sudah 
memerah. 


"Eng, itu--" 


"Aku yang menyuruhnya, Hannah. Jangan menggoda 
Sarada." Boruto yang datang dengan nampak berisi puding 
gula jawa dan lapis legit itu menahan tawa melihat wajah 
memerah salah tingkah khas Uchiha Sarada. 


"Loh, jadi kalian benar-benar berencana mempunyai anak 
disini?" tanya Hannah tak percaya. Matanya membulat. 
Irven yang baru datang namun langsung mengerti kemana 
arah pembicaraan langsung menatap tajam Hannah, 
mengangkat telunjuknya, menggerakkannya ke kanan dan 
ke kiri. 


"Jangan campuri urusan mereka, Hannah. Ini, aku bawakan 
jamu seperti milik Sarada. Kita harus terus berusaha, kan?" 


Iven mengedipkan sebelah mata, membuat Boruto jadi 
tersedak tiba-tiba. 


Apakah nanti kelakuan Himawari dan Inojin akan seperti ini 
di dunia nyata? 


Inojin akan meracuni adik polosnya itu? Tidak! Boruto tidak 
akan membiarkannya! 


"Bolt, kenapa bengong? Duduk sini." Sarada menatap 
Boruto bingung. Boruto lalu mengedipkan mata. 


"Hah? Oh, aku melamun, ternyata." 


Sarada sekarang sedang menikmati bandeng presto yang 
kemarin ia beli. Boruto sedang bertelepon, entah dengan 
siapa. Tapi Sarada tak ambil pusing. Toh tujuan mereka ke 


Indonesia bukan hanya sekedar liburan, namun juga untuk 
menemukan sesuatu yang bisa membawa mereka kembali 
ke dunia mereka. 


Boruto muncul dari kamar, mengenakan celana bahan 
berwarna merah bata dan kemeja warna coklat muda. 
Tangannya menggenggam ponsel, sebuah kamuflase karena 
ia tidak mungkin bertelepon menggunakan hands-free dan 
lensa kontak disini. Terlalu mencolok. 


"Salad, aku pergi dulu bersama Shakeel, ya? Kamu ke 
tempat Yedda dan Shahid saja. Kalau ada apa-apa, hubungi 
aku, oke?" Boruto bergegas, menatap Sarada yang sedang 
memakan bandeng prestonya di ruang makan. Sarada 
menganggukkan kepala. 


"Baiklah. Kamu mau pergi kemana?" 


"Mencari petunjuk, Sarada. Orangnya di dekat sini, jadi aku 
dan Shakeel harus bergegas. Dah, aku pergi dulu, oke?" 
Boruto memastikan Sarada baik-baik saja, lalu membuka 
pintu kamar, keluar pergi. 


Sarada menghela napas. 
Ah, iya. 
Dia kan belum memberi jawaban pada Boruto. Kapan, ya? 


Beralih pada Boruto yang masih asik menelepon Shakeel. 
Berjalan menyusuri koridor, turun dengan lift. Shakeel 
bilang ia bisa menunggu di lobby. 


"Aku sudah di lobby, Shakeel. Kau dimana?" Boruto duduk 
di sofa yang ada di lobby. Seorang pelayan menanyakan 
apakah ia ingin kue es krim. Boruto menggelengkan kepala 
cepat. 


"Ah, ya, ya. Aku sudah melihatmu." Boruto melambaikan 
tangannya pada Shakeel yang baru keluar lift. 


Shakeel datang dengan bersungut-sungut. Sebenarnya ia 
malas sekali harus mengunjungi orang itu hari ini. Namun 
besok, dia tidak akan berada di Solo. Bukankah 
menyebalkan? 


"Ayo, Boruto. Aku yang menyetir." Shakeel berjalan 
mendahului Boruto, membuat Boruto mendengus pelan. 


"Ck, aku yang menunggu, aku juga yang ditinggal." 


Shakeel menghentikan mobilnya di sebuah bangunan 
dengan lambang salib di depannya. Boruto menghela 
napas. Gereja katolik? 


Kemarin Shakeel mengunjungi ulama Islam. Kali ini pendeta 
Katolik? Apa Shakeel berencana mengadakan safari 
keagamaan? 


"Ayo turun, Boruto. Beliau sudah menunggu kita di dalam." 
Shakeel mendengus, menggumamkan kata merepotkan 
sembari melirik Boruto yang termenung. 


"Kenapa kita kesini?" tanya Boruto. Shakeel memutar bola 
matanya, jengah melihat kebodohan Boruto. 


Albert itu genius, kenapa doppelganger nya bodoh sekali, 
sih? 


"Mencari kunci emas, Boruto. Cepat turun atau kau akan 
terperangkap disini selamanya," ancam Shakeel sambil 
menghela napas kasar. Sebenarnya ia begitu malas, namun 
bagaimana lagi? 


Albert itu sahabatnya. Dia tidak akan membiarkan sahabat 
kesayangannya hilang ditelan bumi begitu saja. 


Boruto bersungut-sungut, mengikuti langkah Shakeel yang 
turun dari mobil, memasuki gedung keuskupan yang tadi 
Boruto kira gereja itu. 


Salah seorang petugas keamanan langsung menghampiri 
mereka. Shakeel mengeluarkan kartu tanda pengenal. 


"Avicenna Shakeel Newton. Umat, atau tamu?" tanya 
petugas keamanan tersebut, meneliti wajah Shakeel yang 
khas timur tengah. Shakeel menganggukan kepala. 


"Tamu. Romo ada?" tanya Shakeel. Petugas keamanan 
tersebut mengangguk. 


"Mari saya antar, Tuan Avicenna." 


Boruto dan Shakeel mengikuti petugas keamanan tersebut, 
memasuki Gedung Keuskupan yang dipenuhi dengan 
lorong-lorong sepi, membuat Boruto sedikit merinding. 


"Romo, ini ada Tuan Avicenna." Petugas keamanan itu 
membukakan pintu. Seorang pria paruh baya tampak, 
dengan jubah berwarna putih dengan kalung salib di 
lehernya. Boruto menarik napas perlahan. 


Kenapa menakutkan, ya? Sepi sekali. 


Boruto berusaha mengusir bayangan-bayangan aneh dari 
pria paruh baya berjenggot itu. Shakeel tersenyum, 
mengucapkan salam. 


"Shalom, Romo." 


"Keselamatan untukmu, Tuan Avicenna. Siapa yang kau 
bawa kali ini?" tanya Romo itu, hangat. Tangannya memberi 
gestur, mempersilakan mereka duduk. 


"Duduk dulu, Tuan. Kita bisa bicara santai." Romo 
mempersilakan duduk, membuat Boruto duduk mengikuti 
Shakeel yang sudah duduk duluan. 


"Pertemuan lintas agama akan diadakan besok, Tuan 
Avicenna. Kalian datang di saat yang tepat, aku baru saja 
mau pergi." Romo itu membuka percakapan, duduk di 
hadapan Boruto dan Shakeel. Shakeel mengangguk, 
memasang senyumnya. 


"Dia temanku, Romo. Alvin Albert Brighton, tapi sekarang 
jiwanya tidak di tubuhnya. Yaa, bisa dibilang dia kerasukan," 
beritahu Shakeel, menunjuk Boruto yang pandangannya 
menerawang bebas ke sembarang arah. Romo hanya 
terkekeh, menatap Boruto yang sepertinya sedang linglung. 


"Bukan roh jahat. Aku bisa merasakannya. Apa ini 
eksperimen kalian lagi, Tuan?" tanya Romo. Shakeel mau tak 
mau tersenyum kecut, menganggukkan kepala. 


"Dia tidak berasal dari dunia ini, Romo. Kita harus 
mengembalikannya." Shakeel melirik Boruto yang sedang 
mengamati setiap sudut ruangan Keuskupan. Pandangannya 
jatuh pada patung Bunda Maria yang ada di atas meja. 


"Sebentar, dia tidak sendirian, bukan? Bersama istrinya?" 
tanya Romo, setelah mengamati Boruto lamat-lamat. la bisa 
merasakan aliran energi yang berbeda, berasal dari 
spektrum yang berbeda dari dunia yang sekarang mereka 
tinggali. 


Shakeel mengangguk. la sudah mengira pria paruh baya di 
hadapannya ini bisa tahu. 


"Aku ada titipan dari Kyai Zubair, Tuan Avicenna. Kalian 
habis menemuinya kemarin, bukan?" Romo berjalan menuju 
meja kerjanya, menarik laci, mengambil sesuatu dari laci 
kerjanya itu. 


Boruto menoleh mendengar Kyai Zubair disebut. Orang 
yang kemarin mereka temui. 


Apa ada hubungannya? 


Shakeel tersenyum, diam-diam mengepalkan tangan 
senang. Benda itulah yang ia cari! 


"Ini, Tuan Avicenna. Mungkin ini bisa membantumu. Dia 
steril dari energi negatif, dibuat khusus, ditempa dengan 
kitab suci lima agama. Anda pasti menyukainya." 


Romo menyerahkan sebuah kotak, kali ini terbuat dari 
perak. Di sisi-sisinya terdapat berlian kecil yang bersinar 
memantulkan cahaya. Shakeel menerimanya dengan kedua 
tangan, tersenyum senang mendapati barang yang ia 
inginkan sekarang ia dapatkan. 


"Kunci Surga, Tuan Avicenna. Hanya itu yang bisa saya 
berikan." Romo tersenyum sejuk, menatap Boruto yang asik 
memerhatikan patung-patung yang ada di atas meja. 


Romo diam-diam memerhatikan Boruto. Ia bisa merasakan 
energi positif yang menyelubungi pemuda itu, membuatnya 
bisa beradaptasi dengan dunia yang sebenarnya bukan 
tempatnya hidup. 


"Ah, Tuan Albert. Boleh saya bertanya?" 


Boruto bengong, mau tak mau Shakeel menyenggol 
lengannya pelan. 


"Boruto, kau ditanya." 


"E-eh, iya? Bo-boleh, kok." Boruto menjawab gagap. Romo 
menatap Boruto lamat-lamat, meneliti setiap sudut dari 
titik-titik energi Boruto. 


"Berapa lama Tuan terjebak disini?" tanya  Romo, 
menyimpan makna tersirat. 


"Hm, kira-kira dua puluh hari? Sepertinya tiga minggu." 
Boruto mencoba mengingat-ingat. Romo menganggukkan 
kepalanya. 


"Waktu Tuan tidak banyak. Mungkin, kalau kalian tidak bisa 
menemukan apa yang harus ditemukan, pakailah benda itu 
sebagai cadangan. Apapun yang terjadi, Tuan harus segera 
kembali." 


Romo menunjuk kotak perak yang Shakeel taruh di 
pangkuannya. Boruto mengernyitkan dahi, lalu 
menganggukkan kepala pelan. 


"Ah, begitu, rupanya." 


Pertemuan tadi membuat beribu pertanyaan muncul di 
benak Boruto. Berbeda dengan Kyai Zubair yang nampak 
takzim, hangat, dan tidak ada rahasia, Romo justru 
sebaliknya. Boruto bisa merasakan ada banyak rahasia saat 
melihat kotak perak yang sekarang ia genggam. 


"Ini apa, Shakeel?" tanya Boruto, memutar-mutar kotak itu 
ke kanan dan kiri, melihat pinggiran kotak perak yang ada 
berliannya itu. 


"Kunci emas, Boruto. Milikku. Kan aku sudah bilang waktu 
itu." Shakeel fokus menyetir. Boruto manggut-manggut, 
setengah tak mengerti. 


Terlalu abu-abu, batin Boruto. Pertemuan kali ini terlalu abu- 
abu, Boruto jadi bingung. 


"Eh, Shakeel, nama lengkapmu siapa, sih?" tanya Boruto 
penasaran. Tadi Romo memanggilnya Tuan Avicenna. 


Shakeel mendengus, menahan diri untuk tidak 
menempeleng Boruto. Boruto pelupa sekali, hah? 


"Bukannya tadi aku sudah menyebutkan namaku, ya?" 
Shakeel mendengus. Jalanan utama jantung Kota Solo 
tidaklah ramai jam-jam segini. Hitungannya sepi, malah. 


"Aku lupa." Boruto menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Sebenarnya ia penasaran dengan kepercayaan Shakeel. 


Tapi menanyakannya langsung tentu tidak sopan. 


"Avicenna Shakeel Newton, Boruto. Avicenna berasal dari 
Ibnu Sina, Guru Besar Ilmu Kedokteran. Shakeel itu nama 
pemberian kakekku, dari tanah Arab. Sedangkan Newton itu 
nama marga. Kenapa?" tanya Shakeel, matanya melirik 
keadaan Boruto lewat spion. 


"Tidak apa-apa. Aku hanya penasaran kenapa kau bisa 
begitu dekat dengan orang-orang lintas agama," balas 
Boruto, menyelipkan makna tersirat dalam ucapannya. 
Shakeel terkekeh, ia paham maksud Boruto. 


"Aku agnostik, Boruto. Theis agnostik. Aku menyembah 
Tuhan, namun aku tidak bisa berkata bahwa Tuhan ada atau 
tidak. Yaa, semacam kepercayaan tertinggi terhadap ilmu 
pengetahuan, lah. Dalam dunia keilmuan, itu biasa, Boruto." 
Shakeel menjelaskan mengenai kepercayaannya. Boruto 
menganggukkan kepala, rasa penasarannya sudah terjawab. 


"Mau Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, atau Majusi dan 
Yahudi sekalipun, kita sama-sama menyembah Tuhan yang 
sama, bukan? Hanya saja cara pandang dan cara beribadah 
kita yang berbeda. Dan aku memilih untuk menyembah 
Tuhan lewat ilmu pengetahuan. Begitu, sih," sambung 
Shakeel, melirik Boruto yang manggut-manggut mendengar 
penjelasan Shakeel. 


"Kau sendiri, Boruto?" tanya Shakeel, penasaran. Boruto 
menoleh, lalu terkekeh pelan. 


"Aku percaya Tuhan itu ada, tapi aku tidak pernah dekat 
dengan agama manapun. Semacam aliran kepercayaan 
pada Dewa Matahari, paham, kan? Jepang menganut hal 
seperti itu." 


Shakeel tertawa kecil mendengar jawaban polos Boruto. la 
menghela napas sambil memarkirkan mobilnya di parkiran 
hotel. 


"Ya, kau benar. Satu hal yang pasti, Tuhan itu ada. Tapi kita 
saja yang tidak pernah tahu Dia ada dimana. Yah, aku 
berharap suatu saat aku akan bertemu Tuhan. Aku begitu 
penasaran." 


Boruto mengangguk mendengar pernyataan Shakeel. 


Karena mempercayai sesuatu yang belum pernah kita lihat, 
terkadang mengasyikkan, bukan? Walaupun 
membingungkan, namun itulah namanya iman, percaya. 


Dan barangsiapa mempercayai keberadaan-Nya, 
bersungguh-sungguh mengimani-Nya, maka keindahan 
tiada tara yang akan didapat: surga. 


to be continued 


ini pengertian macam macam agnostik dan atheis, 
ya. 


Seluruh informasi untuk ilmu pengetahuan, jangan 
disalah gunakan, oke? 


topik sensitif, xixix. Ilma harap kalian bisa ngerti. Ini 
juga jawaban bagi yg tanya agama mereka 
sebenernya apa. 


Bagi para ilmuwan Barat, kayak Einstein, hal yang 
lazim kalau tidak mempercayai Tuhan. Jadi yaa, gitu, 
deh. 

lima taruh disini, biar lebih realistis aja. Ambil 
baiknya, buang buruknya, xixi. 


Thanks for vomments! 
find me on ig; 


ilmaayyaa 


23 
warning! 


apabila sebelum adegan ada keterangan tempat, 
maka adegan tersebut berada di dunia asli dunia 
tempat Boruto dan Sarada tinggal sebelumnya. 
Terima kasih. 


Boruto menempelkan kartu kunci kamar untuk membuka 
pintu kamar suite yang ia dan Sarada tinggali selama 
beberapa hari ke depan. 


Sekarang pukul sepuluh lebih tiga puluh. Boruto bisa 
bersantai sebentar, lalu keluar untuk mengajak Sarada 
makan siang dan berjalan-jalan. 


"Tadaima, Sarada." Boruto berjalan, memasuki ruang tamu. 
Mencari-cari keberadaan Sarada. 


Boruto membuka pintu kamar tidur, menemukan Sarada 
yang sedang berbaring dengan ponsel di hadapannya. 


Tangan Sarada bergerak tidak sadar mengambil mochi dan 
memasukkannya ke dalam mulut. Yah, Boruto tahu. Sarada 
sedang dalam mode autopilot. 


Apa itu mode autopilot? 


Mode autopilot adalah kondisi dimana kita melakukan 
sesuatu tanpa sadar. Seperti kita mengendarai motor ke 
suatu tujuan, tanpa sadar lewat jalan mana karena sudah 
terbiasa. Seperti yang Sarada sekarang lakukan ini, 
memakan mochi sambil menonton drama. Boruto tahu, 


melihat tatapan Sarada yang fokus pada layar ponselnya, ia 
jelas tidak sadar berapa buah mochi yang sudah ia 
habiskan. 


"Sarada, sudah habis berapa mochi?" tanya Boruto tiba-tiba, 
setelah duduk menyebelahi Sarada di ranjang. 


Boruto mengambil kotak mochi Sarada, menyingkirkannya 
jauh dari jangkauan tangan sang istri. Tangan Sarada pun 
mulai meraba-raba keberadaan kotak mochi yang Boruto 
sembunyikan. 


"Mochiku, mochiku dimana?--Loh, Bolt sudah pulang?" Mata 
Sarada membulat, terkejut melihat suaminya di dunia ini 
berada di hadapannya. 


"Kok cepat sekali, sih?" tanya Sarada kaget. Boruto tertawa 
kecil. 


"Memang cepat. Tadi cuma sebentar, kok." Boruto balas 
menatap Sarada, melihat ke arah bibir Sarada yang 
dipenuhi tepung dari mochi-mochi yang sudah Sarada lahap 
tadi. 


"Sudah habis berapa kotak mochi, Salad?" 


Sarada menatap tajam Boruto, lalu tangannya mencari-cari 
kotak mochi miliknya yang disembunyikan Boruto. 


"Entah. Dimana kotak mochiku?!" Sarada berseru, setengah 
sebal. Tangan Boruto menyembunyikan kotak mochi di 
belakang tubuh kekarnya. Mata Sarada yang menangkap 
pergerakan tangan Boruto langsung sigap menarik tubuh 
Boruto ke dekapannya, dan tangannya berusaha meraih 
kotak mochi yang Boruto genggam, yang berada di 
belakang tubuh Boruto. 


Boruto menelan ludah saat wajahnya dan wajah Sarada 
hanya berjarak beberapa senti. 


Sial, tidak sadarkah dia kalau dia ini memelukku erat? 


Ya, secara tidak langsung, Sarada memeluk Boruto di atas 
ranjang. Begitu erat, malah. Boruto bisa merasakan 
degupan jantung Sarada yang berdetak begitu cepat, 
layaknya tempo allegro dalam sebuah lagu. 


Boruto tersenyum miring. Ia melepaskan kotak mochi dari 
genggamannya, membiarkan Sarada mengambilnya, lalu 
sigap tangan kirinya yang tadi memegang kotak mochi 
menarik tubuh Sarada merapat pada tubuhnya, memeluk 
Sarada erat. 


"Kau kena, Salad," bisik Boruto di telinga Sarada, membuat 
Sarada membulatkan mata saat menyadari bagaimana 
posisi mereka sekarang. 


"He-hey! Bolt, lepaskan aku. Aku lapar!" Sarada mencoba 
melepaskan diri dari belitan Boruto, namun sial. Lengan 
Sarada sendiri lah yang mengawali pelukan tidak sengaja 
tadi. Dan Boruto hanya memanfaatkan kesempatan. 


"Kau yang memelukku duluan, Salad." Boruto tersenyum 
miring, meniup-niup leher Sarada yang berada di 
perpotongan bahu dan lehernya. 


"T-tapi itu tidak sengaja!" Wajah Sarada memerah. Boruto 
agak menoleh ke kiri, berusaha melihat wajah Sarada. 
Sarada memalingkan pandangannya pada sekotak mochi 
yang kini ada dalam genggamannya, namun tidak bisa ia 
nikmati gara-gara belitan tubuh Boruto. 


"Tadi aku juga lapar, Salad. Aku ingin mengajakmu makan, 
tapi ternyata kamu sudah makan duluan. Ya sudah, aku 


pindah haluan saja. Memakanmu sepertinya pilihan yang 
tepat," ujar Boruto, smirk yang tercipta di wajah tampannya 
itu membuat Sarada merinding walaupun Sarada tidak 
melihatnya. 


"Ck, lepaskan, Bolt. Ayo kita makan saja." Sarada 
melepaskan kotak mochi itu, lalu tangan kanannya 
berusaha melepas lengan kekar Boruto yang melilit 
pinggangnya. Namun tangan kanan yang Boruto yang 
berada di atas tubuh Sarada cepat bereaksi, menarik 
tengkuk Sarada perlahan agar berbaring di ranjang, 
membuat wajah Sarada dan Boruto saling berhadapan. 


"Nah, begini kan enak. Kalau kamu di atasku terus, nanti 
aku khilaf. Kan susah." 


Boruto nyengir, membuat Sarada melemparkan tatapan 
tajamnya. 


Mochinya habis sudah, tertindih badan kekar Boruto. Boruto 
kan berat, pasti mochinya penyok! 


Hannah mengelus perut ratanya. Lagi-lagi, perutnya terasa 
begitu sakit. Terkadang malah disertai mual-mual. Irven 
yang menyadari hal itu langsung menghampiri Hannah, 
duduk dan memijat bahu serta sekitar tengkuk Hannah. 


"Sudah enakan, Honey?" tanya Irven. Hannah mengangguk, 
muka pucat pasinya tetap tidak bisa diabaikan Irven. 


Setelah sempat keguguran, Irven dan Hannah tidak mau 
berharap lebih. Usia mereka memang masih muda, belum 
mencapai kepala tiga. Namun Irven tahu betul, bagi seorang 
starseed yang memiliki kemampuan khusus seperti Hannah, 
bisa mengandung adalah hadiah terindah dari Tuhan. 


Starseed, secara harfiah berarti benih bintang. Anak-anak 
atau orang yang berpikiran lebih maju dari sebayanya, 
mempunyai pemikiran bahwa mereka bukanlah penduduk 
asli bumi. Seseorang yang lebih peka ketimbang lainnya. 


Hannah menurut saat Irven menyuruhnya berbaring. Irven 
ikutan berbaring di sebelah Hannah, lalu tangan pucatnya 
mengelus-elus perut Hannah lembut. Memutar, menjelajahi 
setiap sudut perut Hannah, sambil merapalkan doa pada 
Yang Maha Kuasa. 


"Enakan, Hannah?" tanya Irven. Hannah mengangguk, ia 
tidak berbohong. Saat Irven mengelus-elus perutnya, kram 
perut yang dialami Hannah jadi berkurang rasa sakitnya. 


"Aku takut, Irven," ujar Hannah, matanya melirik netra jade 
Irven yang berbaring miring menghadap ke arahnya. 


"Takut kenapa, Sayang? Ada aku disini." Irven masih 
mengelus-elus perut Hannah teratur. Memberikan 
kenyamanan, kelembutan, memberikan afeksi pada perut 
sang istri. 


"Seandainya mereka tidak bisa kembali, aku akan tetap 
seperti ini terus, Irven...." 


Hannah berucap sendu, membuat dahi Irven mengernyit 
bingung. 


"Apa maksudmu?" 


"Kak Boruto dan Sarada harus segera kembali, untuk 
menutup portal yang dibuka Kak Albert." 


Irven lagi-lagi mengernyitkan dahi mendengar ucapan 
Hannah yang membingungkan. 


"Lalu apa hubungannya denganmu, Han?" tanya Irven 
bingung. Hannah menyingkap bajunya, lalu memejamkan 
mata sejenak. 


Irven membulatkan mata melihat apa yang ia lihat di sisi Kiri 
perut Hannah. 


"Ini.... Ini apa?" 


"Ini segel dari jam pembuka pintu dunia paralel milik Kak 
Albert. Selama jam itu diaktifkan, segel ini akan terbuka, 
menyebabkan rahimku tidak bisa mengandung benih." 


Seketika Irven membulatkan mata mendengar penjelasan 
Hannah. Berarti kalau sekarang Hannah hamil..., berarti 
Boruto dan Sarada-- 


"kau benar, Honey. Kalau aku benar-benar hamil kali ini, 
hanya ada sedikit waktu untuk Kak Boruto dan Kak Sarada 
menyelamatkan diri. Atau mereka akan terjebak disini 
selamanya." 


Tokyo, Senju International Hospital. 


Sakura menatap lamat-lamat putri semata wayangnya yang 
terbaring lemah di ranjang rumah sakit dengan beberapa 
alat yang menempel pada tubuhnya, membantu agar 
jantung putrinya tetap bisa berdetak, melanjutkan 
kehidupan yang sudah menjadi jalannya. 


Di kamar lain, Himawari pun menatap kakak sulungnya 
sendu. Hinata dan Naruto pergi ke kantor untuk mengurus 
sesuatu. Hanabi dan anak-anaknya sudah pulang tadi 
dijemput Konohamaru. 


"Loh, Inojin-niichan?" Mata biru Himawari menangkap 
sesosok pemuda berkulit putih pucat yang memasuki ruang 


perawatan Boruto. Tangan kirinya menggenggam parsel 
buah, sementara tangan kanannya menggenggam ponsel. 


"Ini, Hima. Buah, buat kamu." Inojin menyodorkan parsel 
buah itu pada Himawari. Himawari sigap mengambil-alih 
parsel dan menaruhnya di nakas sebelah ranjang Boruto. 


"Tante Ino sama Om Sai dimana, Kak?" tanya Hima. Inojin 
menunjuk ruang sebelah, ruang rawat yang dihuni Sarada. 


"Ibu di sebelah, lagi ngobrol sama Tante Sakura. Ayah ikut 
Om Naruto tadi, sama Tante Hinata juga, kan?" Inojin 
menjawab. Himawari mengangguk. Inojin berjalan menuju 
sisi ranjang Boruto. 


Sahabat kuningnya yang biasanya begitu berisik ini 
sekarang tergolek lemah tanpa jiwa. Inojin menghela napas 
miris. 


"Ini hari keberapa, Hima?" tanya Inojin, memegang lengan 
Boruto yang lemas. Dingin. Ya, dingin. 


Namun alat monitor detak jantung di sisi kiri ranjang Boruto 
menunjukkan detak jantung Boruto yang normal. Kenapa 
Boruto belum bangun juga? 


"Keberapa, ya, Kak? Kesepuluh, kayaknya. Bentar lagi ada 
dokter baru dateng. Dari London," beritahu Himawari. 


Dan, tepat. Selesai Himawari berucap, rombongan para 
dokter memasuki ruangan perawatan Boruto. 


"Ah, permisi. Anda keluarganya?" tanya dokter berambut 
blonde itu pada Himawari. Himawari memganggukkan 
kepala. 


"Saya adiknya. Orangtua kami sedang pergi." Himawari 
menatap dokter dengan rahang tegas di depannya ini. 


Tampak tak asing, tapi siapa? Rambutnya kuning 
kepirangan. Dengan mata biru, sebiru samudra. 


Inojin beranjak dari sisi ranjang Boruto, Kini duduk 
bersebelahan dengan Himawari di sofa. 


"Saya Albert Brighton, dokter yang akan bertugas disini 
sampai pasien sadar dari koma." Dokter berambut blonde itu 
menyodorkan tangan. Himawari yang sudah mengeluarkan 
tangannya untuk menjabat tangan sang dokter, langsung 
ditepis oleh Inojin. 


"Biar aku saja." Inojin menjabat tangan dokter berambut 
blonde dengan netra sebiru samudra itu, tersenyum palsu. 


"Inojin. Calon adik ipar pasien." 


Dokter berambut blonde itu tersenyum simpul penuh arti, 
sementara mulut Himawari menganga dengan tidak elitnya. 


"A-ah, ya. Semoga kalian berjodoh." 


"Kita mau kemana, sih, Bolt?" Sarada merapikan blusnya 
yang masih berantakan. Boruto menarik tangannya terlalu 
kencang, ia terlalu bersemangat. 


"Makan siang, lah." 


"Kenapa yang lain tidak diajak?" tanya Sarada lagi, 
membuat Boruto menatapnya datar. 


"Kau lupa, Salad? Mereka sudah suami-istri. Kita tidak bisa 
mengganggu kegiatan mereka seenaknya," nasehat Boruto 
saat mereka sudah sampai di mobil. Boruto mengaktifkan 


GPS di lensa kontaknya, lalu menstarter mobil sedan sewaan 
itu. 


Sarada ber-oh panjang. Ia tahu kegiatan apa yang dimaksud 
Boruto. 


"Lalu kita?" tanya Sarada. Boruto melajukan mobilnya pelan, 
keluar dari parkiran hotel. 


"Kita apa?" tanya Boruto bingung. Sarada diam-diam 
mencibir betapa bodoh dan tidak pekanya Boruto. 


"Hubungan kita," cetus Sarada datar, membuat Boruto 
menoleh. 


"Eh, apa?" 


Boruto jelas mendengar ucapan Sarada. Hanya saja 
menyenangkan bukan, menggoda Sarada yang suka 
tsundere? 


Pipi Sarada merona. la memelankan suaranya. 
"Hubungan kita, bagaimana?" 


Boruto berdeham, sambil senyam-senyum sendiri, tidak 
menjawab pertanyaan Sarada. la melajukan mobilnya di 
jalanan sepi Kota Solo. 


Memasuki gang, jalanan sempit. Lalu berhenti di sebuah 
ruko dan parkir disana. 


"Hubungan kita, ya? Aku kan belum mendapat jawabanmu, 
jadi bagaimana aku bisa memastikan hubungan kita?" 


Skakmat. Jawaban Boruto berhasil membuat Sarada 
bungkam seribu bahasa. 


Boruto benar. Sarada kan belum menjawab pertanyaan 
Boruto. Boruto mematikan mesin, menarik kunci dari 
tempatnya. 


"Ayo turun, Salad. Kamu mau makan, tidak?" ledek Boruto 
dengan nada menggoda. Sarada memalingkan mukanya 
yang merah padam. 


Sial! Awas saja Baka Bolt! Kubalas nanti. 


Sarada turun dari mobil, mengikuti langkah kaki Boruto 
yang memasuki ruko dengan papan nama rumah makan di 
depannya. 


Ayam tim goreng. Itu yang Sarada baca di papan nama 
rumah makan tadi. 


"Bolt, ayam tim goreng itu apa?" tanya Sarada bingung. 
Langkahnya menyejajari langkah Boruto, mengambil kursi 
untuk duduk. 


Sarada ikutan mengambil kursi, duduk di hadapan Boruto. 


"Ya ayam goreng, Salad. Cuma sebelum digoreng ditim dulu. 
Indonesia punya banyak variasi ayam goreng. Rata-rata 
sebelum digoreng, mereka direbus dulu dengan bumbu, 
atau kalau ikut bahasa di Jawa, namanya diungkep," jelas 
Boruto. Sarada manggut-manggut, namun seketika netranya 
memandang Boruto datar. 


"Kamu tahu darimana? Tumben bisa menjelaskan," ketus 
Sarada, melipat tangannya di dada. Boruto nyengir, 
menunjuk mata dan telinganya. 


Sarada mendengus. Ah, hands free dan lensa kontak itu. 


"Pantas saja," celetuk Sarada. Boruto bertopang dagu. 


"Pantas saja apa?" 


"Tumben pintar. Biasanya kan tidak," ejek Sarada datar. 
Boruto mendengus kesal. 


"Terserah, aku mau pesan makanan dulu saja. Jangan pergi 
kemana-mana, loh, Salad! Nanti hilang susah lagi, aku yang 
harus mencari." 


"Sudah dapat, Shak?" Yedda menunjuk kotak perak yang 
ditaruh Shakeel di atas meja. 


Shakeel menganggukkan kepala. "Sudah, ini kuncinya. 
Setidaknya kita bisa menggunakan ini sebagai cadangan 
kalau Boruto tidak berhasil menemukan pasangan pena 
milik Hannah." 


Yedda menganggukkan kepala. Mata Shakeel melirik 
kesana-kemari, mencari putra semata wayangnya itu. 


"Shahid mana, Sayang?" tanya Shakeel. Ekor matanya 
mencari keberadaan bayi tembam itu. Yedda terkekeh, 
menunjuk kasur. 


"Itu. Dia sudah tidur. Tadi katanya mau menunggu ayahnya, 
tapi keburu tidur, deh." Yedda tertawa kecil, mengingat 
tingkah putra semata wayangnya itu. 


Shakeel ikut tertawa. Namun sedetik kemudian tawa itu 
berubah menjadi senyuman tiga perempat yang membuat 
wajahnya tampak mengintimidasi. 


"Jadi yang bangun hanya kita berdua?" tanya Shakeel, ia 
berdiri, menarik Yedda merapat pada tubuhnya. 


Pipi Yedda merona merah. Mereka sudah dua setengah 
tahun menikah, namun Yedda masih saja merona kalau 
Shakeel melakukan hal ini. Namun tentu saja, Yedda tak 
mau mengakuinya. 


"Yaa, begitu," jawab Yedda pendek. Tangan Shakeel mulai 
meraba-raba tubuh belakang Yedda, mencari resleting dress 
ibu menyusui yang sekarang Yedda pakai. 


"Mau di kamar mandi atau di ruang tamu?" Shakeel berbisik, 
tepat di telinga Yedda, membuat wanita beranak satu itu 
meringis geli. 


"Terserah kau saja, Honey." 


Dan tanpa aba-aba tangan Shakeel langsung membopong 
tubuh Yedda ala pengantin, membawa Yedda menuju ruang 
tamu yang akan menjadi tempat makan siang mereka hari 
ini. 


Ya, sepertinya mereka akan kenyang sampai malam, 
mungkin? 
to be continued 
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warning! 


adegan yang diawali dengan keterangan tempat 
berarti adegan di dunia asli mereka. 


putar mulmed saat masuk bagian borusara lagi 
kulineran, biar endeus kerasa feelnya. 


song fic: Falling Harry Styles 
Tokyo, Senju International Hospital 


Dokter yang mengaku bernama Albert Brighton tadi 
menghela napas melihat kondisi tubuh pasiennya, Boruto. 


Lagipula ini kan juga salahnya. Keisengannya. 


"Willis," panggil Albert pada sesosok dokter residen yang 
menjadi asistennya saat ini. Willis maju, mendekat ke arah 
Albert. 


"Yes, Sir?" 


"Tolong tinggalkan kami lebih dahulu. Nanti saya panggil 
saat saya membutuhkan kalian," usir Albert secara halus. 
Willis mengernyitkan dahinya, menatap atasannya bingung. 


"Tapi, Dok, nanti kalau ada apa-apa bagaimana?" 


"Itu urusan saya. Sekarang tolong keluar dulu," titah Albert 
tegas, membuat para asisten yang mengekorinya perlahan 
mundur, berjalan keluar ruang perawatan. 


Kini ruang rawat itu lengang, tersisa Albert, tubuh Boruto 
yang terkulai lemas, Inojin, dan Himawari yang duduk di 
sofa sambil mengecek ponselnya. 


Albert mengecek tanda-tanda vital Boruto. Mengecek detak 
jantung, mengecek refleks mata. Lalu Albert mengeluarkan 
notes dan bolpoin, menyobek kertas dari notesnya dan 
menuliskan beberapa kalimat. Melipat kertas, dan 
menyelipkannya di kantong saku baju pasien Boruto. 


"Permisi, anda adik pasien?" tanya Albert, memandang 
Himawari dengan netra birunya. 


Ah, aku seperti memandang Hannah yang dulu. 


"ya, Dok. Saya adik dari pasien." Himawari maju, 
menganggukkan kepala. Matanya antusias ingin mendengar 
perkembangan terakhir Boruto. 


Dokter berambut blonde itu memasang senyum tipisnya. 
Inojin mendengus, entah mengapa ia tidak menyukai dokter 
ini. 


"Kondisi pasien sudah semakin membaik. Hanya saja 
memang diperlukan waktu agar pasien bangun dari 
komanya. Saya tidak bisa memastikan kapan pasien akan 
bangun, namun melihat perkembangannya, waktunya 
sebentar lagi." 


Himawari mengembangkan senyum lebarnya, senang 
mendengar kondisi kakaknya yang berangsur membaik. 


"Baiklah. Saya harus memeriksa pasien yang lain. Saya 
pamit." 


Kaminari Detective Agency 


Naruto menatap kertas-kertas yang diberikan teman putra 
sulungnya tak percaya. 


"Katakan ini benar, Denki?" Kertas-kertas berisi tangkapan 
layar rekaman CCTV yang dirasa Naruto benar-benar di luar 
nalar. 


"Truk itu dikendalikan jarak jauh, Om. Dan satu-satunya 
perusahaan yang memiliki teknologi itu " 


Ucapan Denki terhenti karena desisan Sasuke yang 
meremas tangannya kuat-kuat. 


"Ootsusuki." Sasuke membuang ludah asal, membuat Sai 
yang duduk di sebelahnya menjauh satu langkah. 


"Maksudnya?! Ootsusuki?! Heh, Toneri itu nggak kapok- 
kapok, ya? Sudah istriku diusik-usik, kini anakku. Setan 
sekali," umpat Naruto yang membuat Denki meneguk ludah. 


Denki jadi meragukan kapabilitas Naruto sebagai presiden 
direktur perusahaan Namikaze. 


"Bukan, Om. Sayangnya bukan Ootsutsuki Toneri yang 
melakukannya." Denki menyerahkan satu lembar kertas 
berisi foto. 


Sai menutup mulutnya yang kini menganga karena melihat 
foto yang diberikan Denki. 


"Ji-gen?" Naruto membulatkan mata tak percaya. Dari awal 
dia begitu kesal dengan kecelakaan ini. 


Sudah tidak jadi dapat menantu, waktunya harus terbuang 
sia-sia pula. Kalau lancar-lancar saja kan ia akan cepat dapat 
CUCU. 


"Kenapa bisa Jigen?" tanya Sai, bingung. Ayah beranak satu 
itu mengerutkan dahinya bingung. Usianya yang semakin 
menua tidak mengurangi pesona pria berkulit putih pucat 
itu. 


"igen Isshiki mengincar tender pembangunan gedung 
tertinggi. Karena Namikaze merebutnya, ia jadi kehilangan 
kendali. Dia bahkan menjadi dalang kasus percobaan 
pembunuhan Perdana Menteri seminggu lalu. Ya, ini hanya 
firasat. Belum ada bukti kuat untuk membuatnya 
membusuk di penjara." 


Shikamaru datang dari arah pintu, memberikan setumpuk 
kertas berisi berkas kasus Jigen Isshiki. Mata Naruto sontak 
membulat, Denki tersenyum cerdas, antusias. Segera 
mengambil laptop legend nya dan mencari-cari sesuatu. 


"Tapi firasatku mengatakan kita harus menunggu Boruto 
sadar dari koma," ujar Sai yang langsung dipelototi Naruto. 


"Kau gila, hah?! Anak sulungku itu malang sekali. Saat sadar 
ia harus istirahat, bukannya jadi saksi kasus kalian!" 


Sasuke mendecakkan lidah melihat kelakuan kekanakkan 
sahabat sekaligus calon besannya itu. Menggelikan. 


"Aku perlu memberi tahu satu hal lagi, Naruto." Shikamaru 
menyerahkan sebundel kertas berisi grafik saham 
Perusahaan Hyuga. 


"Heh, ini apa?!" Naruto melotot, membulatkan mata melihat 
penurunan drastis saham milik perusahaan mertua dan 
iparnya. 


"Kredibilitas Hyuga sebagai penyedia jasa keamanan jatuh 
karena Boruto dan Sarada yang terkena kecelakaan yang 
lebih mirip percobaan pembunuhan, Naruto. Para investor 


menganggap, menjaga calon pewaris saja tidak bisa, 
apalagi menjaga keamanan orang lain." 


Sasuke membulatkan mata. Ia menjentikkan jarinya. 


"Shikamaru, awasi Kabinet dan Ootsutsuki. Firasat seorang 
ayah biasanya tepat. Kalau memang Jigen pelaku semuanya, 
pasti dia mempunyai sesuatu yang berharga, yang bisa 
membuat dia membusuk di penjara." 


Kalimat panjang Uchiha Sasuke membuat seisi ruangan 
membulat. Denki buru-buru menganggukkan kepala, lalu 
bermain dengan laptopnya. 


"Siap, Om. Denki bakal meretas sistem keamanan Kabinet." 


"Kok ayamnya rasanya enak, sih, Bolt?" Sarada mencecap 
daging ayam goreng kampung yang terasa begitu gurih di 
lidahnya. Lalu mencocolnya dengan sambal, memakannya 
dengan nasi. 


Boruto sempat terkejut melihat Sarada yang makan 
menggunakan tangan tanpa sendok, Boruto kembali 
membulatkan mata mendengar jawaban ajaib Sarada. 


"Lagipula mereka-mereka juga makan pakai tangan, Bolt. 
Kurasa lebih enak, sih." 


Boruto hanya mengikuti tingkah Sarada, mengambil ayam 
dan nasi menggunakan tangan, lalu menyuapkannya ke 
mulut. 


((pic by Ilma, itu location tagnya beneran ada. kalo 
lagi di solo bisa mampir)) 


Ayam tim goreng adalah ayam kampung yang direbus 
menggunakan air kelapa, lalu ditim dengan bumbu, dan 


digoreng. Tekstur ayam tim lebih lembut dan moist karena 
proses tim nya, hasil dagingnya pun terasa lebih gurih. 
Biasa disajikan dengan sambal terasi yang sengaja dibuat 
agak manis untuk melengkapi rasa gurih dari daging ayam 
yang sudah meresap bumbunya. 


Boruto sengaja mengajak Sarada kesini, Karena ayam 
goreng ini sering menjadi destinasi kuliner para turis yang 
menjejak Kota Budaya. Rasanya khas, gurih dan lembut. 
Sambalnya juga cocok, tidak terlalu pedas. Kalau kata orang 
asli Solo, rasa ayam ini tuh ngangenin. 


"Salad," panggil Boruto. Sarada yang asik menikmati ayam 
gorengnya itu mendongak. 


"Kwe-na-pha?" tanya Sarada, mulutnya masih mengunyah 
daging ayam yang baru saja ia masukkan. Boruto geleng- 
geleng kepala melihat sudut bibir Sarada yang terkena 
sambal. 


Boruto jadi ingat Chocho, teman dekat Sarada yang hobi 
makan. 


Kemana Uchiha Sarada yang elegan? Boruto hampir 
menepuk dahinya kalau tidak ingat tangannya amis terkena 
ayam dan sambal. 


"Enak?" tanya Boruto. Sarada menganggukkan kepala. 


"E-nwak she-kha-li! A-khu bho-leh bung-kush?" pinta Sarada 
sambil mengunyah daging ayam yang ada di mulutnya. 
Boruto geleng-geleng kepala, mengambil tisu dan 
membersihkan sekeliling bibir Sarada hati-hati. 


"Makan dulu, baru bicara, Salad." 


Sarada menelan dagingnya, lalu mengambil es jeruk 
miliknya. Matanya memutar malas, menatap Boruto kesal 
sambil mengerucutkan bibirnya. 


"Kan kamu yang ngajak ngomong," sungut Sarada sebal. 
Benar-benar memang Boruto, dia sendiri yang mengajak 
berbicara, dia juga yang marah. 


"Yaah, maksudku bukan itu. Kamu marah?" tanya Boruto, 
lagi. Memastikan perasaan Sarada. Sarada mendecakkan 
lidah. 


Boruto ini tidak peka apa bodoh, sih?! 


"Terserah. Aku mau makan," tandas Sarada sambil 
mengambil paha ayam lagi, menggigitnya langsung 
bersama sambal. 


Boruto menggelengkan kepala. 


Sepertinya Sarada memang sudah cocok berganti marga 
dari Uchiha menjadi Namikaze. Kenapa? Karena tidak ada 
Uchiha yang beringas kalau makan seperti Sarada. 


Boruto tersenyum kecil, walau hatinya masih bersungut- 
sungut. Niatnya memanggil Sarada ia urungkan, gadis itu 
masih marah sepertinya. Ah, padahal ada yang harus ia 
bicarakan dengan Sarada. 


"Salad," panggil Boruto ragu. Matanya memalingkan 
pandangan, memilih menatap meja lain alih-alih menatap 
wajah Sarada. 


"Ya?" tanya Sarada, bingung. Boruto langsung menoleh, 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak jadi, deh." 


Sarada mengernyitkan alis. Boruto kenapa? Kenapa jadi 
aneh begini? 


"Kau kenapa, Bolt?" tanya Sarada, ia menaruh sisa tulang 
paha ayam di piring. Kini atensinya ia alihkan sepenuhnya 
pada pemilik surai pirang yang tertata indah di 
hadapannya. 


"Ah, nanti saja." Boruto menggelengkan kepala pelan. 
Sarada setia dengan tatapan menginterogasinya, menatap 
Boruto yang ragu-ragu. 


"Tidak apa, Bolt. Katakan saja apa yang mau kau katakan." 
Sarada menghela napas. la bisa menangkap ada sesuatu 
yang disembunyikan Boruto. Terlihat jelas dari raut mukanya 
yang ragu-ragu. 


Apa ini berhubungan dengan dunia asli mereka? 


"Hn, ya sudah. Kalau kau kuajak kembali sekarang, mau 
tidak?" tanya Boruto, berusaha menetralkan degupan 
jantungnya yang menggila. Bukan, bukan karena Sarada 
yang terlalu indah dipandang mata lalu menggetarkan 
hatinya. Kali ini bukan itu. 


Boruto hanya takut Sarada kecewa, tidak lebih. 


Boruto tahu Sarada kesepian di dunia asli mereka. Boruto 
hanya takut kalau mereka kembali, mereka hilang ingatan, 
dan Sarada kembali kesepian lagi. 


Itu tentu menyakitkan. 


Sarada terdiam. Mendadak ia lupa cara berbicara. Matanya 
menatap ke bawah, memandang ayam goreng yang tersisa 
seperempat. Helaan napas Sarada terdengar oleh Boruto. 


"Kalau aku bilang aku tidak mau, aku egois, tidak, sih?" 
Sarada tersenyum kecut, tangannya mengadu-aduk es jeruk 
miliknya. 


Boruto menggelengkan kepala. Melihat ekspresi Sarada 
yang berubah begitu sendu membuatnya merasa buruk. 


Sarada tidak pernah benar-benar punya teman. Boruto tahu 
itu. 


"Setiap orang punya alasan, Salad." 


"Aku terlanjur nyaman disini, Bolt. Tidak ada yang 
memaksaku untuk menuruti keinginan mereka. Tidak ada 
yang menggunjingkanku karena aku dianggap seenaknya 
sendiri. Tidak ada yang menjauhiku karena mereka iri 
padaku. Setidaknya disini aku punya suami, punya teman." 


Sarada melontarkan unek-uneknya, perlahan. Membuat 
Boruto jadi menggigit bibir, merasa bersalah karena sudah 
merusak suasana makan siang kali ini. 


"Tapi bukankah aku egois, Bolt? Bagaimana nasib Nyonya 
Sarah dan Tuan Brighton kalau aku terus disini?" 


Sarada terkekeh lagi, tersenyum kecut. Disini ia bahagia. 
Haruskah ia menukarkan kebahagiaannya dan kembali ke 
rumah? 


"Ah, ya. Setidaknya disini aku tidak kesepian, bukan? Aku 
tidak perlu cemas tentang pendapat orang mengenai diriku. 
Aku tidak perlu cemas kalau Kakek memaksaku ini dan itu. 
Aku tidak perlu cemas dengan teman tidak, mereka tidak 
pantas disebut teman. Teman mana yang menggunjing dan 
menyindir temannya sendiri di saat temannya sedang 
sakit?" Sarada kembali meloloskan unek-uneknya. 


Boruto terdiam. Boruto tahu benar bagian itu, saat sekolah 
menengah atas. Sarada yang sempat mengalami gangguan 
kejiwaan membuatnya harus sekolah dari rumah selama tiga 
bulan. Boruto tahu bagaimana teman-teman Sarada 
membicarakan gadis yang menyandang titel murid teladan 
dengan begitu jahatnya. 


Boruto tahu, namun saat itu Boruto tak peduli. Lagipula 
Sarada hanya temannya, bukan? Teman kecil. 


Boruto menunduk, menunggu Sarada melanjutkan curahan 
hatinya lagi. Ada banyak hal yang tidak Boruto ketahui 
tentang Sarada. Gadis itu terlalu tertutup. Selalu seperti 
bintang, yang bersinar terlalu terang sendirian tanpa 
adanya teman. 


"Setidaknya disini aku punya kamu, Namikaze Boruto." 


Sarada mengusap pipi yang terkena lelehan air matanya 
dengan punggung tangan yang tidak terkena bau amis dan 
sambal. 


Sembari tersenyum, merasa sedikit lega karena berhasil 
mengeluarkan unek-unek yang ia pendam selama ini. 


Pipi Boruto merona merah mendengar kalimat terakhir 
Sarada. Mempunyai, ya? 


"Salad...." 


"Jawabanku, Boruto. Kalau kau bertanya padaku apakah aku 
mau menikah denganmu, jawabannya tentu saja, aku mau." 


"Sebelum kamu melamarku, aku sudah memantapkan hati 
untuk menjadi istrimu. Lagipula hanya kamu yang aku 
punya, jadi apa yang harus aku pertimbangkan?" 


Sarada tersenyum, mengusap lagi air matanya yang 
meleleh karena mengingat seluruh kenangan pahitnya di 
dunia asli mereka. 


Sialan, Boruto memalingkan muka. Wajahnya kini merah 
padam. Ia tidak pernah menyangka Sarada bisa berbicara 
seromantis ini. 


"Aku cuma punya kamu, Bolt. Di dunia ini, maupun di dunia 
asli kita. Aku nggak pernah benar-benar berteman dengan 
siapapun, tapi kamu..., kamu berbeda." 


"Mungkin aku memang gadis kesepian dengan gengsi tinggi 
yang takut ditolak olehmu, makanya aku menolak 
perjodohan kita. Tapi aku nggak bisa bohong, kalau aku 
menginginkanmu." 


Senyuman getir Sarada terpatri di wajah ayunya, membuat 
Boruto menundukkan kepala. Pandangannya kini tertuju 
pada kakinya yang terbalut sepatu olahraga berharga 
jutaan rupiah itu. 


Perasaan Sarada, ya? Bahkan tinggal bersama hampir 
sebulan bersama Sarada tidak membuatnya benar-benar 
mengetahui apa yang Sarada rasakan. 


"Cuma satu hal yang aku minta, Bolt." Sarada bersiap 
mengucapkan permintaannya, membuat Boruto 
mendongak, lalu menganggukkan kepala. 


"Katakan, Sarada. Kalau aku bisa mengabulkannya, akan 
aku kabulkan." 


"Tolong cari cara, agar saat kita kembali nanti, seluruh 
ingatan dan memori kita disini tidak ada yang hilang." 


"Kenangan ini terlalu indah untuk hilang begitu saja, Bolt. 
Aku, aku ingin mengingatnya. Setidaknya untukku. Tidak 
apa kalau kamu tidak ingin mengingatnya, tapi setidaknya 
biarkan aku bisa mengingat seluruh kenangan ini." 


"Agar ketika memang kita tidak berjodoh, aku bisa tetap 
berdiri, tersenyum. Agar ketika aku kesepian, setidaknya 
aku ingat, ada orang yang ada di sisiku." 


"Tolong, ya, Bolt? Aku ingin." 


Tanpa ragu Boruto menganggukkan kepala, anggukan 
mantap dari seorang pria sejati. Sarada tersenyum, 
membiarkan air matanya menetes membasahi pipi. 


"Akan kucari caranya, Sarada. Tapi ada satu hal yang harus 
kukoreksi." 


"Bukan cuma kamu yang mau mengingat seluruh kenangan 
ini. Aku juga. Biarkan aku mengingat semua kenangan ini 
bersamamu, lalu membangun rumah tangga kita, membina 
keluarga bersama-sama." 


"Aku sudah terlalu lama tidak peduli. Biarkan aku 
menemanimu sepanjang hidupmu mulai hari ini." 


"Karena aku bahkan sudah tenggelam dalam pesonamu 
sebelum aku terjatuh, dan aku akan selalu tenggelam dalam 
samudra cintamu, Namikaze Sarada." 


to be continued 


HUAAAA! CHAPNYA JADI ANGST BEGINI KENAPA YA, 
HM? 


mood gue lagi sad sad gitu, jadi gomennasai... tapi 
memang ini ada di plot, kok. 


aku nggak berniat menjelaskan masa lalu boruto dan 
sarada , biar kalian sendiri sibuk menebak nebak, 
xixi. 


Btw ada denki disini dengan laptop legend nya. 
Tepuk tangan dulu dong 


Thanks for enjoying this story. 
Find me on ig; 
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Hening. Suasana perjalanan kali ini begitu hening. Sarada 
memilih mendengarkan lagu yang diputar di radio mobil. 


Sweet creatures sweet creatures 

Wherever I go, you bring me home 

Sweet creatures sweet creatures 

When I run out of road, you bring me home 


Menghayati melodi lagu milik salah satu mantan personel 
One Direction itu membuat otak Sarada kembali bekerja, 
kenapa Harry Styles disini tetap menjadi seorang penyanyi? 


Kalau begitu, apakah di dunia asli ia tetap akan berjodoh 
dengan Boruto? 


Dunia ini penuh dengan ketidakpastian, dan Sarada memilih 
berharap tidak terlalu tinggi. 


la memandang Boruto yang fokus menyetir. Lekuk wajah 
Boruto dari samping tampak begitu indah. 


Begini, ya, gambaran Boruto saat berumur dua puluhan 
akhir? 


Boruto mengambil jalan lurus setelah melewati Monumen 
Pers. Tidak, ia tidak berniat kembali ke hotel. Sarada yang 
mengetahui hal itu menatap Boruto bingung. 


"Kita mau kemana, Bolt?" tanya Sarada. Boruto hanya 
mengulas senyum tipisnya. 


"Yang tadi itu Monumen Pers Nasional, Sarada. Aku mau 
mengajak berjalan-jalan saja, tidak boleh?" tanya Boruto. 


Selepas pengakuan dari Sarada tadi, Boruto mendadak 
merasa jadi orang paling jahat sekaligus bahagia di dunia. 
Setelah Sarada mengutarakan isi hatinya tadi, Boruto jadi 
merasa bahwa betapa ia tidak bersyukur selama ini. 


Ada banyak hal yang ia dapatkan, namun ia selalu 
memandang dirinya kekurangan hanya karena hal sepele, 
perhatian sang ayah, misalnya. 


Padahal di sekitar Boruto, banyak yang lebih menderita. 
Sarada, contohnya. Kesepian sepanjang umurnya, tidak bisa 
mempunyai teman. Dituntut keras oleh keluarga. Boruto 
harus bersyukur, Minato dan Kushina kakek nenek Boruto 
dari pihak ayah begitu menyayangi ya, tidak pernah 
menuntut macam-macam. Jangan tanyakan Hiashi dan 
Hikari. Kakek-nenek dari Hyuga yang terlihat tegas dan 
galak itu jadi manusia paling lembut sedunia kalau 
berhadapan dengan para cucu mereka. 


Boruto beruntung, keluarganya selalu mendukungnya 
penuh tanpa syarat. Walau Naruto sibuk, tapi sesibuk- 
sibuknya Naruto, Naruto tidak pernah menuntut hal aneh- 
aneh pada Boruto. Boruto juga suka membantah, 
perangainya yang memang menyebalkan membuat orang 
memakluminya. Apalagi dia laki-laki, putra mahkota, pula. 


Sarada perempuan. Di Jepang yang masih menganut 
patriarki, perempuan cenderung direndahkan. Sarada hanya 
bisa menuruti perkataan keluarganya walau ia tak mau. 
Sarada tidak punya kemampuan untuk menolak. 


Dan itu membuat Boruto semakin tertawa getir. 


Masih asik dengan lamunannya sendiri-sendiri, mendadak 
radio mobil memutar lagu Bengawan Solo. 


https://www.youtube.com/watch?v—-J4yNa2w I0 


Lagu nasional ciptaan Gesang dengan melodi mendayu- 
dayu itu membuat bibir Sarada melengkung ke atas tanpa 
sadar. Indah. Mereka baru saja melewati Pura 
Mangkunegaran, ditemani lagu Bengawan Solo. 


"Kita tidak kesana, Bolt?" tanya Sarada menunjuk gerbang 
Pura Mangkunegaran. Boruto menggelengkan kepalanya, 
konsisten dengan senyum yang selalu ia pasang di wajah 
tampannya. 


"Tujuan kita kali ini bukan ke situ, Sarada." 


Jawaban pendek Boruto membuat Sarada menghela napas. 
Boruto ini sok misterius sekali, sih? Tadi saja manis-manis. 
Sekarang mana ada. Senyumnya sih manis, tapi di mata 
Sarada itu menyebalkan. 


Beberapa menit berlalu, Boruto memasuki daerah dengan 
tembok tinggi berwarna putih, lalu masuk ke dalam gerbang 
berwarna putih juga. 


Boruto memarkirkan mobil di bawah pohon beringin, lalu 
mematikan mobilnya. Sarada menoleh ke kanan dan kiri, 
dimana mereka? 


"Ayo turun, Sarada." Boruto mengetuk kaca jendela Sarada, 
lalu berjalan mendahului gadis berambut hitam itu, 
membuat Sarada mendengus pelan. 


Sarada kira Boruto akan membukakan pintu mobilnya, 
minimal. Ternyata tidak. Boruto hanya menyuruhnya turun. 


Sarada buru-buru menyusul langkah panjang Boruto, 
berhenti di sebelah Boruto, dan ikut terpana melihat apa 
yang ada di depannya. 


Bangunan bernuansa putih-biru dengan corak Jawa yang 
kental itu tampak begitu mempesona di siang menjelang 
sore hari. 


Yaa, panas. Namun begitu banyak pohon yang menaungi 
membuat suasana begitu asri, dengan angin-angin yang 
bertiup, membelai nakal rambut hitam Sarada yang 
membuat anak rambut Sarada jadi melambai-lambai. 


Boruto terpana. Tidak, bukan karena bangunan indah yang 
ada di hadapannya ini. Bukan, di mata Boruto, ada yang 
lebih indah dari bangunan itu. 


Museum Keraton Kasunanan Surakarta memang indah, 
namun di mata Boruto, lekuk sabit Uchiha Sarada yang 
sedang terpana melihat keindahan yang tersuguh di 
hadapannya itu lebih indah. 


Anak rambut hitam legamnya yang melambai-lambai, 
hidung mancungnya, rahangnya yang tegas membentuk v- 
line. 


Tanpa sadar Boruto malah bengong, memandangi sekaligus 
mengagumi ciptaan Tuhan yang menurutnya paling indah di 
dunia setelah ibu dan adiknya. 


"Bolt, kita nggak masuk?" 


Pertanyaan Sarada membuyarkan lamunan Boruto. Pemuda 
berambut pirang kekuningan itu mengerjapkan mata 
berkali-kali, membuat netra birunya bergerak-gerak. 


"Ah, iya. Kita harus masuk." 


Shakeel mengetuk pintu kamar Irven setelah menerima 
telepon dari pria berkulit putih pucat itu. 


"Ah, merepotkan. Kenapa kau mengganggu waktuku?" 
Shakeel mendengus, memasukkan kedua tangannya ke 
dalam kantong. Irven mempersilakan masuk. 


"Ada yang harus kau tahu, Shakeel. Tentang Albert dan jam 
ajaibnya." Irven berjalan mendahului Shakeel. Shakeel 
duduk di sofa ruang tamu, menunggu Irven yang masuk ke 
kamar tidur, memanggil Hannah. 


Hannah dan Irven datang, duduk bersisian di sofa. Shakeel 
menatap sepasang suami istri itu heran. 


"Katakan saja, ada apa, Irven?" tanya Shakeel bingung. 
Hannah mengulum bibirnya, memandang netra jade sang 
suami, meminta persetujuan. Irven menganggukkan kepala, 
membuat Hannah menghela napas pelan. 


Hannah menyingkapkan kemeja yang ia pakai, 
menampakkan sisi kiri perutnya yang membuat Shakeel 
mengernyit. 


"Apa yang kau lakukan, Han?" 


Alih-alih menjawab pertanyaan Shakeel, Hannah malah 
memejamkan matanya. Berkonsentrasi, berusaha mencapai 
puncak meditasinya. Iven menggenggam tangan Hannah, 
memberi kekuatan. 


"Lihat apa yang terjadi, lalu dengarkan kami, Shakeel. Ini 
bisa jadi sangat berbahaya." Irven menggenggam tangan 
Hannah, sambil mengelus punggung tangannya lembut. 


Rumit. Satu kata yang bisa mendeskripsikan seluruh hal 
yang terjadi sekarang. 


Muncul sesuatu yang tampak seperti rajah di sisi Kiri perut 
Hannah. Tampak seperti lingkaran spiral dengan garis-garis 
di luaran, seperti matahari yang menampakkan sinarnya. 
Sebagian kecil bersinar, sementara sebagian besar hanya 
berwarna hitam pekat, membuat Shakeel membelalakkan 
mata terkejut. 


"Ini..., ini apa?!" seru Shakeel tak percaya. Hannah 
membuka matanya, menghembuskan napas perlahan. 


"Ini segel dari jam pembuka dunia paralel milik Albert, 
Shakeel." Irven yang menjawab, menggantikan sang istri 
yang kini sedang mencoba menetralkan napasnya yang 
satu-dua. Meditasi membutuhkan konsentrasi tinggi. 


"La-lalu..., kenapa ada yang bersinar?" Shakeel masih 
memperhatikan sesuatu yang tampak seperti rajah itu tak 
percaya. Sebagian bersinar laiknya api membara. 
Sedangkan bagian lainnya berwarna hitam pekat, tampak 
aneh di mata Shakeel. 


Otak geniusnya mulai membuat beribu hipotesis, alasan 
kenapa segel itu ada di perut Hannah. Mengapa dan apa, 
ah. 


Tapi ini tidak bisa dilogika. Bagaimanapun ini tidak dapat 
dilogika. 


"Segel ini akan terbuka saat Kak Albert pergi ke dunia 
paralel yang lain, Kak. Lihat, ada yang menyala, kan? Saat 
segel ini terbuka, dia akan menyala sepenuhnya." Hannah 
menjelaskan satu bagian, menunggu reaksi Shakeel yang 
terkenal genius. Tapi Shakeel membatu. 


la bingung. 


Hal yang paling membuat Shakeel penasaran: kenapa segel 
itu bisa berada di perut Hannah? 


"Jam itu mempunyai batas waktu, Kak. Saat segelku 
menghitam sepenuhnya, Kak Albert harus segera kembali," 
lanjut Hannah. Shakeel menggelengkan kepalanya. 


"Kenapa bisa ada di perutmu, Hannah?" tanya Shakeel 
lugas. Irven menghela napas panjang mendengar intonasi 
Shakeel yang meninggi. 


"Tidak tahu. Dari lahir seperti itu." Hannah menjawab cuek. 
Bukan itu permasalahan utamanya. 


"Shakeel, dengar. Aku tidak mau mengulangi ini." Kali ini 
gantian Irven yang meminta waktu bicara. Pandangan 
Shakeel beralih pada Irven, lalu pemuda berambut nanas itu 
menganggukkan kepalanya. 


"Bicaralah." 


"Selama segel itu terbuka, Hannah tidak akan bisa hamil. 
Karena segel yang terbuka membuat jalan sperma menuju 
sel telur tertutup. Masalahnya, satu, Shakeel. Saat segel itu 
tertutup dan Albert serta Sarah tidak kembali, Boruto dan 
Sarada akan terperangkap selama-lamanya disini, di tubuh 
Albert dan Sarah. Yang menjadi masalah utama adalah, 
Hannah sudah telat datang bulan. Lalu ia mengalami gejala 
kehamilan. Kau tahu, kan, maksudnya, Shakeel?" 


Shakeel membulatkan mata. Hannah terdiam. 


"Hannah bilang padaku, selama portal itu masih terbuka, 
Boruto dan Sarada belum kembali dan menutup portal itu, 
Hannah tidak akan bisa hamil. Tapi kalau sekarang Hannah 


hamil, pikirkan apa yang terjadi." Irven menghela napas. Ini 
semua terlalu rumit baginya, bagi Hannah juga. 


Albert menghilang dan mendatangkan seribu masalah. Ini 
membuat kepalanya serasa berputar-putar dengan 
kecepatan tinggi. 


"Maka..., Boruto dan Sarada tidak akan bisa kembali." 


Shakeel memelankan suaranya, mendadak 
kerongkongannya tercekat, terasa begitu sesak untuk 
berbicara. 


"Albert dan Sarah akan terjebak selamanya entah dimana, 
Shakeel. Pikirkan itu." Intonasi Irven meninggi. Seluruh 
kerumitan yang Albert tinggalkan benar-benar membuatnya 
begitu pusing. 


Tidak, ia tidak berniat menyalahkan Albert. Bukan karena 
Albert, Hannah tidak bisa mengandung. Mereka hanya 
belum diberi rezeki, begitu saja. 


Tapi jauh dari lubuk hati Irven, pria itu emosi. Kenapa harus 
istrinya yang menanggung ini semua?! 


"Kita harus mengembalikan Kak Boruto dan Kak Sarada 
secepatnya, Kak Shakeel," ujar Hannah. Shakeel 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak tahu bagaimana caranya, Hannah." 


"Bukankah Kakak punya kunci emas? Bukankah Kakak 
punya sesuatu hasil eksperimen?" cecar Hannah setengah 
mendesak. Namun gelengan kepala Shakeel membuat 
badan Hannah seketika melemas. Irven langsung 
memegangi istrinya, matanya menatap tajam Shakeel. 


"Apa maksudmu, Shakeel?" 


"Mesin eksperimenku bisa mengembalikan seseorang ke 
dunia paralel. Seseorang, catat. Bukan jiwa berkeliaran yang 
merasuk dalam tubuh orang seperti Boruto dan Sarada. Ck, 
ini merepotkan sekali." Shakeel mendesah pelan. 


Albert sudah seperti saudara baginya. la tidak ingin Albert 
dan Sarah hilang begitu saja dari dunia. Tapi 
pertanyaannya, bagaimana mereka harus menghadapi ini? 


Hannah menghela napas. Dadanya terasa begitu sesak. 
Mata birunya tanpa sadar menitikkan air mata. 


Kenapa semuanya harus berakhir seperti ini? 


"Pikirkan sesuatu, Shakeel. Aku tidak ingin istriku menderita 
selamanya!" pelik Irven. Mengeratkan genggamannya pada 
bahu sang istri, kulit putih pucatnya kini sudah berubah 
menjadi begitu merah karena marah. Hormon adrenalinnya 
melunjak drastis. Urat-urat lehernya tampak. 


Shakeel menundukkan kepala. Harus bagaimana mereka? 


"Kita tidak tahu alasan Albert dan Sarah, Irven. Aku bahkan 
tidak bisa mengetahui mereka ada dimana. Apa yang harus 
kita lakukan? Merepotkan." Shakeel mengurut dahinya, 
memandang sandal mahalnya dengan kepala pusing. 


Hannah mendesah pelan. Lagi, dan lagi. Hannah menelan 
ludahnya pahit. Kemana sang Kakak sekarang? 


"Percepat kepulangan kita ke Inggris, Shakeel. Kita 
bicarakan ini di laboratorium milikmu," titah Irven mutlak. 
Shakeel mendongak, tatapannya menengadah sepasang 
suami istri yang kini ada di hadapannya. 


"Lalu bagaimana dengan Boruto dan Sarada, Irven?" 


"Jangan beritahu mereka. Tidak, jangan sekarang. Aku tahu 
mereka juga punya konflik sendiri. Mereka tidak salah, 
mereka hanya korban," tukas Irven. Shakeel memandangnya 
bingung. 


"Lalu harus bagaimana?" 


"Setidaknya kita harus mencari pasangan pena milik 
Hannah dulu, kan? Kita akan pulang di hari ke sepuluh. 
Percepat keberangkatan kita ke Yogyakarta. Cari pasangan 
pena itu, lalu kalau sudah ketemu, kita kembali ke London. 
Kita harus memikirkan langkah-langkah selanjutnya, 
Shakeel. Ini masalah hidup dan mati." Irven tersenyum getir. 
Shakeel menganggukkan kepalanya. 


"Baiklah, akan kuusahakan." Shakeel tersenyum. Hannah 
membalas senyuman Shakeel tipis. 


"Aku hanya ingin Kakak baik-baik saja, Kak Shakeel. Tolong, 
ya? Apapun akan kulakukan untuk mengembalikan Kakak, 
jadi tolong, ya?" 


Shakeel menganggukkan kepala, ia tersenyum lagi. Namun 
kali ini pandangannya mengarah pada langit-langit 
ruangan, dengan desahan napas pelan. 


"Kau tahu, Hannah, Irven? Aku tidak pernah benar-benar 
percaya bahwa Tuhan itu ada sebelumnya. Tapi untuk kali 
ini, aku benar-benar berharap bahwa Tuhan itu ada, dan 
dengan kuasa-Nya lah, Albert dan Sarah bisa kembali 
selamat." 


"Setidaknya untuk kali ini, biarkan aku berharap pada 
Tuhan. Aku akan percaya Tuhan ada kalau Albert benar- 
benar kembali. Itu berarti doaku terjawab." 


Perkataan Shakeel membuat Hannah kembali menitikkan air 
mata. Irven menganggukkan kepalanya, setuju. 


Karena pada dasarnya, setidak-percayanya manusia pada 
keberadaan Tuhan, Tuhan selalu ada. 


Tuhan selalu menunggu hambanya untuk bertobat, untuk 
meminta belas kasihnya. Dan untuk kali ini, biarkan mereka 
berharap. 


Kita tidak pernah tahu apa yang akan terjadi, tapi dengan 
adanya Tuhan, kita bisa percaya bahwa kita akan baik-baik 
saja. 


to be continued 

hai, kita mulai masuk ke konflik dan resolusinya 
xixix. 

ada yang mau double update untuk hari ini? saya 
nggak janji, tapi chapter depan sepertinya uwu uwu 
tidak seperti chapter ini yang dark xixi. 

Terima kasih sudah vomments, 

find me on Instagram ; 


ilmaayyaa 


26 
warning: 


-adegan yang diawali keterangan tempat berarti 
adegan yang terjadi di dunia asli Boruto dan Sarada. 


Boruto dan Sarada sudah masuk kompleks Keraton 
Kasunanan Surakarta. Bersama seorang pemandu tur yang 
sibuk menjelaskan berbagai diorama yang sebenarnya tidak 
Boruto pahami. 


Namun melihat sorot mata Sarada yang begitu antusias, 
Boruto mengalah. Apalagi saat membahas tentang adat 
pernikahan khas suku Jawa, antusiasme Sarada jadi 
bertambah beribu-kali lipat. 


"Nah, omong-omong, Mbak sama Masnya sudah nikah 
belum? Kalau belum, bisa nanti nikahnya pakai kebaya 
sama beskap. Seperti ini, dijamin tambah ganteng sama 
cantik." 


Bapak-bapak pemandu tur itu tersenyum menggoda sambil 
mengacungkan jempolnya. Membuat rona merah muncul di 
pipi putih Sarada. 


Boruto berdeham, berusaha mengalihkan pikirannya. 
Melihat kebaya-kebaya membuatnya menjadi berpikir 
tentang Sarada. 


Kalau Sarada menggunakan kebaya, bagaimana, ya? Pasti 
cantik. 


Ah. Bapak pemandu tur yang menyadari keanehan Boruto 
yang tiba-tiba tersenyum sendiri hanya tersenyum simpul. 


"Saya pernah muda juga, loh." 


Ungkapan santai sang bapak membuat benak Sarada 
dipenuhi berjuta tanya. Sang bapak lagi-lagi tersenyum 
simpul, lalu menggiring mereka untuk berjalan mendekati 
sebuah bangunan joglo sederhana yang terbuat dari bambu 
dan kayu, yang dinaungi oleh pohon beringin rindang yang 
begitu kokoh. 


"Ini namanya Sumur Sanga, Mbak, Mas. Dinamakan Sumur 
Sanga karena sesuai dengan Raja Keraton Surakarta yang 
menjabat dulu, Pakubuwana IX. Dulu, sumur ini jadi tempat 
bertapanya Pakubuwana IX, Mbak, Mas." Pemandu tur itu 
menjelaskan, sambil memperlihatkan sumur yang berbentuk 
persegi panjang itu. 


"Sanga itu artinya sembilan, Pak?" tanya Sarada. Bapak 
pemandu tur menganggukkan kepala. 


"Sumur ini biasanya buat tempat berdoa, Mbak. Konon, 
kalau minum air sumur ini bikin awet muda. Mau coba, 
Mbak, Mas?" tawar bapak pemandu tur. Netra oniks Sarada 
langsung antusias, refleks kepalanya mengangguk. 


"Boleh, Pak." 
Boruto tersenyum refleks melihat keantusiasan Sarada. 
Cantik. 


Boruto dan Sarada mengikuti langkah bapak pemandu tur 
memasuki joglo sederhana yang disebut gubuk tempat 
berdoa itu. Ada beberapa gentong berisi air, bapak 


pemandu tur tadi mengambil gelas dan mengisi gelas tadi 
dengan air dari gentong. 


"Ini, Mbak, Mas, diminum dulu. Dicoba." Bapak pemandu tur 
menyodorkan gelas-gelas berisi air Sumur Sanga pada 
Boruto dan Sarada. 


Sarada langsung mengambilnya dengan antusias, 
menganggukkan kepalanya. "Terima kasih." 


Boruto mengernyitkan dahi. Apa bedanya dengan air biasa? 


"Nah, Mbak, Mas, saya tinggal dulu. Monggo kalau mau 
berdoa, saya tunggu di luar." 


Boruto menganggukkan kepala saat bapak pemandu tur itu 
melangkah mundur. Sarada sudah meneguk gelas berisi air 
sumur antusias. Netra hitamnya membulat, mulutnya 
terbuka lebar. Boruto terkekeh melihat ekspresi antusias 
Sarada. 


"Ini segar sekali!" puji Sarada antusias. Tangannya lalu 
meraba-raba wajahnya, merasakan pori-pori wajahnya yang 
kecil. 


"Aku rasa pori-poriku mengecil, Bolt. Air ini ajaib, bapak tadi 
benar. Air ini membuatku awet muda," celoteh Sarada lagi, 
membuat tawa Boruto lepas. 


"Tidak begitu, Salad. Menurutku sama saja." Boruto 
meneguk air miliknya. Air segar itu memasuki kerongkongan 
Boruto, membawa rasa sejuk sekaligus segar yang tidak 
pernah Boruto rasakan. 


Boruto tertegun. Lalu matanya memandang wajah Sarada 
polos, menganggukkan kepala. 


"Sepertinya kau benar, Salad. Aku merasa seperti muda 
kembali." 


Sarada tertawa penuh kemenangan. "Betul, kan?" 


"Monggo, Mbak, Mas. Boleh berdoa disini." Seorang bapak 
penjaga sumur tadi mempersilakan. Boruto dan Sarada 
mengangguk, memejamkan matanya perlahan. 


"Tuhan, dimanapun Engkau berada. 


Aku tidak pernah mengetahui bagaimana wujudmu. Aku 
tidak pernah melihat bagaimana Kau sesungguhnya. Aku 
tidak pernah melihat seperti apa wujudmu, mendengar 
seperti apa suaramu, atau bagaimana rupamu. 


Tapi satu hal yang aku mengerti, Engkau itu ada. Engkau 
adalah jawaban dari segala pertanyaan di muka bumi ini. 
Maka, izinkan aku meminta kepada-Mu, Tuhan ku. 


Pria yang ada di depanku ini, Namikaze Boruto. Izinkan aku 
berdiri bersamanya, bergandengan tangan dengannya, 
berjalan bersamanya. Izinkan aku untuk mendampinginya 
seumur hidupku, Tuhanku. 


Duapuluh satu tahun aku hidup, selama itu pula aku merasa 
begitu sepi. Namun Engkau menghadirkannya untuk 
membuatku bahagia. Maka izinkan aku memilikinya, 
Tuhanku. 


Aku hanya berharap, agar nanti, ketika kami bisa kembali ke 
dunia kami, aku dan dia bisa mengingat semuanya. 
Semuanya bisa berjalan lancar, dan kami bisa menikah. 


Kabulkanlah doaku, Tuhanku. Puji Tuhan Yang Maha Kuasa 
Pemilik Seluruh Semesta. Amin." 


Sarada menengadahkan kepala sehabis berdoa. Kedua 
tangannya masih terkatup di atas dada. Boruto menoleh. 


"Lama sekali, Salad? Aku saja sudah selesai dari tadi," cetus 
Boruto heran. Sarada tersenyum miring. 


"Kan aku serius berdoa. Tidak sepertimu," cibir Sarada. 
Tangannya mengambil gelas yang tadi ia pakai, lalu 
mengambil ciduk yang ada di dalam gentong, mengisi gelas 
ya dengan air. 


"Cih, aku serius berdoa tahu. Aku kan tidak berlebihan, 
makanya cepat selesai," balas Boruto tak terima. Sarada 
menggelengkan kepalanya mengejek. 


"Memangnya kamu berdoa apa?" 


"Apa, ya?" Boruto menaruh tangan kiri di dagunya, 
sementara telunjuk kanannya mengacung ke atas. 


"Kau penasaran? Tenang saja, aku tidak menyebut namamu 
dalam doaku, kok." 


Mendengar jawaban Boruto, wajah Sarada langsung 
tertekuk. Ah, iya. Buat apa berharap Boruto menyebut 
namanya dalam doa? 


Boruto yang melihat ekspresi Sarada terkekeh geli. Tangan 
kanannya mendadak tergerak merapikan anak rambut 
Sarada yang melambai terkena angin, layaknya slow-motion 
yang begitu indah dipandang mata. 


"Iya. Aku memang tidak hanya menyebut namamu. Karena 
aku menyebut nama kita berdua di dalam doaku." 


Sarada membulatkan mata. la membeku sesaat, otaknya 
proses mencerna ucapan Boruto. Dan sesaat setelahnya-- 


"Cih, Baka!" 
Tokyo, Senju International Hospital 


Hinata datang membawa separsel buah, memasuki ruang 
rawat Sarada yang begitu hening. Hanya ada suara mesin 
monitor detak jantung di ruangan VIP Rumah Sakit Senju 
itu. 


Sakura dan Sasuke gantian pergi, pulang ke rumah sejenak. 
Hinata menaruh parsel buahnya di nakas, menghampiri 
calon menantunya yang terbaring lemah dengan mata 
tertutup. 


Hinata menghela napas panjang, menghirup oksigen dalam- 
dalam melihat keadaan calon menantunya saat ini. 


Mengenaskan. 


Putra sulungnya terbaring lemah tak sadarkan diri. Sudah 
sebelas hari. Sementara calon menantunya pun kondisinya 
tak jauh beda. Pelakunya? Berdasarkan bukti-bukti, 
mungkin Perusahaan Otsutsuki. Tapi mengusut pelaku 
sampai tuntas pun tidak berguna sekarang. 


Memangnya dengan pelaku ditangkap dan dipenjara, Boruto 
dan Sarada langsung sadar dari koma, begitu? 


Tidak. Hinata menggelengkan kepalanya, berusaha 
menanamkan afirmasi positif pada dirinya. Tangannya 
mengelus lembut pucuk kepala Sarada yang terbaring 
lemah di ranjang rumah sakit dengan wajah yang tidak 
begitu pucat. 


Inilah yang membuat Hinata begitu merasa janggal. 


Sarada dan Boruto baik-baik saja. Detak jantungnya stabil. 
Wajahnya juga tidak pucat. Tidak ada masalah dengan 
tubuhnya. Sakura sempat berpikir salah satu jaringan saraf 
di otak mereka rusak parah. Namun hasil CT-Scan bahkan 
memperlihatkan bahwa otak mereka tidak ada yang salah 
sedikitpun. 


Aneh, bukan? 


"Permisi, Ibu. Anda Nyonya Namikaze, ya?" Seorang wanita 
berambut hitam dengan oniks hitam pula mengenakan jas 
dokter, menyapa Hinata yang tertegun di pinggir ranjang. 


"Permisi, Bu?" Dokter itu kembali berbicara, berusaha 
menyadarkan Hinata dari lamunannya. 


"A-ah, iya. Saya Namikaze Hinata. Ooh, dokter baru, ya?" 
tanya Hinata, melihat wajah sang wanita yang begitu 
familiar, namun tidak pernah ia lihat sebelumnya. 


"Iya. Saya dokter dari London. Sarah Brighton, salam kenal. 
Saya istrinya Dokter Albert yang memeriksa anak anda 
juga." Wanita berambut hitam legam sebahu itu 
mengulurkan tangannya. Matanya menatap netra ametis 
Hinata lamat-lamat, seolah mencoba memasuki pikiran 
wanita paruh baya yang kini beranak dua itu. 


"A-ah, baik." Hinata menjabat tangan wanita itu dengan 
seribu tanda tanya dalam benaknya. 


"Baik, Bu. Nona Uchiha saya periksa dulu, ya? Ibu boleh 
menunggu di sofa." 


Hinata berjalan menuju sofa, mendudukkan dirinya dengan 
nyaman di sofa yang ada di pojok ruangan. Menatap lamat- 
lamat dokter berambut hitam legam itu. 


Kenapa dokter itu sendirian tanpa perawat? 


Hinata kembali tertegun untuk beberapa saat, sampai 
dokter wanita itu menyadarkan lamunannya, lagi. 


"Nah, sudah, Ibu. Nona Uchiha sudah diperiksa. Tanda 
vitalnya semakin membaik, kita berdoa saja semoga Nona 
Uchiha segera sadar. Saya pergi dulu." 


Ah, aku jadi rindu ibu mertua. 


Lepas kepergian dokter wanita tadi, mata Hinata membulat 
sempurna. 


Sarada! 


Dokter Sarah mirip sekali dengan Sarada. Apa ini 
kebetulan?! 


"Enak, nggak, cendol dawetnya?" tanya Boruto. Mereka kini 
ada di luar Keraton Surakarta, membeli dua mangkuk cendol 
dawet yang saking terkenalnya sampai dibuat lagu itu. 


Mereka duduk di bangku dekat pintu keluar Keraton. Sarada 
menganggukkan kepalanya. 


Es dawet selasih, atau biasa disebut cendol dawet 
merupakan minuman khas Kota Surakarta. Yang menjadi 
pembeda dengan dawet-dawet kota lain terletak pada 
selasih dan bubur sumsumnya. 


Es dawet selasih terdiri dari es serut atau es batu, bubur 
sumsum, cendol, dan biji selasih yang disiram sirup gula 
dan santan. Rasa segar dari santan dan sirup gula menjadi 
rasa otentik yang khas Nusantara, memanjakan lidah bagi 
yang meminumnya. 


"Segar. Aku seperti meminum sup dingin. Ini seperti mochi, 
tapi bukan. Bentuknya berbeda." Sarada menyendok dawet 
berwarna hijau dengan selasih yang yang menempel. Boruto 
menganggukkan kepala. 


"Suapi aku," titah Boruto tiba-tiba. Sarada mendelik. 
"Heh?" 


"Suapi aku, Salad. Kamu kan sudah menyendoknya, tuh. 
Tinggal suapkan saja ke aku." Boruto menunjuk sendok 
yang Sarada perlihatkan tadi pada Boruto. Sarada 
mendengus, mengalah. 


la menyuapkan sendok berisi kuah santan, dawet hijau, dan 
selasih ke mulut Boruto dengan degupan jantung yang 
benar-benar membuat mukanya memerah. 


"Ba-bagaimana? Enak?" tanya Sarada gugup. Boruto 
mengulum senyumnya, melihat kegagapan Sarada setelah 
menyuapi dirinya membuatnya ingin menggoda calon 
istrinya lebih jauh. 


"Hm..., bagaimana, ya? Coba suapi aku sekali lagi, deh." 
Boruto menunjuk mulutnya yang terbuka. Sarada mendecih 
pelan. 


"Cih, dasar. Nih, buka mulut lebar-lebar! Helikopternya mau 
masuk." Sarada terkekeh, wajah sok galaknya membuatnya 
tampak begitu cantik di mata Boruto entah kenapa. 


"Tuh, kan. Ujungnya juga disuapi." 


"Terserah kamu, Bolt. Nggak jadi aku suapin saja, deh. Kamu 
menyebalkan!" gerutu Sarada pura-pura kesal. Melihat bibir 
Boruto yang kini mengerucut, Sarada tak mampu menahan 
tawanya. 


"Bercanda, Bolt." Sarada mengacungkan dua jarinya di pipi 
membentuk huruf V. Dan kali ini gantian jantung Boruto 
yang berdegup hebat, lebih hebat dari degupan jantung 
Valentino Rossi saat balapan di F1. 


"Me-mending, kita sekarang gantian saja, deh." Pipi Boruto 
merona merah malu-malu, tangan kanannya menyendok 
dawet miliknya, lalu menyodorkannya pada mulut Sarada. 


Ibu-ibu penjual cendol dawet selasih tadi tersenyum kecil 
sambil menggeleng-gelengkan kepala. 


"Masa muda memang indah, ya." 


Boruto baru sampai di depan pintu kamar ketika Shakeel 
tiba-tiba meneleponnya, menyuruhnya bertemu di /ounge. 


Sarada menatap bingung wajah Boruto yang berubah kusut 
setelah menerima telepon Shakeel. 


"Ada apa, Bolt?" tanya Sarada, cemas. la takut ada masalah 
penting, tidak lebih. 


"Tidak apa-apa, Salad. Masuklah dulu, aku nanti menyusul," 
ujar Boruto. Sarada mengernyit, lalu menggelengkan 
kepala. 


"Katakan saja padaku, Boruto. Ada apa sebenarnya?" tanya 
Sarada. Kali ini netra oniksnya menatap tajam netra safir 
milik Boruto, menatap tajam penuh pertanyaan. Boruto 
menghela napas. 


"Sepertinya kita harus mempercepat liburan kita, Salad. Kita 
harus segera kembali." 


"Kau lama sekali, merepotkan." Shakeel sudah duduk di 
salah satu kursi, meneguk cocktail miliknya perlahan. 


"Ada urusan, Shakeel. Aku habis berjalan-jalan. Ada apa?" 
tanya Boruto lugas, to the point. Shakeel menghela napas. 
Haruskah ia memberitahukan kabar buruk ini? 


"Oke, langsung saja. Ada hal menarik yang baru saja kami 
ketahui, Boruto." 


Alis Boruto mencuat mendengar kata 'kami'. 
"Kami?" tanya Boruto bingung. 


"Aku, Hannah, dan Irven. Hannah dan Irven sedang 
beristirahat, aku sudah bilang pada mereka untuk 
memberitahumu tentang hal ini." Shakeel menenggak 
cocktail nya lagi. Boruto menatap bingung Shakeel. 


"Ada apa? Kau tadi bilang di telepon kita harus 
mempercepat liburan. Ada apa sebenarnya?" cecar Boruto 
bertubi-tubi. Shakeel menghela napas panjang. 


la harus mulai darimana? 


"Singkat saja, Boruto. Ternyata jam milik Albert itu punya 
batas waktu," ujar Shakeel mengawali kalimatnya. Boruto 
mengernyitkan dahi. 


"Maksudmu?" 


"Jam milik Albert tersambung dengan segel matahari yang 
ada di perut Hannah. Saat segel itu terbuka, segelnya akan 
berwarna merah kejinggaan, menyala seperti listrik. Itu akan 
menghalangi jalan sperma menuju sel telur Hannah, 
menyebabkan ia tidak bisa mengandung." 


Boruto berusaha mencerna penjelasan Shakeel. Tapi lagi- 
lagi, buntu. Ia bingung. 


"Lalu?" 


"Segel itu terbuka dan tertutup dengan sendirinya, Boruto. 
Saat segel itu terbuka, ia mempunyai batas waktu. Ia akan 
bergerak menutup perlahan-lahan, ditandai dengan segel 
yang berubah warna menjadi hitam pekat, dan 
kemungkinan Hannah untuk mengandung semakin tinggi," 
sambung Shakeel. Boruto menganggukkan kepala, ia mulai 
paham dengan arah pembicaraan ini. 


"Terus? Bagaimana?" 


"Saat segel itu menghitam dan menutup sepenuhnya, Albert 
dan Sarah tidak bisa kembali. Mereka harus kembali 
sebelum segel itu tertutup sempurna, agar kalian bisa 
kembali ke dunia kalian. Dan masalahnya, Hannah 
mengalami gejala hamil muda, Boruto. Kau tahu kan, 
maksudnya apa?" Shakeel melempar pertanyaan retoris di 
akhir penjelasannya. 


Boruto menganggukkan kepala sambil menelan ludah pahit. 
Kini ia mengerti maksud Shakeel. 


"Itu berarti, kalau kita tidak segera menemukan pasangan 
pena itu...." 


"Maka kalian akan terjebak disini selamanya." Shakeel 
melanjutkan ucapan Boruto. Boruto mendadak merasa 
tubuhnya begitu lemas. 


"Baiklah, Shakeel. Kapan kita berangkat ke Yogya, terserah 
kau saja. Aku yakin kau tahu yang terbaik untuk kita." 


Boruto menghela napas panjang. 


Apapun yang terjadi, setidaknya mereka harus tetap 
berusaha terlebih dahulu. Terlepas dari hasil, yang penting 


mereka sudah berusahalah maksimal. Urusan hasil, biar 
Tuhan yang mengurus semuanya. 


to be continued 


Hai! Apa kabar readers semua? Btw selamat hari 
merdeka, yaa! 


Thanks buat vomments, find me on ig: 


ilmaayyaa 
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-warning! 


-adegan yang diawali keterangan tempat berarti 
terjadi di dunia asli Boruto Sarada. 


Pemuda berambut pirang itu terbangun di tengah malam. 
Lengan kekarnya yang memeluk pinggang sang istri posesif, 
tanpa sadar tersentak pelan, membuat tubuh Sarada 
menggeliat. 


Boruto mengerjapkan mata, berusaha meraih ponsel yang 
ada di nakas. Lensa kontaknya sudah ia lepas. Ia hanya 
ingin mengetahui pukul berapa saat ini. 


Ah, pukul tiga. 


Kata orang, pukul tiga adalah jam-jam dimana orang akan 
terbangun sendiri dan berpikir tentang hidupnya. Bertanya- 
tanya tentang ini dan itu. Merenungkan kehidupan yang 
sudah mereka jalani sampai detik ini. Bahasa kerennya, 
overthinking. 


Dan itulah yang kini dialami Boruto. 


Berjalan menuju ruang makan dan duduk di minibar, sambil 
meminum segelas kola yang ada di kulkas. Pikirannya masih 
membayang pada apa yang dikatakan Shakeel tadi sore. 


"Maka kalian akan terjebak disini selamanya." 
Apa ini berarti, tubuh aslinya di dunia asli Boruto akan mati? 


Lalu apa ini berarti Boruto menjalani kehidupan setelah 
kematian di tubuh orang lain? Reinkarnasi, begitu? Tidak 
bisa dipercaya. 


Boruto tidak, ah, bukan. Lebih tepatnya Boruto menolak 
percaya mentah-mentah. Ini hanya hipotesis gilanya yang 
tidak berdasar. 


Kesimpulannya, ia dan Sarada harus segera kembali, kan? 
Waktu mereka tidak lama lagi. Tapi bagaimana cara mereka 
kembali? 


Sejujurnya Boruto tidak pernah paham bagaimana cara alat- 
alat itu bekerja. Apa bisa sebuah pena membuat portal 
berbentuk lingkaran yang menghubungkan dua dunia? Apa 
bisa sebuah jam membawa kita berpindah alam begitu saja? 


Boruto sangsi. 


la kesini karena kecelakaan. Apakah ia akan kembali karena 
kecelakaan, lagi? 


Apa iya dia harus menabrakkan dirinya dan Sarada ke 
sebuah truk di persimpangan jalan agar mereka kembali ke 
dunia mereka? 


Bagaimana kalau ternyata mereka malah kembali ke rumah 
Tuhan. Kan tidak lucu. 


Boruto menenggak kolanya frustrasi. Akhir-akhir ini begitu 
rumit dan merepotkan, baginya. 


Jantungnya begitu cepat memompa darah, sampai-sampai 
Boruto takut kalau ia terkena hipertensi saat melihat wajah 
Sarada. Satu sisi, ia begitu senang bisa bersama dengan 
teman kecilnya itu, sebagai seorang pria. 


Tapi di sisi lain, ada rasa tidak nyaman yang menyeruak 
memenuhi hatinya. Rasa takut, rasa cemas. Rasa gelisah. 


Apa benar mereka berdua salah karena bersenang-senang 
menggunakan tubuh orang lain? 


Bagaimana kalau mereka tidak bisa kembali dan terjebak 
disini selamanya? Bagaimana nasib Tuan Brighton dan 
Nyonya Sarah? 


Boruto menuang kola lagi ke dalam gelasnya. 


Apa yang harus ia lakukan? 


Sarada menggeliat pelan, merentangkan tangannya lebar- 
lebar. Matanya mengerjap-ngerjap, merasa asing dengan 
rasa kosong di kasurnya ini. Perlahan matanya membuka, 
lalu kepalanya menoleh ke Kiri. 


Dimana Boruto?! 


Sarada menguap, lalu mengucek matanya beberapa kali 
sampai akhirnya netra oniks itu terbuka sempurna. Ia 
berusaha mendudukkan tubuhnya di ranjang premium hotel 
bintang lima yang begitu membuatnya terlena dan susah 
bangun pagi. 


Tapi Sarada mengernyit begitu melihat jendela besar yang 
tertutup tirai tebal berwarna coklat muda. Tidak tampak 
cahaya yang menyorot dari sana. 


Apa ini masih malam? 


Tangan Sarada meraba nakas, mengambil ponsel yang 
memang tidak ia matikan. Sarada terkikik pelan saat 
melihat pukul berapa saat ini. 


Pukul tiga lebih tiga puluh menit. Masih terlampau pagi. 
Tapi dimana Boruto? 


Sarada berdiri, melangkahkan kakinya menuju kamar 
mandi. Apa mungkin Boruto tertidur di bathup saking asyik 
berendam? 


Tapi nihil. Sarada memutuskan keluar kamar, dan kedua 
sudut bibirnya pun terangkat saat netra oniksnya 
menemukan keberadaan pria berambut pirang kekuningan 
dengan kepala tertunduk di meja bar dengan botol kola dan 
gelas yang ada di sebelah kepalanya. 


Boruto. Itu Boruto. 


"Bolt, sudah bangun?" tanya Sarada, membenarkan tali 
gaun tidurnya yang melorot ke bahu. la mendudukkan 
dirinya di kursi kosong di samping Boruto yang tengah 
tertunduk frustrasi. 


Sarada terkekeh geli. Tangan kanannya membenarkan 
gaunnya yang tersingkap di bagian paha. 


"Kenapa, Bolt?" tanya Sarada, pelan. Firasatnya tidak enak, 
ia tahu Boruto sedang memikirkan sesuatu tentangnya juga. 


Boruto menoleh sekilas, lalu menggelengkan kepala. 


"Tidak apa-apa. Benarkan bajumu dulu, mataku terganggu." 
Boruto mendengus setelah melihat penampilan Sarada yang 


acak-acakan. Sarada menunduk, melihat apakah ada yang 
salah dengan dirinya. 


Sarada menggigit bibir. Duh. Ia langsung menarik kerah 
bajunya agar menutupi daerah intimnya yang tadi 
kelihatan. Sarada menggeleng-gelengkan kepalanya. 


Boruto memang kuat iman. 


"Yakin tidak ada apa-apa?" tanya Sarada lagi. Boruto 
menganggukkan kepala, tangannya meraih botol kola lagi. 
Posisi kepalanya saat ini membelakangi Sarada. 


Sarada tersenyum tipis, tangannya menarik botol kola itu 
dari genggaman Boruto. 


"Kola memang tidak membuatmu mabuk, tapi kalau kau 
habis begitu banyak, kasihan tubuhmu. Gulanya banyak," 
tegur Sarada, menjauhkan botol kola dari jangkauan Boruto. 
Boruto menghela napas panjang. 


"Ceritakan saja, Bolt." Sarada meminta, melihat wajah lesu 
Boruto membuatnya tak nyaman. Namun Boruto kembali 
menampakkan senyum getirnya, melempar pertanyaan 
retoris yang Sarada tahu ia tak perlu menjawab. 


"Menurutmu, Salad, apa yang terjadi dengan kita di dunia 
asli kita?" 


Pertanyaan yang dilemparkan Boruto hanya memicu 
simpulan senyum yang kini hadir di wajah Sarada. Sarada 
mengendikkan bahunya pelan. 


"Terlalu banyak berpikir tentang hal yang akan terjadi bisa 
membuatmu tidak melihat apa yang ada di hadapanmu, 
Bolt." 


Sarada tersenyum sejuk, tangannya menepuk punggung 
Boruto lembut. Boruto menoleh, kali ini netra biru langitnya 
menatap netra sewarna arang milik Sarada yang 
menatapnya pengertian, penuh afeksi, memberinya 
kenyamanan. 


Memberinya rasa yang tak pernah ia rasakan sebelumnya. 


"Bolt, setelah disini, aku banyak belajar. Salah satunya 
adalah, Tuhan selalu tahu apa yang terbaik bagi kita. Selalu 
ada hikmah di setiap peristiwa. Kita terjebak disini, mungkin 
saja Tuhan ingin menunjukkan sesuatu pada kita. Kamu 
sudah merasakannya, kan? Tuhan ingin menunjukkan 
bahwa Dia memang ada, Dia memang dekat." 


Sarada mengelus lembut punggung Boruto. Kini kepala 
Boruto bertopang pada perpotongan siku yang ia letakkan 
di meja. Pupil birunya masih setia memandangi Sarada, 
menanti penjelasan-penjelasan lain yang akan keluar dari 
bibir merah muda Sarada. 


"Bolt, percaya padaku. Selalu ada alasan di setiap peristiwa. 
Yang ada disini, kita nikmati dulu, ya? Boleh dipikirkan, tapi 
jangan terlalu kalut. Kita berhak bahagia, Bolt." Sarada 
memasang senyum sejuknya, membuat pupil Boruto 
melebar, terpana. 


Diam-diam ia tidak setuju dengan ucapan Sarada. Namun 
melihat senyuman Sarada, seperti ada yang menyengat 
tubuhnya, membuat jantungnya terpacu untuk memompa 
darah lebih cepat dan membuat pembuluh darah di 
wajahnya melebar. Wajahnya memanas. 


Rasa apa ini? 


"Dan bersenang-senang di atas penderitaan orang lain, 
Salad? Bagaimana tentang Tuan Brighton dan Nyonya 


Sarah? Kau tidak memikirkan mereka?" 


Alih-alih berkata manis, Boruto memilih melontarkan 
pertanyaan lagi. Kali ini terdengar tajam, Boruto 
menggunakannya untuk menutupi salah tingkah Boruto. 


Sarada menelan ludahnya yang terasa begitu pahit. 


"Bukankah Tuan Albert sendiri yang membuka portal dan 
membuat kita terjebak disini, Bolt? Kenapa kita harus 
merasa bersalah?" sinis Sarada. Wajahnya mulai tampak 
garang, membuat Boruto tersenyum miring. 


"Mungkin hanya aku yang punya hati." Boruto mendecih, 
membuat Sarada memutar bola matanya malas. Mendadak 
ucapan Boruto membuat hatinya teriris. 


Apa ini isi hati Boruto yang sebenarnya? Di pukul tiga pagi, 
orang biasa berkata jujur. 


Jadi ini isi hati Boruto tentangnya sebenarnya? 


"Kalau aku tak punya hati, aku tak bisa menangis, Bolt. 
Mulutmu itu yang tidak punya hati." Tangan Sarada 
menghempas kasar, lepas dari punggung Boruto. Sarada 
berdiri, lalu membenarkan gaunnya yang tersingkap lagi. 


Sarada berbalik, berjalan menuju kamar tidur dengan 
perasaan yang tidak bisa ia artikan. 


Hatinya sakit. 


Dan Boruto? la hanya menyeringai frustrasi. Tangannya 
kembali mengambil botol kola yang tadi dijauhkan Sarada 
dari tempatnya. 


la benar, bukan? 


Senju International Hospital, Doctor's Room. 


"Bagaimana, Sarah? Sudah menemukan yang aku katakan?" 
tanya Albert yang duduk di sisi sofa. Dokter muda itu 
meminta pada direktur rumah sakit untuk memberikan satu 
ruangan khusus bagi dia dan istrinya di rumah sakit ini. 


Wanita berambut hitam itu menganggukkan kepala. 


"Sudah, Honey. Aku sudah menyusun agar mereka 
menemukan bukti-bukti tentang Isshiki dan kepolisian bisa 
menangkap mereka segera. Jangan meragukanku." Sarah 
tersenyum, menyenderkan kepalanya pada bahu kokoh 
sang suami. 


Albert mengelus pucuk kepala Sarah lembut. Ia 
menganggukkan kepalanya. 


"Aku tahu istriku ini begitu pintar, Makanya aku 
mengajakmu kesini," puji Albert lagi, membuat wajah sang 
istri merona malu. 


"Omong-omong, bagaimana kabar Boruto dan Sarada di 
dunia kita, ya, Sarah? Apa mereka bersenang-senang seperti 
kita? Atau malah mereka sudah melakukan hal yang biasa 
kita lakukan setiap malam?" Albert menyeringai, senyum 
miring tercetak di bibirnya, membuat sang istri menepuk 
dadanya keras. 


"Tidak usah berpikiran aneh-aneh, Albert. Lebih baik kita 
pikirkan tentang urusan kita disini. Kita harus segera 
kembali, kan? Kasihan Hannah," ujar Sarah, memelankan 
kalimat terakhirnya, takut sang suami tersinggung. Albert 
hanya mengangguk. 


"Kau benar, Sarah. Sepertinya kita harus meminta maaf 
pada Hannah setelah kita kembali. Aku terlalu banyak 
menyusahkannya." Kepala Albert kini berada di atas kepala 
Sarah, menggesek-gesekkan telinganya pada rambut Sarah 
yang begitu wangi. 


"Kira-kira kapan kita kembali, Albert?" tanya Sarah, 
penasaran. Tangannya merengkuh pinggang suaminya 
posesif, menyamankan posisi dirinya di sofa. 


"Sebentar lagi, Sarah. Mungkin dua atau tiga hari lagi? Aku 
punya firasat mereka akan segera sadar dan meninggalkan 
dunia kita. Di dunia kita kan waktu berjalan lebih cepat. Aku 
sudah menyiapkan portal, dan cara menarik jiwa mereka 
kembali ke tubuh mereka juga. Cerdas, kan?" Albert 
terkekeh. Sarah menepuk dada Albert sambil terkikik. 


"You're the best, Babe." 


Hannah mengembangkan senyumnya antusias saat Sarada 
bercerita tentang Keraton Surakarta. Berkali-kali melirik 
Iven, namun pria pirang pucat itu tidak peka. Tentu, 
bagaimana bisa Irven peka kalau jarak antara Irven dan 
Hannah saja cukup jauh? Irven kan mengambil meja yang 
berbeda. 


Sarada terkikik geli. Yedda baru datang setelah mengambil 
bubur ayam, berniat menyuapi Shahid. Shahid yang duduk 
di kursi antara Yedda dan Sarada itu tersenyum senang 
melihat sang ibu datang. 


Shakeel, Boruto, dan Irven memilih mengambil meja 
berbeda, membiarkan istri mereka berbicara. Sarada 
sesekali melirik Boruto yang tampak tak merasa bersalah. 


Sarada mendecakkan lidah pelan, membuat Hannah 
menatapnya bingung. 


"Kenapa berdecak, Kak? Ada yang menyebalkan?" tanya 
Hannah. Sontak Sarada sadar dari  lamunannya, 
menggelengkan kepala. 


"Tidak, aku cuma refleks, kok." 


"Nah, lanjutkan yang tadi. Sumur Sanga. Airnya bisa 
membuat awet muda, benar?" tanya Hannah antusias. 
Yedda menyuapkan sesendok bubur lembut pada mulut 
putra sulungnya. 


"Yaa, begitulah. Konon kalau kau berdoa disitu, doamu akan 
dikabulkan. Namun aku sangsi, sih. Doaku belum terkabul," 
ringis Sarada. Mata biru Hannah jadi membulat penasaran. 
la jadi menemukan ide untuk menggoda Sarada. 


"Memangnya Kakak berdoa apa? Tentang Kak Boruto, yaa?" 
goda Hannah, matanya menyipit senang. Sementara Shahid 
tiba-tiba menunjuk Hannah sambil tertawa ke arah Sarada, 
seolah membenarkan perkataan Hannah. 


Yedda terkekeh melihat tingkah laku putra semata 
wayangnya. Pipi Sarada memerah. 


"Tidak, kok. Aku tidak berdoa tentang itu," elak Sarada salah 
tingkah, tangannya mengambil jus jambu yang ada di meja, 
menenggaknya dalam satu tegukan. 


"Jadi benar, fufu? Apa Kakak berdoa biar dia menjadi jodoh 
Kakak? Uh, manisnya," ledek Hannah lagi, membuat Sarada 
mengumpat-umpat dalam hati. 


Sarada mengemasi barangnya ke dalam koper. Masih ada 
dua hari lagi mereka disini. Besok malam baru mereka akan 
naik pesawat menuju Daerah Istimewa Yogyakarta. 


Matahari sudah mulai menaiki tahtanya, pukul sepuluh. 
Sarada menghela napas melihat kotak-kotak mochinya, 
mengambil satu kotak mochi dan membukanya. 


Boruto sedang mandi. Jadi Sarada tidak perlu repot-repot 
memasang wajah dingin karena kejadian tadi pagi. Sarada 
terkekeh, mengunyah mochinya. 


Mochi memang mood booster paling enak! 
"Salad, dimana bajuku?" 


Nah, kan. Baru saja diomongin. Sarada mendengus, ia 
duduk di parket kayu lantai. Matanya melirik Boruto yang 
hanya mengenakan boxer pendek tanpa atasan, membuat 
perut atletis berbentuk seperti roti sobek itu terpampang 
jelas di depan matanya. 


Belum tetesan-tetesan air yang menetes dari rambut pirang 
kekuningan yang setengah basah, membasahi dada bidang 
milik pria kuning itu, berhasil membuat Sarada menunduk 
mengalihkan pandangannya. 


"Cari saja sendiri," ketus Sarada, setelah beberapa detik 
terdiam. Mukanya merah merona. Oh, ayolah. Apa Boruto 
sengaja melakukan hal ini? 


Boruto tahu betul kelemahan Sarada yang ini. Sarada 
menundukkan kepala, mengambil sebutir mochi lagi dan 
memasukkannya ke dalam mulut. 


"Kalau kamu kebanyakan makan mochi, lama-lama pipimu 
jadi seperti mochi," sindir Boruto, pelan. Namun Sarada 


mendengarnya. 


Mata Sarada melirik-lirik ke arah pria kuning yang Kini 
duduk di hadapannya. Koper Boruto memang ia taruh di 
sebelah kopernya, ia berniat membereskan barang-barang 
milik Boruto juga. 


Tapi, ah, sial. 


Wajah Sarada memanas. Harusnya ia tidak usah sok cuek 
dan mengambilkan baju Boruto saja. Kalau begini, kan, 
tidak sehat buat jantungnya! 


Lengan kekar Boruto meraih koper dan membukanya. Mata 
birunya melirik Sarada yang menunduk. 


Mungkin sekarang saatnya? 


"Maaf." 


Boruto berdeham, mengucap kata itu lirih namun tegas. 
Suara baritonnya membuat Sarada mendongak, menatap 
Boruto yang memandang kopernya. 


"Maaf, Salad. Aku tahu tadi kamu tersinggung," sambung 
Boruto, sambil mencari-cari kaosnya yang ada di tumpukan. 


"Oh, itu." Sarada menahan senyumnya. 


"Iya. Maaf." 


"Aku tidak apa-apa, kok. Jangan diulangi." 


Yah, pagi itu, ada sesuatu yang terbukti. Lidah memang tak 
bertulang, tapi ia lebih tajam dari pisau. Namun memaafkan 
lebih baik dari menyimpan dendam, bukan? 


Boruto tersenyum, berucap lirih. "Arigatou." 


Setiap orang punya kesalahan, namun tak semua orang 
berani meminta maaf. Betul, kan? 


to be continued 
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"Yo, kali ini Kita akan makan sate kambing." Shakeel yang 
menyetir, dengan Yedda di sebelahnya. Shahid? Ah, anak itu 
terlelap nyaman di buaian Sarada. Yedda terkekeh geli, 
melihat ekspresi Boruto yang begitu--Ah. 


Yedda bisa menebak kalau Boruto tipe pria yang sayang 
anak nantinya. 


Iven dan Hannah di belakang. Irven dengan kameranya, 
serta Hannah memainkan ponselnya. 


"Aku yakin kau akan jadi ibu yang baik, Sarada," sanjung 
Yedda tulus, kepalanya menoleh melihat Sarada yang duduk 
di belakang kursi supir dengan Shahid yang terlelap di 
pangkuannya. 


Boruto memalingkan mukanya yang memanas, senyumnya 
tak bisa ditahan. 


Sarada, walaupun sifatnya terkadang manja, ngambekan, 
namun Boruto tahu Sarada begitu dewasa. Bertahan dengan 
kesepian dan kesendirian tidak membuatnya jadi pribadi 
yang anti-sosial dan tidak peduli. Justru Sarada lebih peka 
dari orang lain, termasuk dia. 


Sarada tidak punya adik, dan Sarada ingin sekali punya 
adik. Boruto ingat masa-masa dimana Sarada merengek 
pada orangtuanya agar membawa Himawari ikut pulang 
bersamanya. Boruto tersenyum simpul. Sarada menyukai 
anak kecil. 


Yedda yang menyadari salah tingkah Boruto terkekeh geli. 


"Boruto, ada apa denganmu?" ledek Yedda. Boruto langsung 
menundukkan kepalanya. 


"Tidak, tidak apa-apa." Boruto menundukkan kepalanya 
malu. Sementara Sarada mengalihkan pandangannya pada 
Shahid yang ada dalam gendongannya. 


Menahan debaran jantung yang semakin menggila karena 
pria kuning yang duduk di sebelahnya. 


Sarada merasa begitu bahagia saat pria itu tersenyum. 
Sarada merasa begitu sakit kalau pria itu melontarkan kata- 
kata tajam. Sarada orang yang cuek, namun semua berubah 
kalau Boruto ada di dekatnya. 


Ini yang namanya cinta? 


Tapi cinta atau bukan, Sarada tak mau ambil pusing. 
Bukankah mereka akan menikah? 


"Sebentar lagi kita akan sampai. Sarada, Shahid ada di 
pangkuanmu, kan? Tolong bangunkan dia, aku yang akan 
menggendong," suruh Shakeel yang diangguki Sarada. 
Namun Boruto cepat-cepat menggelengkan kepalanya. 


"Tidak usah, Shakeel. Biar aku saja yang menggendongnya," 
sambar Boruto menawarkan diri. Shakeel terkekeh, memutar 
kemudi dan memarkirkan mobilnya. 


"Baiklah, terserah kau saja, Boruto." 


Boruto mengambil alih Shahid dari gendongan Sarada. 
Tangannya gatal, menoel pipi anak umur setahun itu gemas. 
Mata Shahid mulai mengerjap-ngerjap, menampakkan netra 
biru turunan Yedda yang menggemaskan. 


"Dia bangun, Bolt," bisik Sarada sambil tertawa kecil, 
tangannya ikut mencubit pipi Shahid gemas. Senyuman 
Sarada mengembang lebar, membuat Boruto mau tak mau 
ikutan mengembangkan senyumnya. 


Shakeel mengamati keduanya dari kaca spion, tanpa sadar 
mengembangkan senyumnya. 


Entah apapun alasan Albert melakukan ini, setidaknya 
selalu ada kebaikan yang muncul di tengah kesengsaraan. 


"Ayo turun. Waktunya makan!" 


Warung sate kambing itu ramai di jam makan siang. Tapi 
pelayanannya begitu cepat. Sangat cepat, malahan. Shakeel 
melambaikan tangan saat seorang ibu mencari meja 
mereka. 


"Ini, Pak, Bu. Sate buntelnya empat porsi, tongsengnya tiga. 
Nasinya enam. Minumnya sudah tadi ya." Ibu itu menaruh 
piring-piring berisi sate kambing dan tongseng ke atas meja. 


Hannah tersenyum lebar. Kelihatannya enak. 


Mereka sengaja tidak memesan satu-satu, karena berdasar 
pengalaman Shakeel, porsinya banyak. Mereka tidak akan 
sanggup menghabiskannya sendirian. 


Sate buntel merupakan olahan daging kambing khas Solo, 
dimana daging kambing dicincang terlebih dahulu, lalu 
dibungkus dengan lemak. Kalau bahasa Jawanya, dibuntel. 
Makanya dinamakan sate buntel. 


Sedangkan tongseng kambing merupakan olahan daging 
kambing yang dimasak dengan tomat dan kol, dengan kuah 


santan khas yang terasa begitu gurih dengan sedikit rasa 
manis. Dua hal khas yang harus dicicipi saat berkunjung ke 
Kota Solo itu kini ada di hadapan mereka. 


Shahid kini duduk di pangkuan Boruto. Shakeel hanya 
mendengus saat Shahid tidak mau ia pangku. Sejenak ia 
berpikir, yang ayahnya Shahid itu siapa, sih? 


"Shahid mau makan juga?" tanya Sarada, memegang 
sendok berisi nasi dan tongseng. Shahid menggelengkan 
kepala, jemarinya menunjuk sate buntel yang ada di atas 
meja. 


Boruto tertawa kecil, mengelus kepala gundul Shahid yang 
mulai ditumbuhi rambut. "Mau ini?" tanya Boruto sambil 
mengacungkan sate buntel di hadapan Shahid. Shahid 
menganggukkan kepalanya senang, mengambil tusuk sate 
buntel dari genggaman Boruto. 


"Boruto, Sarada, maaf kalau Shahid mengganggu kalian," 
kata Yedda, setengah tidak enak, namun setengah lagi 
menggoda. 


Ya. Yedda menggoda mereka berdua yang terlihat sudah 
cocok sekali sebagai keluarga bahagia. 


"Tidak apa-apa, Yed. Shahid itu lucu, tidak seperti Shakeel," 
sarkas Boruto yang membuat Shakeel tersedak. 


"Heh, maksudnya?" 


"Cih, bapak-bapak iri dengan bujangan." Itu suara Irven. 
Dari tadi entah apa yang terjadi dengan Irven, ia tak 
membuka mulutnya. 


"Mau gantian memangku, Bolt? Gantian makan," tawar 
Sarada, menunjuk Shahid yang kini menggigit sate buntel 


yang ia pegang. Boruto tersenyum, menggelengkan kepala. 


"Tidak usah, Salad. Kamu makan dulu saja." Boruto melirik 
piring Sarada dengan matanya, memberi gestur. Sarada 
menggelengkan kepala. 


"Lalu, kau bagaimana?" 


"Kau kan bisa menyuapiku," jawab Boruto sok datar. la 
berusaha keras menahan debaran-debaran tidak jelas serta 
kegagapan berbicara yang seketika melanda dirinya. 


Hannah dan Yedda terbatuk pelan. Kedua wanita itu saling 
berpandangan, lalu saling mengembangkan senyumnya. 


"Aku tidak sabar melihat kalian benar-benar menikah, Kak. 
Pasti menyenangkan," goda Hannah dengan senyum 
simpulnya. Yedda menganggukkan kepala. 


"Yaa, kau harus bersyukur, Sarada. Boruto romantis, tidak 
seperti Shakeel yang harus dikode berkali-kali dulu baru 
peka," sindir Yedda sambil melirik suaminya yang ada di 
sebelahnya. Shakeel melengos. 


"Aku bukan tidak peka, Yedda. Aku hanya malas." 


Sarada tertawa kecut mendengar percakapan Hannah dan 
Yedda yang memuji Boruto. 


Boruto? Romantis? 
Romantis dengan monyet, iya. 


Tokyo, Senju International Hospital. Doctor's Room. 


"Tugas kita sebentar lagi selesai disini, Sarah." Albert 
terkikik geli, melihat istrinya dengan rambut acak-acakan 
duduk di seberangnya. Sarah menghela napas panjang, 
mengerucutkan bibir. 


"Ya, begitulah. Aku jadi tak enak dengan Hannah, Honey. 
Gara-gara kita, dia tidak bisa mengandung." 


"Selalu ada keajaiban di setiap waktu. Entah mengapa 
firasatku baik tentang hal itu, Sarah. Anyway, bagaimana 
berkas kasusnya? Sudah masuk semua?" tanya Albert, 
melempar senyum penuh arti. Sarah mengangguk, 
membalas senyuman Albert antusias. 


"Semuanya sudah kutaruh dengan rapi, Albert. Rekaman 
CCTV dan bukti kuat itu sudah aku berikan pada seorang 
narasumber. Kejahatan Jigen Isshiki akan terungkap, 
setidaknya seminggu lagi. Ah, melihat Paman Sasuke dan 
Bibi Sakura, aku jadi merindukan Papa dan Mama, Albert." 
Sarah menghela napas panjang. Kemarin, ia tanpa sengaja 
bertemu Uchiha Sasuke dan Uchiha Sakura-orangtua 
kandung Sarada. 


Wajah yang persis dengan Tuan dan Nyonya Stefford, 
orangtua Sarah dulu. Sarah bersyukur bisa diberi 
kesempatan melihat mereka lagi, walau di dunia lain. 


"Boruto akan jadi saksi, bukan?" tanya Albert. Sarah 
mengangguk. Namun irisnya mengerjap pelan, menatap 
netra biru langit milik suaminya di hadapannya. 


"Boruto kan tidak tahu apa-apa, Al. Bagaimana dia bisa jadi 
saksi? Kau sudah menyiapkan sesuatu?" cecar Sarah 
bingung. Albert tersenyum, menampakkan cengirannya, 
menganggukkan kepala. 


"Boruto kan hanya tahu bahwa Jigen Isshiki itu pelaku 
percobaan pembunuhan Perdana Menteri, Sarah. Aku akan 
berusaha membuat jalan perjalanan pulang Boruto ke dunia 
ini diisi oleh informasi-informasi tentang bukti kejahatan 
Jigen. Bagaimana? Genius, kan, aku?" narsis Albert, sambil 
menampakkan cengirannya lagi. Sarah terkekeh geli, 
mengacungkan kedua jempolnya untuk sang suami. 


"Kau pintar, Al. Tapi bagaimana caranya?" tanya Sarah, 
kebingungan. Lagi-lagi Albert melempar senyum misterius 
penuh artinya. 


"Aku akan meninggalkan jam milik Hannah disini, Sarah. 
Kita akan kembali tanpa membawa jam itu. Aku sudah 
banyak merasa bersalah karena jam tadi, aku akan 
tinggalkan jam itu bersama sebuah catatan pada Boruto." 


Mata Sarah membulat. Jam kesayangan Albert itu..., 
ditinggal?! 


"Kalau jam itu ditinggal, mana bisa kita kembali, Albert?" 
tanya Sarah cemas, kali ini manik hitamnya menatap Albert 
bingung. Albert tersenyum simpul. 


"Jam itu sudah diprogram untuk membawa orang yang 
menggunakannya kembali ke dunia asal saat waktunya 
sudah habis, Sarah. Tenang saja. Waktu kita paling dua hari 
disini, itu berarti sekitar enam sampai tujuh hari di dunia 
kita, kan? Mengingat perbedaan waktu itu semakin 
mencolok saat kita semakin lama disini." 


Sarah mengangguk, menyetujui ucapan Albert. 


Dua tahun ia menikah dengan Albert, dua puluh tahun ia 
mengenal Albert, Sarah paham betul dengan teori tentang 
perjalanan dunia paralel yang sering mereka lakukan ini. 


Namun ada satu hal yang mengganjal di hati Sarah. 
Kenapa segel itu ada di perut Hannah? Kenapa? 


Apa Albert pernah berkunjung kesini tanpa sepengetahuan 
Sarah? 


"Eh, omong-omong, mereka mengenalimu, Sarah?" tanya 
Albert, hati-hati. Sarah menggelengkan kepala, 
mengendikkan bahunya. 


"Aku tidak tahu, Albert. Tapi sepertinya, iya. Memang apa 
yang kau sembunyikan dariku?" cecar Sarah, tatapan manik 
hitamnya mengintimidasi manik biru sang suami. Albert 
tersenyum simpul, untuk kesekian kalinya. 


"Akan kuceritakan, Sarah. Tapi tidak disini. Nanti, saat kita 
kembali ke dunia kita." 


"Janji?" Sarah menyodorkan jari kelingkingnya. Albert 
mengangguk, menautkan jari kelingkingnya pada jemari 
lentik sang istri. 


"Janji." 


Namikaze Corporation, Private Room. 


"Kau beruntung, Naruto." Shikamaru menyeringai senang, 
menaruh sebuah amplop berisi dokumen di meja sang 
presiden direktur. Sasuke duduk di sofa, memperhatikan 
amplop yang dibawa Shikamaru masuk. 


"Ada seorang informan yang berbaik hati memberikan 
semua ini. Sudah kuperiksa. Informasi ini akurat, kita bisa 


menggunakan informasi ini untuk menangkap Jigen Isshiki 
kurang dari dua minggu," jelas Shikamaru sambil 
menyeringai penuh kemenangan. Naruto tersenyum, 
mengepalkan tangannya pada Shikamaru, mengajak tos. 


"Siapa informannya, Shika?" tanya Naruto, seketika 
menyadari ada yang janggal. 


Shikamaru memasang senyumnya, melirik Sasuke yang 
menatapnya galak. la tersenyum penuh arti, lalu manik 
hitamnya beralih pada manik biru Naruto. 


"Sarah Brighton, Naruto. Istri dari Albert Brighton, kakak 
dari anak kecil yang pernah kau beri jam milik Kakek Jiraiya 
itu." 


Naruto berjengit. Matanya membulat seketika. Otak genius 
yang tampak bodoh itu seketika menyambungkan segala 
macam rumus matematika di otaknya, mencari persamaan 
ruang dan waktu. 


Sasuke tersenyum miring. Ia tahu masalah Naruto. 


"Albert Brighton datang untuk mengembalikan jam milikmu, 
Dobe. Jam itu akan menjadi milik menantuku, sekarang." 


"Heh, siapa yang menantumu?" Naruto mendengus. Sasuke 
hanya menaikkan alisnya. 


"Menurutmu? Kau memang tidak membiarkan mereka 
menikah?" 


Naruto mendengus. Perhatiannya kini terarah pada 
Shikamaru. la menatap sahabatnya itu sambil berpikir keras. 


"Shika, kalau Albert dan Sarah kesini, lalu Boruto dan 
Sarada?" 


Shikamaru menganggukkan kepala, membuat Sasuke dan 
Naruto terperanjat. 


"Jangan bilang kalau putriku sudah menikah dengan Boruto 
disana, Shik?!" Sasuke menatap tajam Shikamaru yang 
mengendikkan bahunya santai. 


"Mana kutahu, Sasuke. Itu hanya spekulasiku, belum pasti 
benar." 


"Tapi itu kemungkinan besarnya, kan?" tanya Naruto, 
berusaha mencerna ucapan Shikamaru. Shikamaru 
mengangguk. 


"Sarah tidak memakai tubuh aslinya. Kupikir begitu." 


"Eh, kita kemana, Kak?" tanya Hannah saat Shakeel 
menghentikan mobilnya di sebuah bangunan pertokoan 
berwarna dominasi kuning krem. Shakeel menunjuk toko 
yang ada di depannya. 


"Kalian tidak ingin beli batik untuk dipakai di rumah?" tanya 
Shakeel balik. Hannah menganggukkan kepala. 


"Kak Shakeel memang pintar." 


Iven melirik istrinya yang memuji-muji Shakeel. Entah 
mengapa perasaannya jadi tidak enak. 


"Tidak usah memuji suami orang, Honey," bisik Irven sambil 
menarik tangan kanan Hannah ke pangkuannya. Hannah 
mengulas senyumnya. 


"Kau cemburu, ya?" 


"Tidak, kok. Siapa yang cemburu?!" 


"Mengaku saja, Darling. Kau cemburu, kan?" goda Hannah, 
membiarkan telapak tangannya dielus-elus Irven di 
pangkuan suaminya. Irven mengerucutkan bibir. 


"Tidak." 


"Entah mengapa firasatku baik, Darling. Bagaimana 
menurutmu? Firasatku baik, sangat baik, malah." Hannah 
mengembangkan senyumnya, membelokkan 
percakapannya dengan Irven. Yedda berdeham beberapa 
kali. 


"Kalian tidak mau turun?" tanya Yedda, setengah 
menggoda. Hannah dan Irven langsung berpura-pura tidak 
peduli. 


"Sebentar, Yed. Adikmu ini menyebalkan." Irven melirik sang 
istri, namun diam-diam ia mengulas senyum di wajah 
vampirenya. 


Entah mengapa ia juga merasa, dan ia yakin sekali, untuk 
kali ini, Hannah benar-benar mengandung. Insting seorang 
ayah biasanya benar, kan? 


to be continued 
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Selesai berbelanja, waktu sudah menunjukkan pukul lima 
sore. Memang, wanita kalau sudah belanja, tidak bisa 
dinalar. 


Sarada memilih duduk di kasur, membuka tirai dalam kamar 
hingga tersisa tirai tipis berwarna putih. 


Senja. 


"Bolt, sini. Duduk," perintah Sarada sambil menepuk-nepuk 
kasur tempat ia duduk. Boruto yang datang dengan segelas 
jus jeruk melempar senyumannya pada Sarada. 


"Ada apa, hm?" 


"Sudah lama sekali, kita tidak melihat senja, Bolt." Sarada 
menunjuk jendela. Semburat merah kejinggaan bercampur 
ungu membuat efek prisma sempurna di langit senja Kota 
Solo. 


Boruto duduk menyebelahi Sarada, lalu merangkul bahu 
Sarada yang terbalut baby doll berwarna putih tulang. 


"Indah, ya?" tanya Sarada. Boruto menganggukkan kepala, 
menyetujui ucapan Sarada. 


"Tapi ada yang lebih indah," celetuk Boruto iseng. Sarada 
menoleh, menatap safir Boruto lekat-lekat. 


"Apa yang lebih indah dari senja?" tanya Sarada, matanya 
mengerjap-mengerjap. Telapak tangan Boruto nakal 
mengelus lengan Sarada lembut. 


"Namikaze Sarada." 


"Maksudnya?" Pipi Sarada bersemu merah. la ingin 
memastikan bahwa ucapan Boruto bukan hanya iseng 
belaka. 


"Tidak. Tidak apa-apa, tadi aku cuma iseng." 
Dan Sarada pun melempar tatapan tajamnya. 


Shakeel menatap Yedda yang berbaring kelelahan di atas 
kasur. Perburuan Yedda menghasilkan empat paperbag 
berisi baju-baju batik beragam motif. Baju couple, kata 
Yedda. la membeli beragam baju motif batik untuk 
sekeluarga. 


Hihi. Shakeel iseng, mengeluarkan ponselnya. Lensa kontak 
itu memang multifungsi, hanya saja ponsel lebih familiar di 
tangannya. 


"Nah, satu, dua, cekrek!" Shakeel memotret diam-diam 
wajah tidur sang istri yang begitu lucu di matanya. 


Dengan mulut sedikit terbuka, dan suara-suara gaib yang 
berasal dari mulut Yedda. Ah, Shakeel tak tega hati untuk 
sekadar membangunkan istrinya. Yedda pasti lelah. 


Mengurus Shahid yang kelewat hiperaktif, mendampinginya 
sebagai istri seorang ilmuwan terkenal. Yedda itu wanita 
hebat. Sangat hebat. 


Lama-lama kedua sudut bibir Shakeel terangkat tanpa sadar. 


la tersenyum, memerhatikan sosok ibu dari anak semata 
wayangnya yang tertidur begitu lucu. 


Tapi sayangnya lamunannya harus terinterupsi oleh telepon 
dari pria berambut pirang pucat dan kulit putih pucat. 


"Ada apa, Irven?" tanya Shakeel pelan, takut 
membangunkan Yedda. 


"Kemarilah, Shakeel. Ke kamarku. Ada hal penting." 


"Mendesak, tidak?" ulur Shakeel. Irven meninggikan nada 
bicaranya. 


"Lebih dari mendesak, Shakeel. Aku tidak tahu harus 
bahagia atau bersedih." 


Mendengar kata itu, Shakeel buru-buru memastikan Shahid 
dan Yedda aman, lalu bergegas keluar dari kamar mereka 
menuju kamar Irven dan Hannah. 


Ini, benar-benar tidak menyenangkan. 


"Tidak usah basa-basi, Irven, Hannah. Apa yang kalian mau 
bicarakan?" Shakeel menatap sepasang suami istri di 
hadapannya dengan tatapan menelisik. Hannah menghela 
napas panjang, merogoh sakunya, mengeluarkan benda 
pilih berwarna putih-biru muda dan menaruhnya di meja. 


Shakeel mengambil benda itu, lalu menutup mulutnya yang 
menganga kaget. 


Dua garis. 


"K-kau..." Shakeel menatap Hannah penuh tanda tanya. 
Hannah menganggukkan kepala. 


"Aku hamil, Kak." 


Seperti disambar petir, Shakeel mengerjapkan matanya tak 
percaya. Hannah benar-benar hamil? 


"Aku bahkan tidak tahu harus senang atau sedih, Shakeel." 
Irven terkekeh pelan, menatap Shakeel yang masih melongo 


tak percaya. Irven tersenyum kecut. 


Harusnya ini kabar bahagia, kalau saja Albert dan Sarah 
tidak kemana-mana. 


"Lalu bagaimana dengan segelnya?" tanya Shakeel, 
menunjuk perut Hannah yang belum membuncit. Hannah 
menggelengkan kepalanya. 


"Ia belum muncul lagi, lebih tepatnya tidak bisa muncul, 
Kak. Aku sudah berkonsentrasi berkali-kali, tapi ia tidak mau 
muncul," jawab Hannah. Irven merangkul pinggang istrinya 
mesra, sambil mengelus perut istrinya lembut. 


"Kita harus bagaimana?" tanya Irven, to the point. Ini 
keadaan darurat. 


Shakeel mengendikkan bahunya, menggelengkan 
kepalanya lemas. 


"Mungkin kita harus menikmati liburan ini, Irven. Itu 
konsekuensi yang harus dijalani Albert dan Sarah karena 
bermain-main dengan dua dunia," ketus Shakeel seolah tak 
peduli, walaupun Irven tahu di dalam hati Shakeel ia sangat 
mengkhawatirkan sahabatnya. 


Bagaimanapun Albert sahabatnya. Seiseng-isengnya dan 
semenyebalkannya Albert, Shakeel tetap menyayanginya. 


"Aku rindu kakakku, Kak." Hannah tersenyum getir. 


Saat ia memutuskan mengetes air seninya dengan testpack 
yang ia beli di drugstore dekat lobi, Hannah tak punya 
pilihan selain pasrah. 


Dan kini, ia tidak tahu bagaimana harus menyikapi benih 
Irven yang tumbuh dalam rahimnya. 


Senang, kah? Sudah dua tahun ia dan Irven menanti buah 
hati mereka. 


Tapi kenapa harus sekarang? Kenapa harus saat kakaknya 
mengelana entah kemana? Bagaimana kalau kakaknya 
mati? 


Hannah merasa begitu berdosa kalau sampai Albert dan 
Sarah kenapa-napa, walau itu jelas bukan kesalahannya. 


Iven mengelus punggung tangan Hannah, berusaha 
meyakinkan istrinya bahwa tidak akan ada hal buruk yang 
terjadi. 


"Albert dan Sarah tidak akan apa-apa, Sayang." Irven 
berucap lembut, berusaha menenangkan istrinya. 


Namun mood seorang wanita yang hamil muda begitu 
sensitif. Hannah sudah terisak pelan sambil menundukkan 
kepalanya. 


Shakeel menghela napas panjang. 
Kenapa semuanya harus seperti ini, sih?! 


"Shakeel, kau bisa pergi. Kabari aku kalau kau menemukan 
sesuatu. Maaf mengganggumu," usir Irven secara halus, 
sambil mengelus-elus pundak Hannah, menenangkannya. 
Shakeel yang melihat keadaan pasangan suami istri di 
depannya itu menganggukkan kepala. 


Mereka butuh privasi. 
"Baiklah. Hubungi aku kalau ada apa-apa, Irven." 


Iven mengangguk. Shakeel menatap pasangan suami istri 
di depannya itu sambil menghela napas panjang. 


"Dan satu, jangan beritahu Boruto maupun Sarada tentang 
hal ini. Mereka hanya korban, mereka tidak tahu apa-apa. 
Jangan marah pada mereka. Ini murni kesalahan Albert," 
lanjut Shakeel. Irven mengangguk, menyanggupi 
permintaan Shakeel. 


"Dan ya, ingatkan aku untuk menghajar Albert setelah ia 
kembali, Irven. Dia kelewatan," tutup Shakeel sambil 
tersenyum kecut. Irven tersenyum tipis, tangannya setia 
mengelus pundak istrinya untuk memberikan kenyamanan. 


Untuk hal yang terakhir, ia setuju. la juga akan ikut 
menghajar Albert, nanti. 


Pagi. Hari terakhir mereka berada di Kota Solo. Selesai 
sarapan, Shakeel langsung mengajak mereka menuju 
Grojogan Sewu yang terletak di Kabupaten Karanganyar. 
Butuh waktu sekitar tiga puluh menit untuk mencapai air 
terjun yang terkenal dengan keindahan alam dan kesejukan 
udaranya itu. 


Yedda memangku Shahid yang sibuk menunjuk ini dan itu 
sepanjang jalan, bertanya ini apa dan itu apa. Sesekali 
Shakeel mengelus pucuk kepala Shahid lembut, membantu 
sang istri yang kewalahan dengan rangkaian pertanyaan 
Shahid. 


Menaiki jalan setapak dengan pemandangan pohon-pohon 
memang menyejukkan mata. Yedda menggendong Shahid 
yang tertidur lelap. Haah, seperti ayahnya. Sementara 
Shakeel merangkul Yedda, menjaga agar sang istri tidak 
terpeleset jatuh hati-hati. 


Iven menuntun Hannah yang berjalan selangkah demi 
selangkah. Kondisi Hannah yang hamil muda membuat Irven 
harus ekstra hati-hati menjaga istrinya. 


"Licin, habis hujan pasti," ujar Hannah. Irven 
menganggukkan kepalanya, menunjuk ke arah dedaunan. 


"Tuh, daunnya basah." 


Boruto dan Sarada berjalan paling belakang. Sarada daritadi 
memegangi lengan Boruto, takut terpeleset karena licin. 


"Mau digandeng, Salad?" Boruto menawarkan diri, 
tersenyum miring menggoda gadis Uchiha itu. Sarada 
menggelengkan kepalanya. 


"Tidak, tidak usah. Begini saja." 
Boruto terkekeh geli. "Dasar tsundere." 


Boruto membiarkan lengan kirinya jadi pegangan Sarada 
untuk berjalan. Gadis dengan rambut hitam sebahu itu 
berjalan beriringan dengannya, menyusuri jalan setapak 
menuju air terjun yang katanya punya magis itu. 


Boruto bisa melihat Irven yang sabar menuntun Hannah 
yang tampak kesusahan berjalan. Dahinya mengernyit. 


Apa wanita itu sakit? 


Sarada yang menyadari arah pandangan Boruto langsung 
mengetukkan telunjuknya pelan pada lengan Boruto. 


"Apa yang kamu lihat?" tanya Sarada, menelusuri arah 
pandang Boruto yang jatuh pada wanita berambut indigo 
itu. Boruto menggelengkan kepalanya. 


"Entah. Hannah sakit, mungkin ya? Biasanya kan dia 
lincah," ungkap Boruto. Sarada mengangguk, ia sempat 
mengerutkan dahi saat melihat Irven yang terus-menerus 
menuntun Hannah hati-hati. 


Boruto terkekeh, melihat raut Sarada yang melongo. Kaki 
Sarada yang tetap melangkah tanpa sadar terpeleset di 
antara bebatuan. 


"Aduh!" seru Sarada, kedua tangannya langsung 
berpegangan pada lengan kekar Boruto. Boruto tersenyum 
tipis, merengkuh pinggang Sarada agar tidak terjatuh. 


"Kubilang apa? Pegangan, Salad," titah Boruto membalikkan 
perkataannya. Sarada mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Aku bisa sendiri." 


"Benarkah? Kalau begitu, tidak usah pegangan." Boruto 
menyeringai menggoda. Sarada mengerucutkan bibirnya, 
lalu melengos pelan. 


Boruto mengulurkan tangannya sambil tersenyum meledek, 
membuat Sarada mau tak mau menggapai jemari Boruto 
dan menggenggamnya. 


"Nah, begini kan enak. Ada dua tangan, jalan beriringan, 
tapi tidak bergandengan. Rasanya aneh." Boruto tertawa 
lagi, menertawai wajah ayu Sarada yang kini sudah 
memerah sempurna. 


"Cih, terserah kau saja." 


Setelah melintasi jalan setapak, mereka melintasi sebuah 
jembatan. Shakeel sudah mewanti-wanti agar jangan 
sampai terpeleset jatuh. Mengerikan. 


Yah, jembatan ini bernama Kretek Pegat. Punya beberapa 
mitos menyeramkan yang bagusnya, mereka belum tahu. 


"Eh, kalian tahu, tidak?" Shakeel tiba-tiba menghentikan 
langkahnya, membuat Yedda yang berdiri di sebelahnya 
ikutan berhenti. 


Iven mengernyitkan dahi. Yang lain ikutan berhenti begitu 
Shakeel membalikkan badan. 


Mereka kini sampai di tengah-tengah jembatan. Shakeel 
tidak berniat mengerjai mereka, bukan? 


"Jembatan ini punya cerita, loh." Shakeel memancing reaksi 
yang lain. Yedda mencubit lengannya pelan. 


"angan iseng, Honey." Yedda melotot. Shakeel 
menggelengkan kepalanya, memasang raut serius di 
wajahnya. 


"Tidak. Kali ini aku serius. Ada cerita di jembatan ini." 
Shakeel mulai mengulur-ulur pembicaraan. Irven 
mendengus. 


"Cepatlah, Shakeel. Ini sudah tengah hari," gerutu Irven, 
tangannya masih setia berada di dekat Hannah, menjaga 
agar istrinya tidak kenapa-napa. 


"Jadi...." Shakeel menggantungkan ucapannya. Hannah 
yang agak lemas tidak mau membuka mulut, membuat 
Yedda mau tak mau mengarahkan capitan tangannya pada 
pinggang Shakeel. 


"Ayah, tidak malu sama Shahid?" Yedda mendekatkan 
Shahid pada Shakeel. Shakeel mrnggelengkan kepalanya. 


"Aku serius, Yed. Konon, pasangan yang melewati jembatan 
ini akan segera berpisah." 


Irven menatap Shakeel horror. Shakeel hanya nyengir. Entah 
mengapa tiba-tiba ia kepikiran itu. 


"Tapi tenang saja, bagi pasangan menikah, tidak kok." 
Jawaban Shakeel melegakan hati Irven, namun tidak dengan 
Boruto dan Sarada. 


Yedda melotot, mencubit pinggang Shakeel lagi. "Jangan 
begitu, Shakeel. Boruto dan Sarada kan belum menikah." 


"Mereka perkecualian, Yed. Disini kan mereka sudah 
menikah," timpal Shakeel lagi, sontak membuat rona merah 
menghiasi pipi Sarada. Boruto berdeham pelan, mengusir 
salah tingkahnya. 


"Nah, kita juga beruntung. Hari ini berkabut. Menurut 
penduduk sini, biasanya di saat berkabut, akan muncul 
seorang kakek yang merupakan abdi setia dari Baladewa, 
yang merupakan kakak dari Dewa Krishna," sambung 
Shakeel lagi, membuat Irven menatap horor Shakeel untuk 
kedua kalinya. 


Kali ini Yedda tak tahan untuk mencubit pinggang Shakeel 
begitu keras, sampai-sampai Shakeel menyipitkan matanya, 
meringsi menahan sakit. 


"Aduh, Yed. Sakit," keluh Shakeel, mengelus pinggangnya. 
Yedda mendelik. 


"Terserah. Kau sepertinya kerasukan kakek itu. Tingkahmu 
tidak seperti biasanya." 


Dan seluruh rombongan langsung bergegas melewati 
jembatan itu, karena mendadak bulu kuduk mereka berdiri 
tanpa disuruh. 


Sarada menghirup napas dalam-dalam begitu sampai di air 
terjun Grojogan Sewu. Shahid tersenyum senang, melihat 
banyak monyet-monyet di sekitaran air terjun. Irven dan 
Hannah sudah duduk di bebatuan, sambil meminum teh 
hangat. Perut Hannah sakit. 


Air terjun itu sangat sepi hari ini. Hanya ada mereka dan 
para penjual. Entahlah. Mungkin Shakeel sengaja menyewa 
air terjun ini untuk liburan mereka. 


"Bagaimana, Salad? Segar?" tanya Boruto tiba-tiba, berdiri 
menyebelahi Sarada yang sedang memandang air yang 
jatuh begitu indah di kolam. Boruto memegang pergelangan 
tangan Sarada, menuntunnya untuk duduk di salah satu 
batu yang cukup besar untuk duduk berdua. 


"Udaranya begitu segar, begitu sejuk. Menyenangkan kalau 
kita punya rumah di tempat seperti ini," tutur Sarada jujur, 
membuat Boruto berdeham. 


Kita, ya. Kita. 


"Kamu mau punya rumah di daerah mana, Salad? Di Jepang, 
maksudnya. Kita tidak mungkin terus-terusan menumpang 
di Kediaman Namikaze ataupun Kediaman Uchiha, kan?" 
tanya Boruto, menyimpan makna tersirat. Sarada 
menggelengkan kepalanya bingung. 


"Dimana, ya? Aku ingin rumah seperti di Eropa. Distrik 
Aoyama mungkin bagus. Anak-anak kita pasti suka 
dibesarkan di tempat indah seperti itu," cerocos Sarada 
tanpa sadar, membuat Boruto mau tak mau mengangkat 
kedua sudut bibirnya, tersenyum lebar. 


Anak kita, ya. 


"Hey, Boruto, Sarada! Mau makan, tidak?!" teriak Irven. Pria 
pucat itu kini berdiri di dekat sebuah warung, bersama 
Hannah di sisinya. Boruto dan Sarada menoleh, lalu 
menganggukkan kepala. 


"Tunggu kami!" 


Boruto dan Sarada bergegas meninggalkan bebatuan itu. 
Mereka harus mencicipi makanan enak, tentunya. 


Ada enam porsi sate kelinci beserta lontong di meja. Wajah 
pucat Hannah berubah begitu antusias saat menggigit sate 
yang ada di depannya. Seporsi sudah tandas, ia masih 
meminta satu porsi lagi. Irven menolak, memilih 
memberikan sate miliknya. 


Tapi Hannah merajuk. Membuat Irven mengalah, memesan 
satu porsi lagi. Sarada hanya tertawa kecil menyaksikan 
perdebatan sepasang suami istri itu. 


Apa iya nanti dia dan Boruto seperti ini? 


Sarada bahkan belum menyentuh sate miliknya. Ini gara- 
gara Shakeel, lagi. Benar kata Yedda, mungkin Shakeel 
kerasukan arwah kakek-kakek yang tadi ia ceritakan. 


"Ini dari kelinci, tahu." Itu kata Shakeel, membuat Sarada 
seketika membayangkan kelinci-kelinci lucu yang dibunuh 
secara paksa lalu diambil dagingnya untuk dimasak. 


Sarada jadi melamun. 


"Tidak dimakan, Salad?" tanya Boruto heran. Biasanya nafsu 
makan Sarada banyak. Ada apa dengannya? 


"Ini benar-benar kelinci?" tanya Sarada memastikan. Boruto 
menganggukkan kepala, mengacungkan tusuk sate yang 


dagingnya sudah ia gigit. 


"Enak, Salad. Mau mencoba punyaku? Nih." Boruto sudah 
menyuapkan daging bekas gigitannya ke mulut Sarada, 
membuat Sarada mau tak mau menggigit dan mengunyah 
daging itu, dengan perasaan tidak enak. 


Namun semua perasaan itu hilang begitu ia mengecap rasa 
daging kelinci di lidah. Begitu lembut, empuk, dan juicy! 
Sarada sampai membulatkan matanya. 


"Bagaimana? Enak, kan?" tanya Boruto, terkekeh geli 
melihat ekspresi Sarada. Gadis itu menganggukkan 
kepalanya, membuat surai ravennya bergoyang. 


"Kubilang apa, Salad. Jangan pernah takut mencoba, oke?" 


"Karena kalau kita tidak pernah mencoba, bagaimana bisa 
kita tahu rasanya, hm?" 


"Makanya, nanti, kalau kita kembali ke dunia kita, ayo kita 
coba teruskan perjodohan itu. Siapa tahu kita bahagia," 
sambung Boruto sambil tersenyum miring, yang dihadiahi 
Sarada cubitan di lengannya. 


to be continued 
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Sarada merebahkan badannya di kasur empuk hotel. 
Barang-barangnya sudah ia bereskan. Istirahat sebentar, 
lalu mereka akan berangkat ke Bandara Adi Sumarmo untuk 
melanjutkan perjalanan menuju Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 


Boruto masih di kamar mandi. Entah apa yang 
dilakukannya, yang pasti Sarada cuma berharap Boruto 
tidak ketiduran di bathup lalu mereka ketinggalan pesawat. 
Itu benar-benar tidak lucu. 


Sarada menatap langit-langit ruangan hotel. Ah, sudah 
berapa lama ia disini? Hampir sebulan, kah? 


Apa kabar dirinya yang disana? Sarada mendengus. Apakah 
ia baik-baik saja? Apakah tubuhnya koma? Atau 
bagaimana? 


"Sarada!" panggil Boruto dari dalam kamar mandi. Sarada 
langsung bangkit, berjalan menuju pintu kamar mandi yang 
tertutup rapat. 


"Kenapa?" Sarada mengetuk pintu, bingung dengan 
teriakan tiba-tiba Boruto. 


Boruto yang setengah berbaring di dalam bathup tertawa 
kecil. 


"Pintunya kan tidak aku kunci. Nah nanti, kalau aku 
ketiduran, bangunkan aku, ya? Buka saja pintunya," suruh 
Boruto santai, refleks netra hitam Sarada membulat. 


"M-maksudnya?!" 


"Ya bangunkan aku. Begitu." Boruto terkikik geli, 
membayangkan reaksi Sarada yang sebegitu terkejutnya. 
Boruto diam-diam tersenyum geli. 


"Y-ya, ya sudah. Nanti kalau sudah mau berangkat, aku 
bangunkan." 


Boruto yang sudah memakai lensa kontaknya mulai 
mengakses sesuatu ke dalam server. Perasaan Boruto sedikit 
tidak enak. 


Entah mengapa Boruto berfirasat, Yogyakarta adalah 
perhentian terakhir mereka. Entahlah. 


Ini sedikit..., mengerikan. 


la mencari tentang Albert Brighton, di server itu sendiri. 
Jurnal penelitian Albert Brighton. 


Alvin Albert Brighton 


Seorang fisikawan sekaligus pemilik perusahaan teknologi 
nomor 1 di dunia. Lahir di London, Inggris, pada tahun 27 
Maret 1993. Menikah dengan Sarah Evelyne Stefford. Read 
more. 


Fisikawan, ya? Boruto bergeming. Ada sesuatu tentang 
Hannah yang mengganggu pikirannya. Apa benar Hannah 
hamil? Lalu..., mengapa ini terasa salah? 


Kenapa saat Hannah hamil, mendadak tubuhnya seperti 
merasa lemas? Adakah sesuatu yang salah tentang hal ini? 


Boruto menghela napas. Melepas lensa kontaknya, lalu 
memejamkan matanya perlahan. 


Mendadak matanya terbuka lagi, tangannya reflek menepuk 
air tempatnya berendam. 


Kalau Hannah hamil..., berarti segelnya tertutup?! 
Dan berarti.... 


Antara kembali, terjebak disini selamanya, atau mati dan 
hilang begitu saja? 


Apakah ini saatnya? 
Kaminari Detective Agency 


"Itu, Om, semuanya sudah diproses. Penangkapan Jigen 
akan dilakukan malam ini," lapor Denki, memangku laptop 
legend kesayangan miliknya. 


Sasuke tersenyum miring. "Bagaimana dengan Albert 
Brighton, Denki?" 


Denki mengetikkan sesuatu di laptopnya. "Tidak ada 
informasi tentang Albert Brighton, Om Sasu. Kemungkinan 
besar mereka imigran gelap, tapi tak menampik juga kalau 
mereka sesosok intel yang menyamar." 


"Tapi mereka menguntungkan kita, jadi santai saja, Om. Toh 
semua bisa diproses, penangkapan Jigen akan dilakukan 
malam ini." Denki tersenyum antusias, menepukkan 
tangannya. Misinya hampir selesai, ini menyenangkan. 


"Jangan libatkan Albert Brighton maupun istrinya, Denki. 
Hapus semua tentang Albert dan Sarah Brighton. Lindungi 
identitas mereka dari kepolisian," perintah Sasuke tegas. 
Denki menatap Sasuke heran, namun ia menganggukkan 
kepalanya, menurut. 


"Ada lagi, Om? Yang lain?" tanya Denki lagi, memastikan. 
Sasuke menggelengkan kepala. 


"Tidak ada. Boruto tetap akan jadi saksi. Biarkan semua 
berjalan sesuai rencana." 


"Nanti kalau Om Naruto ngamuk, bagaimana?" tanya Denki 
bingung, mengingat Naruto kemarin mencak-mencak 
perihal Boruto yang akan dijadikan saksi. Sasuke tersenyum 
miring, membayangkan calon besannya marah-marah. 


"Biarkan saja, Denki. Biar Naruto marah sesukanya. Jalankan 
saja sesuai rencana." Sasuke tertawa geli. Membayangkan 
wajah Naruto yang mencak-mencak sudah merupakan mood 
booster baginya. 


Denki menggaruk tengkuknya bingung, menatap Sasuke 
yang tiba-tiba tertawa sendiri. 


Apa putri dan calon menantu yang mendadak kecelakaan 
dan koma membuatnya kehilangan kewarasan? 


Senju International Hospital, Doctor's Room 


"Semua sudah selesai, kan, Honey?" tanya Sarah. Albert 
menganggukkan kepala, melepas jam yang ada di 
pergelangan tangan kirinya. 


"Portalnya akan terbuka besok, saat senja, saat sunset di 
dunia kita, Sarah. Ya, mungkin itu besok lusa di dunia kita, 
ingat, kan, perbedaan waktu antara dunia ini dan dunia 
kita? Aku akan mengembalikan jam ini pada Namikaze 
Naruto, ah, tidak. Aku harus menaruhnya di pergelangan 
tangan Boruto. Bagaimana, Sayang?" tanya Albert meminta 
pendapat. Sarah mengerutkan keningnya, tampak berpikir. 


"Kalau ada yang melihat Boruto mengenakan jam dari 
logam, bukankah jam itu akan disita?" Sarah beropini 
realistis. Albert tersenyum memandangi netra jelaga sang 
istri. 


"Aku akan mengaktifkan mode invisible nya, Sarah. Lagipula 
sesaat setelah kita melewati portal dan lorong ruang dan 
waktu, Boruto dan Sarada juga akan kembali melewati 
portal yang sama. Kita mungkin akan menempuh jalan yang 
berbeda, Sarah. Namun kita akan bertemu mereka, dan saat 
itulah, kita harus memberitahu mereka tentang apa yang 
sebenarnya terjadi." 


Pria berambut kuning dengan netra birunya menjelaskan 
dengan sabar. Sedangkan Sarah menganggukkan kepala 
pertanda mengerti. 


Sarah meraih pergelangan tangan Albert, mengelus telapak 
tangannya pelan. 


"Kita tidak akan kenapa-napa, bukan?" tanya Sarah, sendu. 
Matanya menerawang memandang pergelangan tangan 
Albert. Albert menganggukkan kepala, mengelus rambut 
hitam Sarah menggunakan tangan satunya. 


"Kita akan kembali, Sarah. Kita sudah sering melakukan 
perjalanan ini, kan? Ini akan menjadi perjalanan terakhir 
kita, setelah itu kita akan menetap di London saja, hm? 
Kasihan Hannah. Lagipula, kita harus punya penerus, 
bukan? Tujuan kita berkeliling semesta sudah selesai, jam 
itu sudah menemukan pemiliknya." 


Namun Sarah terdiam, menundukkan kepala. "Tapi untuk 
pertama kalinya, kita pulang tanpa jam itu, Albert." 


"Berdoa saja, Sarah. Berdoa agar kita bisa pulang dengan 
selamat." 


"Karena ini memang risiko yang harus kita ambil, dari 
semuanya." Albert tersenyum sejuk, menggiring kepala 
sang istri agar bersandar di dada bidangnya. Albert 
menghela napas. 


Besok sore, mereka akan kembali. 


Sarada berjalan menggenggam tangan Boruto yang kini 
sedang mengusap matanya pelan, setengah mengantuk 
karena baru saja terbangun saat akan mendarat. Sarada 
menggelengkan kepalanya geli melihat raut wajah Boruto 
yang begitu lucu. Barang-barang mereka sudah dibawa 
portir, yang Sarada bawa hanya tas jinjing berisi dokumen- 
dokumen penting Boruto dan dirinya. Tas jinjing di tangan 
kirinya, sementara tangan kanannya ia gunakan untuk 
menuntun Boruto yang matanya berkedip berkali-kali. 
Terbuka, terpejam, terbuka, lalu terpejam lagi. 


Tadi Boruto ketiduran di bath up. Sarada memutuskan 
membuka pintu kamar mandi setelah Boruto tidak keluar- 
keluar saat ia panggil. Dan benar, Boruto ketiduran. 


Untung saja Boruto masih mengenakan celana dalam. Kalau 
tidak, entah apa yang dilakukan Sarada. Pingsan, mungkin? 


"Sa, lad!" panggil Boruto lirih. Sarada menoleh, menatap 
Boruto yang berusaha membuka matanya. 


"Hm?" 


"Mobilnya dimana, sih? Aku mengantuk," keluh Boruto 
sambil mengucek matanya. Sarada terkekeh geli. 


"Sebentar lagi, Bolt. Nah, itu. Itu mobilnya. Ayo cepat, 
Hannah dan Irven juga sudah masuk. Shakeel dan 
keluarganya sudah menunggu dari tadi, malah." Sarada 
terkekeh geli, tangannya setia menuntun tubuh tinggi besar 


Boruto berjalan menuju mobil yang akan mereka pakai 
selama di Yogyakarta. 


"Heh, Boruto itu kenapa?" tanya Irven bingung saat Sarada 
menuntun Boruto agar masuk ke mobil dengan hati-hati. 
Sarada hanya terkekeh geli. 


"Dia sedang mode bayi besar, dia mengantuk." 


Sarada menghela napas, berkali-kali ia menegakkan 
kepalanya lagi saat baru sejenak berbaring. Kepalanya 
terasa begitu pusing. Bukan, bukan pusing. Ini lebih 
seperti..., nyeri? Rasanya seolah ada sesuatu dalam 
tubuhnya yang ingin dicabut lewat kepala. 


Sarada menghela napas, ia menolehkan kepala, menatap 
Boruto yang sudah tertidur lelap menghadap langit-langit 
ruangan. Kaos putih yang ia pakai sudah kusut, begitu juga 
dengan celana pendeknya. 


Sarada tersenyum geli, lamat-lamat menatap wajah Boruto. 
Sarada rasa ada sesuatu yang salah. 


Sarada menghela napas panjang. Kepalanya seolah dipukul 
palu berkali-kali, lalu seolah ditarik ke atas layaknya boneka 
yang diatur dengan tali. 


Sarada menenggelamkan kepalanya pada perpotongan 
lengan Boruto, lalu tangannya merengkuh perut berotot 
Boruto pelan. 


Rasanya sangat tidak enak. 


Rasanya ada sesuatu yang salah. 


Tapi Sarada bahkan tidak tahu apa yang salah itu. 


Terserah. Sarada memilih memejamkan mata, berharap 
nyeri kepalanya segera hilang. Tanpa sadar ia memeluk 
Boruto dan mengapit kaki Boruto dengan kakinya, seolah 
memeluk guling dan takut kalau-kalau gulingnya terlepas. 


"Kamu kenapa, Sarada? Wajahmu terlihat pucat," komentar 
Yedda, melihat wajah lesu Sarada yang tak seperti biasanya. 
Sarada menggelengkan kepala pelan. 


"Aku tak apa, Yed." 


"Benarkah? Kepalamu sakit? Mau obat pereda nyeri?" tanya 
Yedda. Hannah hanya memerhatikan interaksi mereka 
sambil menyumpit mie yamin miliknya. Hannah terdiam. 


Ini waktu sarapan, waktu pagi hari. Kalau iya Sarada sakit, 
berarti ia sakit dari tadi malam. Berarti.... 


Hannah berusaha membuang seluruh spekulasi dari 
kepalanya. Irven yang baru datang langsung duduk 
menyebelahi Hannah, mengelus tangan Hannah pelan. 


"Hannah, jangan terlalu dipikir," tegur Irven. Ia melirik perut 
Hannah dengan matanya, memberi pesan pada Hannah 
bawa kini ada kehidupan lain yang harus ia jaga dan 
perhatikan juga. 


Hannah menganggukkan kepalanya sambil membalas 
elusan tangan Irven. "Aku tidak apa-apa, ini hanya masalah 
biasa." 


Sarada menganggukkan kepala mendengar tebakan Yedda. 


"Kepalaku cuma sedikit nyeri. Boleh, lah. Aku mau obat 
pereda nyeri," balas Sarada. Yedda menganggukkan 
kepalanya. 


"Nanti mampir ke kamarku sebentar, Sarada. Aku akan 
memberimu obat. Istirahatlah dulu, habis makan siang kita 
baru jalan-jalan," kata Yedda khawatir. — Sarada 
menganggukkan kepala tanda terima kasih. 


"Sudah, lebih baik kamu makan dulu. Aku akan mencari 
Shakeel, kemana dia membawa anakku? Kenapa lama 
sekali," gerutu Yedda yang membuat Sarada tertawa kecil. 


Begitu ya rasanya jadi ibu? Sarada jadi tak sabar. 


"Kamu kenapa, sih, Salad?" Boruto bertanya bingung. 
Alisnya mencuat. Mendapati Sarada yang kini berbaring 
lemas di atas kasur, Boruto jadi tak tega. 


"Kalau kamu tidak sehat, hari ini tidak usah ikut jalan-jalan 
saja. Kita di kamar saja, istirahat," ujar Boruto, memberi 
opsi. Sarada menggelengkan kepala lemas. 


"Aku tak apa." 


Sarada menghela napas. Rasa nyeri di kepalanya ini datang 
tiba-tiba. Kemarin setelah penerbangan, Sarada juga tidak 
merasakan ada yang aneh. Namun setelah masuk jam 
delapan malam, kepalanya mulai serasa dihantam sesuatu, 
lalu kepalanya seolah ditarik kuat-kuat. 


Boruto menghela napas, memutuskan duduk di ranjang, di 
sebelah Sarada. Menyibak selimut yang Sarada pakai, lalu 


menyelimuti dirinya dan Sarada dengan satu selimut. 


"Kalau kamu kenapa-napa, bilang aku, Salad. Aku nggak 
mau kamu kenapa-napa," cicit Boruto khawatir. Iris birunya 
menatap netra hitam Sarada. Sarada menggelengkan 
kepala pelan, mencoba tersenyum. 


"Aku nggak apa-apa, Boruto. Ini cuma pusing biasa. Aku 
tidur sebentar, nanti bangun juga sehat lagi, kok," balas 
Sarada menenangkan Boruto, walau ia sendiri tak yakin 
dengan kondisinya. 


Boruto menganggukkan kepala, merengkuh pinggang 
Sarada posesif, lalu menepuk-nepuk punggung Sarada. 


"Ayo tidur. Mau kunyanyikan sesuatu?" tanya Boruto 
menawarkan diri. Sarada tersenyum lesu, menganggukkan 
kepala. 


"Menyanyikan apa?" 


"Nina Bobo. Dulu Himawari cepat tidur kalau Ayah 
menyanyikan itu. Siapa tahu kamu juga." 


Sarada mengangguk, tersenyum lembut. 


Pagi itu ia habiskan dengan memejamkan mata ditemani 
tepukan lembut Boruto pada punggungnya, serta iringan 
lagu Nina Bobo yang pelan-pelan menuntunnya masuk ke 
alam bawah sadar. 


Boruto tersenyum kecil saat melihat Sarada sudah terlelap. 
Namun sesaat senyumnya berubah menjadi senyum getir. 


"Ternyata sudah saatnya kembali, ya? Cepat sekali, 
ternyata?" 


"Kuharap ingatan kami tetap ada, Tuhan. Kabulkan doaku, 
ya?" 


"Aah, selamat tidur, Namikaze Sarada. Cepat sehat." Boruto 
mengecup kening Sarada lembut, lalu tersenyum dan ikut 
memejamkan mata sambil memeluk Sarada yang sudah 
terlelap. 


Firasatnya mengatakan ada hal yang akan terjadi besok, 
dan mereka harus banyak istirahat untuk mempersiapkan 
kejadian itu. 


to be continued 

hai! maaf sudah lama tidak update. oh iya, kalau ada 
typo atau apa, diingatkan, ya? akhir akhir ini suka 
kebanyakan tidur, jadi linglung, xixix. 


thanks for vomments, see you next chap! 


31 


Hotel, ah tidak. Resort tempat mereka menginap terletak di 
Magelang, bukan Yogyakarta. Dekat dengan Candi 
Borobudur, resort yang berisi banyak vila ini sering menjadi 
tempat menginap bagi para pejabat negara. 


Alasan Shakeel memilih resort ini adalah tingkat keamanan 
yang tinggi, mampu menjamin mereka agar tak ada orang 
jahat maupun penyusup yang bisa mencelakai mereka saat 
tidur. 


Bukankah tidak lucu, kalau sosok ilmuwan kaya-raya tewas 
saat liburan? 


Sarada dibangunkan Boruto saat jam makan siang. Kalau 
tadi mereka makan di vila yang mereka tempati, untuk 
makan siang mereka memilih makan di restoran yang 
menyajikan pemandangan indah menyejukkan mata. 


"Masih pusing, Salad?" tanya Boruto, menatap Sarada yang 
sedang menggeliat kesana-kemari. Sarada menggelengkan 
kepala. 


"Aku tidak apa. Cuma terkadang kepalaku seperti ditarik. 
Sudah jam makan siang, Bolt?" tanya Sarada balik. Boruto 
menganggukkan kepala. 


"Kalau mau mandi, mandi dulu. Indonesia tidak seperti 
London atau Jepang, disini cenderung panas dan gerah," 
kekeh Boruto mengingatkan. Sarada menganggukkan 
kepala. 


"Baiklah. Tunggu aku." 


"Of course." 


Sarada berjalan berdampingan dengan Boruto. la 
mengenakan sepatu lari, cukup untuk menjaga agar kakinya 
tidak terpeleset lalu kehilangan keseimbangan. Sementara 
tangannya masih setia memegangi lengan Boruto. 


"Sarada sudah enakan?" tanya Yedda saat melihat Sarada 
yang sudah bisa berjalan tegak. Sarada menganggukkan 
kepala, mencoba tersenyum. 


"Sudah, Yed. Aku sudah bisa jalan, kok. Omong-omong, 
dimana Shahid?" tanya Sarada penasaran. Anak kecil lucu 
itu tidak bersama ibunya. Mendadak Yedda menepuk dahi. 


"Loh, tadi Shakeel membawa Shahid kemana?!" 


Sarada hanya tertawa melihatnya. la duduk dituntun Boruto. 
Hannah dan Irven juga barusan datang. Dan beberapa saat 
kemudian, Yedda datang bersama Shahid di gendongannya, 
sementara Shakeel memegang pinggangnya kesakitan. 


Sarada bisa dengan gampang menebak, Yedda habis 
mencubit pinggang suaminya karena kesal. Sarada tertawa 
kecil, membuat Boruto menoleh. 


"Kenapa tertawa, Salad?" tanya Boruto mengerutkan kening. 
Sarada langsung menggelengkan kepala. 


"Tidak, tidak. Tidak ada apa-apa, kok." 


Sarada jadi membayangkan bagaimana rumah tangga 
mereka nanti. Apakah Sarada akan segalak itu pada Boruto? 
Ah, sepertinya tidak. 


Sarada mungkin galak, namun berhadapan dengan Boruto, 
seluruh tubuhnya lemas seperti jeli. 


"Langsung pesan saja, Kak. Habis ini kita menuju Candi 
Borobudur. Jadi makan dulu saja disini, habis itu jalan-jalan," 
tegur Hannah melihat Boruto dan Sarada yang tampak 
berpandangan bingung setelahnya. Sarada menganggukkan 
kepala, mengambil-alih menu dari tangan Boruto. 


"Mau pesan apa, Bolt?" 


Restoran tempat mereka makan siang bertema garden party. 
Terletak di tengah sawah, didominasi dengan kayu-kayu 
serta kursi klasik. Hamparan hijau padi serta pohon-pohon 
rindang membuat kesan asri restoran yang terletak dekat 
dari Borobudur ini. 


Mereka memutuskan duduk di sofa-sofa besar. Shahid duduk 
di pangkuan Yedda, setelah dari tadi merengek minta 
dipangku Boruto, yang tentunya membuat Shakeel iri dan 
memaksa Shahid untuk duduk di pangkuan sang ibu. 


Ayahnya itu siapa?! 


Mereka memutuskan memesan paket gudeg khas Yogya, 
ayam geprek, serta dua porsi tempe mendoan. Untuk 
minuman, Sarada memilih sekoteng. Entah apa yang 
dimaksud dengan sekoteng, Sarada penasaran. 


"Excuse me, Sir, Madam." Sesosok pelayan membawakan 
nampan berisi makanan dan minuman yang telah mereka 
pesan. 


Hannah menerimanya, lalu mengangsurkannya pada Yedda 
dan Sarada. Hannah tersenyum mengucap terima kasih. 
Mata Sarada berbinar antusias. 


"Ini namanya gudeg, Sarada," beritahu Shakeel, melihat 
mata Sarada yang begitu antusias. Boruto terkekeh geli 
melihat tingkah laku Sarada. 


Di dunia ini, tak ada Uchiha Sarada yang dingin dan 
pendiam. 


Semua serba berkebalikan. 


"Yang kotak dan kenyal berwarna merah itu, namanya 
sambal goreng krecek. Krecek itu kulit sapi yang 
dikeringkan, lalu diolah sebagai bahan masakan. Coba 
rasakan, rasanya enak," tutur Shakeel lagi. Yedda 
menyantap satu buah krecek yang ada di dalam mangkuk. 
Matanya membulat. 


Shahid menunjuk krecek, namun Yedda memggelengkan 
kepala. "Ini pedas, Sayang. Kenapa tidak bilang padaku?" 
protes Yedda, melirik Shakeel yang hanya terdiam 
mendadak. 


Duh, salah lagi. 


"A-aku tidak tahu. Dia memang berwarna merah, tapi 
biasanya tidak sepedas itu." Shakeel mengusap tengkuknya 
salah tingkah. Yedda dan kemarahannya adalah hal yang 
paling ia hindari di dunia ini. 


Sarada jadi antusias mencoba. la mengambil satu buah 
krecek lalu menyuapkannya ke dalam mulut. 


"Oishi, Boruto! Mau coba?" Mata Sarada membulat antusias, 
senyumnya mengembang. Tangan kanannya memegang 
sendok berisi potongan krecek, lalu menyodorkannya ke 
depan mulut Boruto. 


Mendadak pipi Boruto bersemu merah. 


Sarada berniat menyuapinya? 


"Aaa! Ayo buka mulutmu, Boruto. Dia tidak bisa menunggu 
lama-lama, atau dia akan mendarat di mulutku lagi," kesal 
Sarada karena Boruto mendadak bisu tak kunjung membuka 
mulutnya. 


Boruto membelalak, untuk sejenak ia terpaku pada raut 
antusias Sarada yang tampak begitu bahagia. la membuka 
mulutnya, menerima suapan Sarada, mencecap rasa kulit 
sapi yang kenyal dan gurih pedas itu. 


"Enak?" tanya Sarada. Boruto menganggukkan kepala. 


"Tidak terlalu pedas, sih," balas Boruto objektif, membuat 
Yedda mendadak menoleh. Boruto jadi bergeming seketika 
saat menerima kode dari Shakeel. 


Yedda sedang dalam mode senggol bacok. Ia sepertinya 
tersinggung mendengar perkataanmu. 


Sarada hanya tertawa geli. Yedda memang menyeramkan, 
sama seperti Yodo. Bedanya Yedda lebih banyak tersenyum. 
Mungkin karena efek dia sudah mempunyai anak? 


Tidak mungkin, kan, bayinya dipelototi melulu. Menangis 
terus yang ada. 


"Kak, kalau ini apa? Rasanya manis," tanya Hannah sambil 
menunjuk masakan yang terbuat dari nangka muda yang 
berwarna kecoklatan. 


"Nah, itu namanya gudeg, Hannah. Gudeg itu terbuat dari 
nangka muda mentah yang direbus dengan santan, gula 
aren, rempah-rempah, dan daun jati. Warna coklatnya itu 
berasal dari daun jati. Memasaknya membutuhkan waktu 
berjam-jam. Rasanya enak, 'kan?" jelas Shakeel panjang 
lebar. Hannah menganggukkan kepala. 


"Nah, Shahid, lebih baik kamu makan ini saja. Dia manis, 
tidak pedas. Kalau kamu makan pedas, perutmu belum kuat. 
Kalau belum kuat, nanti sakit." Yedda menyuapkan sesendok 
nasi dan gudeg ke dalam mulut kecil Shahid. Namun anak 
berusia satu tahun itu memggeleng-gelengkan kepalanya, 
menunjuk sambal goreng krecek yang ada di mangkuk. 


"Ahid mauna itu!" Shahid mengoceh kesal karena Yedda 
ngotot menyuapi Shahid dengan gudeg, alih-alih sambal 
krecek. Sarada tertawa geli. 


Anak-anak memang tidak bisa ditebak. 
Bagaimana anaknya dengan Boruto nanti? 


Shakeel yang notabene tampak dewasa, dan Yedda yang 
cenderung jutek dan tidak iseng saja, anaknya seperti ini. 


Bagaimana anaknya dengan Boruto? Boruto kan usil dan 
jahil sekali. 


Sarada jadi tersenyum-senyum sendiri membayangkannya. 


"Bolt, coba minum ini. Rasanya hangat di tenggorokan," 
suruh Sarada, menawarkan segelas sekoteng yang tadi 
sudah ia sesap sedikit. Boruto tak punya pilihan untuk 
menolak. la mengambil gelas itu dari tangan Sarada. 


Melihat Yedda yang begitu galak dan dominan saat 
menyangkut anak dan suaminya, Boruto jadi 
membayangkan bagaimana Sarada saat menjadi istrinya. 


Apakah Sarada akan semenyeramkan itu? 


Sekoteng, minuman khas Jawa Tengah yang berasal dari 
budaya Cina. Terbuat dari air jahe yang dihidangkan panas 
dengan kacang hijau, kacang tanah, pacar cina, dan 


potongan roti tawar. Biasanya dihidangkan di malam hari 
untuk menghangatkan badan. 


Namun suasana resort yang cenderung sejuk berangin dan 
sedikit dingin, membuat sekoteng jadi minuman tepat untuk 
menghalau angin yang menusuk tulang. Boruto mencecap 
gelas dari sisi yang dipakai Sarada. 


"Jahe, Salad. Kamu suka jahe?" tanya Boruto, penasaran. 
Rasa jahe memang enak, cenderung hangat, agak sedikit 
pedas, namun ada manisnya, dari gula aren. Sarada 
mengangguk. 


"Kenapa? Enak, 'kan? Nanti, kalau kita sudah kembali, aku 
ingin berlibur ke Indonesia lagi, Bolt. Kita beli banyak oleh- 
oleh. Setuju, tidak?" 


Untuk yang satu itu, Boruto menelan ludah. 


Kantongnya bisa kering tiba-tiba kalau harus membeli oleh- 
oleh untuk sekeluarga. Apalagi untuk Nenek Kushina yang 
hobi berbelanja. 


Kondisi keuangannya bisa sekarat. 


Candi Borobudur, salah satu tempat yang pernah masuk 
dalam tujuh keajaiban dunia itu memang selalu membuat 
orang terpana melihatnya. Kuil Buddha terbesar di dunia itu 
tampak berdiri begitu megah, dengan ribuan stupa serta 
arca-arca Siddhartha Gautama yang sedang bersila. 


Peraturan unik ketika masuk kompleks Borobudur adalah, 
pengunjung harus mengenakan kain batik. Terserah mau 
dililit dimana, namun biasanya dililit di bagian pinggul, 
seperti rok. 


Irven terpana sekilas melihat bangunan bertingkat yang 
penuh dengan stupa, terbuat dari batu-batuan besar. Mata 
pria berkulit pucat itu mengerjapkan mata. Kejadian akhir- 
akhirini membuatnya jadi sedikit pendiam. 


Hannah tertawa kecil, menyenggol bahu suaminya yang 
membelalak terpana. "Indah, ya, Honey?" celetuk Hannah 
tiba-tiba, menyadarkan lamunan Irven. Irven menoleh, 
mengerjapkan mata. 


"Hn? Iya." 


Sementara Shahid sedang ribut. Ia tidak mau mengenakan 
kain itu di pinggul. la ingin mengalungkannya di leher. 
Yedda mendesak frustrasi. 


"Shakeel, anakmu itu kenapa? Tidak biasanya seperti ini." 
Yedda mendengus, Shakeel hanya menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. 


la harus menjawab apa? Kalau salah menjawab, bisa-bisa ia 
jadi ayam geprek. 


"Permisi, Pak, Bu. Saya tour guide Bapak dan Ibu sekalian. 
Kita bisa mulai turnya, ya?" Sesosok mas-mas berumuran 
seperempat abad mendekati mereka. Boruto 
menganggukkan kepalanya. 


"Baik, Pak. Panggil saja saya Mas Ardha. Mari kita 
mengelilingi Borobudur. Mari, Pak, Bu. Saya pandu." 


Suasana pukul dua siang di Borobudur memang sedang 
panas-panasnya. Shahid berkali-kali membenarkan topinya. 


"Jadi Borobudur ini ada tiga tingkatan, Pak, Bu. Yang 
pertama Kamadhatu, kedua Rupadhatu, dan yang paling 


tinggi itu Arupadhatu. Cuma untuk saat ini kawasan 
Arupadhatu tidak dibuka untuk umum karena sedang proses 
pemugaran," jelas Ardha, pemandu tur mereka kali ini. 


Shakeel mengangguk. Irven merangkul pinggang Hannah 
posesif, mendekatkan mulutnya pada telinga Hannah. 


"Mau ikut jalan? Kuat tidak?" tanya Irven, mengingat kondisi 
Hannah yang sedang hamil muda. Hannah menganggukkan 
kepala. 


"Aku kuat, kok. Lagipula kan tidak sampai atas." 
"Kamadhatu itu apa, Mas?" tanya Sarada. 


"Kamadhatu itu tempat yang sekarang kita berdiri, Bu. 
Kamadhatu merupakan perwujudan ranah hawa nafsu, 
makanya dia ada di tingkatan paling bawah. Kamadhatu ini 
menggambarkan segala macam sifat yang bersemayam 
pada diri manusia, Bu. Total ada 1545 stupa. Yang besar 73, 
sisanya stupa kecil," jelas Ardha. Sarada dan Boruto 
manggut-manggut. Yedda juga ikut mendengarkan 
penjelasan itu. Irven dengan kameranya, memotret 
keindahan stupa-stupa yang berjejer megah. 


"Nah, ini namanya relief Karmawibhangga, Pak, Bu. Relief ini 
memang cuma empat yang tersisa. 156 relief lainnya 
ditutup untuk kebutuhan penelitian. Relief ini menceritakan 
tentang hukum sebab-akibat perbuatan manusia, dari 
ajaran agama Buddha." 


salah satu relief Karmawibhangga. 


"Menceritakan tentang hukum karma, ya, Mas?" tanya 
Boruto. Ardha menganggukkan kepala. 


"Betul sekali pak. Di ajaran agama Buddha, kita percaya 
bahwa selalu ada balasan di setiap perbuatan. Di agama 
manapun juga seperti itu. Nah, relief ini menceritakan 
tentang hukum karma." Ardha tersenyum menjelaskan. 
Shakeel manggut-manggut. 


"Tataran selanjutnya merupakan Rupadhatu. Rupadhatu ini 
ranah berwujud. Disinilah tempat makhluk-makhluk 
berwujud seperti manusia. Dalam ajaran Buddha, jiwa-jiwa 
manusia berkelana dari satu tubuh ke tubuh lain dalam 
rangkaian reinkarnasi dalam lingkaran Samsara. Rupadhatu 
ini menggambarkan wujud kita, sesuatu yang bisa dilihat. 
Sekarang ini kita sudah berada di ranah Rupadhatu." 


Ardha menjelaskan sambil memandu mereka berjalan 
memutari stupa-stupa indah yang begitu menakjubkan. 


"Tingkatan terakhir, yaitu Arupadhatu. Ranah dimana 
semuanya tak terlihat. Bukan karena tidak ada, tapi karena 
manusia terlalu tidak sempurna untuk melihat," jelas Ardha. 
Shakeel manggut-manggut, menunggu penjelasan 
selanjutnya dari pemandu tur. 


"Tapi, Pak, Bu. Ada juga yang mengatakan bahwa 
sebenarnya Borobudur ini dibuat oleh pasukan Nabi 
Sulaiman, beratus tahun lalu. Sejauh ini, itu masih teori. 
Dalam sejarah, tercatat memang bahwa Wangsa Syailendra 
lah yang membangun candi ini. Beberapa penelitian juga 
membuktikan hal itu. Bagaimanapun, setiap tempat di 
Indonesia memang memiliki misterinya masing-masing," 
kekeh Ardha mengakhiri penjelasannya. Shakeel 
mencuatkan alis, ia tertarik dengan pembahasan ini. 


"Apa ini berhubungan dengan Kerajaan Saba, Mas Ardha?" 
tanya Shakeel. Ardha menganggukkan kepala. 


"Benar, Pak. Seorang matematikawan dengan tesisnya 
mengungkapkan bahwa bisa jadi Borobudur itu peninggalan 
Nabi Sulaiman. Namun memang, hal itu banyak disanggah 
oleh para arkeolog karena fakta yang ditemukan adalah 
Borobudur merupakan kuil Buddha, walaupun memang 
tidak ada catatan maupun prasasti yang mengatakan 
tentang Borobudur, Pak, Bu." 


Shakeel tersenyum miring. la mendapatkan ide untuk 
penelitian selanjutnya. Yedda yang menyadari antusias 
suaminya langsung menyenggol bahu Shakeel pelan. 


"Kau berencana menelitinya, Shakeel?" 


"Bagaimana menurutmu? Mau tinggal di Yogyakarta?" tanya 
Shakeel balik, tersenyum simpul pada Yedda. Yedda hanya 
tersipu, tidak mengangguk maupun menggeleng. 


"Nah, Bapak-Ibu sekalian. Ada sebuah mitos bernama Kunto 
Bimo, barangsiapa yang merogoh ke dalam stupa berongga 
dan dapat menyentuh bagian dari arca Buddha, maka 
keinginannya akan terkabul, dan akan mendapat 
keberuntungan. Monggo dicoba." Ardha menunjuk salah 
satu stupa berongga. Boruto dan Sarada berpandangan, lalu 
mengangguk. 


"Ayo kita coba, Salad." Boruto menarik tangan Sarada 
menuju salah satu stupa berongga. Sarada tersenyum tipis. 
Tak ada salahnya mencoba, walau ini cuma mitos. 


Sarada merogoh stupa berongga dari sisi kanan, sementara 
Boruto berada di sebelahnya. Kedua tangan mereka 
berusaha menggapai arca Buddha yang disebut pemandu 
tur tadi. 


Splash. 


Tangan mereka saling bertaut, membuat Boruto dan Sarada 
saling bertukar pandang. Mereka berdua sama-sama 
tersenyum, lalu dengan tangan yang saling bertautan di 
dalam stupa, mereka mencoba menyentuh arca Sang 
Buddha, dan.... 


Berhasil! 


"Bolt, ucapkan permintaanmu!" titah Sarada tersenyum 
lebar. Boruto membalas senyum Sarada, menganggukkan 
kepala. 


Boruto dan Sarada sejenak memejamkan mata, saling 
menguntai doa dalam benak masing-masing. 


Kepada Tuhan Yang Maha Esa, keinginanku tidak rumit. 


Izinkan aku dan Boruto kembali ke dunia kami, dengan 
selamat, tanpa kehilangan ingatan. Kami berbagi takdir 
yang sama, maka restui pernikahan kami, Tuhan. 


Sang Pemilik Semesta Alam, izinkan aku meminang gadis 
yang tangannya saat ini bertautan dengan tanganku. 
Izinkan aku  membahagiakannya, membina keluarga 
bahagia dengannya. 


Kuharap Engkau mengabulkan doaku, walau aku tak pernah 
tahu bagaimana rupamu. 


Boruto membuka matanya, menatap Sarada yang masih 
memejamkan mata. Rambut hitam gadis itu melambai- 
lambai terkena angin, membuat Boruto tersenyum tipis. 


Semoga Tuhan merestui kita, Namikaze Sarada. 


to be continued 


Hai! 2150 words nih. Harusnya diupdate kemarin, 
tapi karena mood memburuk, jadi sekarang xixi. 


Sudah mau end, sudah siap berpisah dengan The 
Brighton? 


See you next chap! 
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Boruto asik memandangi Sarada yang sedang mengunyah 
kerupuk dari seblak miliknya. Gadis itu antusias sekali saat 
melihat seblak. 


Selepas dari Borobudur, Yedda yang pernah beberapa kali ke 
Indonesia langsung menunjuk kedai seblak dan mengajak 
suaminya kesana. Sarada penasaran. Hannah ingin makan 
itu, namun ditahan oleh Irven. Yaa, karena Hannah sekarang 
tidak sendirian. la harus benar-benar menjaga asupan yang 
masuk ke dalam perutnya. 


Sementara seblak? 


Di mata Irven, seblak benar-benar tidak sehat. Kerupuk 
direbus, hei?! Kerupuk itu kalorinya banyak sekali. Terbuat 
dari tepung, otomatis banyak glutennya. Gluten tidak baik 
untuk perempuan, ia bisa menyebabkan gangguan pada 
rahim seperti kista dan miom. 


Memikirkannya saja membuat Irven bergidik ngeri, pria 
pucat itu langsung merangkul Hannah erat agar Hannah 
tidak pergi kemana-mana. 
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Seblak, makanan olahan bahan sisa khas Bandung. Seblak 
bisa berisi apa saja, namun biasa identik dengan kerupuk, 
telur, dan makaroni. Ikut perkembangan zaman, seblak diisi 
dengan berbagai macam makanan, seperti ceker, mie, sosis, 
tempura, dimsum, bakso, intinya segala bahan yang cocok 
dengan bumbu seblak akan dimasukkan ke dalam seblak. 


Enak, bukan? 


Yah, asal jangan kebanyakan saja. Kalau kebanyakan, ya 
tidak sehat. 


"Memangnya tidak pedas, Salad?" Boruto bergidik ngeri, 
memerhatikan seblak dengan kuah yang begitu merah. 
Terlihat menggiurkan, memang. Tapi sepertinya sangat 
pedas. 


Di mata Boruto, seblak dengan mie terlihat seperti ramen 
kesukaan Baka-Oyaji nya. 


Apalagi kuahnya yang cenderung kental dan berminyak, 
tampak menggiurkan, memang. Dan aromanya, duh. Boruto 
bisa mencium aroma cabe yang sayangnya tercium begitu 
sedap kali ini. 


"Tidak, kok. Memang warnanya merah, tapi ini bubuk cabe. 
Tidak pedas-pedas sekali, kok. Kamu mau?" Sarada 
menyuapkan sesendok seblak, menyodorkannya di depan 
mulut Boruto. Boruto ragu-ragu menyantap, namun 
anggukan Sarada membuatnya mau membuka mulut. 


Satu. 
Dua. 
Tiga. 


Sarada menghitung dalam hati, lalu matanya membelalak 
senang melihat reaksi Boruto yang begitu heboh di 
matanya. 


"INI PEDAS SEKALI, SARADA! HAH! HAH! MAU MINUM!" Muka 
Boruto memerah sempurna, kebingungan mencari air 
mineral botol yang tadi ada di meja. 


Sementara Sarada hanya tertawa lebar. 


"Dasar, Baka Bolt. Sudah tahu dari aromanya pedas sekali, 
masih niat mencoba. Padahal kan biasanya dia bisa makan 
pedas. Memangnya ini pedas sekali, ya?" Sarada 
bermonolog sambil tertawa geli, melihat Boruto yang 
mondar-mandir menenggak sebotol air mineral sampai 
habis. 


"Tak apa. Mengerjai Boruto itu enak sekali. Menyenangkan." 


Malam hari, Boruto dan Sarada ingin berjalan-jalan berdua 
mengelilingi resort. Yang lain sedang berkutat dengan 
urusan masing. Hannah yang sedang hamil muda harus 
istirahat setelah berkeliling Borobudur tadi siang. 
Sementara Yedda dan Shakeel, entahlah. Mungkin 
menemani anak mereka. 


"Lama sekali, Salad. Kau dandan apa saja, sih?" celetuk 
Boruto saat Sarada keluar dari kamar. Boruto mengernyitkan 
dahi. 


Perasaan dari tampilan Sarada tidak ada yang berbeda, deh. 


"Ini namanya no makeup-makeup look, Bolt. Pakai makeup 
tapi terlihat natural. Bagaimana? Aku cantik, kan?" tanya 
Sarada. Boruto mendengus, menggelengkan kepala. 


"Kamu lebih cantik natural seperti biasanya. Lagipula sama 
saja, Salad. Apa gunanya pakai makeup kalau begitu?" 
sahut Boruto lagi. Sesaat kemudian Sarada melempar 
tatapan tajamnya, dan Boruto sadar akan sesuatu. 


Sarada masih dalam masa period nya. Hari ketujuh, kalau 
tidak salah. 


"Ya sudah, ayo jalan, Salad." Boruto buru-buru 
menggenggam tangan Sarada, takut Sarada marah lagi. 


Boruto menghela napas lega saat raut Sarada mulai 
berubah bahagia. 


"Bolt," panggil Sarada pelan. Boruto menoleh. Kini mereka 
sedang berjalan menuju restoran. Jalan setapak batu yang 
dihiasi lampu-lampu dengan batu alam memang tampak 
begitu romantis di malam hari. 


"Ya?" Boruto menatap Sarada yang sedang menunjuk salah 
satu batu alam. 


"Batu alam kenapa, Salad?" 


"Lihat. Mereka tampak alami, bukan, Bolt?" tanya Sarada. 
Boruto menganggukkan kepalanya. 


"Iya. Lalu?" 


"Tapi tahukah kamu? Mereka itu sudah dipermak berkali- 
kali. Diperindah berkali-kali agar bisa tampak seperti itu. 
Sama seperti no makeup-makeup look. Tidak setiap wanita 
merasa dirinya cantik alami. Makanya mereka menggunakan 
makeup sebagai sarana mempercantik diri. Dan mereka 
mengusahakan agar tampak natural." Sarada berucap 
panjang lebar, membuat Boruto terdiam mendengarkan. 


"Kamu beruntung aku yang dengar, Bolt. Kalau wanita lain 
yang dengar, kamu bisa-bisa dihakimi seluruh jagat. Makeup 
itu hak setiap perempuan. Kita menggunakan makeup 
bukan untuk menarik perhatian lelaki, tapi untuk diri kita 
sendiri," ceramah Sarada lagi. Boruto lagi-lagi terdiam, tidak 
berani menjawab omongan Sarada. 


"Jadi, Bolt, kalau kita nanti punya anak perempuan dan dia 
suka makeup, jangan dimarahi, ya? Jangan di-judge atau 
dikomentari seperti aku tadi. Nanti dia marah, lagi." Sarada 


tertawa kecil, membuat Boruto ikutan tertawa, walau 
awalnya sedikit terpaksa. 


Yaa, kunci dari sebuah hubungan adalah komunikasi. 
Komunikasi yang baik. Saling menjelaskan apa yang 
diinginkan. 


"Salad." Kini Boruto gantian memanggil. Mereka sudah 
hampir sampai di restoran. 


"Ya?" 


"Aku tahu aku belum bisa menjadi calon suami idamanmu. 
Tapi....." 


"Tapi apa?" 


Sarada menatap Boruto, menunggu jawaban dari pria 
kuning yang menggenggam tangan kanannya erat. 


"Bantu aku untuk jadi suami yang baik, serta ayah yang 
bertanggung jawab untuk anak-anak kita kelak, ya?" pinta 
Boruto, matanya menatap Sarada harap-harap cemas. 
Sarada tertawa, lalu tersenyum hingga matanya menyipit. 


"Tentu, Bolt. Menikah itu 'kan kerjasama antara kedua belah 
pihak. Jadi ..., bantu aku juga agar aku bisa menjadi istri 
idamanmu, ya!" 


Boruto dan Sarada sama-sama tertawa di bawah sinar 
rembulan. Seolah mendapatkan filosofi baru di tanah 
Yogyakarta, bahwa hidup ini begitu indah kalau semua bisa 
saling berbicara tentang apa yang mereka ingin, dan 
memahami tentang apa yang diinginkan orang lain. 


Namun satu yang mengganjal di benak Boruto. 


Mengenai besok, apa iya ia harus mengatakannya pada 
Sarada? 


Tentang firasat buruknya? 


Sarada menyumpit mie ayam ceker yang ia pesan. 
Sementara Boruto mencomot bakpia kukus yang ia pesan. 
Di bawah sinar rembulan, Boruto dan Sarada hanya 
memakan makanannya tanpa suara. Wedang bajigur yang 
hangat diminum di malam hari itu Sarada sesap perlahan. 


"Bolt," panggil Sarada pelan. Suara kunyahan Boruto 
menjadi latar suara kulineran mereka kali ini. Boruto 
mendongak, menaikkan dagunya. 


"Hm?" 


"Apa ada masalah?" tanya Sarada. Boruto sedari tadi diam. 
Wajahnya juga tampak kusut, tak seperti biasanya. Boruto 
sibuk dengan lamunannya sendiri. Sarada yang kenal akrab 
dengan Boruto sudah pasti merasakan keanehan, bukan? 


"Tidak juga, sih. Cuma perasaanku tidak enak," jawab 
Boruto terus terang. Mata Sarada memicing. 


"Apa iya?" 


Boruto menganggukkan kepala, tangannya meraih gelas 
bajigur yang ada di tangan Sarada. "Aku mau juga." 


Wedang bajigur, minuman khas Jawa yang terbuat dari 
santan yang diberi gula jawa, jahe, dan kopi. Direbus 
dengan daun pandan dan kayu manis, aroma bajigur begitu 
khas dan wangi. Cocok diminum saat malam hari, di bawah 
sinar rembulan. 
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"Jangan berbohong, Bolt. Katakan saja yang sebenarnya," 
cecar Sarada halus. Namun yang ia dapat hanya gelengan 
Kepala Boruto. 


"Aku benar-benar tidak apa, Sarada." Boruto menyantap 
bakpia kukusnya. Makanan kecil khas Yogya itu benar-benar 
terasa legit di lidah. Teman cocok untuk wedang bajigur di 
kala angin begitu kencang menerpa menusuk tulang. 
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"Bohong," desis Sarada sebal. Boruto  melengos, 
menggelengkan kepalanya. Pikirannya sedang kalut kali ini. 


Baru tadi dia sadar tentang pentingnya komunikasi. Namun 
apa iya hal buruk tetap harus dikomunikasikan? 


"Hn, Sarada," panggil Boruto pelan. Sarada masih menatap 
Boruto, menunggu jawaban Boruto dengan sabar. 


"Ya? Sudah mau menjawab jujur?" sinis Sarada. Boruto 
menghela napas panjang. Menyiapkan kalimat demi kalimat 
agar gadis di depannya tidak tiba-tiba marah. 


"Bagaimana kalau kita kembali besok?" tanya Boruto, 
menatap Sarada pasrah. la sudah tidak mampu berkata 
apapun lagi. Lagipula ia sudah punya firasat buruk tentang 
ini. 


"Boruto, jangan bercanda. Kita mau kembali menggunakan 
apa?" Sarada mendesis, tak percaya dengan apa yang 
Boruto ucapkan. Namun Boruto hanya menatap Sarada 
penuh arti. Netra birunya bersirobok dengan netra hitam 
Sarada, menatap Sarada lamat-lamat. 


Netra oniks Sarada bergetar. la tahu apa yang dikatakan 
Boruto bukan sebuah candaan. Tapi untuk kali ini ..., bisakah 
ia menganggap ini sebatas lelucon yang biasa Boruto 
utarakan? 


"Sayangnya aku tidak bercanda, Sarada. Ini cuma firasatku," 
ujar Boruto, kali ini ia mendongakkan kepalanya. Menatap 
langit yang dihiasi rembulan yang bersinar begitu terang 
malam ini. Purnama. 


Angin berembus begitu kencang, seolah ada sesuatu besar 
yang akan terjadi. Sarada masih menatap Boruto tak 
percaya. Gadis itu melengos pelan. 


Aku memang ingin kembali, tapi aku tidak ingin sesuatu 
yang begitu tiba-tiba seperti ini. 


"Sudahlah, Salad." Kini Boruto menyejajarkan kepala 
kuningnya pada kepala berlapis raven milik Sarada. Ia 
mendekatkan mangkuk mie ayam Sarada ke hadapannya, 
lalu menyumpit mie ayam itu dan memakannya di hadapan 
Sarada, membuat gadis itu menatapnya sebal. 


"Berbicara dulu, jangan sambil makan. Satu-satu!" 


Boruto menyelesaikan kunyahannya, menelan mie yang 
sudah ia kunyah, lalu matanya kembali memandang wajah 
ayu Sarada lamat-lamat. 


"Kita bukan Tuhan. Kita tidak tahu bagaimana takdir kita. 
Yang bisa kita lakukan hanya menerima takdir. Apa yang 
bisa kita lakukan kalau Tuhan berkehendak lain?" 


"Lagipula, Salad. Bukankah lebih bagus kalau kita cepat 
kembali? Kita bisa cepat-cepat menikah di dunia kita. Lalu 
sehabis itu bulan madu ke Indonesia, kembali mengunjungi 
tempat-tempat ini. Kau bisa bertemu Lee Minho. Bukankah 


lebih enak begitu?" bujuk Boruto, ia merasa tak enak hati 
dengan tatapan sebal Sarada. 


Sarada masih menatapnya penuh pertanyaan, memintanya 
untuk melanjutkan ucapannya. Gadis itu memicingkan 
mata, seolah berniat mengawasi Boruto dan seluruh gerak- 
geriknya. 


"Bukankah lebih baik begitu, Salad?" Boruto nyengir, 
berusaha membujuk Sarada dengan cengirannya. Namun 
Sarada sudah kepalang sebal. 


"Lanjutkan," suruh Sarada datar. Boruto benar-benar 
membolak-balikkan mood nya hari ini. Tadi romantis, 
sekarang menyebalkan. 


"Kalau masalah bagaimana kita kembali, aku tidak tahu, 
Salad. Hanya saja firasatku mengatakan besok kita akan 
kembali. Cuma itu. Aku tidak berbohong. Sungguh!" seru 
Boruto berusaha meyakinkan Sarada. 


Beruntung mata gadis itu berhenti memicing. Boruto 
menghela napas lega. 


"Ck, ya sudah kalau begitu. Kembalikan mie ayamku! Aku 
lapar sekarang." Sarada mendengus kesal, membuat tawa 
kecil lolos dari mulut Boruto yang tadinya tegang. 


Setidaknya malam ini ia bisa tertawa. Tidak tahu besok. 
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"Bagaimana, Hannah? Mau makan sesuatu?" tanya Irven 
saat Hannah duduk di ranjangnya. Hannah menggelengkan 


kepala, tertawa melihat raut khawatir Irven yang selalu 
sigap ketika Hannah melakukan apapun. 


Irven benar-benar tipe suami siaga. 


"Tidak, Honey. Aku tidak apa-apa. Hanya saja dia minta 
dielus oleh ayahnya," pinta Hannah sambil mengelus 
perutnya lembut. Irven tersenyum, ia mengerti maksud 
Hannah. Irven berdiri, beranjak berjalan lalu duduk 
menyebelahi Hannah di ranjang. 


Tangan pucatnya menelusup di kaos yang dikenakan 
Hannah. Mengelus perut sang istri lembut, namun dahi Irven 
tiba-tiba mengernyit saat merasakan hawa panas di sisi kiri 
perut Hannah yang belum membuncit. 


"Han," panggil Irven pelan. Hannah menoleh. 
"Kenapa?" 


"Perutmu panas sekali," beritahu Irven, membuat Hannah 
membelalak. Sontak ia menyingkap kaos yang menutupi 
perutnya. 


Segel itu menyala begitu merah. Pupil Hannah melebar 
kaget, sementara Irven masih tetap mengelus lembut perut 
sang istri. 


"Honey," cicit Hannah kaget. Tangannya ikut menyentuh sisi 
kiri perutnya, merasakan hawa panas yang membuat kulit 
tangannya terasa terbakar. 


"Apa tidak terasa panas, Han?" tanya Irven. Hannah 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku tidak merasakannya. Tapi waktu aku menyentuhnya, 
baru hawa panas itu terasa." Hannah menarik napas dalam- 


dalam lalu mengembuskannya, berusaha mengatasi 
kepanikan yang menerpanya. 


Iven masih mengelus-elus perut Hannah, mulutnya sudah 
komat-kamit merapal doa. 


Jangan sampai janin kami terbakar juga, Tuhan. 


"Apa ini sudah waktunya, Hannah?" tanya Irven, menatap 
pupil biru Hannah. Namun Hannah menggelengkan 
kepalanya. Cahaya bulan yang tampak dari jendela kamar 
mereka terlihat begitu terang, tidak seperti biasanya. 


"Ini baru permulaan, Irven. Belum sepenuhnya terbuka. 
Harusnya kalau sudah terbuka sepenuhnya, perutku akan 
terasa begitu panas. Mungkin aku akan pingsan," celoteh 
Hannah setengah panik, memberitahu kemungkinan yang 
akan terjadi. Mata Irven membulat sempurna. 


"Lalu bagaimana? Bagaimana dengan bayi kita, Han?" tanya 
Iven, nada sendu terdengar di ucapannya, membuat 
Hannah menundukkan kepala sedih. 


"Maaf." 


Hannah menghela napas. Tangan Irven masih setia 
mengelus perut Hannah walau pria itu mendadak merasa 
ludahnya begitu pahit. Netra aguamarine Irven bergetar. 


Apa iya ia harus kehilangan calon anaknya lagi? 


"Jangan minta maaf, Hannah. Ini bukan salahmu." Irven 
menyergah, air mata mulai menggenang di pelupuk mata. 
Tak perlu hitungan menit, bulir-bulir air mata itu sudah 
menetes membasahi pipi. 


"Maaf karena tidak bisa menjaga apa yang sudah kau 
titipkan padaku, Irven." Hannah menunduk pilu. Ia tahu ini 
bukan salahnya. Namun hatinya juga tak mampu untuk 
menyalahkan sang kakak. 


Bagaimanapun ini takdir. 


Takdir kejam yang harus ia jalani di tahun-tahun awal 
pernikahannya. 


"Jangan katakan maaf lagi, Hannah." Irven menarik 
tangannya dari perut Hannah, menggunakan tangannya 
untuk mengusap air matanya yang jatuh membasahi pipi. 


Lalu ia meraih tangan Hannah, menggenggamnya, 
mengelusnya perlahan. 


"Ini bukan salahmu, Han. Ini takdir. Takdir dari Tuhan yang 
harus kita jalani. Ini bagian dari perjuangan pernikahan kita, 
bukan?" 


"Kita sudah janji sehidup semati. Menemani ketika suka 
maupun duka. Saling menghibur ketika lara. Jangan minta 
maaf lagi, Han. Harusnya aku yang berterima kasih karena 
kamu sudah membiarkanku menitipkan benih di rahimmu." 
Iven menahan isaknya, tangannya mengelus lembut 
punggung tangan Hannah yang kini sudah menangis 
tergugu. 


Wanita berambut indigo itu menganggukkan kepalanya. 
"Terima kasih, Irven." 


"Mari kita jalani sama-sama, ya, Han? Lagipula kita masih 
muda. Kita masih bisa membuat banyak anak lagi, hm?" 
Iven mencoba menggoda Hannah, ingin mengembalikan 
senyuman Hannah yang hilang karena tangis. Pipi Hannah 


merona, namun air matanya masih tak mau berhenti 
menetes. 


"Menangislah, Hannah. Tidak apa." Iven menarik Hannah ke 
dalam pelukannya. Pria pucat itu menepuk-nepuk 
punggung istrinya lembut. Istri yang sudah begitu sabar 
menghadapinya selama ini. Wanita kuat yang bertahan 
dengan segala cobaan dan rintangan. 


Seorang wanita hebat yang sudah berjanji akan 
mendampinginya di kala suka dan duka. Irven makin 
mengeratkan pelukannya saat Hannah semakin tergugu, 
menangis terisak begitu keras. 


"Terima kasih untuk tetap bersamaku, Hannah." Irven 
menepuk punggung Hannah lembut. Air matanya masih 
menetes membasahi pipi, namun kali ini, ia belajar banyak 
bersama Hannah. 


Bahwa apapun yang terjadi dengan pasangan halalmu, 
yang harus kita lakukan adalah mendukung dan memahami 
apa yang ia rasakan. Berempati. Bukannya malah pergi 
begitu saja. 


Iven menepuk punggung Hannah sekali lagi, membisikkan 
seuntai kalimat indah di telinga Hannah. 


"Terima kasih sudah bertahan di sisiku, Istriku." 
to be continued 


2266 words. Maaf lama update. Apakah feelsnya 
berasa? Asli, agak tidak mood di part awal awal. 
Semoga feelsnya berasa yaa. 


Beberapa part lagi menuju ending. Rasanya tidak 
sabar xixi. 


Terima kasih untuk vommentsnya, see you next chap! 
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special chap untuk @UdiiinMKS, kalau dia tidak chat, 
mungkin aku apdet seminggu lagi HAHAHA 


Boruto sedang duduk di sofa, menunggu Sarada selesai 
mandi. Rencananya hari ini mereka akan menuju 
Parangtritis, Pantai Selatan yang terkenal dengan rumor- 
rumor mistisnya. Perjalanan membutuhkan waktu sekitar 
satu setengah jam, mereka berencana berjalan-jalan sampai 
besok siang. Shakeel juga sudah mencari penginapan untuk 
mereka bermalam di Kota Yogyakarta. 


Karena sebenarnya vila yang mereka tempati ini terletak di 
Magelang, Jawa Tengah. Dekat memang dengan Borobudur, 
namun begitu jauh dengan Kota Yogyakarta. 


Sebelum menuju Parangtritis, mereka berencana menjelajah 
Malioboro untuk kulineran. Boruto yang sedang main game 
di sofa mendongakkan kepala ketika Sarada memanggilnya. 


"Bolt," panggil Sarada, menepuk bahu Boruto pelan. Boruto 
mendongakkan kepala, mengerjapkan matanya. 


"Sudah siap, Salad?" tanya Boruto, meneliti tampilan 
Sarada. Dress selutut berwarna putih bercorak bunga mawar 
merah lengan pendek balon berbahan sifon yang tampak 
pas di tubuhnya. Boruto tersenyum tipis. 


"Cantik, Salad. Mawar merahnya cocok denganmu," puji 
Boruto tulus refleks. Semburat merah mewarnai pipi Sarada. 


"Sudah, ayo berangkat." Sarada mengalihkan topik, 
memalingkan mukanya yang memerah salah tingkah. 
Boruto tertawa geli. 


Entah apa yang akan terjadi hari ini, kita tidak tahu, bukan? 


Kita tidak bisa mencegah apa yang sudah menjadi takdir 
Tuhan. 


Yang bisa kita lakukan hanyalah berdoa, semoga Tuhan 
memberikan yang terbaik. 


"Sarada," panggil Boruto lagi. Tangannya menggenggam 
tangan Sarada, kini berjalan di jalan setapak antar vila. 
Menuju restoran kemarin yang menjadi titik kumpul mereka. 


"Ada apa, Bolt?" 

"Apapun yang terjadi, kita kembali bersama-sama, ya?" 
Melihat senyuman tipis yang terpatri di wajah tampan pria 
kuning itu, Sarada menganggukkan kepala. la tak terlalu 


mengerti apa maksud Boruto sebenarnya, tapi ia 
menangkap inti ucapan pria itu. 


Bagaimanapun, Kkita harus kembali. Kita semua akan 
kembali. 


Entah ke dunia sebenarnya, atau ke sisi-Nya. Kita tetap akan 
kembali, cepat atau lambat. 


Tokyo, Senju International Hospital. Doctor's Room. 


"Semua sudah siap, Alvin?" Sarah bertanya, iris hitam legam 
dengan sedikit coretan merah menatap netra biru cerah 
suaminya. Alvin Albert Brighton menganggukkan kepala. 


"Ini sudah jam dua siang, Sarah. Mau berpamitan dulu?" 
tanya Albert. Sarah balas mengangguk. 


"Bagaimana dengan jamnya? Kita akan meninggalkannya di 
tangan Boruto, bukan?" tanya Sarah, memastikan. Albert 
tertawa kecil melihat kekhawatiran di raut sang istri. 


"Tenang saja, Sarah. Jam itu akan baik-baik saja. Lagipula 
jam itu memang berasal dari dunia ini. Segala sesuatu harus 
kembali ke tempatnya, bukan?" Albert mengedipkan 
sebelah mata, membuat mata Sarah membulat sempurna. 


"Jadi aa 


"Ayo berpamitan dulu, Sarah. Kita harus menuju pantai 
terdekat untuk membuka portal. Aku punya firasat baik, 
sesampainya di dunia kita, kita akan kembali liburan." 
Albert tertawa lagi melihat raut bingung istrinya. Argh, 
istrinya ini begitu lucu. Tangan Albert terangkat, mencubit 
pipi Sarah yang terbengong bingung. 


"Al!" Sarah berteriak tak terima, bibirnya mengerucut sebal. 
Melempar tatapan tajamnya pada sang suami yang malah 
tertawa senang. 


"Habis kamu lucu, sih, kalau bengong." Albert tertawa lagi. 
Dalam hati ia begitu merasa bersyukur bisa memiliki Sarah 
sebagai pendamping hidupnya. 


"Sarah," panggil Albert lagi. Sarah masih mengerucutkan 
bibirnya kesal. Matanya melirik-lirik sang suami yang 
menatapnya iseng. 


"Apa?!" ketus Sarah. Albert menghilangkan tawanya, kedua 
sudut bibirnya terangkat naik membentuk senyuman 
menawan. Senyuman yang sampai detik ini mengisi tempat 
nomor satu di hati Sarah. Senyuman favorit Sarah. 


"Terima kasih, ya?" ujar Albert, tersenyum takzim. Belum 
sempat Sarah membantah, Albert sudah melanjutkan 


kalimatnya. 


"Terima kasih sudah berjalan berdampingan bersamaku, di 
sisiku. Maaf karena aku belum bisa menjadi sosok yang 
kamu harapkan. Maaf, karena aku tidak bisa memberikan 
kehidupan pernikahan seperti pernikahan biasanya. Maaf, 
karena sampai saat ini aku masih memintamu untuk 
menunda kehamilan. Maaf--" 


"Sudahlah, Albert." Sarah tersenyum, air mata mulai 
mengisi pelupuknya. Kata-kata Albert membuatnya 
tersentuh. Sarah kini menatap Albert dengan senyuman 
indahnya, senyuman sejuknya. Tangan Sarah meraih tangan 
Albert, mengelusnya pelan. 


"Harusnya aku yang berterima kasih, karena kamu sudah 
menjadikanku wanita paling bahagia. Mungkin kehidupan 
pernikahan kita tidak seperti yang lain, Albert. Tapi 
begitulah hidup, bukan? Tidak ada yang sama persis antara 
satu sama lain." Sarah memasang senyumnya. Air mata 
mulai membasahi kulit pipinya. 


"Lagipula, ini sudah lebih dari cukup. Kita berjalan-jalan 
melintasi banyak dunia, menemukan berbagai macam 
peradaban baru. Sesuai dengan tujuan kita sebelum 
menikah, bukan?" Sarah tertawa lagi, tersenyum kecil saat 
melihat Albert gantian menangis. Suaminya ini begitu lucu. 


"Masalah anak, kita masih punya banyak waktu, 'kan, 
Albert? Kita masih muda. Anak-anak pasti punya ayah 
sepertimu. Aku sudah membayangkan mereka jadi ilmuwan 
sepertimu, Albert. Mereka pasti lebih pintar dari kita." 


Albert merentangkan tangannya. Sarah mengangguk, balas 
merentangkan tangannya. Sarah merengkuh tubuh Albert, 
masuk ke dalam pelukan sang suami. 


"Terima kasih karena sudah menjadikanku istrimu, Alvin 
Albert Brighton." 


Albert menganggukkan kepala. Rasa haru membuncah di 
dadanya. Saling memahami, saling mengerti. Kunci dari 
seluruh hubungan yang ada di muka bumi ini. Sarah 
mengeratkan pelukannya. 


la masih menanti tentang penjelasan Albert, mengenai jam 
yang mereka gunakan untuk datang ke dunia ini. 


Tapi, Sarah percaya satu hal. 


Penjelasan selalu datang di saat yang tepat. Dan juga, 
Albert ini suaminya. 


Sarah lebih mempercayai Albert dari apapun, karena Sarah 
percaya satu hal. 


Tidak ada hubungan yang tidak dilandasi kepercayaan. 


Kalau hubungan tidak dilandasi dengan kepercayaan, 
bagaimana ujungnya? Bisa-bisa runtuh begitu saja. 


Alun-alun Kidul Yogyakarta. Lapangan rerumputan luas 
dengan beringin kembar sebagai daya tarik membuat 
Shahid menarik-narik baju Shakeel terus. Bocah berumur 
satu tahun itu menarik baju sang ayah, sambil menunjuk- 
nunjuk hamparan lapangan luas yang ada di hadapannya. 


"Mo ti-dur, Yah!" Shahid menunjuk hamparan rerumputan 
luas, lalu ia berguling-guling di lapangan. 


Yedda menepuk dahinya. Ia tahu jelas apa maksud Shahid. 
Sebagai ibu, ia bahkan bisa mengerti apa yang Shahid 
pikirkan saat melihat rumput. 


Tidur. 
Shahid ingin tiduran di rerumputan itu. 


"Shahid sayang," panggil Yedda lembut, tangannya sigap 
membopong Shahid, memisahkan tangan gemuk bayinya 
dari baju sang suami. 


"Disana kotor, jangan tiduran. Berlari saja, oke?" Yedda 
memberi alternatif. Kepala bulat Shahid menggeleng keras. 


"Mo ti-dur!" 


Sarada yang memerhatikan tingkah Shahid tertawa kecil. 
Boruto mengerutkan dahi melihat tawa Sarada. 


"Kamu tertawa kenapa, Salad?" tanya Boruto bingung. 
Sarada menggelengkan kepala, tangan kanannya refleks 
menggamit lengan Boruto. Sementara telunjuk kirinya 
menunjuk Yedda yang berdiri agak jauh dari mereka, 
dengan Shahid di gendongannya. 


"Shahid lucu, ya, Bolt?" Sarada tersenyum antusias. Boruto 
terbatuk. 


Tinggal hampir sebulan bersama Sarada, Boruto jadi tahu 
pola pikir gadis itu. Apalagi menyangkut Shahid. Boruto 
hanya tersenyum membalas senyuman antusias Sarada. 


"Kamu mau?" tanya Boruto iseng. Sarada menganggukkan 
kepala refleks. 


"Tentu mau. Dia lucu sekali. Pintar, pula." 


"Nanti anak kita lebih lucu dan pintar, Salad." Boruto 
sedang iseng. Ayolah, menggoda Sarada bukan ide yang 


buruk. Menatap wajah ayu Sarada yang diterpa matahari 
pagi, dengan semburat kemerahan yang muncul di pipi. 


Maka nikmat mana lagi yang akan kamu dustakan? 


"Memangnya aku mau punya anak denganmu?" balas 
Sarada sambil tersenyum miring. Savage. Membuat Boruto 
membulatkan matanya kaget. Tangannya lalu mencubit pipi 
Sarada keras. 


"Sakit, Bolt!" 


"Suruh siapa bercandanya menyebalkan?" Boruto 
mendengus. Andai ini bukan di tempat umum, Boruto pasti 
sudah menghambur ke pelukan Sarada, menjatuhkan gadis 
itu, lalu berguling kesana-kemari karena sebal. 


Ah. Boruto jadi punya ide bagus. 


Apa jadinya kalau ia berpelukan dengan Sarada lalu 
berguling kesana-kemari seperti bola basket 
menggelinding? 


"Ck, tidak usah berpikir yang aneh-aneh, Bolt," ketus Sarada 
seolah bisa membaca pikiran Boruto. Boruto mendecakkan 
lidah kesal. 


"Iya, iya." 


Jalan Malioboro, Yogyakarta. 


Jalan bersejarah yang konon menjadi poros garis imajiner 
Keraton Yogyakarta. Membentang dari Tugu Yogyakarta 
sampai perempatan Kantor Pos Yogyakarta, Jalan Malioboro 
itu jalan istimewa, katanya. 


Shakeel memarkirkan mobil di pinggir jalan. Kali ini mereka 
akan mencicipi masakan khas Yogyakarta. Di pinggir Jalan 
Margo Mulyo, Pasar Beringharjo. 


Awalnya mereka berniat berbelanja di Pasar Beringharjo hari 
ini juga. Namun firasat Hannah ada yang tidak beres. Jadilah 
besok mereka akan berbelanja di Pasar Beringharjo, baru 
kemudian kembali ke resort di Borobudur. 


Pertanyaannya, apakah masih ada hari esok bagi Boruto dan 
Sarada di dunia ini? 


Yedda turun sambil menggendong Shahid. Hannah turun, 
digandeng Irven. Sementara Boruto dan Sarada turun 
belakangan. Sarada mengerjapkan matanya melihat sudut 
Jalan Malioboro yang tampak khas. 


"Ayo, Sarada. Kamu lihat apa?" Boruto menepuk bahu 
Sarada pelan, membuat Sarada berkedip sekali. 


"Eh, iya. Ya sudah. Ayo masuk." 


Mereka mengambil tempat duduk di pojok ruangan. Shakeel 
langsung memanggil mas pelayan yang sedang 
mengantarkan pesanan. 


"Pesan sate kerenya enam porsi, Mas. Sama lontong juga," 
pesan Shakeel. Mas pelayan tadi mengangguk, sambil 
menunjuk meja. 


"Minumnya, Pak?" 
"Es teh saja semua. Tujuh, ya." 


Shakeel tersenyum begitu mas pelayan tadi berlalu. 
Sementara Shahid yang duduk di pangkuan Yedda di 
sebelah Shahid menarik-narik baju Shakeel lagi. 


"Kenapa, Shahid?" tanya Shakeel bingung. 


"Ko pe-san e-nam?" tanya Shahid terbata-bata, membuat 
Yedda refleks tertawa. Hannah dan Sarada yang 
memerhatikan Shahid ikutan tertawa. 


Anak pintar, memang. 


"Apanya yang enam?" Shakeel menggaruk tengkuknya 
gatal. Yedda terkekeh geli. 


"Tadi kamu pesan satenya cuma enam porsi, Shakeel. Dia 
bertanya, kenapa cuma enam. Disini 'kan ada tujuh orang 
termasuk dia," jelas Yedda sambil tertawa geli, melihat 
ekspresi bodoh Shakeel saat dibodohi anaknya sendiri. 


Shakeel menampilkan cengirannya, ikutan tertawa paksa. 
Tangannya mengusap-usap kepala Shahid lembut. 


"Anak Ayah memang pintar!" 


pic from @/gembulfoodie on Instagram. 


"Nah, ini namanya sate kere, khas Jogja. Ada dua macam 
sate kere, sate kere khas Solo, dan sate kere khas Jogja. 
Bahannya sudah berbeda, apalagi rasanya. Jelas." Shakeel 
mulai menjelaskan tentang masakan yang tersaji di 
hadapannya. 


Pupil Sarada melebar antusias, gadis itu selalu tertarik 
dengan penjelasan Shakeel, membuat Boruto selalu diam- 
diam tersenyum saat memerhatikannya diam-diam. 


Sarada gadis yang pintar. 


Apakah Boruto mampu mengimbangi kepintaran Sarada? 
Boruto jadi ragu. 


"Bedanya apa, memang, Kak?" tanya Hannah. Irven sudah 
mengambil tusuk pertamanya. 


"Bahannya. Dan juga rasa. Sate kere khas Jogja terbuat dari 
jeroan sapi, Hannah. Sedangkan sate kere khas Solo, terbuat 
dari tempe gembus yang dibumbu, lalu dibakar," terang 
Shakeel, mengambil satu tusuk dan menyerahkannya pada 
Shahid yang tangannya ribut menggapai-gapai tusuk sate. 


"Apa itu tempe gembus?" tanya Sarada, penasaran. Ia 
belum pernah mendengar tentang tempe gembus. Shakeel 
tertawa. 


"Tempe gembus itu khas Indonesia, Sarada. Terbuat dari 
ampas tahu. Mirip seperti tahu, rasanya. Harganya murah. 
Itulah kenapa dia dijadikan bahan baku sate kere," jawab 
Shakeel lagi. Shahid kini mencoba mengunyah satenya. 
Mulutnya belepotan bumbu kacang, membuat Yedda 
sesekali mengelap sekitaran mulut anaknya dengan tisu 
yang tersedia di meja. 


"Loh, memang sebenarnya sate kere itu apa, sih? Bedanya 
dengan sate-sate lain, apa? Seingatku, kita 'kan sudah 
pernah makan sate, Shakeel." Boruto bertanya penasaran. 
Tusuk keduanya sudah tandas. Iris birunya menatap 
antusias Shakeel yang sedang mengunyah satenya. 


"Berbeda di bahannya, bukan?" tebak Irven. Boruto 
mengerutkan dahi. 


"Tapi kenapa disebutnya sate kere? Kere itu apa?" tanya 
Boruto lagi. Irven mengendikkan bahu. 


"Entah." 


Shakeel tertawa melihat perdebatan kedua temannya. la 
menelan satenya perlahan, lalu mengambil es teh dan 
meminumnya. 


"Jadi, sebenarnya begini. Zaman dahulu, sate itu makanan 
mewah. Tidak semua orang bisa makan daging sapi. Nah, 
ada orang-orang kreatif di Tanah Jawa yang berpikir, 
bagaimana agar orang-orang tidak mampu bisa makan sate 
juga? Muncullah sate kere ini." 


"Kenapa disebut sate kere? Karena kere dalam bahasa Jawa 
berarti miskin. Akhirnya, dibuatlah sate kere. Bahannya 
menggunakan jeroan sapi, bahan buangan yang harganya 
murah. Sementara di daerah Solo, dipakailah tempe 
gembus. Karena harganya murah. Begitu," terang Shakeel 
menutup penjelasannya. 


Boruto manggut-manggut, kepalanya ikut mengangguk- 
angguk mendengar penjelasan Shakeel. Sementara mata 
Sarada berbinar senang. 


"Bolt," panggil Sarada pelan. Boruto langsung menoleh. 
"Kenapa?" 


"Kira-kira di dunia kita, ada sate kere tidak, ya?" celoteh 
Sarada. Shakeel yang mendengar percakapan itu tersenyum 
tipis. 


"Ada, Sarada. Di dunia kalian ada makanan-makanan yang 
kita cicipi dari kemarin." Itu suara Shakeel. Shakeel yang 
menjawab. Boruto refleks menoleh mendengar pernyataan 
Shakeel. 


"Benarkah? Ada di duniaku juga?" tanya Boruto, antusias. 
Matanya membulat. Shakeel menganggukkan kepala. 


"Setahuku begitu. Aku lihat dari monitor dunia paralel yang 
dipasang oleh Albert. Ada banyak makanan Indonesia yang 
belum kita coba disini, loh. Mungkin kalian bisa 
mencobanya saat nanti sudah kembali," ujar Shakeel 
memberi usul. Mata Sarada berbinar, netra hitamnya 
menatap iris biru cerah Boruto penuh arti. 


"Fufu, Boruto. Kau paham maksudku, 'kan?" Sarada 
tersenyum manis setelah mendengar penjelasan Shakeel. 
Boruto mengusap tengkuknya sambil meringis. 


la paham maksud Sarada. 


"Hehe, memangnya ada apa?" ringis Boruto mencoba 
memastikan. Sarada masih mempertahankan senyumnya. 


"Saat sudah kembali, aku ingin tiket bulan madu keliling 
Indonesia. Boleh, ya?" 


Sontak Yedda dan Shakeel tertawa kecil. Irven tersenyum 
tipis melihat ekspresi Boruto yang kini sulit diartikan. 


Yo. ya?" Sarada mengerjapkan matanya. Boruto hanya 
nyengir. 


Duh, kalau begini, ia harus menunda pernikahan. 
Kantongnya bisa terkuras habis sampai kering kalau Sarada 
meminta bulan madu keliling Indonesia. 


"Ya sudah kalau kamu tidak punya uang. Biar aku yang 
bayar, oke?" Sarada tersenyum, memahami kondisi Boruto. 
Boruto nyengir, mau tak mau tertawa paksa. 


"Nah, sepertinya itu lebih bagus, Salad." 


to be continued 


Haii! Kembali lagi bersama Ilma, Ibu Negara RI 2050. 
Aamiin. Maaf kalau chap ini tidak sesuai ekspektasi 
kalian, hihi. 


Ada yang suka sate kere? Sini tos dulu. Sate kere 
enak, hihi. 


Ada request kuliner chap depan? Sebelum berpisah 
dengan the brighton, hihi. 


Thank you sudah menunggu dan vomments, see you 
next chap! 
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apdet sebelum PTS. semangat PTS nyaa! 


Parangtritis, Bantul, Yogyakarta. 


Sejauh mata memandang, yang terlihat adalah laut. Laut, 
laut, dan laut. Keunikannya terletak pada pasir-pasir yang 
membentuk gumuk gunung, satu-satunya di penjuru Asia 
Tenggara. 


Pasir halus terasa ketika dijejak. Angin semilir sepoi-sepoi 
menerpa wajah, membuat rambut indigo Hannah melambai- 
lambai begitu saja. Matahari yang sudah mulai condong ke 
arah barat. Ini pukul dua siang. Sedang panas-panasnya. 
Sementara wanita pemilik rambut indigo yang sedang 
mengandung itu terbengong-bengong sambil mengerjapkan 
mata. Indah. 


"Han," panggil Irven pelan. Memastikan bahwa istrinya itu 
baik-baik saja dan tidak kerasukan arwah penunggu pantai. 


Sebab menurut penelusurannya kemarin, Parangtritis 
merupakan daerah elit kerajaan jin. Kalau di London, maka 
tempat ini di Kensington. Bedanya adalah ini dunia jin. 


Duh, bulu-bulu Irven jadi berdiri. 


"He-eh? Kenapa?" Hannah mengerjapkan matanya. 
Bengong. Wanita itu melongo saat Irven menepuk bahunya 
pelan, berusaha menyadarkannya. Irven menatapnya tajam. 


"Jangan bengong disini, Han. Nanti kerasukan," tegur Irven 
serius. la tidak bermaksud menakut-nakuti. Tapi konon 
memang hal itu benar-benar ada. 


Jadi daripada Hannah kerasukan, lebih baik Irven 
menyadarkannya dulu. 


Hannah mengernyitkan dahi, berusaha mencerna ucapan 
suaminya. Lalu wanita itu tertawa kecil. 


"A-ah, Kanjeng Ratu Kidul, ya? Memang ada, Honey. Tapi 
seingatku, Kanjeng Ratu Kidul itu orang baik. Wanita 
terhormat. Mana ada dia merasuki orang sembarangan?" 
kekeh Hannah geli. la sudah mendengar tentang Kanjeng 
Ratu Kidul. 


la juga sempat melihatnya sekilas, tadi. Kanjeng Ratu Kidul 
memang cantik. Menggunakan busana pengantin putri 
basahan khas Solo, Kanjeng Ratu Kidul tampak mempesona 
dipandang mata. Menguarkan aura misterius yang 
menggelitik untuk ditelusuri. 


Sempat bertemu mata, Hannah langsung mengalihkan 
pandangannya. 


Wanita seperti Kanjeng Ratu Kidul itu laiknya bunga mawar. 
Indah, namun berduri. Bila tidak hati-hati, bisa terluka. 


"Benarkah? Tapi sepertinya ia menyeramkan, Han." 


"Tenang saja, Honey. Aku sudah melihatnya tadi. Dia tidak 
menyeramkan, kok," balas Hannah mencoba meyakinkan 
Irven. Irven menatap Hannah tak percaya. 


"Benarkah? Setahuku Ratu Kidul itu menyeramkan. Kita 
harus berhati-hati." 


Shakeel yang mendengar percakapan Irven dan Hannah 
langsung menyahut. "Yang kau baca itu Nyi Roro Kidul, 
Irven. Bukan Kanjeng Ratu Kidul. Mereka berbeda." 


"Loh, memangnya berbeda? Sama-sama Kidul, bukan? Lalu 
bedanya apa?" cecar Irven bingung, matanya memandang 
netra jade Shakeel penasaran. Shakeel menoleh ke kanan, 
melirik sang istri dan anaknya yang tampak asik melihat 
laut. 


Shakeel kemudian menggiring mereka agak menjauh dari 
keluarganya. la memasang raut seriusnya, membuat 
Hannah dan Irven mengernyitkan kening. 


"Memangnya ada apa sih, Kak? Seserius itu?" tanya Hannah 
bingung. Shakeel menganggukkan kepala. 


"Begini, loh. Kanjeng Ratu Kidul itu penguasa pantai 
selatan. Sementara, Nyi Roro Kidul itu pembantu setianya. 
Nyi Roro Kidul itu tugasnya seperti menteri luar negeri. Ia 
yang mengurusi keluar-masuknya orang-orang di pantai 
selatan. Yang mengurusi urusan luar pantai, istilahnya. Bila 
ada orang yang meminta pesugihan, dia yang mengurus. 
Nah, kalau yang kita minta baik, ya hasilnya baik. Namun 
kalau hati kita kotor, nanti hasilnya buruk." Shakeel 
setengah berbisik, takut yang lain mendengar. 


Kini pria pucat itu membulatkan matanya kaget. "Lalu, 
bagaimana?" 


"Ya, begitu. Mereka tidak mengganggu, kok. Kanjeng Ratu 
Kidul cuma menampakkan diri untuk memberi isyarat 
bahwa akan ada kejadian penting. la punya kuasa atas 
ombak-ombak di samudra," jelas Shakeel lagi. Seketika 
Hannah melotot, menatap netra jade Shakeel tak percaya. 


"Sungguh?! Kalau dia tampak, berarti akan ada kejadian 
penting?!" bentak Hannah kaget. Irven ikutan memandang 
Shakeel serius. 


"Pelan-pelan, Hannah. Memangnya kenapa kau sekaget itu? 
Kau melihatnya?" tanya Shakeel heran. Ekspresi Hannah 
benar-benar mengagetkannya. 


Hannah menelan ludahnya kasar. Wanita yang sedang hamil 
muda itu menarik napas dalam-dalam sebelum akhirnya 
menganggukkan kepala pelan. 


"Sayangnya, aku sudah melihatnya, Kak." 


Shakeel membelalak. Iris jadenya menatap Hannah tak 
percaya. 


"Jangan bercanda, Han." 


"Istriku tidak berbohong, Shakeel. Jangan meragukannya." 
Iven melemparkan tatapan tajamnya, membuat Shakeel 
sontak menghela napas panjang. 


"Baiklah. Kalau begitu, beritahu aku jika ada apa-apa. Jaga 
istrimu baik-baik, Irven. Jangan sampai dia kenapa-napa," 
pesan Shakeel, menatap Irven sambil melengos pelan. Irven 
memang sumbu pendek, gampang marah kalau 
menyangkut istrinya. 


"Tidak usah kau suruh pun, aku akan menjaga istriku 
sendiri. Lebih baik kau temani istri dan anakmu, sana. Tidak 
usah ikut campur." Nada ketus Irven membuat Shakeel 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Sejenak terbesit pikiran 
aneh di kepala Shakeel. 


Atau jangan-jangan, Irven yang kerasukan? 


Rumah Tahanan Kejaksaan, Tokyo 


"Wah, Gaara. Terima kasih sudah membantuku dalam kasus 
ini. Anakku pasti akan senang sekali begitu bangun." Naruto 
tersenyum, berjalan bersisian bersama Sabaku Gaara, jaksa 
senior yang menangani kasus ini. 


"Terlalu cepat untuk berterima kasih, Naruto. Lebih baik kau 
temui Isshiki dulu." Gaara tersenyum simpul. Naruto 
menganggukkan kepala. 


"Omong-omong, Sasuke tidak ikut?" Gaara mencuatkan alis, 
bertanya heran. Seingat Gaara, Sasuke sangat protektif 
pada putrinya. Apapun yang mencelakai putrinya, akan ia 
binasakan. 


"Tidak. Teme sedang mengurus bisnis. Ck, Gaara. Kapan kita 
akan sampai?" dengus Naruto. Dari tadi mereka hanya 
berjalan melewati lorong. Gaara terkekeh pelan. 


"Sebentar lagi kita akan masuk ke dalam ruangan rahasia, 
Naruto. Kau ingin menanyakan hal pribadi, bukan? 
Berterima kasihlah padaku untuk itu." Gaara mengulas 
senyumnya. Naruto menganggukkan kepala. 


"Terima kasih. Kau memang paling pintar dalam hal ini. 
Sampaikan salamku pada Shinki dan Matsuri." Naruto 
tersenyum senang. Gaara menganggukkan kepala. 


"Sampaikan juga salamku pada Boruto saat ia sudah 
bangun dari tidur panjangnya. Ingat, dia harus menjadi 
saksi, Naruto. Setidaknya karena dia yang mengetahui 
tentang Perdana Menteri dan tender itu. Dia baru saja lulus 
kuliah, bukan?" tanya Gaara lagi. Naruto menganggukkan 
kepala. 


"Kuserahkan semua padamu, Gaara. Percepat kasus ini. Aku 
tidak sabar ingin menimang cucu." 


Boruto dan Sarada berjalan bergandengan menyusuri 
pantai. Tangan kiri Sarada memegang sepatunya yang ia 
lepas. Begitu pula dengan Boruto, hanya saja Boruto 
menggunakan tangan kanannya. 


Keadaan pantai itu cenderung sepi. Hanya ada beberapa 
pengunjung yang lalu lalang. Ada banyak penjual yang 
sibuk menjajakan dagangannya. Pupil Sarada melebar saat 
melihat salah satu pelancong menaiki kuda. 


"Kamu mau naik kuda, Salad?" tanya Boruto, setelah 
menelusuri arah pandang Sarada. Sarada tersenyum tipis, 
menganggukkan kepalanya. 


"Boleh. Tapi sama kamu. Aku nggak mau naik sendirian," 
jawab Sarada. Boruto membalas senyuman Sarada, 
kepalanya mengangguk. 


"Ayo, kita cari tempat sewanya." 


Sarada menggandeng tangan Boruto, gadis itu sudah 
berjalan cepat mendahului Boruto yang masih berdiri di 
tempat. Boruto terkekeh melihat Sarada yang sudah 
menarik tangannya antusias. 


"Ayo, Bolt. Jangan melamun di tempat! Nanti ketabrak kuda, 
tahu rasa," ketus Sarada sambil menarik tangan Boruto. 
Boruto tertawa, ia putuskan untuk mengikuti arah tangan 
Sarada. 


"Iya, iya. Tunggu sebentar, dong. Pelan-pelan!" 


Suasana pantai yang cenderung sepi membuat Shakeel 
memejamkan mata, menikmati semilir angin sepoi-sepoi 
sejuk nan bersih yang jarang ia dapatkan di London. Kalau 
ia turuti, jujur ia ingin tidur telentang di atas pasir pantai. 
Tapi ia tidak mau mengambil resiko terkena ajukan Yedda, 
Karena kalau dia tidur, pasti Shahid ikutan tidur. 


Like father like son, right? 


"Anginnya sejuk, ya?" Yedda berdiri menyebelahi suaminya. 
Shahid ada di depan mereka, sedang duduk di atas pasir, 
tangannya sibuk merogoh-rogoh pasir, menggalinya. 


Yedda membiarkan Shahid bermain. Toh itu bagus untuk 
motoriknya. Melihat sang suami yang memejamkan mata 
penuh ketenangan membuatnya tertarik. 


Indonesia memang indah. Beberapa kali Yedda kesini, 
Indonesia selalu punya pesonanya masing-masing. Ada rasa 
yang tak bisa diutarakan lewat kata-kata. Selalu ingin 
menariknya kembali dan kembali. 


"Bagaimana menurutmu tentang Indonesia, Yed?" tanya 
Shakeel, meminta pendapat. Yedda memejamkan mata, 
mengikuti perilaku suaminya. Shakeel suka sekali mengajak 
bicara Yedda kalau senggang. Bertukar pikiran, bertukar ide 
dan gagasan. 


Bagi Shakeel, ide Yedda mungkin terlihat begitu sederhana. 
Namun justru kesederhanaan itulah yang menggiringnya 
bisa sampai sekarang. Ide Yedda memang tidak seperti 
pikiran Albert dan Shakeel yang cenderung terlihat sangat 
wow. Tidak. Yedda justru menjadi penyeimbang sekaligus 
partner penting bagi seorang Avicenna Shakeel Newton. 


Ide-ide Yedda didasari dengan kenyataan, pengalaman, 
perjuangannya selama ini. Dan Shakeel mewujudkannya 


lewat teknologi. 
Bukankah menarik? Bukankah kerjasama itu indah? 


Andai setiap suami-istri di dunia ini bisa saling bekerjasama, 
memahami satu sama lain, mendukung satu sama lain, pasti 
tidak akan ada kasus perceraian. Betul, 'kan? 


"Hmm, bagaimana, ya? Yang aku tahu, Indonesia itu indah, 
Shakeel." Yedda menjawab sambil tersenyum simpul. 
Matanya masih terpejam menikmati semilir angin. Sayup- 
sayup terdengar lagu Rayuan Pulau Kelapa yang dimainkan 
seseorang. 


Yedda menyukai lagu itu setiap ia pergi ke Indonesia. 
https://www.youtube.com/watch?v-eQvXJzuDn2 S 


Melodi dan syair yang indah selalu membuatnya jatuh hati. 
Shakeel menganggukkan kepala setuju dengan pendapat 
istrinya. 


"Bagaimana kalau kita membeli rumah di Indonesia, Yed? 
Aku berencana melakukan penelitian selama beberapa 
bulan, mungkin sampai setahun. Bagaimana denganmu dan 
Shahid? Mau ikut, atau tetap di London saja?" tanya Shakeel 
memberikan penawaran. la membuka matanya, 
memerhatikan wajah sang istri yang tampak damai. 


London kota yang sibuk. Pekerjaannya sebagai ilmuwan 
serta pemilik perusahaan teknologi sekaligus kepala tim 
riset memang melelahkan. Diincar dimanapun ia berada. 
Menikmati udara segar seperti ini, jauh dari teknologi, 
merupakan sebuah kemewahan tiada tara bagi Shakeel dan 
Yedda. 


"Tentu aku ikut, Suamiku." Yedda membuka matanya, 
tersenyum membalas tatapan mesra sang suami. Shakeel 
tertawa kecil, tangannya meraih jemari  Yedda, 
menggenggamnya erat. 


"Sebagai suami-istri, bukankah lebih baik kalau kita bisa 
selalu bersama? Lagipula Shahid pasti senang di Indonesia. 
Di London terlalu padat, ia tidak suka dikurung di mansion 
terus-terusan, Shakeel." Yedda menjawab lagi, membuat 
Shakeel menganggukkan kepala. 


"Baiklah. Aku akan mempersiapkan kepindahan kita. 
Mungkin saat liburan musim panas nanti, kita harus ke Bali 
dan Lombok, Yed. Juga Pulau Komodo. Aku sudah mencari 
orang di sana untuk mengurus liburan kita. Setuju?" 
Shakeel menatap istrinya, menunggu jawaban. Yedda 
menganggukkan kepala, lalu mengacungkan jempol kiri 
yang tidak digenggam sang suami. 


"Setuju!" 
Rumah Tahanan Kejaksaan, Tokyo. 


Naruto tertawa remeh setelah melihat siapa yang datang. 
Pria putih pucat yang kini terborgol dan memakai baju 
tahanan itu duduk di hadapannya dan Gaara, dibatasi oleh 
kaca. 


"Kutinggalkan kau disini, Naruto. Aku menunggu di luar. 
Waktumu maksimal dua puluh menit. Tidak ada toleransi." 
Gaara menunjuk arlojinya. Naruto menganggukkan kepala, 
mengacungkan jempol. 


"Tidak usah khawatir, Gaara. Aku tidak berniat basa-basi kali 
ini. Lagi pula aku masih punya banyak waktu. Setelah 
Boruto sadar, aku bisa menginterogasinya sesukaku." 


"Terserah. Sekarang kutinggal dulu." Gaara meninggalkan 
Naruto yang duduk di kursi. Naruto tersenyum, saling 
menautkan jari-jemarinya, menatap jumawa pria pucat yang 
Kini terborgol lemah di hadapannya. 


"Bagaimana kabarmu, Jigen Isshiki?" Naruto terkekeh. 
Matanya menatap Isshiki tajam. Sementara yang ditatap 
hanya diam, menatap balik Naruto datar. 


"Sebenarnya apa yang kau incar, eoh? Seruling milik 
Perdana Menteri? Atau jam milik Namikaze Jiraiya?" Naruto 
tertawa lagi. Tawa mengintimidasi yang tidak membuat 
Isshiki terpancing. 


"Tender gedung tertinggi. Sekarang kau masih tertarik? 
Akan kuberikan secara cuma-cuma padamu. Kau mau?" 
tanya Naruto remeh. Senyum miring tercetak di wajah 
bapak-bapak paruh baya yang sayangnya masih 
kharismatik di usia akhir empat puluh. 


Naruto tertawa lagi. "Kau melukai putraku. Sayangnya 
putraku tidak terluka. Sebenarnya apa ambisimu, Jigen? 
Tertarik menguasai dua dunia?" 


Yang ditanya hanya diam, menatap lurus dinding. Pria 
berkulit putih pucat seperti tembok itu sama sekali tidak 
terpancing dengan kata-kata Naruto. Naruto tertawa lagi. 


"Sudah, lah. Lagipula Albert Brighton dan istrinya sudah 
pergi, bukan? Kau terlambat, Jigen. Sekarang kau bisa 
menikmati liburanmu, di sel penjara. Menarik, bukan?" 


"Jangan lupa, putraku akan segera bangun. Dia akan 
menjadi saksi sekaligus korban. Bagaimana menurutmu, 
Jigen Isshiki? Sudah menyiapkan rencana untuk kabur?" 
Naruto kembali memandang Jigen remeh. Ingin rasanya 
meludahi Jigen, tapi ia sadar, ia 'kan orang baik. 


Meludahi Jigen hanya membuat ludahnya terbuang sia-sia. 


"Ck. Tapi saranku tidak usah kabur, Isshiki. Kau akan terlihat 
tidak gentle. Nanti wanita-wanitamu itu kabur darimu. Siapa 
yang mau punya pria pengecut?" cerca Naruto lagi, 
melampiaskan seluruh kejengkelannya. 


"Gara-gara kau pula, aku jadi terlambat menimang cucu. 
Menyebalkan sekali. Harusnya sekarang mereka sudah 
menikah dan bulan madu, kau tahu? Kupastikan kau 
membayar tiket bulan madu mereka ke seluruh dunia 
dengan uangmu itu." Naruto tertawa lagi, sementara Jigen 
tetap memandangnya datar tak peduli. 


Naruto mengerucutkan bibirnya. "Jigen Isshiki, apa petugas 


kejaksaan memotong lldahmu? Setidaknya balas 
perkataanku, kek. Aku 'kan jadi terlihat seperti orangtua gila 
kalau begini," gerutu Naruto sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


Jigen memandangnya datar, melengos kasar. "Kau memang 
bapak-bapak gila, Namikaze Naruto." 


"Sarada," bisik Boruto pelan di telinga Sarada. Boruto 
mengapit tubuh Sarada dengan pahanya, takut Sarada 
terjatuh. Sarada menyenderkan tubuhnya di dada bidang 
Boruto. 


Naik kuda itu ide yang bagus. Setelah sekian lama ia ingin 
naik kuda gara-gara lihat Lee Minho dan Maximus, akhirnya 
sekarang terkabul juga. Walaupun tidak bersama Lee Minho, 
sih. 


Boruto memegang tali kekang kuda. la menaruh dagunya di 
pundak Sarada. 


"Kenapa, Bolt?" tanya Sarada, tangannya tetap 
berpegangan pada pegangan yang ada di jok kuda. Sarada 
menolehkan kepalanya sedikit, membuat dahinya nyaris 
bersentuhan dengan pelipis Boruto. 


Sontak jantung Sarada bekerja lebih keras, membuat 
pembuluh darah di wajahnya melebar. Wajahnya memerah 
salah tingkah. Merasakan hembusan napas Boruto dari jarak 
sedikit ini bisa membuatnya gila. 


"Bagaimana? Sudah senang, 'kan, bisa naik kuda? Sekarang 
aku mau tanya. Lee Minho dan aku, lebih tampan siapa?" 
tanya Boruto, berusaha menetralkan detak jantungnya yang 
balapan tak karuan. 


Mendengar pertanyaan Boruto, Sarada langsung 
mengerucutkan bibir dan menolehkan kepalanya lurus ke 
depan. la menegakkan badannya sebal. 


"Pertanyaan macam apa itu?!" ketus Sarada. Boruto tertawa 
kecil. 


"Aku hanya bertanya, Salad. Coba jawab. Aku penasaran, di 
matamu, Lee Minho atau aku yang lebih tampan?" Boruto 
menggoda Sarada. Gadis yang kini ada di dekapannya itu 
malah memejamkan mata menikmati semilir angin. 


Suara derap kuda menjadi latar suara perjalanan mereka. 
Sarada sejenak membayangkan kalau Lee Minho yang ada 
di posisi Boruto. 


Ck, aku pasti langsung pingsan! 


"Hey, Salad! Jawab, dong! Jangan diam saja," celoteh Boruto 
sebal. Sarada tertawa kecil saat Boruto menegakkan 
badannya, membuat kepalanya kini berada di atas kepala 
Sarada. 


"Ya, jelas Lee Minho, lah. Tampan itu relatif, tapi Lee Minho 
mutlak. Bagiku, Lee Minho yang tertampan. Papa saja 
kalah." 


Boruto terbatuk kaget, membuat Sarada menahan tawanya. 
Sarada menoleh, melihat ekspresi Boruto. 


"Kenapa? Tidak terima?!" ketus Sarada galak, membuat 
Boruto menelan ludahnya kasar. 


"A-aku terima, kok." 
"Bagus." 
to be continued 


2247 words, akhirnya lee minho datang lagi xixi. 
maaf karena part ini tidak sesuai ekspektasi kalian! 


Btw, masih ada yang suka ketuker tentang Kanjeng 
Ratu Kidul dan Nyi Roro Kidul? Inget, mereka beda, 


ya. 
Lee minho ft. Maximus. Kasep pisan atuh. 


See you next chap! Semangat PTS nyaa yaa! 
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Pemandangan pesisir Parangtritis di sore hari memang 
memukau. Semburat warna merah keunguan yang malu- 
malu muncul. Angin yang berembus membelai rambut 
sewarna terong milik Hannah, membuat rambut wanita itu 
berkibar indah dipandang mata. 


Iven baru saja membeli cilok. Awalnya ia penasaran. 
Bentuknya bulat seperti mochi. Namun katanya berisi 
daging, dan diberi saus serta sambal kacang. Irven duduk 
menyebelahi Hannah yang memang ia suruh menunggu di 
tepian. 


"Han, mau tidak?" tanya Irven, menyodorkan plastik berisi 
cilok yang diberi sambal kacang, kecap, dan saus. la 
menusuk satu cilok, dan menyodorkan tusuk itu pada 
Hannah. 


"Apa ini, Honey? Ini mirip dango," tanya Hannah jujur. 
Bentuknya bulat, lalu tampak kenyal. Warnanya putih, 
bentuknya dibulat. Diberi saus seperti saus kacang. Tampak 
seperti mitarashi dango yang diberi saus kacang, bukan? 


"Bukan, Han. Ini namanya cilok," beritahu Irven sambil 
menyuapkan sebutir cilok ke mulut Hannah. Hannah 
mengerjapkan mata, menerima suapan Irven, memasukkan 
cilok itu ke dalam mulutnya, mengunyahnya. 


"Dango dari tepung beras, ini dari tepung tapioka," lanjut 
Iven lagi. Hannah yang sedang mencerna cilok berisi 
daging itu mengerjap-kerjapkan matanya. 


Rasanya kenyal. Gurih. Lalu ada daging di tengahnya. 
Hannah tersenyum lebar saat cilok itu berhasil masuk 
melewati kerongkongannya. 


"Enak," puji Hannah, senyumnya mengembang lebar. Irven 
menganggukkan kepala. 


"Perutmu bagaimana? Masih terasa panas?" tanya Irven lagi. 
Seketika Hannah menghela napas panjang. Ia menyingkap 
blus yang ia kenakan, meraih tangan kanan Irven yang tidak 
memegang apapun, lalu menaruh tangan Irven di perut 
Kirinya. 


"Hangat, 'kan? Sekarang portalnya terbuka. Tinggal 
menunggu waktu saja, mungkin Kak Boruto dan Kak Sarada 
akan kembali. Ah, entahlah." Hannah menarik napas dalam- 
dalam, melepaskan rasa sesak yang memenuhi rongga 
dadanya. Irven tersenyum simpul. Tangannya mengusap 
perut istrinya lembut. 


"Bagaimana? Enakan?" tanya Irven. Hannah tersenyum, 
menganggukkan kepala. Tangan kekar Irven yang kokoh. 
Lembut, fleksibel. Begitu pengertian, Hannah merasa 
beruntung bisa menikah dengan Irven. Di saat pria lain 
mungkin sibuk menyalahkan sang istri kalau tidak segera 
mengandung, maka Irven tidak. 


Hannah tersenyum, tangan kanannya meraih tangan kekar 
Iven yang mengelus perutnya, lalu memasukkan jari- 
jemarinya ke sela-sela jemari kokoh Irven, 
menggenggamnya erat. 


"Terima kasih, Irven." 


Iven menoleh, menatap Hannah yang kini menatapnya 
penuh binar-binar haru. Irven menganggukkan kepalanya 
mantap, membalas genggaman jemari Hannah yang 
menggenggam tangannya erat. 


"Sudah tugasku, Han. Memastikan istriku baik-baik saja. 
Tapi, terima kasih juga, karena sudah menjadikanku 


suamimu." Irven tersenyum manis, meletakkan bungkus 
cilok yang ia pegang di belakang tubuh Hannah. Tangan Kiri 
Iven menelusup ke perpotongan leher Hannah, menarik 
kepala Hannah mendekat ke arah wajahnya. 


Hannah tersenyum tipis saat bibir Irven menyentuh 
keningnya. Pria putih pucat itu mengecup kening sang istri 
lembut, dengan tangan satunya yang masih menggenggam 
erat telapak tangan Hannah. 


Iven menjauhkan bibirnya dari kening Hannah. Kini pria 
pucat itu mendekatkan lisannya pada telinga istrinya yang 
tertutup helaian rambut sewarna terong. 


"Mari kita berdoa agar semua ini cepat selesai, Han." Irven 
berbisik mesra, membuat seulas senyum kembali terbit di 
wajah ayu Hannah. Hannah perlahan menganggukkan 
kepala. 


"Maafkan aku karena membuat kita semua mengalami ini. 
Tetaplah bersamaku, Irven. Setelah semuanya selesai, mari 
kita bangun keluarga yang bahagia." Hannah membalas 
ucapan suaminya. Irven tertawa kecil, mengangguk mantap. 


"Itu pasti, Han. Aku menantikan anak-anak berambut 
blueberry sepertimu, dengan bola mata seperti semburat 
hijau musim semi berlarian di halaman rumah kita. Itu pasti 
menyenangkan," ucap Irven lagi, manik hijau kebiruannya 
menatap Hannah berbinar. 


Binar-binar penuh harapan. 
Binar-binar penuh mimpi. 


Karena hidup ini sejatinya adalah mimpi yang terwujudkan, 
karena hidup adalah rangkaian mimpi yang terjadi dengan 
begitu indahnya. 


"Terima kasih." Hannah melepas genggamannya, menarik 
tubuh kekar Irven ke dalam pelukannya. Wanita yang 
sedang mengandung itu tersenyum tipis, menaruh dagunya 
di atas bahu sang suami, menghirup wangi laut yang 
menguar dari tubuh suaminya dalam-dalam. 


"Terima kasih untuk tetap berjalan di sebelahku, Nicholas." 
Enoshima Beach, Tokyo. 


Albert duduk di atas pasir-pasir. Kakinya ia taruh di air 
dangkal, dengan air yang naik-turun membelai kulitnya. 
Sarah datang membawa coklat dingin, memberikan salah 
satu gelasnya pada sang suami. 


"Tidakkah kau merasa deja vu, Albert?" Sarah tersenyum 
tipis, duduk di sebelah Albert yang memandang laut lepas. 
Mata biru langitnya menerawang, menatap air beriak yang 
tak pernah tenang. 


"Dulu kau yang memberiku cumi bakar itu, bukan? 
Sekarang aku yang memberimu coklat dingin," lanjut Sarah 
lagi, memandang laut lepas membuatnya tiba-tiba 
bernostalgia. 


"Ternyata kita sudah lama bersama, ya," celetuk Albert, 
menerima gelas yang disodorkan Sarah. Sarah 
menganggukkan kepala, tertawa geli. 


"Dulu kita partner penelitian. Sekarang kita partner hidup." 
Sarah menyedot coklat miliknya sambil tersenyum, ia 
memandang wajah Albert dari samping. 


Tatapan Albert yang menerawang bebas pada laut lepas 
membuatnya jatuh cinta. Berkali-kali. 


"Berniat punya rumah di tepi pantai, Sarah?" tanya Albert, 
menawarkan. Sarah menggelengkan kepala. 


"Kita sudah punya pulau pribadi, Albert. Terlalu banyak 
membeli tidak baik. Kasihan yang lain jadi miskin," tegur 
Sarah. Albert menoleh, tertawa melihat Sarah yang 
cemberut. 


"Ah, ya. Aku sudah membayangkan anak-anak kita berlarian 
di tepi pantai, padahal." 


"Maaf, ya, Sarah. Setelah semua selesai, mari kita 
beristirahat sejenak. Aku tidak sabar bayi-bayi lucu 
memenuhi rumah kita. Ada yang berambut kuning, ada 
yang berambut hitam. Pasti lucu sekali," kata Albert sambil 
menatap oniks Sarah yang kini tersipu malu. 


"Eh, kau ini." 


"Sebentar lagi senja, 'kan?" tanya Albert serius. Sarah 
mengerjapkan mata, lalu mengangguk tegas. 


"Sebentar lagi kita akan pergi dari dunia ini. Anyway, kau 
membuka portal dimana, Albert?" tanya Sarah bingung. 
Albert melirik ke kanan atas, berpikir keras. 


"Hm, entahlah. Masalahnya adalah, Boruto dan Sarada 
dimana? Kalau mereka berlibur, maka kita akan berada di 
tempat mereka berlibur," jawab Albert ragu, membuat Sarah 
menepuk dahi. 


"Oh, Alvin. Kuharap anak-anak kita tidak ceroboh 
sepertimu," gerutu Sarah bercanda. Albert tertawa lepas, 
mengembuskan napas, berusaha melepaskan rasa cemas 
dari hatinya. 


"Oh, ya. Boruto dan Sarada akan bangun di tubuh mereka, 
bukan? Di rumah sakit. Berarti perjalanan ini seperti mimpi 
panjang saat koma bagi mereka, 'kan?" tanya Sarah lagi, 
memastikan. Alvin Albert Brighton menganggukkan kepala. 


"Itu berarti .... Apakah mereka akan melupakan kenangan 
yang mereka buat di dunia kita, Al?" tanya Sarah sendu. 
Sejenak ia teringat kemungkinan itu. Kalau memang mereka 
lupa, bukankah sia-sia semua perjalanan ini? 


"Mungkin iya, mungkin tidak, Sarah. Jangan khawatir, tidak 
ada yang sia-sia. Tujuan kita mengembalikan jam itu pada 
pemiliknya. Sekarang sudah selesai, 'kan?" Albert mengelus 
pucuk kepala istrinya lembut. Sarah menarik napas dalam- 
dalam. 


"Kalau kau cemas, doakan saja. Ayo, berdiri. Kita harus 
segera menuju portal. Sebentar lagi senja," ajak Albert 
sambil tersenyum tipis. Jemarinya meraih jemari sang istri, 
menggenggam lalu menggandengnya erat. 


Albert berdiri, menarik Sarah yang masih duduk sambil 
meminum coklatnya. Sarah memutar bola matanya malas. 


"Sebentar, dong. Duduk dulu. Aku capek, tahu," keluh 
Sarah. Bibirnya mengerucut sebal, sifat Albert yang suka 
buru-buru dan ceroboh kadang membuatnya kesal. 


"Nanti keburu senja, Sarah. Keburu portalnya tertutup lagi," 
ujar Albert lagi, menarik Sarah yang ngotot masih mau 
duduk. Sarah menghela napas panjang, melempar tatapan 
tajam pada sang suami. Wanita berambut hitam itu berdiri, 
melepas tangan Albert sebal. 


Albert lagi-lagi tertawa. Sikap menggemaskan Sarah selalu 
membuatnya jatuh cinta, lagi dan lagi. 


"Ck, ayo. Kenapa lama sekali?!" Sarah berjalan mendahului 
Albert yang masih termangu. Albert terkekeh geli. 


la bersyukur, dipertemukan dengan istri yang begitu 
pengertian. 


la bersyukur, Tuhan menakdirkan hidup yang begitu hebat 
untuknya. 


la bersyukur, bisa menjaga hati hanya untuk sang istri. 


Karena bagian terberat dari pernikahan bukan hanya ketika 
ditimpa masalah ekonomi, tapi bagian terberatnya adalah 
bagaimana menjaga hati agar terus jatuh cinta lagi pada 
pujaan hati yang sudah terikat sah secara hukum dan 
agama. Menjaga hati, mempertahankan cinta yang sudah 
terikrar sehidup semati di hadapan Tuhan Yang Maha Kuasa. 


Dan Albert bersyukur, karena dimampukan oleh Tuhan 
untuk terus jatuh cinta pada Sarah Evelyne Stefford, sosok 
yang kini mendampingi hidupnya, kelak sampai akhir hayat 
nanti. 


Berbeda dengan Irven yang sibuk bercengkrama, atau 
Boruto dan Sarada yang asik berjalan-jalan menikmati 
kelembutan pasir pantai, Shakeel justru memilih duduk 
menyendiri sambil mengawasi Yedda dan Shahid yang tak 
jauh dari tempatnya berada. 


Ini sudah sore. Shakeel berkali-kali menghela napas. Kali ini 
ia setuju dengan kalimat bahwa tidak semua rasa dapat 
diutarakan dengan kata. Hatinya sesak, entah mengapa. 
Ada sesuatu aneh yang menyeruak, namun ketika ia 
mencari sebabnya, yang ia temukan hanyalah hampa. 


"Ada apa, Shakeel?" Yedda beringsut duduk di sebelah 
Shakeel, membiarkan anak semata wayangnya 
mengeksplorasi pasir. Shakeel menggelengkan kepala. Ia 
menyenderkan kepalanya di bahu sang istri, membuat 
Yedda menoleh pelan. 


"Apa ada masalah?" tanya Yedda, khawatir. Azuritnya 
menatap sang suami cemas. Namun Shakeel hanya 
bergeming, menatap langit dengan semburat merah 
keunguan, membentuk efek prisma senja yang begitu indah 
dipandang mata. 


"Hanya lelah saja, Yed. Memangnya aku tidak boleh lelah?" 
tanya Shakeel retoris. Yedda menggelengkan kepalanya, kini 
menatap lurus laut lepas. 


"Tidak. Kau berhak lelah. Kita semua manusia, kita semua 
berhak lelah." 


"Apa pendapatmu kalau ada hal hebat terjadi hari ini, Yed?" 
racau Shakeel lagi, membuat kening Yedda mengerut. 


"Apa ini tentang Boruto dan Sarada?" 


Shakeel menghela napas panjang, membuat Yedda 
tersenyum pahit. la paham. la paham yang Shakeel 
maksudkan. 


"Semakin cepat semakin baik. Segala sesuatu ada porsinya, 
ada tempatnya. Semakin cepat mereka kembali, semakin 
bagus, bukan?" Yedda mengelus rambut nanas Shakeel 
menggunakan tangan lembutnya. 


Masalah ini memang rumit. Ini bukan masalah harta 
ataupun tahta. Ini masalah nyawa. Masalah jiwa. Yedda 
menghela napas panjang. la tak bisa banyak ikut campur, 
yang bisa ia lakukan hanya mendukung. 


"Kenapa aku takut, Yed?" Shakeel kembali meracau, 
membuat Yedda menatap Shakeel sendu. 


Shakeel mungkin terlihat dewasa. Namun manusia tetap 
manusia. Manusia punya emosi, manusia punya hati yang 
bisa merasa. Wajar untuk merasa sakit, wajar untuk merasa 
tidak baik-baik saja. 


"Kita manusia, Shakeel. Rasa takut itu anugerah." 


"Serahkan semua pada Tuhan, Shakeel. Tuhan pasti punya 
maksud di setiap peristiwa. Semua ini terjadi atas izin-Nya. 
Kenapa harus takut?" Yedda mengelus rambut nanas sang 
suami lembut, memberi afeksi dan kenyamanan. Shakeel 
mengembuskan napas perlahan. 


"Kita punya Tuhan, Shakeel. Jangan takut, kita punya 
Tuhan." 


Saat semburat merah kejinggaan bercampur ungu mulai 
mewarnai langit yang tadinya biru, sebuah proses telah 
dimulai. 


Boruto tersenyum memandang Sarada yang Kini juga 
tengah memandangnya. Dua insan yang saling memandang 
dan bertautan tangan itu saling melempar senyum. Angin 
semilir sepoi-sepoi menerpa rambut raven Sarada. Angin 
semilir yang menerbangkan poni tidak rata Boruto, 
membuat Sarada tertawa geli. 


Nanti anakku punya poni seperti Boruto tidak ya? Pasti lucu. 


"Bolt, sudah senja, tahu." Sarada menarik tangan Boruto 
menuju ke tengah pantai. Boruto mengernyitkan dahi. 


"Terus kalau senja kenapa?" Boruto terbengong-bengong, 
hanya mengikuti Sarada yang menarik tangannya. Sarada 
berhenti, menatap mata sewarna langit musim panas Boruto 
malas. 


"Memangnya kamu tidak mau melihat matahari terbenam?" 
ketus Sarada, sebal. Boruto menelan ludahnya kasar. 


"Memangnya harus?" 


Astaga. Sarada menepuk dahinya sebal. Menatap Boruto tak 
percaya. Oh, Boruto ini makhluk apa?! 


"Ke pantai tanpa melihat senja itu seperti makan sup ozoni 
tanpa mochi, Bolt." Sarada mendengus tak percaya sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. Boruto menghela napas. 


Baiklah. Lebih baik ia menuruti Sarada. 


"Ya sudah. Ayo ke tengah." Boruto tertawa kecil, 
memutuskan menuruti Sarada yang merajuk. Sarada 
langsung mengembangkan senyumnya lebar-lebar. 


"Nah, begitu, dong." 


Sarada dan Boruto berdiri di tengah-tengah pantai. Air 
mencapai betis mereka, cukup dangkal. Sarada tersenyum 
tipis, melirik tangannya yang menggenggam tangan Boruto 
erat. Kini mereka sedang memandang senja. Matahari yang 
akan turun dari tahtanya. 


Oh, indah. 
Nikmat mana lagi yang akan kamu dustakan? 


Semburat merah keunguan mulai turun ke ufuk barat. Angin 
semilir mulai menerpa kencang, berubah menjadi angin 


yang sedikit menusuk tulang. Air beriak yang mulai berisik, 
mulai membentuk gelombang. Sarada mengeratkan 
gandengannya. 


Apakah matahari terbenam di Indonesia selalu begini? Ia 
jadi merinding. 


Boruto mengedarkan pandangannya, mencari-cari Irven dan 
Hannah. Mencari Shakeel dan keluarga kecilnya. 


Namun kemana mereka? 


"Sarada," panggil Boruto lirih. Sarada memandang Boruto, 
menganggukkan kepalanya. Boruto mengeratkan 
genggamannya. 


"Tidakkah kita terlalu ke tengah, Sarada?" 


Boruto menatap Sarada cemas. Angin-angin ini mulai terasa 
begitu menusuk. Semburat kemerahan mulai mewarnai 
langit, namun Sarada dengan cepat mengerti bahwa ini 
bukan semburat merah biasa. 


Candik ala. Sandyakala. Waktu pergeseran dari siang 
menuju malam. Saat dimana banyak makhluk gaib 
bermunculan. 


Sarada sadar ada sesuatu yang salah. 


"Bolt," panggil Sarada lirih. Boruto menoleh, menatap 
Sarada yang memucat karena cemas. Boruto berusaha 
berjalan mendekat ke arah Sarada, begitu pula Sarada yang 
berjalan ke hadapan Boruto. 


"Semua akan baik-baik saja, Salad. Percayalah." Boruto 
menarik pinggang Sarada, mendekatkan tubuhnya dengan 


tubuh Sarada. Sarada lalu mengalungkan kedua lengannya 
di leher Boruto. 


"Tidakkah ini terasa aneh?" Sarada mengeratkan kalungan 
tangannya. Boruto menghela napas, menganggukkan 
kepala. Warna merah mulai memenuhi langit-langit. Boruto 
mengedarkan pandangannya. Air semakin naik, mereka 
terasa semakin menjauh dari bibir pantai. 


Boruto menarik pinggang Sarada lagi, kini ia menempelkan 
bibirnya ke kening Sarada. Membuat mata Sarada 
membeliak kaget. 


"Bolt!" pekik Sarada. Namun Boruto hanya terdiam. 


Boruto mencium kening Sarada, berlatarkan candikala yang 
begitu indah dipandang mata. Indah, namun menyimpan 
ribuan misteri dan bahaya. 


Bukankah hidup ini seperti itu? 


"Salad, peluk aku erat-erat. Jangan dilepas," titah Boruto, 
mengeratkan pelukannya ke pinggang Sarada. Kini tubuh 
mereka sudah menempel erat. Sarada menurunkan 
tangannya, memeluk punggung kokoh Boruto. Bulu 
kuduknya berdiri, angin menerpa begitu kencang, membuat 
Sarada komat-kamit merapal doa. Beberapa saat kemudian 
Sarada menggigit bibirnya. Tubuhnya serasa ditarik oleh 
kekuatan tak kasat mata, membuat ia mencengkram 
punggung Boruto kuat-kuat. 


Boruto mendesis menahan sakit saat Sarada mencengkram 
punggungnha. Untuk sesaat, ia merasa tubuhnya seperti 
tertusuk-tusuk. Angin yang mendadak begitu kencang 
menerpa, membuat tubuhnya dan Sarada jatuh berguling- 
guling. Bunyi berdebum air menjadi bunyi terakhir yang 
Sarada dengar sebelum kehilangan kesadaran. Boruto 


memejamkan matanya, mengeratkan pelukannya pada 
tubuh Sarada yang masih memeluknya erat. 


Kali ini ia sudah pasrah. 


Apa pun yang terjadi, itu semua sudah takdir yang 
digariskan Sang Pemilik Semesta. 


la ikhlas. 


Kita tidak pernah tahu akhir dari hidup kita akan seperti 
apa. 


Yang kita tahu adalah kita sudah lahir ke dunia ini dengan 
membawa takdir luar biasa. 


Kita hanya harus berusaha, sisanya serahkan pada Yang 
Kuasa. 


Karena sesungguhnya, hidup tak lebih dari panggung 
sandiwara belaka. 


to be continued 


maaf, apabila scene ini kurang greget, sungguh, 
seminggu aku pusing dengan bagaimana 
menampilkan scene ini agar terasa epik dan ngefeel. 


thank you juga untuk 20K reads nya, I luv u all-! 
Kemungkinan setelah ini bakal slow update, jadi 
silahkan mampir ke lapak sebelah, xixix. 


hihi, yang sudah PTS, selamat yaa-! Anw boleh Ilma 
minta doa? 


Semoga kita semua yang punya masalah, segera 
selesai masalahnya. Segera dapat hasil penyelesaian 
yang paling baik, aamiin. Terima kasih sudah ikut 
mendoakan 


see you next chap 


36 
apakah ini masuk notif? hihi. 


jangan lupa vote dan comment, yuk? yang dari 
kemarin sider, ayo muncul. aku summon nih. 


Semburat merah bercampur Jingga yang mulai mewarnai 
langit membuat Shakeel membulatkan mata. Kepalanya 
yang masih menyender pada bahu istrinya ia tegakkan. la 
paham betul apa ini. 


Ini bukan sekadar matahari terbenam biasa. 


"Candikala," desis Shakeel tak sadar, membuat Yedda 
menoleh kaget. Yedda menatap Shakeel penuh tanda tanya. 


"Kenapa, Sayang?" tanya Yedda bingung. Shakeel 
mengedipkan matanya. 


"Mari segera menjauh dari bibir pantai, Yed. Ayo kita bawa 
Shahid menepi." Shakeel buru-buru berjalan ke arah sang 
putra, langsung menggendongnya. Shahid tidak berontak, 
bocah pintar itu malah menatap laut lepas yang bisa 
menjadi mengerikan kala mengamuk. 


Shakeel menghela napas. Anaknya itu pasti juga merasa. 
Apalagi biasanya anak kecil bisa melihat apa yang tidak 
terlihat, seperti jin, misalnya. 


Dan Pantai Selatan ini letak dari kerajaan jin di Pulau Jawa. 


"Shak, bukankah sebentar lagi sunset?" tanya Yedda, cemas 
menatap Shakeel yang buru-buru menariknya dari bibir 


pantai. Kerutan di dahinya bertambah. Jujur ia bingung 
dengan semua ini. 


Bukankah sunset itu indah? 


"Untuk sekarang kita harus mencari Hannah dan Irven, Yed. 
Penting sekali," balas Shakeel buru-buru. Tangan kanannya 
menggendong Shahid, sementara tangan Kirinya menarik 
Yedda agar segera menjauh dari bibir pantai. Shakeel 
setengah berlari. Napasnya terengah-engah. Mukanya 
tampak begitu kalut. Shakeel terus berlari sambil menarik 
Yedda agar menjauh dari air yang semakin beriak mendekat, 
membuat Yedda membelalakkan mata kaget. 


Gelombang air yang mendadak datang bergulung-gulung, 
seolah berlomba-lomba untuk mencapai matahari yang akan 
turun dari tahtanya. Mendadak laut begitu surut, namun 
Yedda paham, akan terjadi hal yang tidak baik. 


"Irven!" panggil Shakeel begitu mereka sampai di balai-balai 
yang terletak di pangkal bibir pantai. Tangan kanan Shakeel 
mendekap erat putra semata wayangnya yang mengeratkan 
pelukan di leher Shakeel. Yedda lagi-lagi membelalak, ini 
benar-benar di luar akalnya. 


Kondisi pantai mendadak begitu sepi. Hanya tinggal mereka 
berlima. Beberapa kios bahkan seperti tak bertuan. Hannah 
terbaring lemah di atas pasir, dengan cahaya menguar dari 
perutnya, menembus blus yang ia kenakan. 


Yedda membelalakkan mata, sementara Shahid menangis 
keras tiba-tiba. Yedda terduduk di sebelah Hannah. Wajah 
Irven yang sudah pucat semakin pucat. 


"Ada apa ini, Han?" tanya Yedda tak percaya. Tangannya 
meraih tangan Hannah, mengelusnya pelan. Ia terperangah, 
benar-benar terperangah. 


Iven menyingkapkan blus yang Hannah kenakan. Tampak 
rajah spiral seperti pusaran angin berwarna merah menyala, 
menguar begitu terang dari perut Hannah. Hannah sudah 
tampak begitu pucat. Tubuhnya menggelinjang berkali-kali, 
membuat Irven begitu tak tega. 


Kalau bisa Irven gantikan, maka ia yang akan menggantikan 
Hannah terbaring disitu, merasakan hal yang sama. 


Angin semakin kencang berembus. Shakeel menenangkan 
Shahid yang mendadak menangis keras, sementara Yedda 
mematung tak percaya. 


"To ... Long," lirih Hannah pelan. Mata Irven sudah berkaca- 
kaca. Air mata menggenang di pelupuknya. 


"Apa yang sebenarnya terjadi, Irven?!" pekik Yedda 
bingung. Angin semakin kencang berembus, terasa begitu 
menusuk tulang. Air mulai beriak, berlomba-lomba 
menggapai matahari. Langit kini dipenuhi warna merah 
kejinggaan. Irven hanya mengusap air matanya. 


"Portalnya sudah terbuka," jawab Irven pendek. Shakeel 
membelalakkan mata, mengalihkan atensinya dari sang 
anak. Mata hijau lumutnya menatap tubuh Hannah yang 
terbaring di atas pasir. 


Cahaya yang begitu menyilaukan membuat Shakeel 
menutupi mata menggunakan tangan. Mata Yedda berkaca- 
kaca. Hannah tampak begitu lemah saat ini. Irven menggigit 
bibirnya. 


"Bagaimana kandungannya?" tanya Shakeel lagi, membuat 
Yedda memelototi suaminya tak percaya. 


"APA MAKSUDMU?!" pekik Yedda kaget. Shakeel menghela 
napas panjang. Melihat Hannah yang terbaring lemah, 


sesekali tubuhnya menggelinjang kesakitan dengan 
perutnya yang terus mengeluarkan cahaya menyilaukan 
membuatnya miris. Hannah terkulai lemas. Matanya hampir 
menutup. 


Irven yang berkomat-kamit membaca doa menghela napas 
panjang mendengar bentakan Yedda. "Istriku mengandung, 
Yed. Kami baru tahu beberapa hari lalu." 


Air mata Yedda menetes. Tiupan angin yang semakin 
kencang membuat rambut kuningnya berkibar-kibar. 
Matanya berkaca-kaca menatap Hannah prihatin. Tubuh 
wanita indigo itu terbaring lemas di atas pasir. 


"Dimana para penjaga pantai?!" bentak Yedda melolong ke 
sembarang arah. Irven menggelengkan kepalanya pasrah. 


"Mereka semua sudah pergi bahkan sebelum kita 
menyadarinya." 


Jawaban singkat Irven lagi-lagi membuat Shakeel 
membulatkan mata. la mendekap sang anak erat-erat, bibir 
yang ia gigit tanpa sadar ia lepaskan. 


"Boruto dan Sarada, dimana mereka?!" Shakeel berteriak. 
Pria berambut nanas itu menoleh ke kanan dan ke kiri. Irven 
sudah pasrah. la memegangi telapak tangan istrinya, 
mengelusnya erat, berusaha menyalurkan energi yang ia 
punya. Yedda sudah menangis. Air matanya jatuh 
membasahi pasir-pasir pantai. Warna merah sudah 
sempurna memenuhi langit. Matahari ada di ujung barat, 
tidak bergerak turun sedikitpun dari tempatnya. 


Shahid berhenti menangis. Manik mata biru-hijau keabuan 
milik bayi berumur satu tahun itu menengadah. 


Seorang wanita berambut panjang sepunggung dengan 
baju basahan solo itu tersenyum tipis, melambaikan 
tangannya pada Shahid. Shahid membalas lambaian wanita 
itu, membuat Shakeel semakin menggila. 


"Katakan padaku, dimana Boruto dan Sarada?!" teriak 
Shakeel lagi. Kesadarannya seolah diambil-alih. Teriakan 
Shakeel berubah menjadi lolongan. Langit yang seketika 
berubah menjadi merah darah, angin yang berembus begitu 
kencang, sampai kulit terasa seperti tertusuk ribuan sengat 
lebah. Pohon-pohon yang berguncang sedemikian keras. 


Gelombang air laut yang sedemikian mengombak, 
mengikuti tiupan semesta yang bergerak kesana-kemari. 
Sosok wanita berkemben hijau itu tersenyum tipis. 
Selendangnya melambai-lambai terterpa angin. 


Wanita itu tersenyum. Hannah memicingkan matanya. 
Wanita berambut indigo itu bisa melihat sosok wanita 
berkemben hijau yang kini sedang tersenyum ke arahnya, 
dengan telapak tangan terangkat, memancarkan sinar laser 
mengarah ke perut Hannah yang mulai membuncit. 


Shahid menangis keras. Shakeel merasa seluruh 
persendiannya ingin lepas. Yedda sudah terduduk pasrah. 
Mulutnya kelu. Irven sudah menundukkan kepalanya. 
Sementara Hannah, wanita itu justru mencoba untuk 
tersenyum tipis, membalas sosok wanita yang tak kasat 
mata itu. 


"Bagaimana pun, ini sudah takdir." 
"Takdir yang tertulis di langit-Nya." 


"Aku akan membantu kalian untuk bertahan. Gunakan 
energiku untuk tetap hidup, anak muda. Biarkan bayimu 
lahir dan menyapa dunia dengan selamat." Bisikan itu 


mengalir merambat mengikuti angin yang berubah menjadi 
semilir sejuk, membuat ubun-ubun Shakeel merinding. 


Bisikan itu terdengar, sampai di telinga Yedda. Bisikan itu 
sampai pula ke dalam gendang telinga Irven. Hannah 
berusaha tersenyum, akhirnya ia menggunakan isyarat 
untuk berterima kasih. 


Langit yang masih semerah darah itu menjadi saksi, betapa 
manusia tidak apa-apanya dibanding Tuhan. 


Penasaran, boleh. 

Tapi apa pun yang terjadi, jangan pernah berusaha 
mengobrak-abrik takdir Tuhan. Jangan pernah mencoba 
mengobrak-abrik keseimbangan alam. 


Niat baik, bila caranya salah, akan menjadi kesalahan. 


Sosok wanita berkemben hijau itu tersenyum tipis. 
Tubuhnya melayang di atas pasir-pasir pantai. Sang Ratu 
Pantai Selatan itu mengembangkan senyum sejuknya. 


Sangat jarang ia keluar dari istananya. Dan kali ini, ia tidak 
merasa menyesal keluar. 


la harus memberi pelajaran pada pria berambut kuning itu. 


Perlahan mata Hannah terpejam. Irven sudah menghela 
napas panjang. 


Apa pun yang terjadi, aku ikhlas. 


Siluet sosok wanita berkemben hijau itu perlahan memudar. 
Tubuhnya melayang di atas gelombang air, terbawa angin 
yang semakin lama semakin kencang berkesiur. Langit 
merah darah mulai memudar, kini giliran hitam kelam mulai 


merasuk, berpadu dengan sang bulan yang mulai 
merangkak naik menaiki tahta. 


Yedda masih menangis keras, sementara Shakeel sudah 
kehilangan kesadaran. Tubuh tegap itu masih duduk tegak 
dengan tangan mendekap anaknya, namun seolah jiwanya 
hilang. 


Barang siapa bermain-main dengan semesta, maka harus 
menerima akibatnya. 


Maka dari itu, berhati-hatilah. 


"Hah! Hah!" Boruto perlahan membuka matanya. Cahaya 
putih yang menyorot matanya membuatnya matanya sakit. 
Napasnya seolah habis, perlahan ia membuka matanya 
takut-takut. 


la membuka matanya. 


Mendadak matanya membulat. Tangannya terangkat. Aku 
masih hidup?! 


la menatap sekeliling. Tubuhnya terasa begitu ringan. Ini 
sebuah lorong, dengan berbagai macam gambar. Bola mata 
sewarna batu biduri bulan itu melotot, saat menyadari ia 
sendirian di lorong panjang itu. 


"Sarada?!" Boruto memekik. Dimana Sarada?! 


Suara-suara berdesing memekakkan telinganya. Getaran- 
getaran berfrekuensi tinggi membuat kakinya gemetar. 
Lorong panjang itu tampak begitu lengang. Disini ia 
sendirian. 


Apa ini gerbang kematian? 


Boruto mengedarkan pandangannya. la menatap kakinya. 
Tidak, kakinya bahkan masih menapak. Lantai lorong 
sewarna safir yang tampak begitu bening laiknya air laut. 
Bulu kuduk Boruto berdiri. 


Jangan-jangan ini kerajaan di bawah laut? 


Boruto melangkahkan kaki, kembali mengedarkan 
pandangannya. Lorong ini begitu lengang, ia sendirian. 
Tidak ada waktu mengkhawatirkan Sarada. Sekarang yang 
penting bagaimana cara ia keluar dari sini. 


Boruto mengernyit. Gambar-gambar yang ada di dinding 
lorong ini tampak tak asing. 


"Hai, Kids." Suara bariton itu terdengar menyapa, membuat 
jantung Boruto serasa mau copot. la takut-takut menoleh. 


Apa yang di depannya ini malaikat maut? 


"Jangan takut begitu, Boruto. Aku ini manusia sepertimu." 
Suara bariton itu tertawa kecil. Boruto menguatkan hatinya. 
Dalam sekali hentakan, Boruto menoleh. 


Dan kini mulutnya menganga lebar. 


"K-kau?" Pupil Boruto membulat. Pria dewasa di hadapannya 
ini tampak begitu familiar, Rambut kuning, bola mata 
sewarna langit cerah musim panas, kulit kuning langsat. 


Boruto membulatkan mata. Rahang tegas yang dipunyai 
lelaki itu Tidak! Itu tidak mungkin ayahnya. 


"Jangan bercanda. Siapa kau?" Boruto mundur satu langkah. 
Kakinya gemetar kaget. Pria itu justru tertawa kecil. Kedua 
sudut bibirnya naik. 


"Apa kau sebodoh itu sampai tidak menyadari siapa aku, 
Boruto?" Pria itu terkekeh lagi. Rambut kuningnya 
bergoyang-goyang. 


Oh, ayolah. Melihat Boruto seperti melihat dirinya dulu. 
Bedanya adalah, dia pintar. Boruto bodoh. 


Tidak bodoh-bodoh amat, sih. Boruto mungkin pintar 
masalah pelajaran. Namun hal lainnya? Nol besar. 


Seketika Boruto menutup mulutnya kaget. Kini ia mengerti 
siapa pria yang ada di hadapannya. 


"angan bilang, kau ...." Boruto menggantungkan 
kalimatnya. Matanya masih membulat. Sementara pria yang 
ada di hadapannya itu terkekeh. 


"Iya, ini aku." 


"Albert Brighton," desis Boruto tak percaya. Pria itu 
mengembangkan senyum lebarnya. Tangannya terangkat, 
mengacak-acak surai kuning Boruto bangga. 


"Kau benar, Boruto. Ini aku, Albert. Bagaimana liburanmu 
bersama Sarada, kids? Kau menikmatinya? Kau tidak 
berbuat yang aneh-aneh padanya, 'kan? Itu tubuh istriku, 
loh." Albert tertawa, sengaja menggoda Boruto yang kini 
memerah pipinya. Namun matanya masih menatap Albert 
tak percaya. 


Oh, ayolah. Siapa pula yang akan percaya dalam kondisi 
seperti ini?! 


"Jadi ..., kau? Aku tidak akan mati, 'kan?" tanya Boruto 
bingung. la mengerjapkan mata, masih tak percaya dengan 
apa yang ia lihat. Albert mengendikkan bahunya, ilmuwan 
tersohor itu hanya menampilkan cengirannya. 


"Kalau seharusnya, ya tidak. Tapi aku bukan Tuhan. Berdoa 
saja kau tetap hidup," balas Albert santai, membuat Boruto 
membelalakkan mata. 


Apa aku akan benar-benar mati konyol? 


"Haha, jangan panik begitu, dong. Santai saja, Boruto. 
Sehabis ini kau akan kembali. Tapi ada beberapa hal yang 
harus kau ketahui, Kids." Albert menepuk pundak Boruto 
akrab. Boruto masih terperangah tak percaya memandang 
pria kuning di hadapannya, membuat Albert mengulas 
senyum. 


Albert menghela napas panjang. 


la bisa membayangkan Hannah yang kesakitan. Oke, dia 
memang kakak yang buruk. 


Tapi satu-satunya jalan agar segel itu terlepas dari Hannah 
adalah mengembalikan jam itu ke pemiliknya. Dan ini yang 
sedang ia lakukan sekarang. 


"Perkenalkan, aku Alvin Albert Brighton. Kembaranmu di 
dimensi lain. Ya, perbedaan kita cukup banyak. Tapi kita 
mirip. Bukankah begitu?" Albert tertawa melihat reaksi 
Boruto yang masih menatapnya tak percaya. Oke, ia bisa 
mentolerir ini. Orang mana yang akan percaya-percaya saja 
bila ada di kondisi Boruto? 


"Sekarang kita berada di lorong antar dimensi. Waktuku 
tidak banyak, Kids. Yang harus kau tahu, yang mencelakai 
kau dan Sarada itu Jigen Isshiki. Dia orang yang sama dari 
dalang percobaan pembunuhan Perdana Menteri. Seseorang 
yang dendam pada Uchiha, dan orang yang terobsesi 
dengan benda-benda antik yang memiliki kekuatan. Aku 
tahu, kau tahu beberapa tentang Jigen. Siapkan dirimu, 
segera setelah kau bangun, kau akan menjadi saksi." 


"Lalu, kuucapkan selamat untuk pernikahan kalian. Kini jam 
itu milikmu, Boruto. Jam itu diberikan ayahmu pada aku dan 
adikku. Dan kini giliranku mengembalikannya padamu. 
Gunakan baik-baik, ya! Jangan gegabah seperti aku," 
nasihat Albert sambil tertawa kecut. 


Selepas ini ia harus banyak-banyak minta maaf pada 
Hannah dan Irven. Mereka sudah banyak direpotkan selama 
ini. Juga Shakeel dan Yedda. Shakeel sangat baik mau 
membantu penelitiannya sampai sekarang. 


"Nah, Boruto. Kita akan berpisah sekarang. Terima kasih, dan 
maaf. Sampaikan salamku pada ayahmu, Boruto. Aku harap 
kalian tidak hilang ingatan setelah bangun, hihi," pesan 
Albert, sambil mengusak-usak rambut Boruto lagi, seperti 
seorang ayah yang bangga pada anaknya. Mata Albert 
berkaca-kaca, wajahnya memanas. 


la merasa bersalah, sekarang. 


Boruto yang menyadari raut sendu Albert jadi merasa tidak 
enak. Boruto balas tersenyum tipis. 


"Terima kasih, Sir Albert." Boruto membungkukkan badan. 
Albert menggelengkan kepalanya. 


"Panggil aku Kakak saja, Boruto. Dan aku yang harus 
berterima kasih karena sudah menyeret kalian ke duniaku. 
Sampaikan salamku pada Sarada juga, ya?" Albert kembali 
tersenyum kecut. Boruto masih menatap Albert tak percaya. 
Pelan Boruto menganggukkan kepalanya. 


"Sekarang, kembalilah, Boruto. Berjalanlah lurus di 
sepanjang lorong ini. Kau akan melihat banyak gambar dan 
kenangan. Berbahagialah, Boruto. Terima kasih, dan maaf 
untuk semuanya." Albert merentangkan tangannya, lalu pria 
kuning itu memeluk Boruto erat sambil menepuk-nepuk 


punggungnya akrab. Boruto membatu kaget. Namun 
merasakan pelukan hangat Albert, Boruto balas memeluk 
pria itu laiknya seorang anak memeluk seorang ayah. 


Albert menahan tetesan air matanya, kedua sudut bibirnya 
terangkat membentuk senyuman bangga. Akhirnya, tujuan 
utamanya sudah selesai. Albert mengembuskan napas lega. 


Sehabis ini, ia harus banyak-banyak meminta maaf. 


"Sekarang, pergilah, Boruto. Jalani takdirmu dengan ikhlas. 
Buat keluarga bahagia bersama Sarada, ya? Aku akan 
melihatmu dari monitor, hehe." Albert tersenyum, membuat 
matanya ikutan menyipit. Boruto balas tersenyum, 
menganggukkan kepalanya. 


"Arigatou, Nii-san." 


Terkadang, hidup ini rangkaian tragedi yang mengiris hati. 


Kadang pula, hidup ini rangkaian kesalahpahaman yang tak 
pernah selesai, membentuk lingkaran setan. 


Namun yang terpenting, bagaimana kamu bisa ikhlas dan 
mengambil hikmah atas semua yang telah terjadi. 


Jangan pernah berhenti berprasangka baik pada Tuhan, 
karena Tuhan selalu menyiapkan rencana indah di balik 
setiap kesusahan. 


to be continued 
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Mitsuki memasuki ruangan bernuansa putih yang begitu 
hening. Sumire yang membawa buah tangan di sebelahnya 
berjalan mengikuti. Mata kuning Mitsuki menatap sosok 
pemuda yang terbaring lemah di ranjang. 


Ya, mataharinya. 


"Sudah berapa lama mereka terbaring, Mitsu-kun?" tanya 
Sumire terpana. Ruang rawat VVIP milik Boruto itu tampak 
begitu lengang. Sosok pemuda berambut kuning yang 
biasanya begitu berisik itu terbaring lemah di ranjang 
rumah sakit, tampak seperti mayat hidup. 


Jantungnya masih berdetak, namun Mitsuki ragu apakah 
jiwanya masih menetap? 


"Entah. Ini hari kedua belas, bukan? Katanya angka dua 
belas angka magis, loh," balas Mitsuki sambil tersenyum 
manis. Sumire menganggukkan kepala, netra 
lembayungnya menatap sosok pemuda kuning yang 
terbaring lemah. 


"Dia akan menjalani persidangan sehabis ini, 'kan?" tanya 
Sumire lagi. Lagi-lagi Mitsuki menganggukkan kepala. 


"Ya, kuharap dia tidak kabur-kabur lagi, sih. By the way, 
setelah ini kamu mau kemana, Sumi-chan?" Iris emas pria 
bersurai biru muda menatap sahabat kuningnya sambil 
mengerutkan dahi. 


Matanya menggeliat kaget saat melihat apa yang terjadi di 
hadapannya. 


"Sumire, kamu lihat, 'kan?" tanya Mitsuki sambil menunjuk 
jemari Boruto. Sumire menganggukkan kepalanya kuat- 
kuat, matanya membulat saat melihat arah yang 
ditunjukkan kekasihnya. 


"Dia sudah--" 


"Ayo kita tekan tombol dan panggil dokter, Mitsu-kun! 
Akhirnya dia siuman!" pekik Sumire antusias. Gadis itu 
merentangkan tangannya, menerjang tubuh tegap Mitsuki 
yang mendadak menjadi batu saat Sumire tiba-tiba 
memeluknya. 


Seutas senyum terbit di wajah putih pucat Mitsuki. 
"Kau memang matahariku, Namikaze Boruto." 
https://www.youtube.com/watch?v—vIpNP6EwywySc 
"Hei, kau melamun, ya?" 


Sarada tersentak kaget. Ck, dia sudah terpenjara di lorong 
tanpa ujung ini dari tadi. Lorong yang berisi ribuan gambar, 
dengan lantai yang seolah tak berdasar. Harus Sarada akui, 
ini cukup mengerikan. 


Ditambah suara yang tiba-tiba muncul membuat bulu kuduk 
Sarada mendadak berdiri. Mata Sarada membulat, 
menajamkan pandangannya. 


"Siapa disana?" seru Sarada meminta jawaban. Suara wanita 
tanpa wujud itu malah berubah menjadi tawa kecil. 


"Aku bukan hantu, Sarada." Tawa renyah itu kian terdengar. 
Sarada membelalakkan mata. Mendadak seperti ada 
hembusan angin menusuk tulang yang lewat. 


Apa sekarang aku sudah mati? 


"K-kau tidak akan bertanya 'siapa Tuhanmu', bukan?" tanya 
Sarada takut-takut pada sosok yang bahkan sampai 
sekarang belum terlihat. Aih, Sarada menyilangkan kedua 
tangannya di dada gemetar. 


Apa yang tertawa tadi malaikat penjaga pintu neraka? 
Apa ini jalan menuju neraka? 


Oh, apa penjaga neraka itu menertawakan dirinya karena ia 
masuk neraka? 


"Ck, aku ini malaikat baik hati, Nyonya Muda Namikaze," 
cibir wanita itu sambil bersedekap. Wanita berambut hitam 
itu tiba-tiba ada di hadapannya, sambil melipat tangan di 
dada, membuat Sarada melotot kaget sambil memegangi 
dada kirinya. 


"Kau mengejutkanku!" seru Sarada sebal. Wanita berambut 
hitam sebahu di hadapannya tertawa kecil. 


"Sudah tahu siapa aku, Sarada?" tanyanya lagi. Wanita itu 
mundur satu langkah, agar Sarada bisa mengamati 
wajahnya. Sarada masih melotot kaget, matanya memicing 
menajamkan pandangan menelusuri setiap sudut wajah 
wanita yang ada di hadapannya. 


Rambut raven hitam, oke. 
Netra obsidian pekat, centang. 
Kulit putih kekuningan khas Asia, ceklis. 


Tinggi wanita itu juga setara dengan Sarada, paling berbeda 
dua atau tiga senti. 


Sarada bergidik ngeri. 
Apa ini Nyonya Sarah? Gawat! 


"K-kau tidak akan membunuhku, bukan?" Sarada mundur 
satu langkah. Kakinya gemetar kaget. la masih ingat 
peraturan tentang dunia paralel yang ia tahu dari drama 
yang dibintangi Lee Minho. 


Saat kedua doppelganger bertemu, maka salah satunya 
akan mati. 


Mengingat Sarada tidak tahu apa-apa, gadis itu menggigit 
bibirnya takut. 


Apa aku akan mati sekarang? 


Wanita itu terkekeh geli. Tangannya terangkat, mengetuk 
ujung dahi Sarada dengan kedua jarinya. 


Tuk. 


"Kau terlalu banyak menonton drama, Namikaze Sarada." 
Sarah tertawa geli. Sarah bahkan sudah membayangkan isi 
beranda televisi pintarnya penuh dengan drama karena 
gadis di depannya ini menggunakan televisinya saat ia 


pergi. 


Pipi Sarada merona merah. Wanita di hadapannya ini terasa 
seperti mamanya. 


Namun sontak Sarada melotot tak terima. "Apa-apaan itu? 
Aku ini Uchiha, bukan Namikaze," protes Sarada tak terima. 
Sarah tak henti-hentinya tersenyum geli. 


"Bagaimana pun tahun ini kau akan menjadi seorang 
Namikaze, Sarada." Sarah  mengacak-acak rambut 


kembarannya di dunia lain itu. Sementara Sarada 
menundukkan kepala malu. 


Apa benar aku akan menjadi seorang Namikaze? 


"T-tapi kau tahu dari mana?! Kau berbohong," ketus Sarada 
lagi, berusaha mengenyahkan salah-tingkahnya. Sarah 
memutar bola matanya, sengaja menggoda Sarada sambil 
mengulum bibir geli. 


"Em, kalau aku bilang aku pernah ke masa depan lalu 
melihat akta kelahiran anakmu dengan Boruto, bagaimana? 
Memangnya kau akan percaya?" goda Sarah, sengaja 
menaik-turunkan alisnya. Lagi-lagi Sarada menundukkan 
kepala. Degupan jantungnya mulai berpacu kencang, 
membuat seluruh kulit wajahnya memerah efek pembuluh 
darah yang melebar. 


"Aish," desis Sarada kesal. Sarah terkekeh geli. 


"Sudah, lah. Waktuku tidak banyak, Sarada. Aku Sarah 
Evelyne Stefford, Nyonya Brighton. Aku dan suamiku 
sengaja menarik jiwa kalian ke dalam tubuh kami untuk 
suatu hal. Satu yang perlu kau tahu, begitu kau bangun, 
kau akan ada di rumah sakit. Dan di pergelangan kiri Boruto 
akan terpasang jam, pusaka pembuka portal dunia paralel. 
Itu memang milik Namikaze, kami hanya 
mengembalikannya." Sarah menghela napas panjang. 


Sarada mengernyitkan dahi, lalu menganggukkan kepala. 
"Loh, kalau jam itu dipasang di tangan Boruto, bagaimana 
kalian bisa kembali?" tanya Sarada bingung. Sarah 
tersenyum tipis. 


"Bisa saja. Portal itu akan segera tertutup saat sudah 
waktunya." 


"Apa portal itu seperti pena yang diberikan Hannah?" tanya 
Sarada lagi. Mata Sarah membulat antusias. 


"Hannah memberikan pena itu padamu?" tanya Sarah 
memastikan. Sarada mengangguk polos. Kini senyum lebar 
mengembang di wajah wanita berumur dua puluh delapan 
tahun itu. 


"Baiklah, Sarada. Nah, sekarang waktunya untuk kembali. 
Sampai jumpa kembali, semoga kita bisa bertemu lagi, ya? 
Berdamailah dengan keluargamu, oke? Selesaikan 
masalahmu dengan baik. Setelah kalian bangun, Boruto 
akan menjadi saksi persidangan percobaan pembunuhan 
dimana kalian sebagai korban." 


"Kuharap kalian kuat menghadapi itu semua, dan bisa cepat 
menikah. Uh, aku tidak sabar melihat pernikahan kalian dari 
monitor. Pasti lucu!" sambung Sarah antusias, membuat 
Sarada melotot tidak suka. 


"Jadi kau memata-mataiku?!" 


"E-eh, tidak begitu. Cih, sudahlah. Kau ikuti saja jalan lorong 
ini sampai bertemu cahaya putih. Hati-hati, ya. Kalau kau 
salah memilih jalan, bisa-bisa bukannya kembali, kau malah 
berjalan ke neraka." Sarah tertawa lagi, membuat Sarada 
memutar bola matanya malas. 


Ck, ia tidak menyangka bahwa Nyonya Sarah 
semenyebalkan ini. 


"Oh, ya. Aku ada satu pertanyaan lagi, Nyonya Sarah." 
Sarada menatap Sarah lekat-lekat. Sosok Sarah memang 
begitu mirip dengan Sarada, bak pinang dibelah dua. 


"Apa isi lemarimu begitu semua? Oh, maksudku gaun 
tidurmu. Tidakkah kau bisa memilih gaun tidur yang 


bentuknya lebih normal sedikit? Gaun tidurmu mahal, tapi 
membuatku kedinginan. Menyebalkan," celetuk Sarada 
dengan pipi bersemu merah, membuat Sarah terkekeh geli. 


"Ck, kalau itu, kau akan mengerti nanti setelah menikah. 
Membuat suamimu senang itu perbuatan baik." 


Jawaban Sarah membuat pipi Sarada bersemu merah. 
Bayangan-bayangan tentang Oke. Sarada harus 
menghentikannya sekarang. 


Sarada membungkukkan badan hormat. Sarah tersenyum 
takzim, tersenyum bangga melihat kembarannya dari dunia 
lain itu baik-baik saja. 


Sarada itu gadis yang kuat. 


"Terima kasih, Nyonya Sarah." Sarada membungkukkan 
badannya hormat. Sarah menganggukkan kepala, 
tangannya menepuk punggung Sarada agar gadis itu 
berhenti membungkuk. 


"Jangan lupa berterima kasih pada Tuhan, Sarada. Tuhan 
yang menghendaki ini semua. Aku dan Albert hanya 
makhluknya, tak lebih dan tak kurang." Senyum sejuk 
terpatri di wajah ayu wanita itu. Sarah merentangkan 
tangannya lebar-lebar. 


"Mau berpelukan untuk yang terakhir kali?" tanya Sarah 
menawarkan. Sarada tersenyum lebar, menganggukkan 
kepala. 


"Tentu!" 


"Ah, persidangannya besok, Teme? Menyenangkan. Aku 
tidak sabar. Oh, iya. Terima kasih, Denki. Berkat kamu, kita 


bisa meloloskan perkara ini ke pengadilan. Rasakan itu, 
Jigen. Suruh siapa mengusik anak-anakku. Menyebalkan 
sekali." Naruto menggembungkan pipinya sebal. 


Denki yang duduk di hadapan Naruto hanya meringis geli. 
Ingin membantah tapi bagaimana pun Naruto ini memang 
orang terhormat berwibawa yang kalau tentang anak- 
anaknya bisa menjadi konyol seperti ini. 


"Jangan membuatku malu, Dobe. Aku jadi menyesal punya 
besan sepertimu," keluh Sasuke sambil menatap Naruto 
malas. Oh, ayolah. Naruto itu bapak-bapak, tapi tingkahnya 
seperti bocah. 


Suara pintu terbuka mengalihkan atensi mereka. Tampak 
Shikamaru yang tersenyum bahagia, di sebelahnya ada 
Gaara si adik ipar mata panda yang tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Kau beruntung, Dobe. Perdana Menteri akan menjadi saksi 
untuk percobaan pembunuhannya juga. Sidang akan 
dilaksanakan seminggu lagi. Seluruh bukti memberatkan 
Jigen. Permainan yang bagus," puji Shikamaru sambil 
menyerahkan berkas pengadilan. Naruto menganggukkan 
kepala, wajah mirip rubahnya itu tersenyum penuh terima 
Kasih pada sosok pria mata panda beranak satu itu. 


"Terima kasih, Gaara. Aku tidak tahu harus mengatakan apa 
lagi selain terima kasih," ujar Naruto terharu. Sementara 
Shikamaru memandangnya sebal. 


"Aku yang bekerja, Gaara yang dapat terima kasih. 
Mendokusai," gerutu Shikamaru bercanda, membuat Gaara 
mau tak mau tertawa kecil. 


Seluruh masalah akhirnya sudah selesai. Tinggal menunggu 
waktu saja, kapan Boruto dan Sarada akan siluman. Sasuke 


mendadak tersenyum tipis, senyuman sendu mendadak 
terpatri saat ingat putrinya sudah dewasa. 


Maaf, Peanut. Papa bahkan belum bisa membahagiakanmu 
seutuhnya, malah kau sudah dibahagiakan oleh orang lain. 


"Om Naruto!" pekik Denki antusias sembari menatap layar 
laptopnya. Naruto mengerutkan kening. 


"Kenapa kau ini, Denki? Ini masih jam delapan malam, tidak 
usah aneh-aneh." Naruto mendecakkan lidah. Denki 
menggeleng-gelengkan kepala kuat-kuat. la menaruh 
laptopnya di atas meja. 


"Boruto dan Sarada sudah siuman!" 


"HEH?!" Sasuke berteriak tak percaya. Pria berambut hitam 
itu berdiri sambil melotot, membuat Naruto menatapnya 
jengah. 


"Nah, sekarang gantian kau yang membuatku malu, Teme." 


"|... bu," lirih Boruto pelan. la sudah selesai diperiksa. 
Hinata dan Himawari berdiri di sisi ranjang. Ada Inojin juga 
di sana, entah kenapa. 


"Syukurlah, Boruto. Tidak ada cedera berat." Hinata 
tersenyum penuh syukur. Himawari mengelus-elus tangan 
kakaknya lembut. 


"Akhirnya Kakak siuman. Kakak tidur lama sekali, sih!" 
Himawari tersenyum lebar. Inojin di sebelahnya berdeham. 
Boruto mengerutkan dahi saat menyadari keberadaan Inojin 
di ruang rawatnya. 


"Untuk apa kau disini, Inojin?" tanya Boruto pelan. Inojin 
memutar bola matanya malas. 


"Kukira kau tidak koma, Boruto. Apa-apaan itu? Koma dua 
minggu langsung bisa berbicara. Nggak make sense," cerca 
Inojin sebal. Himawari menepuk punggung Inojin sambil 
melotot. 


"Jangan begitu, Inojin-kun. Kasihan Kak Boruto, dia baru saja 
siuman," tegur Himawari. Boruto tersenyum penuh 
kemenangan, sementara Inojin menatapnya sengit. 


"Kurasa aku memang tidak koma. Yah, mungkin aku tertidur 
lama sekali," jawab Boruto, jujur. la tidak merasakan rasa 
sakit apa pun pada tubuhnya. Hanya kaku di beberapa 
anggota gerak, pasti karena dia terus terbaring selama dua 
minggu ini. 

Boruto diam-diam mengukir senyum. la bermimpi indah 
sekali. Tidur panjang yang menyenangkan. 


"Tidur atau latihan mati? Lama sekali," cerca Inojin lagi, 
membuat Himawari mencubit pinggangnya gemas. 


"Jangan gunakan mulut tajammu, dong, Kak. Menyebalkan 
sekali," gerutu Himawari. Hinata menutup mulutnya, tertawa 
kecil melihat perdebatan Himawari dan Inojin. 


Anak-anaknya ini sudah tumbuh dewasa. 


Bahkan Boruto sebentar lagi menikah. Hinata menatap 
Boruto bangga. Ah, waktu berjalan cepat sekali. Perasaan 
baru kemarin ia melahirkan Boruto, dan kini putra 
sulungnya bahkan sudah mau menikah. 


Ternyata menjadi orangtua memang sebahagia itu. 


Boruto menaik-turunkan alisnya yang terasa berat. Kelopak 
matanya seolah mau menutup. 


Deja vu. 


"Ibu," panggil Boruto lagi. Hinata beringsut mendekat. 
Senyum sejuk terpatri di wajah ayu wanita berambut 
sewarna terong itu. 


"Kenapa, Boruto?" 


"Apakah Sarada sudah siuman?" tanya Boruto ragu-ragu. la 
ingat bahwa hal terakhir yang ia lihat adalah sebuah truk 
yang menabrak mobilnya. Dan dia bersama Sarada di dalam 
mobil. 


Boruto memejamkan mata. 


Mimpinya terasa begitu nyata. Siapa itu Albert Brighton? 
Boruto menggelengkan kepalanya sejenak, mendadak 
tersenyum malu saat teringat mimpinya melamar Sarada. 


Apa aku benar-benar melamar Sarada? 


"Jangan tersenyum sendiri seperti orang gila, Boruto. Kau 
sudah tampak gi Aw, sakit, Hima!" Inojin kembali 
mengaduh. Pinggangnya lagi-lagi dicubit oleh Himawari. 


Diam-diam Boruto tersenyum tipis lagi melihat tingkah laku 
Inojin dan Himawari. 


Apa Irven dan Hannah benar-benar nyata? Kalau memang 
nyata, bagaimana keadaan Hannah sekarang? 


Hinata tersenyum. Wanita itu membenarkan selimut Boruto 
yang merosot. "Kamu mau menjenguk Sarada?" Hinata 
melemparkan balik pertanyaan Boruto. Boruto nyengir. 


"Memangnya boleh?" 


"Besok kau akan bertemu dengannya, Boruto. Sekarang 
istirahat dulu, Ibu akan memberitahu yang lain. Inojin, Hima, 
kalian mau ikut Ibu keluar atau tetap disini?" tanya Hinata 
pada sepasang sejoli yang dari tadi sibuk berdebat. 
Himawari menatap kakaknya yang terbaring di atas ranjang. 
Inojin menatap sisi wajah Hima yang tampak indah 
dipandang mata. 


"Aku mau menemui Kak Sarada saja, Bu. Inojin-kun mau ikut 
tidak? Sepertinya sih harus. Dari pada disini nanti 
bertengkar dengan Kak Boruto," paksa Hima sambil menarik 
tangan Inojin keluar dari kamar. Inojin tersenyum senang, 
sementara Boruto melemparkan tatapan tajamnya. 


Kalau memang Hannah benar-benar nyata, aku tidak akan 
membiarkan Himawari jadi segenit itu dengan Inojin. 


"Ya sudah kalau begitu. Boruto, Ibu pergi dulu, ya. 
Istirahatlah dulu. Di depan ada penjaga, kau tidak akan bisa 
kabur." Hinata tersenyum miring, membuat  Boruto 
memalingkan mukanya. 


Ibunya menyebalkan. 


"Terserah Ibu saja. Aku mau tidur." Boruto menarik selimut 
sampai menutupi kepalanya. Inojin menggeleng-gelengkan 
kepalanya, sembari mencibir. 


"Sudah tidur lama sekali masih ngantuk. Dasar kebo." 


"Kak Inojin!!!" Hima menatapnya tak suka, membuat Inojin 
meringis menampilkan giginya. Boruto terkikik dalam 
selimut, menertawakan nasib Inojin yang bisa ia bayangkan 
seperti apa. 


Himawari itu menyeramkan. 


Ruang rawat Boruto tampak begitu lengang sepeninggal 
Hinata. Boruto terpekur, menurunkan selimut sampai 
sebatas perutnya. 


"Apa iya cuma mimpi? Tapi kalau cuma mimpi, kenapa 
terasa nyata sekali?" Boruto memandang tangannya. Ia 
bahkan mengingat semuanya. Rumah besar Albert Brighton 
di London. Liburannya bersama Sarada. Tentang Lee Minho. 
Sate kambing. 


la bahkan mengingat semuanya tanpa terkecuali. 


Termasuk hipotesisnya tentang dunia paralel. Termasuk 
pertemuannya dengan seorang kyai dan seorang uskup. 


Apa aku benar-benar bermimpi? 


Boruto tersentak. Akan begitu menyakitkan kalau hanya dia 
yang bermimpi. Bagaimana kalau Sarada tidak memimpikan 
hal yang sama dengannya? 


Boruto tertegun. Dadanya mendadak terasa begitu sesak. 
Ada banyak kenangan indah bersama Sarada di dalam 
mimpinya. Air matanya perlahan menggenang. 


Aku tidak ingin semua ini hanya menjadi mimpi. 


Boruto tersenyum kecut. la mengingat bahwa ia menolak 
perjodohan itu terang-terangan. Lalu ia juga ingat 
semuanya. Semuanya. Kata-kata Sarada di dalam mimpi. 
Tentang betapa kesepiannya ia. 


Air mata Boruto mulai mengalir membasahi pipi. la tidak 
pernah menyangka apa yang dirasakan Sarada begitu berat. 


Dan ia juga tidak menyangka, bagaimana Sarada 
mencintainya sejak dulu. 


Ini semua terlalu hebat untuk nyata. 
Apa benar ini cuma mimpi? 


Boruto mengusap pipinya. Kata Inojin ia koma. Tapi 
mengapa ia tidak merasakan sakit dimanapun? Ia hanya 
merasa seolah tertidur panjang, bermimpi indah, lalu 
terbangun di rumah sakit. 


Sejenak ia mengingat percakapannya dengan Albert 
Brighton. Dimana dia saat itu? Lorong antar dimensi, 
katanya? 


Boruto menundukkan kepala. Mendadak matanya membulat 
saat pergelangan tangan kirinya bersinar terang, 
menampilkan jam kuno dengan sistem canggih bertengger 
di tangannya. 


Boruto semakin membulatkan mata saat melihat tulisan 
yang ada di layar jam kuno itu. 


Berbahagialah, Namikaze Boruto. Aku menyaksikanmu dari 
duniaku. 


Alvin Albert Brighton. 


END 


xixixi, no. 


to be continued 


HAI! INI 2380 WORDS, LOH. hayo, siapa yang 
ketipu? ga, ga. ini masih beberapa chap lagi sebelum 
officially end. 


a, silent readers makin menjamur, ya? kalian 
berkembang biak pake apa, sih? spora? tunas 
adventif? xixix. kuputuskan akan mengkuchiyose 
kalian dengan cara, 


part selanjutnya akan di update ketika vote sudah 
83+. arigatou, xixi. ini cara untuk mengatasi 
perkembangbiakan sider yang semakin menyebabkan 
ketimpangan dan kesenjangan antara views dan 
votes. 


Sudah belajar IPS dan PKn, kan? Kesenjangan itu 
tidak baik, xixi. 


btw boruto cakep pisan yak. jawlinenya, badannya. 
hshshs, kalo gini lama lama gue pindah husbu dari 
papa minato ke cucunya, nih. sarada juga cakep 
bener, berasa liat kembaran (ga, ga. jangan bunuh 
Ilma xixix) 


Nah, inget pesen Ilma, a. kesenjangan tidak baik. Jadi 
ilma sarankan yang belum vote ayo klik tombol 
bintang biar wajah kalian ikutan bersinar, xixix. 


thank you for vomments, see you next chap 
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Iven mendekap Hannah dalam gendongannya. Pria putih 
pucat itu kalut tak karuan. Wajahnya semakin memucat 
cemas. la tahu istrinya kuat, tapi istrinya sedari tadi masih 
belum sadarkan diri. 


la tak sanggup kehilangan istrinya. 


la berlari sepanjang koridor rumah sakit tanpa memedulikan 
teguran Shakeel yang menyuruhnya meletakkan tubuh 
Hannah di brankar rumah sakit. Tidak. Ia tidak mau. 


Wajah pucat Hannah ia benamkan pada dada kirinya, tepat 
di bagian jantung pria pucat itu. 


Hannah harus hidup. 


Sinar yang muncul di perut Hannah telah sirna. Segel itu 
menutup sempurna. Namun bagaimana dengan kandungan 
Hannah? Irven menundukkan kepala takut. la tak ingin 
Hannah kenapa-napa. 


Sudah cukup ia menyaksikan malam-malam dimana Hannah 
menatap purnama dengan pandangan kosong, teringat 
bagaimana bayi-bayinya meninggal dalam kandungan. 
Bayi-bayi yang bahkan belum pernah ia temui. Janin-janin 
yang mereka harapkan selalu. Buah hati yang mereka 
tunggu-tunggu. 


Iven mungkin tidak masalah kalau harus menunda 
mempunyai anak. Tapi bagaimana dengan Hannah? 
Bagaimana kalau mental wanita itu terguncang? Bagaimana 
kalau ia depresi? Irven tidak sanggup melihat Hannah putus 
asa. Irven tidak sanggup melihat Hannah menangis 


frustrasi. Irven tidak sanggup melihat Hannah yang berjalan 
tanpa jiwa. 


Karena bagi Irven, Hannah adalah belahan jiwanya. 
Hannah adalah setengah dari hidupnya. 
Bila Hannah tidak ada, maka separuh jiwanya pun pergi. 


"Bapak Nicholas Clark Irven? Maaf, Bapak bisa taruh Ibu 
Hannah disini." Dokter paruh baya itu menunjuk brankar. 
Dokter suruhan Shakeel itu sengaja mencegat Irven agar 
pria itu tidak terlalu jauh. 


Iven menggelengkan kepalanya, mempertahankan Hannah 
dalam dekapannya. 


"Aku yang akan mengantarkannya sendiri, Dokter. Jangan 
halangi aku." Irven menajamkan matanya. Dokter itu 
menggeleng tegas. 


"Maaf, Bapak Irven. Protokol rumah sakit kami 
mengharuskan pasien disterilkan terlebih dahulu. Terlebih 
Ibu Hannah sedang mengandung. Tolong percayakan pada 
kami, Pak." Dokter itu memberi kode mata pada perawat dan 
petugas keamanan. 


Irven meneteskan air matanya frustrasi. Petugas keamanan 
itu memegangi tubuh Irven, sementara perawat 
memindahkan tubuh lemah Hannah pada brankar rumah 
sakit untuk diperiksa lebih lanjut. 


"Terima kasih, Bapak Irven. Bapak bisa duduk di kursi sambil 
mengurus administrasi. Kami akan hubungi Bapak setelah 
pemeriksaan." 


Irven tak menghiraukan ucapan dokter tadi, Kini ia berdiri 
lemas di tengah koridor rumah sakit, menatap brankar 
berjalan berisi tubuh Hannah yang terkulai lemah. Irven 
menatap brankar dengan tatapan hampa. Tubuhnya begitu 
lemas. Kakinya sudah berubah seolah menjadi jeli. 


Pandangan aneh orang lalu-lalang tak ia pedulikan. Irven 
tanpa sadar menekuk kakinya, berlutut lemas di atas lantai 
rumah sakit yang begitu dingin. Air matanya jatuh 
membasahi pipi pucatnya. Bibirnya terkulum, napasnya 
tersengal. Lisannya tergugu. Lidahnya kelu. Mata sewarna 
semburat hijau musim semi itu tampak begitu sayu. 


"Hannah, / don't know what to do without you." 


Di sisi lain, Shakeel menghela napas panjang. Boruto dan 
Sarada menghilang. Gelombang kencang tadi berpotensi 
tsunami. Kemungkinan besar Boruto dan Sarada sudah 
mengungsi, atau yang paling buruk adalah mereka sudah 
mati karena tenggelam dan kehabisan napas. 


Yedda mendekap Shahid dalam gendongannya. Shakeel dari 
tadi sibuk menelepon, mengerahkan orang untuk mencari 
jasad sahabatnya. Suasana rumah sakit khusus itu tampak 
lengang. Rumah sakit swasta yang kebetulan menggunakan 
teknologi buatan Shakeel dan Albert itu langsung memberi 
mereka tempat khusus begitu tahu adik dari Albert Brighton 
terluka. 


"Bagaimana, Shak?" tanya Yedda sambil mendekap Shahid 
yang tertidur nyaman dalam gendongannya. Wajah Yedda 
begitu pucat. Ibu muda itu harus mengikuti suaminya, 
mengatasi kepanikannya sendiri, serta menggendong dan 
menenangkan anaknya. 


Betapa kuat seorang ibu menjalani hidup, dan Shakeel tentu 
mengakui itu. Pria berambut nanas itu tersenyum pada sang 


istri, mengelus punggungnya lembut. 


"Kalau capek, aku pesankan kamar. Ada hotel bagus dekat 
sini, Yed. Tidurlah bersama Shahid di sana. Aku akan 
menyusul," kata Shakeel memberi alternatif. Yedda melirik 
Shahid yang ada dalam dekapannya. 


Hatinya tentu ingin menemani sang suami. Tapi ia tak boleh 
egois. Anaknya butuh istirahat. Dan Shahid butuh dia. 


"Baiklah. Shahid juga butuh tidur. Kau yakin akan kutinggal 
sendiri?" tanya Yedda lagi memastikan. Shakeel mengulas 
senyumnya, menganggukkan kepala. 


"Aku baik-baik saja, Yed. Lagi pula aku akan menemani 
Irven. Baiklah, sebentar lagi mobil jemputannya datang. 
Supirnya akan menemuimu, ikuti saja. Untuk hotel, cukup 
bilang kau Nyonya Newton, seperti biasanya. Aku akan 
menyusul, oke?" Shakeel menepuk punggung Yedda, sambil 
tersenyum berusaha meyakinkan istrinya bahwa ia benar- 
benar baik-baik saja. 


Yedda mengembuskan napas. Manik mata abu sewarna batu 
tulis itu menatap bola mata sewarna lumut suaminya 
percaya. Perlahan wanita itu menganggukkan kepala, 
membuat rambut kuningnya bergoyang. 


"Aku akan menunggumu, Shakeel. Akan kutunggu." 

"Terima kasih." Shakeel tersenyum, jemarinya beralih ke pipi 
anak bayinya gemas. Jemari itu mengelus pipi bayinya 
pelan. 


"Bila Shahid menangis dan mencariku, bilang. Ayahnya 
cuma pergi sebentar." 


"Tapi sepertinya Shahid akan tertidur lama, Shakeel. Dia 
anakmu, tingkah lakunya persis sepertimu," ledek Yedda 
sambil tertawa kecil, membuat Shakeel tersenyum lebar. 


Selalu ada tawa di setiap tangis. 
Selalu ada tangis di balik setiap tawa yang muncul. 


Karena hidup bukan gelap maupun terang. Tapi hidup 
adalah rangkaian spektrum yang belum diuraikan. 


"Sarada!" Sumire memekik senang. Setelah kemarin ia yang 
pertama kali mengetahui Sarada siuman, kini gadis ungu itu 
juga yang pertama kali mengunjungi Sarada di antara 
teman-temannya. 


Ini pagi hari. Sumire datang bersama Mitsuki, sehabis 
sarapan. Mitsuki membawa parsel buah, yang sudah ia taruh 
di nakas. 


Sarada melebarkan senyumnya. Dulu ia memang sempat 
tak suka dengan Sumire. Tapi Sumire gadis yang baik. Tidak 
ada alasan bagi Sarada untuk membencinya. 


Bukankah Boruto miliknya sekarang? Sarada jadi tersenyum 
malu. 


Harapannya terkabul. la mengingat semuanya. Dan ia 
paham bahwa itu bukan mimpi. 


"Kamu nggak kelihatan sakit, sih, Sarada. How are you?" 
tanya Mitsuki menatap Sarada yang kini sudah bisa berdiri 
tegak. Sarada tersenyum lebar. 


"Aku memang nggak sakit. Aku cuma tidur panjang." 


"Kamu koma, Sarada. Jangan bercanda," tegur Sumire 
sambil tetap tersenyum. Sarada mengernyitkan dahi. 


"Iya, kah? Kenapa aku merasa aku hanya tertidur panjang, 
ya?" Sarada tak henti-henti tersenyum. Gadis berambut 
hitam arang itu sudah merasa begitu sehat. 


Dan Sarada tahu. la tidak tidur, ia tidak koma. Jiwanya 
hanya berjalan-jalan ke dunia lain saja. Dan poin paling 
pentingnya, Boruto ada di sana. 


Boruto. Seseorang yang ia harapkan bersanding di altar 
dengannya sejak dulu. 


"Sepertinya koma membuatmu semakin sinting, Sarada," 
cibir Mitsuki melihat senyum yang tak henti-hentinya 
terpatri di bibir merah muda Sarada. Kondisi gadis itu 
terlampau sehat untuk orang yang baru saja bangun dari 
koma dua minggu. 


Namun Sarada tersenyum tipis. 


Aku memang tidak koma. Aku hanya berjalan-jalan ke dunia 
lain. 


Sumire menggeleng-gelengkan kepalanya. "Sudahlah, 
Mitsuki. Boruto dan Sarada memang pasangan aneh. 
Bangun dari koma seperti orang bangun tidur," kata Sumire 
sambil lipat tangannya di dada heran. Sarada hanya 
tertawa, lagi-lagi. 


Terima kasih, Tuhan. Atas ingatan yang tidak Engkau 
hapuskan. 


"Nona Sarada? Waktunya pemeriksaan." Sosok perawat 
masuk ke dalam ruangan mereka. Mitsuki dan Sumire buru- 
buru menyingkir. 


"Baiklah. Kami akan pergi. Cepat sehat, Sarada." Sumire 
pamit, diikuti Mitsuki. Sarada mengangguk sambil 
melambaikan tangannya, membuat Sumire mengerjapkan 
kaget. 


Sarada yang biasanya tidak akan melakukan hal itu. 
Sarada tidak sebersahabat itu. 


Ah, tidak. Sumire mengenyahkan pikiran anehnya. Mungkin 
koma membuatnya bertobat, batin Sumire geli. 


"Oy, Jagoan!" Naruto menyodorkan kepalan tangannya pada 
Boruto. Kali ini dia datang bersama Minato, ayahnya yang 
sudah jadi kakek tua tapi masih tampan itu. 


Boruto memutar bola matanya malas. "Ayolah, Yah. Aku ini 
sudah dua puluh satu tahun." 


"Itu benar, Dobe. Jangan membuatku malu." Sasuke yang 
duduk di sofa sambil bersedekap dan menyilangkan kakinya 
menarik napas sebal. Naruto meliriknya tajam. 


"Kenapa kau disini? Kunjungi saja kamar anakmu. Jangan 
mengikutiku," ketus Naruto. Sasuke memutar bola matanya 
malas. 


"Siapa yang mengikutimu? Aku mau menjenguk 
menantuku, kok." Sasuke mendengus. Boruto merona malu. 
Kata menantu yang diucapkan Sasuke membuatnya salah 
tingkah. 


Apa ia benar-benar direstui? 


Ck, Boruto. Kau ini lupa atau bagaimana? Kalian 'kan 
dijodohkan. 


Minato tertawa geli melihat perdebatan anaknya. "Kalian 
sudah mah punya cucu saja masih ribut." Tawa renyah 
Minato keluar, membuat wajah Boruto kian memerah. Cucu? 
Pikiran Boruto mulai merambat kemana-mana. 


"Tidak usah berpikir yang aneh-aneh tentang putriku, Mini 
Dobe. Wajahmu memerah," tegur Sasuke tajam, membuat 
Boruto meringis. Calon ayah mertuanya galak sekali. 


"Ck, sebenarnya ada yang harus Ayah sampaikan padamu, 
Bolt." Naruto menghela napas. Tatapan safirnya mulai serius. 


"Ayah tahu kau mengetahui sesuatu tentang Jigen. Dan kau 
akan menjadi saksi persidangan. Kau setuju atau tidak?" 
tanya Naruto setengah memaksa. 


Boruto tersentak. Deja vu. Bukankah ini yang dikatakan 
Albert padanya? Apa Albert benar-benar nyata? Boruto 
terbelalak sesaat, membuat Naruto memandangnya 
bingung. 


"Bagaimana, Bolt?" tanya Naruto. Boruto menoleh kaget, 
buru-buru menganggukkan kepalanya. 


"Iya, aku setuju." Boruto menganggukkan kepala cepat- 
cepat. Naruto tersenyum senang. 


"Bagus." 


Boruto melirik Sasuke yang sedang memerhatikannya. 
Boruto menghela napas panjang, ragu-ragu berbicara. 
"Ayah, boleh aku bertemu Sarada sekarang?" tanya Boruto 
penasaran. Minato mengulum senyuman. 


Cucuku sudah besar. 


Naruto melirik Sasuke yang bersedekap. "Boleh, sih. Setelah 
pemeriksaan, tapi. Ya sudah. Ayah dan Kakek pergi dulu. 
Teme, ikut tidak? Atau kau mau menginterogasi Boruto?" 
tanya Naruto melirik sang calon besan. Sasuke berdiri dari 
tempatnya, sementara Minato berjalan mendekati telinga 
Boruto. 


"Bolt, Kakek tahu, kau sudah memakai jam itu. Jangan 
gegabah, ya? Jam itu bisa berbahaya kalau kau salah 
menggunakan." Minato tersenyum simpul, berbisik di 
telinga cucunya. Boruto lagi-lagi terbelalak. 


Berarti ini semua bukan mimpi?! 


Boruto duduk di kursi rodanya. Memandang Sarada yang 
sama-sama duduk di kursi roda, di hadapannya. Masih pagi 
hari, Boruto minta diantar ke rooftop rumah sakit. 


Bukan rooftop juga, sebenarnya. Ini lantai teratas rumah 
sakit yang dibatasi dengan kaca-kaca besar, dengan 
tanaman-tanaman menggantung di setiap sisi ruangan. 


"Bolt, ada apa?" tanya Sarada bingung. Mereka sudah lama 
saling memandang, membuat suasana aneh yang sulit 
dijelaskan itu hadir. Sarada mengenyahkan pikiran aneh- 
anehnya. 


"Ano, itu. Aku mau mengajakmu bicara, Salad." Boruto 
mengangkat lengan kirinya, membuat pergelangan kirinya 
tampak di hadapan Sarada. Sarada membulatkan mata saat 
melihat jam kuno itu bertengger manis di pergelangan kiri 
Boruto. 


"Loh, jadi jamnya beneran, ya? Kukira Kak Sarah bercanda, 
tahu!" Sarada mendekatkan kursi rodanya pada Boruto, lalu 


meraih tangan kiri Boruto sambil menatapnya takjub. 
Boruto membulatkan mata terkejut. 


"Kamu ingat juga siapa Nyonya Sarah?" tanya Boruto kaget. 
Sarada menganggukkan kepala. 


"Of course. Kita 'kan berjalan-jalan di sana berdua, Bolt. 
Atau jangan-jangan kamu yang lupa?" Sarada menatap safir 
Boruto penasaran. Boruto mengusap tengkuknya sambil 
meringis. 


"Kukira itu cuma mimpi." 


"Itu nyata, Bolt. Itu nyata!" seru Sarada tak terima. Boruto 
tertawa kecil. 


Jadi aku benar-benar melamar Sarada, ya? 


"Iya, kah? Lalu kamu bilang kamu cinta aku, itu juga nyata? 
Aku melamarmu, itu juga nyata?" tanya Boruto lagi, 
setengah menggoda, dan setengah serius. Ia penasaran. 


Memangnya yang tadi bukan mimpi?! 


Oke, Boruto memang bilang semua itu terlalu nyata untuk 
jadi mimpi. Tapi ... Rasanya lucu juga kalau yang tadi itu 
nyata. 


Muka Sarada memerah. Mendadak jantungnya berdegup 
kencang. Boruto mengingatnya? Sarada menundukkan 
kepalanya, tersipu malu. la tak menyangka Boruto 
mengingat hal itu juga. 


"Jangan diperjelas, Bolt. Aku malu." Sarada menundukkan 
kepalanya. Boruto tertawa renyah. Apa iya aku benar-benar 
melamarnya? 


"Aku mengingat semuanya, Salad. Termasuk rumah Tuan 
Brighton di London. Kamar yang Kita tempati. Aku 
mengingat semuanya," ujar Boruto lagi. Sarada semakin 
tertunduk malu. Oh, ayolah. Ada banyak hal memalukan 
yang tanpa sadar ia lakukan. 


Kalau Boruto mengingat semuanya Argh! Wajah Sarada 
sempurna memerah seperti tomat kesayangan Papa Sasu. 
Oh, ia tidak kuat. Ia tidak sanggup! 


"Kenapa diam saja, sih, Salad? Seingatku kau di sana bawel 
sekali, loh. Cerewet. Kenapa disini jadi pendiam?" goda 
Boruto lagi, sengaja mengambil jeda untuk melihat ekspresi 
malu Sarada yang tampak begitu imut di safirnya. 


Boruto terkekeh geli. Tangan kirinya ia jauhkan dari tangan 
Sarada. Pemuda kuning itu tersenyum hangat. "Katanya kau 
mau bulan madu denganku, Salad?" goda Boruto lagi, 
membuat wajah Sarada kian merah dan merah. Boruto 
tertawa lepas. 


"Kenapa wajahmu merah sekali, sih? 'Kan aku hanya 
bertanya. Memang benar, ya?" Boruto pura-pura polos, 
membiarkan Sarada tertunduk malu tak kuasa menatap 
safirnya. 


Sarada mengepalkan tangannya diam-diam. Menyebalkan! 
Harusnya Boruto tidak ingat semua ini. Ini menyebalkan. 
Sangat menyebalkan! Argh, Sarada menundukkan 
kepalanya. 


Harusnya ia ingat, Boruto 'kan memang menyebalkan. 
"Tapi kalau dipikir-pikir, liburan yang kemarin itu mirip bulan 


madu, ya, Salad." Boruto tertawa geli, matanya menyipit 
laiknya bulan. Sarada mendengus. 


"Diam, Bolt. Kau membuatku malu." 


"Ck, aku 'kan hanya mengatakan fakta. Lagi pula tujuanku 
mengajakmu kesini karena aku penasaran tentang mimpiku 
selama koma. Indah, terlalu nyata kalau cuma mimpi. 
Ternyata sungguhan," sambung Boruto geli. Pemuda kuning 
itu tersenyum lebar. 


Sarada jadi ikutan tersenyum, 'kan. 


"Bolt," panggil Sarada. Gadis itu memberanikan 
mendongak, menatap wajah tampan Boruto yang seolah 
tertawa meledeknya. Boruto menatap obsidian Sarada 
penasaran. 


"Kenapa? Kau mau " 


"Bagaimana tentang persidanganmu?" potong Sarada 
cepat-cepat sebelum Boruto menggodanya. Boruto tertegun 
sejenak. la menelan ludahnya kasar. 


"Kau tahu dari mana?" 

"Nyonya Sarah yang bilang. Bagaimana persidanganmu? 
Kau yakin akan kuat menjadi saksi?" tanya Sarada lagi. 
Boruto menghela napas sejenak. 


la bingung. Namun ia juga ingin semua ini cepat selesai. 


"Siap tidak siap, kuat tidak kuat, aku harus melakukannya, 
bukan?" balas Boruto bijak. Sarada mengulum senyumnya. 


Boruto sudah dewasa. 


"Lagi pula, saat aku melewati lorong antar dimensi itu, aku 
menemukan gambar-gambar menarik tentang kenanganku 
dan Jigen. Kurasa itu cukup untuk kesaksianku," tambah 


Boruto, menampakkan cengirannya di muka. Sarada 
tersenyum senang, menganggukkan kepalanya. 


"Jangan ceroboh, Bolt. Jangan mengacaukan persidangan," 
pesan Sarada galak. Boruto tertawa. 


"Terserah kamu. Aku ini teliti, tahu." 


"Teliti dari Hongkong," cibir Sarada sebal. Gadis itu melirik 
ke kanan, melirik bunga anggrek yang menggantung di 
udara. Sarada menelan ludahnya kasar. 


Bagaimana aku mengatakannya, ya? 


"Bolt, itu ...." Sarada memejamkan matanya sejenak. Ia 
menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya. 
Boruto menatapnya heran. 


"Kamu kenapa?" 


"Tentang perjodohan kita, em, bagaimana ya. Bagaimana 
tentang perjodohan kita? Apa Kita akan melanjutkannya?" 
tanya Sarada cepat-cepat. Sontak pipi tembam gadis itu 
memerah lucu, membuat Boruto gemas ingin mencubitnya. 


Boruto tersenyum lebar. Mendadak niatnya ingin menggoda 
Sarada jadi tambah berapi-api. "Ternyata itu, ya. 
Memangnya kamu maunya seperti apa?" Boruto 
membalikkan pertanyaan itu pada Sarada, membuat gadis 
itu menggembungkan pipinya gemas. 


"Ih, aku 'kan bertanya. Jangan ditanya balik, dong." Sarada 
memalingkan muka, membuat Boruto lagi-lagi tertawa geli. 


Hei, sudah berapa kali Boruto tertawa hari ini? 


Tangan Boruto terangkat, mengacak-acak rambut hitam 
legam itu lembut. Senyum hangatnya ia tunjukkan, 
membuat yang memandang seperti terkena anak panah 
Arjuna dalam satu ketukan. 


"Kalau aku bilang aku mau menikah denganmu, 
bagaimana?" 


to be continued 


hai-! nah, begini, dong. belum genap satu hari udah 
mencapai target, lebih malah. alias sebenernya 
siders ini banyak betul kan yak XIXIXI. piss, jangan 
baper ayo. 


maaf bila chap ini kurang ngefeel, aku ngetiknya 
kebut kebutan sama wimy nih. bagaimana chap ini, 
hm? 


beberapa chap lagi sudah mau end, ending seperti 
apa yang kalian harapkan? 


881 votes, kita next ya. Kalian kalau tidak 
dibegitukan pasif sih xixix. Tapi aku tetap syg kalian 


anw, gemoy pisan yak xixix. ya sudah. thanks for 
vomments, 


see you next chap 


39 
k 


kalo ini masuk notif, bilang ya. 


Sudah seminggu lebih lewat dari mereka siuman, dan Kini 
Sarada duduk di kursi penonton persidangan. Boruto sedang 
memberi kesaksian, dan Sarada hanya bisa duduk di sini 
sambil mendukungnya. 


Banyak dokter tak percaya tentang apa yang dialami Boruto 
dan Sarada. Tidur panjang? Setelah kecelakaan? 


Bangun dari koma dan tampak begitu sehat? Boruto dan 
Sarada hanya saling melempar senyum. Mereka 'kan tidak 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. Mereka tahunya 'kan 
Boruto dan Sarada koma karena cedera otak terkena 
benturan saat kecelakaan. 


"Saksi diperkenankan kembali ke tempat. Kita akan 
lanjutkan persidangan setelah istirahat siang." Suara 
ketukan palu mewarnai suasana menegangkan ruang 
persidangan terbuka yang dihadiri ratusan orang termasuk 
pers itu. 


Jigen Isshiki, pemilik perusahaan Otsutsuki yang menyuap 
banyak orang demi keuntungannya sendiri. Didakwa atas 
percobaan pembunuhan terhadap Perdana Menteri Jepang 
dan dua orang lainnya Boruto dan Sarada. 


Boruto hanya tersenyum tipis, keluar dari arena 
persidangan. la sudah menyiapkan diri untuk diwawancarai 
berbagai media. Diam-diam ia melirik Jigen yang 
mengenakan baju tahanan terduduk di kursi terdakwa. Lalu 


arah pandangnya berganti pada jam tangan yang ia 
kenakan. 


Kalau memang Jigen bisa ke dunia lain, mengapa ia tidak 
melakukannya? 


Tapi Boruto lagi-lagi hanya mengulum senyumnya. Tidak 
semua pertanyaan butuh jawaban, termasuk pertanyaannya 
kali ini. 


la berjalan menatap lurus ke depan, melempar senyum pada 
awak media yang terang-terangan menodongkan kamera 
padanya. Kilauan sinar blitz membuat Boruto sedikit 
memalingkan wajah. 


Namun senyumnya lebar mengembang saat mendapati 
siapa yang kini tersenyum sambil melambaikan tangannya 
di pintu. 


Uchiha Sarada. 


"Boruto!" panggil Sarada sambil tersenyum hangat. Boruto 
menganggukkan kepala, mempercepat langkahnya dan 
berjalan menuju Sarada. Peduli setan dengan kamera yang 
menyorot mereka, mendadak dapat tontonan menarik. 


Boruto tersenyum hangat, tangannya merentang 
menghampiri Sarada yang berdiri di dekat pintu. 


"Loh, kamu datang ke persidangan?" tanya Boruto, 
membuat senyum manis Sarada terkembang hangat. Gadis 
berambut hitam itu menganggukkan kepala, meraih jemari 
kekar Boruto dan menggandengnya. 


"Kamu nggak lupa rencana kita hari ini, 'kan?" tanya 
Sarada, mengabaikan kamera yang menyorot mereka. 
Boruto menepuk dahinya pelan. 


"Ah, iya." Boruto balas menggenggam jemari gadis itu 
hangat. Sementara kilauan b/itz menimpa mereka, obsidian 
dan safir itu saling beradu pandang hangat. Saling 
melempar senyum bahagia. Saling menatap, membuat para 
wartawan politik dan hukum itu seketika berubah menjadi 
wartawan gosip. 


"Ayo! H 
https://www.youtube.com/watch?v=0IGSAVOkkTI 


Iven duduk termangu di sisi ranjang istrinya. Shakeel 
menghela napas panjang, ia bingung mau berkata apa. 


Hannah dan kandungannya tidak apa-apa. Itu hasil 
pemeriksaan dokter. 


Pingsan yang dialami Hannah itu biasa bagi ibu yang umur 
kehamilannya masih muda. Kandungan Hannah ternyata 
sudah memasuki bulan ke dua, sudah bagus Hannah tidak 
mengalami morning sickness. 


Itu kata dokter. 


Hannah sudah tidur lagi. la sempat bangun sebentar dan 
menjalani pemeriksaan. Hannah bahkan terlalu lemah untuk 
berbicara dengan Irven. Pria pucat itu termangu menatap 
istrinya kosong. 


"Han, jangan tinggalkan aku." Irven kembali meracau. 
Shakeel hanya menghela napas. 


Irven sedang tidak sehat. Mentalnya terguncang. Matanya 
boleh terbuka, tapi sebenarnya pria itu tak sadar. Tatapan 
kosongnya, tatapan hampanya. Shakeel menelan ludahnya 
pahit. la belum pernah ada di posisi Irven. Shahid lahir 


dengan penuh keberkahan. Kelahiran normal yang tidak 
menyakitkan. 


"Kalau kamu pergi, aku nanti pulang ke mana?" racau Irven 
lagi. Air mata menetes dari matanya yang menatap tubuh 
Hannah kosong. 


What am I now? 

What if lam down? 

| am falling, Hannah. 

adapted from Harry Styles Falling. 


"Irven," panggil Shakeel pelan. Tangannya menepuk lembut 
punggung sahabatnya yang kini mengelus punggung 
tangan Hannah lembut. Air mata yang terus-terusan 
menetes membuat punggung tangan Hannah terbasahi. 
Irven tergugu, mencium punggung tangan Hannah sambil 
menangis. 


"Han, jangan pergi. Kalau kamu pergi, bagaimana 
denganku?" Irven kembali meracau. Setengah sadar. Irven 
benar-benar tak sehat. Tapi Shakeel tidak bisa melakukan 
apa pun. 


Iven bahkan tak menggubris panggilannya. Kondisinya 
sedang terpuruk. 


Shakeel terdiam, menautkan jemarinya sambil 
memerhatikan Irven yang kini terus menciumi punggung 
tangan Hannah sambil menangis. 


Cinta punya dampak besar bagi manusia yang 
merasakannya. 


Segel di perut Hannah sudah menutup sempurna. Kondisi 
Hannah sudah membaik. Kini yang jadi fokus Shakeel 
adalah Boruto dan Sarada. Apa mereka sudah tewas ditelan 
ombak? Kalau iya, apa masih mungkin mencari jasadnya? 


Shakeel terdiam. 
la belum siap kehilangan Albert dan Sarah. 


Pandangannya sendu menatap Irven yang terus-menerus 
menciumi punggung tangan Hannah. 


Apakah ia siap bila Yedda mengalami hal yang sama? Kedua 
sudut bibir Shakeel jadi melengkung tertarik ke bawah. Air 
matanya mendadak menggenang begitu saja. la terbayang 
bagaimana istrinya yang selalu menjadi tempat pulangnya, 
apa ia masih sanggup berdiri bila Yedda sudah tak ada di 
dunia lagi? 


Shakeel menggigit bibirnya. 


Kehilangan itu pasti. Setiap pertemuan pasti ada 
perpisahan. Tapi kenapa ia tidak ingin berpisah? Matanya 
memandang Irven yang tergugu memeluk lengan Hannah. 


Cinta mungkin membuatmu tampak bodoh, tapi esensi cinta 
yang sebenarnya adalah bagaimana kamu bisa 
mengikhlaskan hal yang sudah terjadi. Melepaskan. 
Merelakan. 


Shakeel lagi-lagi memejamkan matanya. 


Apa ia sanggup membesarkan Shahid seorang diri tanpa 
Yedda di sampingnya? Bagaimana ia harus menjawab 
pertanyaan kritis Shahid tentang di mana ibunya? 


Shakeel mengusap air matanya. Ada hal yang lebih penting 
sekarang ketimbang menggalau ria. 


Albert dan Sarah, Shakeel yakin mereka sudah kembali ke 
dunia ini. 


Kerajaan kuno berbudaya Jawa itu memanjakan mata 
memang. Aura magis menyelubungi istana yang tampak 
mistis dari kejauhan. Namun disinilah, Albert dan Sarah 
berada. 


Mereka harus kesini untuk meminta izin memasuki tubuh 
mereka kembali. 


"Maaf, Raden. Tapi Nyai Ratu sedang tidak ingin ditemui." 
Penjaga itu membungkukkan badannya. Sarah menghela 
napas panjang, menggamit lengan Albert erat. 


Ternyata berjalan-jalan di bawah air menggunakan jiwa 
tidak seburuk itu. Pemandangannya indah. 


"Katakan ini darurat, Pak." Albert kembali bersikeras. Ini 
urusan hidup-mati. Walau pun ini memang juga salahnya, 
sih. Dia 'kan tidak tahu kalau Boruto dan Sarada sedang 
menikmati sunset di Pantai Selatan. Coba kalau Boruto dan 
Sarada sedang ada di rumah besar mereka di London, ia 
tidak akan repot-repot mendatangi Ratu Kidul begini. 


Sarah mengedarkan pandangannya. Interior khas Jawa yang 
menarik di pandang mata. Lantai marmer, lampu gantung 
indah. Lukisan-lukisan Ratu Kidul yang dipajang dimana- 
mana. Guci-guci mahal seperti keluaran Eropa. Benak Sarah 
jadi dipenuhi banyak pertanyaan. 


Di bawah laut ada toko bangunan? Atau malah di alam jin 
ini ada kota-kota bagus. Tapi kenapa lantainya tetap kering? 


"Dari pada Raden dan Raden Ayu lelah, lebih baik Raden 
dan Raden Ayu duduk dulu disini." Penjaga itu menggiring 
sepasang suami-istri ke sofa beludru yang membuat Sarah 
lagi-lagi membelalakkan mata. 


Sofanya indah! 


"Albert," panggil Sarah setelah mereka duduk di sofa. Albert 
yang sedang bengong menoleh tiba-tiba. 


"Kenapa, Sarah?" 


"Sofanya beli dimana, ya? Ini lembut sekali. Aku suka 
motifnya," puji Sarah dengan mata berbinar. Albert 
menepuk dahinya. 


Sofa beludru bermotif batik parang itu memang empuk, 
halus, lembut, dan indah! Albert yakin, sofa ini berteknologi 
tinggi. Tapi ia tidak yakin teknologi apa yang digunakan. 


"Kenapa? Kamu mau sofa seperti ini?" tanya Albert tanpa 
basa-basi. la tahu benar gelagat istrinya kalau 
menginginkan suatu barang. Istrinya memang tidak suka 
minta uang banyak-banyak. Tapi sekali wanita itu 
menginginkan sesuatu, ia akan menginginkan sesuatu yang 
bahkan belum tentu bisa dibayar menggunakan uang. 


Oh, ayolah. Sofa ini terletak di istana kerajaan jin. Apa ia 
benar-benar harus bertanya pada Ratu Kidul dimana wanita 
itu membeli sofa ini? Tidak mungkin, 'kan. Albert bergidik 
ngeri. 


"Albert Brighton rupanya. Sudah kuduga kau akan 
mendatangiku." Sosok wanita berkemben hijau dengan 
rambut panjang dengan kalung berbandul batu kalimaya itu 
melangkah tegap, berdiri anggun di singgasananya. 


Sarah mengerjapkan mata takjub. 


Sejak kapan ada singgasana di sana? Kenapa canggih 
sekali? 


"Ratu Kidul. Saya merasa terhormat Anda berkenan 
menemui saya," balas Albert langsung. Kini wanita 
kharismatik itu duduk di hadapan mereka berdua. Sarah 
mengerjapkan mata takjub. 


Wanita di depannya cantik sekali. Selendang sutra yang 
dikenakan untuk menutupi bahu dan lengan wanita itu 
melambai-lambai, membuat efek slow-motion seperti yang 
ada di film-film. 


Albert terperangah, namun Sarah dengan cepat mencubit 
pinggang suaminya. Enak saja lirik-lirik wanita lain saat ada 
istrinya sendiri. Menyebalkan. 


"Alihkan pandanganmu dariku, Albert Brighton. Istrimu 
tampak pencemburu." Wanita itu menatap keduanya 
anggun. Oh, bola mata obsidian itu tampak menghipnotis. 
Kharisma yang wanita itu pancarkan begitu menguar, 
membuat Sarah dan Albert merasa takluk seketika. 


"Aku berniat menegurmu sebelumnya, Albert Brighton. 
Harusnya kau sudah tahu, manusia dilarang mengusik-usik 
dunia lain. Termasuk dalam hal itu, kau dilarang berpindah 
menggunakan portal antar dimensi dan portal antar waktu. 
Kau akan terkena penalti bila melanggar peraturan. Dan 
bagian terburuknya, kau bisa menyusahkan orang lain 
karena itu." Ratu Kidul menatap Albert datar. 


Albert menundukkan kepalanya. la jadi merasa bersalah. Ya, 
selama ini ia sudah menyusahkan Hannah. Kakak macam 
apaia? 


"Dan bagian terburuknya, kau melakukannya di wilayahku. 
Menyebalkan. Kau harusnya membayar atas kesalahanmu, 
Albert Brighton." Ratu Kidul menatap tajam Albert. Sarah 
jadi menunduk tak tega. Itu memang salah Albert, tapi 
Albert juga punya penjelasan. Punya maksud. 


Albert hanya ingin mengembalikan jam itu ke tangan klan 
Namikaze. 


"Dan kau tahu kesalahan terburukmu, Albert Brighton?" 
Wanita itu menghentikan kalimatnya sejenak, menatap 
kepala Sarah yang menunduk. Sejenak wanita itu 
tersenyum tipis. 


Sarah memang menyayangi suaminya. 


"Kau lancang. Kau menarik makhluk dari dimensi lain ke 
dimensimu, menempati tubuhmu. Kau bukan Tuhan, Albert 
Brighton. Tidak pantas seorang manusia terlalu mencampuri 
urusan orang lain, apalagi sampai ke dunia lain. Manusia 
punya batas, dan kau sudah melanggarnya," tegur Ratu 
Kidul datar. Albert menelan ludahnya kasar. 


la memang salah. Dan ia harus menerima konsekuensinya 
walau harus mati sekalipun. 


"Aku tentu akan mengambil jiwamu bila aku kejam, Albert. 
Tapi aku kasihan dengan istrimu. Kau punya istri yang selalu 
mendukungmu, menemanimu di saat suka dan duka. Kau 
punya istri yang kelak akan menjadi ibu dari anak-anakmu. 
Apa kau berani mati lalu tega membiarkan istrimu 
membesarkan anak-anakmu sendirian penuh rasa hampa 
seumur hidup?" Ratu Kidul tersenyum tipis. Sarah 
mendongakkan kepala kaget. Mata hitam itu berkedip lucu. 


Apa Ratu Kidul sedang membicarakan dirinya? 


Albert terkaget. Pria itu mendongakkan kepala, menatap 
manik hitam Ratu Kidul kaget. Maksudnya apa? 


"Apa yang Anda maksud, Nyai Ratu?" tanya Albert kaget. 
Ratu Kidul mengulum senyum cantiknya. Batu kalimaya 
yang ada di lehernya berkelap-kelip indah. 


"Aku memaafkan perbuatanmu, Albert Brighton. Jangan kau 
ulang lagi, ini yang terakhir. Aku akan membiarkan kamera 
milikmu yang ada di dunia lain. Dan ya, istrimu. Jaga istrimu 
baik-baik, Albert. Aku bisa melihat sesuatu yang indah akan 
terjadi. Aku akan membiarkan kalian memasuki tubuh kalian 
lagi. Kalian akan ditemukan di bibir pantai. Apa itu sudah 
cukup?" Ratu Kidul tersenyum hangat. Kesan misterius yang 
tadi muncul hilang seketika. Albert menganggukkan kepala, 
membungkukkan badan berkali-kali. Mata Sarah berbinar, 
membungkuk tanda terima kasih. 


"Apa ada lagi yang ingin kalian katakan?" tanya Ratu Kidul. 
Albert menggeleng, namun Sarah justru menepuk 
punggung tangannya. 


"Boleh saya bertanya, Nyai Ratu?" sela Sarah dengan mata 
berbinar. Wanita berkalung batu kalimaya itu 
menganggukkan kepala. 


"Silahkan." 


"Dimana Anda membeli sofa ini? Nyaman, lembut, empuk, 
halus. Berteknologi tinggi. Belum pernah saya lihat 
sebelumnya. Nah, bolehkah Anda membagi toko mebel 
langganan Anda? Mungkin saya bisa mengunjunginya." 


Mulut Albert menganga lebar. la benar-benar tidak mengira 
istrinya itu benar-benar menginginkan sofa yang kini 
mereka duduki. Sementara Ratu Kidul tertawa geli. Untuk 


pertama kali dalam pertemuan, wanita berselendang itu 
tertawa mendengar pertanyaan Sarah. 


"Aku tidak membelinya, Sarah Brighton. Tapi kalau kau mau, 
aku bisa memberikannya." 


"Benarkah?" 


"Kau akan mendapat kejutan saat pulang nanti. Tunggu 
saja." 


Sarada tersenyum membalas Boruto yang menyodorkan es 
Krim padanya. Mereka ada di Pantai Enoshima, pantai 
terdekat di Tokyo. 


"Enak tidak es krimnya, Salad?" tanya Boruto. Sarada 
menganggukkan kepala, namun tatapannya menerawang 
pada laut lepas. 


"Tapi aku juga ingin cilok. Aku juga ingin seblak. Kenapa 
disini tidak ada, ya?" Sarada tertawa kecil. Boruto ikut 
tertawa dibuatnya. 


Seminggu waktu yang cepat untuk membangun sebuah 
hubungan. Namun hubungan mereka sudah berkembang 
sedemikian banyak. 


Ingatan yang ada dalam jiwa mereka membekas indah, 
membuat mereka tak lagi kehilangan arah. Sarada menjilati 
es krimnya sambil menatap laut lepas. 


Indonesia memang indah. 


"Bolt, aku ingin ke Indonesia," celetuk Sarada tiba-tiba. 
Boruto terbatuk kencang. 


"Heh?" 


"Ya, aku ingin ke Indonesia," jawab Sarada lagi sambil 
mengerutkan dahi bingung melihat ekspresi Boruto. Boruto 
ini kenapa? 


"Hanya berdua?" tanya Boruto lagi. Sarada mengangguk. 


"Iya, lah. Memang mau mengajak satu kota Tokyo? Tidak, 
'kan." 


"Kau tidak takut dimarahi Papamu, Salad?" tanya Boruto 
lagi, bergidik ngeri membayangkan betapa seramnya 
Sasuke saat tahu ia membawa anak gadisnya liburan jauh 
ke negeri orang sebelum menikah. 


"Kenapa takut? Liburan berdua 'kan hal biasa." Sarada 
mengerutkan dahinya bingung. Ada apa dengan Boruto, 
sih? Kenapa jadi aneh begini? 


"Ya ... Biasa bagi orang lain, tapi 'kan Papamu tidak begitu, 
Salad." Boruto memejamkan matanya, bayangan Sasuke 
yang membunuhnya menggunakan katana milik Keluarga 
Uchiha membuatnya lagi-lagi bergidik ngeri. 


"Loh, kenapa Papa harus marah? 'Kan liburan setelah 
menikah. Bulan madu. Memangnya kalau sebelum menikah 
kenapa? Apa yang kamu pikirkan?" Sarada tersenyum lebar 
menggoda Boruto yang kini memalingkan muka malu. 


Sarada tahu Boruto pasti berpikir aneh-aneh. Namanya juga 
lelaki. 


Tapi Sarada tidak menyangka Boruto memikirkan hal itu 
sekarang. Sarada terkekeh geli, melanjutkan kegiatannya 
menggoda Boruto. 


"Loh, kok diam, Bolt? Aku bertanya, memang kamu berpikir 
apa? Kita cuma liburan, loh," Hoda Sarada lagi. Boruto 
semakin memalingkan mukanya menghindar dari Sarada 
yang mendekatkan es krimnya ke pipi Boruto. 


"Pasti kamu berpikiran aneh-aneh." Sarada tertawa geli, 
membisikkan kalimat itu di perpotongan leher Boruto, 
membuat pipi pemuda itu sontak merona merah. 


Sarada sengaja memancingnya. 


Senyum lebar Sarada kembangkan saat Boruto menatap 
tajam ke arahnya, dengan pipi yang merona malu. Sarada 
tertawa geli. 


Boruto menggemaskan sekali. 
"Jangan coba-coba memancingku, Salad." 


Sarada menatap Boruto menantang. Apa dia akan 
menciumku? Heh, apa yang kau pikirkan, Sarada! 


"Memangnya kau akan melakukan Hmph!" Boruto 
membekap mulut Sarada dengan tangannya. Sarada 
melotot sebal. Tangannya yang memegang es krim ia 
arahkan mengenai pipi Boruto, membuat pipi pemuda itu 
kotor terkena es krimnya miliknya. 


Sarada mendorong dada Boruto dengan tangan satunya, 
membuat Boruto melepaskan bekapannya sambil tersenyum 
geli. 


"Pasti kau berharap yang aneh-aneh, 'kan?" Gantian Boruto 
yang menggoda Sarada kini. Pipi Sarada memerah, sambil 
meneguk ludahnya kasar. 


"Kau berharap aku menciummu, bukan?" Boruto terkekeh 
geli. Sarada memalingkan wajahnya. Kini situasinya 
berbalik. Bukan Boruto yang terpojok, tapi Sarada. 


"Salad, aku mencintaimu. Dan pria sejati tidak akan 
merusak wanitanya. Aku 'kan juga sudah berjanji padamu." 
Boruto tersenyum hangat, mengacak-acak rambut Sarada 
yang kini mengerucutkan bibirnya. 


Boruto tertawa kecil. "Lagi pula bukan berarti kau tidak 
menarik. Tapi aku tidak mau merusakmu, oke? Aku ingin jadi 
yang pertama, setelah aku berikrar di hadapan Tuhan dan 
pendeta, kalau aku akan bertanggungjawab atas dirimu, 
mencintaimu seumur hidupku." 


"Jangan marah, ya?" Boruto mengusap dahi Sarada pelan. 
Sarada mengerucutkan bibirnya, pura-pura marah. Boruto 
tersenyum tipis. 


Pemuda itu mengangkat kedua jarinya, lalu 
mengetukkannya ke tengah dahi Sarada. Kedua sudut 
bibirnya terangkat naik, sembari berucap, "Mata kondo na, 
Sarada." 


to be continued 


2400 words sksksks. gimana part ini? thank u suda 
mampir a. awalnya mau up kmrn tapi belom jadi 
xixix. ya suda, hari ini saja. 


thanks yang sudah vomment,i luv u! 


Sudah tidak sabar menamatkan ini. sksksk. ayo yang 
belum pencet bintang dipencet dulu! 


see you next chap! 


40 


yang sudah baca part ini, bisa langsung ke part 41. Ini 
diunpub karena eror. Thank you 


sudah mendengarkan curhatan llima lalu memberi 
sesuatu tentang how to understand our self untuk 
chapter ini. 


https://www.youtube.com/watch?v—-TOUDvV7 NOrMO 


Dari setiap peristiwa, selalu ada lubang hitam yang 
membuat kita bertanya-tanya, kenapa rahasia itu harus 
ada? 


Dari setiap kejadian, selalu ada titik dimana kita jadi 
bertanya, kenapa selalu ada rahasia? 


Albert menundukkan kepala saat Irven menatapnya 
nyalang. Hannah memang tidak kenapa-napa. Tapi Irven 
masih marah pada Albert. Ya, walau pun Hannah sudah 
memaafkan kakaknya. Dan Albert pun maklum. 


Dilihat dari sisi mana pun, memang ia yang salah. 


Sarah bersama Yedda memilih menjauh, membiarkan para 
pria menyelesaikan masalahnya sendiri. Yedda paham, 
Sarah hanya mendukung suaminya. Maka segala keputusan 


ada di tangan Albert. Biar ini menjadi masalah antara kakak 
dan adik. Sarah tidak akan ikut campur. 


Walau dari sudut hati Sarah yang paling dalam, wanita itu 
juga merasa bersalah. Tapi Sarah tahu, Albert berniat baik. 
Suaminya berniat baik. Hanya saja memang, caranya 
kurang ciamik. 


Tapi bukankah takdir adalah takdir? Yang sudah terjadi, 
biarlah terjadi. Kita bisa apa kalau Tuhan sudah 
berkehendak? 


"Maaf, Irven, Hannah." Suara Albert menggema di ruangan 
VVIP yang kini ditempati Hannah. Irven berdesir hebat. Pria 
pucat itu melirik ke kanan atas, menahan agar air matanya 
tidak jatuh. 


Shakeel hanya berdiri di sudut ruangan, berjaga-jaga kalau- 
kalau Irven lepas kendali. Itu berbahaya. 


"Aku memang salah, maaf." Ini sudah kesekian kali Albert 
meminta maaf. Kepala kuning pria itu tertunduk. 


Pemilik perusahaan teknologi serta hak paten teknologi 
nomor satu di dunia itu menundukkan kepalanya sungguh- 
sungguh. Ini memang salahnya. la sudah ditegur oleh 
Penguasa Pantai Selatan kemarin. 


Kita ini manusia. Kita ini makhluk. Jangan melewati batas 
kita sebagai manusia. Jangan sombong. 


Iven mengepalkan tangannya kuat-kuat. la menahan agar 
tangannya tidak langsung menampar rahang tegas sang 
kakak ipar. Otot matanya tak kuasa lagi membendung air 
mata yang kini sudah meluncur bebas membasahi matanya. 


Hannah yang berbaring di ranjang hanya memejamkan 
mata mendengar percakapan kakak dan suaminya. 


la sudah ikhlas. 
la sudah mengikhlaskan semuanya. 


Semua yang terjadi itu kehendak Tuhan. la sudah ikhlas. Ia 
sudah pasrah. 


Namun, namanya salah tetap salah, bukan? Kakaknya juga 
tetap harus meminta maaf, walau Hannah sudah 
memaafkan. 


"Bertobatlah atas nyawa anak-anakku yang sudah berada di 
surga, Albert." Irven tertawa getir, Matanya menatap 
nyalang Albert yang tak berani mendongak. Rambut pirang 
pucat Irven bergoyang pelan. Pria itu mengusap air mata 
yang membasahi pipinya. 


"Tapi aku harus berterima kasih padamu, Albert. Karena 
dirimu, aku dan Hannah jadi punya anak-anak yang sudah 
menunggu kami di surga. Terima kasih," ujar Irven lagi. 
Tatapan nyalang nan kecewa, serta wajah sendu pucatnya. 
Jantungnya yang bekerja lebih cepat. Aliran darah yang 
terus berdesir kencang, bulu kuduknya yang merinding 
seolah kedinginan. 


Irven menghirup napas dalam-dalam. 
Rasanya begitu sesak. 


"Maaf, Irven." Albert masih menatap lantai rumah sakit. 
Irven menggelengkan kepala. 


"Maaf tidak akan mengubah apa pun, kau tahu? Tapi aku 
hargai keberanianmu. Kau juga mengalami masa-masa yang 


berat, bukan?" Irven tersenyum kecut. Hannah dalam 
lamunannya tersenyum mendengar perkataan suaminya. 


la paham, suaminya akan memaafkan Albert. 
Bagaimana pun, mereka sama-sama korban. 


"Angkat kepalamu, Albert Brighton. Aku maafkan, dan 
bertobatlah. Maaf tidak akan mengembalikan anak-anakku 
kembali ke dunia. Tapi setidaknya aku punya mereka yang 
akan menunggu kami di surga. Terima kasih." Irven 
tersenyum lagi. Rasa sesak menyeruak di dadanya kini 
berangsur hilang. 


Memaafkan itu indah. 


"Aku pun tahu, Albert. Tidak semuanya murni kesalahanmu. 
Hannah yang mendapatkan jam itu saat ia dan kau tidak 
sengaja berkunjung ke dunianya Namikaze Boruto. Iya, 
'kan? Dan memang sudah tugasmu untuk mengembalikan 
jam itu padanya. Aku tahu." Irven tersenyum lagi. Rasa getir 
yang memenuhi dadanya perlahan menghilang. 


la memang marah. la marah, kenapa harus nasibnya yang 
seperti ini? la marah, mengapa harus ia dan Hannah yang 
mengalami ini semua? 


Tapi Irven sadar. Tuhan selalu punya maksud di setiap 
kejadian. Apa pun yang terjadi, semua dengan izin Tuhan. 
Tugas kita adalah belajar dari semua kejadian itu. 


Irven juga harus belajar, bagaimana memandang persoalan 
ini dari sisi Albert. 


Apa iya hanya dia dan Hannah yang terluka? Atau jangan- 
jangan Albert malah lebih terluka darinya? 


"Maaf. Aku tak punya kata-kata lain selain itu, maaf." Albert 
mengangkat kepalanya, menatap netra semburat musim 
semi Irven yang kini menatapnya sejuk. Irven 
menganggukkan kepalanya. 


"Kau memang salah. Tapi tidak adil rasanya kalau aku marah 
padamu terus. Aku tidak tahu apa yang terjadi padamu dan 
Sarah juga." Irven tersenyum, walau senyum itu tampak 
buruk seperti senyum miring. Namun Albert membalas 
senyuman adik iparnya itu tulus. 


Senyum Irven memang tampak palsu walau pun tulus, 
Albert tahu itu. 


"Aku minta maaf juga, Albert." Irven tersenyum tulus. 
Tangan kekarnya menepuk bahu kakak iparnya akrab. 
Tangannya mungkin masih gemetar, air matanya mungkin 
masih menetes. Hatinya mungkin masih tidak rela. 


Namun bukankah memaafkan dan mengikhlaskan adalah 
cara tercepat untuk bahagia? 


Hannah tersenyum tipis sembari memejamkan mata. 
Shakeel menghela napas lega saat mereka berdua sudah 
berbaikan. Shakeel bahkan sudah menduga Irven akan 
memukuli Albert sebelumnya, namun ternyata tidak. 


Mereka sudah sama-sama dewasa. Dan mereka bisa 
menyelesaikan masalah mereka sendiri dengan cara 
mereka. 


Albert tersenyum, mengangguk mantap. "Aku yang harus 
berterima kasih." 


"Karena itu, bisa jelaskan dari sisimu, bagaimana semuanya 
bermula? Agar tidak ada lagi kesalahpahaman," pinta Irven, 


menatap safir Albert yang kini menganggukkan kepala 
bangga. 


Bangga pada Irven yang bisa menahan emosinya. 
Bangga pada Irven yang sabar atas semuanya selama ini. 


Bangga karena Irven mau memaafkan kesalahannya yang 
terlalu banyak. 


"Sebelumnya, aku harus memberitahumu, Albert. Sebelum 
kita kembali ke London, kau harus mengambil pena milikmu 
yang ada di kota ini. Kau ingat? Pena milikmu yang 
merupakan pena pasangan milik Hannah yang hilang 
beberapa tahun silam. Shakeel sudah menemukan 
kodenya." Irven tersenyum tulus. 


Albert jadi ikut tersenyum lebar. 


Kini separuh beban mereka terangkat. Memaafkan dan 
mengikhlaskan adalah cara terbaik untuk bahagia. Untuk 
apa menyimpan dendam kalau kau bisa bahagia tanpa 
harus membalas dendam? 


Bahagia itu sederhana. Yang rumit itu diri kita sendiri, yang 
suka membuat syarat untuk bahagia. 


Padahal bahagia itu tidak bersyarat. Kita yang memilih 
untuk bahagia. 


"Berdasarkan hasil pertimbangan Mahkamah Agung, 
mengingat segala peraturan perundangan yang berlaku, 
Kami nyatakan bahwa terdakwa, Jigen Isshiki, dinyatakan 
bersalah." 


Perdana Menteri yang duduk di kursi paling depan 
tersenyum miring setelah putusan diucapkan. Boruto dan 
Sarada yang duduk di kursi baris ke tiga saling 
menggenggam erat tangan masing-masing. 


Persidangan sudah selesai. Jigen akan membusuk ke dalam 
penjara. Semua ini sudah berakhir. 


Sarada menghela napas. Akhirnya. Ya, walau sebenarnya ia 
harus berterima kasih pada Jigen, sih. Karena Jigen pula ia 
bisa pergi ke dunia lain dan merasakan kehidupan indah. 
Karena Jigen pula Sarada bisa seperti ini. 


Sarada mengulas senyum tipisnya. 


Dunia ini abu-abu. Tidak sepenuhnya putih, juga tidak 
sepenuhnya hitam. 


Selalu ada tawa di setiap tangis. Selalu ada bayangan gelap 
di setiap cahaya. Semakin terang cahaya maka semakin 
gelap bayangannya. Bukan begitu? 


"Mau pulang, Salad?" tanya Boruto begitu persidangan 
selesai. Pers sibuk mewawancarai, Boruto dan Sarada akan 
lewat jalur belakang untuk pengamanan. 


Karena jujur, Boruto dan Sarada tidak paham sepenuhnya 
tentang apa yang dilakukan Jigen. Tapi apa pun yang 
terjadi, mereka bersyukur. Tuhan memberi kesempatan 
untuk mereka tetap hidup. Bahkan Tuhan memberi 
kesempatan untuk mereka merasakan hal-hal yang mungkin 
tidak pernah orang lain rasakan. 


"Mau berjalan-jalan?" tawar Sarada sambil menarik tangan 
Boruto agar berdiri. Boruto menganggukkan kepalanya. 


Baru beberapa langkah sejoli itu berjalan, sosok Perdana 
Menteri itu tersenyum tipis mengangkat tangan, 
menghentikan Boruto dan Sarada yang hendak berjalan. 
Sarada mengerjap, sementara Boruto meringis bingung. 


Ada apa ini? 


Perdana Menteri melirik pergelangan kiri Boruto. Tersenyum 
tipis saat mendapati jam itu terpasang di tangannya. 


Benar dugaanku, ternyata. 


"Namikaze Boruto dan Uchiha Sarada, bukan? Datanglah 
saat jamuan minum teh, malam Minggu besok. Kantei akan 
merasa terhormat kedatangan calon pengendali poros 
ekonomi Jepang." Perdana Menteri tersenyum hangat, 
mengulurkan tangan yang kemudian dijabat oleh Boruto 
yang mengangguk bingung. 


"A-ah, maksudnya?" tanya Boruto polos. Sarada menggigit 
bibir menahan tawa, sementara Perdana Menteri tersenyum 
tipis. 


"Datanglah pada jamuan makan malam, Namikaze Boruto. 
Ajak calon istrimu sekalian. Omong-omong, kuucapkan 
selamat karena kalian berdua berhasil bangun." Perdana 
Menteri kembali tersenyum hangat. Sarada membalas 
senyum itu sama hangatnya, begitu juga dengan Boruto. 


"Terima kasih." 


Perdana Menteri mengedipkan matanya, lalu berbisik pelan 
pada Boruto. "Nak, aku tahu kau mengalami perjalanan 
yang indah. Kau akan melamarnya di jamuanku, bukan? 
Akan kusiapkan yang terbaik." 


Pria paruh baya itu kembali tersenyum, lalu melambaikan 
tangan sambil kembali berjalan, meninggalkan Boruto yang 
mendadak tersenyum sendiri dan Sarada dengan tatapan 
bingungnya. 


Apa yang mereka bicarakan? 


https://www.youtube.com/watch?v-nNcDkT AoHQ 


Boruto dan Sarada duduk bersebelahan di kafe. Di hadapan 
mereka ada Mitsuki, Sumire, Shikadai, Yodo, Inojin, Chocho, 
dan Shinki. Tatapan aneh yang dilayangkan pada Boruto 
dan Sarada hanya mereka tanggapi dengan senyum tipis. 


"Kukira kalian akan membatalkan perjodohan itu," komentar 
Inojin sinis. Boruto menghela napas. Inojin memang jagonya 
membuat orang naik darah dengan mulut tajamnya. 


"Jin, mulutmu jangan seperti saos habanero, dong." Chocho 
menegur. Inojin memang tidak ada simpatik-simpatiknya. 


Sarada menatap Shikadai dan Yodo yang duduk 
bersebelahan. Mendadak bibirnya membentuk lengkungan 
senyum. 


la jadi teringat Shahid. Apa kabar bayi itu, ya? 


"Loh, Shikadai dan Yodo dekat, ya?" tanya Sarada 
menggoda. Shinki terbatuk. Sementara yang disebut 
namanya langsung pura-pura tidak melakukan apa pun. 
Sumire tertawa kecil. Mitsuki hanya tersenyum manis. 


"Kamu baru tahu, Sarada? Ketinggalan zaman," cerca Inojin 
lagi, membuat Chocho menepuk punggung Inojin keras- 
Keras. 


"Mulutmu itu, minta dikiloin." 


Sarada tersenyum tipis. Kali ini rasanya tidak sesepi dulu. 
Yodo, ia mengenalnya saat kuliah. Chocho itu sahabat 
jauhnya, anaknya Om Choji. Sedangkan Sumire, dia teman 
Boruto. Ketua kelas Boruto dulu, yang sempat Boruto sukai. 


Sarada tersenyum tipis. Yaa, dulu ia merasa kesepian. 
Mungkin ia punya teman, tapi tidak ada yang benar-benar 
berdiri di samping untuk mendukungnya. Chocho terlalu 
jauh. Yodo pula. Dan kini Sarada menyadari satu hal. 


Tidak apa untuk tidak memiliki teman yang terlalu dekat. 


Tidak apa untuk tidak mempunyai orang yang selalu ada di 
sampingmu. 


Semua itu normal. Semua itu wajar. Pada akhirnya kita akan 
sendirian. Yang terpenting adalah kita tetap menjalin 
hubungan baik dengan orang. 


Saat kita mulai dewasa, tidak akan ada yang abadi, bukan? 


Perlahan semua akan pergi, dan ujungnya kita akan sendiri. 
Tapi bukan berarti kita lalu memilih tidak peduli. Justru 
hargai yang ada, jalin hubungan baik dengan orang. Kita 
tidak pernah tahu kapan kita membutuhkan mereka, bukan? 


Sarada kini sadar, tidak apa untuk menjadi berbeda. Yang 
penting adalah bagaimana kamu memahami dirimu sendiri. 
Understand yourself, then you can understand others. 
Betul? 


Sarada menatap Boruto yang ada di sampingnya. Pemuda 
itu memang hangat. Gampang bergaul. Ia juga begitu 
menyayangi adiknya. Sarada dulu suka iri dengan Boruto, 
tapi kini Sarada sadar. 


Setiap orang punya jalan hidup masing-masing. Jadi buat 
apa iri? 


"Eh, eh. By the way, kalian benar-benar akan menikah?" 
Shikadai membelokkan pembicaraan, bertanya pada Boruto 
dan Sarada yang kini mendadak bersemu merah. 


Sarada mengulum senyum tipis. Boruto mengendikkan 
bahu. 


"Entahlah. Doakan saja." Jawaban singkat Boruto membuat 
Sarada menundukkan kepala. 


Apa-apaan ini?! 


Mitsuki yang menyadari perubahan ekspresi Sarada 
langsung terbatuk. Shinki mengembuskan napas lelah. 
"Hati-hati dengan bicaramu, Boruto. Tidak kasihan dengan 
Sarada? Anak orang kamu gantung begitu perasaannya," 
tegur Shinki. Boruto hanya nyengir. 


"Aku memang belum tahu akan jadi menikah atau tidak, 
Shinki. Mungkin tidak tahun ini juga. Tapi 'kan rencana 
Tuhan tidak ada yang tahu," jawab Boruto bijak. Sarada 
masih menundukkan kepala. Sumire mendecakkan 
lidahnya. 


Boruto suka ngomong ceplas-ceplos, sih. 


"Ya tapi jadi cowok yang gentle dong, Boruto. Cewek juga 
butuh kepastian. Tidak digantung begitu perasaannya. 
Masih untung Sarada yang kamu begitukan. Kalau aku, 
sudah aku tampar wajahmu itu." Sumire mendengus sebal. 
Boruto ini bodoh atau bagaimana? 


Sarada hanya diam mendengar teguran untuk Boruto dari 
teman-temannya. Ah, baru saja dia sadar tentang 


memahami diri sendiri dan orang lain. Kenapa jadi begini? 


Boruto 'kan memang seperti itu. Kenapa Sarada harus 
tersinggung? 


"Kamu tahu, Boruto? Cowok yang cuma berani ngomong 
doang itu buaya. Berani bicara tapi tidak ambil tindakan itu 
pecundang. Jangan salah kalau calon istrimu keburu diambil 
orang. Kamu nggak gerak cepat, sih." Kini gantian Yodo 
yang menegur. Gadis itu berbicara sambil melirik pria nanas 
yang ada di sebelahnya, sekalian menyindir Shikadai, 
niatnya. 


Tapi paling-paling Shikadai tidak peka. Yodo menghela 
napas. 


Boruto jadi tersentak. Apa iya benar begitu? 


Sarada, ya. Mungkin ia sudah melamar Sarada lewat lisan. 
Tapi ia tidak memberi cincin. Bunga saja tidak. Tapi 
bukankah Sarada tidak suka hal-hal cringe begitu? Apa 
yang harus ia lakukan? 


Sarada mengangkat kepalanya. "Eh, aku nggak apa-apa, 
Kok. Boruto benar. Kita 'kan tidak tahu rencana Tuhan. Kalau 
memang jodoh, ya menikah. Kalau tidak, ya berarti Tuhan 
punya rencana yang lebih baik. Betul, 'kan, Bolt?" Sarada 
memasang senyum tipisnya pada Boruto, membuat Mitsuki 
menggeleng-gelengkan kepala. 


Siapa pun tahu ucapan Sarada cuma pembelaan belaka. 


"Harusnya kamu bersyukur, Boruto. Punya calon istri 
pengertian. Jangan disia-siakan," tegur Yodo lagi. 


Boruto lagi-lagi tersentak. Apa yang harus ia lakukan? 
Lamaran di taman penuh bunga mawar? Tidak. Sarada tidak 


akan suka. Memberi boneka? Apalagi. 


Cincin? Tapi kalau cuma cincin, bukankah terlalu 
mainstream? 


Boruto tiba-tiba tersenyum. Mendadak ia teringat ucapan 
Perdana Menteri tadi. Benar! Ia tahu apa yang Sarada suka. 
Dilamar di hadapan orang-orang penting tampak spesial, 
bukan? 


Momen spesialmu disaksikan oleh orang-orang terpilih. 
Sarada yang cenderung ambisius pasti suka hal itu. Boruto 
tersenyum lebar. 


"Aah, terima kasih, teman-teman. Aku jadi punya ide bagus. 
Tunggu saja tanggal mainnya. Terima kasih!" Boruto 
tersenyum lebar, membuat tanda tanya besar dalam benak 
Sarada. 


Sementara Shikadai yang mengetahui bahwa mereka 
berdua diundang di jamuan makan malam Perdana Menteri 
hanya tersenyum simpul. 


la bisa menebak apa yang akan dilakukan Boruto nanti. 
to be continued 
hai, apa kabar semua? sehat sehat dan stay safe yaa 


Ini chapter terbentuk karena Ilma gabut mau ngapain 
xixi. Niat istirahat tapi gabisa. Yaudah. Chapter ini 
berisi curhatan Ilma seminggu ini, xixix. 


Thank you for vomments, tau tau udah 26K aja xixi 


new ending boruto, gemoy aa? eps depan ada 


shikayodo sama shinkicho, gemoyy sksks. 


thank you, see you next chap! 
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btw ini udah unpub-repub ke sekian. yang sudah 
baca part ini, bisa langsung ke part 42. Thank you! 


sebelumnya mau ingetin, ah. Jan jadi sider yaa-! Xixi. 


yang belum baca part 40, bisa baca part 40 dulu. 
Kemarin aku unpub karena eror. Thanks. 


Hannah sudah sehat. Hal yang benar-benar Irven syukuri, 
istrinya tidak kenapa-napa. Setelah dua hari istirahat, 
Hannah sudah boleh keluar rumah sakit. Sudah dapat surat 
rekomendasi untuk naik pesawat juga. 


Albert dan Sarah sedang sibuk. Yaa, sibuk dalam artian 
sebenarnya. Bertelepon kesana-kemari mengurus pekerjaan. 
Shakeel hanya tertawa geli, ada banyak kekacauan saat 
mereka menghilang sebenarnya. Albert juga sudah 
menceritakan semuanya pada Irven. 


Tentang bagaimana Hannah dan ia bisa mendapatkan jam 
itu. Tentang mengapa ia harus mengembalikannya pada 
Namikaze Boruto, juga tentang bagaimana ia dan Hannah 
bisa nyasar ke dunia lain. 


Albert akan tertawa kalau disuruh mengingat. Ayahnya, 
Norbert Brighton selain bangsawan juga ilmuwan. Norbert 
penasaran dengan mesin waktu serta portal antar dimensi, 
yang kemudian dikembangkan bersama Tuan Stefford-Ayah 
Sarah-dan Tuan Newton, Ayah Shakeel. 


Yang lucu adalah, Hannah dan Albert bermain kejar-kejaran 
di dekat laboratorium sang ayah. Tanpa sengaja masuk ke 
dalam portal, dan-boom! Mereka berpindah ke dunia lain. 
Dunia dimana Namikaze Naruto berada. Beruntung, 
Namikaze Naruto mempunyai jam warisan Namikaze Jiraiya 
yang bisa membuka portal antar dimensi. 


Ya ... begitu. Akhirnya Albert dan Hannah berhasil kembali 
ke dunia mereka namun dengan satu catatan: jam itu akan 
meminta tumbal bila digunakan lagi sebelum dikembalikan 
pada pemilik sahnya, Klan Namikaze. 


Tumbalnya adalah segel yang kemudian tertanam di perut 
Hannah. Yang sekarang sudah hilang karena jam tersebut 
kembali pada pemilik sahnya, Namikaze Boruto. 


"Mau kemana lagi, Yed?" tanya Shakeel. Hari ini mereka 
cuma jalan-jalan bertiga. Albert dan Sarah sibuk mengurus 
pekerjaan mereka yang kacau, sementara Irven sedang 
menemani Hannah di hotel. 


Itu privasi, bukan? 


"Kalau kita sekeluarga kembaran baju batik, sepertinya lucu, 
ya?" tanya Yedda meminta pendapat. Shakeel meringis. 


"Bukannya di Solo kemarin sudah beli batik?" tanya 
Shakeel. Yedda menggelengkan kepalanya, mengambil blus 
batik berwarna coklat dengan motif kembang temu latar 
putih lalu menempelkannya di badan. 


batik kembang temu latar putih, Yogyakarta. cr. 
pinterest 


"Ini bagus tidak, Shak?" tanya Yedda mengabaikan 
pertanyaan Shakeel. Shakeel menghela napas. 


"Pertanyaanku belum kamu jawab." 


"Batik itu berbeda, Shakeel. Harusnya kau tahu. Tiap daerah 
punya motif masing-masing. Dan kita harus mempunyainya, 
setidaknya satu," jawab Yedda bersungut-sungut, membuat 
Shakeel tersedak tiba-tiba. 


Oh, uang-uang. Datanglah! 


"Jangan melongo begitu, Shakeel. Tidak ada salahnya 
membeli batik. Mereka ini punya nilai budaya tinggi. Kalau 
kita punya mesin untuk meng copy batik-batik ini dengan 
membayar royalti ke Indonesia, kita bisa kaya raya. 
Masyarakat London pasti suka kain-kain seperti ini," cetus 
Yedda lagi. Shakeel yang menggandeng Shahid 
mengeratkan genggamannya sambil menganggukkan 
kepalanya. 


"Ya, ya. Kalau itu kuserahkan padamu saja, Yed. Berbisnislah 
sebanyak yang kau mau." Shakeel berujar pasrah, takut 
dimarahin istrinya. Walau dalam hati ia juga mengakui, apa 
yang dikatakan istrinya itu benar. 


Dan bisa jadi, ada makna-makna tersembunyi di balik setiap 
motif batik yang harusnya bisa diterjemahkan 
menggunakan sebuah alat. Siapa yang tahu? 


Shakeel tersenyum lebar. Ya! la menemukan sesuatu. 
Bagaimana kalau ternyata batik-batik ini mempunyai kode- 
kode khusus yang diciptakan sebagai sandi oleh 
pembuatnya? Bagaimana kalau motif-motif batik ini 
ternyata memyimpan rahasia besar tentang dunia? 


"Kenapa senyum-senyum sendiri, Shakeel?" tanya Yedda 
bingung, menatap lekat-lekat suaminya yang mendadak 
senyum-senyum sendiri. Yedda menggeleng-gelengkan 
kepalanya, mengusir ide buruk dari kepalanya. 


Suaminya tidak gila, 'kan? 


"Tidak, tidak. Aku menemukan ide penelitian baru, Yed. 
Lebih baik kau borong saja semua motif batik yang ada 
disini. Mari kita bawa semuanya ke London," titah Shakeel 
tiba-tiba, membuat Yedda membelalakkan matanya terkejut. 


"Serius?! Kau tidak bercanda, 'kan?" 


"Harganya tidak terlalu mahal kalau menggunakan kurs 
poundsterling, 'kan? Borong saja semuanya, Yed. Aku punya 
ide penelitian bagus!" Mata hijau lumut itu berbinar 
antusias, membuat Yedda ikutan tersenyum lebar. 


"Baiklah. Jangan kaget dengan tagihannya, Avicenna. Kalau 
kau bilang aku harus memborong semuanya, maka aku akan 
memborong sampai ke toko-tokonya. Kau tahu itu." Yedda 
tersenyum miring, melangkahkan kakinya ke koridor lain 
untuk mencari kain dengan motif lain. la sudah punya 
beragam ide tentang kain batik itu. Bisa dibuat blus, 
selendang, celana, jas, taplak meja, ah! 


Kain batik-batik ini indah sekali! 


Sementara Shakeel hanya membalas dengan ringisan kecut. 
Sudahlah. la lupa istrinya ini shopaholic. Tapi tidak apa. 
Bukankah memang tugas suami menafkahi istri? Lagi pula 
istrinya tidak pernah berlebihan. 


"Tidak apa-apa, Yed. Benar, aku tidak apa. Silahkan borong 
saja semuanya." Shakeel tersenyum mempersilahkan sambil 
melambaikan tangannya. Yedda mengacungkan jempolnya 
antusias. 


"Siap kalau begitu! Akan kupilih motif yang indah. Jaga 
Shahid dulu, Shakeel. Jangan sampai ia kabur kemana- 


mana!" titah Yedda menambahkan. Shakeel 
menganggukkan kepalanya lagi. 


Ya, tidak apa-apa. Asal istrinya bahagia saja. Kalau istrinya 
bahagia, ia akan ikut bahagia, betul 'kan? 


"Sepertinya kita akan sibuk setelah ini, Sarah." Albert duduk 
di sofa sambil memijit pelipisnya geli. Selama ia pergi, ada 
banyak masalah terjadi. Penelitian, perusahaan. Ada banyak 
kekacauan, dan ia harus membereskannya. 


Sarah tertawa kecil. Wanita itu menuang jus jeruk ke dalam 
gelas. "Kita sudah terlalu sering liburan, Albert. Tidak ada 
salahnya sesekali bekerja." 


"Kau benar. Tapi aku tidak suka bekerja. Kau 'kan tahu itu," 
keluh Albert lagi. Sarah lagi-lagi tertawa geli. 


"Bersyukurlah kita masih bisa hidup dan kembali ke sini, 
Albert. Aku awalnya ragu Nyai Ratu akan melepaskan kita 
kembali. Kukira kita akan disuruh bekerja seumur hidup di 
Laut Selatan," tegur Sarah sambil menyodorkan segelas jus 
jeruk yang kemudian diterima Albert. 


"Kau benar, sih, Sayang. Tapi tetap saja." 


"Omong-omong, bagaimana Boruto dan Sarada, ya? Aku 
penasaran," tanya Sarah sambil menyeruput jusnya. Albert 
memandang Sarah sambil tertawa kecil. 


"Mereka akan menikah. You knew it." Albert meneguk 
jusnya, tertawa geli menikmati ekspresinya yang tampak 
cengo. 


"Jadi mereka benar-benar akan menikah? Padahal aku cuma 
bercanda loh, waktu bilang aku melihat akta kelahiran anak 


mereka di masa depan pada Sarada. Jadi omonganku 
benar?" tanya Sarah takjub. Albert menganggukkan kepala. 


"Ya, mereka akan menikah. Menikah, menjalani hidup 
bahagia. Membesarkan anak. Menikahkan anak. Mempunyai 
Cucu. Sama seperti kita nanti, bukan?" Albert tersenyum 
tipis. 


Dari lubuk hati Albert yang paling dalam, pria itu terkadang 
suka merasa bersalah. Memilih menunda memiliki 
momongan karena urusan dunia paralel ini. Albert tahu, 
diam-diam Sarah suka menyimpan rasa iri ketika melihat 
teman-temannya yang sudah memiliki anak. Menggendong 
bayi. 


Tapi Sarah tidak pernah protes. Sarah tidak pernah marah. 
Sarah memang pemberontak, Sarah mungkin nyeleneh. Tapi 
wanita itu begitu pengertian. Dan Albert merasa menjadi 
pria paling beruntung di dunia karena memiliki Sarah 
sebagai pendamping hidupnya. 


"Iya, iya. Tapi aku penasaran, deh. Bagaimana cara Boruto 
melamar Sarada, ya?" tanya Sarah penasaran. Wanita itu 
melirik ke kanan atas, berpikir tentang kemungkinan- 
kemungkinan yang akan terjadi. 


"Seperti kita dulu, mungkin?" Albert memberi alternatif. Pria 
itu tersenyum, mengingat pertemuannya dengan Perdana 
Menteri. la sudah menyiapkan bagian itu juga. 


Muka Sarah sontak memerah mendengar perkataan Albert. 


Hari dimana Albert melamar dirinya di hadapan Ratu 
Elizabeth, di hadapan para petinggi, di hadapan para 
bangsawan kerajaan. Hari dimana Sarah merasa menjadi 
wanita paling beruntung di dunia karena dilamar oleh 
seorang Albert Brighton. 


Rona merah memenuhi wajah Sarah. Pipinya memerah 
tersipu malu. Ingatan tentang bagaimana Albert 
melamarnya dulu, ah. Sungguh indah. 


"Setelah kupikir-pikir, kisah kita indah ya, Albert? Tidak 
kalah dari kisah Romeo yang suka diperankan di teater," 
ujar Sarah tersipu, menatap suaminya yang kini tersenyum 
hangat padanya. 


Ah, betapa ia beruntung memiliki Albert sebagai suaminya. 


"Memang. Romeo dan Juliet bukan kisah cinta yang indah. 
Apa-apaan itu? Mati bersama? Itu kisah cinta yang 
menyengsarakan, Sarah." 


"Cinta itu bagaimana saling memahami. Kalau salah satu 
sudah mati, tugas yang lain itu mendoakan. Bukan malah 
mati bersama." 


"Jadi, Sarah, maukah kamu tetap mendoakanku ketika aku 
dipanggil Tuhan terlebih dahulu?" Albert tersenyum tipis, 
melontarkan pertanyaan retoris yang membuat mata 
istrinya mendadak basah karena air mata. 


"Bodoh. Kalau kau mati, separuh jiwaku juga akan terambil. 
Lebih baik aku mati juga." Sarah mendengus sebal, kesal 
dengan pertanyaan kekanakan suaminya. 


"Lalu apa bedanya kau dengan Juliet, Sarah?" Albert 
tersenyum menggoda, membuat Sarah melemparkan 
tatapan tajamnya tak suka. 


"Berhenti mengatakan hal yang tidak-tidak, Albert. Lebih 
baik kita urusi semua pekerjaan ini. Aku jadi menyesal 
bertanya padamu." Sarah merutuki mulut lancang Albert, 
namun yang dirutuki justru tertawa. 


Setelah melakukan banyak perjalanan lintas dimensi, Albert 
belajar satu hal. Mati itu pasti. Kita tidak tahu kapan kita 
mati. Maka dari itu, kita harus mempersiapkan diri sebaik- 
baiknya. Agar saat kita dipanggil, kita sudah siap 
menghadap Yang Kuasa. 


Bukankah begitu? 
https://www.youtube.com/watch?v-JM R1R28kLM 


Boruto menghela napas panjang, menggandeng tangan 
Sarada memasuki aula serbaguna yang ada di vila rumah 
Perdana Menteri. Jamuan makan malam itu diadakan di 
rumah pribadi Perdana Menteri, rupanya. 


Sudah banyak yang datang. Orangtua mereka bahkan 
sudah datang terlebih dahulu. Para pejabat, staf 
pemerintahan. Anggota parlemen, menteri kabinet. Ah, 
Boruto jadi merasa gugup. 


"Jangan bengong, dong, Bolt. Kamu kenapa?" tanya Sarada 
sembari menggandeng tangan Boruto erat. Aula itu 
dipenuhi dengan meja-meja bundar, panggung. Ada podium 
juga di sana, orkestra. 


Perdana Menteri berbohong kalau ini cuma jamuan biasa. 


Ini ... Ini lebih mirip pesta pertunangan ketimbang jamuan 
makan malam. Boruto menggigit bibirnya, melirik saku jas 
yang ia pakai. Jadi Perdana Menteri tidak main-main dengan 
ucapannya? Beruntung Boruto benar-benar membawa kotak 
cincin itu. Ah, pemuda itu mendadak semakin gugup. 


Sarada berjalan menggandeng tangannya. Gadis itu 
mengenakan gaun putih polos dengan kerah sabrina yang 
tampak sopan dan formal. Kalung berbandul rubi merah 
bertengger manis di lehernya. 


Sejenak Boruto mengerjapkan mata. Kenapa Sarada 
berpakaian seformal ini? 


Mereka berdua duduk di kursi yang telah disediakan. 
Petugas keamanan mengarahkan mereka ke meja bundar di 
dekat panggung. Perdana Menteri yang sudah duduk 
terlebih dulu tersenyum tipis mengulurkan tangannya. 


"Selamat malam, Boruto, Sarada. Kukira kalian tidak jadi 
datang." Perdana Menteri tersenyum hangat. Boruto balas 
tersenyum, menjabat tangan pria paruh baya itu. Sarada 
membungkukkan badannya sedikit, sambil menutup 
kerahnya di bagian dada. 


"Terima kasih karena telah mengundang kami, Perdana 
Menteri." Boruto tersenyum berbasa-basi. Pemuda berambut 
kuning itu benar-benar gugup sekarang. Perdana Menteri 
menepuk pundaknya pelan. 


"Jangan terlalu gugup, Boruto. Aku tahu kau akan 
melamarnya disini. Aku sudah mempersiapkan acara yang 
bagus, pesanan dari Albert Brighton. Jangan 
mempermalukanku," bisik Perdana Menteri tepat di telinga 
Boruto. Boruto meringis, menganggukkan kepala pelan. 


"Aku akan membuka acara. Setelah itu, kuserahkan 
semuanya padamu. Aku percaya kau akan melakukan yang 
terbaik, Boruto." Pria paruh baya itu menepuk pundak 
Boruto lagi, seperti seorang ayah pada anaknya. 


Boruto mengangguk demi kesopanan, sementara Perdana 
Menteri sudah melangkah melenggang menuju podium. 
Boruto mengedarkan pandangannya. Venue ini benar-benar 
mewah. la memicingkan matanya kaget saat menemukan 
sosok ayah dan ibunya duduk di meja yang lain bersama 
dengan calon mertuanya. 


Ah. Ini benar-benar menegangkan. 
Tapi ia tetap harus menjalankan rencananya. Harus. 


"Selamat malam, hadirin sekalian." Perdana Menteri mulai 
membuka acara. Sarada menatap sosok pria paruh baya 
yang berdiri di podium itu. 


"Malam ini, merupakan malam penting dalam sejarah hidup 
saya. Dimana seorang kawan lama berhasil membantu saya 
untuk memenjarakan sosok yang hampir membuat saya 
menemui Tuhan, ke atas sana. Dan malam ini pula, saya 
mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya pada hadirin 
sekalian karena sudah berkenan hadir dalam pesta 
perayaan kecil-kecilan ini." 


"Saya bertemu banyak anak muda yang memiliki aspirasi 
bagus untuk bangsa, dan salah satunya ada disini. 
Namikaze Boruto, sosok yang di kemudian hari akan 
menjadi orang hebat, saya yakin itu. Dan di malam ini pula, 
saya mempersembahkan acara ini khusus untuk Namikaze 
Boruto yang kebetulan akan menyatakan perasaan pada 
seseorang yang juga hadir disini." Perdana Menteri 
tersenyum tipis. 


Siulan terdengar dimana-mana. Kaki Boruto mendadak 
gemetar saat Perdana Menteri melambaikan tangannya, 
menyuruhnya berjalan ke podium. 


Sarada tertegun sejenak, matanya menatap lamat-lamat 
pria yang duduk di sebelahnya. Boruto akan menyatakan 
perasaan pada siapa? 


Sarada terdiam. Apa iya Boruto akan melamarnya? Sarada 
memang sudah mendengar ajakan untuk menikah dari 
pemuda kuning di sampingnya. Tapi apa benar? Bagaimana 


kalau Boruto justru melamar wanita lain untuk menjadi 
pendamping hidupnya? 


Boruto berdiri di podium setelah Perdana Menteri 
menyerahkan mikrofon padanya, mempersilakan Boruto 
untuk berbicara panjang lebar mengenai perasaannya. 


Lagu Endless Love yang dinyanyikan Diana Ross dan Lionel 
Richie dimainkan oleh orkestra. Boruto mengusap peluh 
yang ada di keningnya gugup. Oh, ayolah. Tangannya 
menggenggam erat mikrofon, menatap para hadirin yang 
sudah menatapnya penasaran. 


"Selamat malam, semuanya." Boruto mengawali kalimatnya, 
berusaha mengusir rasa gemetar yang menguasai 
tubuhnya. 


"Sebelumnya, saya ucapkan terima kasih pada Perdana 
Menteri yang telah memberi kesempatan pada saya untuk 
berbicara di sini, di depan para tamu undangan yang 
terhormat. Saya hanya menjadi saksi atas kasus percobaan 
pembunuhan dan suap gedung tertinggi, tidak lebih. 
Kebetulan saya yang mengawasi tender gedung tertinggi, 
jadi saya mengerti tentang hal itu." Boruto mendadak 
melantur, kalimatnya terbata-bata karena gugup. 


Sarada menatap Boruto lekat-lekat. Bohong besar kalau 
gadis itu tidak cemas. Sarada benar-benar khawatir. 
Bagaimana kalau Boruto justru melamar gadis lain? Ah. 
Perasaannya campur aduk. 


"Sekali lagi, saya ucapkan terima kasih pada beliau, Perdana 
Menteri yang berkenan memberikan kesempatan pada saya 
untuk berbicara. Malam ini, saya hanya ingin memberi tahu 
tamu undangan sekalian, bahwa manusia ini makhluk sosial. 
Manusia selalu membutuhkan manusia lain untuk hidup. 
Manusia tidak bisa hidup sendirian, kita semua tahu itu." 


Sarada masih menatap Boruto lekat-lekat, setengah takjub 
atas kalimat yang pemuda itu ucapkan, setengah lagi 
bingung. Boruto mau berbicara apa? la tidak menangkap 
maksudnya. 


"Kebutuhan pokok manusia mungkin hanya tiga, tapi mari 
kita jujur saja. Kita sama-sama tidak bisa hidup tanpa cinta, 
bukan?" Boruto tersenyum hangat. Gelak tawa hadirin 
mewarnai aula milik Perdana Menteri. 


"Saya mempunyai seseorang yang tanpa sadar selalu 
memerhatikan saya dari jauh. Seseorang yang kemudian 
dijodohkan dengan saya. Hampir mati juga bersama saya. 
Perempuan yang telah menemani saya selama ini tanpa 
sadar, dan saya harap, perempuan ini juga yang akan 
menemani saya sampai akhir hayat nantinya." Boruto 
berdiri, membawa mikrofonnya sambil berjalan gemetar 
menuju meja yang tadi ia duduki. 


Para tamu undangan sibuk memerhatikan. Beberapa 
mengeluarkan ponsel untuk memotret ataupun merekam 
kejadian itu. Perdana Menteri tersenyum bangga. Juru 
kamera sudah siap merekam setiap pergerakan Boruto. 


Pemuda itu tersenyum hangat sembari berjalan. "Dan 
perempuan yang begitu berharga itu, perempuan yang saya 
harap mau mendampingi seluruh hidup saya, baik dalam 
suka maupun duka itu ...." 


Boruto menggantungkan kalimatnya. Berdiri di hadapan 
Sarada yang sudah membelalakkan matanya terkejut. 
Boruto mengeluarkan kotak dari dalam sakunya, lalu 
membukanya di hadapan Sarada. 


"... Kamu, Uchiha Sarada." 


Suara jepretan kamera saling beradu dimana-dimana. 
Kilatan blitz menerpa sepasang anak manusia yang Kini 
saling menatap, saling beradu pandang. Kaki jenjang itu 
berdiri dari kursinya, sepasang oniksnya menatap Boruto 
yang kini berdiri di hadapannya, memegang mikrofon serta 
kotak cincin dengan tangan lainnya. 


"Uchiha Sarada," panggil Boruto dengan suara baritonnya. 
Safirnya menatap lekat-lekat gadis yang ada di 
hadapannya. Boruto menelan ludahnya gugup. 


"Maukah kamu membagi seluruh hidupmu padaku? 
Menemaniku di saat susah maupun senang? Sarada, 
maukah kamu mendampingiku, berdiri di sisiku? 
Menghabiskan sisa hidupmu bersamaku sampai ajal 
menjemput nanti?" 


Boruto menggigit bibirnya pelan. Ia menarik napas dalam- 
dalam, menatap Sarada yang kini sudah meneteska air mata 
haru. Boruto mengembuskan napasnya perlahan. 


"Sarada, bolehkah aku menjadi ayah dari anak-anakmu 
nantinya?" 


Boruto membuka kotak cincin itu, menyodorkannya ke 
hadapan Sarada yang sudah menangis haru entah dari 
kapan. 


"Maukah kau menjadi istriku? Kalau iya, ambillah kotak ini." 
Boruto mengembuskan napas lega. Sarada menatapnya 
haru, bibirnya sudah melengkung sedari tadi, menangis 
bahagia. 


Tanpa ancang-ancang, gadis itu merentangkan tangannya, 
merengkuh bahu Boruto erat. Memeluk Boruto kuat-kuat, 
menenggelamkan mukanya di perpotongan leher Boruto 
haru. 


"Bukankah aku tidak bisa menolak, Boruto?" Sarada 
melepas pelukannya, tersenyum menatap Boruto yang Kini 
menatapnya penuh tanya. 


"Jadi a 


"Pakaikan cincin itu di jariku, Boruto." Sarada menghela 
napas panjang, menyiapkan kalimat miliknya. 


"Aku, Uchiha Sarada, bersedia menikah denganmu, 
mendampingimu baik saat susah maupun sedih, baik saat 
kaya maupun miskin. Aku bersedia menjadi istrimu, 
bersedia menjadi ibu dari anak-anakmu, Namikaze Boruto." 


"Aku menerima pinanganmu, Namikaze Boruto." 


Lantunan lagu Endless Love menjadi latar suara acara 
mengharukan malam ini. Para tamu undangan ikut 
berbahagia menatap sepasang anak manusia yang kini 
saling memakaikan cincin satu sama lain. Suara jepretan 
kamera tidak mengurangi kesyahduan acara itu. 


Namikaze Naruto dan Uchiha Sasuke tersenyum 
memandang anak-anak mereka yang saling tenggelam 
dalam samudra cinta masing-masing. Perdana Menteri 
tersenyum bangga menatap Boruto dan Sarada dari 
tempatnya. 


"Pesananmu sudah kubuatkan, Albert Brighton. Kuharap 
semuanya akan bahagia setelah ini." Perdana Menteri 
tersenyum tipis, melirik cincin perak kuno pemberian Albert 
Brighton yang bertengger di jemarinya. 


Utangnya sudah lunas terbayar. 


to be continued 


2665 words, guise. Maaf kalau nggak ngefeel, huhu. 
Sudah bisa mengira berapa part lagi menuju epilog? 
Thank you sudah mengikuti, yaa! 


Part 40 kemarin diunpub karena eror, skrg sudah aku 
publish lagi. Hehe. Semoga yang ini nggak eror juga. 


visualisasi gaun sama jas yang dipake Boruto sama 
Sarada. Park Bogum, Bae Suzy, Ilma pinjem fotonya 
dulu yaa xixix. 


Thank you for vomments! 


See you next chap 


42 


https://www.youtube.com/watch?v-qQ4z4jEbf60 


yang belum baca part 41, silahkan baca dan vote part 
41 dulu yaa-! dari kemarin error, jadi Ilma unpub dan 
repub lagi, xixi. 


Albert memberikan kopernya pada James. Pria kuning itu 
mengangkat tangannya tinggi-tinggi, lalu menggeliatkan 
badannya ke kanan dan ke kiri. Sarah tertawa kecil. 


Kebiasaan menggemaskan suaminya itu tidak pernah 
berubah dari dulu, dari saat mereka masih menjadi partner 
penelitian. Bila badannya kaku setelah penerbangan jarak 
jauh, maka pria itu akan meregangkan badannya dengan 
cara yang lucu, seperti sekarang. 


Mereka baru saja sampai di rumah. Baru di halaman depan. 
Halaman depan yang dipenuhi bunga-bunga kesukaan 
Sarah, yang kemudian menjadi bahan penelitian wanita itu. 
Mana yang ternyata mempunyai manfaat lebih, mana yang 
ternyata sekadar hiasan. 


"Ayo masuk, suamiku. Jangan cuma meregangkan badan 
disitu!" Sarah menarik tangan Albert keras-keras, membuat 
para pekerja yang sedang membersihkan pekarangan 
mereka tertawa kecil. 


Tuan Brighton dan Nyonya Sarah sudah kembali seperti 
semula. 


"Iya-iya, istriku. Sabar sedikit. Badanku kaku." 


"Akan aku lemaskan nanti setelah masuk rumah," balas 
Sarah cepat-cepat, membuat Albert tersenyum miring. 


"Baiklah. Kau yang bilang, Sayang." Albert buru-buru masuk 
mengikuti tarikan Sarah. Berjalan melalui jalan setapak 
dipenuhi bunga-bunga yang berguguran di pekarangan 
rumah besar mereka. 


Sarah mengedipkan mata tak percaya. Wanita itu 
menghentikan langkahnya di depan pintu, membuat Albert 
mencuatkan alis. "Kenapa, Sayang?" 


"Kau tidak lihat, Al? Coba lihat. Itu, yang ada di dalam. Sofa 
milik siapa?" tanya Sarah bingung. Albert mencuatkan 
alisnya, dahinya mengerut bingung. 


"Apa lagi, Sarah?" tanya Albert penasaran. Wanita itu 
menarik tangan suaminya memasuki rumah besar mereka, 
membuat Albert menutup mulutnya yang seketika 
menganga. 


Satu set sofa batik yang terbuat dari beludru sutra, dengan 
meja marmer bermotif batik kawung dengan dominasi 
coklat. Taplak meja bergambar batik, serta seperangkat 
gamelan yang sudah tertata rapi di pojok ruangan. 


"Kau tidak memesan apa pun, 'kan, suamiku?" Sarah 
menatap Albert horor. Bulu kuduk wanita itu mendadak 
berdiri. Albert menggelengkan kepala takut-takut, melepas 
tangannya dari tangan Sarah, lalu mengacungkan dua 
jarinya. 


"Serius. Aku tidak memesan apa pun." 


"Lalu ini punya siapa? Atau jangan-jangan ... -Diva!!" 
panggil Sarah keras-keras. Kepala pelayan bagian dapurnya 


itu langsung datang sambil tergopoh-gopoh, menatap tuan 
dan nyonyanya yang memandangnya seribu tanya. 


"Iya, Nyonya?" Diva menundukkan kepalanya bingung. 
Sarah menunjuk sofa yang sudah tertata di ruang tamu 
beserta seperangkat gamelan yang ada di pojokan ruangan. 


"Itu punya siapa, Diva?" tanya Sarah serius. Matanya 
menatap Diva bingung. Diva menoleh, melihat barang yang 
ditunjuk oleh Sarah. Albert memijit pelipisnya sambil 
meringis. la sepertinya tahu itu dari mana. 


"Ooh, itu, Nyonya? Kemarin ada yang mengantarkan itu ke 
sini, lalu menatakannya sekalian. Katanya hadiah dari Laut, 
Nyonya. Sebentar, ada suratnya, Nyonya. Biar saya 
ambilkan dahulu." Diva beringsut pergi, meninggalkan 
Sarah yang masih menatap sofa serta seperangkat gamelan 
itu tak percaya. 


Diva kembali, menyerahkan amplop bermotif batik parang 
pada Sarah. Sarah menerimanya gemetar, membuka amplop 
itu pelan dan mengambil kertas yang ada di dalam amplop 


itu gugup. 


Albert mendekati istrinya. Pria itu juga penasaran dengan 
apa isi kertas itu. Sarah membuka lipatan kertas itu pelan- 
pelan, membulatkan matanya takjub saat membaca surat 
berstempel kerajaan itu. 


Albert Brighton & Sarah Brighton 


Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 


Sofa kesukaanmu sudah kukirimkan, Sarah. Beserta 
gamelan khusus. Ya, gamelan itu bisa menjadi bahan 
penelitian suamimu. 


Jaga baik-baik sofa itu. Jangan bertindak aneh-aneh, atau 
kalian akan kena getahnya. 


Selamat bersenang-senang. Aku menanti kelahiran anak 
kalian. Semoga sehat selalu. 


Ratu Kidul 


"Gila, ini tidak bercanda, 'kan?" Sarah berpandangan 
dengan Albert, menatap iris safirnya takjub sambil 
menunjukkan kertas surat dari Ratu Kidul itu. 


"Benar tebakanku, ternyata. Ayo, Sarah. Lebih baik kita 
mandi dan segera mengecek gamelan dan sofa itu. Firasatku 
baik!" Albert gantian menarik tangan Sarah menuju kamar 
mereka, membuat Diva menggeleng-gelengkan kepalanya 
geli. 


Walau Diva tidak tahu siapa yang mengirim, tapi yang jelas 
Kemarin ada sosok wanita cantik berambut panjang 
sepunggung yang memberikan surat itu padanya. 


Surat berstempel kerajaan dengan aksara yang tidak ia 
ketahui. Namun satu yang Diva tahu, wanita itu menyebut 
dirinya sendiri dengan sebutan .... 


... Nyi Roro Kidul. 


Iven mengusap perut Hannah lembut. Hannah sedang 
setengah berbaring di kasur, ditemani dengan musik klasik 
yang sengaja Irven setel untuk merangsang pertumbuhan 
janin, katanya. 


Hannah sedang membaca buku. Buku parenting, tata cara 
menjadi ibu yang baik. Ah, ya. Irven ikut berbaring di 
sebelahnya, menyenderkan kepalanya ke bahu Hannah. 


Tangannya masih tetap mengelus perut Hannah yang sudah 
membuncit. 


"How do you feel, Honey?" tanya Irven, melirik Hannah yang 
sedang fokus dengan bukunya. Pria pucat itu mendusel 
leher Hannah lembut, membuat Hannah mau tak mau 
menoleh ke bawah. 


"Geli, Sayang." 


"Iya, kah? Tapi nyaman, tahu." Irven tertawa kecil, 
tangannya sibuk menelusup ke perut buncit Hannah, 
mengelusnya lembut. 


Ini sudah dua bulan dari liburan mereka ke Indonesia. 
Kandungan Hannah sudah memasuki trimester kedua, bulan 
keempat. Perutnya sudah membuncit. Hannah juga sering 
ikut kelas senam hamil. Sesekali Iven menemaninya saat 
sedang tidak bekerja. 


Pekerjaan Irven? Aah. Tuan Muda Irven itu pemilik bisnis 
properti warisan orangtuanya sekaligus kolektor seni. 


"Dia sudah mulai menendang, Hannah!" seru Irven, 
mengangkat kepalanya dari bahu Hannah. Kini tangan 
satunya ikutan menyingkap kaos yang dikenakan Hannah, 
membelalakkan matanya antusias. Hannah pelan-pelan 
bangkit dari sandarannya, menatap suaminya yang sudah 
berbinar antusias. 


"Dia menendang, Han! Anak kita menendang!" pekik Irven 
lagi. Hannah terkesiap, senyumnya mengembang lebar. 


"Aku juga mau merasakannya, Honey." Hannah meraba 
perutnya, mengelus perutnya lembut. Senyumnya kembali 
mengembang lebar saat merasakan sesuatu menendang 
kulit perutnya pelan. 


Bayinya menendang! 


"Benar, Sayang!" Hannah membelalakkan matanya senang. 
Irven tersenyum lebar, mengecup kulit perut Hannah cepat. 


"Baik-baik di dalam, bayi Ayah. Ayah dan Ibu menunggumu 
di sini. Cepat besar, ya!" pesan Irven sambil menciumi perut 
Hannah lagi, membuat senyum wanita itu kembali 
mengembang lebar. 


Akhirnya. Setelah seluruh pergulatan, seluruh perjuangan, 
setelah seluruh peristiwa yang membuat hati mereka teriris, 
akhirnya mereka bisa berdiri disini. Berdiri tegak disini, 
sambil tersenyum lebar bahagia, menanti kebahagiaan yang 
akan datang menghampiri mereka. 


Tidak ada perjuangan yang sia-sia. Tidak akan ada hasil 
yang mengkhianati usaha. 


Hannah tersenyum lebar. Tuhan begitu baik padanya. 
Setelah semua kesusahan yang ia lewati, selalu ada jalan 
menuju cahaya terang tempat kita berbahagia nanti. 


Intinya, selamat berjuang, dan selamat berbahagia! 


Shakeel menghela napas panjang. Shahid kini sudah 
berumur dua tahun, dan anaknya itu sedang aktif-aktifnya. 


Hobi sekali anak itu memaksanya untuk naik perosotan di 
taman belakang rumah, yang kemudian berakhir 
menyebalkan karena Shahid tertidur di tengah-tengah 
perosotan. 


Oh, ayolah. Shakeel memijat pelipisnya pusing. la tidak 
mengira punya anak kecil akan semelelahkan ini. 


"Ayah, Shahid! Ayo makan dulu!" Yedda membawa nampan 
berisi makanan, berteriak dari bungalow di dekat perosotan 
tempat mereka bermain. 


Shakeel melirik anaknya yang sudah terlelap di 
pangkuannya. Oh, kalau begini mana bisa ia turun dari 
perosotan? 


Mereka sedang berada di puncak perosotan. Shahid 
memaksanya naik, katanya ia ingin naik perosotan dipangku 
ayahnya. Tapi sekarang ... Aduh. Anaknya itu justru terlelap 
di pangkuannya, di puncak perosotan. Bagaimana ia akan 
turun? 


"Ayah! Shahid! Ayo turun dulu, mainnya bisa nanti-nanti!" 
teriak Yedda lagi. Pelayan yang ada di teras rumah hanya 
menatap ngeri nyonyanya. 


Yedda mengerikan kalau marah. 


"Sebentar, Sayang! Shahid tidur, dia tidak mau bangun!" 
teriak Shakeel membalas seruan Yedda, membuat ibu muda 
itu menepuk dahinya kesal. 


"Yang benar?!" 


"Iya. Tolong naik kesini, Yed. Aku tidak bisa turun kalau 
Shahid tetap ada di pangkuanku!" 


Yedda  menggeleng-gelengkan kepala heran sambil 
bersedekap melipat tangannya. Kelakuan anaknya itu tiap 
hari makin ajaib saja. Apalagi sekarang Shakeel disibukkan 
dengan penelitian batik yang ia borong dari Yogya, 
membuat Yedda cuma bersama Shahid di rumah. 


Dan sayangnya, tingkah kelakuan anaknya itu persis 
ayahnya. Menyebalkan. Merepotkan. 


Yedda melangkahkan kakinya menuju perosotan yang 
tingginya sekitar tiga meteran itu. Kepalanya terus 
menggeleng-geleng, membuat rambut kuningnya 
bergoyang-goyang. Kakinya perlahan menaiki tangga 
perosotan, berpegangan pada pembatas melingkar yang 
melingkari pinggir tangga. 


Yedda terkekeh geli saat melihat putranya tertidur lelap di 
pangkuan suaminya, di atas perosotan. 


Shahid itu ajaib, memang. Yedda tersenyum tipis. "Berikan 
Shahid padaku, Shakeel. Biar kugendong," pinta Yedda 
sambil menengadahkan tangannya, bersiap menggendong 
Shahid. 


Shakeel meringis. Perlahan ia mengangkat tubuh Shahid 
hati-hati, memberikannya pada Yedda yang sudah 
mendekat. Sesaat kemudian, Shakeel berusaha berdiri di 
atas perosotan, lalu berbalik mengikuti Yedda yang 
menuruni tangga perosotan sambil tertawa geli. 


Shakeel menatap punggung istrinya yang terbalut gaun 
selutut. Perlahan tapi pasti, pria itu menuruni tangga sambil 
tetap memerhatikan istrinya yang melangkah turun sambil 
menggendong anak semata wayangnya. 


Seulas senyum terbit di wajah tampan fisikawan nomor satu 
di London. Berjalan pelan di belakang istrinya yang kini 
sudah duduk di bungalow, Shakeel terkekeh geli. 


"Jangan cuma tertawa terus, Shakeel. Ayo duduk sini. Aku 
sudah memasak makan siang," suruh Yedda sambil 
membenarkan Shahid dalam gendongannya. 


Shakeel meringis lagi. Duduk di hadapan Yedda, di dalam 
bungalow. 


"Kamu sudah makan?" tanya Shakeel. Yedda 
menggelengkan kepalanya. 


"Kamu duluan saja, Shakeel. Nanti gantian. Biar aku yang 
menggendong Shahid dulu," titah Yedda sambil menunjuk 
kalkun yang sudah ia panggang. Shakeel menganggukkan 
kepalanya, namun seketika tersenyum kecil. 


Ini seperti deja vu. 


Shakeel berpindah tempat duduk, kini duduk di sebelah 
Yedda. Pria itu memotong-motong daging kalkun 
menggunakan pisau, lalu menusuknya dengan garpu dan 
menyuapkannya ke mulut Yedda. 


"Kalau bisa suap-suapan, kenapa harus gantian makan, 
Yed?" tanya Shakeel menggoda Yedda yang kini merona 
merah. Wanita itu mengunyah daging yang sudah 
disuapkan suaminya sambil mengerucutkan bibir. 


"Apa kau sedang mencoba romantis, Shakeel?" 


"Romantis dengan istri sendiri tidak ada salahnya, bukan?" 
Shakeel kembali menyuapkan daging kalkun ke mulut 
Yedda. Wanita itu tersenyum geli. 


"Kenapa aku jadi teringat Boruto dan Sarada, ya? 
Bagaimana kabar mereka?" Yedda terkekeh tiba-tiba. la jadi 
teringat momen dimana Boruto memangku Shahid di 
tempat sate buntel. 


Shakeel melirik ke atas. "Mereka menikah, Yedda. Percaya 
padaku." 


"Jadi ... Mereka happy ending?" tanya Yedda antusias. 
Shakeel menganggukkan kepalanya sambil menyodorkan 
sepotong daging kalkun ke mulut Yedda. 


"Bukankah semua kisah pasti happy ending, Yedda? Seperti 
Kisah kita, bukan?" Shakeel tersenyum lebar mendapati 
istrinya merona merah. 


Ah, istrinya ini suka sekali merona akhir-akhir ini. Sifat 
juteknya mendadak hilang. Ada apa ya? 


"Dan aku berharap anak-anak kita juga memiliki kisah 
happy ending seperti kita, Shakeel." Yedda tersenyum 
memandang Shakeel yang mendadak mengerutkan dahinya 
bingung. 


"Anak-anak, Yed? Anak kita 'kan baru satu," celetuk Shakeel 
bingung. Namun Yedda menggelengkan kepalanya, 
memberi gestur menunjuk perutnya. 


"Ada anak kita yang lain di perutku, Shakeel." 
"Heh?" 


"Aku baru saja mengecek menggunakan testpack. Aku 
hamil!" 


Ya, setiap kisah selalu memiliki ending, bukan? Dan sebaik- 
baiknya ending adalah ending yang membuat semuanya 
bahagia dan merasa lega. Betul, 'kan? 


Semoga kita semua mendapat ending yang indah, amin. 
https://www.youtube.com/watch?v-gxCCGcMC1Jk 


Persiapan pernikahan Boruto dan Sarada sudah delapan 
puluh lima persen. Venue sudah, katering sudah. MC dan 
souvenir juga sudah. Dekorasi nanti menjelang hari H. 


Sarada sedang dipingit. Mungkin terdengar begitu kuno, 
tapi tidak ada yang tidak mungkin bagi Uchiha yang 


memang terkena kuno-Tidak. Mereka hanya klasik. 


Boruto mendengus. Kali ini ia sedang suntuk. Di depannya 
ada Shikadai dan Inojin yang sedang meminum gelas 
masing-masing. Boruto menghela napas. 


"Capek sekali ternyata," keluh Boruto sambil meregangkan 
badannya. Shikadai tertawa kecil. 


"Menikah memang merepotkan. Aku saja tidak yakin aku 
akan menikah," balas Shikadai geli. Boruto 
menenggelamkan wajahnya di siku yang ia gunakan 
sebagai bantal. 


Pemuda itu sedang pusing. Uang, uang, dan uang. Memang 
benar mereka dijodohkan, tapi bukan berarti semua biaya 
ditanggung oleh keluarga, 'kan? Boruto juga tahu diri, 
pemuda itu sibuk mencari uang tambahan. 


Tapi dia ini baru lulusan sarjana. Dia mungkin pewaris 
perusahaan, tapi sekarang posisinya masih sebagai ketua 
tim riset Perusahaan Uzumaki. 


Perdana Menteri kemarin memang ikut menyumbang. Ia 
tidak perlu mengadakan pesta lamaran dan pertunangan 
karena kemarin sudah ditanggung Perdana Menteri. Tapi 
tentang pernikahan, ah. Semuanya membuat ia pusing. 


Belum lagi ia tidak bisa bertemu Sarada. Seluruh 
masalahnya menumpuk jadi satu, membuat pemuda itu 
pusing. 


Padahal Boruto yakin, sekali ia melihat wajah Sarada, 
sepertinya ia bisa mulai berpikir jernih. 


Belum dari keluarga. Boruto terdiam, sampai sekarang pun 
ia belum tahu alasan keluarganya menjodohkannya dengan 


Sarada. Tapi sudahlah. Toh mereka juga akan menikah. Dan 
sekarang mereka saling mencintai, bukan? 


"Sabar, Boruto. Ujian menjelang pernikahan memang susah, 
itu dari yang aku baca," kata Inojin menyemangati. Boruto 
menatap meja makan sendu. 


la tidak menyangka persiapan menikah akan semelelahkan 
ini. 


"Boruto, karena kamu nggak bisa ketemu Sarada sampai 
pernikahan nanti, mending kamu puas-puasin dulu masa 
lajang. Kalau ada masalah semisal dengan keluarga, ya 
dikomunikasikan. Lagi pula tinggal seminggu lagi, 'kan, 
pernikahan kalian?" Shikadai menepuk bahu Boruto akrab. 
Boruto mengangkat kepalanya, mengangguk pelan. 


"Seminggu itu waktu yang singkat. Tata hati, tata pikiran. 
Berpikir jernih. Sebentar lagi kalian menikah. Menikah itu 
bukan akhir, Boruto. Tapi menikah itu justru awal 
perjuangan," nasihat Shikadai lagi. Boruto menatap 
Shikadai sayu, lalu menganggukkan kepalanya setuju. 


"Yaa, kami tidak bisa memberi apa pun kecuali semangat, 
kakak ipar. Komunikasikan semuanya dengan baik. Kau akan 
menikahi Uchiha, putri satu-satunya pula. Pasti tidak 
mudah, tapi aku yakin kau bisa." Inojin tersenyum manis, 
untuk kali ini pemuda itu benar-benar tulus memberi 
semangat. 


Boruto tersenyum tipis, menganggukkan kepala. "Thank 
you." 


"Sekarang mending cuci muka, mandi. Tenangkan pikiran. 
Tinggal seminggu doang ini, Boruto. Habis itu kalian bisa 
bersama-sama lagi," ujar Shikadai menyemangati, membuat 
senyuman lebar mengembang di wajah Boruto. 


"Thank you, Inojin, Shikadai. Aku doakan kalian juga segera 
mendapat jodoh masing-masing." Boruto tersenyum lebar, 
berterima kasih. 


Sejenak memandang wajah Inojin dan Shikadai, pemuda itu 
teringat pada Shakeel Newton dan Clark Irven. 

Apa kabar mereka, ya? 

Boruto meregangkan tubuhnya, berdiri dari kursi. Ya. Ia 
sadar. Tinggal seminggu lagi, 'kan? Ia harus berpikir jernih. 


Ujian sebelum pernikahan memang menyulitkan, namun 
Boruto percaya, sehabis gelap terbitlah terang. 


Tinggal seminggu, dan cahaya Boruto akan datang 
memerangi hidupnya. 


Dan cahaya itu, Namikaze Sarada. 


t 


o be continued 


Hai! Part depan sudah wedding. Alias sudah mau 
selesai. Thank you yang sudah mengikuti cerita 
sejauh ini. 


Boleh Ilma minta vote minimal 90 buat chap ini? 
Sider yang menjamur, sini aku summon. Xixi. Part 
depan akan up ketika vote sudah 90. 


Thank you yang sudah mengikuti. Ilma juga pengen 
menamatkan ini cepat-cepat. Apalagi bentar lagi Ilma 
mau masuk pondok, xixi. Tapi terkadang error error 
di bikin sebel, sksksks. 


Thank you for vomments, 


See you next chap 
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plus, this one! 
https://www.youtube.com/watch?v- jPbeEKrghGI 


marry your daughter - Brian McKnight Jr. 


Pernikahan bukanlah akhir dari perjuangan. Pernikahan 
justru awal dari segalanya. Menyatukan dua insan berbeda 
jiwa, berbeda keinginan, berbeda karakter. Kemudian 
menyatukan dua keluarga dengan latar belakang unik yang 
jelas berbeda. 


Pernikahan begitu sakral, bahkan bagi Sarada yang hanya 
mengenal Tuhan tanpa kenal agama. 


Suasana aula gedung hotel tertinggi Tokyo begitu indah. 
Bunga dimana-mana, harum mewangi mengusik 
penciuman. Altar bernuansa putih dengan aksen mawar 
kental membuat Boruto berdiri gemetaran. Naruto menepuk 
punggung putra sulungnya yang terbalut tuksedo putih 
akrab. 


"Ayah tahu perasaanmu, Jagoan. Berbahagialah." 


Gaun putih berbahan brokat yang menggelembung indah 
layaknya gaun putri serta bangsawan Inggris, dengan 
lengan panjang tembus pandang dan aksen kerah 
berbentuk huruf v yang sedikit menampilkan belahan dada 
namun cukup sopan. Kalung berliontin rubi merah 
tergantung indah di lehernya. Bunga yang ada di tangannya 


ia genggam erat-erat. Penutup kepala yang menutupi 
wajahnya melambai indah diterpa angin pendingin ruangan. 


Ekor mata arangnya melirik sang papa yang berjalan 
bersamanya. Argh, lidah Sarada mendadak kelu. Matanya 
basah, air matanya menggenang bahagia. 


Hari ini, ia akan berganti marga. 


Musik pernikahan terdengar dimana-mana. Hiasan bunga 
mawar terletak di setiap sudut ruangan, nuansa merah putih 
kental dengan sedikit sentuhan coklat muda membuat acara 
janji sucinya tampak begitu sakral. Langkah kakinya 
terhenti begitu sampai di altar, menatap sosok pangeran 
yang kini menjadi mempelai pria dalam acara pernikahan 
kali ini. 

Namikaze Boruto. 

"Boruto, jaga putriku baik-baik." Sasuke setengah berbisik, 


menatap Boruto tajam. Sarada tersenyum tipis mendengar 
ucapan ayahnya. 


Kepalanya menunduk indah di hadapan sang calon suami. 
Penutup kepala berhias bunga mawar itu membuat Boruto 
tersenyum hangat. 


Gadis ini akan menjadi istrinya dalam beberapa detik. 


Pendeta membantu mereka merapalkan janji suci. Dengan 
Boruto yang memandang Sarada mesra dan Sarada yang 
memandang malu-malu sosok suaminya, membuat pendeta 
itu tersenyum geli. 


"I would spend my rest of life with you, My Husband." 


Sarada mendongak, menatap suaminya yang kini sudah 
dipersilakan untuk membuka kerudung penutup muka 
miliknya. Senyum hangat milik Boruto mengembang lebar, 
pria itu mendekatkan wajahnya pada wajah sang istri yang 
Kini sudah sah menjadi miliknya secara hukum dan agama. 


"Terima kasih sudah menerimaku sebagai suamimu, 
Namikaze Sarada." 


Boruto membuka penutup kepala Sarada yang menghalangi 
Wajahnya. Safirnya beradu dengan obsidian sang istri yang 
memandangnya tersipu-sipu. Rambut istrinya melambai 
indah. Boruto mengambil setangkai mawar yang ada di 
rambut Sarada, menyisipkannya pada perpotongan telinga 
sang istri. 


Jantung Sarada sudah berdebar begitu kencang. Bibir itu, 
ah. Bibir merah kecoklatan milik suaminya mendekat, 
membuat jantungnya berdebar begitu kencang. Desiran- 
desiran aneh menguasai tubuhnya. 


Para tamu undangan yang berteriak riuh menyuruh sang 
suami menciumnya membuat pipi Sarada begitu merona 
merah. 


Boruto tersenyum hangat. Menatap bibir ranum Sarada 
yang sayangnya bukan jadi sasarannya kali ini. Boruto 
membuka seluruh penutup kepala Sarada, membuat jidat 
Sarada kini tertutup anak rambut yang sedikit menjuntai 
mengambang. Boruto perlahan menyibakkan anak rambut 
Sarada, memegang kepala Sarada lembut. 


Cup. 


Boruto mengecup kening Sarada begitu lama. Senyum 
Sarada merekah, menikmati sensasi bibir kenyal yang kini 
menempel di dahinya. Boruto menangkup kepalanya 


lembut. Perlahan pria itu menjauhkan wajahnya dari wajah 
Sarada. 


Boruto tersenyum hangat, menatap mesra istrinya yang 
sudah merona merah. Boruto menghela napas. Tangan 
kanannya terangkat, kedua jarinya mengetuk dahi tengah 
Sarada dua kali. 


"Terima kasih sudah menjadikanku bagian dari hidupmu, 
Istriku." 


So as long as live I love you 
Will have and hold you 
You look so beautiful in white 


Boruto merengkuh pinggang Sarada yang ada di 
hadapannya. Mendekatkan wajahnya ke hadapan wajah 
sang istri. Boruto tersenyum geli saat ia bisa merasakan 
hembusan napas Sarada yang tak teratur. 


Gadisnya begitu gugup. 


Boruto mengecup bibir Sarada intim, lalu menggesekkan 
hidungnya pada hidung Sarada lembut. 


"You look so beautiful in white, Sarada." 


Seisi aula berteriak riuh, beberapa sibuk merekam. Perdana 
Menteri tersenyum hangat. 


Kini, hutangnya pada Albert Brighton sudah terbayar lunas. 
Resepsi pernikahan mereka begitu meriah, dan kini Sarada 


berdiri bersanding dengan Boruto di panggung pelaminan. 
Setelah acara janji suci yang membuat Sarada mati-matian 


menetralkan detak jantungnya, kini gantian acara resepsi 
yang menurut Boruto terlalu membosankan. 


"Senyum, Bolt. Jangan cemberut begitu," tegur Sarada 
berbisik sambil mengalami tamu undangan. Boruto 
tersenyum paksa. 


"Aku lelah, Salad. Aku ingin segera tidur." 


"Tidurlah sekarang dan aku akan mengirim gugatan cerai ke 
pengadilan." Sarada melirik mengancam, membuat Boruto 
bergidik ngeri. 


Masa iya dia jadi duda bahkan sebelum dua puluh empat 
jam pernikahan? Amit-amit. 


Perdana Menteri tersenyum hangat menatap Boruto yang 
tersenyum paksa karena sang istri. Menahan tawa geli yang 
hampir lolos dari mulut berwibawanya. 


"Kuharap kalian cepat mempunyai momongan, Boruto, 
Sarada. Ah, ya, aku lupa mengenalkannya. Ini istriku," ujar 
Perdana Menteri sambil merangkul istrinya yang masih 
cantik di usia tua. Sarada membungkuk sedikit sambil 
menyalami istri perdana menteri. Boruto tersenyum tipis. 


"A-ah, begitu." 


"Senyum, Bolt!" Sarada mencubit pinggang Boruto 
sembunyi-sembunyi, membuat Boruto mengaduh pelan. 
Tawa istri perdana menteri itu lolos, menatap geli pasangan 
yang baru saja menikah di hadapannya. 


"Hati-hati dengan istrimu, Namikaze Boruto. Istrimu wanita 
tangguh, kau harus mampu mengimbanginya." Perdana 
Menteri tersenyum menggoda, membuat pipi Sarada 
merona mendengarnya. 


Boruto mendadak tersenyum miring, melirik sang istri yang 
sudah tersipu. "Iya, kah? Atau mungkin Bapak ada tips-tips 
khusus menaklukkan hati wanita?" Boruto bertanya, berniat 
menggoda Sarada yang ada di sebelahnya. Gadis itu 
langsung menginjak kaki suaminya cepat-cepat. 


"Tidak usah bertanya yang aneh-aneh!" Sarada 
mengerucutkan bibirnya, membuat Perdana Menteri dan 
istrinya tertawa geli. 


Pasangan yang menarik, memang. 


Shikadai berjalan menggunakan tuksedo, sendirian. Boruto 
menatap sahabatnya takjub. Sarada justru mengerutkan 
dahi. 


"Selamat, Boruto, Sarada. Kuharap kalian langgeng." 
Shikadai menyalami Boruto. Sarada menatap Shikadai 
bingung. 


"Kau sendirian, Shika?" tanya Sarada. Boruto gantian 
menyenggol Sarada, meliriknya tajam. 


"Jangan bertanya begitu, Salad. Shikadai 'kan jomblo. Nanti 
dia tersinggung," tegur Boruto mengingatkan, membuat 
Shikadai menatapnya malas. 


Boruto itu menegur istrinya atau mengejeknya, sih? 


"Nggak, kok. Aku datang bersama-Nah, itu dia orangnya." 
Shikadai terkekeh geli saat sosok gadis bergaun sabrina 
yang menatapnya galak sambil memutar bola matanya 
malas. Rambut kuningnya bergoyang-goyang sebal. 


"Sudah kubilang, tunggu aku, Shika. Tapi kau malah 
meninggalkanku. Ck, apa-apaan?" gerutu Yodo sambil 


menggamit lengan Shikadai di hadapan Boruto dan Sarada. 
Sarada membulatkan matanya antusias. 


"Wah, kalian benar-benar--" Ucapan Sarada sengaja 
digantungkan. Gadis itu menatap Shikadai dan Yodo tak 
percaya. Boruto hanya tertawa geli. 


Kalau Shakeel dan Yedda saja menikah dan sudah punya 
anak satu, maka pasangan di hadapannya pun punya 
kemungkinan yang sama. 


Tapi Boruto bertekad punya anak lebih dulu dari Shikadai. 
la tidak boleh kalah cepat! 


"Aku hanya menemaninya, Sarada. Tidak usah berpikir 
aneh-aneh. Kasihan dia datang sendiri," sergah Yodo galak. 
Sarada tertawa geli. 


"Kalian cocok, kok. Semoga segera menyusul, ya!" Sarada 
mengedipkan matanya, membuat Yodo terbatuk tak suka. 
Shikadai menepuk-nepuk punggung Yodo pelan. 


"Kamu nggak apa-apa?" tanya Shikadai pada Yodo, 
membuat mata Sarada berbinar. 


Anak Shikadai dan Yodo pasti tampan sekali! Sarada 
memandangi Shikadai yang tampak begitu perhatian pada 
Yodo, membuat Boruto gantian berdeham. 


"Shikadai, Yodo, lebih baik kalian segera turun. Ada banyak 
orang mengantri." Boruto melirik istrinya yang masih 
memandangi pria berkuncir nanas di hadapan mereka. 
Boruto menggeleng-gelengkan kepala. 


Shikadai menoleh, lalu menoleh ke belakang menatap 
deretan tamu yang berjejer. 


"Baiklah. Selamat atas pernikahan kalian!" Shikadai buru- 
buru merangkul Yodo turun dari panggung pelaminan, 
membuat gadis bermata abu sewarna batu tulis itu 
berdebar-debar kencang. 


Yodo jatuh hati. 


Inojin datang bersama Himawari. Begitu pula Shinki dan 
Chocho. Mitsuki dan Sumire datang paling akhir, pria bulan 
itu merengkuh pinggang gadis violetnya begitu mesra, 
membuat Sarada tertawa geli. 


Kalau ada awards pasangan paling mesra di acara ini, 
Mitsuki dan Sumire pasti menang. 


Kini Boruto dan Sarada duduk di meja bundar kawasan VIP. 
Ada Fugaku dan Minato yang duduk bersebelahan. Naruto, 
Hinata. Sasuke dan Sakura duduk di sana juga. Kushina, 
Mikoto, Hikari, dan Mebuki duduk di meja lain. Nenek-nenek 
tua itu sibuk menggosip entah menggosip apa. Hiashi 
duduk di sebelah Kizashi sambil meneguk jus jambu 
miliknya. 


Boruto menggenggam tangan Sarada yang tampak gemetar. 
Boruto tahu, Sarada mungkin masih tidak suka dengan 
perilaku Fugaku padanya. Tapi bagaimana pun, Fugaku itu 
kakek mereka. 


"Selamat atas pernikahan kalian, Boruto, Sarada. Kakek 
sudah menyiapkan tiket bulan madu. Kalian mau kemana?" 
Minato tersenyum tampan, membuat Sarada mendadak 
klepek-klepek. 


Oh, Minato ini kakek tampan memang. 


"Mau ke Maldives? Hawaii? Atau Jeju? Kalian bisa pilih 
kemana saja, kok. Kakek sudah menyiapkan dananya. 


Setelah bulan madu, baru kalian kembali bekerja. 
Bagaimana?" Minato menawarkan. Boruto dan Sarada 
berpandangan. Boruto tersenyum, ia mengerti keinginan 
Sarada. 


"Bagaimana kalau ke Indonesia, Kek? Keliling Indonesia," 
ujar Boruto mengusulkan. Minato menatap mereka berdua 
tak yakin. 


"Kalian serius?" 


"Iya. Sarada bilang ia suka Indonesia," jawab Boruto lagi, 
membuat Fugaku dan Sasuke mengernyit. 


Sarada meneguk ludahnya. Boruto nyengir. Duh, kalau 
begini rahasia mereka bisa ketahuan. 


"Kalian 'kan belum pernah ke Indonesia." Sasuke 
memicingkan matanya curiga. Boruto nyengir, sementara 
Sarada menarik napas dalam-dalam. 


"Aku suka menonton video dokumenter tentang Indonesia, 
Pa. Aku jadi penasaran. Boleh,' kan, Kek? Indonesia saja, 
ya?" pinta Sarada membinarkan matanya. 


Naruto tersenyum tipis. la mengerti apa yang terjadi dengan 
Boruto dan Sarada. Dan setelah mendengar kata Indonesia, 
Naruto paham. 


Indonesia. Tempat segala sihir bermula dan berakhir. 


"Tentu boleh, Sarada. Kalian akan berangkat tiga hari lagi, 
bagaimana? Kalian akan di Indonesia dua minggu. Detail 
perjalanan akan Kakek berikan besok. Atau kalian mau 
menentukan detail perjalanan sendiri?" Minato menawarkan 
lagi, membuat Boruto menganggukkan kepala mantap. 


"Iya, Kek. Kami akan menentukan detail perjalanan sendiri 
saja. Itu lebih menyenangkan," balas Boruto meyakinkan 
Minato. Minato menganggukkan kepala. 


Fugaku menatap Sarada yang sedari tadi menundukkan 
kepala dan irit bicara. la tahu, Sarada juga Uchiha. Tapi ia 
tidak sependiam itu juga. 


Fugaku terdiam. 


la merasa bersalah. Ada banyak kesalahan yang ia lakukan 
pada Sarada. Dan mungkin ini waktu yang tepat untuk 
meminta maaf. 


"Sarada," panggil Fugaku dengan suara beratnya. Gadis itu 
mendongak kaget. 


"Kakek? Kenapa?" tanya Sarada, mengeratkan 
genggamannya pada jemari Boruto. Fugaku mencoba 
mengangkat kedua sudut bibirnya naik ke atas. 


Pria bermata arang itu mencoba tersenyum untuk cucunya. 


"Maaf." Fugaku tersenyum tipis pada Sarada, membuat sang 
cucu membelalakkan mata kaget. 


"E-eh? Kenapa Kakek meminta maaf?" tanya Sarada 
bingung. Sakura menundukkan kepala sembari tersenyum 
tipis mendengar ucapan ayah mertuanya. 


"Tidak apa-apa, Kakek cuma minta maaf saja. Ah, Boruto. 
Jaga Sarada baik-baik. Aku ingin melihat cicit sebelum aku 
meninggal, jadi lebih baik kau cepat-cepat membuat cicit 
untukku." Fugaku mengeluarkan titahnya sambil berdeham, 
sontak membuat Boruto dan Sarada salah tingkah. 


Sasuke tersenyum geli. Naruto menutup mulutnya yang 
ingin tertawa. Minato hanya tersenyum takzim. 


Setiap kisah selalu punya akhir, dan setiap akhir pasti 
indah. Setidak-tidaknya bagi yang mengalami, bukan? 


Tidak ada kisah cinta yang tidak indah. 


Karena setiap kisah, pasti punya keindahannya masing- 
masing. 
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"Lelah, ya?" Boruto menatap Sarada yang berbaring di 
ranjang hotel, masih dengan gaun yang tadi ia pakai. 
Sarada mengangguk lemas. 


la tidak menyangka menikah akan semelelahkan ini. 


"Belum ganti baju?" tanya Boruto lagi. Kini ia sudah 
berganti baju, hanya mengenakan celana pendek selutut 
dan kaos berwarna merah muda favoritnya. 


Sarada lagi-lagi menggelengkan kepala lemas, berguling- 
guling di atas kasur. 


"Aku capek, Bolt." Sarada berucap lirih. Gadis itu tidak 
bohong. Badannya memang terasa begitu capek. Seperti 
habis diangkat lalu dibantingkan lagi. 


Boruto tertawa geli, duduk di ranjang sebelah Sarada. "Mau 
aku gantikan bajunya?" tawar Boruto sambil tertawa geli. 
Sarada mendengus, menganggukkan kepalanya. 


"Terserah. Bajuku ada di koper. Argh, badanku lelah sekali, 
Bolt. Aku ingin cepat-cepat tidur!" pelik Sarada bangkit dari 
tidurnya. Gadis yang kini sudah berganti marga dari Uchiha 
jadi Namikaze itu duduk di atas ranjang. Boruto 
melemparkan gaun tidur yang ada di koper Sarada ke kasur. 


"Tuh, bajunya. Ganti sendiri," titah Boruto, membuat Sarada 
mendengus malas. Gadis itu mengambil gaun tidur yang 
diberikan, ralat, dilemparkan Boruto. 


Boruto berjalan ke kamar mandi. Pria itu berjuang mati- 
matian menahan hasratnya. la tahu benar, Sarada lelah. 
Dan ia menghargai Sarada atas hal itu. 


Lagi pula mereka masih akan melaksanakan bulan madu. 
Tidak perlu terburu-buru melakukannya, bukan? 


Sarada sudah mengganti bajunya dengan gaun tidur 
dengan tali spageti yang sengaja dimasukkan Sakura ke 
koper. Tapi Sarada tak ambil pusing. Ia sudah terlanjur lelah. 
Lagi pula Boruto sudah jadi suaminya, 'kan? 


Setelah menaruh gaun pernikahannya di plastik besar yang 
tadi disiapkan, Sarada masuk ke dalam selimut sambil 
memeluk guling. 


Bohong besar kalau ia tidak memikirkan hal yang aneh- 
aneh. Ayolah, ini malam pertama mereka. Tentu kalian 
paham, 'kan? 


Sarada menenggelamkan kepalanya di guling yang ia peluk. 
Sial. Pipinya mulai merona merah. Ia tahu itu kewajiban, tapi 
di saat yang bersamaan ia jadi takut. 


Sakit tidak, ya? 


"Loh, cepat sekali tidurnya." Boruto menatap Sarada yang 
sudah berguling memeluk guling di dalam selimut. Pria itu 
membawa tablet. Ia berniat menonton film malam ini, 
karena ia yakin Sarada tidak punya tenaga untuk melayani 
nafsunya yang membara. 


"Ck, pura-pura tidur, ternyata." Boruto terkekeh geli, 
menarik selimut dari tubuh Sarada. Boruto berbaring di 
sebelah Sarada, lalu menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya. Tabletnya ia taruh di nakas sebentar. 


Boruto menelan ludah saat menyadari baju yang dipakai 
Sarada, yang ia ambilkan tadi. 


"Kamu nggak kedinginan pakai baju itu, Salad?" tanya 
Boruto, menyamankan posisinya di kasur. Sarada tiduran di 
sebelahnya sambil memeluk guling. 


Boruto mengambil tabletnya, membiarkan Sarada tertidur 
nyenyak. 


Namun dugaannya salah. 


"Ini yang masukin ke koper Mama, Bolt. Ya sudah, aku pakai 
saja." Sarada bangkit, menyingkirkan guling yang tadi ia 
peluk, yang membatasi tubuhnya dengan Boruto. 


"Kamu mau nonton apa, Bolt?" Sarada mendekatkan 
tubuhnya ke tubuh Boruto. Boruto tersenyum tipis, 
mengusap lembut rambut istrinya. 


"Kamu ingat, nggak? Ini malam apa?" tanya Boruto, berniat 
menggoda Sarada. Boruto sengaja membisikkan 
pertanyaannya di leher Sarada, membuat gadis itu kegelian. 


"Ya tahu, ini malam Minggu. Kenapa memangnya?" tanya 
Sarada penasaran. Pernikahan mereka memang digelar hari 
Sabtu. Jadi sekarang malam Minggu. Benar, 'kan? 


"Ini malam pertama, loh." Boruto tersenyum miring, melirik 
Sarada yang mendadak gelagapan mendengarnya. 


"T-terus?" 


Sarada sengaja mendekatkan tubuhnya ke tubuh Boruto. 
Wangi maskulin menguar dari pria kuningnya, membuat 
Sarada merasa rileks. 


"Kita mau ngapain?" Boruto menarik-turunkan alisnya, 
membuat Sarada menepuk dadanya sebal. 


"Sudah kubilang, aku capek. Besok saja." Sarada buru-buru 
membalas, menenggelamkan wajahnya di lengan kekar 
Boruto. Boruto tertawa geli. 


"Loh, memangnya kita akan melakukan apa, Salad? Aku 
'kan cuma bilang ini malam pertama. Aku sudah 
menyiapkan film bagus, padahal. Aku mau mengajakmu 
menonton film," ujar Boruto tertawa geli melihat wajah 
Sarada yang memerah malu. 


"Kamu pasti berpikir yang aneh-aneh, ya?" ledek Boruto 
lagi, membuat Sarada mengerucutkan bibirnya. 


"Menyebalkan. Lagi pula kita 'kan sudah suami istri. Jadi 
tidak apa-apa. Aku 'kan cuma menebak." Sarada kembali 
membenamkan wajahnya ke lengan kokoh Boruto, memeluk 
lengan suaminya erat-erat. Boruto tertawa geli, menarik 
lengan kanannya, membuat Sarada malah mencium 
ketiaknya. 


"Bolt!" Sarada memekik sebal, melempar tatapan tajam 
pada suaminya yang justru tertawa geli sambil memencet 
aplikasi untuk menonton film. 


"Sudah, sudah. Kamu mau menonton film apa, hm? Ayo kita 
tonton!" Boruto menatap istrinya yang memeluk sisi 
tubuhnya erat. Sejenak Boruto terdiam. 


Apa Sarada benar-benar menginginkannya, ya? 


"Salad, kamu kenapa? Kamu benar-benar ingin melakukan 
itu?" Boruto bertanya, menggoyang-goyangkan pipi istrinya 
perlahan. Sarada menggelengkan kepala sebal. 


"Maaf. Aku lihat kamu 'kan capek, Salad. Jadi malam ini 
mending kita menonton film dulu, ya? Kita masih punya 
banyak waktu," ujar Boruto lagi, mengelus-elus pipi Sarada 
agar istrinya itu berhenti ngambek. 


Sarada mengangkat kepalanya, secara tiba-tiba gadis itu 
justru mencubit pipi suaminya gemas. 


"Aah, ternyata kamu pengertian sekali, ya? Jadi sayang, 
deh!" Sarada mengecup pipi Boruto cepat-cepat, membuat 
senyum Boruto mengembang lebar sembari menatap sang 
istri. 


"Ayo, aku mau menonton Interstellar. Ayo, ketik dulu 
judulnya!" 


Dan begitulah malam pertama pasangan kita kali ini. 


Malam pertama yang begitu indah, dengan suara film 
science fiction sambil berpelukan hangat di kelamnya 
malam. 


Menjadi akhir dari kisah perjalanan mereka, akhir sekaligus 
awal dari perjalanan yang baru bagi mereka, tentunya. 


Akhir yang indah, akhir yang bahagia. 


Itu yang kita semua harapkan, bukan? 


Semoga kita semua mendapat akhir yang indah juga! 


"Bolt," bisik Sarada sambil merengkuh erat tubuh kokoh 
suaminya. 


"Ya, Sayang?" 


"Terima kasih karena sudah berada di sisiku, Suamiku." 


FIN 


hai-! Akhirnya The Brighton end juga. Terima kasih 
sudah mengikuti sampai akhir. Thanks buat 30k 
views dan 4k votesnya, yaa! Dapet rank 3 di borusara 
juga, terus dapet rank 11 di scifi. Alias kalian semua 
luar biasa! 


Akan ada epilog setelah ini. Doakan aja Ilma cepet 
menyelesaikannya, ya! Maaf kalo ini nggak ngefeel, 
hihi. Atau nggak sesuai ekspektasi kalian. Tapi ya 
kembali lagi, kalau mau ending versi kalian, silahkan 
ketik sendiri, xixi. 


Karena bingung nikahnya seperti apa, akhirnya 
diskip. Udah nulis panjang sempet llima hapus juga 
xixi, jadi maaf ya kalo hasilnya nggak memuaskan, 
but I tried my best for this. 


Terima kasih yang sudah chat Ilma kasih dukungan, 
yang sudah ke instagram Ilma juga. Jangan bosen- 
bosen sama Ilma, ya. Mentang-mentang kalian nemu 
Ilma dimana-mana, xixi. 


special tag buat ghatake yang minta ditag, xixi. 





Akhir kata, thank you dan sampai jumpa di cerita 
Ilma yang lain. 

With luv, 

See you when the epilog is out, 


Ilma Ayya. 


Your favorite First Lady 


Epilog 


Ilima nggak pinter bikin epilog, seriously. Jadi Ilma 
cuma mau nampilin momen gemes antara Boruto, 
Sarada, dan their children! 


warning, bahasanya non baku. xixi. 
Namikaze Shaera & Namikaze Kiano 


welcome to this story! 


Kalau ditanya, kapan saat yang paling bahagia menurut 
Boruto, pasti Boruto menjawab refleks, momen dimana 
Sarada sakit, dua bulan setelah mereka bulan madu. 


"Sayang, kamu beneran nggak apa-apa?" Boruto membantu 
Sarada, memijat leher istrinya yang muntah-muntah di pagi 
hari. 


Sudah beberapa hari ini Sarada tampak pucat. Sakit. Selalu 
muntah tiap habis sarapan. Dan sebagai suami yang baik 
hati, Boruto berkewajiban membantu istrinya, dong. 


"Masih pengen muntah?" Boruto bertanya lagi, yang dibalas 
anggukan oleh Sarada. Wajah wanitanya sudah pucat. 
Sarada kemudian meminum gelas berisi air yang disodorkan 
oleh Boruto. 


"Mau periksa, nggak?" tanya Boruto menawarkan. Sungguh, 
Boruto tidak tega. Sarada pucat sekali, sudah hampir 
seminggu. Dan Sarada pun tidak mau ke dokter, bersikeras 
ingin di rumah saja. 


Boruto bahkan sudah cuti seminggu ini, cuti kerja. 
Menemani Sarada yang sakit dan muntah-muntah setiap 
pagi. Memeluk Sarada yang entah mendadak begitu manja 
sekali akhir-akhir ini. 


"Nggak usah, Say. Kamu mau keluar sebentar, nggak?" 
Sarada bertanya setelah berkumur-kumur dan membilas 
muntahannya di kloset. Boruto mengernyitkan dahi. 


"Kamu mau sesuatu? Kalau iya, biar aku beliin." Boruto 
menatap Sarada yang justru tersenyum. 


Boruto cengo. Istrinya ini kenapa sih? Di Jepang 'kan tidak 
ada sihir aneh-aneh seperti di Indonesia. 


Atau hantu Indonesia mengikuti mereka sampai ke dunia ini, 
ya? 


Tidak. Tidak. Fantasi Boruto terlalu liar. 


"Kamu ke apotek, tolong belikan testpack, ya? Dua atau tiga 
boleh," pinta Sarada, membuat dahi Boruto mengerut. 


"Testpack buat apa?" Boruto bertanya bingung. Maklum, dia 
'kan sedang mode belum connect. Sarada menahan 
tawanya geli. 


"Beli saja dulu, ya? Nanti aku beri tahu." Sarada berkumur- 
kumur lagi, membuat Boruto menatapnya bingung. Namun 
pria itu buru-buru balik badan untuk mengambil jaket dan 
naik motor ke apotek terdekat. 


Tak butuh waktu lama untuk Boruto membeli testpack, 
setelah digodain mbak-mbak apoteker yang genit. Boruto 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Padahal ia membeli 
testpack buat sang istri, bukan pacar. 


"Say, ini testpacknya. Kamu nggak sakit apa-apa, 'kan? Tadi 
aku diketawain mbak-mbak apoteker, gara-gara beli 
testpack, tau." Boruto mengadu, bibirnya mengerucut. 
Sarada terkekeh geli, mengambil plastik berisi pesanannya 
dari tangan Boruto. 


"Aku ke kamar mandi dulu, ya. Mau ngecek dulu. Kamu 
tunggu disini saja, Bolt." Sarada tersenyum lebar. Ia 
sepertinya sudah bisa menebak hasil pemeriksaan yang 
akan ia lakukan. 


Walau pun jujur, Sarada tidak mau terlalu berharap. Bila 
hasilnya tidak sesuai keinginan, sakit nanti. 


Sarada sudah harap-harap cemas, ia sudah menampung 
urinenya ke dalam gelas. Kini ia mencelupkan testpack yang 
sudah dibeli Boruto ke dalam gelas, lalu mengedipkan mata 
tak percaya saat melihat hasilnya. 


"Bolt, sini lihat!" Sarada berteriak, memanggil suaminya 
yang ada di luar. Boruto mengerjapkan mata kaget. 


"Kenapa, Say?" 


"Dua garis!" Sarada mengembangkan senyum manisnya 
lebar-lebar. Boruto menatap Sarada bingung. 


"Hah? Apanya yang dua garis?" Boruto mendekat, menatap 
Sarada yang sudah melihatnya begitu antusias. Sarada 
menyodorkan benda pipih dengan dua garis merah di 
bagian tengah. 


"Testpacknya, Bolt. Testpacknya dua garis!" Sarada 
tersenyum lebar, sontak memeluk Boruto yang masih cengo. 
Boruto menatapnya bingung. 


"Kalau dua garis, berarti ...." 


"Aku hamil!" Sarada tersenyum lebar, menatap Boruto yang 
memandangnya tak percaya. 


"Hah?! Serius?!" Boruto baru connect, matanya mengerjap- 
kerjap bahagia. Sarada menganggukkan kepalanya mantap. 


"Iya!" 


Di hari itulah, Boruto merasa jadi pria paling bahagia. 
Mengetahui istrinya ternyata mengandung anak yang 
berasal dari benihnya. Kini anak itu sudah tumbuh besar, 
jadi gadis cantik yang memiliki perpaduan sempurna antara 
Boruto dan Sarada. 


Putri sulung mereka, Namikaze Shaera. 


Mata biru, rambutnya hitam. Bentuk wajahnya mirip Sarada. 
Seringkali gadis kecil itu mirip persis dengan Sarada. Ah, 
Boruto tersenyum lebar. 


la tidak menyangka, ia sudah setua ini! 


"Ibu, kok kuenya nggak ngembang-ngembang, sih?" Shaera 
menunjuk oven berisi Japanese milky bread yang ia buat 
bersama sang ibu. 


Sarada yang sedang mencuci piring mengerutkan dahinya. 


"Masa, sih? Tadi takarannya Ibu sudah tepat, kok." Sarada 
berjalan menuju oven yang ada di atas kabinet dapur. 


Putri sulungnya itu terus menunjuk-nunjuk bingung. Mata 
birunya mengerjap gemas. Namun bukan itu Sarada yang 
perhatikan. 


Sarada membulatkan matanya saat melihat roti yang belum 
mengembang sedikit pun. Matanya menatap meja tempat ia 
membuat roti horor. 


"Shae, kamu tahu, nggak?" Sarada menatap putri sulungnya 
dengan tatapan nelangsa. Shaera menggeleng polos. 


"Kenapa, Bu?" 


"Ibu lupa masukin pengembang!" pekik Sarada tak percaya, 
membuat sang putri menatapnya datar. 


"Sudah Shae duga. Ibu 'kan ceroboh." 


Dan siang itu berakhir dengan Sarada yang menangis gara- 
gara adonannya tidak berhasil, dan Shaera yang sibuk 
menenangkan sang ibu. Ah, poor Shaera. Gadis kecil kita ini 
memang dewasa. 


Lain Shaera, lain pula Kiano. 


Kiano, putra bungsu Namikaze yang persis sekali seperti 
Boruto. Rambutnya kuning berbentuk seperti tangkai apel. 
Ada satu garis tanda lahir di pipi. Pipinya tembam. Kalau 
pun ada yang berbeda adalah warna mata Kiano yang tidak 
seterang sang ayah, karena gen Uchiha. 


Oh, lihatlah. Dalam sekali pandang saja, Kita pasti tahu 
kalau ini anaknya Boruto. Hinata bahkan terpekik kaget 
sewaktu menemani Sarada melahirkan. 


"Boruto, kamu apain Sarada waktu hamil, sih? Ini anak 
nggak ada Sarada-Saradanya sama sekali!" 


Dan Boruto cuma meringis geli. la tidak bisa 
membayangkan reaksi Sasuke saat melihat bayi mereka. 


Tapi syukurlah. Kiano si bungsu justru jadi kesayangan 
keluarga Uchiha. 


"Yah, Yah!" Kiano yang berusia delapan tahun itu menarik- 
narik baju Boruto yang sedang bekerja. 


"Kenapa, Sayang?" Boruto menjawab tanpa menoleh. 
Pandangannya tetap fokus ke layar laptop, membuat Kiano 
memutar bola matanya malas. 


Berbeda dengan Shaera yang mewarisi sifat dewasa Sarada 
dan Boruto, Kiano justru mewarisi keisengan ayah dan 
ibunya. 


"Kemarin Ayah udah janji mau bantuin Kiano ngerjain Ibu!" 
bisik Kiano sebal tepat di telinga Boruto, membuat Boruto 
tersedak ludahnya sendiri seketika. 


"Hah?! Sejak kapan Ayah setuju?!" Boruto menoleh, 
menatap Kiano yang menatapnya sebal. Dua pasang mata 
sewarna langit itu beradu. Yang satu menatap tak suka, 
yang satu menatap sang putra bingung. 


"Kemarin Ayah udah setuju! Kiano nggak mau tahu, Ayah 
harus bantu Kiano ngagetin Ibu!" Kiano mendengus 
memaksa, membuat Boruto menghela napas lelah. 


"Kiano sayang, kasihan Ibu. Ibu udah capek, jangan 
dikerjain terus. Kiano nggak sayang sama Ibu, emangnya?" 
Boruto mendudukkan Kiano di pangkuannya, namun anak 
bungsunya itu memberontak turun. 


"Kei bukan anak kecil, Ayah! Kei udah delapan tahun, Kei 
nggak suka dipangku!" 


Boruto menghela napas lelah. Sebulan ini ia bekerja di 
rumah, dan ia mulai benar-benar memahami tabiat tingkah 


laku anak-anaknya yang menyebalkan. 


Sejenak Boruto berpikir, bagaimana Sarada mengatasi anak- 
anaknya selama ini, ya? 


Boruto bergidik ngeri. 


Pantas Sarada jadi sedikit galak dan temperamental. 
Ternyata anak-anaknya memang menyebalkan. 


Duh, Boruto. Sadarkah kamu, mereka mendapat sifat itu dari 
siapa? 


Hari ini hari libur Shaera, dan Shaera sangat suka! Biasanya 
Shaera tidak bisa menikmati hari liburnya. Selalu saja ada 
lomba, atau latihan apalah, inilah, itulah. Dan hari ini, Shae 
benar-benar libur! 


"Ibu, Ibu kemarin 'kan sudah bilang mau buat roti sama 
Shae!" Shaera berdiri di belakang sang ibu, mengageti 
Sarada yang sedang memasak untuk sarapan mereka. 


Boruto masih di kamar, entah tidur atau bagaimana Sarada 
pun tak paham. Sedangkan si bungsu, Kiano, juga masih di 
kamar. Bersama sang ayah, tentunya. 


Kiano punya kebiasaan lucu, kalau Boruto libur, maka anak 
itu akan tidur sambil memeluk sang ayah erat-erat. Kalau 
sang ayah bangun, ia ikutan bangun. 


"Loh, Kak Shae mau buat roti apa memangnya?" Sarada 
menatap putri sulungnya bingung. Shaera memang penuh 
kejutan. 


Biasanya gadis itu cuma sekadar bilang ingin buat roti, tapi 
ujung-ujungnya jadi wacana. Jadi Sarada sedikit tidak yakin. 


"Aku mau buat yangko, Bu. Itu, yangko. Kue khas Indonesia. 
Kemarin Shae habis lihat-lihat di internet, terus ketemu kue 
itu. Mirip mochi, kayaknya sih enak." Shaera menatap 
Sarada berbinar, membuat ibu dua anak itu tersenyum 
hangat menganggukkan kepala. 


"Ya sudah, coba kamu cek dulu bahannya sana. Kalau ada 
yang kurang, nanti baru kita beli." Sarada tersenyum lebar. 


Yangko mengingatkannya pada Indonesia. Indonesia 
mengingatkannya pada perjalanan yang ia dan Boruto lalui, 
sampai akhirnya bisa berdiri bersama bergandengan sampai 
sekarang. 


Ada banyak keajaiban terjadi di hidup Sarada, beberapa di 
luar nalar, memang. Tapi Sarada yakin, tidak ada yang tidak 
mungkin. 


Selama kita masih punya Tuhan, selalu ada keajaiban di 
setiap kejadian. 


"Bu, Ibu! Ibu kok bengong, sih?" Shaera menatap ibunya 
yang terbengong di depan kompor, mengedip-kedip 
bingung. 


"Ibu nggak apa-apa, 'kan?" Shaera menepuk lengan Sarada 
cemas. Sarada menoleh refleks, lalu tersenyum hangat. 


"Ibu nggak apa-apa, Kak. Cuma ingat kenangan lama saja." 
Sarada terkekeh geli, membiarkan Shaera menatapnya 
bingung dengan berjuta pertanyaan yang sudah Sarada 
prediksi akan singgah di benak putri sulungnya itu. 


"Ooh, begitu. Shae mau cek bahan dulu, ya! Nanti kalau 
sudah, Shae bilang Ibu!" 


Hari ini, mereka berada di Indonesia. Kota Yogyakarta, 
tepatnya. Liburan musim panas, dan Shaera meminta secara 
khusus untuk pergi ke Indonesia. 


Mendengar banyak cerita dari sang ibu membuat Shaera 
penasaran. Memang seindah apa, sih, Indonesia itu? 


Boruto dan Sarada berpandangan saat Shaera bertanya. 
Seolah bertelepati, mereka tersenyum bebarengan. 


"Indonesia itu indah sekali, Kak. Pemandangannya indah. 
Makanannya enak, orangnya ramah-ramah. Ada banyak 
makanan enak di sana, bukan cuma yangko." Sarada 
menjelaskan sambil tersenyum, membuat  Shaera 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


Ibunya suka sekali bercerita, tapi tidak mau mengajak pergi 
ke Indonesia. 


Akhirnya, untuk memenuhi permintaan tuan putri 
kesayangan, Boruto memutuskan memboyong keluarganya 
ke Indonesia selama liburan musim panas. 


Mereka habis makan bakpia kukus. Kiano sudah memakan 
lebih dari sepuluh, malah. Anak bermata biru itu maniak 
sekali, katanya enak. Berbeda dengan Kiano, Shaera lebih 
suka yangko. Tekstur kenyal seperti mochi, dan Shaera suka! 


"Habis ini kita ke Mirota Batik, Kak." Sarada menunjuk toko 
antik yang akan menjadi tempat perhentian mereka. Tapi 
Shaera justru diam tak menggubris. 


"Kak? Kak Shae?" Sarada menepuk bahu putrinya yang 
sedang memerhatikan papan iklan lamat-lamat. 


"Kamu lihat apa?" tanya Sarada pada putrinya. Shae 
menunjuk papan iklan yang sedang mengiklankan sebuah 
novel dengan cover berwarna biru tua. 


"Itu, Bu. Novel. Kayaknya bagus, ya?" Shaera menatap novel 
yang ada di papan iklan lamat-lamat. Sarada hanya 
menganggukkan kepalanya setelah melihat sekilas. 


"Kamu mau beli?" tanya Sarada. Shaera mengangguk. 


"lya. Disitu katanya bisa dibeli di toko buku terdekat, Bu. 
Shae mau satu, ya?" pinta Shaera sambil mengerjapkan 
mata. Sarada menganggukkan kepalanya membolehkan. 


"Kak Shae sayang, lihat apa?" Boruto mengacak-acak 
rambut putrinya, membuat Shaera mendelik sebal. 


"Jangan diacak-acak, dong, Yah! Susah nyisirnya!" Shaera 
mendengus sebal. 


Sarada menepuk dahi saat melihat Kiano yang sudah duduk 
di dekat tiang lampu, sambil memakan bakpia kukus di 
tangan. 


"Bercanda, Kak Shae. Kamu mau beli apa tadi? Ayah mau 
lihat," tanya Boruto penasaran. Shaera menunjuk papan 
iklan yang tadi lihat, menunjukkannya pada sang ayah. 


"Itu, Yah. Novel itu, kayaknya bagus, deh. Shaera boleh beli, 
'kan?" Shaera bertanya lagi, membuat Boruto memicingkan 
mata tak percaya. 


Novel yang ada di papan iklan itu. Cover biru tua, dengan 
judul yang tidak asing di mata Boruto. 


The Brighton : Perjalanan Ke Dunia Lain. 


"Benar, Shae. Kamu harus membelinya. Ayah dukung!" 
Boruto langsung berujar refleks, membuat senyuman Shaera 
mengembang semangat. 


"Terima kasih, Ayah!" 


FIN 


hai, semuanya! Maaf kalau epilognya pendek, jujur 
Ilma perjuangan bikin ini, xixix. 


maaf kalau nggak sesuai ekspektasi kalian. masalah 
bonchap, mungkin bakal ada, tapi Ilma nggak janji. 
nggak usah kaget kalau tiba-tiba ada notif, ya! 


Ada pertanyaan? Ada kesan pesan? Ayo tulis 
semuanya di komen, xixi. 


Btw, thank you banget sudah mengikuti The Brighton 
sampai selesai. Jujur, The Brighton banyak banget 
kurangnya. Karakter yang nggak konsisten, 


penggambaran yang kurang rapi. Plot hole dimana 
mana, llima menyadari itu xixix. Tapi ya sudah, lah. 
Karya pertama ini, thanks juga sudah baca ya 


Btw, Ilma mau tanya. Siapa karakter favorit kalian di 
The Brighton? Ayo komen! 


Nah, kalau ada pertanyaan atau kesan pesan, 
silahkan drop disini. 


Buat penggambaran Kiano sama Shaera, cari sendiri 
ya xixi. Aku ganemu pic soalnya:( 


Thanks sudah mengikuti sejauh ini, sampai jumpa di 
ceritaku yang lain. 


Bisa cek lapak-lapak sebelah. Kalau mau yang mirip 
The Brighton, ayo mampir ke Ethereal, xixix. Masih 
awal chap, nanti juga liburan ke Indonesia, xixi. 


Thank you! See you in another stories! 


Extra Sarahs Pregnancy 


Sarah menguap berkali-kali. la duduk di sofa ruang tamu, 
menunggu Albert yang tak kunjung pulang. Perut Sarah 
sudah begitu buncit. Usia kandungannya sudah tujuh bulan. 
Dan Albert masih sibuk di laboratoriumnya. 


Cih. Sarah menghela napas panjang. Albert menyebalkan 
akhir-akhir ini. 


"Nyonya, Nyonya belum tidur?" Diva menyajikan susu ibu 
hamil di atas meja. Sarah menggelengkan kepalanya pelan. 


"Aku masih menunggu suamiku, Diva. Tidak apa-apa kalau 
mau istirahat, biar nanti aku bereskan sendiri." Sarah 
tersenyum hangat. Ia sudah memasak makan malam, 
spesial. Spesial untuk Albert. 


Malam ini entah mengapa, ia jadi ingin membuat sesuatu 
yang spesial, bagi sang suami. 


"Tapi, Nyonya. Tuan Brighton bilang--" 


"Sudah, tidak apa-apa. Biar aku yang bilang pada suamiku. 
Sekarang lebih baik kau istirahat saja, Diva. Ini sudah 
malam." Sarah tersenyum tipis, mengusir halus kepala 
pelayannya. 


Diva mengangguk ragu, namun melihat raut Sarah 
membuatnya mengangguk lagi lalu beringsut pergi. 


Sarah mengeratkan sweternya. Ini bulan Desember, salju 
turun dengan derasnya. Oke, Sarah memaklumi. Desember 
memang waktunya kejar setoran penelitian. Sarah paham, 
Albert ingin mengejar target penelitian. 


Tapi heh, ini istrinya sedang hamil tujuh bulan! Lagi pula 
Albert itu pemilik hak paten teknologi. Mau Albert malas- 
malasan seumur hidup pun, dia tidak akan kekurangan 
uang. 


Sarah menahan matanya agar tidak terpejam, sambil 
mengelus kain sofa yang begitu lembut di tangan. Iya. Yang 
ia duduki ini sofa batik, pemberian Ratu Kidul. Sofanya 
memang enak sekali, empuk. Sarah menyenderkan 
punggungnya hati-hati. 


Punggungnya nyeri. Kakinya juga bengkak. Ia harus banyak- 
banyak istirahat, sebenarnya. Tapi entah kenapa, malam ini 
ia ingin sekali tidur sambil dipeluk Albert. 


Sialnya, Albert justru tak pulang-pulang. Padahal ini hampir 
tengah malam. 


Sarah mengambil gelas berisi susu ibu hamil miliknya. 
Meneguknya pelan sambil memejamkan mata tanpa sadar. 
Sarah menaruh gelas di meja, dan bersandar pada sofa hati- 
hati. 


Ah, terserah. 


"Albert baik sekali, bahkan istrinya ditinggal sendirian 
malam-malam begini," ujar Sarah sebal, matanya sudah 
tidak kuat terbuka lebar. 


Di sisi lain, Albert menarik napas dalam-dalam. 
Penelitiannya kali ini terlampau menarik. Proses ekstraksi 
datanya masih membutuhkan waktu beberapa jam lagi. 
Padahal ini sudah tengah malam. 


"Albert, kau tidak pulang? Istrimu sedang hamil besar, 
Albert. Temani dia, biar aku yang mengurus ini." Mitchell 
Oakley, kolega Albert dalam penelitian kali ini. 


Dengan kulit putih pucat serta iris emas, juga rambut 
berwarna biru muda. Mitchell tampan, memang. Pria itu juga 
sudah menikah, sudah mempunyai anak juga. 


"Ah, kau benar. Ini sudah jam sebelas, Mit. Tidak apa-apa, 
aku akan pulang besok pagi. Sarah mungkin sudah 
mengunci pintu kamar," kekeh Albert pelan. la tahu 
perangai Sarah. Sarah tidak suka kalau Albert pulang 
malam-malam sekali. 


"Jangan begitu, Al. Kau tahu? Saat Shameera hamil, ia 
memang mandiri sekali. Tapi suatu saat ia jatuh dari tangga, 
Albert. Itu pengalaman mengerikan." Mitchell menggeleng- 
gelengkan kepalanya ngeri. 


la ingat sekali, ia pulang telat dan istri ungunya jatuh dari 
tangga. Ah, itu sangat mengerikan. Mitchell bahkan berjanji 
tidak akan pulang telat lagi kecuali sudah mengabari 
istrinya. 


"Haah, kupikir Sarah sudah tidur, Mitchell. la mengeluh 
punggungnya sering sakit akhir-akhir ini. Mungkin ia sudah 
tidur. Sudahlah, tidak apa-apa. Aku akan menunggui 
mereka." Albert tersenyum hangat, membalas Mitchell yang 
kini menggeleng-gelengkan kepalanya heran. 


"Aku tidak yakin kau akan tenang, Albert." Mitchell 
mendengus. Albert ini memang tidak peka. 


Kalau Mitchell jadi Sarah, Mitchell pasti sudah memarahi 
Albert berkali-kali. Ah, tapi sayangnya segarang-garangnya 
Sarah, dia seperti anak ayam penurut kalau bersama Albert. 


Albert duduk di kursinya, masih menatap layar, mengawasi 
proses ekstraksi data. Shakeel memberikan banyak kode 
hasil penelitiannya terhadap motif batik yang diborong 


Yedda saat berlibur. Kemarin juga Yedda belanja batik lagi. 
Wanita berambut kuning itu bilang, ia mengidam. 


Mau tak mau Shakeel mendatangkan ratusan kain batik tulis 
dari Indonesia, lagi. Demi istrinya yang sedang mengidam. 


Albert melirik jam digital dari lensa kontak yang ia pakai. 
Sudah setengah dua belas. 


Sarah sedang apa, ya? 


Albert menarik napas dalam-dalam. Sarah mungkin sudah 
tidur. Harusnya ia tidak khawatir. Tapi Argh! 


Albert berdiri dari kursinya, langsung menghampiri Mitchell 
yang ada di pojok ruangan. 


"Mitchell, aku pulang dulu. Kau benar-benar membuatku 
overthinking!" Albert mendelik, membuat Mitchell 
tersenyum manis sambil menggeleng-gelengkan kepala 
menatap punggung Albert yang semakin menjauh. 


Albert turun dari mobil, membiarkan satpam rumahnya 
memasukkan mobilnya ke dalam garasi. Pria itu berlari 
melewati jalan setapak, lalu membuka pintu rumahnya 
perlahan. 


Matanya membelalakkan mata saat melihat siapa yang 
duduk terpejam di sofa dengan gelas susu di meja. 


"Sarah ...." lirih Albert, suaranya berbisik kaget. Matanya 
menatap Sarah yang duduk menyender agak menyamping 
di sofa. Kepalanya bertumpu di siku yang ia letakkan di 
pegangan sofa. Wanita itu sudah terpejam, dari wajahnya 
saja Albert bisa melihat kalau Sarah lelah sekali. 


Albert mengusap matanya perlahan. 
Argh, ia merasa bersalah. 


Harusnya ia menuruti saran Mitchell, harusnya ia pulang 
dari tadi. 


Albert menghampiri Sarah di sofa, menepuk-nepuk bahu 
istrinya pelan. 


"Sarah, ayo bangun. Kita pindah ke kamar," ucap Albert 
pelan. Albert menepuk bahu Sarah lagi. 


Sarah sudah berat sekali, Albert takut kalau ia 
menggendong justru nanti mereka berdua jatuh. Albert 
bukannya mengejek atau bagaimana, tapi Albert realistis. 


Dari pada mereka berdua jatuh, lebih baik Albert 
membangunkan Sarah saja, lalu menuntun Sarah berjalan 
ke kamar mereka. 


"Sarah," panggil Albert lagi. Perlahan kelopak mata 
kecoklatan itu terbuka kaget, menampakkan iris hitam yang 
membulatkan mata sayu, setengah mengantuk. 


"Albert sudah pulang?" tanya Sarah sambil mengusap 
matanya lembut. Albert tersenyum hangat, menganggukkan 
kepala. 


"Maaf, aku pulang telat tidak mengabari dulu, Sayang." 
Albert mengelus kepala Sarah lembut. Istrinya hanya 
mengangguk pelan. 


"Sudah makan? Aku masak spesial loh. Tapi aku tunggu dari 
tadi, kamu nggak pulang-pulang." Sarah tersenyum, ia 
mencoba berdiri dari sofa. Punggungnya sedikit sakit, tapi ia 
tahan. 


"Aku belum makan, kok." Albert menjawab, berusaha 
menyenangkan hati Sarah. 


Bohong kalau Albert belum makan. Albert jelas sudah 
makan malam bersama timnya, tadi. 


Tapi melihat Sarah yang sedang hamil besar, memasak 
makan malam untuknya, bahkan menungguinya pulang 
sampai tengah malam dengan nyeri punggung serta kaki 
bengkak membuat hatinya terenyuh. 


"Ayo makan dulu." Sarah mengembangkan senyumnya, 
berjalan hati-hati menahan nyeri sambil membawa gelas 
berisi susu ibu hamil yang tadi ia minum. Albert 
menuntunnya sambil tersenyum kecut, merasa bersalah 
Karena tidak pulang cepat-cepat. 


Sarah memang pengertian sekali. Baik sekali. Bahkan di titik 
tertentu, Albert jadi merasa tidak pantas untuk Sarah. 


Tanpa Sarah, Albert bukan ilmuwan nomor satu di dunia. 


Tanpa Sarah, Albert bukan pemilik hak paten termahal di 
seluruh dunia. 


Tanpa Sarah, Albert bukan pendiri perusahaan teknologi 
paling mutakhir di dunia. 


Tanpa Sarah, Albert hanyalah kumpulan atom yang 
beruntung terlahir sebagai manusia. 


hai-! apa kabar kalian semua? 


kalian luar biasa sekali, xixi. udah mau 35k views dan 
5k votes aja. 


jadi disini liima mau menyampaikan terima kasih 
sebesar besarnya kepada kalian semua. Dari works 
ini Ima ketemu banyak banget orang yang 
sepemikiran, manusia manusia hebat. Temen temen 
asik. 


thank you, nggak nyangka ternyata kalian hype 
sekali dengan works ini, works yang terbuat dari 
kegabutan dan kesepian Ilma selama quarantine. 
emang awalnya bagi waktu susah banget, buat 
hafalan buat online school, buat update. tapi 
akhirnya bisa tamat juga, xixi. 


terima kasih sudah belajar bersama Ilma di works ini. 
thank you karena sudah mau belajar sains, sejarah, 
mau belajar tentang kehidupan juga dari cerita Ilma. 
Alias hasil membolos kalian tidak sia-sia, xixix. 


eh, jangan gitu juga dong. 


btw, Ilma mau pamit balik ke pondok, minta doanya 
biar Ilma cepet khatam hafalan guran juga. Minta doa 
juga biar Ilma bulan desember awal udah balik ke 
rumah, biar bisa lanjut cerita yang lain dan kasih 
bonchap cerita ini juga, xixi. 


Thank you buat readers readers setia yang gabisa 
lima tag satu satu. Ada NiaUwU @UchihaNieee 
LauraAlyaAlana4 Alyarevas @FinaSinga UdiiinMKS 
RatuOOA  Harunanachan  @haaniiif  @Putri Moly 
@zaawaa @lntegraldx @rodjaaaaalia eh bener ga 
unamenya? @BeatrixLakusa26 @mehirayyena 
@lesyaReszeana c nayOsSflo syifaaa- @NavisaAtazah 


Siapa lagi, yang belum ketag sini komen xixixi 


Btw sekalian pula mau ngepromot stories. Bagi yang 
suka scifi dan romance bisa mampir ke Earthquake, 
ini covernya 


bagi yang suka teenfict dan jalan jalan ke Indonesia 
juga, Boruto sarada as anak sekolahan, ayo mampir 
ke Ethereal, baru netes ini xixi 


Nah, sekian terima kasih semuaaa I luv u all, dan 
mari serbu cerita yang lain. Selamat belajar, selamat 
meraih kesuksesan 


with luv, Ilma Ayya. 
Ketua MPR RI 2039-2044, aamiin. 
Ibu Negara Indonesia 2050, aamiin sekalian yaa 


announcement - Sequel 


hai, apa kabar semua? 


Ilma udah lama nggak muncul, dan kali ini memutuskan 
muncul, xixi. Terima kasih untuk antusiasme tinggi kalian, 
kadang Ilma malu karena kalo boleh jujur, work ini ancur 
ancuran 


Dan, Ilma hadir membawa - - - 


-—-Jeng, jeng! 


Sekuel dari The Brighton, Universe: The Truth Untold! 


Bentar, ini covernya. 


Dan ini bannernya 


Untuk ceritanya, sudah Ilma publish. Segera cek di profil, 
ya! 


Thanks for enjoy this story, see you on next story! 


